PENDEKAR BAJU PUTIH 


Asmaraman S Kho Ping Hoo 


Puncak Thian-san menjulang tinggi di 
angkasa menembus awan putih. Sukar bagi 
manusia untuk mencapai puncak yang diliputi 
salju itu. Dusun-dusun yang ditinggali 
orangpun hanya sampai di lereng paling 


bawah, di tengah-tengah Pegunungan Thian- 


san itu. 


Dari lereng yang tertinggi, kalau orang memandang ke bawah, akan 
menikmati tamasya alam yang amat indah menakjubkan. Bagaikan kain lebar 
berkembang-kembang, nampak dataran di bawah dengan sebagian besar 
warna hijau dan warna kuning di sana sini. Warna genteng-genteng rumah 
pedusunan nampak seperti bunga berkelompok-kelompok. Dan dataran di 


mana tumbuh rumput hijau seperti permadani hijau terhampar di dataran itu. 


Di sebuah di antara lereng-lereng itu terdapat sebuah perkampungan yang 
cukup besar, dengan sedikitnya seratus buah rumah dan itulah pusat Thian- 
san-pang, sebuah partai Persilatan, yang biarpun tidak sebesar partai-partai 
Kun-lun-pai, Bu-tong-pai, Siauw-lim-pai atau Go-bi-pai, namun cukup 
terkenal karena Thian-san-pang juga sudah menghasilkan banyak pendekar 


silat yang bijaksana, budiman dan tangguh. 


Tamasya alam indah seperti yang terdapat di Thian-san merupakan anugerah 
Tuhan yang tersebar di mana-mnna. Alam semesta yang indah sekali 
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diberikan Tuhan untuk manusia, untuk dimanfaatkan dan dinikmati karena 


selain indah juga mengandung sarana kehidupan bagi umat manusia dengan 
hasil-hasil sawah ladangnya, hasil-hasil air sungainya. 


Keindahan dan kebesaran alam terdapat di mana saja, hanya tinggal bagi kita 
untuk membuka mata menikmatinya. Sayang, kebanyakan dari kita tidak mau 
membuka mata menemukan segala keindahan ini, karena mata kita sudah 
penuh dengan penderitaan, dengan masalah dan kedukaan. 


Kita seperti buta terhadap sinar matahari yang cerah indah dan 
menghidupkan, kita seakan sudah tuli akan suara burung di angkasa, desah 
angin di antara daun-daun pohon, hidung kita sudah buntu untuk dapat 
menikmati kesedapan tanah tersiram air, bunga-bunga yang sedang mekar 
dan bau rumput bermandikan embun, sudah lupa untuk menikmati udara 
yang sedemikian sejuk dan segarnya memasuki hidung terus ke paru-paru. 


Semua itu demikian indahnya, demikian nikmatnya, namun kita sudah tidak 
dapat merasakan semua itu. Keindahan dan kenikmatan yang diberikan Tuhan 
melalui alam di sekeliling kita, tidak terasa lagi karena hati akal pikiran kita 
sepenuhnya tertuju untuk mencari kesenangan dan akibatnya, kita dibelenggu 
dan tenggelam ke dalam ketidakpuasan, kekecewaan dan kesedihan. 


Adakah yang lebih indah dari pada jutaan bintang di langit tanpa bulan, atau 
bulan sedang purnama, atau tamasya alam di pegunungan atau lautan? 
Adakah yang lebih indah didengar dari pada kicau burung-burung di pagi hari, 
menimpali gemercik air anak sungai, atau rintik hujan di malam hari, atau 
gemuruh gelombang samudera luas, atau tawa seorang ibu yang menimang 


anaknya? Adakah yang lebih harum semerbak dari pada tanah basah, rumput 


berembun, bunga berkembang dan aneka daun pohon? 


Thian-san memiliki semuanya itu. Namun, sungguh manusia sudah menjadi 


budak nafsunya sendiri, manusia dengan nafsunya selalu mencari yang tidak 
dimilikinya, mencari yang tidak ada. Karena itulah, maka orang yang tinggal 
di pegunungan sudah tidak lagi dapat mengagumi dan menikmati tamasya 
alam pegunungan dan mereka yang tinggal di pesisir samudera tidak lagi 
dapat menikmati keindahan gelombang lautan. 


Mereka itu, penduduk pegunungan dan pantai lautan, rindu akan kehidupan 
di kota! Seolah di kotalah letak semua keindahan yang didambakan. Pada hal, 
orang-orang yang tinggal di kota merindukan keindahan alam pegunungan 


dan pantai lautan! 


Selalu mencari yang baru, selalu mencari yang tidak dimilikinya, itulah ulah 
nafsu. Bosan dengan yang ada, mencari yang lain lagi yang dianggapnya akan 
lebih menyenangkan itulah kerjanya nafsu. Dia menuruti daya pikat nafsu ini 


yang kita namakan kemajuan! 


Perkampungan Thian-san-pai nampak sibuk di pagi hari itu. Para anak buah 
atau murid Thian-san-pai mulai bekerja, dan mereka yang tidak 
membersihkan bangunan induk yang menjadi tempat tinggal ketua dan 
merupakan tempat pusat bagi mereka untuk mengadakan pertemuan atau 
berlatih silat, pergi ke sawah ladang. Mereka hidup sebagai petani, dan bumi 
di Pegunungan Thian-san itu memang subur. 


Mereka menanam sayur mayur, juga menanam rempah-rempah yang tidak 
habis dimakan dan dipergunakan sendiri. Selebihnya dijual ke bawah gunung 
dan ditukar dengan kebutuhan lain. Mereka hidup sederhana dan menerima 


sokongan dari para murid Thian-san-pai yang sudah bekerja di luar sebagai 


guru silat atau piauwsu (pengawal barang). 


Pada hari itu, ketua mereka tidak berada di rumah. Tiong Gi Cinjin ketua 


Thian-san-pang atau Thian-san-pai, sedang pergi ke luar kota, berkunjung ke 
rumah seorang sahabatnya dan kepergiannya makan waktu lima-enam hari. 
Akan tetapi, biarpun ketuanya tidak berada di rumah, para murid, laki 
perempuan, tetap saja bekerja dengan rajin dan di antaranya ada yang 
berlatih silat. 


Pada pagi hari itu tiba giliran murid-murid wanita yang berlatih silat, dipimpin 
oleh seorang gadis yang menjadi murid kepala bagian wanita. Gadis ini 
bernama Song Bi Li, seorang gadis, berusia duapuluh tahun yang cantik dan 


gagah. 


Dia mengajarkan ilmu silat kepada belasan orang wanita yang menjadi murid 
di situ, ada yang masih gadis, ada pula yang sudah bersuami. Akan tetapi di 


antara para murid wanita ini, kecantikan Bi Li memang menonjol. 


Ia berpakaian sederhana saja, dari kain kuning, rambutnya digelung ringkas 
ke atas, diikat pengikat rambut dari pita sutera merah. Ia baru memberi 


contoh bermain pedang kepada para murid lainnya. 


Memang di antara para murid, bahkan juga murid pria, tingkat kepandaian Bi 
Li paling tinggi. Ia merupakan murid kesayangan dari Tiong Gi Cinjin, seorang 
gadis yatim piatu yang sejak berusia enam tahun sudah dipelihara dan diambil 
murid Tiong Gi Cinjin sehingga kini menjadi murid yang paling pandai. 


“Jurus Sin-liong-jut-tong (Naga Sakti Keluar Guha) ini memang agak sulit 
gerakannya, maka harap perhatikan baik-baik!” sekali lagi Bi Li menerangkan, 


lalu ia menggerakan pedangnya unluk memberi contoh gerakan itu. 


Mula-mula pedangnya menusuk ke depan, lalu tubuhnya berputar namun 


terus menyerang ke depan sampai tiga langkah. Cara berputar itulah yang 
sukar dan semua murid satu demi satu disuruh mencoba sampai dapat 
menguasai gerakan itu dengan benar. 


Ketika para wanita itu sedang berlatih di lian-bu-thia (ruang belajar silat) yang 
luas dan jendelanya terbuka, tiba-tiba terdengar suara orang tertawa 
bergelak. 


Semua wanita kaget dan Bi Li cepat memutar tubuhnya dan melihat bahwa di 
luar sebuah jendela yang terbuka nampak seorang laki-laki sedang menonton 
sambil tertawa-tawa. Laki-laki ini berusia kurang lebih tigapuluh tahun, 
berwajah tampan dan berpakaian mewah seperti seorang sasterawan, juga 


tangannya memegang sebatang suling yang warnanya hitam mengkilap. 


“Ha-ha-ha, begini sajakah ilmu pedang Thian-san-pang yang terkenal itu? Dan 
murid-murid wanita begini bodoh, membuat gerakan Sin-liong-jut-tong saja 
tidak ada yang mampu, ha-ha-ha!” 


Bi Li mengerutkan alisnya. Akan tetapi ia menjaga kesopanan sebagai nona 
rumah, maka iapun memberi hormat dan bertanya, “Engkau siapakah dan 


siapa pula yang memberi ijin kepadamu untuk masuk ke sini?” 


Laki-laki yang tubuhnya jangkung itu tertawa dan mendengar teguran itu dia 
malah menggerakkan kakinya dan bagaikan seekor burung saja dia telah 
melayang masuk ke dalam lian-bu-thia itu. 


“Nona, aku datang mnncari Tiong Gi Cinjin. Panggil dia keluar untuk menemui 
aku. Katakan bahwa aku Hek-siauw Siucai (Pelajar Bersuling Hitam) yang 


datang untuk membuat perhitungan dengannya!” 


Bi Li memandang tajam. Ia maklum bahwa gurunya, sebagai ketua Thian-san- 


pang dan sebagai seorang pendekar, tidak aneh kalau mempunyai banyak 
musuh, terutama mereka yang pernah dikalahkan dan menaruh dendam. 
Agaknya Sasterawan Bersuling Hitam inipun seorang di antara mereka, 


pikirnya. 


“Amat sayang, Suhu tidak berada di rumah." 


Orang itu mengerutkan alisnya. “Hemm, sesungguhnyakah? Dia pergi ke 


mana?” 


“Suhu tidak pernah memberi tahu kami ke mana perginya dan berapa lama.” 


“Wah, sialan! Jangan-jangan dia sengaja menyembunyikan diri dan tidak 


memberi kesempatan kepadaku untuk membuat perhitungan!” 


Bi Li memandang dengan mata bernyala dan kepala ditegakkan. 


“Suhu bukan seorang pengecut! Kalau suhu berada di rumah, tentu engkau 


sudah dihajar sejak tadi!" 


“Ha-ha-ha, aku memang minta pengajarannya. Dan siapa di antara muridnya 
yang terpandai di sini?” 


“Akulah murid kepala!” kata Bi Li bukan karena sombong, melainkan karena 


ingin bertanggung jawab. 


“Bagus sekali! Engkau sudah mewakili gurumu melatih murid-murid lain, tentu 


engkau sudah memiliki ilmu silat yang memadai. Sekarang begini saja, 


engkau mewakili gurumu dan kalau dalam waktu duapuluh jurus engkau 


mampu bertahan terhadap sulingku, anggap saja aku kalah dan aku tidak 


akan berani mengganggu gurumu.” 


Bi Li adalah seorang gadis pemberani. Tantangan ini dianggap suatu 
penghinaan. Biar gurunya sendiri belum tentu akan dapat mengalahkannya 
dalam duapuluh jurus. Kalau orang ini benar dapat mengalahkannya dalam 
dua puluh jurus, berarti bahwa mungkin saja gurunya akan kalah 


melawannya. 


“Aku tidak mencari permusuhan, akan tetapi kalau engkau datang untuk 
mencari Suhu, dalam beberapa hari kembalilah dan mungkin engkau akan 
dapat bertemu Suhu. Tidak perlu membuat kekacauan di sini karena kami 


tidak mencari permusuhan!” 


“Ha-ha-ha, begini sajakah murid kepala dari Tong Gi Cinjin? Jadi engkau tidak 
berani menerima tantanganku untuk mampu bertahan selama duapuluh 
jurus? Ha-ha-ha ternyata engkau tidak memiliki keberanian. 


“Hek-siauw Siucai, siapa tidak berani melawanmu! Aku hanya tidak ingin 
melancangi Suhu, akan tetapi kalau engkau memaksa, aku tidak akan undur 
selangkahpun.” 


“Bagus, tempat ini cukup luas, biar para anggauta Thian-san-pang menjadi 
saksi. Hayo, mulailah, nona. Aku sudah siap!” kata orang itu sambil 


memalangkan suling hitamnya di depan dadanya. 


Karena ditantang di depan saudara-saudara seperguruannya, Bi Li tidak dapat 
mundur kembali. Apalagi saudara-saudaranya juga kelihatan ingin sekali 
melihat ia memberi hajaran kepada tamu yang dianggap terlalu memandang 


rendah itu. 


Bi Li juga menghadapi tamu itu dan memasang kuda-kuda, lalu berkata 


dengan lantang, “Karena engkau memaksa, Hek-siauw Siucai, akupun siap 
menghadapimu. Lihat pedang!” Bi Li sudah menyerang dengan daya serang 
yang amat kuat dan cepat, pedangnya berkelebat menyambar dengan 


tusukan ke arah dada lawan. 


“Singg..... tranggg...... I” Bunga api berpijar ketika suling hitam itu menangkis 
pedang dan Bi Li merasa betapa tangannya tergetar hebat, tanda bahwa 
tenaga yang mendukung suling itu sungguh amat kuat. 


Namun ia membuat pedangnya yang terpental itu membalik dan 
digerakkannya pedang itu untuk membacok lawan dengan jurus “Naga Sakti 
Jungkir Balik”. Tubuhnya membuat gerakan membalik dan pedang yang 
tadinya terpental itupun membalik lalu menukik dengan bacokan ke arah leher 


lawan. 


“Bagus!” Hek-siauw Siucai berseru memuji, akan tetapi suara yang memuji 
itu mengandung ejekan. 


Dengan menggerakkan tubuhnya mundur dia sudah menghindarkan bacokan 
pedang itu. Dan selagi pedang lawan menyambar lewat, dia sudah membalas 


dengan totokan sulingnya ke arah lambung gadis itu. 


Bi Li mengelebatkan pedangnya menangkis. Akan tetapi, tangkisannya 
membuat tangannya tergetar dan suling itu kembali sudah menotok ke arah 
pundaknya. Terpaksa Bi Li membuang tubuh ke belakang dan berjungkir balik 
tiga kali agar tidak terdesak. 


Akan tetapi Hek-siauw Siucai hanya memandang sambil menyeringai lebar 


dan setelah gadis itu berdiri kembali, dia sudah mengirim serangkaian 
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serangan bertubi-tubi yang membuat Bi Li terdesak hebat. Gadis itu 


mengeluarkan seluruh kemampuannya untuk bertahan, dan selama belasan 
jurus dia terdesak hebat. 


Akhirnya pada jurus ke delapanbelas, ia mengeluarkan jurusnya yang ampuh, 
yang tadi diajarkan kepada saudara-saudaranya, yaitu jurus Sin-liong-jut- 
tong. Tubuhnya membuat gerakan membalik diikuti pedangnya yang tiba-tiba 
mencuat dengan tusukan cepat ke arah dada lawan. 


Hek-siauw Siucai menggerakkan sulingnya dan pedang itu bertemu suling, 
terus melekat dan tak dapat ditarik kembali! Selagi Bi Li berusaha melepaskan 
pedangnya, tiba-tiba tangan kiri lawan bergerak ke arah pundaknya dan iapun 
menjadi lemas karena tertotok. 


Ia telah dikalahkan dalam sembilanbelas jurus, jadi kurang dari duapuluh 
jurus. Hek-siauw Siucai menangkap lengan gadis yang lemas itu sehingga 
tidak sampai jatuh. 


Akan tetapi pada saat itu, semua murid Thian-san-pang yang menjadi marah 
lalu mengepung dengan pedang di tangan. Tidak kurang dari tigapuluh orang 
murid Thian-san-pang mengepung. 


Melihat ini, tentu saja Hek-siauw Siucai menjadi gentar. Betapapun lihainya, 
kalau dikeroyok demikian banyaknya lawan, bisa berbahaya. Maka dia lalu 


menempelkan sulingnya pada kepala Bi Li dan berseru dengan nyaring. 


“Kalau ada yang berani mendekat, aku akan membunuh nona ini lebih dulu!” 


Gertakannya ini tentu saja mengejutkan semua murid dan mereka menjadi 


takut akan ancaman itu. Melihat ini, Hek-siauw Siucai lalu memondong tubuh 
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Bi Li yang lemas sambil tetap menodongkan sulingnya di tengkuk gadis itu. 


Kemudian dia melompat keluar dari kepungan tanpa ada yang berani 


menyerangnya. 


“Kalau ada yang mengejar, gadis ini mati!” dia mengancam lalu melarikan diri. 


Semua murid semula ragu-ragu, akan tetapi lalu ada yang melakukan 
pengejaran, namun lawan sudah lari jauh. Mereka lalu mencari ke semua 


jurusan, berkelompok karena lawan terlalu lihai untuk dihadapi sendirian saja. 


Hek-siauw Siucai dapat berlari cepat sekali sehingga dalam waktu sebentar 
saja dia sudah lari turun gunung. Setibanya di sebuah hutan di kaki gunung, 
dia lalu menurunkan tubuh Bi Li dan sekali menepuk tengkuk gadis itu, Bi Li 


terkulai pingsan. 


Hek-siauw Siucai tertawa bergelak lalu meninggalkan tempat itu. Hatinya 
sudah puas karena biarpun dia belum dapat membalas kekalahannya 
terhadap Tiong Gi Cinjin, setidaknya dia sudah dapat mengacau Thian-san- 
pang dan mengalahkan murid utamanya. Dalam beberapa kali loncatan saja 
dia sudah lenyap dari situ, meninggalkan Bi Li menggeletak dalam keadaan 


pingsan. 


Tak lama kemudian muncullah seorang pemuda di tempat itu. Pemuda ini 
berusia duapuluh lima tahun, wajahnya tampan akan tetapi matanya yang 


sipit itu nampak licik. 


Melihat Bi Li menggeletak pingsan di atas tanah, dia memandang ke sekeliling. 
Pemuda ini bukan lain adalah suheng dari Bi Li sendiri yang bernama Ban 
Koan. 
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Sudah lama dia tergila-gila kepada sumoinya ini, akan tetapi tidak pernah 


mendapat tanggapan dari Bi Li. Bahkan Bi Li nampak tidak suka kepadanya. 


Sikap Bi Li itu menyakitkan hatinya, apalagi setelah mendapat kenyataan 
betapa guru mereka lebih sayang kepada Bi Li dan lebih mempercayainya, 


dianggap sebagai murid terpandai, maka hatinya lebih sakit lagi. 


Kini, melihat Bi Li menggeletak tak berdaya dan pingsan, timbul pikiran 
jahatnya yang terdorong nafsu iblisnya. Dia menghampiri gadis itu, 


memondongnya dan membawanya ke balik semak belukar. 


Nafsu bersarang di dalam panca-indera dan berpusat di dalam hati akal 
pikiran. Melalui mata hidung telinga rasa dan perasaan, nafsu menggelitik 
hati, akal pikiran manusia dan kalau sudah terangsang maka manusia menjadi 
lupa diri, tidak segan melakukan perbuatan apapun demi pemuasan nafsu 


yang sudah menguasainya. 


Demikian pula dengan Ban Koan. Melihat Bi Li yang membuatnya tergila-gila 
itu menggeletak pingsan tak sadarkan diri, dia melihat kesempatan baik untuk 
melampiaskan nafsunya, yang tidak akan berani dia lakukan kalau gadis itu 


dalam keadaan sadar. 


Kesempatan itu dipergunakannya dan setelah berhasil, dia menjadi ketakutan 
sekali dan cepat melarikan diri sebelum gadis itu sadar kembali. Totokan yang 
dilakukan Hek-siauw Siucai amat ampuh, dan memang dia sengaja menotok 
seperti itu untuk memperlihatkan kelihaiannya terhadap Tiong Gi Cinjin. 
Demikian ampuh totokan itu sehingga Bi Li tetap pingsan biarpun dirinya 


dipermainkan orang dan diperkosa. 
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Setelah ia sadar kembali, ia menjadi amat terkejut melihat dirinya tak 


berpakaian dan pakaian itu berserakan di situ. Tahulah ia apa yang terjadi. 


Ia telah ternoda, diperkosa orang selagi pingsan! Sambil mengenakan kembali 


pakaiannya, Bi Li menangis sejadi-jadinya. 


Segala macam perasaan yang pahit getir melanda hatinya. Duka, malu, dan 
dendam bercampur aduk menjadi satu. Ia sudah mencabut pedangnya dan 
hampir saja ia menggorok leher sendiri. 


“Apa artinya hidup bagi gadis yang sudah ternoda, lebih baik mati, mencuci 


aib dengan darah,” bisik perasaan dukanya. 


“Ah, kalau aku mati, lalu apakah perbuatan ini dibiarkan begitu saja tanpa 
dibalas? Perbuatan terkutuk ini hanya dapat dibalas dengan nyawa!" bisik pula 


perasaan dendamnya. 


Terjadilah perang antara perasaan putus asa dan duka melawan perasaan 
dendam sakit hati, dan akhirnya perasaan dendam yang menang. Tidak, ia 
tidak boleh mati dan membiarkan perbuatan terkutuk itu lewat begitu saja 
tanpa dibalas. Biarlah ia menghabiskan sisa hidupnya untuk satu tujuan, yaitu 


membalas dendam! 


“Hek-siauw Siucai, tunggulah, pada suatu saat aku akan memenggal batang 
lehermu dan mencincang hancur tubuhmu!” katanya dengan suara dingin dan 
wajah pucat. Akhirnya, ia bangkit berdiri dan terhuyung-huyung keluar dari 
balik semak belukar di hutan itu. 
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Ketika tiba di sebuah tikungan, muncullah Ban Koan. Dengan pedang di 


tangan Ban Koan beraksi seolah mencari-cari musuh, dan ketika melihat Bi Li, 


dia segera lari menghampiri. 


“Sumoi......! Engkau tidak apa-apa....... Lu 


Bi Li memaksa diri tersenyum. “Aku selamat, suheng." 


“Di mana bedebah itu? Di mana si sombong itu? Akan kupenggal batang 


lehernya!” katanya sambil mengamangkan pedangnya ke udara. 


“Engkau terlambat, suheng,”" kata Bi Li sungguh-sungguh walaupun ia ragu 
apakah suhengnya ini mampu mencegah perbuatan Hek-siauw Siucai. “Dia 
sudah pergi dan aku ditinggalkan di hutan." 


“Ahh, sayang. Sumoi, mari kita kejar jahanam, itu!” kata Ban Koan bersikap 
amat gagah. 


“Tidak ada gunanya, suheng. Andaikata terkejar juga, kita berdua bukanlah 


lawan dia.” 


Kini bermunculan murid-murid Thian-san-pang dan semua orang menyatakan 


kegembiraan hati mereka melihat bahwa Bi Li dalam keadaan selamat. 


Bi Li menyambut kegembiraan para saudaranya itu dengan senyum duka, dan 
diam-diam ia mengeluh. Ia harus merahasiakan malapetaka yang lebih hebat 
dari pada kematian, yang menimpa dirinya. Akhh, andaikata kalian tahu, 


pikirnya sambil menahan mengucurnya air matanya. 
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“Mari kita pulang, tidak ada gunanya dikejar. Nanti saja apabila Suhu pulang, 


kits menceritakan semuanya!” 


Mereka semua kembali ke perkampungan Thian-san-pang dan semua orang 


membicarakan tentang kunjungan musuh yang lihai itu. 


Tak seorang menyadari bahwa Bi Li sendiri, orang yang menandingi musuh 
itu, bahkan tak pernah menyinggungnya dalam percakapannya, seolah ia 


telah melupakan lawan tangguh itu. 


Beberapa hari kemudian Tiong Gi Cinjin pulang. Orang pertama yang 


melaporkan tentang kunjungan Hek-siauw Siucai adalah Bi Li. 


Ia menceritakan sejelasnya tentang kunjungan tiba-tiba dari siucai itu. 
Tentang bagaimana siucai itu mencari Tiong Gi Cinjin akan tetapi kemudian 
menantang Bi Li sehingga terjadi pertandingan yang akhirnya dimenangkan 
pihak musuh. Tentang Hek-siauw Siucai yang menyandera dirinya untuk 
loloskan diri dari kepungan murid-murid Thian-san-pang dan melepaskan 


dirinya di sebuah hutan bawah gunung. 


Tiong Gi Cinjin mengepal tinjunya dan mengerutkan alisnya. Perbuatan 
Sasterawan Bersuling Hitam itu sungguh keterlaluan. Dia tahu bahwa 


perbuatan itu sengaja dilakukan untuk menghinanya lewat murid-muridnya. 


“Suhu, kita harus membuat perhitungan dengan jahanam itu!” kata Bi Li 


mengakhiri laporannya. 


“Benar, Suhu,” sambung Ban Koan yang juga hadir di situ. “Kalau Suhu tidak 


membuat perhitungan, tentu dia mengira kita takut kepadanya!” 
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Tiong Gi Cinjin menghela napas panjang: 


“Hemm, sudahlah! Dia pernah kalah olehku, maka kini melampiaskan 
penasarannya dengan mengalahkan Bi Li. Akan tetapi itu belum berarti bahwa 
dia telah mengalahkan aku. Sedikit kekacauan yang dilakukannya itu tidak 
ada artinya, belum patut kalau kita beramai harus melakukan penyerbuan ke 
tempat tinggal mereka.” 


Tentu saja diam-diam Bi Li terkejut dan kecewa. Kalau gurunya tidak hendak 
membuat perhitungan, kapan ia akan dapat membalaskan dendamnya? Kalau 


Suhunya tidak mau, biarlah ia yang kelak akan membalas sendiri dendamnya. 


“Suhu, siapakah jahanam itu sebenarnya dan mengapa pula dia memusuhi 
Suhu?" tanya Bi Li, diam-diam hendak menyelidiki musuh besarnya itu. “Dan 
di mana tempat tinggalnya?” 


“Permusuhan antara kami tidaklah hebat, hanya kami pernah saling salah 
paham sehingga timbul pertandingan di mana Hek-siauw Siucai itu mengalami 
kekalahan dariku. Ketika aku mengalahkannya, akupun menganggap bahwa 
urusan itu sudah selesai, siapa kira hari ini dia sengaja mencari aku dan 


membikin kacau di sini. 


“Sebetulnya, dia bukan seorang jahat, bukan golongan sesat. Mereka semua 
ada lima orang yang terkenal sekali dengan sebutan Huang-ho Ngo-liong 
(Lima Naga Sungai Kuning). Orang yang pertama berjuluk Kim-liong Sin-eng, 
kedua Tok-jiauw-liong (Naga Cakar Beracun), ketiga adalah Toat-beng Cinjin 
(Manusia Sakti Pencabut Nyawa), keempat adalah Hek-siauw Siucai itu sendiri 
dan ke lima Sin-to Koai-hiap (Pendekar Aneh Golok Sakti). 
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“Seperti kukatakan tadi, mereka bukan orang-orang jahat, bahkan orang 


pertamanya yang berjuluk Kim-liong Sin-eng (Pendekar Sakti Naga Emas) 
adalah ketua dari partai Kim-liong-pang (Perkumpulan Naga Emas) yang 
terkenal gagah perkasa dan berjiwa pendekar. Karena itulah, maka aku minta 
kepada kalian untuk menghabiskan saja urusan ini dan tidak ada gunanya 


menanam bibit permusuhan dengan mereka." 


Semua murid dapat menerima alasan guru mereka itu, akan tetapi tentu saja 


Bi Li menjadi semakin penasaran. 


“Akan tetapi, Suhu. Hek-siauw Siucai itu sengaja datang ke sini untuk 
menghina, teecu (murid) sendiri merasa sangat terhina. Tidak bolehkah teecu 


untuk membalas penghinaan itu?" 


“Tentu saja engkau bebas untuk membalas kekalahanmu darinya, Bi Li. Akan 
tetapi ingat, dia itu bukanlah lawanmu. Aku sendiri saja mungkin sekarang 
seimbang dengannya, apa lagi engkau. Kalau engkau hendak membalas 
kekalahanmu, engkau harus berlatih dengan tekun sekali sehingga tingkatmu 


dapat menyamai tingkatku atau melebihi.” 


Mendengar ini tentu saja Bi Li berdiam diri dengan hati hancur. Apakah 
dendamnya harus selalu disimpan dan takkan pernah ia mampu 


membalasnya? 


“Suhu, yang mengganggu kita bukan Huang-ho Ngo-liong, melainkan Hek- 
siauw Siucai seorang, maka yang lain-lain tidak ada hubungannya dengan 
kita. Kalau Suhu hendak menghajar Hek-siauw Siucai karena kekurang 


ajarannya di sini, tentu yang lain juga tidak akan mencampuri.” 
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“Aih, engkau tidak tahu, Bi Li. Hek-siauw Siucai itu merupakan seorang di 


antara Huang-ho Ngo-liong dan mereka itu adalah saudara-saudara angkat 
yang saling menyayang dan saling membela. 


“Dahulu, ketika Hek-siauw Siucai kalah olehku, yang empat orangpun akan 
membelanya. Akan tetapi dicegah oleh Hek-siauw Siucai. Hal ini saja 
mendatangkan rasa kagumku, dan ternyata kini, ketika membalas 
kekalahannya dariku, diapun datang sendiri, tidak bersama empat orang 
saudara angkatnya. 


“Karena itu, sudahlah, lupakan semuanya. Kalau kita terlalu mendesak Hek- 
siauw Siucai, bukan mustahil kalau kita akan berhadapan sekaligus dengan 
Huang-ho Ngo-liong dan ini merupakan suatu keadaan yang amat berat. Kita 
hanya akan menderita malu, Bi Li.” 


Malam itu Bi Li menangis dalam kamarnya. Habis sudah harapannya untuk 
membalas dendam mengandalkan suhunya. Akan tetapi, dendam itu 
sedemikian besarnya sehingga ia mengambil keputusan nekat untuk berlatih 
dengan tekun agar kelak ia dapat membalas sendiri dendamnya itu, tanpa 


bantuan orang lain. 


ayr 


Banyak sekali peristiwa yang nampaknya bagi kita aneh dan penuh rahasia 
terjadi di dunia ini. Misalnya seseorang yang kita kenal sabagai seorang yang 
baik, berbudi, dermawan, bijaksana dan saleh, mengalami mnsibah dan hidup 
dalam kesengsaraan. 
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Sebaliknya orang yang kita anggap sejahat-jahatnya orang, dapat hidup 


sejahtera dan nampaknya amat berbahagia. Memang jalan yang diambil oleh 
kekuasaan Tuhan takkan dapat dimengerti oleh akal pikiran manusia. 


Kita hanya dapat menerima kenyataan yang ada, dapat menerima apa saja 
yang menimpa diri kita dapat mengerti mengapa demikian. Akan tetapi bagi 
orang yang sudah menyerahkan segala-galanya kepada Tuhan, maka apapun 
yang terjadi dengannya diterima dengan bersabar karena segala Kehendak 


Tuhan Terjadilah. 


Semua itu sudah pas, sudah adil, dan di mana letak keadilannya, hanya Tuhan 
Yang Tahu. Kita, dengan alam pikiran kita yang terbatas ini, tidak mampu 


menjenguk apa yang berada di balik rahasia besar itu. 


Nasib manusia berada sepenuhnya di tangan Tuhan. Dan di dalam nasib ini 
tersembunyi Kekuasaan Tuhan yang mengatur segalanya, mengatur matahari 
dan bulan cerah, juga mengatur awan mendung, halilintar yang membawa 
badai mengamuk. Tidak ada baik buruk bagi Kekuasaan Tuhan, karena baik 


buruk hanya dikenal manusia nafsunya. 


Bi Li mengandung! Bagi Bi Li, tentu saja hal ini merupakan malapetaka 
terbesar dalam sejarah hidupnya! Ia mengandung dan ia tahu bahwa ini 
adalah akibat perkosaan yang dideritanya dua bulan yang lalu. Ia hanya 


mampu menjerit dan menangis. 


Hanya dendam jualah yang menahan ia tidak membunuh diri. Setiap kali 
timbul keinginan membunuh diri dan mengakhiri segala aib dan kehinaan itu, 
setiap kali pula muncul wajah Hek-siauw Siucai dan dendam sakit hatinya 


demikian hebat bergelora mengusir keinginan membunuh diri. 
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Setelah kandungannya tidak dapat disembunyikan lagi, pada suatu hari, di 


dalam kamar Suhunya, tidak terlihat oleh orang lain, Bi Li meratap dan 


menangis di kaki Suhunya. 


“Suhu, ah...... Suhu...... lebih baik suhu bunuh saja teecu sekarang juga......" Ia 
meratap dan menangis seperti seorang anak kecil, sesenggukan dan 


bergulingan di depan kaki gurnnya. 


Tiong Gi Cinjin yang menganggap Bi Li seperti puterinya sendiri, terkejut 
melihat halnya Bi Li. Melihat betapa tangis Bi Li seperti kesetanan, dia 
menghampiri, mencengkeram pundak wanita itu dan menariknya bangkit 
berdiri, lalu menampar muka itu dua kali untuk menyadarkannya. 


“Bi Li! Tenangkan hatimu! Tidak sepatutnya engkau bersikap seperti ini, begitu 
cengeng dan lemah. Huh, ceritakan dengan tenang apa yang terjadi dan 


hentikan tangismu!” 


“Ah, suhu.....!” Bi Li menangis terisak-isak, berlutut dan merangkul ke dua 
kaki suhunya. Tiong Gi Cinjin mendiamkannya saja sampai akhirnya isak 


tangis itu berhenti dan mereda. 


“Nah, duduklah dan ceritakan kepadaku, anakku. Engkau membikin aku 


menjadi sedih dan bingung dengan sikapmu ini." 


“Suhu, teecu minta mati saja. Suhu....... teecu...... teecu telah 


mengandung......! 


Kini Tiong Gi Cinjin yang meloncat berdiri, mukanya pucat, matanya terbelalak 


memandang kepada muka muridnya yang ditundukkan. 
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“Apa......?!?” Dia mengepal tinjunya, agaknya siap untuk menghantam 


muridnya itu. “Jadi engkau...... hamil? Engkau sudah berbuat..... tak patut.....?” 
Sukar dia bicara saking marahnya. 


“Suhu, bukan teecu yang berbuat, tapi Hek-siauw Siucai. Ketika teecu 
ditawan, teecu ditotok sampai pingsan dan ketika teecu siuman, teecu 


mendapatkan diri teecu sudah diperkosa orang, Hek-siauw Siucai itu...... 


“Keparat! Jahanam! Kenapa engkau tidak ceritakan ketika itu?” Gurunya 
menghardik, akan tetapi kini tidak lagi marah kepada muridnya, melainkan 
kasihan karena muridnya tidak melakukan perbuatan hina, melainkan 
diperkosa orang selagi pingsan. 


“Teecu malu. Tadinya teecu hendak merahasiakan dari semua orang, akan 
tetapi.... ah, Suhu....... teecu mengandung..... bagaimana baiknya, suhu? 


" 


Teecu rela kalau Suhu turun tangan membunuh teecu...... 


Kembali ia menangis dan ketua Thian-san-pang itu kini berjalan hilir mudik 
seperti orang kebingungan. 


“Dia harus bertanggung jawab. Harus! Biar aku mati di tangan Huang-ho Ngo- 


liong!” 


“Tidak, Suhu tidak boleh berkorban diri untuk teecu. Teecu kelak akan 
membalas dendam semua ini seorang diri, teecu akan mempelajari ilmu 


dengan tekun. Dan tentang kandungan ini biar teecu bunuh saja!” 


Bi Li sudah menggerakkan tangan untuk dipukulkan pada perutnya sendiri, 
akan tetapi gurunya cepat bergerak. 
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“Plakkk!" Pukulan itu ditangkis gurunya dan Tiong Gi Cinjin memegangi kedua 


tangan muridnya. 


“Bi Li, dengar! Apa yang kaulakukan ini salah besar, berdosa besar. Apa 
kesalahan si kecil itu maka engkau hendak membunuhnya dalam kandungan? 
Kandungan ini adalah kehendak Thian dan engkau akan berdosa besar. 


“Anak ini tidak bersalah, jangan sekali-kali engkau hendak membunuhnya. 
Biarkan ia lahir seperti haknya dan memeliharanya. Bahkan, siapa tahu anak 


ini yang kelak akan dapat mewakilimu membalas dendam!” 


Kalimat terakhir dari gurunya ini membuat Bi Li tersentak kaget dan juga 
girang. Mengapa tidak? 


Ia akan memelihara dan mendidik anak itu kelak, dan pada suatu hari ia akan 


menyuruh anak itu membunuh ayahnya sendiri! Barulah akan puas hatinya. 


Untuk menjauhkan Bi Li dari pada rasa malu dan aib, maka diam-diam Tiong 
Gi Cinjin lalu mengirim Bi Li kepada seorang adik perempuannya yang tinggal 
di Bi-ciu, di kaki Gunung Thian-san, untuk beberapa bulan. Setelah ia 
melahirkan seorang putera, barulah murid itu ditarik kembali ke Thian-san- 


pang, membawa seorang anak laki-laki kecil. 


Semua murid merasa heran, akan tetapi jawaban Bi Li bahwa ia memungut 
seorang anak laki-laki bayi yang ditinggal mati ayah ibunya, membuat mereka 
berdiam diri. Ada beberapa orang yang menduga bahwa itu adalah putera Bi 
Li sendiri, akan tetapi tidak ada yang berani berterang mempertanyakannya. 
Kembali Bi Li menjadi murid kepala di situ, dia seringkali disuruh Suhunya 
mewakilinya melatih para saudaranya. 
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Hal ini membuat Ban Koan menjadi semakin tak senang. Ketika Bi Li 


mengungsi ke rumah bibi guru mereka, dialah yang oleh suhunya dianggap 
murid kepala dan disuruh mewakili Suhunya. Bahkan dia mengharapkan kelak 
menjadi pengganti Suhunya, menjadi ketua Thian-san-pang. Akan tetapi 


kembalinya Bi Li membuat dia menjadi murid tidak berarti lagi. 


Kemudian, dia mengajukan usul untuk berjodoh dengan Bi Li. Dengan terus 
terang Ban Koan mengaku bahwa dia mencinta Bi Li dan mohon perkenan 
gurunya untuk berjodoh dengan sumoinya itu. 


“Suhu, sejak dahulu teecu mencinta sumoi, dan mengingat bahwa usia kami 
sudah cukup dewasa, teecu akan merasa berbahagia sekali kalau dapat 


menjadi suami isteri dengan sumoi." 


Tiong Gi Cinjin mengangguk-angguk. Memang sebaiknya kalau Bi Li menikah 
dengan Ban Koan, dan tentu saja Ban Koan harus diberi tahu tentang keadaan 
Bi Li yang sebetulnya sudah bukan perawan lagi, bahkan sudah mempunyai 
seorang anak. Akan tetapi dia tidak berani membuka rahasia itu sebelum 


bertanya kepada Bi Li. 


“Usulmu memang baik sekali, Ban Koan. Akan tetapi engkau sendiri tahu 
bahwa pernikahan baru dapat terjadi kalau ada persetujuan kedua pihak yang 
bersangkutan. Karena itu, aku akan lebih dulu bertanya kepada sumoimu, 
apakah ia mau menerima pinanganmu ataukah tidak?” 


“Suhu, sepatutnya sumoi mau menerima pinanganku yang bagaimanapun 


juga telah mencuci aib dan noda yang dideritanya." 


Tiong Gi Cinjin terkejut setengah mati memandang kepada muridnya dengan 


mata terbelalak. 
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“Ban Koan! Apa maksudmu dengan ucapanmu itu?” 


“Ah, hendaknya Suhu tidak berpura-pura lagi. Para murid banyak yang sudah 
dapat menduga bahwa anak itu adalah anak kandung sumoi Bi Li. Kami semua 
sudah melihat betapa sumoi kelihatan sakit dan seringkali muntah-muntah 
sebelum ia pergi berguru kepada bibi guru, dan sekarang ia pulang 


menggendong bayi. Anak siapa lagi kalau bukan anaknya sendiri?” 


“Engkau yang sudah dapat menduga demikian masih mau untuk 


meminangnya sebagai isteri?” 


“Teecu amat mencintanya, Suhu, dan teecu bahkan merasa kasihan 
kepadanya atas musibah yang membuatnya melahirkan anak. Teecu akan 
melindunginya penuh kasih sayang, dan menerima anak itu sebagai anak 


teecu sendiri.” 


“Ahh, Ban Koan, betapa mulia hatimu. Kuharap saja Bi Li akan menyetujui.” 


Tiong Gi Cinjin lalu pergi menemui Bi Li yang sedang menggendong anaknya. 
Baru sekarang teringat oleh ketua Thian-san-pang ini bahwa sejak peristiwa 
itu, Bi Li selalu mengenakan pakaian serba putih seperti orang berkabung. 


Dan kini dia melihat bahwa anak bayi itupun mengenakan pakaian putih-putih. 


“Bi Li, engkau dan anakmu memakai pakaian putih-putih, berkabung untuk 


siapa?" 


“Kami berkabung untuk diri kami sendiri, Suhu. Juga berkabung untuk ayah 


anak ini yang pasti akan tewas di tangan anak teecu Cin Po pada suatu hari." 
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Mendengar ini, Tiong Gi Cinjin hanya dapat menghela napas panjang. Dia tahu 


bahwa hati dan akal pikiran muridnya dipenuhi oleh dendam sakit hati yang 
setinggi langit sedalam samudera. 


“Bi Li, engkau selalu menolak dan menghalang kalau aku hendak pergi 
mencari Hek-siauw Siucai. Aku ingin memaksa dia untuk bertanggung-jawab 


dan mengawinimu." 


Bi Li hampir menjerit. “Kawin dengan dia? Seratus kali lebih baik mati, Suhu. 


Aku tidak sudi kawin dengan jahanam keparat busuk itu!” 


“Tapi itu satu satunya jalan untuk mencuci aib dan noda dari diri dan 
namamu." “Teecu sudah ternoda, dendam teecu setinggi gunung. Teecu tidak 


mau menikah dengan orang iblis itu!" 


“Bagaimana kalau ada orang lain yang hendak meminangmu menjadi 


isterinya, Bi Li?” 


BI Li terkejut dan menatap wajah suhunya penuh pertanyaan. 


“Siapa yang mau? Siapa yang sudi menikah dengan teecu?” 


“Ada orangnya. Dia seorang pemuda yang baik, juga berhubungan dekat 
sekali denganmu. Dia adalah suhengmu sendiri, Ban Koan. Baru saja 
suhengmu menyatakan kepadaku bahwa dia ingin meminangmu sebagai 


isterinya.” 


Wajah Bi Li menjadi sebentar pucat, sebentar merah. Ia sudah tahu bahwa 
suhengnya menaruh hati kepadanya, akan tetapi selalu ia tidak 
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menanggapinya. Biarpun suhengnya tampan dan gagah, ada sesuatu pada 


dirinya, mungkin pada pandang matanya, yang tidak berkenan di hatinya. 


“Tapi, Suhu, kalau saja suheng tahu keadaan diriku, tentu dia tidak sudi dan 


akan menghinaku...... 


“Tidak, Bi Li . Dia sudah tahu....... atau setidaknya sudah dapat menduga 
bahwa Cin Po adalah anak kandungmu." 


“Tapi, bagaimana dia bisa tahu, Suhu?” 


“Menurut dia, banyak di antara murid yang sudah dapat menduga-duga, 
menghubungkan keadaanmu yang tidak sehat ketika akan pergi mengungsi 
ke rumah bibi gurumu, kemudian melihat engkau pulang menggendong anak. 
Mereka dapat menduga bahwa kepergianmu tentu untuk menyembunyikan 


bahwa engkau mengandung.” 


“Ahh.....!” Bi Li merasa terpukul sekali dan ia menutupi mukanya dengan 
kedua tangan, menangis, bahkan lalu melemparkan bayinya ke atas tempat 
tidur. Anak itu menangis pula, melebihi kerasnya tangis ibunya. 


Setelah mereda tangis Bi Li, Tiong Gi Cinjin berkata, “Bi Li kukira ini suatu 
pemecahan yang baik. Suhengmu orang baik dan dia amat mencintaimu. 
Buktinya, biarpun sudah menduga bahwa engkau telah mempunyai anak, 
tetap saja dia meminangmu. Dan dia mengatakan bahwa dia akan menerima 


Cin Po sebagai anaknya sendiri." 


Bi Li merasa terharu juga, akan tetapi suaranya terdengar tegas ketika 
berkata, 
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“Tidak Suhu. Biarpun teecu amat berterima kasih kepada suheng, akan tetapi 


teecu tidak mau menikah dengan dia. Dia seorang perjaka yang baik, biar dia 
memilih jodohnya di antara sumoi atau gadis lain, akan tetapi bukan teecu. 
Teecu hanya hidup untuk menanti membalas dendam kepada jahanam itu, 
dan teecu tidak ingin menyeret orang lain ke dalam urusan dendam pribadi 


ini.” 


Tiong Gi Cinjin menjadi kecewa sekali. “Kalau begitu, sesuka hatimulah, Bi Li. 
Engkau yang berpegang kepada nasib dirimu dan anakmu sendiri.” 


“Teecu telah menyerahkan nasib kami kepada Thian, Suhu." 


Dengan murung, Tiong Gi Cinjin memasuki rumahnya, disambut oleh isterinya 
yang masih muda, baru berusia tigapuluh tahun dan masih cantik. Ini adalah 
isterinya yang kedua, isteri pertamanya meninggal dunia karena penyakit. 


Dan isterinya ini sedang mengandung muda. 


“Engkau kenapa, suamiku? Mengapa nampak murung?” 


“Hatiku sedang kesal memikirkan kekerasan kepala Bi Li!” 


“Kenapa ia?” 


“Engkau sendiri tahu, ia mempunyai anak tanpa suami. Sekarang ada seorang 
pemuda yang dengan baik hati mau berkorban dan mau menikah dengannya, 
eh, ia malah menolak keras." 


“Siapa pemuda itu?” 


“Dia Ban Koan.” 
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“Heran sekali kenapa Ban Koan mau menikahi Bi Li? Biasanya, seorang pria 


akan mengelak menikah dengan gadis yang bukan perawan lagi! Apa lagi 
seorang gadis yang mempunyai anak tanpa suami!” 


“Mungkin karena dia amat mencinta Bi Li. Akan tetapi Bi Li menolaknya dan 
aku merasa kecewa sekali. Kalau saja ia mau, tentu bereslah semua 
persoalan, ia mendapatkan suami, anaknya mendapatkan seorang ayah dan 
aib itu akan terhapus." 


“Alasan penolakannya?” 


“Ia hanya ingin hidup untuk memenuhi balas dendamnya kepada pria yang 
telah menodainya! Bahkan ketika aku menawarkan untuk menyeret Hek- 
siauw Siucai ke sini dan memaksanya mempertanggungjawabkan 
perbuatannya dan menikahi Bi Li, ia menolak keras. Ia mengatakan tidak sudi 
menjadi isteri laki-laki yang telah menodainya itu. Ia hanya ingin membalas 


dendam!" 


“Ah, kasihan sekali Bi Li. Hatinya telah diracuni dendam," kata isteri Tiong Gi 
Cinjin sambil menghela napas panjang dan mengelus perutnya yang sudah 
hamil muda itu. 


“Kesehatanmu baik-baik saja, bukan?” tanya sang suami penuh perhatian dan 
kasih sayang. 


“Baik-baik saja, aku hanya merasa khawatir setelah terjadi pengacauan itu.” 


“Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Engkau harus menjaga dirimu baik-baik, 
demi anak kita yang berada dalam kandunganmu itu." 
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Pada saat ita, tiba-tiba di luar terdengar kentungan dipukul bertalu-talu tanda 


bahwa ada bahaya! Tiong Gi Cinjin cepat meninggalkan isterinya dan berlari 
keluar, dikejar isterinya yang juga merasa khawatir dan terkejut. 


Ketika mereka tiba di luar, ternyata telah terjadi pertempuran antara lima 
orang melawan para murid Thian-san-pang yang dipimpin oleh Bi Li. Duapuluh 
orang lebih mengeroyok lima orang itu dan agaknya mereka kewalahan 
menghadapi lima orang yang amat lihai itu. 


Tadinya Tiong Gi Cinjin menyangka bahwa yang menyerang adalah Huang-ho 
Ngo-liong, akan tetapi ketika memandang penuh perhatian, ternyata mereka 
itu bukan Huang-ho Ngo-liong, melainkan lima orang laki-laki yang baju 
atasnya bersisik seperti sisik ular atau naga. Sisik itu mengkilat dan ketika 
ada beberapa batang pedang para muridnya membacok, lima orang itu tidak 
mengelak, akan tetapi pedang-pedang itu mental kembali bertemu dengan 


baju yang bersisik itu! 


“Tok-coa-pang (Perkumpulan Ular Beracun)!” seru Tiong Gi Cinjin dan dia 
teringat bahwa pernah dia bentrok dengan tiga orang dari perkumpulan itu 
dan kini agaknya mereka datang untuk membalas dendam. Dan yang datang 
ini bukanlah anggauta biasa karena kepandaian mereka amat lihai. 


Melihat betapa Bi Li dan para murid kewalahan, Tiong Gi Cinjin lalu mencabut 
pedangnya dan meloncat ke dalam arena pertempuran. Begitu dia 
mengelebatkan pedangnya, lima orang itu mengeluarkan teriakan kaget akan 
tetapi mereka nampaknya gembira ketika melihat bahwa yang maju sendiri 
adalah Tiong Gi Cinjin yang memang mereka cari. 


“Bagus, engkau mengantarkan nyawamu kepada kami, Tiong Gi Cinjin!” seru 


seorang di antara mereka yang bertubuh tinggi kurus. Kemudian dengan 
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gerakan seperti seekor ular, tububnya menggeliat dan pedangnya sudah 


menusuk ke arah tenggorokan Tiong Gi Cinjin. 


Ketua Thian-san-pang ini menggetarkan pedangnya menangkis dan pedang 
lawan itu terpental. Dua orang lain datang mengeroyok sehingga ketua Thian- 
san-pang dikeroyok tiga orang sedangkan yang dua orang lagi menghadapi 


pengeroyokan puluhan anak murid Thian-san-pang. 


Terjadilah perkelahian yang amat seru, terutama antara Tiong Gi Cinjin yang 
dikeroyok tiga orang lawannya yang lihai itu. Yang membuat Tiong Gi Cinjin 
kewalahan adalah karena tiga orang lawan itu mengenakan baju yang kebal 
dan tahan bacokan atau tusukan pedangnya. 


Pedangnya selalu meleset kalau mengenai tubuh mereka bagian atas, maka 
diapun mengubah caranya bermain pedang. Kini dia menyerang bagian bawah 
tubuh mereka yang tidak dilindungi pakaian kebal dan barulah dia dapat 


mengimbangi mereka. 


Tiba-tiba sesosok tubuh berkelebat dan membantunya. Ternyata yang 
membantu adalah isterinya. Tentu saja Tiong Gi Cinjin merasa khawatir sekali. 
Ilmu kepandaian isterinya memang cukup tinggi dan akan meringankan dia 
kalau membantu, akan tetapi isterinya sedang mengandung dan berbahaya 
sekali kalau dipakai berkelahi, apalagi lawan-lawannya amat lihai. 


Tiga orang itu benar saja terdesak hebat begitu isteri Tiong Gi Cinjin ikut 
membantu suaminya. Mereka terdesak dan demikian pula dua orang rekan 
mereka yang dikeroyok puluhan orang itupun terdesak. 


Si tinggi kurus mengeluarkan suara bersuit nyaring dan itu merupakan tanda 


bahwa mereka harus segera angkat kaki melarikan diri dari situ. Si jangkung 
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sendiri memimpin teman-temannya untuk melepaskan senjata rahasia 


mereka berupa sisik-sisik yang sebesar uang logam. 


Terdengar suara bersuitan ketika mereka menyambit-nyambitkan senjata 
rahasia ini dan beberapa orang anak buah Thian-san-pang berteriak roboh. 
Tiong Gi Cinjin sendiri dihujani senjata rahasia dan dia memutar pedangnya 
untuk meruntuhkan semua senjata rahasia. 


Namun, sial bagi isterinya yang juga memutar pedangnya, sebuah senjata 
rahasia terpental dan mengenai perutnya! 


Ia mengeluh dan terhuyung. Kesempatan itu dipergunakan oleh orang-orang 
Tok-coa-pang untuk melarikan diri, dikejar anak buah Thian-san-pang. 


Tiong Gi Cinjin sendiri tidak ikut mengejar karena dia sibuk menolong isterinya 
yang terluka. Dipondongnya isterinya itu masuk ke dalam rumah dan 
diperiksanya lukanya. Tidak hebat luka itu, tidak terlalu dalam, akan tetapi 
sekitar luka kecil itu menghitam, tanda bahwa luka itu beracun! 


Sebagai ketua perkumpulan silat yang berpengalaman, Tiong Gi Cinjin 
memiliki bermacam obat luka, juga yang anti racun, maka dia segera 


mengobati luka di perut isterinya. Diam-diam dia merasa khawatir sekali. 


Isterinya tentu dapat diselamatkan, akan tetapi bagaimana dengan 
kandungannya? Kalau racun itu sudah menjalar dan mempengaruhi 
kandungannya, dapat berbahaya. 


Sementara itu, puluhan orang Thian-san-pang melakukan pengejaran kepada 
lima orang Tok-coa-pang yang berlari cerai berai itu. Ban Koan juga 
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melakukan pengejaran dan dia melihat seorang di antara musuh itu, si tinggi 


kurus, bersembunyi di balik rumpun bambu dan agaknya orang itu terluka. 


Memang benar, tadi pedang di tangan Tiong Gi Cinjin sudah berhasil melukai 


paha kanannya sehingga mengeluarkan banyak darah. 


Melihat munculnya Ban Koan, orang itu menodongkan pedangnya dan siap 
melawan. Akan tetapi Ban Koan tidak menyerangnya. 


“Engkau terluka? Aku tidak akan membunuhmu, dan kalau aku menolongmu 
memberi obat, apakah engkau kelak mau menolongku pula? Aku 
menghendaki agar Tok-coa-pang bersahabat denganku dan kelak 
membantuku menjadi ketua Thian-san-pang. Bagaimana?” 


Laki-laki tinggi kurus itu memandang kepada Ban Koan dengan matanya yang 


tajam seperti mata ular. “Siapakah engkau?" 


“Namaku Ban Koan, aku murid kepala dari Thian-san-pang. Nah, kau pilih 


mati ataukah bersahabat dengan aku?" 


Orang itu menyeringai. “Tentu saja kami akan senang bersahabat dengan 
orang yang cerdik seperti engkau. Nah, mana obat luka-lukanya, berikan 
kepadaku." 


“Tunggu sebentar!” Ban Koan lalu merobek celana itu, dan memberikan obat 
bubuk, lalu membalut paha itu. “Lukanya tidak berbahaya dan untungnya 
bahwa kami tidak biasa menggunakan racun, jadi lukamu tidak beracun." 


“Terima kasih, Ban Koan. Aku akan melaporkan tentang dirimu kepada ketua 


kami.” 
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“Katakan, siapakah engkau? Agar kelak, aku tidak lupa dengan siapa aku 


berurusan." 


“Aku dijuluki Coa-siauw-kwi (Setan Cilik Ular), seorang di antara para 
pembantu utama dari ketua kami. Nah, selamat tinggal, Ban Koan. Engkau 
sudah kuanggap sahabatku." 


“Jangan mengambil jalan sana. Di sana menanti banyak murid Thian-san- 
pang. Sebaiknya kau mengambil jalan ini, jalan setapak yang akan 
membawamu turun gunung dengan selamat. Nah, selamat jalan, Coa-siauw- 


kwi!” 


Orang itupun menyelinap pergi, meningggalkan Ban Koan yang tersenyum- 
senyum seorang diri dengan hati gembira sekali. Dia sudah berhasil menarik 
perhatian seorang tokoh Tok-coa-pang (Perkumpulan Ular Beracun) yang 


tentu kelak akan suka membantunya kalau saatnya sudah tiba! 


Kalau tidak menggunakan siasat seperti itu, bagaimana mungkin dia dapat 
menjadi ketua Thian-san-pang? Gurunya bahkan memilih Bi Li menjadi calon 
penggantinya, dan Bi Li tidak sudi menikah dengan dia! 


Seperti yang dikhawatirkan Tiong Gi Cinjin, semenjak terkena senjata rahasia 
dari Tok-coa-pang, kesehatan isterinya amat memburuk. Sebetulnya racun 
sudah dapat dibersihkan, akan tetapi karena dia dalam keadaan mengandung, 
maka obat anti racun itupun mempunyai akibat sampingan yang membuat 
tubuhnya lemah sekali. 


Dan ketika tiba saatnya wanita itu melahirkan seorang puteri, ia tidak dapat 
ditolong lagi. Anaknya lahir dengan selamat, akan tetapi ibunya tewas karena 
terlampau banyak mengeluarkan darah. 
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Dapat dibayangkan kedukaan hati Tiong Gi Cinjin. Isterinya yang tercinta, dari 


siapa dia memperoleh seorang anak karena isterinya yang pertama tidak 
mempunyai anak, kini telah meninggalkannya. 


“Ini semua gara-gara Tok-coa-pang, Suhu! Kita harus membuat pembalasan!” 
kata Bi Li gemas. 


Gurunya menghela napas panjang. “Tidak ada gunanya balas membalas itu. 
Baru menghadapi persoalanmu saja, kita sudah mempunyai musuh, apakah 


perlu ditambah lagi dengan musuh baru? 


“Tidak, kematian subomu adalah karena akibat perkelahian, sudahlah wajar 
bagi seorang ahli silat untuk tewas akibat perkelahian. Yang kusedihkan 
hanyalah anak ini....... "Dia memondong anak bayi yang menangis keras ceolah 
mengerti apa yang dikatakan ayahnya. 


“Berikan kepadaku, suhu. Biar aku yang menjadi inang pengasuhnya, biar 


kuberi air susu bersama-sama Cin Po.” 


Cin Po sudah agak besar, sudah tidak begitu membutuhkan lagi air susu 
ibunya. Bi Li menerima anak itu dari Suhunya, lalu mendekapnya dan 


memberinya minum dari dadanya dan anak itupun terdiam. 


“Hui Ing, namanya Hui Ing, Kwan Hui Ing," kata Tiong Gi Cinjin yang nama 


aselinya Kwan Bu Hok. 


Demikianlah, mulai hari itu, Kwan Hui Ing dirawat oleh Bi Li, bersama-sama 
Cin Po yang sudah agak besar, lebih tua setengah tahun. Bahkan Bi Li agaknya 
lebih menyayang Hui Ing dari pada Cin Po. 


33 


Hal ini tidak dapat dipersalahkan kepadanya, karena setiap kali ia teringat 


betapa Cin Po adalah hasil pemerkosaan atas dirinya, iapun teringat kepada 
Hek-siauw Siucai dan menjadi tidak senang kepada Cin Po, bahkan ada sedikit 
perasaan benci. Akan tetapi, ia harus memelihara bahkan mendidik anak itu 
agar kelak dapat diharapkan akan bisa membalaskan sakit hatinya, 
membunuh laki-laki yang telah merusak kehidupannya! 
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Demikian pandainya Ban Koan menyimpan rahasia sehingga selama 
bertahun- tahun dia mengadakan hubungan dengan Tok-coa-pang tanpa ada 
yang mengetahuinya. Bahkan dia berhasil pula mempelajari ilmu-ilmu dari 
para pimpinan Tok-coa-pang, yang melihat dalam dirinya seorang yang kelak 


amat berguna bagi Tok-coa-pang. 


Tanpa ada yang mengetahuinya, Ban Koan telah mempelajari Ilmu silat dan 
ilmu tentang racun dari pimpinan Tok-coa-pang, bahkan dia telah mendapat 
kepercayaan sedemikian besarnya sehingga secara sembunyi dia telah 


memiliki sebuah baju sisik naga yang kebal senjata. 


Waktu melesat bagaikan anak panah terlepas dari busurnya. Kalau tidak 
diperhatikan, waktu begitu cepatnya lewat sehingga bertahun-tahun lewat 


bagaikan beberapa hari saja. 


Pada suatu pagi yang cerah, di pekarangan depan rumah induk perkumpulan 
Thian-san-pang, yaitu rumah yang menjadi tempat tinggal Tiong Gi Cinjin, di 
mana juga tinggal Bi Li yang menumpang pada gurunya, seorang anak laki- 
laki berusia sepuluh tahun sedang sibuk menyapu. Pekarangan itu terpelihara 
baik dan pagi itu penuh dengan daun gugur, maka merupakan pekerjaan yang 


lumayan membersihkannya. 
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Anak laki-laki itu adalah Cin Po, atau lengkapnya Song Cin Po. Ibunya 


memberinya marga Song, yaitu marga ibunya sendiri, karena ibunya bernama 
Song Bi Li. Dia seorang anak laki-laki yang termasuk jangkung dalam usianya, 
tubuhnya sehat dan kuat, gerak geriknya sederhana, bahkan agaknya merasa 


rendah diri. 


Pakaiannya serba putih, dari kain kasar dan jahitannya juga bersahaja sekali. 
Dilihat dari pakaian dan pekerjaannya, dia lebih pantas kalau menjadi kacung 
di situ, bukan putera seorang tokoh besar Thian-san-pang. 


Anak itu sebetulnya tampan sekali. Wajahnya bundar dengan lekukan yang 
kuat pada pipi dan dagunya. Sepasang alisnya tebal, sepasang matanya tajam 
dan mencorong seperti mata naga, hidungnya besar mancung, dan mulutnya 
yang pendiam itu kadang ditarik demikian keras sehingga membayangkan 


kejantanan dan keberanian. 


Dia menyapu dengan penuh perhatian sehingga tidak ada sehelai daunpun 
terlewat dari sapuannya. Dan ketika menggerakkan sapu itu, maka jelaslah 
nampak bahwa dia telah menguasai ilmu silat dengan baiknya. Gerakan 
sapunya bertenaga dan juga begitu lentur, dengan langkah-langkah kaki yang 


tegap. 


Memang, boleh jadi Bi Li kurang memperhatikan kesejahteraan anak ini, maka 
anak itupun kelihatan begitu sederhana, bahkan miskin. Akan tetapi ibu ini 


amat memperhatikan pelajaran silatnya. 


Sejak berusia lima tahun, Cin Po sudah digembleng oleh ibunya, bahkan juga 
oleh kakek gurunya, yaitu Tiong Gi Cinjin. Ketika berusia tiga-empat tahun, 
sering kali dia dimandikan dengan arak dan dipukuli dengan sapu lidi sehingga 


tubuhnya menjadi amat kuat. 
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Dan dalam usia sepuluh tahun, kalau hanya laki-laki dewasa biasa saja jangan 


harap akan mampu mengalahkannya dalam suatu perkelahian. 


Bi Li memang tidak menyayang Cin Po. Setiap kali mengenang peristiwa itu 
sehingga terlahirnya Cin Po, makin bencilah ia kepada anak ini. Dan makin 
benci, semakin pula ia menggembleng anak itu agar kelak menjadi seorang 


yang lihai untuk membalaskan dendam hatinya. 


Pernah Cin Po bertanya kepada ibunya, setelah mereka beristirahat dari 


berlatih silat. 


“Ibu, boleh aku bertanya?” 


Dia memang biasanya takut sekali kepada ibunya yang tidak segan-segan 
untuk bersikap galak kepadanya, memberi hukuman kalau sedikit saja dia 


melakukan kesalahan, terutama kalau lalai berlatih silat. 


“Hem, tanyalah, kenapa tidak boleh?” jawab Bi Li acuh. 


“Ibu, sejak dulu aku selalu memakai pakaian putih, demikian juga ibu. Aku 
mendengar dari orang-orang bahwa pakaian putih yang kupakai ini adalah 


untuk berkabung. Benarkah, ibu?” 


“Benar,” jawabnya singkat. 


“Ibu dulu bilang bahwa kita berkabung untuk ayah yang sudah mati. Benarkah 
ayah sudah mati, ibu? Siapa sih ayahku dan bagaimana dia masih muda sudah 


mati?” 
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“Ayahmu mati dibunuh orang. Dengar baik-baik, ayahmu mati dibunuh orang 


jahat. Karena itulah maka engkau harus selamanya memakai pakaian putih 
selama musuh yang membunuh ayahmu itu belum dapat kaubalas. 


“Kalau kelak engkau sudah besar dan memiliki ilmu kepandaian tinggi, dan 
berhasil membunuh musuh besar itu, barulah kita boleh memakai pakaian 
biasa, tidak lagi putih berkabung.” 


“Ibu berilmu silat tinggi, kenapa ibu sendiri tidak pergi membunuh musuh 
besar itu? Juga kakek amat lihai, apakah kakek tidak mau membantu ibu 


untuk membunuhnya?” 


“Kami berdua bukan lawannya, Cin Po. Ingat baik-baik ini. Engkau kelak harus 
memiliki ilmu yang lebih tinggi dari pada kami, sehingga engkau akan berhasil 
membunuh musuh-musuh besar kita.” 


“Musuh besar kita yang membunuh ayahmu itu berjuluk Hek-siauw Siucai. 
Akan tetapi kalau engkau hendak membunuh dia, engkau akan harus 
berhadapan pula dengan saudara-saudaranya. Mereka semua ada lima orang 
yang dijuluki Huang-ho Ngo-liong. 


Musuhmu memang hanya Hek-siauw Siucai, akan tetapi mungkin engkau 
akan berhadapan dengan mereka berlima. Karena itu, engkau harus berlatih 
dengan tekun karena tanpa ilmu silat tinggi sekali, engkau tidak mungkin akan 


dapat membalas sakit hati ayahmu." 


Percakapan itu berkesan benar di hati Cin Po. Berulang kali nama Hek-siauw 
Siucai terngiang di telinganya dan nama ini tidak akan pernah dilupakannya, 
juga nama Huang-ho Ngo-liong. Dan cerita ibunya membuat dia semakin 


tekun berlatih silat. Tiong Gi Cinjin sendiri merasa bergembira sekali karena 
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ternyata Cin Po merupakan seorang anak yang amat cerdik dan berbakat 


besar di dalam ilmu silat. 


Selagi Cin Po asyik menyapu pekarangan, tiba-tiba dari dalam rumah berlari- 
larian keluar seorang anak perempuan yang mungil dan manis sekali. Usianya 
sebaya dengan Cin Po, akan tetapi walaupun Cin Po hanya setengah tahun 


lebih tua, nampak Cin Po jauh lebih tinggi. Anak itu hanya setinggi pundaknya. 


“Cin Po!” anak perempuan itu memanggil dan suaranya terdengar manja 


sekali. 


Cin Po menghentikan gerakan sapunya dan mengangkat muka memandang. 
Wajahnya yang tadinya pendiam itu kini menjadi cerah dan mulutnya, 


matanya, tersenyum gembira. 


“Hui Ing, sepagi ini engkau sudah bangun? Malah sudah mandi kulihat. 


Biasanya sepagi ini engkau masih tidur.” 


“Cin Po, ambilkan setangkai bunga yang di pohon itu untukku. Untuk penghias 


rambutku. Ibu hendak mengajakku pergi!” 


Cin Po tersenyum lalu dia memanjat pohon dan memetik dua tangkai bunga 
untuk gadis cilik itu. Hui Ing menerima dengan gembira lalu menancapkan 


setangkai di rambutnya sehingga menambah kecantikannya. 


“Ibu hendak mengajakmu pergi ke manakah, Hui Ing?” 


“Ibu hendak mengajak aku pergi ke rumah nenek di kaki bukit." 
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Cin Po mengerti siapa yang dimaksudkan, tentu yang disebut nenek oleh Hui 


Ing itu adalah adik dari kakek guru mereka, seorang pendeta wanita yang 
tinggal di kuil di bawah bukit. 


Dia belum pernah diajak ke sana namun dia sudah mendengar bahwa kakek 
gurunya mempunyai seorang adik di sana, menjadi kepala sebuah kuil, 
bahkan namanyapun dia sudah tahu, yaitu Liauw In Nikouw yang mengepalai 
kuil Ban-hok-si. 


“Hui Ing..... 1!” Bi Li muncul dari pintu memanggil Hui Ing. Puteri Suhunya ini 
sejak kecil ia yang merawatnya, sehingga anak itu menyebut ibu kepadanya 
dan merasa menjadi puterinya, sedangkan kepada ayah kandungnya sendiri 
ia menyebut kakek! 


Hui Ing berlari mendekati ibunya. “Ibu, kenapa Cin Po tidak diajak? Ajaklah 


dia, ibu agar perjalanan lebih menyenangkan," kata Hui Ing manis. 


“Tidak, Cin Po mempunyai banyak pekerjaan yang harus diselesaikan. Cin Po, 


ke sini kau!” Cin Po berlari menghampiri ibunya. 


“Ya, ibu." 


“Kalau sudah selesai menyapu, engkau harus memikul air, penuhi semua 
tempat air, setelah itu carilah kayu bakar karena persediaan tinggal sedikit. 
Dan selebihnya waktunya pergunakan untuk berlatih jurus-jurus yang 


kuajarkan kemarin.” 


“Baik, ibu. ~“ 
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“Aku akan pergi dengan Hui Ing selama tiga hari. Setelah aku pulang engkau 


harus sudah dapat memainkan tiga jurus baru itu. Jangan malas, Cin Po!” 


“Baik, ibu." 


Ibu dan anak itu lalu berangkat. Hanya sebentar Cin Po memandang ke arah 
mereka, sedikit perasaan ingin ikut ditekannya sehingga dia melupakannya 
dan melanjutkan pekerjaannya menyapu. Sesudah itu, dia lalu mengambil 
pikulan air dan mengambil air di sumber air terjun tak jauh dari puncak. 
Karena sudah terbiasa memikul air di jalan naik turun itu, maka dia tidak 


merasa berat lagi. 


Setelah selesai pekerjaan itu, barulah dia membawa golok untuk pergi 
mencari kayu bakar dan memasuki hutan. Selagi dia memasuki sebuah hutan 
lebat di mana banyak terdapat kayu keringnya, tiba-tiba dia melihat bayangan 
orang berkelebat. Cepat dia menyusup ke balik semak belukar karena dia ingin 
tahu sekali siapa yang berkelebat cepat itu. 


Alangkah herannya ketika dia melihat paman gurunya, Ban Koan, berdiri tak 
jauh dari situ. Setelah memandang ke sekeliling dan yakin bahwa di sini tidak 
ada orang lain, Ban Koan mengeluarkan suara siulan nyaring. Tak lama 
kemudian terdengar dari jauh jawaban siulan yang sama dan muncullah 


seorang laki-laki jangkung yang pakaian atasnya seperti sisik naga. 


Orang itu bercakap-cakap dengan Ban Koan dan diam-diam Cin Po merangkak 
mendekat dan sembunyi di balik semak untuk mendengarkan apa yang 
dibicarakan. Biarpun dia belum pernah melihatnya, namun dia sudah 
mendengar bahwa orang yang memakai pakaian atas dari sisik naga itu 
adalah orang Tok-coa-pang yang menjadi musuh besar Thian-san-pang! 
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“Bagaimana, Ban Koan? Apakah engkau sudah siap?” 


“Sudah, Coa-siauw-kwi, semua sudah siap. Bahkan kebetulan sekali sumoi 
pergi turun gunung untuk beberapa hari lamanya. Kinilah saatnya yang tepat 
untuk bergerak." 


“Bagus, kalau begitu, nanti malam kita bergerak. Siapa-siapa saja yang harus 
disingkirkan selain Tiong Gi Cinjin?” 


“Sstt, jangan keras-keras. Mari kubisikkan nama-nama mereka yang harus 
dilenyapkan karena mereka itu tidak mendukung aku." 


Ban Koan berbisik-bisik dan orang berpakaian sisik naga itu kelihatan terkejut. 


“Wah, banyak benar. Kalau begitu bisa habis anggauta Thian-san-pang." 


“Tidak mengapa. Membasmi tikus harus sampai ke sarang dan anak-anaknya. 
Soal anggauta, mudah saja kan untuk menambah, berapapun yang 


kuinginkan. Bahkan anggauta baru akan selalu taat dan tunduk kepadaku." 


“Ha-ha-ha, engkau memang cerdik, Ban Koan. Sudah lama kuketahui ini dan 


para pimpinan kami juga senang bekerja sama denganmu." 


“Jangan khawatir, kalau aku sudah menjadi ketua Thian-san-pang tentu kami 


dapat membuat banyak demi keuntungan Tok-coa-pang." 


“Nah, sekarang aku harus membuat persiapan. Engkau juga. Sebentar malam 
kita bergerak.” 


“Baik!” 
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Orang yang berjuluk Coa-siauw-kwi itu lalu melompat dan lenyap dari situ. 


Setelah tertawa-tawa seorang diri saking gembiranya, seperti seorang gila, 
Ban Koan juga pergi dari situ, meninggalkan Cin Po yang menggigil tubuhnya 


saking tegang hatinya mendengar semua itu. 


Setelah yakin benar bahwa kedua orang itu telah pergi jauh, Cin Po 
mengumpulkan kayu kering dan berlari pulang. Ibunya sudah pergi, maka 
satu-satunya orang yang dapat dilaporinya adalah kakek gurunya, Tiong Gi 


Cinjin. 


Dia mencari orang tua itu yang sedang duduk bersamadhi di dalam kamarnya. 
Dia tidak berani masuk, melainkan berlutut di luar pintu kamarnya sambil 


berseru, 


“Su-kong (kakek guru), teecu hendak bicara soal penting sekali, su-kong. 


Mohon diperkenankan masuk!” 


Sampai berulang kali dia memohon, agaknya belum terdengar juga oleh Tiong 
Gi Cinjin. Tiba-tiba terdengar bentakan di belakangnya, “Cin Po, apa yang 
kaulakukan di sini?” 


Dapat dibayangkan betapa kaget rasa hati Cin Po ketika mengenal suara orang 
yang membentaknya itu. Ban Koan! Namun, dia adalah seorang anak yang 
tabah sekali. Wajahnya tidak menunjukkan kekagetannya dan suaranya juga 


tidak tergetar ketika dengan cepat dia dapat menjawab. 


“Susiok (paman guru), teecu sedang dihukum oleh su-kong, disuruh berlutut 


di sini sampai su-kong membukakan pintu." 
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“Dasar anak bodoh dan malas, pantas sudah dihukum. Untung kau tidak 


dihukum cambuk!” Ban Koan mengejek sambil pergi meninggalkan anak itu. 


Ban Koan sepenuhnya menyadari bahwa anak yang bernama Cin Po ini 
sesungguhnya adalah darah dagingnya sendiri, akan tetapi dia bahkan 
membenci anak itu yang dianggap sebagai kunci rahasia yang busuk darinya. 


Sebaiknya kalau anak itu mati saja sehingga rahasianya yang busuk terhadap 
Bi Li dapat tertutup rapat-rapat. Terutama melihat anak laki-laki itu sedikitpun 


tidak mirip dia, melainkan mirip ibunya. Dia membenci anak itu! 


Setelah Ban Koan pergi, Cin Po mengetuk daun pintu itu dan akhirnya 
terdengar suara dari dalam, suara yang besar dalam, suara Tiong Gi Cinjin. 


“Siapa itu?" 


“Saya, su-kong. Maafkan kalau saya mengganggu su-kong, akan tetapi saya 
mempunyai hal yang amat penting untuk disampaikan kepada su-kong." 


Hening sejenak. Kalau ada orang yang menaruh kasihan dan rasa suka kepada 
anak ini, hanya orang tua itulah. Ibunya sendiri tidak suka kepadanya. 


Dan hanya Tiong Gi Cinjin yang merasa iba kepadanya, juga suka melihat 
kerajinannya, melihat ketekunannya berlatih dan melihat bakatnya yang 


besar. Terdengar langkah kaki dari dalam dan pintu dibuka. 


“Masuklah, Cin Po." 


Cin Po masuk, menutupkan lagi daun pintunya dan langsung saja dia 
menjatuhkan diri di depan kaki kakek itu. 
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“Su-kong, celaka, su-kong!” katanya, kini menumpahkan semua perasaan 


cemas dan tegangnya yang sejak tadi ditahan-tahannya. 


“Hemm, tenanglah. Ada apa, apanya yang celaka?" 


“Celaka, su-kong. Ada komplotan gelap hendak membunuh su-kong dan 
banyak paman dari Thian-san-pang, komplotan yang hendak menguasai 
Thian-san-pang!” 


Tiong Gi Cinjin tersenyum. “Aih, engkau mimpi, barangkali, Cin Po, Mana ada 
komplotan yang demikian nekat hendak menguasai Thian-san-pang dan 


membunuhku?” 


“Benar, su-kong, saya tidak berbohong. Tadi, ketika saya sedang 
mengumpulkan kayu kering di dalam hutan, saya melihat seorang paman guru 
mengadakan pertemuan dengan orang berbaju sisik naga, dan mereka 
bercakap-cakap mempersiapkan diri untuk malam ini mengadakan gerakan. 
Mereka akan membunuh su-kong, membunuh banyak paman guru di sini, 
kemudian paman guru itu yang akan menjadi ketua Thian-san-pang. Saya 
bersumpah tidak akan berbohong, su-kong!” 


Tiong Gi Cinjin mengerutkan alisnya. “Hemm, siapa paman guru yang hendak 
berkhianat itu?” 


“Dia adalah paman guru Ban Koan, su-kong." 


Kakek itu terbelalak dan mengerutkan alisnya. “Ban Koan? Ah, tidak mungkin 
dia berani. Cin Po, urusan ini bukan main-main, engkau tidak boleh 
berbohong, akibatnya akan hebat." 
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“Saya bersumpah tidak berbohong dan malam ini mereka akan bergerak!" 


Tanpa diketahui oleh kakek dan anak itu, di luar kamar itu berkelebat 
bayangan yang pergi dari situ. Bayangan itu adalah Ban Koan yang cepat 
seperti terbang mencari komplotannya dan di dalam hutan itu dia bertemu 
lagi dengan Coa-siauw-kwi. 


“Wah, gawat! Rahasia kita sudah terbongkar oleh setan cilik itu!” kata Ban 
Koan. “Kita harus mengubah siasat!” 


Coa-siauw-kwi mengerutkan alisnya, “Hemm, agaknya ketika kita bicara, ada, 
bocah setan yang ikut mendengarkan. Apakah Tiong Gi Cinjin percaya akan 


omongannya?" 


“Mungkin juga tidak. Akan tetapi tentu saja mereka akan siap siaga menjaga 
segala kemungkinan." 


“Ha-ha, biarkanlah, Ban Koan. Kalau malam ini tidak terjadi sesuatu tentu 
anak itu dianggap berbohong dan mengkhayal, dan tentu Tiong Gi Cinjin tidak 
akan mengadakan persiapan apapun pada keesokan harinya. Maka, gerakan 
itu kita undurkan sampai besok malam. Biar mereka lengah dulu dan 


menganggap anak itu hanya membual.” 


“Baik, sekarang begitu yang paling baik,” kata Ban Koan yang segera kembali 
ke Thian-san-pang agar tidak mencurigakan. Dia bersikap biasa, mewakili Bi 
Li yang sedang pergi untuk melatih ilmu silat kepada para murid Thian-san- 
pang. 
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Dia tahu bahwa dirinya diamati oleh Suhunya, akan tetapi dia pura-pura bodoh 


dan tidak tahu apa-apa sehingga Tiong Gi Cinjin menjadi semakin ragu akan 
kebenaran laporan Cin Po. 


Malam itu Tiong Gi Cinjin bersiap-siap untuk berjaga diri. Bahkan kepada 
semua murid diperintahkan untuk melakukan penjagaan ketat. Akan tetapi 


semua usaha itu sia-sia belaka. Tidak terjadi sesuatu di malam hari itu! 


Pada keesokan harinya Tiong Gi Cinjin memanggil Cin Po dan memarahi anak 


itu. 


“Nah, apa yang telah kau perbuat! Engkau membuat kami semalaman tidak 


tidur. Semua ini gara-gara cerita khayalmu yang tidak ada kenyataannya.” 


Banyak ucapan Tiong Gi Cinjin yang pada dasarnya memarahi anak itu yang 
dianggap berbohong dan berkhayal yang bukan-bukan. Cin Po merasa 
bersedih sekali dan ketika dia mendapat kesempatan mencari kayu bakar, 
kembali dia pergi ke hutan di mana dia melihat Ban Koan mengadakan 


pertemuan dengan Coa-siauw-kwi. 


Dan dapat dibayangkan betapa kagetnya ketika kembali dia melihat adegan 
yang sama, yaitu Ban Koan mengadakan pertemuan dengan tokoh Tok-coa- 
pang itu! 


Kembali dia mengintai, akan tetapi dia tidak tahu bahwa sekali ini, kedua 
orang itu bukan sekedar melakukan pertemuan melainkan memancing dia 
agar mendekat untuk mendengarkan percakapan mereka. Dan sekali ini, 
karena memang sudah menduga sebelumnya, mereka dapat mendengar 
gerakan Cin Po yang mendekati tempat mereka, bersembunyi di balik semak 


belukar. 
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Tiba-tiba Ban Koan tertawa bergelak dan sekali melompat dia sudah berada 


di belakang Cin Po dan sekali dia menggerakkan tangan dia sudah menjambak 
rambut anak itu dan diangkatnya ke atas! 


“Ha-ha-ha, kiranya engkau setan kecil masih tidak juga jera, berani mengintai 
kami dan melapor kepada Tiong Gi Cinjin!” kata Ban Koan yang membawa 


anak itu ke depan Coa-ciauw-kwi yang juga tertawa-tawa. 


Cin Po tidak kehilangan keberaniannya. 


“Ban-susiok, aku memperingatkanmu agar jangan mengkhianati Thian-san- 
pang! Apakah engkau sebagai seorang gagah tidak merasa malu untuk 
melakukan sekongkol dengan orang luar dan hendak menghancurkan Thian- 


san-pang! Ingatlah, susiok, sebelum terlambat!” 


“Ha-ha-ha, engkaulah yang terlambat bocah setan!” kata Coa-siauw-kwi 


sambil tertawa. 


Pada saat itu Ban Koan melepaskan jambakan pada rambut Cin Po dan 
kesempatan ini dipergunakan oleh Cin Po untuk menyerang orang Tok-coa- 
pang itu dengan golok kecil yang biasa dia pakai memotong kayu. Dan anak 
ini memang cerdik. Dia sudah mendengar bahwa orang Tok-coa-pang 
memakai baju yang kebal terhadap senjata tajam, maka ketika menubruk 
maju dia menerjang dan menyerang paha orang itu. Coa-siauw-kwi adalah 
seorang yang lihai, akan tetapi dia lengah dan memandang rendah anak kecil 
itu sehingga tahu-tahu golok kecil yang tajam itu sudah melukai pahanya! 


“Anak setan!” bentaknya dan tangannya yang mengandung racun itu sudah 
menghantam ke arah dada Cin Po. 
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“Bukk...... I!” Tubuh Cin Po terpental dan terguling-guling. 


Ban Koan melompat dekat anak itu yang mukanya sudah menjadi kehitaman 
karena pukulan tadi mengandung racun yang amat ampuh. Akan tetapi 
sungguh luar biasa sekali dan di luar dari prikemanusiaan, Ban Koan yang 
mengetahui benar bahwa anak itu adalah anak kandungnya, tidak merasa 


kasihan sama sekali. 


Dia menganggap anak itu berbahaya bagi siasatnya, karena itu harus dibunuh. 
Melihat bahwa anak itu telah tak berdaya dan rebah di dekat jurang amat 


dalam, diapun segera menggerakkan kakinya menendang. 


“Mampuslah, anak setan!” Dan tubuh Cin Po terlempar jatuh ke dalam jurang 
yang amat dalam itu. Dari atas jurang, melihat tubuh anak itu terguling-guling 
ke bawah, Ban Koan tertawa bergelak-gelak dengan hati senang. 


“Kenapa tidak dibunuh di sini saja?” tanya Coa-siauw-kwi. “Bagaimana kalau 


dia masih hidup di bawah jurang sana?" 


“Ha-ha-ha, tidak mungkin. Tendanganku tadi kulakukan dengan keras, tentu 


semua tulang iganya sudah rontok!" 


“Aku tidak khawatir karena pukulanku tadi jnga mengandung racun yang 
mematikan. Mari kita pergi, jangan sampai ada orang lain lagi mengetahuinya. 


Ingat, malam nanti kita laksanakan siasat yang kita rencanakan.” 


“Jangan khawatir, Coa-siauw-kwi. Beres!" 


Mereka berpisah. 
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ayr 


Manusia kalau sudah diperbudak oleh hawa nafsu, dapat menjadi jahat 
melebihi binatang buas apapun. Binatang membunuh karena memang dia 
harus membunuh untuk penyambung hidupnya, membunuh untuk 
memperoleh makanan dari yang dibunuhnya. Andai kata harimau tidak 


membunuh, dia akan mati karena harimau tidak dapat makan sayuran. 


Demikian pula ikan-ikan besar yang memakan ikan-ikan kecil. Memang sudah 
demikian hukum alam yang berkuasa atas dirinya. Akan tetapi manusia lain 


lagi. 


Manusia yang sudah diperbudak oleh nafsu, dapat saja membunuh bukan 
karena kepentingan mutlak, melainkan karena nafsu angkara murkanya. 
Membunuh karena benci, membunuh karena ingin memiliki sesuatu, 
membunuh karena saling berebutan, kemudian saling bunuh antara ratusan 


ribu manusia hanya untuk mencari kemenangan dalam perang! 


Malam yang dingin dan gelap. Perkampungan Thian-san-pang sudah sepi, 
sebagian besar murid Thian-san-pang sudah memasuki kamar mereka. 
Lenyapnya Cin Po tidak begitu menarik perhatian orang karena bukan saja 
Tiong Gi Cinjin yang marah kepada anak itu juga para murid Thian-san-pang 
merasa mendongkol, merasa dipermainkan oleh anak itu. Maka biarpun sejak 


sore Cin Po tidak nampak, mereka mengambil sikap tidak perduli. 


Para murid yang bertugas jaga, empat orang banyaknya, merasa kedinginan 
dan mereka membuat api unggun di dalam gardu penjagaan, merasa malas 
untuk pergi meronda. Perkampungan mereka biasanya aman dan siapa berani 
mengganggu Thian-san-pang sama dengan mencari penyakit sendiri! 
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Tiba-tiba muncul Ban Koan di luar gardu penjagaan. 


“Heii, kalian ini berjaga malam mengapa berada di gardu saja mendekati api 
unggun? Seharusnya kalian melakukan ronda!" tegurnya. 


Empat orang itu menjadi terkejut dan merekapun keluar dari gardu 
penjagaan, terheran-heran melihat Ban Koan tahu-tahu muncul, pada hal 
biasanya Ban Koan tidak pernah perduli tentang jaga malam. 


“Akan tetapi, suheng. Keadaan di sini aman." 


“Aman? Goblok kalian dan harus dihukum!” Tiba-tiba saja Ban Koan sudah 
mencabut pedangnya dan sekali menggerakkan pedangnya. Dua orang 
penjaga roboh dan tewas seketika. Dua orang yang lain terkejut dan cepat 
menghunus pedang untuk melawan, akan tetapi segera bermunculan orang- 
orang Tok-coa-pang dan dengan beberapa gebrakan saja dua orang penjaga 


malam itupun roboh dan tewas. 


“Mari......!” kata Ban Koan memberi isyarat kepada sekutunya. 


Sedikitnya duapuluh lima orang Tok-coa-pang dengan senjata di tangan lalu 
mengikuti Ban Koan yang menuju ke rumah induk, rumah ketua Thian-san- 
pang. Dengan mudah Ban Koan mencokel pintu rumah dan mereka semua 
menyerbu ke dalam. 


Tiong Gi Cinjin sedang tidur lelap. Tiba-tiba dia mendengar suara gaduh di 
luar kamarnya. Cepat ia menyambar pedangnya dan membuka pintu 


kamarnya. 
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Dan dia melihat pemandangan yang mengerikan. Beberapa orang anak 


muridnya sedang dikeroyok oleh orang-orang yang berbaju sisik naga, orang- 
orang Tok-coa-pang! Dan dia melihat Ban Koan di antara mereka. 


“Ban Koan, terkutuk kau......!” bentaknya dan segera dia menyerang muridnya 


sendiri itu. 


Akan tetapi dengan tangkasnya Ban Koan menangkis dan pedangnya 
terpental ketika menangkis pedang gurunya sendiri itu. Secepat kilat pedang 
di tangan Tiong Gi Cinjin meluncur ke arah dadanya. Demikian cepat gerakan 
Tiong Gi Cinjin sehingga tahu-tahu pedang itu telah menusuk dada Ban Koan 


dengan tepat. 


“Tukkk......!” Pedang mental kembali dan Ban Koan tertawa. Lalu dia membalas 


dengan serangan pedangnya. 


Tiong Gi Cinjin terkejut dan meloncat ke belakang. Kiranya di balik jubah 
muridnya itu tersembunyi baju sisik naga yang membuat tubuhnya bagian 


atas menjadi kebal. 


Akan tetapi pada saat itu muncul seorang berpakaian baju sisik naga yang 
tubuhnya tinggi besar dan bermuka hitam, dan seorang lagi bermuka kuning 


yang juga tinggi besar. Melihat mereka berdua, Tiong Gi Cinjin membentak. 


“Bagus, kiranya kakak beradik Coa sudah datang pula! Kalian pengecut 
curang, kalau memang hendak mengadu ilmu, mengapa harus mempengaruhi 


seorang murid kami sehingga dia menjadi pengkhianat!” 
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Tiong Gi Cinjin tidak mendapat jawaban, akan tetapi kini bahkan Ban Koan 


yang membentak, “Orang tua rewel, saat kematian sudah tiba!” 


Dan murid ini menyerang gurunya dengan cepat. Dua orang kakak beradik 
Coa yang menjadi pimpinan Tok-coa-pang juga sudah menerjang dengan 
pedang mereka sehingga kakek itu dikeroyok tiga! 


Tiong Gi Cinjin mengamuk. Kalau dua orang saudara Coa itu maju satu demi 
satu, tidak mungkin mereka akan dapat mengalahkan Tiong Gi Cinjin. Akan 
tetapi mereka maju berdua dan dibantu pula oleh Ban Koan yang tentu saja 


mengenal ilmu pedang Suhunya. 


Maka Ban Koan yang menjadi pelindung kakak beradik Coa itu, Ban Koan yang 
tahu ke arah mana pedang Suhunya berkelebat melakukan tangkisan- 
tangkisan dan lebih-lebih lagi tubuh mereka bertiga terlindung baju sisik naga, 


maka sebentar saja Tiong Gi Cinjin terdesak hebat. 


Sementara itu, ribut-ribut telah mendatangkan semua murid Thian-san-pang. 
Kurang lebih limapuluh orang murid Thian-san-pang kini bertanding melawan 
duapuluh lima orang murid Tok-coa-pang. 


Akan tetapi sungguh aneh, lebih dari setengah jumlah murid Thian-san-pang 
tidak bertempur dengan sungguh-sungguh dan mereka main mundur. Mereka 
ini adalah para murid yang sudah terpengaruh oleh Ban Koan, dijanjikan 
kehidupan yang lebih menyenangkan kalau dia yang menjadi ketua! Maka, 
pertempuran menjadi berat sebelah dan para murid Thian-san-pang yang 
setia kepada perkumpulannya mulai roboh seorang demi seorang. 


Tiong Gi Cinjin sendiri juga tidak dapat bertahan lama. Ketika pedangnya 


menyambar, pedang itu diterima begitu saja oleh Ban Koan dengan dadanya, 
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lalu lengannya mengempit pedang gurunya karena lengan itu terlindung baju 


sisik naga. 


Kesempatan ini dipergunakan oleh kakak beradik she Coa untuk menusukkan 
pedang mereka dan robohlah Tiong Gi Cinjin dengan dua lubang di perut dan 
dadanya. Dia roboh, sambil menudingkan telunjuknya ke arah Ban Koan 


sambil berseru, 


“Terkutuk engkau, Ban Koan......!"” dan kakek itu terkulai, tewas. 


Semua murid yang setia juga tewas, lebih dari duapuluh orang jumlahnya. 
Mereka yang tidak setia sudah melempar pedang dan berjongkok tanda 
takluk. 


Ban Koan tertawa bergelak. “Ha-ha-ha, bagus, kalian menyerah. Dan mulai 


sekarang, akulah ketua Thian-san-pang. Siapa yang tidak setuju katakanlah!” 


Semua murid itu lalu berseru, “Kami setuju, Pang-cu!" 


Sebutan Pang-cu (ketua) itu terdengar amat merdu di dalam telinga Ban Koan 
dan diapun tertawa-tawa, disambut tawa pula oleh kakak beradik Coa. 


Para murid segera disuruh mengurus semua mayat, disuruh menguburkan 
malam itu juga dan Ban Koan sendiri bersama dua orang sekutunya lalu 


merayakan kemenangan di dalam sambil makan minum. 


“Ban-pangcu, kami harap engkau tidak melupakan jasa kami malam ini dan 


akan memenuhi janji.” 
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“Tentu saja, harap ji-wi pang-cu tidak khawatir. Kalian menghendaki kitab 


Thian-san-kiam-sut? Akan segera kuberikan, dan mulai sekarang kita 
bersahabat, susah sama dipikul, senang sama dinikmati. Kita bekerja sama 
untuk mencari kekayaan dan kesenangan." 


Dua orang itu tertawa-tawa gembira dan Ban Koan lalu menyuruh seorang 
murid kepercayaan untuk mengambilkan kitab Thian-san-kiam-sut dan 
diberikan kepada kedua saudara Coa yang menjadi ketua Tok-coa-pang itu. 


Pesta dilakukan sampai pagi dan lebih mengerikan lagi, Ban Koan memaksa 
isteri-isteri dari murid yang tewas, yang disukai oleh ke dua orang ketua Tok- 
coa-pang itu, untuk melayani mereka makan minum dan bersenang-senang! 


Yang tidak mau lalu dibunuh begitu saja. 


Kekuasaan dapat membuat seseorang menjadi gila, gila kekuasaan, mabok 
kemenangan. Apapun yang dikehendaki harus terlaksana, demikianlah mimpi 
seorang yang menang dan berkuasa. Karena itu, seorang yang bijaksana 
selalu berhati-hati apabila dia memperoleh kedudukan dan kekuasaan. 


Berhati-hati terhadap nafsunya sendiri dan kalau sudah waspada, dia akan 
mempergunakan kekuasaan demi kebaikan sesama manusia, bukan demi 
kesenangan diri pribadi. Karena kekuasaan membuat setiap orang yang 
memilikinya selalu menang, selalu benar, selalu di atas, maka mudah sekali 


memabokkan. 


Orang bijaksana akan selalu menyadari bahwa kekuasaan, kedudukan, harta 
benda, kepandaian dan sebagainya adalah anugerah dari Tuhan yang Maha 
Kuasa, anugerah yang diberikan kepadanya untuk menggunakan kekuasaan 
itu di jalan yang benar, sesuai dengan kehendak Tuhan. Yang kuasa hanyalah 


Tuhan dan manusia yang diberi kekuasaan hanyalah alat belaka. 
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Ban Koan yang sudah lama sekali mencita-citakan kekuasaan, setelah 


mendapatkannya menjadi gila kekuasaan, menjadi mabok dan dia ingin 
memenuhi semua keinginan hatinya. Kitab Thian-san-kiam-sut adalah sebuah 
kitab pusaka perkumpulan itu, hanya dipelajari oleb para murid kepala yang 


sudah tinggi tingkatnya. 


Kini, dengan mudah saja kitab itu dia berikan kepada kakak beradik Coa, 
hanya untuk membalas jasa mereka membunuh ketua Tiong Gi Cinjin, dan 
membantunya merampas kedudukan ketua Thian-san-pang. 


ayr 


Peristiwa penyerbuan Thian-san-pang oleh Tok-coa-pang itu tersiar luas dan 
terdengar pula oleh Bi Li yang sedang berada di kuil Ban-hok-si di kaki 
gunung. Liauw In Nikouw juga mendengar tentang diserbunya Thian-san- 


pang dan tewasnya kakaknya. 


“Omitohud...... apa yang terjadi di sana?” 


Nikouw itu berseru dan mulutnya komat-kamit membaca doa. Tidak seperti 
kakaknya, nikouw ini tidak pernah mempelajari ilmu silat tinggi, hanya 
memperdalam pengetahuannya tentang agama maka ia menjadi kepala kuil 
Ban-hok-si. 


“Bi Li, sebaiknya engkau cepat-cepat naik ke sana dan lihat apa yang terjadi. 


Hui Ing biar kau tinggal di sini bersamaku, agar leluasa engkau bergerak." 


Bi Li segera berangkat mempergunakan ilmu berlari cepat naik di atas gunung. 
Ketika tiba di perkampungan Thian-san-pang, suasananya sepi sekali dan di 


luar perkampungan ia melihat gundukan-gundukan tanah kuburan yang 
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masih baru. Hatinya terharu sekali dan air matanya sudah membasahi pipinya 


ketika masuk ke perkampungan itu. 


Para murid Thian-san-pang berbisik-bisik ketika melihat Bi Li muncul, akan 
tetapi mereka tidak berani menegur. Bi Li juga tidak memperdulikan mereka, 
dan langsung ia memasuki rumah besar yang menjadi tempat tinggal gurunya 
dan juga tempat tinggalnya. 


Hampir saja ia bertabrakan dengan Ban Koan yang baru keluar dari dalam 
rumah karena dia mendengar bahwa Bi Li sudah kembali. 


“Aih, sumoi......!” katanya dan suaranya gemetar seperti orang yang berduka 
sekali. 

“Suheng, apa yang telah terjadi? Bagaimana...... bagaimana dengan 
Suhu ??" Wajah wanita itu pucat sekali dan matanya terbelalak 


memandang ke kanan kiri, mencari-cari. 


Ban Koan segera memegang tangan Bi Li dan menuntunnya duduk di atas 
kursi. 


“Tenanglah, akan kuceritakan semuanya kepadamu." 


Bi Li membiarkan saja dirinya dituntun karena memang perasaan tegang dan 
khawatir membuatnya terhuyung. Setelah saling berhadapan duduk di atas 
kursi terhalang meja, barulah Ban Koan bercerita. 


“Terjadinya malam, tidak terduga-duga sama sekali. Karena semua nampak 
aman maka kami semua tidur. Tahu-tahu, ada duapuluh lima orang lebih 
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memasuki perkampungan kita. Mereka adalah orang-orang Tok-coa-pang 


yang menyerang kami. 


“Tentu saja kami melakukan perlawanan mati-matian. Namun mereka itu 
kebanyakan amat lihai sekali. Suhu sendiri tewas oleh mereka dan duapuluh 
orang lebih saudara kita tewas. Ada beberapa orang di antara merekapun 
tewas dan terluka, dan dibawa oleh kawan-kawan mereka yang tidak luka 
ketika akhirnya mereka melarikan diri. 


“Nah, demikianlah terjadinya, sumoi. Kemudian atas permintaan semua 
saudara yang masih hidup, saya memimpin mereka menggantikan kedudukan 
Suhu karena khawatir kalau-kalau musuh akan datang kembali.” 


Bi Li menangis. 


“Suhu, ah, suhu...... I” ja meratap. "Kenapa begitu tergesa-gesa mereka 


dimakamkan?” 


“Tentu saja, sumoi. Korban demikian banyak dan luka-luka, mereka tentu 
akan membuat jenazah mudah membusuk. Maka, aku memutuskan untuk 
merawat dan mengubur semua jenazah pada malam hari itu juga. Juga 


jenazah Suhu telah kami kuburkan baik-baik.” 


Bi Li masih menangis sampai terisak-isak. “Aku...... aku menyesal sekali 


kenapa aku tidak ada pada waktu itu!” 


“Mengapa, sumoi. Beruntung engkau tidak ada sehingga engkau tidak sampai 


menjadi korban." 
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“Suheng, kenapa engkau berkata demikian? Aku kalau ada di sini, tentu dapat 


membantu suhu dan belum tentu Suhu sampai tewas." 


“Sudahlah, sumoi. Semua telah terjadi, tidak dapat diubah kembali. 


Penyesalan tidak ada gunanya lagi." 


“Oya, di mana Cin Po......?” Tiba-tiba Bi Li baru teringat akan puteranya. 
Memang ia tidak begitu suka kepada puteranya itu, maka dalam kesedihan 
ini, baru sekarang teringat. 


“Ahh, anak itu? Kami semua juga heran, karena tidak menemukan dia, juga 
tidak terdapat di antara korban. Mungkin dalam keributan itu, karena merasa 
ketakutan, dia melarikan diri dan sampai sekarang belum pulang.” 


Bi Li tidak mengurus lagi kepergian Cin Po, melainkan bersama Ban Koan lalu 
pergi ke makam gurunya. Di depan makam yang baru itu ia berlutut dan 
menangis sesenggukkan. 


Ban Koan menghiburnya dan setelah mereka bersembahyang di depan setiap 
gundukan tanah kuhuran itu dan tangis Bi Li mereda, Ban Koan lalu berkata, 


“Sumoi, di mana Hui Ing?” 


“Kutinggalkan di rumah bibi.” Lalu disambungnya cepat. “Akupun hendak 
kembali ke sana sekarang juga suheng.” 


“Eh, kenapa sumoi? Sebaiknya engkau kembali ke rumah Suhu, dan..... dan..... 
seandainya engkau tidak keberatan, setelah aku menjadi ketua Thian-san- 
pang, kupikir...... sudah waktunya kuberitahu, bahwa aku...... ingin sekali kalau 
engkau menemaniku memimpin Thian-san-pang, sebagai..... eh, sebagai 
isteriku.” 
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Bi Li mengangkat muka memandang dengan mata merah bekas tangis. Ia 


anggap suhengnya ini keterlaluan sekali. Dalam keadaan berkabung seperti 
itu, di depan makam yang tanahnya masih baru, membicarakan soal 


perjodohan! 


Melihat wajah suhengnya, yang tersenyum dengan matanya yang sipit itu 
memandang tajam, timbul rasa tidak sukanya. Ia tidak akan pernah merasa 
suka kepada laki-laki ini, pikirnya. 


“Suheng, pantaskah bicara tentang perjodohan di saat seperti ini. Tidak, 
suheng. Aku bahkan ingin pindah saja ke Kuil Ban-hok-si, ingin tekun 
mempelajari ilmu agama dari bibi pendeta Liauw In Nikouw. 


“Tolong saja kalau Cin Po pulang, kauberitahu padanya agar menyusul ke Ban- 
hok-si. Sekarang aku hendak mengumpulkan semua pakaian dan milikku 


untuk kubawa pindah, suheng." 


Biarpun hatinya merasa kecewa, Ban Koan tidak berani memaksa. Memang 
kalau menurut siasat dan perhitungannya, Bi Li termasuk orang pertama yang 
harus dibunuh bersama Tiong Gi Cinjin, karena wanita ini akan menjadi 


penghalang dan pengganggu baginya kelak. 


Akan tetapi dia mencinta Bi Li dan tidak tega untuk membunuhnya. Maka dia 
berusaha untuk membujuk agar Bi Li menjadi isterinya. 


Dan kalau Bi Li tidak mau, memang sebaiknya Bi Li pergi saja dari situ. Kalau 
tinggal di situ, pasti dia akan terpaksa membunuhnya dan dia tidak tega 


melakukannya. 
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“Baiklah, kalau engkau menghendaki demikian, sumoi,” katanya dan dia 


malah membantu Bi Li berkemas. 


Demikianlah, pada hari itu juga Bi Li pergi dan pindah ke dusun di kaki bukit, 
tinggal bersama Liauw In Nikouw di Ban-hok-si, dan biarpun tidak menjadi 
nikouw namun hidup sebagai seorang pertapa dan pendeta wanita, tekun 


mempelajari ilmu keagamaan dan bersamadhi. 


«Yb 


Segala kehendak Tuhan Terjadilah! Kalau Tuhan menghendaki seseorang 
mati, maka biar dia bersembunyi di lubang semut, maut akhirnya akan datang 
menjemput, tepat pada waktunya, tidak lebih atau tidak kurang semenit pun. 
Sebaliknya kalau Tuhan menghendaki dia hidup, biar terancam maut sampai 
selisih serambut, akhirnya dia akan luput dari cengkeraman maut. 


Banyak sudah peristiwa membuktikan kebenaran mutlak ini, betapa kalau 
menurut akal manusia, seseorang yang terancam maut amat hebat tentu akan 
mati. Akan tetapi ternyata berkat Kehendak dan Kekuasaan Tuhan orang itu 
selamat. Sebaliknya orang yang pada hari kemarin masih segar bugar, bisa 
saja hari ini mendadak tewas! 


Demikian pula dengan Cin Po. Semua orang kalau melihat keadaannya pada 
saat dia terkena pukulan beracun Coa-siauw-kwi, kemudian ditendang oleh 
Ban Koan, lalu terjatuh ke dalam jurang yang amat dalam, tentu tidak ada di 
antara mereka yang berani mengatakan bahwa anak itu selamat. Semua tentu 
mengira anak itu tewas, seperti yang disangka oleh Ban Koan dan Coa-siauw- 


kwi. 
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Akan tetapi kenyataannya tidaklah demikian! Ketika dia terjatuh kebetulan 


sekali dia tidak menimpa batu atau tanah keras, melainkan menimpa semak- 
semak yang tebal sehingga tubuhnya tidak sampai remuk, dan dia bergulingan 
ke bawah di atas tanah berumput dan inipun menolong nyawanya. 


Akan tetapi ketika tiba di dasar jurang, Cin Po tidak bergerak lagi, seperti telah 
mati. Wajahnya pucat sekali dan dia pingsan. 


Dan kebetulan yang lain menyusul kebetulan yang satu. Pada saat itu, 
kebetulan sekali ada seorang tua yang sedang mencari daun-daun dan 
tanaman obat di dasar jurang itu. 


Dan orang ini bukanlah orang biasa. Dia adalah seorang datuk dari utara! Dia 
di dunia kang-ouw terkenal dengan julukan Pat-jiu Pak-sian (Dewa Utara 
Bertangan Delapan)! Orangnya sudah berusia enampuluh tahun, namun 


masih nampak muda. 


Tubuhnya sedang saja dan melihat ujudnya, tidak begitu mengesankan. 
Pakaiannya jubah yang longgar seperti seorang pendeta, kepalanya botak 
tanpa topi, sepatunya dari kulit yang nampak mengkilap, kepala yang botak 
itu besar dan alisnya tebal. 


Matanya mencorong seperti mata harimau, hidungnya pesek dan mulutnya 
besar. Telinganya juga besar seperti telinga gajah. Pendeknya wajahnya tidak 
mengesankan dan bahkan dapat dikatakan buruk. 


Akan tetapi dunia kang-ouw amat mengenal nama ini. Jangankan bertemu 
orangnya, baru mendengar namanya saja orang yang mengenal namanya 


sudah merasa gentar dan ngeri. 
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Pat-jiu Pak-sian ini terkenal dengan wataknya yang ugal-ugalan, semaunya 


sendiri. Dia dapat saja menjadi seorang yang berwatak lembut dan baik budi, 
akan tetapi dalam sekejap mata dia dapat menjadi raja maut yang amat 
kejam dan tidak mengenal kasihan. Apalagi kalau bertemu dengan urusan 


yang tidak menyenangkan hatinya, bisa saja dia menyebar maut seenaknya. 


Pat-jiu Pak-sian sudah menduda. Isterinya meninggal dunia meninggalkan 
seorang anak laki-laki yang usianya ketika itu sekitar sepuluh tahun. 


Dan pada suatu hari anaknya itu sakit keras. Pat-jiu Pak-sian mendatangkan 
tabib-tabib yang pandai, dipaksanya untuk mengobati anaknya, akan tetapi 
sia- sia belaka. Menurut seorang tabib yang pandai, anaknya itu menderita 
penyakit hati yang amat gawat dan obatnya sukar dicari di dunia ini. 


Ada semacam daun obat dan kabarnya daun itu dapat dicari di sekitar Thian- 
san. Karena itulah maka Pat-jiu Pak-sian pergi sendiri mencari obat itu dan 
kebetulan dia sedang mencari-cari obat ketika kebetulan sekali dia melihat 
tubuh Cin Po bergulingan dari atas dan jatuh pingsan tak jauh dari tempat dia 


berdiri. 


Semula Pat-jiu Pak-sian acuh saja, sedikitpun tidak memperdulikan anak laki- 
laki yang menggelinding jatuh dari atas jurang itu karena dianggapnya itu 
bukan urusannya. Akan tetapi, ketika dia lewat dekat dan mengerling ke arah 
wajah anak itu, dia terbelalak dan mulutnya berseru, “Anakku!!” 


Cepat sekali dia bergerak, tahu-tahu sudah berjongkok di dekat Cin Po. 
Setelah memeriksa teliti, barulah dia yakin bahwa anak itu bukan anaknya, 
akan tetapi ada kemiripan luar biasa antara anaknya yang sakit dan rebah di 
rumah dan anak ini. Dan kemiripan yang kebetulan inilah yang menolong Cin 
Po. 
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Andaikata wajahnya dan bentuk tububnya tidak mirip dengan putera kakek 


itu, tentu dia ditinggalkan begitu saja dan mati. Akan tetapi, kini kakek itu 


memeriksanya. 


Pat-jiu Pak-sian adalah seorang datuk yang juga memiliki keahlian 
pengobatan. Kalau anaknya sakit dia tidak mampu mengobati, hal itu adalah 
karena anaknya menderita semacam penyakit yang hanya dapat 
disembuhkan dengan obat. Akan tetapi kalau sakit yang diakibatkan pukulan 
atau racun sekalipun, dialah ahlinya untuk menyembuhkannya. 


Setelah memeriksa dengan teliti keadaan Cin Po, dia merasa heran sendiri. 
“Luar biasa! Seorang anak sekecil ini sudah menderita luka-luka pukulan yang 
begini ganas. Siapa yang begitu gila untuk memukul seorang anak kecil 
seperti ini? Tulang-tulang iganya patah-patah dan ada pukulan beracun. 
Agaknya memang sudah takdir anak ini dan aku untuk bertemu di sini. 


Baiklah, aku akan menyembuhkanmu, nak!” 


Dia lalu duduk bersila di dekat Cin Po, menelanjangi anak itu, menelentangkan 
anak itu dan kedua tangannya ditempelkan di dadanya. Dengan pengerahan 
sin-kangnya, dia mengobati anak itu, mengusir hawa beracun karena pukulan 
Coa-siauw-kwi, kemudian menelungkupkannya. 


Dan setelah hawa beracun itu bersih terusir dari tubuh anak itu, mulailah dia 
menyambungkan tulang-tulang yang patah dari iga anak itu. Diambilnya 
daun-daun dari sekeliling tempat itu, ditaruh di sekeliling dada dan punggung 
anak itu, kemudian dibalut dengan kain panjang. 


Setelah memeriksa lagi dengan teliti, dia lalu menggerakkan tangannya 
dengan cepat, menotok sana sini dan akhirnya Cin Po mengeluh dan merintih. 
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Kakek itu mengangguk-anggukkan kepalanya dan tersenyum gembira. 


“Anak yang memiliki tenaga dan daya tahan tubuh seperti ini sukar ditemukan 
keduanya di dunia ini!” 


Ucapan itu seperti menyadarkan Cin Po. Dia membuka matanya dan begitu 
dia sadar, dia teringat akan peristiwa tadi dan melompat bangun, akan tetapi 
dia roboh terkulai kembali. Dia merasa terkejut dan terheran-heran melihat 
dirinya bertelanjang bulat dan pakaiannya berserakan di situ. 


“Ha-ha-ha-ha, anak bodoh. Jangan mencoba-coba untuk banyak bergerak 
atau tulang-tulang igamu akan patah-patah kembali. Bangkitlah perlahan- 
lahan dan kenakan pakaianmu kembali." 


Cin Po adalah seorang anak yang cerdik sekali. Dia ingat bahwa dia tadi 
dipukul dan ditendang jatuh ke jurang, dan sekarang dada dan punggungnya 
dibalut, siapa lagi yang menolongnya kalau bukan kakek ini? Maka, serta 
merta dia lalu menjatuhkan diri berlutut di depan kakek yang duduk bersila 


itu. 


“Locianpwe telah menolong nyawa saya, budi locianpwe yang sebesar gunung 


sedalam lautan ini tidak pernah saya lupakan selama hidup." 


Kakek itu tertegun. Tak disangkanya anak yang ditemukan di dalam jurang di 
Thian-san ini dapat bersikap seperti itu, seperti seorang anak yang terpelajar 


saja. 


Dan timbul penyesalan dalam batinnya. Anak yang mirip puteranya ini 
sungguh menang dalam segala-galanya kalau dibandingkan puteranya. 


Menang dalam daya tahan tubuhnya, dan tadi dia sudah meraba-raba tulang 
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anak ini yang ternyata berbakat baik sekali dalam ilmu silat, menang pula 


dalam sikap dan pembawaan diri. Anaknya sendiri kalah jauh! 


“Simpan saja terima kasihmu dan pakailah pakaianmu kembali!” katanya 


dingin. 


Cin Po sudah seringkali mendengar dari percakapan antara murid-murid 
Thian- san-pai bahwa orang orang sakti di dunia persilatan banyak yang 
berwatak aneh. Dia mengerti bahwa orang sakti ini tentu seorang tokoh kang- 
ouw dan juga berwatak aneh. Maka dia lalu mengangguk, dan mengenakan 


pakaiannya yang serba putih kembali. 


“Sekarang duduk bersila di depanku," kata Pat-jiu Pak-sian. 


Cin Po menaati perintah itu. 


“Ambil pernapasan yang dalam, dan ikuti petunjukku. Tarik napas yang dalam 
dan hitung delapan kali dalam hati baru berhenti menarik napas, simpan di di 
dalam lalu dorong dari perut ke arah tulang-tulang igamu yang patah. Setelah 
tidak bertahan baru keluarkan napas dari mulut dengan suara mendesis 
seperti ini.” 


Cin Po sudah pernah mendapat petunjuk cara pernapasan dari kakek gurunya, 
maka dia dapat menuruti petunjuk itu dengan baik. Dan setelah beberapa 
puluh kali mengulang petunjuk itu, dia merasa betapa dadanya tidak nyeri 
lagi! 


“Cukup, dan sekarang ceritakan kenapa engkau terjatuh dari atas sana." 
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Cin Po meragu. Sebetulnya, urusan Thian-san-pang tidak ingin dia ceritakan 


kepada orang luar. Akan tetapi, mengingat akan apa yang terjadi, tidak 
mungkin dia kembali lagi ke Thian-san-pang. Kakeknya sudah tidak 
mempercayainya. Kalau dia naik dan melaporkan kepada kakek gurunya 
bahwa dia ditendang oleh Ban Koan, tentu kakeknya juga tidak akan percaya 


karena tidak ada buktinya. 


“Di atas sana saya bertemu dengan dua orang jahat yang hendak menyerbu 
Thian-san-pang, locianpwe. Karena saya melihat mereka, maka mereka lalu 
menyerangku, yang seorang memukulku dan orang kedua menendangku 


jatuh ke dalam jurang ini,” katanya singkat. 


Dan anehnya, kakek itu juga agaknya acuh saja mendengar ceritanya. 
“Hemm, di dunia ini banyak orang baik, banyak pula orang jahat. Semua sama 
saja. Akan tetapi yang paling menjemukan adalah orang yang pengecut dan 
curang! Dan memukuli seorang anak yang tidak berdaya adalah pengecut dan 


curang, tidak akan dilakukan orang gagah.” 


“Locianpwe, kalau boleh, saya ingin berguru kepada locianpwe. Biar saya 
disuruh bekerja apa saja, asal saya boleh berguru kepada locianpwe, akan 
saya taati,” Cin Po kini berlutut kembali ke depan kakek itu. 


“Heh-heh, benarkah engkau akan menaati semua perintahku? Biarpun 


perintahku itu membuat engkau terancam bahaya maut sekalipun?” 


“Locianpwe,” kata Cin Po dengan sungguh-sungguh. “Kalau tidak ada 
locianpwe tentu saya sudah mati. Maka, kalau locianpwe memerintahkan saya 


dengan pengorbanan nyawa sekalipun, saya akan menaati.” 


“Bagus, kalau begitu aku mau menerima engkau menjadi muridku!” 
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“Suhu.....!!” Cin Po mengangguk-angguk sampai delapan kali sambil berlutut 


dengan hati girang bukan main. 


“Sekarang bangkitlah dan kau naik ke punggungku. Aku akan 


menggendongmu naik dari jurang ini.” 


Tanpa ragu lagi Cin Po menurut. Di lain saat dia sudah menempel di punggung 
kakek itu, merangkul lehernya. Kakek itu tertawa lalu tubuhnya bergerak 
cepat sekali mendaki jurang itu! 


Cin Po terbelalak ketakutan. Bagaimana orang dapat mendaki jurang yang 
curam dan terjal itu? Seperti seekor monyet besar kakek itu merayap naik, 
bukan merayap, melainkan berlari sehingga sebentar saja dia sudah tiba di 
atas tebing jurang. Cin Po lalu melorot turun dari gendongan dan memandang 
kakek ini dengan takjub. 


“Sekarang, engkau perlu beristirahat semalam suntuk untuk memulihkan 
kekuatanmu,” kata kakek itu dan dia sendiri duduk bersila tidak 


memperdulikan anak itu. 


Cin Po merasa tersiksa sekali. Dia harus bersila semalam suntuk tidak berani 
bergerak, padahal seluruh tubuhnya masih terasa nyeri dan perutnya terasa 
lapar sekali. 


Baru pada keesokan harinya, pagi-pagi kakek itu sudah membuka matanya, 
mengeluarkan roti kering dari keranjang obatnya dan memberikan sepotong 
roti kering kepada Cin Po. 


“Makanlah roti kering ini agar engkau tidak kelaparan. Sesudah makan, ini 


minumnya, hanya air jernih. Lalu kau istirahat lagi. Ambil pernapasan seperti 
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yang kuajarkan kemarin. Ingat, engkau harus berlatih pernapasan dengan 


tekun, barulah tulang-tulangmu dapat pulih kembali dengan baik.” 


Tiga hari tiga malam lamanya Cin Po disuruh berlatih seperti itu di dalam hutan 
di tepi jurang. Sehari hanya diberi makan roti kering dua kali dan minum air 
jernih. Tubuh anak itu lemas, akan tetapi rasa nyerinya lenyap berganti rasa 


tenang dan nyaman. 


Pada hari keempatnya, barulah kakek itu bangkit berdiri. “Bagus dalam hal 
kesabaran engkaupun telah lulus. Sekarang, mari kita mencari makanan. Kita 
harus makan enak dan sekenyangnya, baru kita lanjutkan perjalanan kembali 


ke tempat tinggalku." 


“Di tempat ini, mana mungkin ada makanan enak, Suhu?" 


“Apakah dekat sini tidak ada kampung atau dusun di mana kita dapat 


memperoleh makanan enak?” 


“Yang terdekat hanyalah Thian-san-pang, perkampungan perkumpulan itu." 


“Kalau begitu, ke sanalah kita!” 


“Ke Thian-san-pang, Suhu......?" 


“Eehh, membantah, ya?” 


“Tidak Suhu, hanya meragu." 


“Jangan pernah meragukan omonganku, kalau engkau ingin menjadi muridku. 
Hayo kita berangkat ke Thian-san-pang!" 
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Dengan hati berdebar-debar tidak karuan membayangkan bagaimana nanti 


penerimaan kakek gurunya kalau dia datang bersama guru barunya, 
bagaimana penerimaan paman gurunya, Ban Koan, yang sudah menganggap 
dia mati? Cin Po menjadi penunjuk jalan ke arah Thian-san-pang. 


Di luar perkampungan dia melihat begitu banyaknya tanah kuburan baru dan 


hatinya merasa tidak enak sekali. 

“Eh, agaknya baru saja terjadi kematian yang besar-besaran,” kata Pat-jiu 
Pak-sian. “Siapa saja yang mati ini, muridku? Eh, siapa sih namamu, tidak 
enak memanggil engkau hanya muridku saja. Siapa namamu?" 

“Nama saya Song Cin Po, Suhu." 


“Nama yang tidak bagus, tapi sudahlah. Kuburan siapa ini, Cin Po?” 


“Teecu tidak tahu Suhu, karena sewaktu teecu pergi dari sini, empat hari yang 


lalu kuburan ini belum ada.” 


Dengan hati tidak enak Cin Po memasuki perkampungan bersama gurunya. 


Para murid Thian-san-pang melihat Cin Po kembali, segera berseru heran 
karena anak itu sudah empat hari tidak nampak. 


“Heii, Cin Po. Ke mana saja engkau selama ini? Semua orang mencarimu!” 


“Aku pergi jauh dari sini. Ke mana Su-kong (kakek guru)?” 


Ditanya demikian semua murid itu hanya saling pandang dan menunjuk ke 


rumah besar. 
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Cin Po segera berjalan cepat ke arah rumah besar diikuti Pat-jiu Pak-sian. 


Tanpa ragu Cin Po memasuki rumah besar itu dan dia dihadang beberapa 
orang murid yang berjaga di situ. 


“Eh, engkau hendak ke mana?” kata seorang sambil memegang lengan anak 
itu. “Tidak boleh sembarangan masuk kalau tidak mendapat ijin Pang-cu." 


“Ehh? Siapa Pang-cu. Su-kong, bukan?” 


“Sekarang Pang-cunya adalah Ban-pangcu. Su-kong telah meninggal dunia." 


Cin Po menjadi pucat dan dia mengibaskan tangan itu, lalu berlari masuk ke 
dalam. 


Kakek itu mengikutinya. Ketika tiga orang murid Thian-san-pang hendak 
mencegahnya, hanya dengan mengebutkan ujung lengan bajunya, dia 
membuat tiga orang itu terlempar ke kanan kiri dan dengan tenangnya dia 
mengikuti Cin Po masuk. 


Di ruangan dalam, Cin Po melihat Ban Koan duduk di kursi yang biasa diduduki 
su-kongnya. Ban Koan terbelalak kaget ketika melihat anak itu, seperti tidak 
percaya pada penglihatannya sendiri, matanya terbelalak dan mulutnya 
ternganga. 


“Susiok, di mana su-kong," tanya Cin Po seolah tidak pernah terjadi sesuatu 
antara dia dan paman gurunya itu. 
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Mata Ban Koan kini tertuju kepada kakek tua yang berdiri di belakang Cin Po 


dan tahulah dia bahwa Cin Po tentu ditolong oleh kakek itu. Maka dia segera 


mengubah siasat dan sikapnya. 


“Ah, kau terlambat, Cin Po. Tempat kita diserbu musuh, kakek dan duapuluh 
orang lebih saudara kita tewas, itu kuburannya berada di luar perkampungan 
kita!” 


“Su-kong....... I” Cin Po menjerit dan diapun berlari keluar, diikuti kakek yang 


menjadi seperti bayangannya itu. 


Setelah mereka pergi, Ban Koan cepat mempersiapkan anak buahnya untuk 
berjaga-jaga karena dia mendapat firasat tidak enak dengan munculnya Cin 
Po dan kakek tua itu. 


Cin Po menangis menggerung-gerung di depan makam Tiong Gi Cinjin. Dia 
amat mencinta kakek ini karena kakek itulah satu-satunya orang yang 
menyayangnya. Bahkan dari ibu kandungnya sendiri dia tidak pernah 


merasakan kasih sayang seperti dari kakeknya ini. 


Setelah puas menangis, dengan lunglai Cin Po menggeletak piagsan di depan 
makam kakeknya. Pat-jiu Pak-sian menotoknya beberapa kali dan dia siuman 
kembali. 


“Bocah tolol. Untuk apa bertangis-tangisan sampai pingsan, menangisi orang 
mati? Perutmu lapar kau buat menangis seperti itu, tentu saja engkau tidak 
tahan dan pingsan. Hayo kita kembali ke perkampungan mencari makanan 


dan minuman!” 
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Sebetulnya Cin Po enggan kembali, akan tetapi dia ingat akan janjinya. “Suhu, 


yang membunuh su-kong dan semua saudara ini adalah paman guru Ban Koan 


tadi yang bersekutu dengan Tok-coa-pang:" 


“Hemm, begitukah? Dia yang telah menendang sampai tulang igamu patah- 
patah?” 


“Benar, Suhu." 


“Kalau begitu, hayo cepat ke sana untuk menghajarnya!” 


Kini kakek itu yang berjalan di depan. 


Cin Po tentu saja ragu-ragu. Bagaimana dia bisa membalas menghajar paman 
gurunya? Akan tetapi dia harus patuh maka diapun mengikuti gurunya 


kembali memasuki perkampungan. 


Benar saja dugaannya. Baru saja tiba di depan rumah besar, mereka telah 
dikepung oleh duapuluh orang lebih murid Thian-san-pang yang memegang 


senjata pedang. 


“Para paman harap jangan menyerang kami. Aku datang hanya untuk bicara 
dengan Ban-susiok!” kata Cin Po dengan tenang. 


Pasukan itu terkuak dan muncullah Ban Koan dengan pedang di tangan. “Aku 
Ban-pangcu berada di sini! Engkau mau bicara apa, anak setan?” 


“Ban-pangcu, engkau pernah menendang aku sampai terlempar ke dalam 
jurang, sekarang aku datang hendak menghajarmu!" kata Cin Po, teringat 


akan ucapan gurunya tadi. 
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Ban Koan terbelalak, lalu tertawa bergelak dan menyimpan kembali 


pedangnya. “Engkau? Hendak menghajar aku? Bocah setan, agaknya engkau 
sudah menjadi gila! Bukan engkau yang menghajar aku, melainkan aku yang 
harus menghajarmu karena sikapmu yang kurang ajar ini. Nah, rasakan 


pukulanku!" 


Dia lalu memukul dengan sekuat tenaga ke arah kepala Cin Po. Anak ini 
hendak mengelak, akan tetapi tidak jadi karena pukulan paman gurunya itu 
tertahan di udara, tidak dilanjutkan seperti tertahan sesuatu. 


“Cin Po, hayo kau pukul tulang-tulang iganya!” terdengar gurunya 


memerintah. 


Cin Po menaati perintah itu. Dia menerjang ke depan dan memukul ke arah 
tulang iga lawan. Anehnya Ban Koan tidak mengelak dan menangkis sama 


sekali. 


Terdengar suara “bak-bik-buk" dan tubuh Ban Koan terhuyung ke belakang. 


Semua murid Thian-san-pang menjadi terkejut dan heran bukan main. Yang 
lebih heran adalah Ban Koan karena setiap kali dia hendak menggerakkan 
tubuh untuk mengelak atau menangkis, tubuhnya itu tidak mampu dia 
gerakkan. Dia hanya melihat kakek itu mengibaskan lengan baju ke arahnya 
dari jarak jauh. 


“Terus hantam tulang iganya sampai patah!” kata kakek itu kepada Cin Po. 
Biarpun baru berusia sepuluh tahun, namun tubuh Cin Po kuat sekali karena 
sudah terlatih maka pukulannya pun tidak dapat disamakan dengan pukulan 
anak biasa. 
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“Anak bodoh, begini kalau memukul!!” Pat-jiu Pak-sian memegang lengan kiri 


Cin Po lalu dipukulkan ke arah dada Ban Koan. 


“Dessss......!!” Tubuh Ban Koan terjengkang keras seperti dihantam kekuatan 


yang amat besar dan dia muntah darah. 


Barulah para anak buah Thian-san-pang membelanya. Akan tetapi begitu 
kakek itu mengebutkan lengan bajunya ke kanan kiri, semua orang menjadi 
terlempar seperti daun-daun kering diterbangkan angin. 


Cin Po mendapat hati. Dia menghajar Ban Koan yang sudah roboh itu dan 


memukuli dadanya sampai Ban Koan berteriak-teriak kesakitan. 


“Sudah, jangan bunuh dia,” kata kakek itu. “Minta saja disediakan makanan 


dan minuman untuk kita.” 


Cin Po berdiri dan menginjak dada Ban Koan, lalu menghardik: 


“Hayo cepat menyuruh orang menyediakan makanan dan minuman yang lezat 


untuk Suhu dan aku!” 


“Baik, baik......" Cin Po melepaskan kakinya dan Ban Koan merangkak bangun. 
Ada beberapa tulang iganya yang patah oleh pukulan terakhir tadi. Sambil 
memegangi dadanya dia memerintahkan orang-orangnya yang menjadi jerih 


untuk menyediakan makanan dan minuman yang diminta Cin Po. 


Guru dan murid ini lalu makan minum dengan lahapnya. Setelah tiga hari tiga 
malam hanya makan roti kering sepotong setiap hari, Cin Po merasa lapar 
sekali. 
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“Sekarang kita pergi,” kata kakek itu sambil mengusap mulutnya yang 


berlepotan minyak. 


Akan tetapi Cin Po masih belum puas. Dia menghadapi Ban Koan yang berdiri 


terbungkuk kesakitan dan mengancam. 


“Ban Koan, agaknya sudah tercapai niat jahatmu dan engkau kini menjadi 
ketua Thian-san-pang. Jadilah ketua yang baik, kalau tidak, kelak aku akan 
datang lagi untuk mengambil nyawamu!” 


Setelah berkata demikian barulah puas hatinya dan dia mengikuti gurunya 


yang sudah lebih dulu meninggalkan tempat itu. 


“Engkau salah,” kata gurunya di tengah perjalanan. 


“Salah bagaimana, Suhu?” 


“Seharusnya tikus itu kaubunuh!" 


“Teecu tidak berani membunuh orang, suhu. Dan siapa tahu dia akan 
mengubah wataknya dan menjadi orang baik-baik yang memimpin Thian-san- 


pang ke arah jalan yang baik." 


“Uuuh, percuma saja. Orang sesat tidak akan menjadi baik oleh ancaman. 
Kebaikan harus datang dari hati nurani sendiri, kalau tidak, maka kebaikan 
yang datang karena nasehat atau ancaman, tidak akan bertahan lama. 


“Kemana kita sekarang? Apakah engkau masih mempunyai keperluan lain? 
Kalau tidak, kita langsung pulang ke tempat tinggalku." 


“Nanti dulu, Suhu. Kalau boleh, teecu ingin sekali berpamit kepda ibuku.” 
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“Ibumu? Hemm, engkau masih mempunyai ibu? Di mana ia sekarang?” 


“Teecu kira ia berada di kuil Ban-hok-si di kaki bukit sana, di kuil yang diketuai 


nenek Liauw In Nikouw." 


“Dan ayahmu?" 


“Ayahku telah meninggal dunia, terbunuh, orang jahat.” 


“Hemm, jadi untuk ayahmu itu, engkau berkabung, mengenakan pakaian 
putih?” 


“Benar, Suhu. Ibu berpesan agar teecu selalu mengenakan pakaian putih, 
berkabung, untuk ayah dan teecu baru boleh mengenakan pakaian berwarna 
apabila teecu sudah berhasil membalas dendam atas kematian ayah.” 


“Wah, ibumu agaknya seorang yang berhati keras. Nah, mari kita ke sana!" 


Kembali Cin Po menjadi petunjuk jalan, menuruni gunung dan menuju ke 
dusun di mana berdiri Ban-hok-si, kuil yang diketuai oleh Liauw In Nikouw itu. 


Ketika akhirnya Bi Li berhadapan dengan Cin Po, ibu itu menegur puteranya, 


“Cin Po, engkau ke mana saja? Kemarin ketika aku berkunjung ke Thian-san- 


pang, engkau tidak berada di sana? Dan siapa pula kakek ini?” 


“Ibu, agak panjang ceritanya, dan kakek ini adalah guruku, bernama Pat-jiu 
Pak-sian." 


Bi Li mengerutkan alisnya. Ia hendak menggembleng puteranya agar kelak 


dapat membalaskan dendam sakit hatinya. Ia tidak suka kalau ada orang lain 
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menjadi gurunya, apa lagi kalau ia belum yakin benar akan kepandaian orang 


itu. Akan tetapi ia adalah seorang pendekar wanita yang mengenal sopan 
santun, maka cepat ia memberi hormat kepada Pat-jiu Pak-sian. 


“Terima kasih bahwa locianpwee sudi menerima puteraku menjadi murid. 
Akan tetapi sebagai ibunya, aku berhak untuk menguji kepandaian orang yang 


akan menjadi guru puteraku. Maukah locianpwe kuuji dalam adu silat?” 


“Ha-ha-ha, benar dugaanku, engkau seorang yang keras hati. Aku paling 
pantang untuk berkelahi dengan wanita, akan tetapi kalau hanya menguji ilmu 
saja, bolehlah. Nah, engkau boleh menyerangku, kalau dalam sepuluh jurus 
engkau mampu menyerangku, berarti aku kalah!” 


Bi Li terkejut bukan main. Tingkat kepandaiannya sudah tinggi, dan di Thian- 
san-pang, selain mendiang gurunya, tidak ada yang dapat menandinginya. 
Tetapi kakek ini dengan sombongnya memberi waktu hanya sepuluh jurus 
kepadanya. Benarkah dalam sepuluh jurus ia akan kalah? Sungguh tidak 


masuk diakal. 


“Sepuluh jurus, locianpwe? Baiklah, aku akan menggunakan pedang 
menyerangmu selama sepuluh jurus! Nah, bersiaplah, locianpwe!" 


Ia menghunus pedangnya dan kakek itu hanya tersenyum sambil berdiri biasa 


saja. 


“Setiap saat aku sudah bersiap, nyonya muda." 


“Lihat pedang!!” Bi Li membentak dan ia sudah menyerang dengan tusukan 
pedangnya, menggunakan jurus Pek-hong-koan-jit (Bianglala Putih Tutup 


Matahari), pedangnya membuat gulungan sinar seperti pelangi melengkung. 
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Namun tusukan yang mengarah tenggorokan kakek itu, diterima oleh Pat-jiu 


Pak-sian dengan jari telunjuk dan jari tengahnya. Tahu-tahu ujung pedang itu 
telah terjepit dua buah jari itu dan sekali sentakan ke belakang pedang itu 
tidak dapat dipertahankan tangan Bi Li dan sudah berpindah tangan! 


Bi Li terbelalak, akan tetapi kakek itu melemparkan pedang ke arah Bi Li. 
“Engkau boleh menyerang lagi, akan tetapi harus lebih hati-hati, jangan 
memandang rendah kepadaku seperti tadi!” katanya. 


Maklumlah Bi Li bahwa kakek ini lihai bukan main. Diam-diam ia merasa 
girang kalau Cin Po dapat menjadi murid orang sakti ini, akan tetapi iapun 
masih penasaran dan kini ia menyerang dengan lebih dahsyat, menggunakan 
jurus Hun-in-toan-san (Awan Melintang Putuskan Gunung), sabetan yang 


amat kuat menuju ke arah leher. 


Kakek itu kini menggerakkan tangannya dan lengan bajunya menangkis 
pedang, lalu langsung melibat pedang dan untuk kedua kalinya pedang itu 
terlepas dari tangan Bi Li. 


“Terimalah pedangmu!" kata kakek itu dan melontarkan pedang dengan ujung 


lengan bajunya. 


Ketika menerima pedang yang menyambar ke arahnya, Bi Li berhasil 
menangkapnya akan tetapi ia terhuyung ke belakang. Maklumlah ia kini 
bahwa ia sama sekali bukan tandingan kakek itu dan iapun memberi hormat 


sampai dalam sekali. 


“Maafkan saya yang tidak melihat Gunung Thai-san menjulang tinggi di depan 
mata. Ilmu kepandaian locianpwe hebat sekali dan saya merasa ikut bangga 
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dan bahagia kalau locianpwe sudi menerima puteraku Cin Po sebagai murid. 


Cin Po, hayo mintakan maaf untukku kepada gurumu!” 


Cin Po lalu menjatuhkan dirinya berlutut di depan gurunya dan berkata, 
“Suhu, harap maafkan kelancangan ibu yang hendak menguji kepandaian 
suhu." 


“Ha-ha, tidak apa, dan sekarang engkau boleh berbincang-bincang dengan 
ibumu. Aku menanti di luar. Berada di dalam kuil membuat aku merasa 


berdosa sekali.” 


Sekali berkelebat kakek itu sudah lenyap dari situ dan Bi Li merasa benar- 


benar tunduk kepada kakek yang sakti itu. 


“Cin Po, sekarang ceritakan apa yang telah terjadi denganmu, mengapa 
engkau tidak nampak ketika Thian-san-pang diserbu musuh dan bagaimana 
pula engkau dapat bertemu dengan gurumu itu.” 


“Ceritanya dimulai dua hari sebelum serangan itu, ibu. Pada siang hari itu 
tanpa disengaja aku melihat pertemuan antara susiok Ban Koan dan seorang 
anggauta Tok-coa-pang. Mereka membicarakan rencana mereka untuk 


menyerbu Thian-san-pang." 


“Ahh, Ban Koan....... ? Sudah kuduga dia manusia yang jahat sekali!” seru Bi Li 


dengan gemas. 


Pada saat itu Liauw In Nikouw masuk dan bertanya. 


“Siapa yang jahat, Bi Li? Dan ini Cin Po sudah datang!” Bersama nenek ini 


muncul pula Hui Ing yang segera mendekati Cin Po. 
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“Lama sekali engkau baru datang. Ke mana saja, Cin Po?” tanya Hui Ing, 


seperti biasa bersikap manja kalau berhadapan dengan Cin Po yang dianggap 
kakaknya sendiri. 


“Bibi, dan Hui Ing. duduklah dan dengarkan cerita Cin Po. Baru saja dia 
menceritakan pengalamannya yang amat aneh. Cin Po, ulangi kembali 


ceritamu tadi agar nenek dan Hui Ing ikut mendengarkan.” 


“Dua hari sebelum terjadi serangan di Thian-san-pang, aku melihat 
pertemuan rahasia antara susiok Ban Koan dan seorang anggauta Tok-coa- 
pang. Mereka merencanakan penyerbuan ke Thian-san-pang pada malam hari 
itu. Mendengar ini, tanpa mereka ketahui, aku lalu meninggalkan mereka dan 
aku bercerita kepada su-kong tentang hal itu. 


“Su-kong merasa ragu dan kurang percaya kepadaku. Akan tetapi tetap saja 
Su-kong dan semua saudara melakukan persiapan dan penjagaan malam itu 
untuk melawan kalau Thian-san-pang diserbu musuh. 


“Akan tetapi, ternyata tidak terjadi apa-apa. Agaknya Ban Koan sudah 
mengetahui bahwa rahasianya bocor maka dia menunda penyerangannya. 
Karena tidak terjadi seperti yang saya laporkan, Su-kong marah-marah 
kepadaku." 


Tiga orang itu mendengarkan dengan heran dan Bi Li merasa betapa sejak 
dulu anak ini seringkali mendapatkan marah, baik dari ia sendiri atau dari 
orang lain. Agaknya tidak ada yang suka kepada anak ini, kecuali mendiang 
Suhunya. 
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Ia sendiri mengusahakan agar anak ini kelak berhadapan sebagai musuh 


dengan ayah kandungnya, untuk membunuh atau dibunuh! Itulah pembalasan 
dendamnya. 


“Lalu bagaimana?" ia mendesak. 


“Setelah mendapatkan marah dari su-kong, aku lalu pergi mencari kayu bakar 
dan datang ke hutan yang kemarin. Dan benar saja, kembali aku melihat Ban 
Koan mengadakan pertemuan dengan seorang anggauta Tok-coa-pang. 


Akan tetapi kehadiran mereka di situ agaknya untuk memancingku. Mereka 
mengetahui tempat persembunyianku dan mereka lalu memukuli aku dan 
menendang aku jatuh ke dalam jurang yang sangat curam!" 


“Ihhh, jahat sekali mereka! Kasihan engkau, Cin Po!” kata Hui Ing dan 
agaknya kalau ada orang yang merasa sayang kepada Cin Po, satu-satunya 
orang adalah gadis cilik ini. Hal ini adalah karena Cin Po juga sayang 
kepadanya dan selalu menuruti permintaannya. 


“Ketika aku terjatuh dalam keadaan tiga perempat mati, muncullah Suhu Pat- 
jiu Pak-sian...... 


“Pat-jiu Pak-sian?” Tiba-tiba Liauw In Nikouw berseru, “Omitohud, dia itu 
bukankah datuk dari Utara yang namanya disohorkan orang sejak puluhan 


tahun yang lalu?” 


“Bibi, aku belum pernah mendengar nama julukan itu!” 


“Mungkin saja karena selama beberapa tahun ini namanya tidak lagi muncul 
di dunia kang-ouw. Akan tetapi puluhan tahun yang lalu, dia pernah 
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menggegerkan dunia kang-ouw. Biarpun aku tidak mempelajari ilmu silat, 


karena sahabatku banyak dari kalangan kang-ouw, maka aku mendengar pula 


namanya." 


“Pantas dia lihai bukan main!” kata Bi Li. “Lalu bagaimana, Cin Po?" 


“Pat-jiu Pak-sian yang kemudian menerimaku sebagai murid itu lalu 
mengobatiku sampai sembuh. Aku disuruh bersamadhi melatih napas selama 
tiga hari tiga malam dan aku ternyata sembuh kembali. 


“Kemudian aku mengajaknya ke Thian-san-pang untuk menengok keadaan di 
sana. Dan tadi...... ketika kami ke Thian-san-pang, aku melihat kuburan- 


kuburan itu....... 


Cin Po menghentikan suaranya yang gemetar dan dia mulai menangis, 
demikian pula Hui Ing karena semua orang teringat akan malapetaka yang 
menimpa Thian-san-pang dan mengakibatkan tewasnya Tiong Gi Cinjin pula. 


“Omitohud, hentikan tangis-tangis itu, tidak ada gunanya ditangisi mereka 


yang sudah meninggal dunia,” kata Liauw In Nikouw. 


“Teruskan ceritamu, Cin Po,” kata Bi Li menghentikan tangisnya. 


“Melihat aku, Ban Koan hendak memukulku. Akan tetapi suhu membela dan 
aku bahkan oleh Suhu disuruh memukuli Ban Koan yang entah mengapa tidak 


bisa melawan sama sekali. 


“Akhirnya suhu menggunakan tanganku memukul patah-patah tulang iga Ban 
Koan sebagai pembalasan ketika dia mematahkan tulang-tulang igaku dengan 
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tendangannya. Dan para anak buah Thian-san-pang hendak membela Ban 


Koan, akan tetapi mereka semua dihajar oleh suhu." 


Hui Ing bertepuk tangan. “Bagus sekali, kenapa engkau tidak mengajak aku, 
Cin Po?” 


“Lalu bagaimana, Cin Po!” tanya ibunya. 


“Aku lalu mengancam kepada Ban Koan bahwa kalau dia membawa Thian- 


san-pang menyeleweng, kelak aku akan membunuhnya." 


“Bagus, apa yang kau lakukan itu sudah tepat sekali, anakku,” kata Bi Li, pada 


hal jarang ia menggunakan sebutan anakku seperti itu. 


Tiba-tiba terdengar suara lirih namun jelas sekali seolah yang memanggil itu 
berada di dekat mereka, 


“Cin Po, hayo kita berangkat!" 


Mendengar ini, Cin Po lalu menjatuhkan diri berlutut di depan ibunya dan 
neneknya. “Nenek, ibu, aku mohon pamit, hendak ikut dengan suhu." 


“Baiklah, Cin Po. Belajarlah engkau baik-baik dan jangan engkau lupakan 
pesanku dahulu tentang musuh-musuh kita.” 


“Jangan khawatir, ibu. Sampai mati aku tidak akan melupakannya.” 


Cin Po bangkit dan tiba-tiba Hui Ing memeluknya. 


“Cin Po, aku ikut! Aku juga mau belajar kepada gurumu itu!” 
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“Hussh, Hui Ing, engkau belajar di sini saja bersama ibu,” kata Bi Li. 


“Benar, Hui Ing, suhuku tidak mau menerima murid lain. Kelak kalau aku 
sudah pandai, aku akan mengajarimu!” kata Cin Po. 


Hui Ing hendak merengek akan tetapi dibentak ibunya dan iapun bersungut- 


sungut dan matanya menjadi basah. 


Sekali lagi Cin Po memandang kepada mereka bertiga, lalu membalikkan 
tubuhnya dan melangkah cepat meninggalkan tempat itu. Ternyata gurunya 
telah menanti di tepi jalan dan mereka lalu pergi meninggalkan dusun itu. 


ayr 


Pada waktu itu Kerajaan Zaman Lima Wangsa (907-960) berakhir. Pada tahun 
960 itu, seorang panglima dari Wangsa Ke Lima yang bernama Cao Kuang 
Yin, memimpin pasukannya yang besar jumlahnya menundukkan penguasa- 
penguasa lainnya dan diapun diangkat menjadi Kaisar oleh para pengikutnya. 


Dia mendirikan wangsa Sung dan kemudian terkenal dengan julukan Sung 
Thai Cu, kaisar pertama dari wangsa atau dinasti Sung. Sung Thai Cu (960- 
976) mempersatukan semua daerah yang tadinya terpecah belah. Dia 
menundukkan semua daerah itu dan dimasukkan ke dalam wilayah Kerajaan 
Sung. Pusat kerajaan berada di tangan Kaisar dan pusat pemerintahan berada 
di kota raja. 


Sung Thai Cu tidak membagi-bagikan propinsi kepada para jenderalnya, 
melainkan mengangkat mereka sebagai pegawal tinggi. Tidak ada jenderal 
yang diberi kekuasaan atas pasukan yang besar sehingga tidak ada 


kemungkinan untuk berontak. Akan tetapi, bagaimanapun juga, kerajaan 


84 


Sung tidaklah sebesar kerajaan Tang dalam memulihkan wilayah di seluruh 


Cina. 


Pada waktu itu daerah Timur Laut termasuk Mancuria selatan dan Ho-peh, 
berada dalam kekuasaan bangsa Khi-tan. Di barat, daerah San-si terdapat 
kerajaan Hou-han. Di sebelah Tenggara sepanjang pantai terdapat kerajaan 


Wu-yeh, dan di selatan, yaitu di Yunan terdapat kerajaan Nan-cao. 


Bukan saja kerajaan Sung tidak dapat menundukkan ke empat kerajaan yang 
mengepungnya itu, bahkan ke empat kerajaan itu selalu berusaha untuk 
menjatuhkan kerajaan Sung dan mereka tidak mau mengakui kekuasaan dan 
kedaulatannya. Maka, sejak Kerajaan Sung berdiri, tiada henti-hentinya 
terjadi perang dengan empat kerajaan itu. 


Di antara empat kerajaan yang selalu merongrong kerajaan Sung itu, yang 
terkuat adalah Kerajaan Khi-tan di utara dan timur laut. Bangsa Khi-tan 
memang merupakan bangsa nomad yang pandai berperang dan tahan uji. 
Mereka seringkali memindah-mindahkan perbentengan mereka sehingga 
sukarlah bagi pasukan Sung untuk menggempur mereka. Mereka pandai 
melakukan perang gerilya. 


Pada suatu pagi, di perbatasan antara kerajaan Sung dan wilayah Khi-tan, 
nampak Pat-jiu Pak-sian dan Cin Po. Memang datuk utara itu tinggal di Bukit 
Merak, terletak di wilayah Tai-goan di Propinsi Ho-peh. 


Selagi mereka berjalan memasuki wilayah Ho-peh melewati perbatasan, tiba- 
tiba dari sebuah tikungan muncul belasan orang penunggang kuda. Mereka 
adalah para perajurit Khi-tan yang sedang mengadakan patroli dan melihat 
seorang kakek dan seorang bocah berjalan di tempat sunyi itu, mereka 


menjadi curiga dan cepat menghampiri. 
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“Hei, kakek. Siapa engkau dan mau apa memasuki wilayah kami?” 


“Engkau mata-mata Sung, ya?” 


“Tangkap mereka!” 


Kakek itu terkekeh melihat tingkah para perajurit itu. “Aku adalah orang sini. 
tinggal di bukit Merak. Kalian mau apa sih?” 


“Kami tidak percaya!" teriak pemimpin perajurit Khi-tan itu. 


“Geledah bawaan mereka!” 


Dua orang perajurit meloncat turun dari kuda mereka dan dengan sikap kasar 
hendak menggeledah pakaian Pat-jiu Pak-sian dan Cin Po. Akan tetapi kakek 


itu mengibaskan tangannya dan dua orang itu terpelanting jatuh. 


“Jangan kalian berbuat kurang ajar terhadap aku orang tua!” Bentak Pat-jiu 


Pak-sian. “Kalian belum tahu siapa aku?" 


“Engkau tentu mata-mata Sung, buktinya berani memukul dua orang 
anggauta kami!” kata pemimpin itu dan diapun sudah mencabut goloknya dan 
bersama semua anak buahnya lalu menerjang dengan senjata golok sambil 
berlompatan turun dari atas kudanya. 


Cin Po tidak tinggal diam, biarpun dia masih kanak-kanak berusia sepuluh 
tahun, akan tetapi ketika ada yang membacokkan golok ke arahnya, dia dapat 
mengelak dan meloncat ke depan mengirim tendangan dengan kakinya yang 
mengenai bawah pusar orang itu sehingga dia berjingkrak kesakitan. Akan 
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tetapi yang hebat adalah gerakan kakek itu, dengan kibasan ujung lengan 


bajunya saja dia membuat semua orang bergulingan. 


“Pasukan yang buta matanya!” Kakek itu berseru. “Kalau kalian tidak 
mengenal aku, tentu mengenal ini!” Dia mengeluarkan sehelai bendera dari 


saku bajunya dan melambaikan bendera itu. 


Ketika melihat bahwa bendera itu adalah sebuah leng-ki bendera kekuasaan 
dari raja, serta merta mereka yang sudah bangkit kembali lalu menjatuhkan 
diri berlutut. 


“Harap paduka memaafkan kami yang seperti buta tidak mengenal paduka!” 
kata pemimpin pasukan tadi. 


“Hemm, bangkit dan pergilah. Sampaikan saja hormatku kepada Sribaginda, 
katakan bahwa yang memberi hormat adalah Pat-jiu Pak-sian dari Bukit 
Merak." 


Mendengar disebutnya nama ini, semua orang menjadi semakin ketakutan. 
Masih untung mereka tidak dibunuh, pada hal mereka mendengar bahwa 
datuk ini biasanya suka sekali membunuh orang. 


Datuk ini memang merupakan orang kepercayaan kaisar dan seringkali kalau 
kaisar membutuhkan bantuannya, dia dipersilakan datang ke istana. Akan 
tetapi datuk ini tidak mau memegang jabatan dan tidak suka pula tinggal di 
istana memilih di Bukit Merak yang sunyi. 


Pat-jiu Pak-sian tidak memperdulikan lagi mereka itu. Dia memegang tangan 


muridnya dan dibawanya murid itu berlari cepat seperti terbang menuju ke 
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Bukit Merak. Dia harus cepat pulang untuk mengobati puteranya dengan daun 


yang sudah dipetiknya jauh-jauh dari Thian-san. 


Rumah di Bukit Merak yang terpencil itu nampak sunyi. Hal ini agaknya 
merupakan pertanda buruk bagi Pat-jiu Pak-sian. Cepat dia melompat ke 
dalam melalui pintu depan yang terbuka dan begitu dia masuk terdengarlah 


jerit tangis orang di dalam rumah itu. 


Cin Po ikut masuk dan ia berdiri tertegun. Di ruangan tengah terdapat sebuah 
peti mati dan sedikitnya limabelas orang berada di situ, ada yang menangis 
dan ada yang hanya berdiri dengan muka pucat memandang kepada Pat-jiu 


Pak-sian yang berdiri sebagai sebuah patung di depan peti mati. 


Wajahnya nampak menyeramkan dan pucat sekali, matanya terbelalak. 
Semua orang yang berada di situ berlutut dan tidak ada yang berani bergerak, 
hanya ada yang menangis terisak-isak bukan hanya karena duka melainkan 
terutama sekali karena takut. 


Melihat ini, Cin Po teringat akan sikap suhunya ketika dia menangis di depan 
kuburan Su-kongnya. Maka, takut kalau Suhunya marah mendengar orang 


menangis, dia pun berseru, 


“Kalian menangis untuk apa? Mengapa mesti menangisi orang mati? Tidak ada 


gunanya lagi. Hayo kalian diam dan jangan menangis!” 


Suasana yang tadi sunyi itu membuat suara Cin Po terdengar lantang sekali 
dan semua orang memandang heran, akan tetapi mereka yang menangis 


segera menghentikan tangisnya. 
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Pat-jiu Pak-sian agaknya baru sadar bahwa sejak tadi dia hanya berdiri seperti 


patung. “Dia benar, tidak perlu ditangisi lagi! Kapan dia meninggal?” 


“Baru kemarin, locianpwe,” jawab seorang diantara mereka. Mereka itu adalah 
para pembantu Pat-jiu Pak-sian yang ditugaskan menjaga puteranya selagi 
dia pergi mencari daun obat. 


Mendengar bahwa kematian itu baru kemarin, kakek itu lalu membuka tutup 
peti mati dan dia memanggil Cin Po mendekat. “Lihat, lihat baik-baik wajah 


Hok Jin anakku ini. Pantas menjadi saudaramu, bukan?” 


Cin Po mendekat dan dia melihat sebentuk wajah yang tampan akan tetapi 
pucat bukan main. Dia hanya mengangguk, tidak membantah atau 
membenarkan karena dia sendiri tidak hafal akan keadaan wajahnya sehingga 


dia tidak tahu apakah wajah itu mirip wajahnya sendiri ataukah tidak. 


Pat-jiu Pak-sian menutupkan kembali peti mati itu lalu diapun melakukan 
sembahyang di depan meja sembahyang. “Hok Jin, mengasolah engkau 


dengan tenang, nak.” Demikian katanya dalam sembahyang itu. 


Cin Po juga ikut sembahyang seperti orang lain. 


Pemakaman dilakukan hari itu juga, di belakang rumah besar itu. Ternyata 
rumah kakek itu cukup mewah. Hal ini adalah karena kaisar kerajaan Khi-tan 
memberi banyak hadiah kepada kakek ini yang banyak sudah jasanya untuk 


pemerintah Khi-tan. 


Sesudah itu, Pat-jiu Pak-sian menyuruh pulang semua pembantunya. Setelah 
ada Cin Po dia tidak membutuhkan pembantu lagi. 
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“Mulai sekarang, engkau harus menjadi pengganti anakku, juga pengganti 


pembantuku dan menjadi muridku sekaligus.” 


“Baik, Suhu. Sudah teecu katakan bahwa teecu akan melakukan apa saja yang 


Suhu perintahkan,” kata anak itu dengan sikap bersungguh-sungguh. 


Demikianlah, sejak hari itu, Cin Po menjadi murid Pat-jiu Pak-sian dan tinggal 
di rumah besar itu. Dia bekerja dengan rajin sekali, mengerjakan semua 
kebutuhan gurunya. Dan diapun mulai dilatih ilmu silat tinggi oleh kakek itu, 


terutama sekali latihan untuk menghimpun tenaga sin-kang tingkat tinggi. 


Oleh karena Cin Po memang sudah memiliki dasar-dasar yang baik berkat 
gemblengan ibunya dan kakek gurunya dan memiliki bakat yang luar biasa, 
tulang kuat dan baik, maka dia dapat menyerap semua ilmu yang diajarkan 
kepadanya dengan mudah. 


Melibat betapa bakat yang ada pada muridnya ini jauh melebihi bakat yang 
terdapat pada mendiang puteranya, hati Pat-jiu Pak-sian segera terobati 
setelah kematian puteranya. Apa lagi Cin Po anaknya penurut dan taat sekali 
sehingga dia merasa semakin sayang kepadanya. 


qyr 


Sang waktu melesat lewat melebihi anak panah cepatnya. Kalau orang tidak 
memperhatikan, maka waktu melesat dengan amat cepatnya sehingga tanpa 
terasa lagi hari-hari, bulan-bulan, bahkan tahun demi tahun terlewat begitu 
saja tanpa dirasakan lagi. Namun, apabila kita memperhatikan jalannya 
waktu, misalnya kita sedang menanti datangnya seseorang yang kita harap- 
harapkan, satu jam rasanya seperti sehari, sehari seperti sebulan dan sebulan 
seperti setahun! 
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Kalau kita teringat masa lalu, betapa cepatnya semua peristiwa itu terjadi, 


peristiwa puluhan tahun seolah hari kemarin saja terjadi. Tanpa merasa 
orang- pun makin hari makin menjadi tua dimakan usia, seperti perjalanan 
matahari, tanpa terasa. Dari pagi tahu-tahu sudah senja hari dan sebentar 


lagi tenggelam. 


Maka, setiap orang perlu meneliti, dalam kurun waktu hidup yang tidak lama 
ini, apa saja yang sudah dilakukan demi diri sendiri, demi keluarga, demi 
orang lain, demi bangsa dan negara dan dunia? Ataukah kita hidup hanya 


untuk sekedar hidup lalu mati, tiada bedanya dengan semua mahluk lain? 


Lalu apa artinya manusia dianggap sebagai mahluk tertinggi martabat dan 
harga dirinya kalau selama hidupnya sama sekali tidak ada manfaatnya bagi 
kemanusiaan dan dunia, kalau hidupnya hanya menunggu mati saja, 
sementara itu bahkan menyebar benih-benih kejahatan belaka? 


Waktu terbang lalu dengan cepatnya dan empat-lima tahun telah lewat sejak 
Cin Po tinggal bersama Pat-jiu Pak-sian di rumah kakek itu. Siang malam dia 
digembleng oleh kakek itu yang amat menyayanginya karena Cin Po dianggap 
sebagai pengganti puteranya yang telah meninggal dunia. 


Dalam waktu lima tahun itu, Cin Po menerima pelajaran ilmu silat, 
menghimpun tenaga sakti, dan sebagian besar ilmu Pat-jiu Pak-sian telah 
diresapinya sehingga dalam usianya yang baru limabelas tahun, masih 
perjaka remaja, Cin Po telah menjadi seorang ahli silat yang pandai bukan 


main. 


Pat-jiu Pak-sian yang amat menyayang muridnya yang dianggap sebagai 
pengganti puteranya ini telah mengajarkan ilmu pedang Hwi-sin-kiam-sut 


(Ilmu Pedang Sakti Api), dan Pat-jiu Sin-kun (Silat Sakti Tangan Delapan). 
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Juga pemuda ini telah diajar menghimpun tenaga sin-kang sehingga dia 


memiliki tenaga yang kuat sekali, dan gerakan lincah karena gin-kangnya juga 
sudah mencapai tingkat tinggi. Pendeknya, sukar dicari seorang pemuda 


limabelas tahun yang sehebat itu kepandaiannya. 


Dan kini, dalam usia limabelas tahun Cin Po sudah kelihatan dewasa, bukan 
saja dalam sikap dan pembawaan, juga tubuhnya sudah seperti seorang 


dewasa. Tinggi tegap, dengan wajah yang sangat gagah. 


Namun, sampai usia limabelas tahun dia masih setia kepada pesan ibunya, 
selalu mengenakan pakaian putih sehingga dia kelihatan sederhana sekali. 
Biarpun gurunya seorang yang dapat disebut tidak kekurangan sesuatu, dan 
kalau dia menghendaki dia dapat minta dibelikan kain yang halus, namun Cin 
Po tidak menghendaki demikian. Dia tetap sederhana dan pakaiannya yang 


putih itu terbuat dari kain kasar saja dengan potongan sederhana. 


Dan gurunya juga tidak perduli karena Pat-jiu Pak-sian sendiri seorang yang 
sederhana dalam hal berpakaian. Pada hal dia seringkali menghadap Kaisar 
Khi-tan! Bahkan di waktu menghadap sekalipun, pakaiannya juga biasa, jubah 
yang longgar, hanya bersih akan tetapi sama sekali tidak mewah. 


Pada suatu hari Pat-jiu Pak-sian memanggilnya menghadap, gurunya berkata, 
“Cin Po, minggu depan Kaisar akan mengadakan pemilihan perwira-perwira 
muda yang baru. Nah, engkau boleh memasuki pemilihan perwira itu." 


“Akan tetapi suhu. Teecu tidak ingin menjadi perwira? Teecu ingin bebas 


seperti Suhu." 


“Aku mengerti maksudmu. Akupun tidak sudi terikat menjadi pembesar atau 


pejabat, akan tetapi ini hanya untuk menambah pengalamanmu saja. Kalau 
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engkau kebetulan terpilih, dan engkau merasa suka menjadi perwira, engkau 


boleh mencari jasa dan siapa tahu engkau akan menjadi seorang panglima 
besar. Berarti engkau akan mengangkat namaku, Cin Po." 


Akhirnya Cin Po menurut nasihat gurunya dan ikut memasuki sayembara atau 
ujian yang diadakan oleh Kaisar kerajaan Khi-tan untuk memilih perwira- 


perwira baru. 


Ketika diadakan ujian kemahiran menunggang kuda dan memanah, 
kepandaian Cin Po biasa saja akan tetapi dia dapat lulus. Akan tetapi ketika 
diadakan ujian kepandaian perkelahian adu ilmu silat, tidak ada peserta 
sayembara yang dapat menandinginya, bahkan pengujinya sendiri kalah 
olehnya! 


Tentu saja dia mendapatkan nilai tertinggi dalam ujian itu dan serta merta 
diterima menjadi seorang perwira muda. Para panglima seolah berebutan 
untuk menarik dia dalam pasukan mereka karena mempunyai seorang perwira 


pembantu selihai pemuda itu amatlah menguntungkan. 


Akhirnya, atas perkenan kaisar, Panglima Can berhasil memenangkan 
perebutan itu dan Cin Po diperbantukan dalam pasukannya. 


Akan tetapi, seminggu kemudian, Panglima Can mendapat tugas untuk 
memerangi perbatasan barat dengan kerajaan Hou-han. Perbatasan ini 
diperebutkan antara kerajaan Khi-tan dan kerajaan Hou-han, maka kaisar lalu 
memerintahkan Panglima Can membawa pasukannya untuk melakukan 


pembersihan di sekitar perbatasan barat itu. 


Cin Po tentu saja terbawa. Sebelum berangkat dia menghadap Suhunya, 


Suhunya memberi nasihat kepadanya, 
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“Nah sekaranglah saatnya engkau membuat jasa besar, Cin Po. Bunuh pihak 


musuh sebanyak mungkin. Panglima Can tentu akan mencatat jasamu dan 
engkau akan memperoleh kenaikan pangkat dengan cepat.” 


Di dalam hatinya Cin Po meragu. Mengapa dia harus bertempur membela 
bangsa Khi-tan dan membunuhi orang Hou-han? 


“Akan tetapi, Suhu. Teecu sama sekali tidak ada permusuhan dengan orang- 


orang Hou-han. Bagaimana teecu harus membunuhi mereka?” 


“Anak bodoh. Di dalam perang mana ada permusuhan pribadi? Yang 
bermusuhan adalah pemerintah melawan pemerintah, kerajaan melawan 
kerajaan. Adapun para perajuritnya hanya membela kerajaan masing-masing 
di mana dia bekerja. Dalam perang, yang ada hanya dua hal, membunuh atau 
dibunuh. Lebih baik membunuh dari pada dibunuh, bukan?” 


Cin Po hanya mengangguk walaupun di dalam hatinya masih merasa bimbang 
harus membunuhi orang yang sama sekali tidak mempunyai kesalahan 
apapun terhadap dirinya. Kalau jasa dan kehormatan yang dicari maka berarti 
dia membunuhi orang untuk mendapatkan jasa dan kedudukan! Betapa 
bedanya ini dengan pelajaran yang dahulu diterimanya dari kakek gurunya, 


ketua Thian-san-pang. 


Kakek gurunya selalu mengatakan bahwa mempelajari ilmu silat adalah untuk 
menghadapi kejahatan, untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, sama 
sekali bukan untuk membunuh orang yang tidak berdosa, apapun alasannya. 
Namun, dia telah mengikuti ujian, dan telah diangkat menjadi perwira, maka 


dia tidak dapat mengelak lagi. 
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Aksi pembersihan yang dilakukan Panglima Can di sepanjang perbatasan Hou- 


han itu bagi Cin Po tidak lebih dari perampokan dan pembantaian rakyat 
pedusunan yang tidak tahu apa-apa. Memang terjadi pertempuran kecil ketika 


sepasukan Hou-han mempertahankan diri. 


Dan dalam pertempuran ini diapun terpaksa ikut bertempur dan merobohkan 
banyak perajurit Hou-han karena dia tahu bahwa yang ada hanya membunuh 
atau dibunuh. Akan tetapi dia tidaklah haus darah, tidak sembarang 
membunuh, hanya kalau dia diserang dia merobohkan penyerangnya. 


Akan tetapi ketika dia memimpin seregu pasukan melakukan pengejaran, 
regunya itu ketika tidak menemukan musuh, lalu menyerbu pedusunan dan 
melakukan perampokan, pembunuhan dan bahkan perkosaan terhadap gadis- 


gadis dusun. Hal itu membuat Cin Po marah bukan main. 


Dengan pedangnya dia membunuhi mereka yang melakukan perkosaan itu 
dan melihat ini, anak buahnya memberontak dan dia dikeroyok limapuluh 
orang perajuritnya sendiri. Cin Po mengamuk dan para perajurit itu roboh satu 


demi satu dan selebihnya melarikan diri. 


Setelah mengamuk itu, barulah Cin Po menyadari bahwa dia telah melakukan 
kesalahan besar terhadap pasukan Khi-tan. Seperti mimpi dia melihat betapa 
ratusan penduduk dusun berlutut menghaturkan terima kasih kepadanya. 


Dan dia membayangkan betapa dia kemudian ditangkap oleh pasukan 
kerajaan Khi-tan dan tentu akan dijatuhi hukuman mati. Takkan ada yang 
mampu menolongnya, bahkan gurunya sendiri juga tidak, karena gurunya 
juga tentu akan ikut membantu kerajaan Khi-tan untuk menangkap dan 


menghukumnya sebagai seorang pengkhianat! 


95 


Bayangan ini membuat dia menjadi ketakutan dan dia lalu melarikan diri, 


bukan kembali ke timur melainkan terus lari ke barat, memasuki daerah 
pedalaman kerajaan Hou-han! 


<y> 


Dari uang bekalnya, Cin Po membeli beberapa stel pakaian putih dan 
membuang pakaian seragam perwiranya. Kemudian dia melanjutkan 
perjalanan dengan memggendong buntalan pakaian. Bahkan pedangnya jaga 
dibuang, karena pedang itu merupakan ciri khas perwira Khi-tan, yang 


bentuknya agak melengkung. 


Kini dia nampak sebagai seorang pemuda sederhana, pemuda petani biasa. 
Nampaknya sebagai seorang yang masih sangat muda, masih remaja dan 
sederhana, dan tidak akan ada orang percaya bahwa baru saja dia telah 
membunuh lebih dari tigapuluh orang perajurit Khi-tan yang melakukan 
perkosaan dan perampokan. 


Takkan ada yang menyangka bahwa pemuda remaja ini telah menguasai ilmu 
silat sakti seperti Pat-jiu-sin-kun dan ilmu pedang Hwi-sin-kiam-sut, 
menguasai pula tenaga sin-kang dan gin-kang yang tinggi. 


Pada suatu hari tibalah dia di luar sebuah dusun di kaki Bukit Menjangan. Dari 
jauh terdengar olehnya suara orang-orang menangis dan ketika dia 
mempercepat langkahnya, ternyata yang menangis itu adalah serombongan 
orang dusun yang sedang mengantar jenazah ke tanah kuburan. Yang 
mengherankan adalah banyaknya peti mati yang mereka pikul! 


Ada empat orang yang sekaligus tewas dan empat buah peti mati itu kelihatan 


kecil-kecil, tanda bahwa yang tewas adalah anak-anak. Yang menangis adalah 


96 


keluarga empat orang anak yang mati itu dan suasananya sungguh 


menyedihkan. 


Hal ini mengingatkan Cin Po akan kematian yang diderita oleh su-kongnya 
dan para anggauta Thian-san-pang ketika dibantai oleh orang-orang Tok-coa- 
pai. Pada suatu hari dia akan membalas dendam kematian para anggauta 


Thian-san-pang itu. 


Melihat iring-iringan itu, dia tertarik sekali dan dia mengikuti dari belakang, 
melihat betapa empat orang anak yang berada dalam empat buah peti mati 
itu dikubur. Ketika orang merubung penguburan itu, dia duduk menyendiri 


dengan hati yang ikut bersedih. 


Dan teringatlah dia akan keadaan perang. Baru saja dia meninggalkan 
pasukan, meninggalkan perang di mana manusia saling bunuh membunuh. 
Tak terhitung banyaknya manusia yang dibunuh atau membunuh, juga tidak 
saling mengenal, bahkan tidak ada urusan pribadi antara mereka. 


Betapa kejamnya perang dan dia membayangkan betapa keluarga yang 
ditinggal si mati juga akan bertangisan seperti orang-orang yang 
menguburkan empat orang anak itu. Bahkan menangisi kematian yang 


mayatnya saja tidak dapat mereka lihat dan rawat! 


Seorang laki-laki tua yang ikut melayat melihat Cin Po dan dia merasa heran 
karena tidak mengenal pemuda itu. Bukan orang sedusun. Maka dia 


mendekati dengan heran. 


Cin Po juga cepat bangkit dan memberi hormat kepada laki-laki tua itu. 
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“Paman, apakah di dusun paman berjangkit penyakit menular maka sekaligus 


jatuh korban empat orang anak?" tanya Cin Po. 


Kakek itu menghela napas panjang dan duduk di atas batu, memberi isyarat 
kepada Cin Po untuk duduk juga. 


“Sudah kuduga,” katanya, “Engkau tentu bukan orang dusun kami, sobat 
muda. Maka engkau tidak tahu. Bukan penyakit yang berjangkit di kampung 
kami, akan tetapi...... siluman...... 


Laki-laki tua itu menoleh ke kanan kiri dan kelihatan ngeri. “Dalam waktu 


sebulan ini sudah ada tujuh orang anak-anak menjadi korban.” 


Tentu saja Cin Po terkejut bukan main. Dari hasil pendidikan ibunya dan su- 
kongnya, dia tahu bahwa penduduk dusun amat percaya akan adanya 


siluman-siluman. 


“Sebetulnya belum pernah ada yang melihat siluman,” demikian kata 
kakeknya, “akan tetapi manusia yang jahat memang kadang ada yang lebih 
kejam dari pada siluman manapun yang terdapat di dalam dongeng." 


Dari keterangan kakeknya itu dapat disimpulkan bahwa kalau toh ada siluman 
maka siluman itu tentulah manusia yang amat jahat. 


“Bagaimana ceritanya, paman? Apa yang terjadi dengan adik-adik kecil itu?” 


Kembali orang itu memandang ke sekeliling, agaknya takut kalau ada yang 
mendengar ceritanya. “Mereka semua menderita luka yang sama, di leher dan 
di kepala berlubang!" 
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Kakek itu menggigil. “Mengerikan sekali! Dan selain yang tujuh orang anak 


itu, sekarang masih ada dua lagi yang belum pulang." 


“Bagaimana mereka bisa terjatuh ke tangan siluman?” 


“Mereka diambil dari rumah masing-masing pada malam hari. Orang-orang 
tidak melihat yang mengambilnya, hanya ada bayangan hitam berkelebat dan 
terbang ke atas genteng dan anak itupun hilang." 


“Dan mereka ditemukan di mana?” 


“Di luar hutan, di lereng Bukit Menjangan.” 


Kakek itu lalu bangkit berdiri dan meninggalkan Cin Po. “Sudah, anak muda, 
aku sudah terlalu banyak bicara.” 


Dan dia bergegas kembali ke kelompoknya. Di tengah kelompoknya barulah 


dia merasa aman. 


Cin Po pergi dari situ. Dia mengambil keputusan pasti. Agaknya yang dianggap 
siluman itu tentu orang jahat seperti yang diterangkan mendiang su-kongnya. 


Akan tetapi kalau orang jahat, untuk apa membunuhi anak-anak kecil. Dan 
luka-luka di leher dan kepala berlubang itu, untuk apa? 


Dia teringat akan cerita guru pertamanya, yaitu Pat-jiu Pak-sian bahwa di 
dunia kang-ouw terdapat banyak orang yang mempelajari ilmu-ilmu gaib, 
ilmu-ilmu setan yang amat berbahaya, termasuk ilmu pukulan yang 
mengandung hawa beracun. Dan untuk mempelajari ilmu ini, kadang orang 


menggunakan cara yang aneh-aneh dan keji. 
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Pat-jiu Pak-sian biarpun seorang datuk pula, tidak pernah sudi menggunakan 


cara-cara seperti itu, maka dia bercerita kepada muridnya dan mencela 
perbuatan semacam itu. Dia harus menyelidiki peristiwa ini, dan kabarnya 
masih ada dua orang anak lagi yang belum pulang. Siapa tahu dia akan dapat 


menyelamatkan dua orang anak itu. 


Bukit Menjangan menjulang di depannya. Dia lalu berangkat ke sana dan 
setelah tiba di luar hutan dia terus menyusup memasuki hutan itu. 


Setelah tiba di tengah hutan, dia melihat sebuah pondok dan tiba-tiba 
terdengar tangis anak-anak dari belakang pondok. Cepat dia berlari ke sana 
dan melihat seorang pemuda sedang mengempit tubuh dua orang anak kecil, 
hendak dibawa masuk ke dalam pondok. 


“Lepaskan anak-anak itu!” bentak Cin Po menghadang pemuda itu agar 


jangan memasuki pondok. 


Dan dia terheran-heran melihat seorang pemuda berusia duapuluh tahunan 
yang wajahnya tampan sekali dan gagah, pakaiannya juga pesolek dan rapi, 
mengempit seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan yang usianya 
kurang lebih tujuh tahun. Dua orang anak itu menangis ketakutan. 


Melihat tiba-tiba muncul seorang pemuda remaja di depannya dan 
membentaknya, pemuda itu terkejut dan terheran, lalu tersenyum dan dia 
melepaskan dua orang anak itu. Dua orang anak kecil itu agaknya menyadari 
bahwa pemuda remaja itu hendak menolong mereka, maka mereka berdua 
lalu berlari dan bersembunyi di belakang Cin Po. 


“Mau kau apakan dua orang anak itu?” bentak Cin Po. “Hendak kaubunuh 


seperti tujuh orang anak yang lain?” 
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Ditegur demikian, pemuda tampan itu mengerutkan alisnya dan sinar 


matanya mencorong marah. “Apakah engkau seorang gila yang sudah bosan 


hidup, mencampuri urusan kami?" 


Mendengar ini, Cin Po menjadi waspada. Agaknya pemuda ini tidak sendirian, 
dan tentu keadaan makin berbahaya. 


Tadi melihat cara pemuda itu mengempit dua orang bocah sambil berlari 
menunjukkan bahwa pemuda itu memiliki ilmu meringankan tubuh yang tinggi 


dan akan merupakan lawan tangguh, apa lagi kalau masih ada temannya. 


“Aku tidak hendak mencampuri urusan siapapun juga. Akan tetapi kalau ada 
siluman yang membunuhi anak-anak kecil entah untuk keperluan apa, aku 


harus mencegahnya!” 


“Jahanam, sombong amat engkau. Siapakah engkau, jangan mati tanpa 


nama!” 


Pemuda itu membusungkan dada. “Engkau agaknya tidak tahu dengan siapa 
engkau berhadapan. Aku adalah Kam Song Kui yang berjuluk Kang-siauw 
Taihiap (Pendekar Besar Suling Baja). Hayo cepat pergi dan tinggalkan dua 


orang anak itu kalau engkau belum bosan hidup!" 


Manusia yang sombong, pikir Cin Po. Akan tetapi agaknya kesombongannya 
bukan hanya bualan, melihat betapa tangan itu kini telah memegang sebatang 
suling yang mengkilat, agaknya baja itu disepuh perak. 


Sebatang suling yang panjangnya seperti pedang dan nampak indah. Sungguh 
cocok dengan orangnya yang tampan. Sayang ketampanan dan kegagahan 


pemuda ini agaknya palsu kalau benar dia yang membunuhi anak-anak itu. 
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“Kam Song Kui, namaku Sung Cin Po, dan aku tidak akan memusuhi siapapun 


juga. Akan tetapi aku minta engkau membebaskan dua orang anak ini. Mereka 
adalah anak-anak yang tidak berdosa, engkau mau apakan mereka? Dan 
tujuh orang anak yang tewas dengan leher dan kepala berlubang itu, apakah 


itu perbuatanmu?” 


“Sung Cin Po, agaknya engkau seorang pemuda kang-ouw juga. Engkau tentu 
tahu bahwa tidak ada kematian tanpa sebab, dan tidak ada pembunuhan 
tanpa sebab. Guruku sedang mempelajari ilmu, maka membutuhkan anak- 
anak itu. Nah, aku sudah berterus terang, kalau engkau tetap menghalangiku, 
berarti engkau akan mati di sini. 


“Sudah jelas aku menghalangi. Selama aku masih ada di sini, jangan harap 


engkau akan dapat membunuh dua orang bocah yang tidak berdosa ini!” 


Pemuda tampan itu menjadi marah sekali. “Keparat, engkau memang sudah 
bosan hidup!” Dan tanpa banyak cakap lagi dia lalu menyerang dengan 
hebatnya, menggunakan sulingnya yang mengkilap itu dipukulkan ke arah 
kepala Cin Po. 


Namun, Cin Po yang sudah siap dan tidak berani memandang rendah lawan, 
sudah mengelak dengan cepat ke samping dan kakinya mencuat dalam 
sebuah tendangan ke arah lambung lawan. Kam Song Kui yang berjuluk Kang- 
siauw Taihiap itupun dapat mengelakkan diri dari tendangan itu dan 


menyerang lagi. 


Karena maklum bahwa lawannya lihai, Cin Po segera memainkan jurus-jurus 
dari ilmu silat Pat-jiu-sin-kun. Ilmu silat tangan kosong dari Pat-jiu Pak-sian 
ini memang hebat sekali. Terutama gerakan kedua tangan itu sedemikian 
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cepatnya sehingga seolah tangan itu berubah menjadi delapan buah, sesuai 


dengan nama ilmunya, Pat-jiu-sin-kun (Silat Sakti Tangan Delapan)! 


Dan Kam Song Kui terkejut bukan main, dia menjadi bingung melihat 
lawannya yang masih remaja itu bersilat sedemikian cepatnya sehingga tahu- 
tahu pundaknya terkena tamparan Cin Po, membuatnya terhuyung. 


Pada saat itu dari dalam pondok keluar seorang kakek berusia enampuluh 
tahun yang bertubuh tinggi besar, bermuka hitam dan kepalanya bersorban 
seperti orang Sheik. 


“Ada apakah, Song Kui?” tanya orang tua ini kepada pemuda bersuling itu, 
sambil memandang kepada Cin Po yang telah membuat lawannya terhuyung. 


“Jahanam ini melarang teecu membawa dua orang anak itu, Suhu!” kata Song 
Kui sambil menunjuk ke arah dua orang anak yang bersembunyi di belakang 
Cin Po. 


Kiranya si sorban itu adalah guru Kam Song Kui, guru yang sedang 
mempelajari ilmu aneh yang mengorbankan banyak anak kecil! 


“Heh, bocah gila, kau berani menghalangi kami?” Berkata demikian, kakek itu 
lalu mencengkeram dengan tangan kanannya ke arah kepala Cin Po. 


Gerakan tangannya demikian cepatnya sehingga Cin Po terkejut dan cepat dia 
melompat ke belakang. Akan tetapi alangkah kagetnya ketika tangan itu 
mulur panjang dan tetap mengancam kepalanya dengan jari-jari tangan yang 
panjang itu membentuk cakar setan. Kalau kepalanya kena dicengkeram jari- 
jari itu, akan celakalah dia! 
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Akan tetapi karena dia tidak dapat melompat lagi maka dia miringkan 


kepalanya dan mengangkat tangannya menangkis. 


“Dukkk!” Tangannya terpental dan cengkeraman itu mengenai pundaknya! 
Cin Po meronta akan tetapi sia-sia belaka, karena cengkeraman itu seperti 
cengkeraman baja kuatnya, dan sebuah jari tangan menotoknya, 


membuatnya tak mampu bergerak lagi! 


Akan tetapi tangan yang mencengkeram pundaknya itu kini lalu meraba-raba, 
menekan sana sini dan kakek itu berseru, “Hebat! Anak ini memiliki tulang 
yang hebat, tubuh yang sehat sekali. Mendapatkan tulang sumsumnya sama 
dengan mendapatkan tulang sumsum selusin kanak-kanak! 


“Ha, aku beruntung sekali mendapatkan dia. Song Kui, kini tidak perlu lagi 
engkau mencari anak kecil. Pemuda remaja ini saja sudah mencukupi 


kebutuhanku akan sumsum tulang yang baik dan kuat." 


Dan kakek itu tertawa terbahak saking girangnya. 


Tentu saja Cin Po terkejut sekali dan bergidik ngeri. Kiranya anak-anak yang 
mati itu diambil tulang sumsumnya dan kini dia menjadi pengganti anak-anak 
itu. Akan diambil semua sum-sum dari tulangnya dan mungkin disedot semua 
darahnya! 


Dia benar-benar berhadapan dengan manusia yang lebih pantas disebut 
siluman atau iblis! Dia hendak mengerahkan tenaganya, namun sia-sia. 
Totokan itu sedemikian ampuhnya sehingga dia tidak mampu menggerakkan 


tangan kaki sama sekali. 
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Tiba-tiba suara tawa itu berubah menjadi dual. Ada suara tawa lain yang 


menggetarkan tempat itu, seolah menandingi suara tawa guru Song Kui. Si 
sorban itu menjadi terkejut karena dari getaran suara tawa itu maklumlah dia 
bahwa ada orang pandai tertawa dan sengaja mengisi suara tawanya dengan 


khi-kang sehingga mengandung getaran yang sedemikian hebatnya. 


Kakek bersorban itu adalah seorang datuk persilatan yang amat terkenal, 
terutama di dunia barat. Dia berjuluk See-thian Tok-ong (Raja Racun Dunia 
Barat), seorang datuk sesat yang ditakuti orang. 


Kini dia terkejut mendengar suara tawa itu, maka jelaslah bahwa orang yang 
tertawa itu juga bukan orang sembarangan. Dan tahu-tahu di tempat itu telah 
muncul seorang kakek. Seorang kakek yang pendek kecil, nampaknya lemah 
saja, berusia enampuluh tahunan dan pakaiannya kebesaran sehingga 
kedodoran, seperti pakaian seorang pendeta dengan jubah berlengan lebar. 


Memang kakek ini bukan orang biasa. Kalau See-thian Tok-ong merupakan 
seorang datuk dari barat, maka kakek kecil ini adalah seorang datuk dari 
selatan yang juga amat terkenal, berjuluk Nam-san Sianjin (Manusia Dewa 
Pegunungan Selatan). Dan di sebelah kirinya berdiri seorang gadis berusia 
kurang lebih delapanbelas tahun yang cantik manis dan gagah. 


Gadis ini adalah seorang di antara murid-muridnya yang bernama Souw Mei 
Ling. Dari cara kedua orang itu muncul di situ tanpa diketahui dan tahu-tahu 
telah berada di situ saja sudah dapat dimengerti betapa lihainya guru dan 


murid itu. 


Setidaknya mereka memiliki ginkang yang hebat sekali. Dan dari suara 
tawanya, juga Nam-san Sianjin telah menunjukkan kekuatan sin-kangnya. 
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“Ha-ha-ha, kiranya Nam-san Sianjin si kecil yang muncul di sini. Angin apa 


yang meniupmu dari selatan ke tempat kami ini, Sianjin!" 


“Angin baik yang meniupku ke sini, karena aku dapat memperingatkanmu 
akan tindakanmu yang keliru sama sekali dan akan membahayakan dirimu 


sendiri." 


See-thian Tok-ong mengerutkan alisnya yang tebal hitam itu dan memandang 


dengan mata mencorong. “Apa maksudmu!" 


“Kumaksudkan pemuda remaja itu. Jangan jadikan dia sebagal korbanmu, 


Tok-ong, kalau engkau ingin selamat." 


“Kenapa? Apamukah pemuda ini?” 


“Bukan apa-apaku." 


“Kalau bukan apa-apamu, lalu kenapa engkau melarangku?" 


“Tok-ong, apakah engkau tidak melihat ketika dia melawan muridmu tadi?” 


“Tidak, mengapa?" 


“Kalau engkau melihatnya, engkau akan tahu bahwa dia telah menggunakan 


jurus-jurus ilmu silat Pat-jiu-sin-kun." 


“Ahh......? Kau mau bilang bahwa dia itu murid Pat-jiu Pak-sian?” 


“Begitulah kenyataannya. Aku tidak salah lihat, pemuda itu tentu murid Pat- 


jiu Pak-sian!” 
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“Kalau begitu, kenapa? Aku tidak takut kepada Pat-jiu Pak-sian!” 


“Ha-ha-ha, ho-ho! Engkau tidak takut kepada Pat-jiu Pak-sian, diapun tidak 
takut kepadamu seperti juga aku tidak takut kepadamu. 


“Ketahuilah, Pat-jiu Pak-sian adalah sahabatku. Kalau aku melihat engkau 
hendak membunuh muridnya dan aku diam saja, sungguh aku merasa tidak 
enak kepadanya. Karena itu Tok-ong, engkau boleh membunuh berapapun 
orang anak aku tidak perduli karena itu urusanmu, akan tetapi kau lihatlah 


mukaku, jangan bunuh murid Pat-jiu Pak-sian dan bebaskanlah dia." 


“Enak saja kau bicara! Aku mau membebaskan dia. Kalau engkau sanggup 
mengalahkan aku!" 


“He-he-ha-ha! Apa sukarnya mengalahkanmu?”" Kakek kecil itu memainkan 
tongkat butut yang tadi dibawanya. 


“Majulah!” See-thian Tok-ong menantang dan raksasa hitam ini mengeluarkan 
sebatang pedangnya yang melengkung, berwarna hitam agaknya 
mengandung racun berbahaya. 


“Hati-hati menghadapi tongkat wasiatku!" Si kecil itu lalu mulai menyerang 
dan gerakannya hebat sekali. Tubuhnya seperti tidak berpijak kepada tanah, 
demikian tinggi ilmunya meringankan tubuh sehingga tahu-tahu seperti 
terbang saja dia sudah melayang ke atas dan menyerang raksasa itu dengan 
tong- katnya. 


Tongkat itu menusuk bertubi-tubi ke arah kedua mata See-thian Tok-ong 


sehingga raksasa bersorban ini terkejut bukan main. Cepat dia memutar 
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pedangnya untuk menangkis, akan tetapi kakek itu sudah melayang ke 


belakangnya dan menotok punggungnya. 


Dia membalikkan tubuh dan pedangnya membuat gulungan sinar hitam untuk 
melindungi seluruh tubuhnya. Harus diakui bahwa dalam hal kecepatan 
gerakan dan keringanan tubuh, dia kalah jauh dibandingkan Datuk Selatan 


ini. 


“Mei Ling, bebaskan anak itu!” kata Nam-san Sianjin sambil terus 


menghujankan tusukan dan totokan kepada tubuh lawannya. 


Souw Mei Ling melompat ke dekat Cin Po. Melihat ini, Song Kui hendak 
menghalangi akan tetapi Mei Ling sudah mencabut pedangnya dan menyerang 


Song Kui. 


Song Kui terkejut. Serangan itu bukan main cepatnya dan pedang itu bagaikan 
seekor burung walet saja, ketika hendak ditangkis dengan sulingnya, sudah 
berubah arah membacok dari samping. 


Diserang gencar dengan cepat, Song Kui terpaksa meloncat mundur dan 
kesempatan itu dipergunakan oleh Mei Ling untuk menotok Cin Po. Harus 
diketahui bahwa selain amat lihai dalam hal gin-kang, Datuk Selatan itupun 
lihai dalam ilmu totok, maka muridnya pun lihai sehingga dalam dua kali 
totokan saja Cin Po telah berhasil dibebaskan dari totokan See-thian Tok-ong. 


Begitu dibebaskan, Cin Po membantu gadis itu mengeroyok Song Kui yang 
menjadi kewalahan sekali. Menghadapi Song Kui, Cin Po kembali memainkan 
Pat-jiu-sin-kun dan Song Kui sudah kewalahan, apa lagi di situ terdapat gadis 
yang ilmu pedangnya amat cepat itu. Dia terdesak mundur. 


108 


“See-thian Tok-ong, hentikan perlawanan ini, kalau tidak muridmu tentu akan 


celaka di tangan muridku dan pemuda murid Pat-jiu Pak-sian itu,” kata Nam- 


san Sianjin. 


Agaknya See-thian Tok-ong tahu diri dan tahu akan bahaya yang mengancam 
muridnya, maka diapun melompat mundur dan berseru, “Song Kui, lepaskan 
dia!" 


Song Kui juga melompat mundur dan guru dan murid itu kini hanya melihat 
saja ketika Nam-san Sian-jin bersama dua orang muda itu pergi dari situ 
tanpa tergesa-gesa. Mereka maklum bahwa kalau pertandingan dilanjutkan, 
pihak mereka yang akan menderita kerugian. 


Biarpun See-thian Tok-ong belum tentu kalah oleh kakek kecil itu, akan tetapi 
muridnya tentu akan menderita kekalahan dikeroyok dua orang muda yang 
lihai itu. Pula, kalau sampai kelak Nam-san Sianjin bersatu dengan Pat-jiu 
Pak-sian memusuhinya, See-thian Tok-ong merasa jerih juga. 


<y> 


“Locianpwe, saya Sung Cin Po menghaturkan terima kasih kepada locianpwe, 
karena kalau tidak ditolong, saya tentu akan menderita kematian yang amat 
mengerikan di tangan iblis-iblis itu.” 


“Ha-ha-ha, kau bilang mereka itu iblis? Mereka bukan iblis, melainkan rajanya 
setan! See-thian Tok-ong itu adalah datuk barat yang kejamnya melebihi iblis. 


“Dan engkau tidak usah berterima kasih kepadaku, orang muda. Katakan saja 
kepada gurumu, si botak Pat-jiu Pak-sian itu bahwa perhitungan di antara 
kami telah lunas. 
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“Dahulu pernah dia menolong seorang muridku yang akan terbunuh oleh 


Tung-hai Mo-ong. Kini aku menolong muridnya yang akan terbunuh oleh See- 
thian Tok-ong. Jadi sudah lunas, tidak ada lagi hutang menghutang budi 
antara dia dan aku. Bahkan melihat engkau terpilih oleh See-thian Tok-ong 
untuk diambil sumsum tulangmu, aku menjadi tertarik. Ke sinilah mendekat 
padaku!" 


Cin Po menurut dan dia mendekati kakek yaug tingginya hanya sepundaknya 
itu. Kakek itu seperti yang dilakukan See-thian Tok-ong tadi, meraba-raba 


dan memencet-mencet bagian tubuhnya dan mengeluarkan decakan kagum. 


“Pantas engkau dipilih oleh See-thian Tok-ong. Aku juga suka memilihmu, 
akan tetapi bukan untuk kuambil sumsum tulangmu, melainkan untuk 
kuajarkan beberapa ilmu silat karena engkau bertulang baik dan berbakat 
sekali. Begaimana?" 


Cin Po memang sudah tidak mempunyai harapan lagi untuk kembali kepada 
gurunya, Pat-jiu Pak-sian. Dia sudah memberontak terhadap pasukan Khi-tan, 
kalau gurunya mendengar tentu akan marah sekali dan mungkin tidak akan 
mengampuninya. Maka, mendengar tawaran kakek kecil itu, yang memiliki 
murid demikian cantik dan yang telah menolongnya, dia merasa girang dan 
segera dia menjatuhkan diri berlutut. 


“Kalau suhu berkenan mengambil murid teecu, tentu teecu merasa berterima 


kasih dan berbahagia sekali,” katanya. 


“Ha-ha-ha-ho-ho, ingin kulihat bagaimana muka Pat-jiu Pak-sian kalau 
melihat muridnya mengangkat guru kepadaku. Cin Po, mulai sekarang engkau 
menjadi muridku, dan ini adalah Mei Ling suci mu." 
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“Suci!” Cin Po memberi hormat kepada gadis manis itu. 


Mei Ling tersenyum manis. “Biarpun engkau menjadi suteku, akan tetapi aku 


sendiri belum tentu akan dapat menandingimu, sute.” 


“Ah, suci terlalu memuji. Aku yang masih harus mendapatkan banyak 
petunjuk dari suci!” kata Cin Po merendah dan gadis itu merasa senang sekali 
dengan sikap sutenya itu. 


Alangkah berbeda sikap anak ini dengan para saudara seperguruannya, yang 
rata-rata karena mengandalkan nama besar guru mereka, bersikap sombong 


dan seolah-olah tidak ada yang akan mampu menandingi mereka. 


Demikianlah, mulai hari itu Cin Po menjadi murid Nam-san Sianjin. Berbeda 
dengan Pat-jiu Pak-sian yang pro Khi-tan, dan See-thian Tok-ong yang tinggal 
di daerah kerajaan Hou-han dan juga mempunyai kecondongan membela 
Hou-han, sebaliknya Nam-san Sianjin yang tinggal di daerah kerajaan Nan- 
cao di selatan berpihak kepada kerajaan Nan-cao. Nam-san Sianjin tinggal di 
pegunungan Tai-liang-san, yaitu di perbatasan antara kerajaan Nan-cao 
dengan kerajaan Sung. 


Biarpun Nam-san Sianjin tinggal di daerah kerajaan Nan-cao dan di dalam 
hatinya berpihak kepada kerajaan ini, namun dia tidak aktip seperti Pat-jiu 
Pak-sian yang pro Khi-tan, atau See-thian Tok-ong yang pro Hou-han. Kakek 
kecil ini seperti yang acuh saja, walaupun seringkali dia membantu pasukan 
Nan-cao kalau bentrok dengan pasukan Sung di perbatasan, dan sudah 
beberapa kali kakek ini membasmi bajak laut yang merajalela di pantai laut 
selatan. 
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Kerajaan Nan-cao mengakuinya sebagai seorang tokoh kang-ouw yang baik, 


dan bahkan beberapa kali Kaisar telah mengirim utusan untuk membujuknya 
agar menduduki jabatan membantu pemerintah, namun selalu ditolak halus 
oleh kakek ini. 


Juga tidak seperti para datuk lainnya yang membatasi diri dalam menerima 
murid, Nam-san Sianjin mempunyai beberapa orang murid. Akan tetapi murid 
utamanya hanya ada dua orang, yaitu Souw Mei Ling yang disayangnya 
seperti anak sendiri, dan yang kedua adalah seorang suheng dari Mei Ling 
bernama Kim Pak Hun. 


Hanya dua orang murid inilah yang tinggal bersama kakek itu di rumahnya 
yang berada di satu di antara puncak-puncak bukit Tai-liang-san. Murid-murid 
lain tinggal di luar dan sebagian besar sudah tamat belajar. Akan tetapi tidak 
ada di antara mereka yang tingkat kepandaiannya dapat menyamai tingkat 


kepandaian Souw Mei Ling atau Kim Pak Hun. 


Cin Po diajak naik ke Tai-liang-san. Di sebuah puncak terdapat sebuah 
bangunan yang menjadi tempat tinggal Nam-san Sianjin dan mereka bertiga 
disambut oleh seorang pemuda tinggi besar berusia duapuluh tahun. Pemuda 
itu adalah Kim Pak Hun, seorang pemuda yang berwajah, tampan dan gagah. 


Ketika Pak Hun melihat betapa suhu dan sumoinya pulang bersama seorang 
pemuda yang berperawakan gagah, dia mengerutkan alisnya karena tidak 
mengenalnya. Suhunya setelah menerima penghormatannya langsung masuk 
rumah, maka dia bertanya kepada Souw Mei Ling. 


“Sumoi, siapakah sobat ini?” 
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“Dia bernama Sung Cin Po, murid suhu yang baru, jadi dia adalah sute kita, 


suheng. Sute, ini adalah suheng Kim Pak Hun. Suhu tinggal di sini bersama 
kami berdua, adapun para murid lain tinggal di luar. Perkenalkan, sute.” 


Cin Po segera memberi hormat kepada Pak Hun dan berkata, “Suheng, aku 
mengharapkan banyak petunjukmu." 


“Suheng, biarpun sute ini murid baru, akan tetapi dia lihai sekali. Dia pernah 
menjadi murid Pat-jiu Pak-sian yang terkenal di utara itu. Kepandaiannya 


tidak kalah dengan kita, setidaknya berimbang,” puji Mei Ling. 


Pak Hun mengerutkan alisnya. 


“Ah, begitukah? Ingin sekali aku menguji kepandaianmu, sute.” 


Alisnya yang berkerut menunjukkan bahwa hatinya merasa tidak senang 
mendengar pujian Mei Ling terhadap sute yang baru itu. 


“Aku tidak berani, suheng.” 


“Kenapa tidak berani, aku hanya akan memberi petunjuk kepadamu. 
Bukankah kau katakan tadi mengharapkan petunjuk dariku, sute?” Pak Hun 
mendesak. 


Mei Ling melerai. “Suheng, sute belum pernah belajar sejuruspun ilmu silat 
kita, bagaimana engkau akan mengujinya? Kalau engkau memukul sute, tentu 
Suhu akan menjadi marah sekali kepadamu. Pula, sute masih remaja, usianya 
baru limabelas tahun dan sudah sepantasnya kalau engkau memberi petunjuk 
kepadanya, bukan menguji ilmunya yang sudah ada." 


113 


Mendengar bahwa Cin Po baru berusia limabelas tahun, kemarahan Pak Hun 


mereda. Sebetulnya kemarahannya adalah terutama sekali karena cemburu. 
Dia tidak senang Mei Ling memuji pemuda lain. 


“Engkau baru berusia limabelas tahun sute? Akan tetapi tubuhmu seperti 
seorang pemuda dewasa saja," katanya agak ramah karena dia tidak merasa 


perlu cemburu kepada seorang berusia limabelas tahun, masih kanak-kanak! 


Demikianlah, mulai hari itu Sung Cin Po mendapatkan guru baru. Memang 
peruntungannya baik sekali. Pertama kali dia digembleng ibunya sendiri dan 
kakek gurunya ketua Thian-san-pang, kemudian selama lima tahun kurang 
dia menerima gemblengan Pat-jiu Pak-sian, dan kini dia menjadi murid Nam- 


san Sianjin. 


Dari Pat-jiu Pak-sian dia sudah menerima ilmu-ilmu silat yang tinggi, di 
antaranya Pat-jiu-sin-kun dan ilmu pedang Hwi-sin-kiam-sut, dan sekarang 
dia menerima gemblengan dalam ilmu gin-kang yang luar biasa dari kakek 
kerdil itu. Nam-san Sianjin memang seorang ahli gin-kang yang sukar dicari 


tandingnya di masa itu. 


Cin Po dilatih gin-kang sehingga kini dia dapat bergerak lebih cepat lagi. 
Dengan penambahan tenaga gin-kang dengan sendirinya ilmu-ilmu silat yang 
telah dia kuasai menjadi lebih ampuh lagi karena digerakkan dengan tubuhnya 
yang ringan dan gerakan yang amat cepatnya. 


Selain ilmu gin-kang, diapun diajari ilmu totokan maut yang biasanya 
menggunakan tongkat atau jari tangan. Nama ilmu ini Tiam-hiat-tung 
(Tongkat Penotok Jalan Darah) dapat dipergunakan dengan tongkat atau 
hanya dengan jari tangan saja. Juga dia dilatih ilmu meringankan tubuh yang 


disebut Coan-hong-hui (Terbang Menembus Angin). 
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Tiga tahun lamanya Cin Po berlatih dengan giat sekali sehingga kepandaian 


silatnya meningkat dengan amat cepatnya. Memang dia bertulang baik dan 
berbakat sekali sehingga apa yang orang lain pelajari selama sepuluh tahun, 
dapat dikuasainya selama tiga tahun saja. Kini usianya sudah delapanbelas 
tahun, sudah dewasa! 


Perubahan dirinya dari remaja menjadi dewasa agaknya mempengaruhi sikap 
Mei Ling kepadanya. Mei Ling memang lebih tua darinya, usianya sudah dua 
puluh satu tahun, akan tetapi karena tubuh Cin Po jauh lebih besar, maka 


kalau tidak diperhatikan, Cin Po nampak lebih tua. 


Dan kini terjadi perubahan dalam sikap Mei Ling. Ia tidak lagi memandang Cin 
Po sebagai kanak-kanak dan sikapnya lebih akrab dengan sutenya ini karena 


memang Cin Po pandai membawa diri. 


Dan hanya Mei Ling lah yang suka menemani dia berlatih dan memberi 
petunjuk-petunjuk. Kadang-kadang keduanya berlomba lari mempergunakan 
ilmu Coan-hong-hui sehingga tubuh mereka melesat seperti kilat cepatnya 
menembus angin. Biarpun selalu Cin Po masih kalah cepat, namun tidak 
begitu jauh selisihnya. 


Juga dalam ilmu silat menotok jalan darah, selalu Cin Po masih terdesak dan 
dia yang lebih banyak menerima totokan jari tangan gadis itu, yang tentu saja 
tidak menotok terus, melainkan hanya mencolek atau meraba saja. Demikian 
pula Cin Po, kalau sempat menyerang diapun hanya mencolek saja dengan 
jarinya sehingga mereka berdua itu seolah saling colek dan saling raba! 


Namun, kalau di pihak Mei Ling hal ini membuat mukanya kemerahan dan 
terasa panas, bagi Cin Po biasa saja. Ketika mencolek atau meraba tubuh 


gadis itu, dia tidak merasa sesuatu di dalam hatinya. 
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Pada hal dia tidak tahu bahwa colekkannya membuat Mei Ling berdebar-debar 


dan salah tingkah sehingga permainan silatnya menjadi kacau. Dan ia seolah 
membiarkan dirinya lebih sering diraba atau dicolek oleh jari tangan Cin Po. 


Hubungan akrab kedua orang muda ini tidak terlepas dari pandang mata Kim 
Pak Hun. Hatinya menjadi panas sekali. Sekarang Cin Po tidak boleh dibilang 
kanak-kanak lagi, melainkan seorang pemuda dewasa yang sudah mulai 


nampak membayang kumis melintang di bawah hidungnya! 


Sore hari itu dia mendengar suara mereka berlatih di dalam taman bunga dan 


kadang dia mendengar kekeh Mei Ling yang kegelian karena tubuhnya teraba. 


Ketika Pak Hun mengintai, kedua telinganya terasa berdengung dan seluruh 
wajahnya menjadi merah dan terus panas. Hatinya menjadi panas sekali 
melihat kedua orang muda itu saling colek seperti itu! 


Kenapa Mei Ling tidak pernah mau kalau dia yang mengajak berlatih Tiam- 
hiat-tung? Kenapa sekarang dengan Cin Po saling colek, bahkan gadis itu lebih 
banyak membiarkan dirinya diraba, dengan gerakan yang seolah sengaja 
diperlambat? Dan kekeh tawa itu! 


Pak Hun menjadi marah bukan main. Rasa cemburu meracuni hatinya, 
menjadi api yang membakar hatinya sehingga dia tidak dapat menahan 
dirinya lagi. Dia segera menghampiri mereka dan kemunculannya 
menghentikan Cin Po dan Mei Ling yang seolah-olah sedang bercanda dalam 


latihan yang saling colek itu. 


Melihat suhengnya, Cin Po bersikap biasa saja karena memang tadipun dia 
tidak terpengaruh sekali akan colekan-colekan itu. Berbeda dengan Mei Ling 
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yang menjadi merah mukanya seolah tertangkap basah sedang bermesraan 


dengan Cin Po. 


“Bagus!” kata Kim Pak Hun. “Ilmu yang kaupelajari dari Suhu sudah maju 
pesat, sute. Sekarang ingin sekali aku berlatih, denganmu dalam ilmu Tiam- 
hiat-tung dan agar lebih tepat, kita menggunakan tongkat, tidak main colek 


dengan jari seperti itu!” 


Dia mengejek akan tetapi Cin Po tidak merasa diejek, hanya Mei Ling yang 


merasa. 


“Ladeni suheng, sute. Engkau belum tentu kalah!” kata Mei Ling yang menjadi 


marah juga karena merasa malu. 


“Ah, aku belum mahir benar, suheng!” 


Akan tetapi Pak Hun sudah melompat ke atas, menyambar dahan pohon, 
mematahkannya dan batang dahan itu patah menjadi dua potong, lalu 


menghampiri Cin Po. 


“Pilihlah!” katanya. 


Terpaksa Cin Po menerima sepotong. 


“Awas, aku akan mulai menyerangmu. Lihat tongkat!” kata Pak Hun sambil 
menotokkan ujung dahan ke arah dada Cin Po. 


Pemuda ini cepat menangkis, akan tetapi serangan Pak Hun dilanjutkan secara 
bertubi-tubi sehingga Cin Po main mundur. Bagaimanapun juga, dia masih 


117 


kalah matang dalam latihan dan gerakannya tidak dapat mengimbangi 


kecepatan gerakan Pak Hun. 


Setelah lewat tigapuluh jurus, Pak Hun berhasil menyarangkan ujung 


tongkatnya menotok lutut Cin Po sehingga Cin Po jatuh berlutut! 


“Bangkitlah!” seru Pak Hun dan dengan tongkatnya dia mencokel dan 
memaksa Cin Po bangkit. Begitu Cin Po bangkit dia sudah diserang lagi, 
tertotok di sana sini sampai jatuh bangun. 


“Suheng, hentikan!” teriak Mei Ling yang melihat Cin Po jatuh bangun. 


“Tidak, kami belum puas berlatih. Hayo, sute. Bangkitlah, atau engkau sudah 


kehilangan keberanian?” 


Diejek begitu, Cin Po bangkit kembali dan dia mulai membalas dengan 
serangan jurus-jurus Tiam-hiat-tung. Akan tetapi bagi Pak Hun, gerakannya 
masih kurang cepat sehingga mudah saja Pak Hun mengelak atau menangkis 
dan membalas dengan totokan yang lebih kuat, membuat Cin Po jatuh 
terjengkang! Dengan tangan kirinya Pak Hun menggapai Cin Po agar bangun 
kembali. Lagaknya amat mengejek dan kini Cin Po mulai menjadi panas 


hatinya. 


“Sekarang aku akan memukulmu, suheng!” katanya dan diapun menyerang 
lebin ganas lagi, mengerahkan semua tenaganya, akan tetapi makin marah 
dia, semakin kacau gerakannya dan kembali lututnya tercium ujung tongkat 
Pak Hun sehingga kembali dia jatuh berlutut. 


“Tidak perlu berlutut, sute, marilah keluarkan semua kepandaianmu! Ha-ha, 


begini saja yang kaudapatkan selama tiga tahun? Agaknya engkau malas 
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berlatih, hanya bermain-main saja dengan sumoi! Aku akan melapor kepada 


Suhu tentang kemalasanmu!” 


“Keluarkan semua kepandaianmu? Baik, akan kukeluarkan!” Dan kini Cin Po 


meloncat bangun lalu menyerang dengan tongkatnya. 


Pak Hun terkejut bukan main. Kini ranting di tangan Cin Po itu bergerak 
sedemikian aneh dan cepatnya, seolah ranting itu berubah menjadi delapan 
dan mengandung hawa panas! Ini adalah karena Cin Po yang sudah marah itu 
menggunakan Hwi-sin-kiam-sut yang mendatangkan hawa panas dicampur 


dengan Pat-jiu-sin-kun yang membuat tongkatnya berubah menjadi delapan! 


Pak Hun mencoba untuk membela diri, memutar tongkatnya dengan cepat. 
Akan tetapi tetap saja, dia dihujani totokan dan pukulan tongkat oleh Cin Po 
sehingga dia jatuh bangun, jatuh lagi dan setiap kali hendak bangun dipapaki 
tongkat yang membuatnya jatuh lagi bergulingan sehingga bajunya kotor 


semua. 


Sekali ini dia yang menjadi bulan-bulanan tongkat Cin Po dan menjadi 
permainan seperti sebutir bola saja. Kalau dia jatuh, Cin Po mencokel dengan 
tongkatnya sehingga dia bangkit lagi, lalu dirobohkan lagi dengan totokan 


atau kemplangan dengan rantingnya. 


Berulang kali begitu sehingga Pak Hun sudah tidak berdaya sama sekali, tidak 


mampu membalas sekali seranganpun! 


“Sute, cukup, sute!” Mei Ling menjerit. Tadinya gadis ini merasa senang 
melihat sutenya kini membalas mempermainkan Pak Hun, ia lalu menjerit, 


menghalangi Cin Po dengan kedua tangannya. 
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Cin Po berdiri dengan ranting di tangan, tubuhnya penuh keringat dan bajunya 


yang putih menjadi kotor semua ketika tadi dia dibuat jatuh bangun oleh Pak 
Hun. 


Melihat Pak Hun rebah dan tidak bangkit lagi, keduanya menjadi terkejut. Mei 
Ling cepat berlutut memeriksa dan ternyata Pak Hun jatuh pingsan, dengan 


pakaian kotor dan robek-robek. 


“Celaka, sute. Kalau suhu tahu, tentu dia marah sekali. Apalagi engkau tadi 
menggunakan jurus lain. Suheng pasti mengadu dan kalau Suhu mendengar 
engkau menghajar suheng dengan jurus silat lain, pasti Suhu akan 


menghukummu!” 


MAkU aku telah lupa diri. Sebaiknya aku pergi saja sebelum Suhu datang 


dan membunuhku!” 


Mei Ling bangkit berdiri lalu merangkul sutenya. “Aku terpaksa membenarkan 
engkau pergi, sute. Hatiku berat sekali untuk kau tinggal pergi, akan 
tetapi...... betul kata-katamu, kalau Suhu tahu engkau merobohkan suheng 


dengan jurus silat lain, mungkin Suhu akan membunuhmu." 


“Kalau begitu, selamat tinggal, suci...... 


“Selamat jalan, jagalah dirimu baik-baik, sute dan janganlah engkau 


melupakan diriku.” 


“Bagaimana mungkin melupakanmu, suci? Engkau begitu baik kepadaku. 
Selama hidupku akan kuingat engkau dalam hatiku. Nah, aku pergi, suci!" 
Cepat Cin Po meninggalkan tempat itu. 
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“Sute,” gadis itu memanggilnya dan Cin Po segera berhenti. Gadis itu 


menghampirinya sambil berlari. “Engkau jangan kembali ke rumah, takut 
Suhu mengetahuinya." 


“Aku hanya mengambil buntalan pakaianku." 


“Tidak usah. Ini...... bawalah ini untuk bekal di jalan dan membeli pakaian." 


Mei Ling melepaskan kalung dan gelangnya, menyerahkannya kepada Cin Po. 


Cin Po merasa terharu sekali. Baru sekarang terasa olehnya betapa sucinya 
itu amat sayang kepadanya dan juga betapa berat hatinya berpisah dari 
sucinya yang selalu ramah dan baik kepadanya itu. 


“SUCI engkau baik sekali, aku..... tidak akan melupakanmu." 


“Sudah, cepatlah pergi....... " Mei Ling menyuruhnya pergi akan tetapi dalam 
suaranya terkandung isak. 


Cin Po hendak bicara lagi akan tetapi ia membalikkan tubuh, agar tidak 
nampak beberapa butir air mata tergenang di matanya. 


Cin Po mendengar suara Suhunya dari rumah, agaknya memanggil Mei Ling. 
Maka diapun lalu berlari cepat meninggalkan rumah itu, meninggalkan semua 
pakaiannya dan hanya membawa kalung dan gelang sucinya. 


Dia berlari terus dengan cepatnya menuju ke utara, dengan niat untuk kembali 
ke kerajaan Song. Akan tetapi karena kekurang tahuannya, dia malah menuju 


ke timur! 


<y> 
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Tanpa disadarinya sendiri, Cin Po memasuki daerah kerajaan Wu-yeh, sebuah 


kerajaan lain di daerah Tenggara sepanjang pantai laut timur dan selatan. 


Pada suatu hari, setelah melewati tapal batas dan memasuki kota Wu-couw 
di tepi Sungai Mutiara, barulah dia mengetahui bahwa dia telah tersesat 
masuk ke wilayah kerajaan Wu-yeh! 


Dia memasuki sebuah toko perhiasan dan terpaksa menjual gelang pemberian 
Mei Ling. Akan tetapi kalung pemberian gadis itu dia pakai di lehernya dan dia 
berjanji kepada diri sendiri tidak akan pernah menjual kalung itu dan akan 


disimpannya sebagai tanda mata atau tanda kenangan. 


Ternyata gelang itu terbuat dari emas murni, maka ia menerima uang cukup 
banyak untuk biaya hidup selama beberapa bulan! Dia membeli beberapa stel 
pakaian putih dan membawanya dalam sebuah buntalan kain kuning. Lalu dia 


melanjutkan perjalanannya. 


Dalam usianya yang hampir sembilanbelas tahun, Cin Po sudah merupakan 
seorang pemuda tinggi besar yang tampan dan gagah perkasa, pemuda yang 
selalu berpakaian putih bersih seperti orang berkabung! 


Dia berjalan terus menyusuri Sungai Mutiara. Ketika tiba di sebelah timur kota 
Wu-couw, dia memasuki sebuah hutan dan pegunungan di mana air sungai 


itu mengalir. 


Jalannya sungguh sukar dan selagi dia mengambil keputusan untuk kembali 
ke barat dan menyeberangi sungai itu untuk melanjutkan perjalanan ke utara. 
Tiba-tiba berlompatan duapuluh lebih orang berpakaian serba hitam, dipimpin 
oleh seorang tinggi besar yang memegang sebatang golok besar. Orang tinggi 


besar ini mukanya brewok dan sikapnya galak sekali. 
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“Ha-ha, pemuda yang lewat. Jangan engkau pergi sebelum meninggalkan 


buntalan pakaianmu dan juga pakaian yang kaukenakan di tubuhmu harus 
kautinggalkan di sini! Engkau boleh merangkak pergi seperti anjing tanpa 


pakaian!” 


Mendengar hinaan ini, para anak buahnya tertawa bergelak-gelak, seolah 


sudah melihat pemuda itu merangkak telanjang seperti anjing takut dipukul. 


Cin Po mengerutkan alisnya. Dia sudah dapat menduga bahwa orang-orang 


ini tentulah sebangsa perampok. 


“Mengapa buntalan ini mesti kutinggalkan dan pakaian yang kupakai mesti 
ditanggalkan? Ini buntalan dan pakaian adalah milikku sendiri!” 


“Ha-ha-ha, milikmu tadi, akan tetapi sekarang harus diserahkan kepada 


kami!" kata si brewok sambil tertawa lantang. 


“Mengapa?” Cin Po bertanya penasaran walaupun dia tahu bahwa para 
perampok itu tentu saja pekerjaannya merampas barang-barang milik orang 
lain dengan kekerasan. 


“Mengapa? Engkau lewat di jalan ini, harus membayar pajak kepada kami.” 


“Ini jalan umum, milik pemerintah!” 


“Ha-ha-ha, ini wilayah kami, milik kami. Hayo pilih saja, menyerahkan semua 
milikmu atau menyerahkan nyawa kepada kami!” 


“Kalian perampok jahat!” kata Cin Po. 
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“Jangan menghina! Kami bukan perampok. Kami adalah bajak-bajak yang 


gagah perkasa. Seluruh lembah Sungai Mutiara ini termasuk kekuasaan kami. 
Hayo cepat serahkan buntalan itu!” 


“Takkan kuserahkan kepada siapapun. Ini hanya pengganti pakaian yang tidak 
ada harganya. Harap kalian jangan mengganggu aku lagi. Sesungguhnya aku 


tidak ingin bermusuhan, akan tetapi kalau kalian memaksa, akan kulawan.” 


Si brewok itu terbelalak heran. Baru sekarang dia bertemu seorang pemuda 
dusun yang tidak takut kepada dia dan kawan-kawannya bahkan mengatakan 


berani melawan mereka! 


“Engkau sudah bosan hidup!” bentak si brewok dan karena marah, dia sendiri 
yang maju dan mengayun golok besarnya membacok ke arah leher Cin Po 
dengan keyakinan bahwa sekali goloknya melayang, pemuda bandel ini tentu 
akan terpenggal lehernya! 


Akan tetapi dia kecelik. “Wuuuttt......!” Golok besar itu menyambar lewat dan 
luput dari sasaran. Dan sebelum si brewok dapat membalikkan goloknya, 
sebuah tendangan keras mengenai perutnya. 


“Bukk......!” Biarpun tubuhnya kuat, tendangan kaki Cin Po itu membuat dia 
terjengkang! 


Semua anggauta bajak itu menjadi marah sekali. Dan tanpa dikomando lagi 
mereka segera menyerbu ke arah Cin Po dengan golok mereka. Duapuluh 
empat orang kini mengeroyok Cin Po bagaikan serombongan semut 
mengeroyok seekor jangkerik. 
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Dan Cin Po mengamuk! Kaki tangannya bergerak dan tubuhnya dapat 


bergerak sedemikian cepatnya sehingga duapuluh empat orang itu tidak dapat 
melihatnya, hanya melihat sebuah bayangan berkelebatan ke sana sini dan 


tubuh mereka bergelimpangan! 


Melihat ini, kepala bajak yang brewok dan yang kini sudah bangkit kembali, 


lalu berseru. “Pergunakan jala!” dan anak buahnya lalu menaati perintah ini. 


Setiap dua orang kini memegang jala yang lebar dan kuat, dan mereka lalu 
menyerang Cin Po dengan jala atau jaring yang biasa mereka pergunakan 
untuk menangkap ikan, juga kini dapat dipergunakan untuk berkelahi, sebagai 


senjata yang ampuh. 


Biarpun memiliki gerakan gesit, karena di sana sini disambut tebaran jala, 
beberapa kali Cin Po tertangkap dalam jala. Dia meronta dan dengan kedua 
tangannya dapat merobek jala, akan tetapi sehelai jala lain sudah menutup 


tubuhnya lagi, disusul jala-jala lain. 


Karena banyak jala yang menutup dirinya, agak sukar bagi Cin Po untuk 
melepaskan diri dan pada saat seperti itu, banyak golok menyambar ke arah 
tubuhnya. Cin Po terpaksa menggunakan sin-kang melindungi kedua 


lengannya yang dipakai untuk menangkis. 


Pada saat itu, tiba-tiba terdengar suara tawa. “Ha-ha-ha, lagi-lagi sekawanan 


perampok busuk yang melakukan kejahatan!" 


Dan tiba-tiba seorang kakek tinggi kurus berusia enampuluhan tahun sudah 
berada di situ. Sekali dia meraih, dia telah menangkap si brewok pada 
tengkuknya dan golok besar di tangan si brewok itu tahu-tahu telah berpindah 


tangan. 
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“Semua akan kubasmi!” kata kakek itu dan sekali tabas, golok itu memenggal 


leher si kepala bajak sampai putus! 


Semua penjahat terkejut dan ketakutan, akan tetapi kakek itu sudah 
menggerakkan goloknya bertubi-tubi dan mayat-mayat jatuh bergelimpangan 
bermandikan darah sendiri. Dalam waktu beberapa menit saja, lebih dari 


sepuluh orang sudah roboh dan tewas, dengan leher atau tubuh terpotong! 


Sisanya lalu melarikan diri cerai berai, ketakutan menghadapi kakek tinggi 
kurus yang ganas itu. Sesosok bayangan lain melakukan pengejaran, akan 
tetapi kakek tinggi kurus itu berkata, 


“Ciok Hwa, jangan kejar!” Setelah berkata demikian, kakek itu melontarkan 
golok rampasannya ke arah mereka yang berlari dan..... dengan jitu sekali 
golok itu menyambar dan membikin putus leher dua orang sekaligus! 


Cin Po melihat ini semua dari balik jala dan dia kini berusaha melepaskan 


semua jala, akan tetapi menemui kesukaran. 


“Ciok Hwa, bebaskan ikan itu dari dalam jala!” kata pula kakek tinggi kurus 
dan gadis itu lalu meloncat ke dekat Cin Po. 


Dari balik jala yang berlapis-lapis itu Cin Po tidak dapat melihat wajah gadis 
itu dengan jelas, akan tetapi dia dapat melihat bentuk tubuh yang amat hebat. 
Dada dan pinggul membusung, pinggang ramping sekali dan kulit tangan itu 
putih kemerahan. Seorang gadis yang memiliki bentuk tubuh yang amat 
menggairahkan dan jarang terdapat bentuk tubuh seperti itu. 


Gadis itu menggerakkan pedangnya dan dengan hanya beberapa kali 


sambaran sinar pedangnya saja, jala itu telah putus semua dan Cin Po keluar 
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dari jala- jala itu dengan bebas. Pertama-tama yang dipandangnya adalah 


sepasang mata yang aduhai bening dan indahnya, seperti mata burung Hong. 


Akan tetapi ketika matanya menjelajahi wajah itu, dia tertegun kaget. Wajah 


itu! 


Bentuk-bentuk hidung dan mulutnya memang bagus, akan tetapi kulit 
wajahnya itu penuh dengan cacat, seperti penyakit kudis yang tebal atau 
penyakit kusta. Wajah itu penuh benjolan yang berwarna hitam kebiruan 
membuat wajah itu nampak amat mengerikan, menakutkan dan bahkan 


menjijikkan! 


Dia tidak mau memandang lebih lama lagi takut menyinggung perasaan yang 
punya wajah jelek, dan cepat dia menoleh kepada kakek tinggi kurus dan 
memandang penuh perhatian. 


Kakek itu berusia kurang lebih enampuluh tahun, tubuhnya tinggi kurus dan 
mukanya seperti orang berpenyakitan. Rambutnya jarang dan tipis sehingga 
kepalanya nampak kulitnya, kulitnya banyak keriput. Kumisnya hanya lima 
helai dan jenggotnya juga jarang. Karena kurusnya maka wajah itu nampak 
meruncing mirip wajah tikus, seekor tikus yang berpenyakitan. Bajunya juga 


sederhana dan lebar seperti jubah pendeta. 


Setelah mengamati orang tua itu, Cin Po segera memberi hormat kepada 
kakek itu dan berkata, “Terima kasih atas bantuan locianpwe dan nona. Kalau 
ji-wi (kalian) tidak datang membantu, tentu aku sudah ditangkap seperti 
seekor ikan oleh para bajak itu." 
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“Tidak perlu berterima kasih, orang muda. Para penjahat itu membikin 


keadaan tidak aman dan mengacau di Wu-yeh, sudah menjadi kewajiban kami 


untuk membasminya. 


“Akan tetapi kulihat tadi ilmu silatmu hebat. Mereka itu sama sekali bukan 
lawanmu dan karena belum berpengalaman maka engkau dibikin kacau dan 


bingung oleh jala-jala itu. 


“Engkau bahkan berani menangkis senjata mereka dengan kedua lenganmu. 


Apakah lenganmu tidak terluka? Coba aku memeriksanya." 


Cin Po melangkah maju dan kakek itu lalu menyingkap lengan baju Cin Po 
yang sudah robek-robek terkena senjata tajam. Akan tetapi kedua kulit lengan 


itu masih utuh, sedikitpun tidak ada tanda goresan, apalagi terluka. 


“Hebat....... ! Semuda ini telah memiliki sin-kang yang demikian kuat. Heii, 
nanti dulu...... " kakek itu kini meraba-raba dan menekan-nekan tulang di 
kedua lengan Cin Po. 


“Bukan main! Engkau memiliki tulang yang bersih dan berbakat sekali untuk 
menjadi seorang pendekar besar dan pantas orang seperti engkau menerima 


pelajaran ilmu-ilmu silat tertinggi. Siapa namamu?” 


“Nama saya Sung Cin Po, locianpwe." 


“Tadi ketika engkau dikeroyok, aku melihat engkau seperti menggunakan ilmu 
silat Pat-jiu-sin-kun. Benarkah dugaanku?" 
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Cin Po diam-diam terkejut. Bukan orang sembarangan kalau dapat mengenal 


Pat-jiu-sin-kun, setidaknya orang ini pasti sudah mengenal Pat-jiu Pak-sian 


dan melihat ilmu silat itu. 


“Dugaan locianpwe memang benar dan ini menunjukkan bahwa locianpwe 


adalah seorang yang sakti." 


“Ha-ha-ha, siapa tidak mengenal ilmu pukulan Delapan Tangan dari Pat-jiu 
Pak-sian itu? Eh, Cin Po, kalau begitu engkau murid Pak-sian?” 


“Saya pernah berguru kepada beliau, locianpwe.” 


“Akan tetapi gerakanmu yang seperti terbang tadi mengingatkan aku akan 
gerakan ilmu ginkang Coan-hong-hui (Terbang Menembus Angin). Benarkah?” 


Cin Po terbelalak. Bukan main kakek ini. Pengetahuannya tentang ilmu silat 
demikian luas. “Bagaimana locianpwe bisa tahu? Memang benar saya tadi 
menggunakan Coan-hong-hui.” 


“Luar biasa, luar biasa! Jangan katakan bahwa engkau pernah menjadi murid 


Nam-san Sianjin pula!” 


“Tidak salah, locianpwe. Memang pernah saya belajar ilmu silat kepada beliau 


selama tiga-empat tahun!" 


“Sekaligus menjadi murid Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san Sianjin! Luar biasa 
sekali. Akan tetapi kedua orang iblis tua itu sejak dahulu memang bersahabat. 


Tapi engkau beruntung, Cin Po. Berapa usiamu sekarang?” 


“Sembilanbelas tahun, locianpwe." 
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“Bagus! Dan engkau tentu belum menikah?” 


“Belum.” 


“Cocok! Anakku Ciok Hwa berusia delapanbelas tahun dan iapun belum 
bertunangan. Engkau murid Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san Sianjin, sedangkan 
Ciok Hwa adalah puteriku, Tung-hai Mo-ong. Sudah cocok sekali. Cin Po, 
engkau pantas menjadi mantuku, menjadi calon suami anakku Ciok Hwa! Ha- 
ha-ha-ha!” kakek itu tertawa-tawa dengan riangnya. 


Jantung Cin Po seolah berhenti berdetak. Menjadi mantunya? Tak terasa lagi 
Cin Po menoleh ke arah Ciok Hwa dan kebetulan sekali gadis itupun 
memandang kepadanya. 


Mata itu! Demikian lembut, demikian jeli. Akan tetapi pipi itu! Begitu buruk 


dan mengerikan. Benjolan-benjolan hitam itu sungguh menjijikkan. 


Bagaimana mungkin dia menikah dengan seorang yang cacat berat seperti 
itu? Setiap orang anak menertawakannya. Kalau gadis itu lewat di depan 
banyak orang, tentu menimbulkan perhatian dan semua orang akan merasa 
ngeri dan jijik. Sejenak dua pasang mata itu bertemu dan bertaut, kemudian 
Ciok Hwa lebih dulu menundukkan mukanya, seolah hendak menyembunyikan 
wajah yang buruk sekali itu. 


“Bagaimana pendapatmu, Cin Po? Ketahuilah bahwa Ciok Hwa seorang anak 
yang baik. Engkau tidak akan bisa menemukan wanita kedua seperti anakku 
ini. Ilmu silatnya sudah hampir menyusulku dan ia baik budi.” 


“Maaf, locianpwe. Pada waktu ini saya sama sekali belum memikirkan tentang 


perjodohan.” 
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Kakek itu membelalakkan matanya dan kini wajahnya yang seperti tikus itu 


nampak menyeramkan dan menakutkan, sepasang mata itu seperti 


mencorong mengeluarkan api. 


“Apa? Engkau berani menolak anakku?" 


“Maaf, locianpwe. Saya sama sekali bukan menolak, hanya berkata terus 
terang bahwa saya belum memikirkan soal pernikahan. Wanita manapun yang 
hendak dijodohkan dengan saya, pasti tidak dapat saya menerimanya karena 
memang belum ada niat untuk mengikatkan diri dalam pernikahan. Pula, 


mengenai perjodohan saya tentu akan diatur oleh ibu saya." 


“Hem, engkau masih mempunyai ibu? Di mana ibumu?" 


“Ibu saya tinggal di Bi-ciu, di kaki gunung Thian-san, dalam kuil Ban-hok-si." 


“Kalau begitu, aku akan ke sana mencari ibumu dan akan kuajak bicara 
tentang perjodohanmu dengan anakku." 


“Harap jangan lakukan itu, locianpwe. Biarpun yang mengurus perjodohanku 
adalah ibuku, akan tetapi tentu baru dapat terlaksana kalau ada kemauan dari 


saya. Pada waktu ini, saya belum mau menikah, locianpwe." 


“Siapa bilang menikah sekarang? Asalkan engkau mau menerima dan sudah 
bertunangan, soal pernikahan dapat dilangsungkan kemudian kalau engkau 
sudah bersedia!" 


Sampai di situ, Ciok Hwa mencela ayahnya. “Ah, ayah......!” dan iapun sekali 
berkelebat lenyap dari tempat itu. 


131 


Tung-hai Mo-ong tertawa bergelak. “Ha-ha-ha-ha, engkau melihat sendiri, Cin 


Po. Anakku pergi itu berarti ia malu, dan kalau ia malu itu berarti ia mau. 
Kalau ia menolak, sudah sejak tadi ia membantah dan menolak." 


“Maaf, locianpwe. Jawabanku tetap tidak. Saya tidak mau memenuhi 


" 


permintaan locianpwe. Saya belum mau terikat...... 


“Keparat, engkau berani menolak permintaan Tung-hai Mo-ong? Berarti itu 
penghinaan! Kalau perlu, aku akan menemui kedua orang gurumu itu, Pak- 
sian dan Sianjin, untuk mendapatkan perkenan mereka. Nah, kurang 


bagaimana?” 


“Aku tidak dapat memenuhi permintaan itu.” 


“Engkau tetap membangkang?” 


“Saya tidak ingin menikah.” 


“Kalau begitu aku akan memaksamu!” 


“Locianpwe tidak akan dapat memaksaku. Perjodohan tidak dapat 
dipaksakan!" 


“Aku akan menahanmu sampai engkau mau!” Dan tiba-tiba saja kakek ini 
menubruk dan melakukan serangan menotok ke tujuh jalan darah di tubuh 
Cin Po secara bertubi-tubi. 


Cin Po sangat terkejut. Gerakan kakek ini memang luar biasa, akan tetapi 
diapun cepat mengelak dan menangkis, mengerahkan seluruh tenaganya 
karena maklum bahwa dia menghadapi seorang datuk sakti. 
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Karena tujuh kali totokannya dapat dielakkan dan ditangkis, Tung-hai Mo-ong 


menjadi semakin marah dan dia mulai bersilat dengan ilmu yang amat 
diandalkannya dan yang mengangkat namanya menjadi besar sebagai 
seorang datuk. Ilmu silat tangan kosong ini bernama Toat-beng-sin-ciang 


(Tangan Sakti Pencabut Nyawa) dan gerakannya dahsyat bukan main. 


Cin Po harus bersikap hati-hati sekali dan diapun mengerahkan gin-kangnya 
dan mengelak. Tubuhnya menjadi seperti bayangan saja yang sukar disentuh 
lawan. Akan tetapi, dia berhadapan dengan seorang datuk. Selain tingkatnya 


masih kalah, juga dia kalah pengalaman. 


Setelah lewat limapuluh jurus, datuk itu menjadi marah dan penasaran sekali. 
Masa dia tidak mampu merobohkan seorang pemuda, biar pemuda itu murid 


Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san Sianjin sekalipun? 


“Hiaaaattt......!!” Kini pukulannya mengandung hawa pukulan amat dahsyat, 
pukulan jarak jauh yang mengandalkan khi-kang. 


Cin Po mencoba untuk menahan, akan tetapi tetap saja dia terhuyung. Dan 
selagi dia terhuyung, kakek itu kembali mengirim pukulan dengan tangan 
kosong. Sekali ini Cin Po menangkis. 


“Plakk!” Pukulan itu tertangkis akan tetapi tiba-tiba Cin Po mengeluh dan 
terhuyung. 


Kiranya tangan Tung-hai Mo-ong yang memukul tadi, diam-diam 
mengeluarkan sebatang jarum ketika ditangkis yang sudah dipersiapkan di 
antara jari-jarinya dan jarum itu tepat mengenai pundak Cin Po. Jarum itu 
mengandung racun pembius dan Cin Po roboh pingsan! 
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“Ha-ha-ha, anak kecil mau melawan orang tua!” Lalu dia memondong tubuh 


itu, dibawanya lari. Setelah tiba di rumahnya yang berada di tepi kota Wu- 
couw, dia memasuki pekarangan rumahnya dan di depan pintu telah menanti 
Kui Ciok Hwa. 


“Ayah, dia itu kenapa?” tanya gadis itu sambil menunjuk kepada tubuh Cin Po 


yang dipanggul ayahnya. 


“Anak bandel ini perlu dihajar. Aku akan menahannya di sini sampai dia mau 


menerima uluran tanganku agar dia menikah denganmu." 


“Ah, ayah tidak boleh memaksa orang." 


“Apa yang kukehendaki harus kudapatkan. Dia seorang pemuda yang hebat, 
anakku. Dalam dunia ini sukar didapatkan keduanya. 


“Semuda ini ilmu kepandaiannya sudah mengagumkan. Kalau dia lebih 
berpengalaman, kukira aku sendiri tidak akan mudah untuk merobohkannya. 
Dia akan menjadi suami dan mantu yang baik. Orang seperti ini kelak akan 
mengangkat derajatku sebagai ayah mertua, Ciok Hwa. 


“Sekarang engkau cepat mengambil obat penawar racun, dan engkaulah yang 
harus merawat dan mengobatinya. Pundak kirinya terkena jarum beracunku." 


Kakek itu membawa Cin Po ke sebuah kamar dan merebahkannya di tempat 
tidur. 


“Agar aman dan dia tidak melarikan diri, biar kubelenggu lebih dulu kakinya. 
Nah, sekarang engkau kuserahi dia, rawatlah baik-baik, tentu dia akan merasa 
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berterima kasih dan suka padamu. Aku hendak pergi, sore nanti baru akan 


kembali.” 


Ciok Hwa tidak membantah semua ucapan ayahnya. Ia sudah mengenal benar 
watak ayahnya yang keras, makin dibantah semakin keraslah dia. Maka iapun 
diam saja dan setelah ayahnya membelenggu kaki Cin Po dengan rantai dan 


meninggalkannya, barulah dia menghampiri pemuda itu. 


Ia duduk di tepi pembaringan dan mengamati wajah pemuda itu. Jantungnya 
berdebar tegang. Ayahnya memang benar. Pemuda ini hebat dan begitu 


melihatnya, hatinya telah jatuh cinta. 


Ia segera memeriksa pundak yang terkena racun jarum. Tanpa ragu lagi 
didekatkan mukanya pada pundak itu, lalu ditempelkan bibirnya pada luka 
kecil itu dan sambil mengerahkan sin-kang, iapun menyedot. 


Setelah jarum itu keluar sedikit, lalu digigitnya dan dicabutnya keluar. 
Kemudian, tiga kali dihisapnya luka itu sampai banyak darah yang keluar. 
Setelah itu baru ia menempelkan obat bubuk ke atas luka dan membalut 


pundak itu. 


Tak lama kemudian Cin Po siuman. Dia mengeluh karena pundak kirinya 
terasa panas dan nyeri. Dia membuka mata, melihat gadis buruk rupa itu 
duduk di pembaringannya, membuatnya terkejut dan berkata, “Maafkan, 


nona.” Dan diapun bangkit duduk. 


Ciok Hwa bangkit berdiri dan pindah duduk ke atas kursi tak jauh dari 


pembaringan. 
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Ketika Cin Po hendak turun dari pembaringan, baru dia tahu bahwa kedua 


kakinya dibelenggu dan diikatkan pada tiang rumah. Rantai untuk mengikat 
kakinya itu besar dan kuat sekali sehingga tidak mungkin dia membikin putus 
rantai seperti itu. 


“Nona, kenapa kakiku dibelenggu?” tanyanya sambil memandang kepada 
gadis itu. Masih ngeri dia melihat wajah yang penuh benjolan itu dan diam- 
diam dia merasa kasihan kepada gadis itu. 


Sebetulnya gadis itu tidak buruk, bahkan cantik dan bentuk tubuh yang amat 
menggairahkan, kulitnya putih kemerahan pada lehernya. Akan tetapi 
benjolan-benjolan pada muka itu. Mengerikan! 


“Ayah menghendaki engkau tinggal di sini maka kakimu dibelenggu ayah.” 


Cin Po membuat gerakan akan berdiri dan merasa nyeri pada pundaknya. Dia 
meraba dan baru tahu bahwa pundaknya dibalut, lalu dia teringat sebelum 
pingsan bahwa pundaknya terasa nyeri ketika dia menangkis pukulan Tung- 


hai Mo-ong. 


“Siapa mengobati pundakku, nona?” 


“Aku yang melakukannya. Engkau dibawa pulang ayah dalam keadaan 
pingsan. Nih, minumlah dulu obat ini dan semua hawa beracun akan terusir 


keluar dari tubuhmu.” 


Dan gadis itu menghampiri, menyerahkan semangkok obat yang masih 


hangat. 
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Tanpa curiga dan ragu, Cin Po menerima mangkok itu dan minum isinya 


sampai habis. Rasanya sedap dan nyaman dan khasiatnya sungguh hebat dan 
cepat karena rasa nyeri di pundaknya itu seketika lenyap. 


“Nona, ayahmu tidak berhak menahanku di sini. Nona, aku hendak bertanya 
kepadamu. Apakah engkau akan suka kalau dipaksa menikah di luar 
kehendakmu?” 


Gadis itu menunduk dan menggeleng kepalanya. 


“Dan tentu saja akupun demikian. Aku tidak suka dipaksa menikah dan 


biarpun ayahmu akan membunuhku, aku tetap menolak. 


“Aku baru akan menikah kalau memang aku menghendakinya. Kalau aku 
belum mau, biar dipaksa sampai matipun aku tidak akan mau. Heran sekali, 
ayahmu seorang datuk yang berkedudukan tinggi, mengapa dapat melakukan 
paksaan seperti ini?” 


“Ayah adalah seorang datuk besar, segala keinginannya harus dipenuhi orang, 
tidak ada yang boleh menolak kehendaknya. Dia menghendaki engkau 
menjadi mantunya, tidak ada seorangpun di dunia ini yang boleh 


melarangnya.” 


“Akan tetapi persoalan ini mengenai kehidupan dua orang, nona! 
Kehidupanmu dan kehidupanku? Kita yang akan dinikahkan dan kita berdua 
yang akan menderita akibatnya, bukan dia!” 


“Aku tahu.....” kata gadis itu dengan nada sedih, “dan engkau menolak. 
Engkau pasti membenciku, bukan? Engkau amat tidak suka kepadaku karena 


wajahku yang buruk dan cacat ini, bukan?” 


137 


Tiba-tiba Cin Po merasa kasihan. 


“Tidak sama sekali, nona. Aku tidak benci padamu, juga bukan tidak suka 
kepadamu. Akan tetapi aku belum memikirkan tentang perjodohan, usiaku 


baru sembilanbelas tahun. 


“Aku masih ingin meluaskan pengetahuanku dan mencari pengalaman hidup, 
bahkan aku masih mempunyai tugas-tugas penting yang belum ku 
laksanakan. Bagaimana aku dapat memikirkan pernikahan? Pula, andaikata 
saatnya tiba, masih ada ibuku yang akan mengatur pernikahanku, bukan 


orang lain.” 


Ciok Hwa menghela napas panjang. “Aku mengerti, dan seandainya aku tidak 


buruk rupa, tentu engkau akan bicara lain.” 


“Tidak! Sungguh mati tidak. Biarpun gadis yang cantik seperti bidadari 
sekalipun, kalau aku dipaksa menikahinya seperti sekarang, aku akan 


menolak.” 


“Benar kata-katamu itu, Cin Po?” Gadis itu memandang dengan sepasang 
matanya yang tajam, dan suaranya penuh harap. 


“Aku berani bersumpah. Ucapanku itu keluar dari lubuk hatiku. Aku menolak 
bukan karena wajah cantik atau tidak cantik, melainkan karena pendirianku 


tadi. Terserah nona mau percaya kepadaku atau tidak.” 


“Namaku Ciok Hwa, dan tidak perlu menyebut nona. Setidaknya, engkau mau 


bukan kalau bersahabat dengan aku?” 


“Tentu saja aku mau, Ciok Hwa." 
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“Nah, kalau engkau sudah menjadi sahabatku, aku juga mau menolongmu, 


Cin Po." Gadis itu mengambil kunci dan membuka belenggu kaki, yang dikunci 


itu. 


Seketika kaki Cin Po bebas dari rantai yang kokoh kuat itu. Tentu saja dia 
menjadi girang sekali. Tak disangkanya bahwa gadis yang buruk rupa ini tidak 


marah karena ditolaknya, bahkan sebaliknya menolongnya bebas. 


“Akan tetapi, ayahmu pasti akan marah sekali, Ciok Hwa." 


“Itu adalah urusanku, engkau tidak perlu memusingkannya, Cin Po. Nah, 


sekarang engkau boleh pergi dari sini sebelum ayah pulang." 


Cin Po merasa terharu sekali. Gadis ini hanya buruk wajahnya, akan tetapi 


hatinya sungguh berbeda sekali dengan ayahnya. 


“Mengapa engkau menolongku dan berkorban diri dimarahi ayahmu, nona?” 


Gadis itu memandang dengan Sepasang matanya yang jernih tajam, lalu 
menunduk. “Aku juga tidak ingin ada orang menikahiku karena dipaksa. 
Aku...... aku hanya ingin agar engkau mengenangku sebagai seorang sahabat, 


bukan sebagai musuh." 


“Tentu, tentu sekali, Ciok Hwa. Aku akan mengenangmu sebagai seorang 


gadis yang paling baik hati dan aku telah berhutang budi kepadamu." 


“Pergilah, Cin Po. Kalau ayah pulang, aku tidak akan mampu melindungi atau 


membelamu lagi.” 


“Selamat tinggal, Ciok Hwa. Semoga Tuhan memberkahimu." 
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Gadis itu menghela napas. “Tuhan sudah mengutukku dengan wajah seperti 


Melihat gadis itu nampak berduka sekali, Cin Po melangkah maju dan 


meletakkan tangannya di kedua pundak gadis itu yang masih duduk. 


“Kalau saja aku dapat membantumu, Ciok Hwa. Tentu ada obat yang akan 


menyembuhkan penyakit di mukamu itu." 


Ciok Hwa menggeleng kepala. "Ayah saja sudah berusaha ke mana-mana 
akan tetapi tidak ada yang dapat menolongku. Tidak ada......” dan gadis itu 


lalu menutupi mukanya sambil menangis. 


Cin Po semakin kasihan. “Ciok Hwa, aku berjanji, kelak aku akan ikut berusaha 


mencarikan obat untuk mukamu itu.” 


Si Gadis itu mengangkat mukanya dari balik ke dua tangannya dan 
memandang Cin Po dengan muka basah air mata. “Engkau mau, Cin Po...... 2e 


Cin Po tersenyum, mengangguk. “Tentu saja, bukankah seperti katamu tadi, 
kita sudah menjadi sahabat? Hari ini engkau menolongku, mungkin engkau 
telah menyelamatkan nyawaku dari ancaman maut. Sudah sepatutnya kalau 
akan kuusahakan sedapatku untuk mencarikan obat untukmu. Nah, selamat 


tinggal, Ciok Hwa.” 


“Selamat jalan, Cin Po. Harap jaga dirimu baik-baik.” 


“Engkau juga jaga dirimu baik-baik, Ciok Hwa.” 
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Setelah memberi hormat, Cin Po lalu keluar dari rumah itu dan melarikan diri 


dengan cepat. 


Pada sore harinya, Tung-hai Mo-ong Kui Bhok pulang. Melihat tawanannya 


sudah tidak ada, dia menjadi marah sekali dan memanggil puterinya. 


“Di mana tawanan kita?” tanya ayah dengan alis berkerut. 


“Ayah, dia tidak mau menikah denganku, maka aku membebaskannya!” 


“Aku tidak ingin memaksanya menjadi suamiku, ayah." 


“Kalau dia tidak mau, harus diusahakan agar mau. Kenapa engkau 
melepaskan dia? Engkau anak lancang, durhaka. Kaukira akan muda mencari 
seorang mantu seperti dia? Murid Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san Sianjin, 
dengan tulang dan bakat yang baik sekali! Dan engkau melepaskannya. 


“Kalau aku tidak memaksa seorang pria menjadi suamimu, mana ada yang 
mau secara suka rela? Siapa yang mau menikah dengan gadis berwajah 
mengerikan seperti kamu? Engkau sungguh tak tahu diri!” Ayah ini marah 
sekali dan menuding-nudingkan telunjuknya kepada puterinya. 


“Ayah......!"” Ciok Hwa menjerit dan lari ke dalam kamarnya. 


Tung-hai Mo-ong tidak memperdulikannya. 


“Dasar anak tak tahu diri, anak sial!” Dia malah memaki lagi dengan suara 
lantang. 
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Saking marahnya dan jengkelnya terhadap anaknya yang dianggapnya 


mendatangkan sial dengan wajahnya yang buruk itu, Tung-hai Mo-ong tetap 
tidak perduli melihat puterinya itu keluar lagi membawa buntalan pakaian dan 
pergi dari rumah tanpa pamit lagi kepadanya. 


Sebetulnya, Tung-hai Mo-ong sayang kepada puterinya, puteri yang ditinggal 
mati ibunya sejak masih kecil! Akan tetapi ketika berusia sepuluh tahun, anak 
itu terkena penyakit yang aneh, yang membuat mukanya timbul benjolan- 
benjolan hitam sehingga muka itu menjadi buruk menjijikkan. 


Datuk ini telah berusaha sedapat mungkin untuk mencarikan obatnya, namun 
tidak berhasil. Bahkan dia telah memaksa tabib-tabib yang pandai untuk 
mengobati anaknya, semua sia-sia belaka. 


Hal ini membuatnya sedih dan juga kecewa. Sebelum sakit, puterinya amat 
membanggakan hatinya karena cantik, mungil dan cerdas pula. Ilmu-ilmunya 
telah dipelajari oleh anaknya itu dengan lancar sehingga kini ilmu kepandaian 
Ciok Hwa sudah mencapai tingkat tinggi. 


Puterinya itu memiliki kulit yang putih kemerahan, bentuk tubuh yang 
menggairahkan, rambut yang hitam subur. Bahkan wajah itu memiliki bentuk 
yang cantik, dengan sepasang mata seperti bintang kembar. Akan tetapi 
benjolan-benjolan pada wajahnya itu sama sekali merusak semua kecantikan 
itu! 


Setelah sehari semalam marah-marah, baru dia menyadari bahwa anak 
perempuannya telah minggat. Dia merasa menyesal sekali, lalu tak lama 
kemudian, Tung-hai Mo-ong juga pergi merantau untuk mencari anak 


perempuannya. 
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Kota Ceng-tao masih termasuk wilayah kerajaan Sung bagian timur, terletak 
di tepi Laut Kuning. Kota ini amat ramai karena selain menjadi kota pelabuhan 
di mana banyak perahu-perahu besar membawa dan mengangkut barang- 
barang dagangan, juga ramai para nelayan memperdagangkan hasil lautan. 


Akan tetapi seringkali para pedagang dan nelayan ini mendapat gangguan 
para bajak laut yang kebanyakan berbangsa Jepang. Bahkan ada bajak laut 
yang berani mendarat di dekat kota itu untuk mengganggu penduduk pantai. 


Oleh karena itu pemerintah pusat menempatkan seorang panglimanya dengan 
pasukannya untuk menjaga keamanan di sepanjang pantai wilayah Ceng-tao, 
dengan markas besarnya berada di kota itu. Akan tetapi, seringkali para 
serdadu pasukan penjaga keamanan ini bahkan mabok-mabokan dan 
mengganggu rakyat jelata, meminta sumbangan dengan paksa seperti 
perampok, bahkan berani pula melakukan pemaksaan dan perkosaan kepada 
para wanita. Ulah mereka tidak jauh bedanya dengan ulah para bajak laut 
sehingga rakyat menjadi semakin menderita, seolah menghadapi harimau 
kemudian keamanan mereka dijaga segerombolan anjing srigala! 


Seperti lajimnya, rakyat tidak berdaya dan merekapun hanya dapat berusaha 
melakukan penyuapan kepada para perwira untuk melindungi mereka. Hanya 
mereka yang mampu menyuap para perwira sajalah yang lepas dari gangguan 
para serdadu itu. Mereka yang miskin dan tidak mampu menyogok, terpaksa 
harus berhati-hati jangan sampai bentrok dengan para serdadu, dan kalau 
mempunyai anak gadis yang cantik, cepat-cepat mereka pindahkan ke kota 


lain yang jauh. 
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Pada suatu pagi, seorang wanita yang menunggang kuda memasuki kota itu. 


Wanita ini amat menarik perhatian. Ketika duduk di atas punggung kudanya, 
nampak betapa indah menggairahkan bentuk tubuh wanita itu, duduknya 
tegak dan lekuk lengkung tubuhnya begitu mempesonakan. 


Ia mengenakan pakaian sederhana akan tetapi tidak dapat menyembunyikan 
bentuk tubuhnya yang elok, kepalanya ditutup topi petani untuk melindungi 
muka dari sengatan matahari dan topi ini mempunyai kerudung yang 
menyembunyikan mukanya. Karena tertutup kerudung warna hitam maka 
muka itu tidak kelihatan bentuknya, hanya nampak kilatan matanya yang 


mencorong tajam dari balik kerudung. 


Melihat betapa di punggung wanita ini tergantung sebatang pedang, mudah 
saja diduga bahwa wanita itu tentu seorang wanita kang-ouw. Dan biarpun 
wajahnya tidak nampak, dari bentuk tubuhnya yang padat berotot itu dapat 


diduga bahwa tentu ia masih muda. 


Wanita ini bukan lain adalah Kui Ciok Hwa! Setelah meninggalkan rumah 
ayahnya ia lalu membeli seekor kuda, menutupi mukanya dengan kerudung 
hitam, dan ia menunggang kuda melanjutkan perantauannya menuju ke timur 
dan setelah tiba di pantai, ia lalu melanjutkan perjalanannya ke utara. 


Dan pada pagi hari itu tibalah ia di Ceng-tao, menarik perhatian banyak orang 
akan tetapi gadis itu tidak memperdulikan pandangan semua orang dan 


menjalankan kudanya lambat-lambat mencari sebuah rumah penginapan. 


Karena Ceng-tao merupakan kota perdagangan dan pelabuhan, di situ 
terdapat banyak sekali rumah penginapan dan rumah makan. Setelah 
menemukan rumah penginapan yang nampaknya bersih dan tidak terlalu 
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sibuk, Ciok Hwa lalu membelokkan kudanya dan seorang pelayan rumah 


penginapan segera keluar menyambut. 


“Apakah masih ada kamar kosong yang berada di pinggir, menghadap ke 
laut?” tanyanya. 


Pelayan itu memandang wajah tertutup kerudung itu dengan penuh perhatian, 
seolah ingin menembusi kerudung itu dengan pandang matanya. Suara itu 
demikian merdu, akan tetapi terdengar dingin sekali. 


“Ada, ada nona. Silakan turun.” 


“Rawat kudaku baik-baik,” katanya sambil melompat turun dan menurunkan 


pula buntalan pakaiannya. 


Pelayan meneriaki seorang rekannya untuk membawa kuda itu ke istal di 
belakang, dan dia sendiri lalu mengantarkan Ciok Hwa menuju sebuah kamar 
yang berada di pinggir, menghadap lautan. Ciok Hwa merasa cocok dengan 
kamar ini dan ia memesan agar diantar sebaskom air hangat untuk mencuci 


badan. 


Setelah mencuci badan dan berganti baju bersih, dengan masih memakai 
cadar hitam iapun keluar dari kamarnya, lalu memasuki rumah makan yang 
berada di depan rumah penginapan itu karena rumah makan ini masih 
merupakan bagian dari rumah penginapan. 


Sejak jaman dahulu, lebih dulu orang membuka rumah makan. Kemudian 
karena banyak tamu yang membutuhkan kamar untuk melewatkan malam, 
maka rumah-rumah makan yang besar membuka rumah penginapan dengan 


kamar-kamar terpisah untuk para tamu yang membutuhkannya. 
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Pagi itu rumah penginapan telah ramai dengan pengunjung. Hampir semua 


mata laki-laki memandang ketika Ciok Hwa memasuki rumah makan. 


Siapa yang tidak tertarik melihat seorang wanita dengan bentuk tubuh 
ramping menggairahkan itu dengan kulit tangan dan leher nampak putih 
kemerahan dan rambut yang hitam lebat! Semua orang menahan napas dan 
diam-diam mengeluh sayang bahwa si pemilik tubuh yang hebat itu 
menyembunyikan mukanya di balik cadar hitam sehingga mereka tidak dapat 


menikmati kecantikan wajah wanita itu. 


Namun, melihat pedang di punggung wanita itu, tidak ada yang berani 
mengeluarkan suara menggoda. Dan suasana dalam rumah makan itu 
mendadak menjadi lebih meriah, suara para lelaki yang bicara mendadak 


menjadi lebih lantang dan suara tawa mereka lebih keras. 


Memang selalu demikianlah. Di antara banyak lelaki, kalau ada seorang 
perempuan cantik datang hadir, tiba-tiba saja mereka menjadi lebih gembira, 
bicara dan tertawa keras seolah setiap orang ingin didengar oleh perempuan 


itu! 


Ciok Hwa tidak memperdulikan pandang mata semua lelaki itu. Ia sudah 
seringkali melihatnya. Betapa menyakitkan hati, kalau ia ingat ketika ia masih 
belum memakai cadar, mata laki-laki yang tadinya memandangnya penuh 
kagum, tiba-tiba terbelalak ngeri ketika melihat wajahnya. 


Seorang pelayan rumah makan segera menyambutnya dengan hormat dan 
membawanya ke sebuah meja yang masih kosong, yang berada di tengah 
ruangan itu sehingga Ciok Hwa menjadi tontonan dari segenap penjuru. Ia 
tidak perduli karena meja di pinggir telah penuh semua dan minta disediakan 


sarapan pagi berupa bak-pauw dan air teh. 
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Tak jauh dari meja di mana Ciok Hwa duduk, terdapat sebuah meja lain yang 


dikelilingi empat orang berpakaian serdadu. Mereka itu sepagi ini sudah agak 
mabuk karena terlalu banyak minum arak. Empat orang serdadu ini juga 
tertarik ketika melihat Ciok Hwa masuk dan kini mereka membicarakan Ciok 


Hwa sambil menuding-nuding tanpa sungkan lagi. 


Kalau orang-orang gentar melihat pedang di punggung Ciok Hwa, agaknya 
tidak demikian dengan empat orang serdadu itu. Di antara mereka, seorang 
perwira, lalu berkata kepada tiga anak buahnya dengan suara lantang. 


“Aih, sayang sekali seorang bidadari yang cantik menyembunyikan mukanya 
di balik cadar hitam! Aduh betapa ramping pinggang itu!" 


“Lihat, ciangkun, betapa halus dan putih mulus kulit leher itu! Dan tangan itu, 


mungil sekali!” 


“Aku berani bertaruh potong tangan bahwa ia tentu cantik jelita seperti dewi 


dari kahyangan! 


Empat orang itu dengan terang-terangan membicarakan Ciok Hwa dan 
memuji-muji segalanya yang nampak. 


“Akan tetapi hati-hati, ciangkun, ia membawa-bawa pedang,” kata seorang 


anak buah. 


“Ha-ha-ha,” perwira itu terkekeh, “Itu menandakan bahwa ia cerdik. Pedang 
itu untuk menakut-nakuti orang yang ingin menggodanya! Seperti bunga 


mawar, tentu ada durinya, bukan?” 
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“Ciangkun kita berempat akan mati penasaran kalau tidak dapat melihat 


wajahnya." 


“Benar, aku akan selalu digoda mimpi kalau tidak dapat melihat wajahnya," 
kata perwira itu. Dia seorang perwira berusia tiga puluhan tahun, berwajah 
tampan gagah dan lagaknya angkuh dan sombong sekali. 


“Ciangkun, kami bertiga tidak berani, akan tetapi beranikah ciangkun 
memintanya untuk bersikap baik dan mengasihani kita untuk dapat 


mengagumi wajahnya?” 


“Kenapa tidak? Wanita cantik tentu berhati lembut seperti Kwan Im Pouwsat. 
Kalau kita meminta tentu ia akan mengabulkannya. Aduh, aku, sudah dapat 


membayangkan betapa senyumnya akan membuat kita terkagum-kagum." 


“Dan mulutnya pasti menggairahkan sekali, dengan bibir merah delima, 
hidungnya kecil mancung, matanya seperti mata burung Hong dan ahhh, tidak 
dapat aku membayangkan kecantikannya,” kata seorang serdadu lain. 


Perwira yang sudah mulai mabok itu termakan bujukan anak buahnya dan 
diapun bangkit berdiri, lalu dengan terhuyung menghampiri meja Ciok Hwa 
yang sedang makan bak-pauw nya dengan kadang menggigitnya sepotong 
dari balik cadarnya. Perwira itu berhadapan dengan Ciok Hwa, memegangi 
meja agar jangan jatuh, lalu berkata, 


“Nona, aku harap nona suka memenuhi permintaan kami untuk membuka 


cadar nona, agar kami dapat menikmati dan mengagumi kecantikanmu......" 


Ciok Hwa merasa betapa mukanya panas sekali. Akan tetapi karena sikap 


orang ini cukup sopan, ia lalu menjawab. "Perwira, pergilah dan jangan 
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mengusikku lagi. Aku tidak akan membuka cadarku untuk siapapun juga. 


Pergilah!" 


“Aih, nona, mengapa begitu galak?” Perwira itu terhuyung kembali ke 


kursinya. 


Seorang serdadu bangkit berdiri dan menghampiri Ciok Hwa. 


“Hei, nona manis. Engkau berani menolak permintaan atasanku? Buka 
cadarmu seperti yang dia minta!” serdadu yang bertubuh tinggi besar itu 
menggertak dan menggebrak meja Ciok Hwa. 


Semua tamu yang berada di situ memandang khawatir, mengkhawatirkan 
Ciok Hwa. Mengapa gadis itu tidak mau membuka saja cadarnya agar tidak 


menimbulkan perkara. 


Akan tetapi tentu saja Ciok Hwa tidak mau membuka cadarnya. Bahkan 
sekarang, berhadapan dengan serdadu yang bersikap kasar dan hendak 


memaksanya, menjawab, 


“Aku tidak mau membuka cadarku! Pergilah, jangan mengganggu aku lagi. 


Engkau hanya menghilangkan selera makanku saja!" 


Serdadu tinggi besar itu tidak seperti sang perwira. Dia adalah seorang yang 
sama sekali tidak terpelajar dan biasanya hanya menggunakan kedudukan 
untuk memaksakan kehendaknya kepada siapapun juga. 


“Buka cadarmu kataku!” 
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“Aku tiduk sudi!” jawab Ciok Hwa dengan suara lantang, menandakan bahwa 


iapun telah menjadi marah. 


“Kalau engkau tidak mau membukanya, aku yang akan membukanya dengan 
paksa!” kata pula serdadu itu mengancam. 


Ciok Hwa bangkit berdiri, di balik cadarnya, matanya mencorong dan cuping 
hidungnya kembang kempis saking marahnya. 


“Sudah lama aku mendengar bahwa kalian para serdadu hanyalah perampok- 
perampok yang berpakaian seragam. Kini aku melihat kenyataannya bahwa 
kalian mengandalkan kedudukan untuk memaksakan kehendak. Kuulangi, 
aku tidak sudi membuka cadarku dan siapapun juga yang berani memaksa 
dan membuka cadarku, akan kehilangan tangannya!” 


Serdadu yang biasanya memang bertindak sewenang-wenang itu terkekeh, 
“He-he-heh, berani engkau menentang kami. Akan kurenggut terbuka 
cadarmu, hendak kulihat engkau dapat berbuat apa?” 


Setelah berkata demikian, orang itu meraih dengan tangan kirinya, 
menyambar ke arah muka Ciok Hwa untuk membuka cadarnya. 


Ciok Hwa bangkit berdiri dan melompat ke belakang sehingga sambaran 
tangan itu luput. Akan tetapi serdadu itu menjadi penasaran, melompati meja 
dan menyerang terus, kini kedua tangannya bergerak, yang kiri 
mencengkeram ke arah cadar dan yang kanan mencengkeram ke arah dada! 


Menghadapi serangan yang kurang ajar ini, Ciok Hwa menggerakkan tangan 
kanannya. Nampak sinar berkelebat dan terdengar suara “crakk!” disusul 
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orang itu terhuyung ke belakang memegangi tangan kiri dengan tangan 


kanannya. 


Dan ternyata tangan kiri itu telah buntung sebatas pergelangan. Tangan yang 
buntung itu terlempar ke atas meja, masih membentuk tangan yang 


mencengkeram seperti cakar setan! 


Tidak nampak ketika Ciok Hwa mencabut pedang dan membuntungi tangan 
terus memasukkan pedangnya kembali. Tadi yang nampak hanya sinar 


pedang berkelebat saja. 


Serdadu yang kehilangan tangan kirinya itu berteriak-teriak kesakitan dan 
tiga orang temannya lalu bangkit berdiri. Perwira itu marah melihat anak 
buahnya dibuntungi tangannya, maka bersama dua orang anak buahnya, dia 
lalu menyerang ke arah Ciok Hwa. 


Dikeroyok tiga, Ciok Hwa sama sekali tidak gentar, ia tidak menggunakan 
pedangnya lagi melainkan menggunakan kedua tangannya, memainkan jurus 
Toat-beng-sin-ciang (Tangan Sakti Pencabut Nyawa). Ke dua tangan 
menyambar-nyambar dengan cepat dan tiga orang pengeroyok itu 
berpelantingan dan terkapar pingsan menabrak meja kursi. 


Para tamu menjadi panik dan mereka segera membayar harga makanan dan 
meninggalkan rumah makan itu. Perkelahian dengan serdadu pemerintah 


hanya akan menimbulkan kesukaran bagi mereka. 


Pemilik rumah makan itu melihat betapa empat orang serdadu dibuat tidak 
berdaya dan pingsan, segera menghampiri Ciok Hwa dan berkata dengan 


suara lirih. 
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“Lihiap (Pendekar wanita) harap cepat pergi jauh-jauh dari sini. Lihiap telah 


menghajar serdadu pemerintah, tentu pasukannya akan segera datang 
menangkap lihiap. Lihiap tidak mungkin dapat melawan ratusan dari mereka." 


Ciok Hwa menyadari keadaannya dan membenarkan pemilik rumah makan 
itu. Dia mengeluarkan sekeping emas. 


“Ini untuk mengganti kerusakan!” katanya dan iapun bergegas memasuki 
kamar hotel itu, mengambil buntalan pakaiannya dan mengeluarkan kudanya 
dari istal. Biarpun ia belum bermalam di rumah penginapan itu, ia 
membayarnya dan segera menunggang kuda membalap keluar dari kota 
Ceng-tao. 


Benar saja, tak lama kemudian sepasukan serdadu yang puluhan orang 
banyaknya melakukan pengejaran keluar kota. Ciok Hwa membalapkan 
kudanya menuju ke sebelah utara kota itu, terus dikejar oleh pasukan. Ketika 
tiba di sebuah hutan, ia lalu memasuki hutan dan membiarkan kudanya lari 
terus dan ia sendiri melompat turun dan menyelinap di antara pohon-pohon. 


Akan tetapi, ketika pasukan itu tiba di luar hutan, tiba-tiba ada sekelompok 
bajak laut yang menyemhunyikan diri di situ, muncul dari balik semak belukar 
dan menyerang pasukan itu. Terjadilah pertempuran hebat antara puluhan 
orang serdadu melawan puluhan orang bajak laut. 


Ciok Hwa keluar dari tempat sembunyinya dan melihat betapa pihak bajak 
laut kewalahan, timbul suatu gagasan dalam pikirannya. Tidak mungkin ia 
kembali kepada ayahnya dan inilah kesempatan baik untuk mendapatkan 
pasukan bajak. Kalau ia dapat menguasai para bajak dan memimpinnya, ia 
akan bertualang dan akan melupakan semua kedukaannya. 
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Berpikir demikian ia lalu mencabut pedangnya dan membantu para bajak 


menerjang ke arah pasukan kerajaan! Begitu gadis itu mengamuk, di pihak 
pasukan segera menjadi kocar-kacir. Siapa saja yang berhadapan dengan 
gadis berkerudung itu pasti roboh terkapar! 


Setelah banyak rekan menjadi korban, akhirnya sisa pasukan itu melarikan 
diri dan para bajak laut bersorak penuh kegembiraan karena menang. 
Seorang yang bermata satu, yang menutupi mata kirinya dengan kain hitam, 
menghampiri Ciok Hwa dan sejenak matanya yang tinggal satu itu menatap 


Ciok Hwa penuh kagum. 


“Nona, kenapa nona membantu kami melawan para pasukan kerajaan?” 


tanyanya dengan suara parau. 


Kini kawan-kawannva juga berdatangan mengepung karena merekapun 
kagum melihat sepak terjang gadis bercadar yang membuat pasukan itu 
kocar-kacir. Dan semua mata kagum menggerayangi bentuk tubuh yang 
indah itu, akan tetapi setelah melihat cadar itu, semua mata menjadi gentar 


dan ragu. 


“Aku sengaja membantu kalian karena aku ingin menjadi pemimpin kalian!” 


jawabnya dengan singkat. 


Mendengar ini, si mata satu tertawa bergelak. “Ha-ha-ha, engkau seorang 
wanita hendak memimpin kami para bajak laut yang gagah berani! Ha-ha-ha, 
kawan-kawan, dengar baik-baik, kalian hendak dipimpin oleh ia ini, ha-ha!” 


Semua bajak laut lalu tertawa bergelak karena memang lucu mendengar 
bahwa mereka akan dipimpin oleh seorang gadis yang bentuk tubuhnya 
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mempesonakan itu. Seorang gadis akan menjadi bajak laut? Aneh dan 


menggelikan! 


“Mata satu, jangan tertawa dulu! Apakah aku kurang gagah berani sehingga 
tidak dapat memimpin kalian? Lihat, apapun yang kau lakukan, akupun 
sanggup melakukannya!” 


Kembali si mata satu tersenyum menyeringai. “Mungkin engkau mempunyai 
sedikit kepandaian bermain pedang. Akan tetapi lebih dari itu, engkau hanya 
seorang wanita. Wanita itu mahluk lemah, bagaimana mungkin akan 
memimpin kami, laki-laki yang jantan? Bagaimana kalau engkau menjadi 
isteriku saja, menjadi isteri kepala bajak laut. Begitu lebih baik, bukan? Ha- 
ha-ha!” 


Semua bajak laut tertawa bergelak dan menyatakan setuju dengan pendapat 
kepala mereka itu. Bagaimanapun juga, mereka masih memandang rendah 
kepada Ciok Hwa, seorang wanita. Memang biasanya, para bajak laut itu 
menganggap wanita hanya sebagai benda mainan. 


Ciok Hwa membentak. “Dengar kau, mata satu! Kalau engkau tidak mau 
menyerahkan kedudukan kepala bajak laut kepadaku secara baik-baik, 


terpaksa aku merampasnya dari tanganmu!” 


Mata yang tinggal satu itu terbelalak. “Bagus! Coba majulah melawanku. 
Kalau engkau kalah, engkau harus menjadi isteriku, akan tetapi buka dulu 


cadarmu agar kami melihat mukamu.” 


Semua bajak laut berteriak, “Buka cadarnya!” 
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Ciok Hwa memutar tubuhnya menghadapi mereka. “Siapa berani membuka 


cadarku berarti dia bosan hidup!” 


Semua anak buah bajak agak gentar menghadapi bentakan ini, akan tetapi si 


mata satu lalu maju. 


“Marilah, hendak kucoba sampai di mana kelihaianmu, nona!” 


Dia lalu menyerang dengan dahsyat, menggunakan kedua tangannya yang 
kokoh kuat dengan otot-otot menggelembung dan melingkar-lingkar. Akan 
tetapi, sampai tiga jurus dia menyerang, dia hanya menangkap dan memukul 
udara kosong belaka karena dengan sigap dan cepatnya Ciok Hwa sudah 
mengelak. 


Begitu si mata satu menyerang lagi dalam jurus ke empat, dengan pukulan 
ke arah kepala Ciok Hwa dengan tangan kanan, gadis itu lalu mengelak sambil 
menggerakkan tangan menotok pergelangan tangan kanan itu sehingga 
seketika itu juga lengan kanan itu menjadi kejang. Dan sebelum Si mata satu 
sempat menyerang lagi, Ciok Hwa menampar dengan kerasnya, mengenai 
pundak si mata satu dan tanpa dapat dicegah lagi si mata satu terpelanting 
dan terbanting roboh dengan keras! 


Semua bajak laut terlongong. Kepala mereka yang berjenggot itu roboh hanya 
dalam empat jurus! 


Si mata satu merangkak bangun dan matanya menjadi merah. Dia meraba 
goloknya dan di lain saat dia sudah menyerang dengan goloknya sambil 


berteriak nyaring seperti seekor biruang buas. 
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Namun kembali Ciok Hwa menggunakan kegesitannya. Kepala bajak itu terlalu 


lamban baginya dan sambaran goloknya dapat dilihat dengan jelas, maka 
mudah saja ia mengelak sampai sambaran golok yang ke lima kalinya. 


Begitu mendapat kesempatan, tangannya membacok ke arah pergelangan 
tangan kanan, kuat sekali sehingga golok itu terlepas dan di lain saat, kakinya 
menendang dan tubuh kepala bajak laut itu terlempar dan jatuh berdebuk. 
Dia nanar dan sejenak tak dapat bangkit kembali. 


Ciok Hwa memandang ke sekeliling. “Hayo siapa lagi yang tidak setuju aku 
menjadi kepala bajak laut?” tantangnya. Mata di balik cadar itu menyambar- 
nyambar seperti kilat dan semua orang menjadi gentar. 


Wanita itu benar-benar berbahaya sekali. Kepala merekapun dibuat tidak 
berdaya dalam beberapa gebrakan, hanya dengan tangan kosong, belum 
mempergunakan pedang. Mereka semua tidak berani menantang pandang 
mata dari balik cadar itu dan menundukkan kepalanya. 


Ciok Hwa lalu menghadapi si mata satu yang sudah merangkak bangun. “Mata 
satu, bagaimana apakah engkau masih penasaran dan hendak melawanku 
lagi?” 


Si mata satu yakin bahwa dia tidak akan menang melawan wanita yang aneh 
ini. “Aku mengaku kalah,” katanya merendah. “Kalau engkau mau, boleh saja 


engkau memimpin kami!" 


“Bagus, kalau begitu, mari kita cepat kembali ke perahu kita dan kalian 
semua, tidak terkecuali, harus menaati semua perintahku. Siapa yang 
melanggar akan dihukum berat!” 
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Para bajak laut itu lalu pergi ke tepi laut di mana diikat perahu-perahu kecil 


mereka, kemudian mereka mendayung perahu-perahu kecil itu ke arah 
tengah di mana terdapat sebuah perahu besar yang membuang sauh di situ. 


Ciok Hwa ikut di salah sebuah perahu bersama si mata satu. Dan sedikitpun 
ia tidak kelihatan gentar ketika perahu diombang-ambingkan ombak lautan. 


Ketika semua orang menggunakan tali bergelantungan naik perahu besar, 
tidak demikian dengan Ciok Hwa. Sekali mengayun tubuhnya, ia telah 
melompat dari perahu kecil ke atas perahu besar! Perbuatan ini disambut 


tepuk sorak para bajak laut, yang merasa kagum. 


Akan tetapi pada saat itu, tanpa diketahui oleh Ciok Hwa, si mata satu yang 
berada di belakangnya, mendorongnya keluar dari perahu. Ciok Hwa meraih 
lengan si mata satu sehingga keduanya terlempar keluar dari perahu besar, 


dan tercebur ke dalam lautan! Semua bajak laut menjenguk keluar. 


Kini mereka merasa yakin bahwa kepala mereka, si mata satu, tentu akan 
dapat menundukkan wanita bercadar itu karena si mata satu terkenal sebagai 
ahli dalam air, pandai berenang dan menyelam seperti seekor ikan saja. Kedua 
orang itu telah tenggelam di dalam lautan dan para anak buah bajak yang 
memandang dan menanti telah menduga bahwa tak lama lagi si mata satu 
akan menyeret wanita itu dalam keadaan telah pingsan! 


Air laut bergerak dan muncullah sebuah kepala ke permukaan air. Para anak 
buah bajak laut memandang dan mereka terbelalak, karena bukan kepala si 
mata satu yang muncul, melainkan kepala wanita bercadar itu! 


Dan wanita itu yang menyeret si mata satu dengan menjambak rambutnya 


dan membawanya berenang ke atas sebuah di antara perahu kecil. Ia menarik 
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si mata satu ke atas perahu kecil dan dengan kedua tangannya, ia 


melontarkan tubuh yang pingsan itu ke atas perahu besar dan jatuh berdebuk 
di atas dek perahu besar. 


Lalu diikuti melayangnya tubuh Ciok Hwa ke atas perahu besar. Tubuhnya 
basah kuyup, pakaian yang basah itu mencetak tubuhnya sehingga nampak 
jelas bentuk tubuh yang indah menggairahkan dengan lekuk lengkung yang 
sempurna. Cadarnya masih menutupi muka dan air menetes-netes dari 


dagunya. 


“Hayo, siapa lagi yang berani mencoba-coba denganku? Di darat atau di air 
pun boleh!” bentak Ciok Hwa dan kini para anak buah bajak laut tidak ada 
yang berani bergerak. Mereka semua sudah takluk dan ketakutan menghadapi 


wanita aneh itu. 


Ketika si mata satu siuman, Ciok Hwa mendekati. Ketika dia hendak bangun. 
Ciok Hwa menginjak dadanya dan berkata. 


“Ini yang penghabisan, mengerti! Sekali lagi engkau melakukan perlawanan 
kepadaku, matamu yang tinggal sebelah akan kubikin buta. Mengerti?” 


Si mata satu mengangguk. “Sekarang aku menyatakan takluk kepadamu, 


nona. Mulai saat ini, engkaulah pemimpin kami!" 


Si mata satu sama sekali tidak mengerti bahwa gadis itu adalah puteri Tung- 
hai Mo-ong (Raja Iblis Laut Timur), seorang datuk yang bukan saja lihai 
ilmunya di darat, akan tetapi juga lihai dengan ilmunya di air. Sejak kecil Ciok 
Hwa telah mempelajari ilmu dalam air itu sehingga ia dapat bergerak seperti 
seekor ikan hiu saja di dalam air. Maka, tadipun dengan mudah ia dapat 


menalukkan si mata satu dalam pergumulan di dalam air. 
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Demikianlah, mulai hari itu, Ciok Hwa menjadi seorang pemimpin bajak laut 


yang limapuluh orang lebih banyaknya. Mereka semua takut dan taat 
kepadanya karena Ciok Hwa memimpin dengan tangan besi. Yang melanggar 
larangan dihukum berat. 


Dan semenjak dipimpin Ciok Hwa, terjadi perubahan besar pada kelompok 
bajak laut ini. Mereka memang diperbolehkan membajak, akan tetapi kalau 
yang dibajak tidak melakukan perlawanan, mereka dilarang keras membunuhi 
orang yang tidak melawan. 


Apa lagi memperkosa wanita merupakan larangan yang amat keras dengan 
ancaman hukuman mati bagi pelakunya. Hasil bajakan dibagi rata, bukan 
seperti ketika si mata satu menjadi kepala, dialah yang mendapat bagian 
terbesar. Ciok Hwa bahkan jarang minta bagian, semua dibagi rata kepada 
anak buahnya! 


Larangan-larangan itu memang pada mulanya tidak ditaati oleh para bajak. 
Akan tetapi ketika Ciok Hwa benar-benar melakukan hukuman berat kepada 
pelanggarnya, mereka menjadi jerih. Yang masih penasaran hanyalah si mata 
satu. 


Pada suatu hari, mereka membajak perahu besar seorang saudagar yang 
melakukan perjalanan bersama keluarganya. Mereka dihadang dan dibajak 
habis-habisan. 


Si mata satu melihat puteri saudagar itu yang amat cantik, tidak dapat 
menguasai dirinya dan dengan buas dia hendak memperkosa gadis itu. Ciok 
Hwa mendengar akan hal ini, maka ia segera datang dan sebuah tamparan di 
tengkuk si mata satu membuat si mata satu melepaskan korbannya. 
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Si mata satu bangkit dengan marah dan memberi isyarat dengan teriakannya. 


Lima orang bajak laut yang tinggi besar mengepung Ciok Hwa. Agaknya si 
mata satu sudah bersekongkol dengan lima orang rekannya untuk 


memberontak terhadap pimpinan wanita itu. 


Kini mereka mengepung Ciok Hwa dengan golok di tangan. Pada hal, Ciok 
Hwa ketika itu tidak membawa senjatanya. Namun, wanita ini dengan tenang 


berdiri di tengah kepungan mereka. 


“Keparat, kalian ini sudah bosan hidup. Kalian akan mampus semua kecuali si 
mata satu. Aku sudah berjanji akan membutakan matanya yang sebelah lagi 
agar dia hidup tersiksa, akan tetapi yang lain akan mampus. Hayo buang 


senjata kalau masih ingin hidup!” 


“Serang...... II” Si mata satu menggerakkan goloknya dan karena mereka 


maju berenam, hati mereka besar dan mereka segera menyerang Ciok Hwa. 


Mereka tidak tahu bahwa Ciok Hwa sudah siap dengan jarum-jarum 
beracunnya. Ia mengelak ke sana ke mari dan ketika ke dua tangannya 
bergerak mengirim pukulan, dari jari-jari tangannya menyambar jarum-jarum 


halus. 


Pertama-tama si mata satu yang roboh dan menjerit-jerit menggaruk 
matanya yang tinggal satu karena mata itu kini ditembusi sebatang jarum. 
Saking sakitnya, dia menggunakan jarinya mencokel matanya sendiri 
sehingga biji matanya keluar dan kini butalah kedua matanya. Lima orang 
yang lain juga berteriak dan roboh, tubuh mereka ditendangi oleh Ciok Hwa 


sehingga tubuh yang sudah tak bernyawa lagi itu terlempar ke dalam lautan. 


160 


“Bawa dia ke darat! lepaskan dia di sana!” perintah Ciok Hwa kepada anak 


buahnya dan si mata satu yang masih meraung-raung itu lalu dibawa dengan 
perahu kecil ke darat dan ditinggalkan di sana. 


Semenjak peristiwa itu, semua anak buah tidak ada lagi yang mencoba-coba 
untuk membantah perintah Ciok Hwa. Gadis bercadar ini lebih ditakuti dari 
pada pimpinan yang dahulu, bahkan ditakuti seperti takut setan. Perahu 
saudagar itu dilepaskan dan tidak diganggu setelah barang-barang 
berharganya dirampas. 


Demikianlah, Ciok Hwa menjadi kepala bajak laut yang ditakuti. Anak buahnya 
yang merasa kagum dan bangga mempunyai pimpinan seperti ia, memberi 
julukan Huang-hai Sian-li (Dewi Laut Kuning) kepadanya dan sejak memberi 


julukan itu, mereka tidak lagi menyebut Nona, melainkan Sianli (Dewi)! 


Ciok Hwa menerima saja julukan itu dan bahkan merasa bangga. Ayahnya 
adalah Tung-hai Mo-ong (Raja Iblis Laut Timur) dan ia adalah Huang-hai Sian- 
li (Dewi Laut Kuning). Sudah tepat sekali! 


Akan tetapi, setiap kali terang bulan dan ia duduk melamun seorang diri di 
geladak perahunya, ia memandangi bulan dan kadang menangis seorang diri. 


Teringatlah ia kepada Cin Po dan berulang kali ia menghela napas panjang. 


Ia telah jatuh cinta kepada Cin Po! Kalau bukan karena pemuda itu, tidak 
mungkin ia menjadi seperti sekarang ini, menjadi bajak laut! Ia merasa rindu 
sekali kepada Cin Po, akan tetapi juga bersedih kalau mengingat bahwa tidak 
mungkin Cin Po membalas cintanya karena wajahnya yang amat buruk. 


«Yb 
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Kita tinggalkan dulu Ciok Hwa yang menjadi kepala bajak laut di Lautan 


Kuning dan mari kita ikuti perjalanan Cin Po yang berhasil lolos dari tangan 
Tung-hai Mo-ong yang hendak memaksanya menjadi mantu, atas pertolongan 
Ciok Hwa. 


Di dalam hatinya Cin Po berterima kasih sekali kepada Ciok Hwa yang biarpun 
berwajah buruk namun berhati mulia itu. Dia meninggalkan daerah kekuasaan 
kerajaan Wu-yeh dan langsung menuju ke utara untuk kembali ke wilayah 
kerajaan Song. 


Ketika dia meninggalkan ibunya bersama Pat-jiu Pak-sian, dia berusia sebelas 
tahun. Dia menjadi murid Pak-sian selama lima tahun, kemudan menjadi 
murid Nam-san Sianjin selama tiga tahun. Usianya sekarang sudah 


sembilanbelas tahun! 


Sebagai seorang pemuda yang berpakaian sederhana serba putih, Cin Po 
melakukan perjalanan dengan cepat menuju ke Thian-san. Ibunya tinggal di 
kaki Pegunungan Thian-san, di kuil Ban-hok-si yang terletak di dusun Bi-ciu. 


Ke sanalah dia menuju. 


Ketika pegunungan Thian-san sudah nampak menjulang tinggi di depan, dia 
teringat akan semua pengalamannya di Thian-san-pang dan dia mengepal 
tinju, teringat akan perbuatan Ban Koan yang jahat. 


Ban Koan telah berkhianat, telah bersekongkol dengan orang-orang Tok-coa- 
pang, membunuh kakek gurunya, Tiong Gi Cinjin dan membunuhi para murid 
Thian-san-pang, setelah itu mengangkat diri sendiri menjadi ketua Thian-san- 
pang. Orang sejahat itu sesungguhnya tidak boleh dibiarkan hidup lebih lama 
lagi. Akan tetapi ketika itu dia masih kanak-kanak dan hanya mampu memberi 


hajaran karena bantuan gurunya, Pat-jiu Pak-sian. 
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Sekarang kalau mengingat akan semua itu, hatinya sudah mendorongnya 


untuk pergi ke Thian-san-pang melihat keadaan. Kalau Thian-san-pang 
dibawa menyeleweng oleh Ban Koan, dia harus membunuh orang itu dan 
membersihkan Thian-san-pang demi nama besar dan nama baik kakek 


gurunya dan juga ibunya. 


Bagaimana kalau Ban Koan sudah berubah dan memimpin Thian-san-pang 
dengan baik? Dia menjadi bimbang ragu. Sebaiknya harus menanyakan 
pendapat ibunya tentang hal itu, maka dia tidak jadi mendaki pegunungan, 


melainkan menyimpang dan menuju ke dusun Bi-ciu. 


Tiba-tiba dia melihat ribut-ribut di depan. Dia baru tiba di kaki pegunungan 
yang sunyi, di dekat sebuah hutan. 


Ketika dia berlari cepat ke arah tempat itu, dia melihat tujuh orang sedang 
mengepung dan mengeroyok seorang gadis yang berpakaian merah. Gadis itu 
mempergunakan pedangnya, namun para pengeroyoknya yang menggunakan 
golok juga memiliki kepandaian lumayan sehingga gadis itu mulai terdesak. 
Agaknya tujuh orang itu tidak ingin melukai si gadis baju merah, hanya 
hendak menangkapnya saja. 


Bujukan-bujukan kotor terdengar dari mulut mereka. Jelas bahwa mereka 
mempunyai maksud yang jahat terhadap gadis itu. 


“Nona manis, buang saja pedangmu dan mari ikut kami bersenang-senang!" 


kata seorang di antara mereka. 


“Benar, nona, sayang kalau kulitmu yang halus itu tergores golok kami!” 


“Menyerahlah saja, manis.” 
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Gadis itu menggerakkan pedangnya lebih cepat lagi dan berhasil menusukkan 


pedangnya ke arah dada seorang pengeroyok. 


“Tak......!" Pedang itu meleset, seperti menusuk benda keras. 


Melihat gadis itu memainkan ilmu pedang Thian-san Kiam-hoat mengertilah 
Cin Po bahwa gadis itu tentulah murid Thian-san-pang, dan setelah tadi 
tusukan itu tidak melukai para pengeroyok, diapun menduga bahwa tentu 
pengeroyok itu orang-orang Tok-coa-pang, karena para anggauta Tok-coa- 


pang memang memiliki baju kebal di balik baju biasanya. 


Mengingat bahwa gadis itu berada dalam bahaya, Cin Po segera melompat 
keluar dari tempat pengintaiannya dan dia berseru dengan nyaring. 


“Orang-orang Tok-coa-pang jahat! Kalian pantas diberi hajaran!" 


Diapun bergerak cepat membagi-bagi pukulan. Karena maklum bahwa tubuh 
bagian atas mereka kebal, maka pukulan dan tamparannya dia tujukan 


kepada muka para pengeroyok itu. 


Gerakan Cin Po sedemikian cepatnya sehingga setiap tamparan mengenai 
sasaran membuat yang ditampar terpelanting dan mengaduh-aduh tidak 
dapat bertanding lagi. Ada yang giginya rontok semua, ada yang pipinya 
menjadi bengkak besar sampai sebelah matanya terpejam, ada yang 


kepalanya benjol. 


Dalam waktu beberapa gebrakan saja, tujuh orang itu telah kebagian 
tamparan semua dan mereka yang menyadari berhadapan dengan lawan yang 
amat lihai, lalu melarikan diri tanpa menanti aba-aba lagi! 
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Cin Po berdiri memandang mereka tanpa melakukan pengejaran, tidak tahu 


bahwa gadis berpakaian merah tadi memandangnya dengan mata terbelalak. 
Akhirnya pandang mata itu menariknya dan dia menoleh. 


Dua pasang mata bertemu dan bertaut sampai beberapa lamanya, penuh 
selidik dan keraguan. Kemudian, mulut gadis cantik itu bergerak dan berseru 
lirih, 


“Ko...... koko......!” 


Seruan itu lirih dan masih penuh keraguan. Namun cukuplah bagi Cin Po yang 


segera maju dan berseru girang sekali. 


“Hui Ing....... p 


“Koko Cin Po.....! Benar engkau ini......?!" 


Gadis itu maju dan kedua orang muda itu sudah saling berpegang tangan 
dengan penuh kegembiraan. Dari kedua mata gadis itu keluar dua titik air 
mata. Agaknya ia menyadari bahwa mereka bukan kanak-kanak lagi, maka 
dengan canggung dan malu-malu ia melepaskan pegangan tangannya.” 


“Koko Cin Po......, engkau baru datang.......?” 


“Hui Ing, nih, adikku! Engkau sudah menjadi seorang gadis dewasa yang 
cantik jelita sekarang!” Cin Po memandang kagum. 


Kalan tadi Hui Ing tidak memanggilnya terlebih dahulu, tentu dia tidak dapat 
mengenalnya. Mereka saling mengamati, dan Hui Ing melihat betapa 
kakaknya ini telah menjadi seorang pemuda yang tinggi besar dan gagah. 


165 


“Engkau juga, koko. Kalau tadi tidak melihat matamu yang sama sekali tidak 


berubah, masih seperti dulu, tentu aku tidak akan mengenalmu. Tadi aku 
ragu-ragu. Wah, engkau telah menjadi seorang yang sakti, koko. Aku girang 
dan bangga sekali!” Gadis itu memandang penuh kagum. 


“Hui Ing-moi, kenapa engkau dikeroyok orang-orang tadi? Bukankah mereka 
itu orang-orang Tok-coa-pang?” 


“Benar, koko. Mareka itu orang-orang Tok-coa-pang, mereka selalu 
mengganas di daerah ini dan sudah berulang kali aku bentrok dengan mereka. 
Akan tetapi mereka itu lihai-lihai sehingga ibu sering melarangku untuk 
bentrok dengan mereka." 


“Bagaimana dengan ibu?” 


“Ia baik-baik saja, dan seringkali membicarakan engkau, koko. Ibu tentu 
girang sekali melihat engkau pulang telah menjadi seorang yang sakti. Melihat 
engkau merobohkan tujuh orang Tok-coa-pang tadi, sungguh mengagumkan 
sekali!" 


“Kalau Tok-coa-pang mengganas di sini, mengapa Thian-san-pang 


mendiamkannya saja?" 


“Aih, engkau tidak tahu, koko. Thian-san-pang yang dipimpin oleh 
pengkhianat Ban Koan bersahabat dengan Tok-coa-pang, bahkan melakukan 
kejahatan memeras penduduk bersama-sama.” 


Cin Po mengepal tinjunya dan memandang ke arah lereng Thian-san, “Si 
keparat Ban Koan. Aku akan naik ke Thian-san-pang untuk menghajarnya!” 


166 


“Nanti dulu, koko. Sebaiknya kalau koko pulang dulu menemui ibu. Ibu sudah 


rindu sekali kepadamu! Marilah, koko, kita pulang dulu dan membicarakan 
tentang Thian-san-pang dengan ibu.” 


Kini Hui Ing tidak ragu-ragu lagi, memegang dan menggandeng tangan Cin 
Po diajaknya menuju ke dusun Bi-ciu. Cin Po menurut saja. Masih banyak 


waktu untuk naik ke Thian-san dan mengunjungi Thian-san-pang. 


Dalam perjalanan ini Hui Ing bercerita banyak tentang ibunya. Betapa ibunya 
kini lebih banyak berdoa dan bersamadhi memperdalam keagamaan walaupun 
tidak menjadi seorang nikouw. Dan ia mendesak dengan hujan pertanyaan 
tentang pengalaman Cin Po semenjak mereka saling berpisah. 


“Nanti saja kuceritakan di depan ibu,” kata Cin Po. 


“Aku ingin mendengar dulu, apakah engkau selama ini belajar silat kepada 
kakek botak yang berjuluk Pat-jiu Pak-sian itu?” 


“Benar, aku belajar ilmu darinya selama lima tahun." 


“Dan selanjutnya, engkau belajar dari mana lagi, Koko? Ilmu silatmu demikian 
hebat, dengan tangan kosong mampu merobohkan tujuh orang Tok-coa-pang 
tadi dengan demikian mudahnya." 


“Aku masih mempelajari ilmu selama tiga tahun kepada Nam-san Sianjin.” 


“Wah, Nam-san Sianjin? Aku mendengar dari nenek bahwa Nam-san Sianjin 
adalah datuk selatan, sama seperti Pat-jiu Pak-sian yang datuk utara itu! Jadi 
engkau murid dari dua orang datuk sakti?” 
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Gadis itu memandang dengan kagum dan Cin Po yang menoleh kepadanya 


harus mengakui kecantikan adiknya itu. Sepasang mata itu seperti mata 
burung Hong, demikian jernih dan tajam. Dan mulut itu sungguh manis, 
terhias lesung pipit di sebelah kiri. 


“Dan engkau, adikku? Bagaimana dengan latihanmu? Kulihat engkau 


memainkan Thian-san-kiam-sut dengan cukup baik tadi.” 


“Aih, memalukan! Aku sama sekali tidak berdaya menghadapi tujuh orang 
Tok-coa-pang tadi. Kalau engkau tidak segera datang, aku tentu sudah celaka 


di tangan mereka." 


“Engkau mampu menandingi tujuh orang dari mereka yang mengeroyokmu, 


itu sudah cukup baik, Ing-moi.” 


“Tidak, aku minta engkau mengajariku ilmu-ilmu yang lebih tinggi, koko." 


Cin Po tersenyum melihat gadis itu masih manja seperti dulu. Mereka lalu 
berjalan cepat dan agaknya Hui Ing hendak memamerkan ilmu berlari 
cepatnya kepada kakaknya. 


Ia lalu mengerahkan tenaga dan berlari seperti terbang menuju ke dusun Bi- 
ciu. Ia tidak melihat kakaknya berlari cepat, akan tetapi sungguh aneh setiap 
kali ia menengok, kakaknya itu tetap berada di sebelahnya, tak pernah 


tertinggal selangkahpun! 


Hal ini tidak mengherankan karena Cin Po telah menggunakan ilmu 
meringankan tubuh Coan-beng-hui (Terbang Menembus Angin) sehingga 
kalau dia menghendaki, tentu Hui Ing yang tertinggal jauh. Akan tetapi Cin 
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Po tidak mau melakukan ini dan hanya mengimbangi kecepatan lari gadis itu 


dan selalu berada di sampingnya. 


Ketika akhirnya mereka tiba di dusun Bi-ciu, Hui Ing sudah bermandikan 
keringatnya sendiri sedang Cin Po tidak apa apa. Dengan agak terengah Hui 
Ing tersenyum memandang kakaknya, dan kekagumannya bertambah besar. 


Tahulah ia bahwa kakaknya tadi mengalah dan sengaja tidak mau 
mendahului, buktinya untuk membarenginya tadi, kakaknya sama sekali tidak 
mengerahkan tenaga, berkeringatpun tidak, pada hal ia sampai terengah- 
engah kewalahan. 


“Larimu seperti terbang saja, Ing-moi." 


“Wah, dibandingkan denganmu, bukan apa-apa, koko. Engkau seperti tidak 
berlari saja, berkeringatpun tidak!” kata Hui Ing sambil mengusap keringatnya 
dengan satu tangan. Wajahnya berubah menjadi segar kemerahan karena 
berlari itu sehingga nampak lebih cantik jelita seperti sekuntum bunga 


tersiram embun pagi. 


Matahari telah naik tinggi ketika mereka tiba di depan kuil Ban-hok-si. Hui Ing 
langsung saja masuk sambil berteriak-teriak memanggil ibunya dan 
neneknya, tidak memperdulikan para nikouw yang berada di situ. 


Cin Po tidak berani sembarangan memasuki kuil untuk para pendeta wanita 
itu dan menanti di luar. Ketika dia melihat ibunya dan nenek gurunya keluar 
bergegas, dia lalu menjatuhkan dirinya berlutut di depan mereka. 


“Cin Po........ I” Seru Sung Bi Li dan hatinya tergetar melihat pemuda tinggi 


besar yang tampan itu berlutut di depan kakinya. 
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Teringat ia betapa ia telah mengandung anak selama sembilan bulan dan 


menyusuinya selama setahun lebih. Matanya bersinar lembut dan ada air 
mata bergantung di pelupuknya. 


“Ibu......! Ibu baik-baik saja, bukan?” kata Cin Po sambil memberi hormat. 


“Berdirilah, Cin Po, biarkan aku melihatmu!” kata ibu ini dengan suara 
bergembira sekali. 


Cin Po bangkit berdiri di depan ibunya dan Sung Bi Li harus berdongak untuk 
memandang wajah puteranya yang sekepala lebih tinggi darinya itu. 


NKAW: 5 kau sudah dewasa......” katanya, akan tetapi tiba-tiba saja sinar mata 


yang lembut tadi kini berubah mengeras. 


Ia teringat betapa pemuda yang berdiri di depannya ini adalah hasil perkosaan 
orang terhadap dirinya! Seketika kebencian yang dulu sering mengusik 
hatinya itu muncul kembali ke permukaan. 


“Cin Po, sudahkah kaulaksanakan tugasmu seperti kupesankan dulu?” 


Cin Po terkejut, tak menyangka akan ditanyakan hal itu. Dia menggeleng 
kepalanya. “Belum, ibu. Aku baru saja berhenti belajar dan akan pulang lebih 
dulu menemui ibu. Setelah itu, apapun yang ibu perintahkan akan 
kulaksanakan.” 


“Marilah masuk dulu, Cin Po. Kita bicara di dalam!" kata Lauw In Nikouw yang 
sudah mengetahui semuanya dari cerita Bi Li, dan maklum dalam hatinya 
bahwa kalau teringat masa lalu, Bi Li agaknya merasa benci kepada anaknya 


sendiri itu. 
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Mereka semua lalu masuk dan Hui Ing berkata dengan girangnya kepada 


ibunya, “Wah, ibu. Koko sekarang telah menjadi seorang yang sakti. Tadi, 
dialah yang menolongku ketika aku dikeroyok oleh tujuh orang Tok-coa- 


“Hui Ing! Bukankah sudah kularang kepadamu untuk berkelahi dengan 


mereka!" cela Bi Li. 


“Sudahlah,” kata Lauw In Nikouw. “Biarkan sekarang Cin Po menceritakan 


semua pengalamannya selama delapan tahun lebih meninggalkan kita.” 


Bi Li mengangguk. “Nah, ceritakanlah pengalamanmu, Cin Po. Engkau berguru 
kepada Pat-jiu Pak-sian, bukan?” 


Cin Po lalu menceritakan semua pengalamannya ketika dia menjadi murid Pat- 
jiu Pak-sian selama lima tahun. “Akan tetapi Suhu Pak-sian menyuruh aku 
menjadi perwira Khi-tan. Ketika aku melihat regu serdadu yang kupimpin itu 
merampok dan memperkosa, aku menjadi marah dan membunuhi mereka. 
Maka aku lalu takut untuk kembali karena tentu akan dihukum sebagai 


pemberontak, dan aku melarikan diri.” 


“Hemm, baik engkau melarikan diri, aku tidak akan senang mendengar 
engkau menjadi seorang perwira Khi-tan,” kata ibunya dengan alis berkerut. 


Cin Po melanjutkan kisahnya, betapa dia bertemu dengan See-thian Tok-ong 
dan muridnya yang bernama Kam Song Kui. Guru dan murid ini menangkapi 
anak-anak kecil untuk dipakai latihan ilmu sesat. Dia mencegah mereka dan 


malah tertawan oleh See-thian Tok-ong 
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“Aku akan dibunuhnya dan diambil sum-sum tulang dan darahku. Aku nyaris 


tewas di tangan See-thian Tok-ong, akan tetapi pada saat itu muncul Nam- 
san Sianjin yang menyelamatkan aku." 


“Omitohud! Orang yang baik tentu akan berada dalam lindungan Thian. Nam- 
san Sianjin adalah datuk dunia selatan,” kata nenek ini. 


Biarpun ia sendiri bukan seorang tokoh persilatan, namun Lauw In Nikouw 
banyak mengetahui tentang dunia persilatan dan para tokoh besarnya. 


“Nam-san Sianjin berhasil menggertak See-thian Tok-ong sehingga dia mau 
melepaskan aku. Aku ikut dengan Nam-san Sianjin dan diambil murid olehnya 
selama tiga tahun." 


Diam-diam Bi Li merasa girang sekali. Anaknya telah menjadi murid dua orang 
datuk besar, tentu akan tercapai cita-citanya membalas dendam kepada 
musuh besarnya. 


“Pada suatu hari aku didesak oleh seorang murid suhu yang mengajak aku 
berlatih. Mula-mula dia yang lebih lama menjadi murid Suhu menghajarku 
jatuh bangun karena ilmuku masih kalah matang. Akan tetapi aku 
menggunakan ilmu dari suhu Pak-sian dan aku berhasil membuat dia jatuh 
bangun. Aku diingatkan suci bahwa suhu tentu akan menghukumku kalau 
mendengar betapa aku mengalahkan suhengku itu dengan ilmu lain, maka 


aku menjadi ketakutan dan melarikan diri lagi.” 


Dia tidak mau banyak bercerita tentang Souw Mei Ling, sumoinya yang amat 
baik kepadanya sehingga ketika ia pergi atas anjuran sucinya, ia diberi uang 
dan kalung, yang kalungnya sampai sekarang masih dipakai di lehernya. 
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“Hemm, engkau selalu menjadi pelarian, koko. Kasihan benar,” kata Hui Ing 


sambil memandang wajah kakaknya. “Lalu bagaimana, koko?” 


“Aku melarikan diri, maksudku hendak kembali ke wilayah Sung, akan tetapi 
aku tersesat jalan memasuki daerah Wu-yeh. Pada suatu hari aku dihadang 
puluhan orang perampok, aku dikeroyok dan mereka menggunakan senjata 
jaring. Aku melawan mati-matian dan muncul Tung-hai Mo-ong dan muridnya 


yang menolong dan membantuku membasmi para perampok." 


“Omitohud! Luar biasa sekali pengalamanmu, Cin Po,” kata Lauw In Nikouw. 
“Dalam waktu delapan tahun ini, engkau sudah bertemu dengan Pat-jiu Pak- 
sian, datuk utara, lalu See-thian Tok-ong datuk barat, dan Nam-san Sianjin 
untuk selatan, kemudian terakhir bertemu dengan Tung-hai Mo-ong datuk 


timur. Bukan main!” 


“Lalu bagaimana, koko? Datuk Timur itu menolongmu? Baik benar dia!" 


“Ekornya yang tidak baik, Ing-moi. Setelah membantuku membasmi 
perampok, dia lalu hendak menjodohkan aku dengan puterinya. Aku tidak 
mau dan dia memaksaku. Kami berkelahi dan aku kalah, tertawan. Untung 
aku kemudian dibebaskan oleh puterinya dan dapat melarikan diri, lalu 


menuju ke sini!" 


“Puterinya itu kautolak dan ia masih menolongmu dan membebaskanmu? Ah, 
baik sekali hatinya!” seru Kwan Hui Ing memuji. 


“Memang, baik sekali hatinya,” kata Cin Po mengenang, dengan suara 
sungguh-sungguh. 


“Ia begitu baik, kenapa engkau menolaknya, koko? Apakah ia cantik?” 
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“Cantik juga.” 


“Cantik mana dibandingkan aku?" 


“Ah, masih cantik engkau, Ing-moi!” Cin Po tersenyum. 


“Kalau ia cantik dan begitu baik, kenapa engkau tidak mau dijodohkan 
dengannya, koko?" 


“Eh, Ing-moi. Aku pergi meninggalkan rumah untuk mempelajari ilmu, bukan 
untuk mencari jodoh. Bagaimana di luar pengetahuan ibu aku berani berjodoh 
dengan seorang gadis." 


“Dia bicara benar,” kata Sung Bi Li. “Dia memang tidak boleh menikah dulu, 


masih banyak tugas menantinya, dan dia harus melaksanakan dulu tugas itu." 


“Oh, ya. Lebih dulu memberi hajaran kepada pengkhianat Ban Koan dan 
membersihkan Thian-san-pang, lalu membasmi Tok-coa-pang, bukan?” kata 
Hui Ing. 


“Benar, ibu,” kata Cin Po. “Thian-san-pang harus dibersihkan dan pengkhianat 
Ban Koan itu perlu diberi hajaran. Juga Tok-coa-pang yang telah 
mengakibatkan kematian kakek guru Tiong Gi Cinjin dan banyak murid Thian- 
san-pang harus dibasmi.” 


Bi Li bersikap sungguh-sungguh, memandang kepada puteranya dan berkata 
dengan tegas. 
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“Cin Po, sudah lupakah engkau akan pesanku dulu itu? Lebih dulu setelah 


engkau memiliki kepandaian, engkau harus membalas atas kematian 
ayahmu!” 


“Aku tidak pernah melupakan hal itu ibu." 


“Masih ingat nama pembunuh ayahmu itu?" 


“Masih, nama julukannya Hek-siauw Siucai, bukan?” 


“Dan masih ingat engkau, siapa dia, dari kelompok mana?” 


“Dia adalah seorang di antara Huang-ho Ngo-liong (Lima Naga Sungai 
Kuning). 


“Bagus, nah engkau harus lebih dulu pergi mencarinya di sepanjang Sungai 
Kuning. Setelah berhasil membunuhnya, barulah kita bicarakan tentang 
Thian-san-pang dan Tok-coa-pang." 


“Eh, eh, apa artinya ini ibu?" tiba-tiba Hui Ing bertanya, kepada Bi Li. “Setiap 
kali aku bertanya tentang ayah, ibu tidak mau, memberitahu. Sekarang, baru 
aku tahu bahwa mendiang ayah dibunuh orang dan ibu minta kepada koko, 
untuk membalasnya. Kenapa ibu tidak pernah menceritakan kepadaku?" 


Bi Li memandang kepada Lauw In Nikouw, dan seolah bertanya. 


Nikouw tua ini hanya berkata lirih, “Omitohud......!” dan ia memberi isyarat 
dengan anggukan kepala. Lalu nikouw itu yang berkata lembut kepada Hui 
Ing. 
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“Hui Ing, kini setelah Cin Po pulang dan engkau sudah cukup dewasa, tibalah 


saatnya untuk kau ketahui rahasia tentang dirimu yang selama ini kami tutupi. 
Ketahuilah, anak yang baik, sebetulnya engkau bukanlah puteri kandung dari 


ibumu ini.” 


Hui Ing terbelalak dan wajahnya menjadi pucat. “Apa...... bagaimana.....?” 
katanya gagap. 


Bi Li mendekati dan merangkul Hui Ing. 


“Biarpun benar demikian, aku amat sayang kepadamu, Hui Ing. Kuanggap 
engkau puteriku sendiri karena sejak kecil engkau kurawat, dan engkau 


minum air susu dari dadaku. 


“Aku yang membesarkanmu. Akan tetapi sesungguhnya memang engkau 
bukan anak kandungku. Engkau adalah anak kandung dari Suhu Tiong Gi 


Cinjin.” 


“Ahhhh......!” Demikian kaget dan heran rasa hati Hui Ing, sehingga ia tidak 
dapat berkata-kata sambil tetap dirangkul oleh Bi Li. 


Cin Po juga merasa kaget dan heran, lalu dia berkata, “Kini baru aku mengerti 
mengapa ibu hanya menyuruh aku yang memakai pakaian berkabung, akan 
tetapi Ing-moi tidak. Kiranya Ing-moi bukan adik kandungku dan ia puteri 
mendiang su-kong Tiong Gi Cinjin!" 


“Dan ibu kandungku siapa, ibu? Di mana ia sekarang?" tanya Hui Ing dengan 


suara gemetar. 
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Bi Li merangkul gadis itu dengan kasih sayang, “Ibu kandungmu meninggal 


ketika melahirkanmu,” Hui Ing terisak dalam rangkulan Bi Li. 


“Sebulan sebelum engkau lahir, Thian-san-pang diserang oleh orang-orang 
Tok-coa-pang dan dalam pertempuran itu, ibu kandungmu terkena senjata 
rahasia. Ia menjadi sakit-sakitan dan ketika melahirkanmu, ia meninggal. 


“Akan tetapi engkau selamat dan selanjutnya, ayahmu, yaitu mendiang suhu 
menyerahkan engkau kepadaku untuk kurawat. Ketika itu Cin Po baru berusia 


setahun." 


Hui Ing nampak marah sekali. “Ah, jadi ayah dan ibu kandungku semua mati 
di tangan orang-orang Tok-coa-pang! Aku harus menuntut balas!” 


“Bersabarlah, Hui Ing. Mereka itu lihai sekali. Tunggulah sampai Cin Po 
menuntut balas kematian ayahnya, setelah itu baru kita akan membantunya 
membasmi Tok-coa-pang dan membersihkan Thian-san-pang,” kata Bi Li 
membujuk. 


“Ibu benar, Ing-moi. Akulah kelak yang akan membalaskan kematian orang 
tua kandungmu. Ah, siapa kira bahwa kita bukanlah saudara kandung! Begitu 
banyak rahasia menyelimuti kehidupan kita. Ibu, masih ada satu hal lagi yang 
ingin sekali kuketahui. Siapakah nama mendiang ayah kandungku?" 


Bi Li menghela napas panjang. “Itu memang kurahasiakan, Cin Po. Tunggu, 
kalau kelak engkau sudah berhasil membunuh musuh besar kita, baru akan 
kuberitahu kepadamu siapa namanya!” 


Cin Po mengerutkan alisnya. “Ibu bermarga Sung, kenapa aku juga bermarga 


Sung? Tidak mungkin ayah kandungku bermarga Sung." 
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“Karena nama ayahmu masih kurahasiakan, maka untuk sementara engkau 


kuberi nama margaku. Tidak usah banyak bertanya, lakukan balas dendam 
itu dan engkau kelak akan mengetahui semuanya." 


Sejak tadi Lauw In Nikouw hanya mendengarkan saja dan kadang ia menghela 
napas, menyebut nama Buddha dan menggeleng kepala. 


Kini Hui Ing menangis dalam rangkulan Bi Li. 


“Kalau begitu aku sudah yatim piatu! Ahhh, ayah dan ibu kandungku telah 
mati, aku tidak mempunyai siapa-siapa lagi....... " Gadis itu menangis sedih. 


“Hushh, engkau masih mempunyai aku. Bukankah selama ini aku telah 


menjadi pengganti ibumu yang menyayangimu?” 


“Dan engkau masih mempunyai kakak seperti aku, Ing-moi. Jangan berduka." 


“Omitohud, akulah menjadi anggauta keluarga satu-satunya bagimu, Hui Ing. 


Karena aku adalah adik kandung ayahmu.” 


“Nenek......!” Hui Ing kini merangkul orang yang biasanya disebut nenek akan 
tetapi ternyata adalah bibinya itu. 


Setelah bermalam di dalam kuil itu selama tiga hari, pada hari ke empatnya 
Cin Po berpamit dari ibunya, nenek gurunya dan juga dari Hui Ing untuk mulai 
dengan tugasnya, yaitu mencari musuh besar pembunuh ayahnya yang 
berjuluk Hek-siauw Siu-cai (Sasterawan Suling Hitam). 


Hui Ing mengantarkan Cin Po sampai di luar dusun Bi-ciu. Setelah tiba di luar 
dusun, Cin Po berkata, 
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“Sudahlah Ing-moi, sampai di sini saja engkau mengantarku. Kembalilah dan 


aku pesan kepadamu, ingat baik-baik. Jangan sekali-kali engkau mencoba 
untuk seorang diri membalas dendam kematian ayah dan ibu kandungmu. 


“Tunggu sampai aku kembali. Mereka itu jahat dan berbahaya sekali dan 
engkau bukanlah lawannya, Ing-moi." 


Hui Ing sudah dapat memulihkan keadaan hatinya yang terguncang 
mendengar akan riwayatnya itu. Kini ia memandang wajah pemuda itu dengan 
sinar mata tajam. Pemuda itu bukan kakak kandungnya, bukan apa-apanya, 


melainkan orang lain! 


Semenjak ia mengetahui bahwa Cin Po orang lain, terjadi perubahan di dalam 
hatinya. Kini ia memandang Cin Po dengan sinar mata yang lain. Perasaan 
kagumnya, sayangnya tidak lagi kagum dan sayang seorang adik kepada 
kakaknya, melainkan kagum dan sayang seorang gadis dewasa terhadap 
seorang pemuda! 


Perubahan ini mengguncangkan perasaannya, membingungkannya sehingga 
ketika mereka hendak berpisah itu, ada perasaan sedih di hati gadis itu. 


“Selamat jalan, koko.” Akhirnya ia berkata. “Dan jangan engkau melupakan 


“Aih, engkau ini aneh-aneh, Ing-moi. Bagaimana mungkin aku dapat 


melupakanmu. Nah, selamat tinggal dan jaga ibu baik-baik.” 


“Selamat jalan, jaga dirimu baik-baik, koko." 
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Cin Po pergi, setelah agak jauh membalikkan tubuhnya. Gadis itu masih berdiri 


di sana memandangnya. Dia melambaikan tangannya, dibalas oleh lambaian 
tangan Hui Ing, akan tetapi jaraknya terlampau jauh kini bagi Cin Po untuk 
dapat melihat betapa butir-butir air mata menuruni kedua pipi gadis itu. 


ADA 


Cin Po sama sekali tidak tahu bahwa kemenangannya atas tujuh orang Tok- 
coa-pang ketika dia membantu Hui Ing menjadi perhatian Tok-coa-pang. 
Perkumpulan Tok-coa-pang adalah perkumputan sesat yang tidak segan 


melakukan segala macam kejahatan. 


Perkumpulan ini didirikan oleh dua orang kakak beradik she Coa. Nama 
mereka tidak dikenal dan orang hanya mengenal mereka sebagai Coa Ta Kui 
(Iblis Besar Ular) sebagai ketua dan Coa Siauw Kui (Iblis Kecil Ular) sebagai 


wakil ketua. She mereka memang dapat diartikan ular. 


Mereka berdua memiliki ilmu silat yang tinggi, terutama sekali ahli dalam 
urusan ular dan penggunaan racun ular. Mereka dahulunya memang pernah 
menjadi pawang ular dan berdagang ular-ular berbisa, yang bisanya banyak 
dibutuhkan untuk pengobatan dan dagingnya dimakan sebagai makanan 


penguat tubuh. 


Setelah mendirikan perkumpulan, mereka memberi nama perkumpulan 
mereka Tok-coa-pang (perkumpulan Ular Berbisa). Yang terkenal dengan Tok- 
coa-pang adalah karena mereka semua mengenakan baju yang kebal senjata, 
dan mereka itu rata-rata pandai silat, dan pandai mempergunakan bisa ular 
yang mereka oleskan pada senjata rahasia dan senjata golok mereka sehingga 
sekali saja lawan tergores senjata mereka, lawan itu akan mengalami 


keracunan bisa ular yang amat berbahaya. 
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Karena sifatnya yang jahat, maka perkumpulan Tok-coa-pang ini terkenal di 


dunia persilatan sebagai pekumpulan sesat, dan semua perkumpulan para 
pendekar yang termasuk polongan putih tidak mau bergaul dengan mereka. 


Bahkan para pendekar memusuhi mereka. Oleh karena itu, ketika Ban Koan 
yang mengobati Coa Siauw Kwi yang terluka, membuka pintu untuk 
melakukan hubungan. Uluran tangan Ban Koan ini disambut dengan gembira 
oleh Coa Ta Kui. 


Mereka lalu bersekutu dan persekutuan ini berhasil merebut kekuasaan atas 
Thian-san-pang sehingga kini Thian-san-pang diketuai oleh Ban Koan yang 
telah menjadi tokoh Tok-coa-pang. Melalui Thian-san-pang, Coa Ta Kui 
hendak memperluas pengaruhnya ke dunia kang-ouw. 


Coa Ta Kui dan adiknya, Coa Siauw Kwi masih murid keponakan dari See- 
thian Tok-ong, dan tentu saja mereka itu mempunyai hubungan dengan See- 
thian Tok-ong yang bekerja untuk pemerintah kerajaan Hou-han. Melalui Tok- 
coa-pang, mereka itu hendak mempengaruhi golongan kang-ouw agar kelak 


mau membantu Hou-han yang berambisi untuk menalukkan kerajaan Sung! 


Demikianlah, Tok-coa-pang dan Thian-san-pang telah menjadi sekutu dan 
merupakan jaringan luar demi kepentingan kerajaan Hou-han yang 
berkedudukan di Shan-si. Mereka merupakan jaringan mata-mata yang 
bertugas membujuk para orang di dunia kang-ouw untuk memusuhi kerajaan 
Sung, dan juga bertugas untuk membikin kacau dalam daerah kerajaan Sung 
dengan berbagai kejahatan. 


Setelah Cin Po mengalahkan tujuh orang Tok-coa-pang, segera orang-orang 
itu melapor kepada ketua mereka betapa muncul seorang pemuda yang amat 


lihai, yang mengalahkan mereka bertujuh dengan tangan kosong belaka. 
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Tentu saja hal ini menjadi perhatian para pimpinan dan mereka memasang 


mata-mata sehingga akhirnya Ban Koan yang ikut pula mengambil bagian 
dalam penyelidikan ini tahu bahwa pemuda yang amat lihai itu bukan lain 
adalah Cin Po yang dulu bersama Pat-jiu Pak-sian pernah datang dan 


menghajarnya. 


Mendengar bahwa pemuda lihai itu adalah murid Pat-jiu Pak-sian, Coa Ta Kui 
dan Coa Siauw Kwi segera mengajak Ban Koan untuk menghadap See-thian 
Tok-ong yang kebetulan sedang datang berkunjung ke Tok-coa-pang. 


See-thian Tok-ong memang seringkali datang berkunjung untuk mengadakan 
hubungan dengan dua orang murid keponakannya itu dan melihat 
perkembangan jaringan mata-mata yang telah dipasang di wilayah kerajaan 
Sung melalui perkumpulan Thian-san-pang yang dikenal sebagai perkumpulan 
orang gagah oleh dunia kang-ouw. 


Baru sekali ini Ban Koan bertemu dengan See-thian Tok-ong. Dia memberi 
hormat dengan kagum sekali melihat seorang kakek yang berusia enampuluh 
tahun lebih, bertubuh tinggi besar seperti raksasa, bermuka hitam 
menyeramkan dan kepalanya bersorban. 


Ban Koan sendiri kini telah menjadi seorang yang usianya sudah empatpuluh 
tahun lebih, tubuhnya kini menjadi agak gendut dan mata nya menjadi 
semakin sipit. Dia telah menikah dengan seorang murid Thian-san-pang 
sendiri, akan tetapi sampai sekarang belum juga mempunyai keturunan. 
Karena itu, maka dia mengambil dua orang selir yang masing-masing 
memberikan seorang putera dan seorang puteri kepadanya, yang kini telah 


berusia sekitar sepuluh tahun. 


182 


Coa Ta Kui juga seorang yang bertubuh tinggi besar, usianya sebaya dengan 


Ban Koan, wajahnya seperti seekor singa, penuh brewok di seputar wajahnya, 
membuat wajah itu nampak menyeramkan. Adapun Coa Siauw Kwi bertubuh 
tinggi kurus, amat berbeda dengan kakaknya, karena Coa Siauw Kwi berwajah 


bersih tanpa kumis tanpa jenggot. 


Setelah menerima mereka bertiga, dengan tenang See-thian Tok-ong 


mendengarkan laporan Coa Ta Kui. 


“Supek, di Thian-san ini telah muncul seorang pemuda yang memiliki ilmu 
kepandaian tinggi dan agaknya dia merupakan ancaman bagi kita, karena 
menurut kererangan Ban Koan, pemuda itu adalah murid Pat-jiu Pak-sian.” 


“Hemm, betulkah?” tanya See-thian Tok-ong dengan sikapnya yang acuh 
sambil menoleh kepada Ban Koan. 


“Betul, locianpwe, saya mengenal betul anak itu yang berkunjung kepada 
ibunya di kuil Ban-hok-si. Dia dahulu tinggal pula di Thian-san-pang karena 


ibunya adalah sumoi saya sendiri." 


“Hemm, berapa usianya?" 


“Sekitar sembilanbelas tahun.” 


Datuk Barat itu tertarik. “Nanti dulu, murid Pat-jiu Pak-sian, usianya 
sembilanbelas tahun, tubuhnya tinggi besar? Kira-kira tiga-empat tahun yang 
lalu...... hemm, ya, mungkin sekali dia!” 


“Tepat sekali, tubuhnya tinggi besar, dan namanya Cin Po, Sung Cin Po,” kata 
Ban Koan yang tentu saja mengetahui bahwa Cin Po adalah anaknya sendiri! 
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“Bagus! Aku amat membutuhkan pemuda itu. Kita atur supaya dapat 


menangkap dia!” See-thian Tok-ong lalu memberi perintah dan petunjuk 
kepada dua orang murid keponakannya dan Ban Koan. 


Siasat lalu diatur dan segala gerak-gerik dari mereka yang tinggal di Ban-hok- 
si telah diamat-amati oleh orang-orang Tok-coa-pang. Karena itu, kepergian 
Cin Po tentu saja juga diketahui, bahkan ketika Hui Ing mengantar Cin Po 
sampai keluar dusun, para mata-mata itupun melihatnya. 


Ketika bayangan Cin Po sudah tidak nampak lagi, barulah Hui Ing 
membalikkan tubuhnya dan hendak kembali ke kuil, akan tetapi alangkah 
kagetnya ketika ia melihat lima orang telah berdiri di belakangnya. Dan 
seorang di antara mereka adalah Ban Koan yang masih dikenalnya biarpun 


sudah bertahun-tahun ia tidak melihat orang itu. 


Ia memandang kepada orang itu dengan mata bersinar penuh kemarahan. 
Inilah orangnya yang mengkhianati ketua Thian-san-pang, mengkhianati ayah 
kandungnya dan bahkan karena orang ini bersekutu dengan Tok-coa-pang 


maka ayah dan ibu kandungnya sampai tewas! Inilah musuh besarnya! 


Ban Koan tersenyum ramah memandang kepada Hui Ing, “Eh, engkau Hui 
Ing, bukan? Engkau yang dirawat oleh sumoi Bi Li! Lupakah engkau kepadaku, 
Hui Ing? Aku adalah supekmu sendiri, Ban Koan.” 


“Aku tahu siapa engkau! Engkau adalah pengkhianat busuk dari Thian-san- 
pang! Engkau yang telah menjual Thian-san-pang kepada orang-orang jahat. 
Engkau mengkhianati ketua Thian-san-pang, mengkhianati guru sendiri dan 
membunuh banyak anggauta Thian-san-pang. Engkau adalah manusia yang 
licik dan busuk!” 
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Setelah berkata demikian, mengingat bahwa orang ini yang mengakibatkan 


kematian ayah dan ibu kandungnya, Hui Ing sudah mencabut pedangnya dan 
menyerang kalang kabut menggunakan seluruh kepandaian dan 
mengerahkan seluruh tenaganya. 


Ban Koan terkejut, tidak mengira gadis itu akan sedemikian marahnya dan 
menyerangnya. Dia menduga bahwa gadis ini tentu telah mengetahui rahasia 
tentang dirinya, bahwa ia bukan puteri kandung Bi Li melainkan puteri 
kandung mendiang Tiong Gi Cinjin maka menuduhnya seperti itu. 


Ia cepat mengelak dan herloncatan ke sana sini untuk menghindarkan diri dari 
serangan Hui Ing, bahkan lalu menghunus pedangnya untuk membuat 
perlawanan. Biarpun dalam hal ilmu pedang Thian-san-kiam-sut dia lebih 
matang dari kemahiran Hui Ing, akan tetapi karena gadis itu hendak 
membalas dendam dan nekat sekali sehingga serangan-serangannya amat 
berbahaya. Ban Koan lalu memberi isyarat kepada empat orang kawannya 
dari Tok-coa-pang untuk mengeroyok. 


Dikeroyok lima, tentu saja Hui Ing terdesak hebat. Baru melawan Ban Koan 
saja, kalau orang itu menghendaki kematiannya, tentu ia akan kalah. Selain 
ilmu pedangnya kalah matang, juga Ban Koan telah mempelajari ilmu dari 
Tok-coa-pang bahkan telah mengenakan baju kebal di bawah bajunya yang 
biasa. 


Kini, dikeroyok lima sebentar saja Hui Ing terdesak hebat. Kemudian, saat ia 
terdesak itu, sebuah totokan tangan Ban Koan mengenai pundaknya dan 
iapun roboh lemas. Ban Koan menyuruh seorang kawannya untuk cepat 


memanggul tubuh yang lemas itu dan mereka pergi dengan cepat. 
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Sementara itu, Cin Po yang berangkat meninggalkan Thian-san, hendak 


memulai dengan tugasnya mencari musuh besarnya, baru berjalan kira-kira 
empat lie jauhnya, tiba-tiba ada seorang mendahuluinya dan menghadang 
perjalanannya. 


“Berhenti dulu. Engkau yang bernama Sung Cin Po, bukan?” 


Cin Po merasa heran karena dia tidak mengenal orang kurus yang gerakannya 
gesit itu. “Benar, aku bernama Sung Cin Po. Siapa engkau dan ada urusan 


apakah menghadangku?” 


“Sung Cin Po, kalau engkau tidak ingin melihat gadis yang bernama Hui Ing 
itu tewas, kau ikutilah aku!” 


Orang itu lalu berlari dengan cepat, kembali ke arah Thian-san. Tentu saja Cin 
Po menjadi terkejut sekali. Biarpun orang itu larinya cepat sekali, dengan 
beberapa lompatan saja dia sudah dapat menyusulnya dan tangannya 
mencengkeram arah pundak orang itu. 


Si kurus itu hendak mengelak, akan tetapi sia-sia saja. Pundaknya sudah kena 
dicengkeram oleh Cin Po dan dia mengeluh kesakitan. 


“Hayo katakan, apa artinya ini!” bentak Cin Po. 


“Ampun, aku hanya disuruh menjadi penunjuk jalan agar engkau dapat 
menemukan gadis bernama Hui Ing yang telah ditawan.” 


Cin Po terkejut. “Kalau begitu cepat bawa aku ke sana!" 
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Orang itu dilepaskan dan orang itu berlari secepatnya menuju ke sebuah hutan 


di kaki gunung Thian-san. Cin Po, dengan hati gelisah, mengikuti di 


belakangnya. 


Setelah tiba di tengah hutan yang lebat, orang itu menyusup ke dalam semak 
belukar dan berkata, “Sudah sampai!" 


Cin Po tidak memperdulikannya lagi karena perhatiannya tertuju kepada Hui 
Ing yang dia lihat terbelenggu pada sebatang pohon. 


“Hui Ing.....!” teriaknya. 


“Koko, jangan mendekat, engkau nanti terjebak. Orang-orang Tok-coa-pang 


bersekongkol dengan Ban Koan menawan aku." 


Hui Ing berteriak-teriak ketika melihat munculnya Cin Po. Akan tetapi Cin Po 


tidak takut dan dia melangkah maju. 


Tiba-tiba dari balik pohon besar itu muncul dua orang dan tentu saja dia 
terkejut sekali karena melihat bahwa dua orang itu bukan lain adalah See- 


thian Tok-ong dan muridnya yang bernama Kam Song Kui! 


Dari arah belakangnya terdengar gerakan orang dan ketika menengok, 


ternyata dia telah dikepung oleh belasan orang anggauta Tok-coa-pang! 


“See-thian Tok-ong, apa artinya ini?” bentak Cin Po marah. 


See-thian Tok-ong bergelak-gelak. “Ha-ha-ha-ha, akhirnya engkau muncul 


juga!" 
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Tahulah Cin Po bahwa Hui Ing ditawan hanya untuk memancing dia datang, 


maka teriaknya, “See-thian Tok-ong, bebaskan Hui Ing. Ia tidak bersalah apa- 
apa, jangan ganggu ia!” 


“Suhu, jangan bebaskan. Aku menginginkan gadis itu!” tiba-tiba Kam Song 
Kui yang tampan dan berpakaiaa mewah itu berkata. 


Mendengat ini, See-thian Tok-ong tertawa lagi. 


“Ha-ha-ha, memang sudah tiba waktunya engkau mengambil isteri dan kalau 
engkau menyukai gadis itu, baik sekali.” 


Cin Po menjadi khawatir bukan main, dan Hui Ing berteriak, “Aku tidak sudi 


menjadi isterimu, keparat busuk!" 


“See-thian Tok-ong, engkau seorang datuk dari barat yang terkenal, mengapa 
tidak malu melakukan perbuatan yang pengecut, menghina orang-orang 
muda? Kalau engkau tidak membebaskan Hui Ing, aku akan melawanmu!” 


“Biarkan aku menghajar dan menangkap orang kurang ajar ini untukmu, 
suhu!” kata Kam Song Kui sambil mencabut sulingnya yang seperti perak. 


Suling terbuat dari baja yang baik berwarna hitam, akan tetapi disepuh perak 
sehingga nampak putih mengkilap. Karena sulingnya menggunakan julukan 


yang gagah, yaitu Kang-siauw Taihiap (Pendekar Besar Suling Baja). 


See-thian Tok-ong teringat bahwa pemuda ini adalah murid Pat-jiu Pak-sian 
dan pernah ditolong oleh Nam-san Sianjin, maka dia khawatir kalau-kalau 
muridnya tidak akan mampu menang. Maka dia memberi isyarat kepada 
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murid-murid keponakannya, yaitu Coa Ta Kui dan Coa Siauw Kui, para 


pimpinan Tok-coa-pang untuk membantu. 


Ke dua orang pimpinan Tok-coa-pang ini segera menghunus golok masing- 


masing dan bersama Kam Song Kui, mereka sudah mengepung Cin Po. 


Pemuda ini tidak membawa senjata, maka diapun cepat menyambar sebuah 
ranting kayu dari pohon di dekatnya. Ranting sepanjang lengannya inilah yang 
menjadi senjatanya. 


Ketika tiga orang lawannya menyerangnya, diapun memutar rantingnya, 
bersilat dengan ilmu Tiam-hiat-tung (Tongkat Penotok Darah) dan 
menggunakan gin-kangnya bergerak cepat mengirim totokan ke arah tiga 


orang itu. 


Tiga orang lawannya cepat menangkis dan mengelak, lalu mereka pun 
membalas dengan serangan senjata mereka. Namun, Cin Po memiliki gerakan 
jauh lebih cepat dan ringan dibandingkan mereka, maka dia mampu mengelak 


dari sambaran senjata mereka dan balas menyerang dengan cepatnya. 


See-thian Tok-ong memandang kagum. Pemuda itu ternyata benar seperti 
dugaannya, telah mempelajari ilmu-ilmu dari Nam-san Sianjin pula. Dia 
mengenal Tiam-hiat-tung itu. Dengan menggabungkan ilmu yang 
dipelajarinya dari Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san Sianjin, pemuda itu dapat 


bergerak dengan lincah dan hebat. 


Muridnya dan dua orang murid keponakannya akan sukar mendapatkan 
kemenangan kecuali kalau mereka menggunakan senjata maut beracun. Dia 
tidak ingin melihat pemuda itu tewas, karena dia membutuhkannya, untuk 


diambil darah dan sumsumnya untuk menyempurnakan ilmunya. 
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Melihat muridnya dan kedua orang murid keponakan itu belum juga mampu 


mendesak Cin Po, kakek ini lalu meloncat ke depan, berhadapan dengan Cin 
Po. 


Melihat ini, Cin Po menggerakkan rantingnya untuk menotok, akan tetapi tiba- 
tiba See-thian Tok-ong menudingkan telunjuknya kepada Cin Po, matanya 


memandang dengan sinar aneh dan terdengar dia membentak. 


“Orang muda, berlututlah!” 


Dalam suara itu terkandung kekuatan sihir yang hebat. Dan Cin Po tiba-tiba 
merasa ada dorongan kuat untuk menjatuhkan diri berlutut. Dia mencoba 
melawannya dan menolak dorongan keinginan ini sehingga dia terhuyung. 


Dan kesempatan itu dipergunakan oleh See-thian Tok-ong tangannya yang 
dapat mulur panjang untuk mencengkeram pundak Cin Po dan seketika Cin 
Po menjadi lemas dan roboh! Cengkeraman kakek itu mengandung racun 
dalam kuku-kukunya, racun yang membuat lawan menjadi lemas tak berdaya 


lagi, seperti racun pembius. 


“Tua bangka tak tahu malu! Beraninya mengeroyok!” Hui Ing yang masih 


terbelenggu di pohon itu memaki-maki ketika melihat Cin Po tertawan pula. 


Kam Song Kui sudah cepat membelenggu kaki tangan Cin Po dan diikat pula 
di pohon dekat pohon di mana Hui Ing diikat. Keduanya kini terikat di pohon, 
tak berdaya. 


Ternyata pengaruh racun yang membuat lemas itu hanya sebentar, dan Cin 
Po sudah dapat bergerak kenbali. Akan tetapi kaki tangannya terikat dan dia 


memandang kepada Hui Ing. 
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“Aku menyesal tak dapat menolongmu, Ing-moi,” katanya jujur. 


" 


“Aku yang menyesal, koko. Engkau terjebak karena mereka menangkap aku. 
Keduanya saling pandang, dan biarpun tahu bahwa mereka sudah tidak 
berdaya dan terancam bahaya besar, keduanya sama sekali tidak kelihatan 
takut. Melihat sikap gadis itu yang sedikitpun tidak takut, diam-diam Cin Po 


merasa girang dan bangga. Sekali lagi dia berusaha menyelamatkan Hui Ing. 


“See-thian Tok-ong, sekali lagi aku minta kepadamu agar membebaskan 
adikku ini. Engkau sudah berhasil menangkap aku, maka bebaskanlah ia yang 
tidak bersalah!” 


“Koko, aku tidak takut mati! Aku akan bangga dapat mati bersamamu!” teriak 


Hui Ing dengan lantang dan Cin Po merasa terharu sekali. 


Tiba-tiba dia merasa menyesal sekali. Kalau Hui Ing bukan adiknya, kalau 
gadis itu tidak mengenalnya, tentu hari ini tidak sampai terjatuh ke tangan 
iblis tua See-thian Tok-ong. 


Pada saat itu, tiba-tiba angin bertiup keras dan entah dari mana datangnya, 
di situ terdapat angin berpusing yang kuat sekali. Daun-daun dan debu 


beterbangan dan berputar cepat. 


Putaran angin ini bergerak maju, orang-orang yang terlanggar jatuh 
bergelimpangan. See-thian Tok-ong sendiri merasa heran dan dia sudah 
duduk bersila sambil memejamkan mata mengerahkan tenaganya. 


Dari pusaran angin itu terdengar suara lembut, “See-thian Tok-ong, dari Hou- 
han berani mengacau di daerah Sung. Kembalilah ke asalmu!” 
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Suara itu lembut namun berwibawa sekali. 


See-thian Tok-ong tidak menjadi gentar, bahkan dia marah sekali. Sebagai 
seorang datuk besar yang terkenal lihai dan juga ahli dalam ilmu hitam dan 
sihir, dia maklum bahwa ada orang sakti menggunakan kekuatan ilmunya 
untuk mendatangkan angin berputar itu. 


Maka, dia lalu bangkit berdiri, menekuk kedua lututnya dan dalam keadaan 
setengah berjongkok itu dia mendorongkan kedua tangannya. Uap hitam 
mengepul dari kedua tangan itu ke arah angin berpusing yang berada di 


depannya. 


“Wuuuttt....... Desss......!!" 


Hawa pukulan yang dahsyat menyambar ke arah angin berputar itu dan 
akibatnya, tubuh See-thian Tok-ong terlempar ke belakang seperti didorong 
oleh tenaga yang amat kuat. Ternyata tenaga dorongannya tadi ketika 
bertemu dengan angin berputar, lalu kembali dan mendorongnya sendiri 


sampai terpental. 


Melihat kenyataan ini, See-thian Tok-ong menjadi gentar. Baru sekali ini 


selama hidupnya dia menghadapi kenyataan pahit. 


Pukulannya yang amat hebat, bukan saja hebat karena tenaga sakti, akan 
tetapi juga pukulan ini mengandung hawa ilmu hitam yang amat kuat dan 
berbahaya, tertolak begitu saja oleh angin berputar itu dan membuat dia 
terpental jauh ke belakang! Darah tersembur keluar dari mulutnya dan 
tahulah dia bahwa dia telah terluka dalam, maka tanpa banyak cakap lagi dia 
lalu pergi dari situ, diikuti dengan tergesa-gesa dan penuh rasa gentar oleh 


para murid dan pengikutnya. 
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Cin Po dan Hui Ing melihat angin berputar itu menghampiri diri mereka. Tentu 


saja mereka terkejut dan khawatir. Akan tetapi tiba-tiba, entah bagaimana, 
belenggu kaki tangan mereka putus semua dan sebelum mereka tahu apa 
yang terjadi, mereka terangkat oleh angin berputar itu dan dibawa terbang 


cepat! 


Dalam waktu beberapa menit saja mereka telah jauh meninggalkan daerah 
Thian-san dan tibalah mereka di sebuah padang rumput. Angin berputar yang 
menyeret dan menerbangkan mereka itu masih berputar di situ, lalu tiba-tiba 
angin itu berhenti berputar dan tubuh mereka berdua terpelanting ke atas 


rumput! 


Cin Po terkejut bukan main. Tadi dia sudah mengerahkan tenaga sakti 
sekuatnya untuk melepaskan diri dari daya tarik angin berputar itu, akan 
tetapi semua usahanya sia-sia. Angin berputar itu terlalu kuat sehingga dia 
tak mampu melepaskan diri. Dan begitu angin itu berhenti berputar, tubuhnya 
terpelanting seperti sehelai daun kering! 


Begitu tubuhnya jatuh ke atas padang rumput sampai bergulingan. Cin Po lalu 
melompat bangun. Dia melihat Hui Ing juga sudah merangkak bangun dan 
mereka berdua memandang ke arah angin berputar tadi. Akan tetapi tidak 
nampak lagi angin berputar dan yang berada di situ adalah seorang kakek 
yang tua renta. 


Kakek berambut putih, berkumis dan berjenggot putih dan panjang. Dan 
pakaiannya! Dari kain kasar penuh tambalan pula, walaupun pakaian itu 
bersih namun jelas itu adalah pakaian seorang pengemis! 


193 


Cin Po menjadi bingung dan ragu. Apakah pengemis tua ini yang tadi 


mendatangkan angin berputar dan menolong dia dan Hui Ing dari tangan See- 
thian Tok-ong? 


Hui Ing juga berdiri dan memandang bengong, ia tidak tahu harus bersikap 
bagaimana karena ia tidak tahu siapa pengemis tua ini, dan kemana perginya 
angin berputar tadi. Akan tetapi, Cin Po yang berada di sebelahnya sudah 
memegang tangannya dan ditariknya tangannya oleh Cin Po yang mengajak 
ia berlutut menghadap pengemis tua itu. 


“Locianpwe telah menyelamatkan kami berdua dari tangan See-thian Tok- 
ong, sungguh budi locianpwe amat besar dan kami berdua menghaturkan 
banyak terima kasih,” kata Cin Po sambil memberi hormat dengan merangkap 


kedua tangan di depan dada, diikuti oleh Hui Ing. 


Kakek yang berpakaian seperti pengemis itu tersenyum dan wajahnya 
nampak seperti wajah seorang kanak-kanak ketika dia tersenyum ramah, 
sepasang matanya yang lembut itu juga ikut tersenyum. 


“Siapakah kalian anak-anak muda dan kenapa kalian sampai terjatuh ke 
tangan See-thian Tok-ong?” 


Pertanyaan ini bagi Cin Po seperti sambil lalu saja dan dia yakin bahwa tanpa 
diberi keteranganpun agaknya kakek ini sudah mengetahui segalanya. Akan 


tetapi dia menjawab juga memperkenalkan diri. 


“Teecu bernama Sung Cin Po dan ini adalah adik teecu bernama Kwan Hui 
Ing. Kami berdua adalah cucu-cucu murid Thian-san-pang yang kini diduduki 
seorang pengkhianat yang bersekutu dengan Tok-coa-pang. 
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“Ketika teecu meninggalkan tempat tinggal ibu teecu, yaitu di Ban-hok-si, di 


tengah perjalanan teecu diberitahu bahwa kalau teecu ingin melihat adik teecu 
selamat, teecu harus mengikuti orang itu. 


“Ternyata adik teecu telah ditangkap oleh See-thian Tok-ong. Teecu hendak 
membebaskannya, akan tetapi teecu malah tertawan pula." 


Kakek itu mengelus jenggotnya dan mengangguk-angguk sambil tersenyum. 
“Sebetulnya engkau sudah memiliki bakat yang membuat engkau tidak akan 
kalah menghadapi orang seperti See-thian Tok-ong itu, hanya sayang 
bakatmu masih terpendam dan belum digali. Aku melihat bahwa kalian 
berjodoh denganku, dan melihat pula bahwa belum waktunya kalian tewas, 


maka aku membawa kalian ke sini.” 


Mendengar ini Cin Po lalu memberi hormat. “Locianpwe, kalau benar teecu 
berdua berbakat dan berjodoh dengan locianpwe, teecu mohon agar locianpwe 


sudi menerima teecu berdua sebagai murid.” 


Karena yakin bahwa kakek ini adalah seorang yang luar biasa saktinya, Hui 
Ing mendengar ucapan kakaknya, juga ikut memberi hormat dan memohon. 


Kakek itu mengangguk-angguk. “Aku tidak akan menjadi guru kalian, hanya 
memberi sedikit petunjuk kepada kalian agar kalian dapat mematangkan ilmu 
yang sudah kalian miliki. Marilah kalian ikut aku!" 


Kakek itu lalu melangkah pergi. Langkahnya begitu ringan seolah dia tidak, 
menginjak tanah, dan kedua orang muda itu cepat-cepat mengikuti. 


Cin Po saling pandang dengan Hui Ing dan seolah mereka dapat membaca isi 


hati masing-masing. Biarpun kakek itu melangkah begitu ringan dan 
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seenaknya, namun kedua orang muda itu harus mengerahkan tenaga untuk 


tidak sampai tertinggal. 


Dan dalam tatapan mata Hui Ing, Cin Po dapat merasakan sedikit keraguan. 


Tentu adiknya ingat akan ibunya. 


Mereka menjadi murid kakek sakti ini begitu saja dan Hui Ing mengikutinya 
tanpa lebih dulu memberitahu ibunya. Tentu ibunya akan menjadi cemas dan 
mencari-carinya. Sampai berapa lama mereka akan menerima petunjuk kakek 


itu? 


Memang semula Hui Ing merasa khawatir karena tidak lebih dulu 
memberitahu ibunya. Orang tua itu tentu akan merasa gelisah sekali karena 
ia menghilang begitu saja tanpa pamit. Akan tetapi ketika ia teringat bahwa 
Cin Po berada bersamanya, hatinya menjadi tenang kembali dan gadis ini 
mengerahkan seluruh tenaganya untuk dapat mengimbangi tubuh kakek yang 


seperti meluncur terbawa angin itu. 


Kakek itu membawa mereka ke sebuah bukit. Orang menyebut bukit ini Pek- 
liong-san (Bukit Naga Putih). Menurut dongeng kuno, katanya bukit ini pernah 
menjadi tempat bertapa seekor naga putih! Dan di puncak bukit itu terdapat 


lantai batu yang ada bekas tapak kaki naga itu! 


Tentu saja kebenaran dongeng ini masih perlu dibuktikan, akan tetapi yang 
jelas bukit itu disebut Bukit Naga Putih. Dan karena puncak bukit itu gundul, 
terdiri dari tanah padas dan kapur, maka jarang ada manusia mendaki bukit 
yang tidak ada apa-apanya itu. 
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Agaknya justeru kesunyian bukit inilah yang membuat kakek itu memilih 


tempat ini sebagai tempat tinggalnya, yaitu di sebuah guha besar. Seperti 
biasa, bukit kapur selalu mempunyai banyak guha-guha. 


Setelah tiba di guha besar itu, kakek tadi duduk bersila dan kedua orang muda 
itu berlutut di depan kakinya. 


“Cin Po, dan kau Hui Ing, tidak biasanya aku memberi petunjuk kepada orang- 
orang muda seperti kalian. Akan tetapi seperti kukatakan tadi, agaknya ada 
jodoh antara kalian denganku, maka aku akan memberi petunjuk kepada 


kalian. 


“Akan tetapi ketahuilah bahwa ilmu yang akan kuajarkan kepada kalian 
mempunyai pantangan, yaitu kalau kalian pergunakan untuk kejahatan, ilmu 
itu akan menghancurkan kalian sendiri. Aku percaya bahwa kalian orang- 


orang muda yang bijaksana, maka aku berani mengajarkan kepada kalian." 


“Terima kasih sebelumnya atas segala petunjuk Suhu!" kata Cin Po gembira. 


“Terima kasih, Suhu,” kata pula Hui Ing. 


Demikianlah, mulai hari itu, Cin Po dan Hui Ing menerima petunjuk dari kakek 
itu. Selain memperdalam ilmu yang telah mereka kuasai, mereka juga 
menerima pelajaran ilmu silat yang diberi nama Ngo-heng-sin-kun (Ilmu Silat 
Lima Anasir). Di samping itu, mereka juga menerima ilmu kekuatan sihir 
untuk mempengaruhi pikiran lawan. Akan tetapi mereka berdua dipesan 
bahwa ilmu sihir ini tidak, boleh dipergunakan untuk mencelakai lawan, hanya 


boleh untuk menjaga atau membela diri saja. 
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Mereka berdua selain berlatih ilmu, juga melayani keperluan kakek itu, 


mencuci pakaian, menyediakan makanan atau minuman. Akan tetapi kakek 
itu jarang sekali makan, lebih banyak berpuasa, bahkan jarang bercakap kalau 


bukan untuk menerangkan ilmu yang diajarkannya. 


Sang waktu berjalan dengan amat cepatnya sehingga dua tahun telah lewat 
sejak Cin Po dan Hui Ing berlatih ilmu dari kakek aneh itu. Kakek itu memang 


aneh. 


Ketika pada suatu hari Cin Po dan Hui Ing bertanya siapa sebenarnya nama 


kakek itu, dia hanya terkekeh dan menjawab, 


“Aku ini seorang yang sudah tua dan tidak mempunyai nama, kenapa tanya- 


tanya soal nama? Aku tidak mempunyai nama." 


Setelah terkekeh lagi, dia menyambung, “Apa sih artinya nama? Betapa baik 
atau buruknya pun sebuah nama, itu tidak menunjukkan kenyataan atau 


keadaan yang diberi nama itu.” 


“Kalau begitu, Suhu ini Bu Beng Lojin (Orang Tua Tanpa Nama)!" kata Cin Po. 


“Heh-heh-heh, biarpun artinya Orang Tua Tanpa Nama, kalau sudah disebut, 
menjadi nama juga. Ha-ha, terserah, diberi nama apapun, tidak akan 


mengubah keadaan diriku yang sebenarnya." 


“Kalau boleh teecu bertanya, sebenarnya Suhu ini siapakah dan berasal dari 


mana?” 


“Sudahlah tidak perlu ditanyakan hal itu, aku sendiripun sudah lupa dari mana 
aku berasal dan siapakah diriku ini. Yang terpenting bagi kalian adalah bahwa 
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selama hidup ini kalian berlakulah benar. Ambillah jalan benar di manapun 


kalian berada, karena hanya jika kalian dapat melalui jalan kebenaran maka 
hidup kalian di dunia tidak akan sia-sia." 


“Akan tetapi Suhu,” kata Cin Po. “Apakah kebenaran itu? Semua orang selalu 
mengatakan bahwa dia bertindak demi kebenaran. Kalau ada dua pihak 
bermusuhan, keduanya tentu akan mengaku bahwa pihak mereka yang 
benar. Kebenaran diperebutkan oleh semua orang, sesungguhnya apa yang 
disebut kebenaran itu, Suhu? 


“Ini penting bagi teecu berdua karena tadi Suhu menasihatkan agar teecu 
berdua bertindak melalui jalan kebenaran, sehingga sudah semestinya kalau 
teecu mengerti apa yang dinamakan kebenaran itu.” 


“Kebenaran tidak bisa diperebutkan, kalau bisa diperebutkan itu bukan 
kebenaran lagi namanya. Perbuatan yang benar adalah perbuatan yang ada 
manfaatnya bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. Kalau hanya baik bagi 
diri sendiri akan tetapi tidak baik bagi orang lain, itu bukan kebenaran 


namanya. 


“Perbuatan menuruti nafsu sudah tentu tidak benar, satu-satunya perbuatan 
benar adalah perbuatan yang dituntun oleh kekuasan Tuhan. Dan untuk 
memperoleh tuntunan itu, kalian haruslah menyerah dengan sepenuh hatimu 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Barulah perbuatanmu akan benar. 


“Ingat benar, kalau dibalik perbuatan itu ada pamrih demi kepentingan atau 
kesenangan diri pribadi, maka perbuatan itu pasti mengandung ketidak- 


benaran. 
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“Nah, sudah cukup aku bicara tentang kebenaran, selanjutnya, serahkan saja 


kepada Tuhan yang pasti akan memberi bimbinganNya kepada kalian. Tuhan 
pasti memberi bimbingan kepada hati yang benar-benar baik dan bersih.” 


“Terima kasih atas nasihat Suhu dan teecu berdua pasti akan menaatinya 
sekuat mungkin,” kata Cin Po. 


“Suhu, teecu ingin sekali bertanya tentang sesuatu," kata Hui Ing. “Ayah dan 
ibu kandung teecu dibunuh orang. Kalau teecu membalas dendam dan 


membunuh orang itu, apakah perbuatan teecu itu tidak benar?” 


“Dendam kebencian merupakan racun bagi hati dan pikiran. Buanglah jauh- 
jauh dendam kebencian itu. Seorang yang pernah melakukan kejahatan 


belum tentu selamanya dia jahat. 


Mungkin dia telah sadar dan berobat dan kemudian menjadi orang yang baik. 
Kalau engkau hendak menentang seseorang, tentanglah kejahatannya. 
Menentang kejahatan memang menjadi tugas kalian, akan tetapi 
penentangan itu bukan berdasarkan dendam pribadi, melainkan berdasar 
menyelamatkan banyak orang dari pada kejahatan orang itu. Mengertikah 


kalian?” 


“Teecu mengerti, Suhu," kata Hui Ing. 


“Teecu mengerti, Suhu,” kata pula Cin Po yang juga teringat akan dendam 
yang ditanamkan sejak dia kecil oleh ibu kandungnya terhadap musuh besar 
yang telah membunuh ayah kandungnya. 


Kini dia merasa lega. Dia akan mencari orang itu dan kalau mendapatkan 


orang itu jahat, dia akan menentangnya dan kalau perlu membunuhnya 
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karena kejahatannya, bukan karena dia hendak membalaskan kematian 


ayahnya. 


Demikian pula dengan Hui Ing. Di dalam hatinya, tadinya gadis ini 
mendendam kepada Ban Koan dan Tok-coa-pang. Setelah mendengar pesan 


kakek itu, iapun merasa lega. 


Kalau Ban Koan masih jahat, tentu akan dibasminya, demikian pula dengan 
Tok-coa-pang. Akan tetapi kalau Ban Koan sudah bertobat dan menjadi orang 


baik tidak ada alasan baginya untuk membunuhnya. 


“Bagus, yang terpenting adalah pengertian kalian tentang tugas hidup karena 
kalian dijelmakan menjadi manusia tidaklah sia-sia. Tuhan menghendaki agar 
manusia melakukan kebaikan dan melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi 


dirinya sendiri dan bagi manusia lain. 


“Sekarang kalian telah mempelajari ilmu. Ingat, ilmu itu tiada batasnya. 
Jangan sekali-kali menganggap bahwa setelah mempelajari ilmu dariku, kalian 


lalu merasa yang paling pandai. Sama sekali tidak. 


“Kepandaian yang dapat dimiliki manusia hanyalah sekelumit, dan Yang Maha 
Pandai hanyalah Tuhan. Dari Tuhan semuanya datang, kita ini hanyalah alat 
belaka, maka jadilah alat yang baik, jadilah alat yang berguna! 


“Janganlah sekali-kali suka mengunggulkan diri. Makin rendah hati, kalian 
akan menjadi lebih waspada dan semakin dekat dengan kekuasaan Tuhan. 
Yang tinggi hati dan sombong, sekali waktu pasti akan jatuh dan menyadari 


bahwa segala kekuasaan, kepandaian dan segalanya adalah milik Tuhan. 
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“Sekarang kalian boleh melanjutkan perjalanan ke mana kalian suka. Akan 


tetapi ada sedikit pesanku. 


“Belasan tahun yang lalu, aku memiliki sepasang pedang, yaitu Im Yang 
Siang-kiam (Sepasang Pedang Langit Bumi) Pedang itu dicuri orang dan kini 
dia bersembunyi di Pulau Iblis, di Lautan Kuning. Kalau kalian dapat 


merampas sepasang pedang itu baik sekali, untuk kalian seorang sebatang. 


“Kalau dibiarkan berada dalam tangan orang yang sesat jalan, sepasang 
pedang itu dapat dipergunakan untuk kejahatan, dan hal itu sungguh sayang 


sekali. Nah, sekarang kalian boleh pergi." 


“Suhu hendak ke mana?" tanya Hui Ing. 


Kakek itu tersenyum. “Manusia tidak akan dapat melepaskan diri dari maut. 
Selama tinggal di dalam badan yang terdiri dari daging, tulang dan kulit ini, 
pasti badan ini akan rusak, sakit dan mati. Akan tetapi sebelum kematian tiba, 


aku ingin pergi ke Atap Dunia." 


“Suhu maksudkan pergi ke Pegunungan Himalaya?" tanya Cin Po. 


“Engkau sudah mengerti. Nah, aku mau pergi sekarang. Ingat semua pesanku 
kalau kalian ingin selamat dan berbahagia dalam kehidupan kalian." 


Setelah berkata demikian, kakek itu menggerakkan dan melambaikan 


tangannya, lalu dia berkelebat dan lenyap dari depan guha itu. 


Cin Po dan Hui Ing menjatuhkan diri berlutut menghadap ke arah guru mereka 
pergi dan keduanya berbisik mengucapkan selamat jalan. Sejenak mereka 
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berlutut seperti patung, mengingat segala kebaikan guru itu dan segala ilmu 


yang telah mereka pelajari selama dua tahun itu. 


“Ing-moi.....!" Akhirnya Cin Po yang menegur terlebih dahulu. 


Hui Ing menoleh dan Cin Po melihat betapa kedua mata adiknya itu basah dan 
agak kemerahan. 


“Engkau menangis?" 


“Aku terharu, koko. Suhu begitu baik kepada kita, dan sudah dua tahun ini 
kita hidup bersamanya, menerima gemblengan darinya. Sekarang, tiba-tiba 
suhu pergi meninggalkan kita, bagaimana hatiku tidak menjadi sedih? 


Semangatku seakan-akan pergi mengikuti suhu.” 


Cin Po menghela napas panjang. Betapa pada dasarnya setiap orang manusia 
ini selain merasa sendirian, kesepian dan mudah sekali hati ini melekat kepada 
siapa saja dan apa saja. Dia sendiri pun tidak ada bedanya, maka diapun 
berkata, 


“Aku mengerti bagaimana perasaanmu Ing-moi. Akan tetapi kita semua harus 
berani menghadapi kenyataan bahwa setiap pertemuan tentu diakhiri dengan 
perpisahan. Tidak ada yang abadi dalam kehidupan ini Ing-moi, dan kita harus 
selalu siap menghadapi segala perubahan yang tiba menimpa diri kita. 


“Biarlah kita mengikuti suhu dengan perasaan terima kasih kita, dan untuk 
memberi ujud kepada rasa terima kasih kita itu, kita harus memenuhi semua 
harapan dan nasihatnya. Tidakkah kau pikir begitu?” 
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“Engkau benar, koko. Sekarangpun aku sudah mengalihkan perhatianku, 


membayangkan betapa akan senangnya hati ibu dan nenek, kalau melihat 
kita kembali ke Ban-hok-si setelah dua tahun pergi tanpa pamit.” 


“Akan tetapi, Ing-moi. Ingat akan pesan suhu. Bukankah kita harus merampas 
kembali Im-yang Siang-kiam milik suhu yang dicuri orang itu?” 


“Apakah kita tidak pulang saja lebih dulu agar ibu tidak menjadi gelisah, 
koko?" 


“Kupikir lebih baik kita pergi mencari pedang itu lebih dulu, Ing-moi. Kalau 
kita pulang lebih dulu, tentu ibu dan nenek tidak akan memperkenankan kita 
pergi lagi. Sudah kepalang kita meninggalkan mereka setelah kita berhasil 
merampas pedang, baru kita kembali. Atau engkau saja kembali lebih dulu, 
dan aku yang berusaha merampas pedang?” 


“Tidak, koko! Bukankah ini merupakan tugas kita berdua karena pedang itu 
untuk kita berdua? Marilah, aku menurut bagaimana sebaiknya kau yang 


menentukan saja.” 


Mereka lalu meninggalkan Pek-liong-san, menuruni bukit itu dan melakukan 


perjalanan menuju ke timur, ke Lautan Kuning. 


ayr 


Kita menengok dulu keadaan Bi Li dan Liauw In Nikouw di Ban-hok-si. Mereka 
sama sekali tidak menduga ada peristiwa buruk menimpa Hui Ing ketika 
seorang penduduk dusun berlari-larian menemui mereka dengan muka pucat 
dan napas terengah-engah. 
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“Celaka, toanio......, celaka..... nona Hui Ing.....!” 


Sung Bi Li memegang pundak orang itu dan mengguncangnya. “Ada apakah, 
paman? Apa yang terjadi dengan Hui Ing? Tenangkan hatimu dan ceritakan 


yang jelas." 


Lauw In Nikouw mengambilkan air teh untuk diminumkan orang itu. Setelah 
minum, barulah orang itu agak tenang sedikit. 


“Saya baru saja lewat di luar pintu gerbang dusun kita. Saya melihat nona Hui 
Ing berkelahi melawan lima orang, kemudian nona Hui Ing roboh dan 


dipanggul oleh seorang di antara mereka, dibawa lari.” 


“Celaka!” Sung Bi Li berlari masuk mengambil pedangnya dan ia segera berlari 
keluar dari dusun itu untuk melakukan pengejaran. Memang ia melihat bekas 
tapak kaki orang-orang berkelahi di situ, akan tetapi tidak nampak lagi 
bayangan lima orang yang menculik Hui Ing. 


Ia lalu teringat kepada Thian-san-pang. Siapa lagi kalau bukan mereka atau 
Tok-coa-pang yang menculik Hui Ing? Ia sudah mendengar desas-desus 
bahwa orang-orang Thian-san-pang dan Tok-coa-pang seringkali melakukan 


penculikan, terhadap gadis-gadis dusun. 


Ia lalu pulang dan mengajak Lauw In Nikouw pergi ke Thian-san-pang. Kalau 
ia tidak berhasil membujuk Ban Koan, mungkin Lauw In Nikouw akan berhasil 
agar Ban Koan menyelidiki anak buahnya dan membebaskan Hui Ing kalau 
benar diculik oleh mereka. 


Dua orang wanita itu bergegas naik ke lereng Pegunungan Thian-san, 


langsung menuju ke markas Thian-san-pang. Para anggauta Thian-san-pang 
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yang lama tentu saja mengenal mereka dan tidak ada yang berani 


mengganggu ketika Sung Bi Li dan Lauw In Nikouw memasuki pintu gerbang 
perkampungan itu. Seorang anggauta lalu memberi laporan kepada Ban Koan 
tentang kunjungan ini. 


Ban Koan bergegas keluar dan menyambut mereka. Begitu melihat Bi Li, 
jantungnya masih berdebar. Ah, setelah sekian tahun tidak bertemu sumoinya 
itu, ternyata hatinya masih terguncang begitu bertemu. Dia masih mencintai 


sumoinya itu! 


“Aih, kiranya engkau, sumoi. Dan Su-kouw (bibi guru) juga datang 
berkunjung. Selamat datang dan mari silakan masuk!” 


“Tidak usah masuk, suheng. Kita bicara di sini saja!” kata Bi Li dengan ketus 
dan dingin. 


Ban Koan menarik napas panjang. “Engkau masih tidak berubah, sumoi. 
Baiklah, ada keperluan apakah engkau mencari aku? Apa yang dapat 


kulakukan untukmu, sumoi?” 


“Suheng, bebaskan sekarang juga, Hui Ing!" teriak Bi Li dengan marah. 


“Sumoi, apa maksudmu?" Ban Koan pura-pura kaget, pada hal tentu saja dia 
tahu apa yang telah terjadi dengan Hui Ing yang telah ditolong oleh angin 


berputar yang aneh. 


“Suheng, tidak usah berpura-pura. Hui Ing diculik oleh lima orang pria. Siapa 
lagi mereka itu kalau bukan engkau atau anak buahmu? Cepat perintahkan 
anak buahmu untuk membebaskan Hui Ing atau aku akan mengadu nyawa 


denganmu!" 
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“Sabarlah, sumoi. Sungguh mati aku tidak tahu di mana Hui Ing berada." 


“Bohong......!" teriak Bi Li. 


“Ban Koan, harap jangan mencari keributan dan bebaskanlah Hui Ing, kalau 
benar ditawan oleh orang-orangmu,” Lauw In Nikouw membujuk dengan 


sauaranya yang lembut. 


“Su-kouw, saya sama sekali tidak tahu, di mana adanya Hui Ing. Bagaimana 


harus membebaskannya?" 


“Suheng Ban Koan! Ingat, kalau engkau berkeras tidak mau menyelidiki anak 
buahmu dan membebaskan Hui Ing, aku akan menyiarkan ke seluruh pelosok 
agar dunia kang-ouw mengetahui akan pengkhianatanmu, dan bahwa Thian- 
san-pang kau ajak menyeleweng dan bersekutu dengan Tok-coa-pang!" 


“Sumoi, jangan marah dulu. Engkau sudah hafal akan keadaan di 
perkampungan kita ini. Nah, kenapa tidak kau selidiki dan geledah sendiri 


apakah Hui Ing berada di sini?” 


“Baik, aku akan mengadakan penggeledahan!” kata Bi Li dan ia lalu 
melangkah masuk diikuti oleh Louw In Nikouw. Ban Koan mengikuti pula dari 
belakang. 


Bi Li menggeledah ke dalam rumah, tidak memperdulikan keluarga Ban Koan 
yang menjadi terkejut. Ia tentu menuju ke belakang dan kini bagian belakang 
rumah itu telah dijadikan tempat tahanan oleh Ban Koan. 
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Bi Li menggeledah tempat ini, memasuki setiap tahanan dan mencari-cari. 


Ketika ia memasuki sebuah kamar tahanan besar yang kosong, tiba-tiba dari 
luar Ban Koan menutupkan pintu tahanan itu dan menguncinya. 


Bi Li terkejut sekali, melompat ke pintu itu dan mendorong-dorongnya sekuat 
tenaga. Akan tetapi pintu itu terbuat dari besi, kokoh kuat dan tidak dapat 


terbuka. 


“Ban Koan, apa yang kaulakukan ini? Lepaskan aku, cepat!” Bi Li mencabut 
pedangnya dan mengamuk kalang kabut membacoki pintu, akan tetapi hanya 


mengeluarkan suara berkerontangan, tidak mampu membuka pintu itu. 


“Bi Li, engkau tenang-tenanglah tinggal di sini, engkau akan diperlakukan 
dengan baik. Ingat, aku tetap sayang padamu, Bi Li, hanya engkaulah yang 
tidak tahu dicinta orang." 


“Bebaskan aku, Ban Koan, lepaskan aku!" 


“Dan membiarkan engkau berteriak-teriak di dunia kang-ouw memburuk- 
burukkan Thian-san-pang? Tidak, Bi Li, kau tinggal dulu di sini untuk 


sementara." 


Lauw In Nikouw menjadi marah. "Omitohud........ ! Mengapa engkau berubah 
menjadi jahat begini, Ban Koan? Ingat, Bi Li adalah sumoimu sendiri dan Hui 
Ing adalah murid keponakanmu. Aku sendiri yang akan menyiarkan di dunia 
kang-ouw kalau engkau tidak segera membebaskan Bi Li dan Hui Ing!" 


“Ah, Su-kouw sudah tua. Jangan ikut-ikut urusan ini, pergi saja sana 
bersembahyang di kuilmu!” kata Ban Koan yang menjadi marah dan dia 


menggunakan tangannya mendorong tubuh nenek itu agar pergi keluar. 
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Didorong oleh tangan yang kuat itu, Lauw In Nikouw terpental keras dan 


menabrak dinding kuat-kuat. Nenek itu mengeluh dan tubuhnya terkulai 
lemas, kepalanya berdarah. 


Ban Koan terkejut. Dia telah lupa bahwa nenek ini adalah seorang yang lemah. 
Dorongannya tadi terlampau kuat dan nenek itu menabrak dinding, kepalanya 


terbentur dinding dan kini ia terkulai dengan kepala retak. 


Ban Koan cepat berjongkok dan memeriksa, kaget juga melihat nenek itu 


sudah tewas! 


mengguncang-guncang pintu kamar tahanan. 


“Ia tidak mati, aku akan mengobatinya,” kata Ban Koan berbohong dan dia 
memondong tubuh tubuh nenek itu keluar dari situ, menutupkan pintu yang 
menyambung ke arah tempat tahanan itu sehingga dia tidak mendengar lagi 


teriakan dan makian Bi Li. 


Setibanya di luar, Ban Koan menyuruh anak buahnya menyediakan peti mati 
dan kereta. Setelah meletakkan jenazah nenek itu ke dalam peti mati, dia 


menyuruh anak buahnya mendorong kereta dorong menuruni lereng. 


Dia sendiri yang mengantar jenazah itu ke kuil Ban-hok-si. Dan dia 
mengatakan kepada para nikouw di situ bahwa Lauw In Nikouw menderita 
kecelakaan, terjatuh ketika hendak mengunjungi Thian-san-pang. 
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Para nikouw menyambut dan mengurus pemakaman jenazah itu sebaik- 


baiknya. Mereka tidak berani banyak bicara lagi karena mereka semua sudah 
tahu bahwa Ban Koan adalah ketua Thian-san-pang dan penguasa daerah itu. 


Demikianlah, Sung Bi Li menjadi tahanan dalam Thian-san-pang dan biarpun 
dia bebas tidak terbelenggu, namun ia tidak dapat meninggalkan ruangan 
tahanan itu, di mana ia ditahan dan dijaga ketat siang malam. Bi Li menjadi 
putus asa dan harapan satu-satunya, hanyalah Cin Po. 


Ia tidak tahu bagaimana nasib Hui Ing, akan tetapi ia tahu benar bahwa Cin 


Po bebas di luar. 


Tentu sekali waktu Cin Po akan pulang ke kuil Ban-hok-si dan mendengar dari 
para nikouw bahwa Lauw In Nikouw telah tewas sedangkan ia setelah pergi 
ke Thian-san-pang tidak kembali lagi. Pasti Cin Po akan mencarinya ke Thian- 


san- pang. 


Kalau tidak mempunyai gantungan harapan ini, mungkin Bi Li telah 
membunuh diri! Setiap kali mengingat akan nasib Hui Ing yang dikabarkan 
tertawan oleh orang-orang jahat, hati Bi Li menjadi risau sekali. Ia tidak tahu 
bagaimana keadaan Hui Ing, dan ia hanya dapat berdoa semoga gadis itu 


terlepas dari bencana. 


<y> 


Sekarang kita tinggalkan Bi Li yang sudah dua tahun menjadi kurus karena 
memikirkan Hui Ing yang lenyap dan Cin Po yang tak kunjung pulang, dan 
mari kita ikuti perjalanan Hui Ing dan Cin Po yang melakukan perjalanan 
menuju ke Lautan Kuning untuk mencari pedang Im-yang Siang-kiam milik 
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Bu Beng Lojin yang lenyap dicuri orang. Mereka melakukan perjalanan dengan 


cepat dan pada suatu hari mereka tiba di tepi Lautan Kuning. 


Mereka mencari pantai yang terdapat dusun nelayan dan memasuki dusun itu. 
Mereka tidak tahu di mana letaknya pulau yang dimaksudkan guru mereka. 


Pulau yang agaknya menjadi tempat tinggal pencuri pedang itu. 


Pula, mereka berdua asing dengan lautan. Andaikata tahu letaknya pulau 
itupun, bagaimana mereka akan mampu mencarinya Mereka tidak biasa 
berlayar, apalagi mengemudikan perahu melalui lautan yang bergelombang 


dahsyat itu. Baru melihatnya saja mereka sudah merasa ngeri. 


Mereka mulai bertanya-tanya kepada para nelayan, kalau-kalau ada yang 
mengetahui di mana adanya Pulau Iblis dan kalau-kalau ada yang dapat 
mengantar mereka ke sana. Akan tetapi para nelayan itu menggeleng kepala. 


Tidak seorangpun mengetahui di mana adanya Pulau Iblis itu. 


“Aku tahu di mana Pulau Iblis itu....... !” Tiba-tiba seorang nelayan berkata. 


Cin Po dan Hui Ing menjadi girang sekali dan mereka memandang kepada 
nelayan itu. Yang bicara itu seorang nelayan yang kulitnya terbakar sinar 
matahari sampai menghitam, usianya sekitar empatpuluh tahun dan tubuhnya 
kokoh kekar nampak kuat sekali. 


Bukan hanya Cin Po dan Hui Ing yang memandang orang itu, juga para 
nelayan lain, akan tetapi para nelayan itu agaknya tidak mengenal nelayan 


ini. 


“Sobat, benarkah engkau mengetahui di mana adanya Pulau Iblis itu?” 
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Nelayan itu mengangguk. "Aku seorang nelayan pendatang dari pantai 


sebelah selatan. Aku pernah mencari ikan di dekat sebuah pulau yang 
nampaknya kosong dan para nelayan lain menyebutnya Pulau Iblis. Pulau itu 
kelihatan menyeramkan, apalagi dengan nama itu, sehingga tidak ada 


seorangpun berani mendarat di sana." 


“Sobat, dapatkah engkau mengantar kami ke sana? Berapapun biayanya akan 
kami bayar!” kata Hui Ing penuh semangat karena tidak menyangka demikian 


mudahnya mereka akan mendapatkan keterangan tentang pulau itu. 


“Jauhkah pulau itu dari sini?” tanya Cin Po. 


“Pulau itu cukup jauh dari sini sehingga tidak tampak dari sini. Pula, pulau itu 
kecil saja. Untuk mengantar kalian ke sana? Wah, tidak semudah itu, kecuali 


tentu saja kalau kalian mempunyai cukup emas untuk membayarku!" 


Mendengar ini, Hui Ing mengerutkan alisnya dan ia lalu mengeluarkan sehelai 


saputangan dari bajunya. 


“Apakah emas sebegini sudah cukup untuk membayarmu, sobat?” katanya 


dan dalam suaranya terkandung getaran aneh. 


Nelayan itu memandang dan matanya terbelalak karena dalam buntalan 
saputangan itu dia melihat emas berkilauan yang amat banyak. 


“Ing-moi......!"” Cin Po mengeluarkan seruan yang nadanya menegur dan sambil 


tersenyum Hui Ing lalu mengantungi lagi saputangannya. 
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Nelayan itu berseri-seri wajahnya dan dia berkali-kali mengangguk. “Sudah 


cukup, lebih dari cukup. Nah, mari kita segera berangkat, pelayaran ke Pulau 
Iblis memakan waktu setengah hari! Itu, di sana perahuku, silakan naik!” 


Perahu itu ternyata sedikit lebih besar dari pada perahu-perahu nelayan yang 
berada di tempat itu, dilengkapi pula dengan layar. 


Dengan girang Cin Po dan Hui Ing naik ke perahu dan duduk di dalamnya. 
Nelayan itu mendayung perahunya ke tengah, setelah terlepas dari ombak 


yang menghempas ke pantai dia lalu memasang layar. 


Cin Po berbisik. “Engkau tidak seharusnya melakukan itu, Ing-moi." 


“Hanya untuk main-main, koko. Agar dia mau mengantar kita dan juga untuk 
menguji apakah ilmuku sudah cukup kuat,” kata Hui Ing sambil tersenyum 


manis. 


Cin Po menghela napas. Tadi Hui Ing telah memperlihatkan sihirnya sehingga 
saputangan kosong itu kelihatan banyak emasnya oleh nelayan itu. Dan 
ternyata ilmu sihir Hui Ing sudah cukup kuat sehingga nelayan itu 
terpengaruh. 


“Aku masih memiliki beberapa buah perhiasan, koko. Tentu aku akan 
membayarnya," kata pula Hui Ing yang takut kalau Cin Po mengira ia hendak 


menipu dengan ilmu sihirnya. 


Cin Po tersenyum. “Aku tahu dan percaya, Ing-moi, hanya ilmu itu tidak 
seharusnya dipakai untuk main-main. Akan tetapi sudahlah, pelayaran ini 
membuat aku ngeri. Lihat, gelombangnya begitu besar. Aku merasa seperti 


tidak berdaya sama sekali di antara gelombang samudera ini, Ing-moi." 
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“Apakah engkau tidak bisa berenang, koko?" 


“Berenang sih bisa, sekadar tidak tenggelam. Dan engkau?" 


“Di dekat kuil terdapat telaga kecil dan aku suka bermain-main dan mandi di 
sana. Aku pun hanya dapat berenang sekadar tidak tenggelam." 


“Itupun sudah cukup untuk membesarkan hati.” 


“Jangan khawatir, koko. Tukang perahu kita ini agaknya seorang nelayan yang 


berpengalaman berlayar, tentu perahu ini aman.” 


Memang nelayan itu nampaknya amat mahir mengemudikan perahu di antara 
gelombang. Perahu meluncur dengan lajunya dan layar mengembang. Perahu 
semakin ke tengah dan akhirnya daratan yang mereka tadi tinggalkan hanya 
nampak seperti sebuah garis hitam yang kecil, menandakan bahwa mereta 
sudah jauh berada di tengah samudera. 


Setelah berlayar kurang lebih dua jam lamanya dan mereka sudah berada 
amat jauh dari pantai yang kini sudah tidak nampak lagi, tiba-tiba dari depan 
nampak sebuah perahu yang besar dengan bendera berwarna hitam. Setelah 
dekat baru nampak bahwa selain perahu besar itu, terdapat pula lima buah 
perahu kecil seperti perahu yang dikemudikan nelayan itu. 


Mula-mula Cin Po dan Hui Ing tidak menaruh curiga. Mengira bahwa perahu- 
perahu itupun perahu nelayan dan yang besar itu perahu saudagar yang lewat. 
Akan tetapi ketika perahu-perahu kecil itu melakukan gerakan mengepung 
perahu nelayan, mereka mulai menjadi curiga. Dan nelayan itupun 
menggulung layarnya dan melempar sauh untuk menghentikan perahunya. 
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“Kalian telah terkepung!” Tiba-tiba nelayan yang membawa mereka tadi 


bangkit berdiri dan berkata dengan suara garang. “Cepat serahkan semua 


emas dan bawaan kalian kalau kalian ingin selamat!” 


Barulah Cin Po dan Hui Ing menyadari bahwa mereka telah terjebak dan yang 
mereka tumpangi adalah perahu bajak yang kini membawa mereka kepada 
teman-temannya yang sudah mengepung. Di setiap perahu kecil itu terdapat 
tiga orang bajak, sehingga jumlah mereka ada belasan orang, belum lagi yang 
berada di perahu besar berbendera hitam itu! 


“Heii, engkau ini kiranya pembajak, ya?” bentak Hui Ing. “Kami tidak 
mempunyai apa-apa, kenapa kalian hendak membajak kami?” 


“Jangan bohong, nona. Serahkan emas tadi dan juga semua perhiasan yang 
kaumiliki berikut buntalan itu, dan engkau juga, orang muda!" 


“Bagaimana kalau tidak kami berikan?” kata Hui Ing. 


“Kalau tidak kalian berikan, terpaksa kami akan melemparkan kalian ke 


lautan!” 


“Jahanam busuk, aku akan memberikan apa-apa kepadamu kecuali ini!” kata 
Hui Ing dan kakinya mencuat dengan kecepatan yang tak dapat diikuti dengan 
mata sehingga bajak laut itu tak dapat menghindar lagi. Perutnya kena 
ditendang kaki Hui Ing dan tubuhnya terlempar keluar dari dalam perahu, 
tercebur ke dalam lautan! 


Para bajak laut marah melihat ini. Beberapa orang berloncatan dari perahu- 
perahu kecil ke atas perahu yang ditumpangi Cin Po dan Hui Ing. Kedua orang 


muda ini sudah siap dan berdiri di atas perahunya. 
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Setiap ada orang dari perahu-perahu kecil itu meloncat ke perahu mereka, 


mereka sambut dengan tamparan atau tendangan dan para bajak laut itu 
terlempar dan tercebur ke dalam air! Gerakan Cin Po dan Hui Ing demikian 
cepatnya sehingga para bajak laut tidak ada yang dapat bertahan ketika 
disambut serangan. Sebentar saja sudah delapan orang bajak laut yang 
tercebur ke dalam air. 


Tiba-tiba perahu di mana Cin Po dan Hui Ing berdiri itu berguncang. Dari 


perahu besar itu terdengar teriakan melengking suara wanita. 


“Jangan serang! Tenggelamkan perahu mereka itu!" 


Kiranya itu merupakan perintah bagi para bajak laut. Yang masih di perahu 
lalu berloncatan ke dalam air, bergabung dengan mereka yang terlempar ke 
dalam air oleh serangan Cin Po dan Hui Ing. Ke dua orang muda ini ketika 
menampar atau menendang memang membatasi tenaga mereka karena 


mereka tidak ingin membunuh. 


Dan kini mereka berada dalam bahaya besar. Perahu itu terguncang ke kanan 
kiri lalu terbalik tanpa dapat dicegah lagi dan dengan sendirinya tubuh Cin Po 
dan Hui Ing ikut terguling ke dalam air! Mereka berdua gelagapan dan 


mencoba berenang. 


Mereka memang dapat mencegah tubuh mereka tenggelam, akan tetapi 
ketika para bajak itu menyerang mereka keduanya menjadi panik karena 
mereka sama sekali tidak biasa bertanding di dalam air. Dan dalam keadaan 
seperti itu tidak mungkin pula mempergunakan kekuatan sihir mereka untuk 


mempengaruhi para lawan. 
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Kembali mereka mendengar teriakan dari atas perahu besar, “Tangkap 


mereka, jangan sampai membunuh mereka dan bawa mereka ke sini!” 


Banyak tangan menangkap kaki Hui Ing dan Cin Po lalu mereka diseret ke 
dalam air. Tentu saja mereka gelagapan dan sebentar saja mereka kehabisan 
napas, minum air dan akhinya keduanya dalam keadaan pingsan telah dibawa 
naik ke perahu besar berbendera hitam. 


Ketika Cin Po siuman dari pingsannya, dia mendapatkan dirinya berada dalam 
sebuah kamar yang cukup lebar. Tempat tidurnya tidak bergerak-gerak, maka 
tahulah dia bahwa dia tidak lagi berada di perahu. Dia memandang ke sana- 
sini dan melihat seorang wanita yang bertubuh menggairahkan duduk tak jauh 
dari tempat tidurnya. 


Cin Po bangkit duduk. Pakaiannya kering dan ternyata yang dikenakan di 
tubuhnya itu bukan pakaiannya. Semua pakaiannya berwarna putih dan 
pakaian yang dipakainya itu berwarna kuning. Tentu semua pakaian dalam 
buntalannya basah kuyup, pikirnya. 


Dia teringat betapa dia dan Hui Ing diseret ke dalam air dan tidak berdaya, 
akan tetapi teringat pula suara wanita yang memesan agar dia dan Hui Ing 
tidak dibunuh. Kini dia membalikkan tubuhnya menghadapi wanita yang 
pakaiannya dari sutera hitam namun wajahnya tersembunyi di balik cadar 
hitam itu. 


Hanya nampak kulit tangan dan sebagian lehernya yang putih mulus, dan 
bentuk tubuh di balik pakaian ringkas itu yang sempurna benar lekuk 
lengkungnya! Seorang wanita yang cantik, pikir Cin Po. Mungkin pemilik suara 
tadi dan kalau benar demikian, wanita inilah yang menjadi kepala bajak! 
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Sebelum dia bicara, pintu terbuka dan masuklah seorang wanita yang 


pakaiannya ringkas dan serba hitam pula. 


“Sian-li, tamu wanita itu telah siuman, kami menunggu perintah Sian-li!” 


Wanita bercadar itu lalu berkata, dan suaranya dikenal oleh Cin Po sebagai 


suara wanita yang tadi memerintah dari perahu besar. 


“Sudah kalian ganti pakaiannya yang basah?” 


“Sudah, Sian-li juga sudah kami keluarkan air dari dalam perutnya." 


“Bagus, beri minum obat yang telah kuberikan tadi dan tenangkan ia, 


suguhkan air teh yang baik dan minta kepadanya untuk menanti sebentar.” 


Wanita itu memberi hormat dan pergi meninggalkan kamar itu. Cin Po merasa 
heran sekali. Wanita ini disebut “sian-li” atau dewi! 


Cin Po memberi hormat. 


“Agaknya nona yang menjadi pemimpin para bajak dan yang telah 
menyelamatkan kami. Siapakan nona dan mengapa menahan kami di sini? 
Kami orang miskin tidak mempunyai apa-apa, kalau hendak menawan, tidak 
akan ada yang memberi uang tebusan." 


Wanita itu mengeluarkan suara seperti orang tertawa kecil dan bertata. "Aku 
disebut Huang-hai Sian-li dan memang aku pemimpin para bajak laut tadi. 
Tentu saja aku tidak menghendaki dibunuh karena kalian tadi juga tidak 
membunuh orang-orangku, bukan? Apa lagi setelah engkau berada di sini, 
tentu saja aku tidak akan membunuhmu, Sung Cin Po!” 
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Cin Po terkejut setengah mati. “Engkau...... engkau sudah mengenal namaku?" 


“Tentu saja, twako. Apakah engkau tidak mengenal suaraku?” Wanita itu 
mendekat dan menyingkap cadarnya. 


Sejenak Cin Po menjadi bengong melihat wajah yang penuh benjolan itu. 


Cadar itu segera tertutup kembali. 


“Kau...... eh, nona...... Ciok Hwa....... I” katanya gagap, karena sama sekali tidak 
menyangka bahwa kepala bajak laut itu adalah Kui Ciok Hwa, puteri dari Tung- 
hai Mo-ong yang dulu hendak dinikahkan dengan dia! 


“Ah, siapa kira, sudah dua kali engkau yang menyelamatkan nyawaku, Ciok 


Hwa!" 


“Ssttt, semua orang mengenalku sebagai Huang-hai Sian-li, karena itu jangan 
menyebut aku selain dengan nama itu, twako. Dan jangan mengucapkan 
kata-kata sungkan. Bukankah kita berdua telah menjadi sahabat sejak dulu? 


“Ketika orang-orangku mengeroyokmu, aku tidak mengira bahwa engkaulah 
pemuda itu. Akan tetapi aku melihat engkau dan gadis itu tidak membunuhi 
anak buahku, maka akupun memerintahkan untuk menangkap kalian hidup- 
hidup. Setelah dibawah ke sini, barulah aku tahu bahwa pemuda itu adalah 
engkau. Dan siapakah gadis itu, twako? Isterimu, atau tunanganmu?” 


“Ihh, Ciok...... eh, Sian-li. Jangan menduga yang bukan-bukan. Sudah 
kukatakan bahwa dua tahun yang lalu aku belum ingin menikah, juga 
sekarang aku belum ada pikiran untuk itu. Gadis itu bernama Hui Ing, dan ia 
adalah adikku, eh, adik tiri maksudku." 
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“Ah, begitukah?" 


Pada saat itu, seorang anak buah laki-laki berlari masuk dan memberi hormat 


kepada ketuanya. “Sian-li, celaka, gadis tamu kita itu mengamuk!" 


Mendengar ini, Cin Po segera lari ke pintu diikuti oleh Huang-hai Sian-li. Sian- 
li yang memimpin sebagai penunjuk jalan. Ternyata rumah itu cukup luas dan 
mereka memasuki sebuah kamar. Dan terdapatlah pemandangan yang aneh. 


Hui Ing sudah duduk di atas kursi dan terdapat tujuh orang anak buah bajak 
laki-laki perempuan yang berdiri bagaikan boneka hidup. Begitu melihat Sian- 


li masuk, Hui Ing segera berseru membentak, “Berhenti dan jangan bergerak!” 


Akan tetapi karena Huang-hai Sian-li memakai cadar sehingga ia tidak dapat 
langsung memandang mata gadis bercadar itu, maka pengaruh sihir yang 
dilancarkan Hui Ing hanya lemah saja mempengaruhi Huang-hai Sian-li. 
Biarpun demikian, kepala bajak laut ini terkejut karena seketika ia merasa 


tubuhnya seperti kaku tidak mampu bergerak! 


Ketika Cin Po masuk, kembali Hui Ing menudingkan telunjuknya ke arah laki- 


laki berpakaian kuning itu. 


“Berlutut engkau!" 


Akan tetapi pria itu tidak mau berlutut, bahkan menegurnya, “Hui Ing, kembali 


Hui Ing terkejut mengenal kakaknya. Ia lalu melompat bangun dan 
menghampiri kakaknya, memegang kedua tangan kakaknya. 
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“Koko, engkau tidak apa-apa? Syukurlah. Aku sudah khawatir sekali!” 


Huang-hai Sian-li sudah dapat bergerak kembali dan ia menghampiri. “Enci, 
maafkanlah kami. Kami tidak bermaksud buruk dengan menahanmu di sini, 
hanya ada kesalahpahaman di antara kita. Sung-twako ini adalah seorang 


sahabatku yang baik.” 


Hui Ing memandang kepada wajah bercadar, memandang dari kepala sampai 
ke kaki dan ia kagum sekali. Seorang wanita yang memiliki bentuk tubuh yang 
hebat dan kulitnya putih kemerahan. Tentu wajah tertutup cadar itu cantik 
bukan main. Hatinya merasa sangat tidak enak mendengar wanita itu 
mengakui Cin Po sebagai seorang sahabat yang baik. Lalu dipandangnya 


wajah kakaknya. 


“Koko, siapakah ini?” 


“Ing-moi, perkenalkan. Ini adalah Huang-hai Sian-li yang memimpin para 
bajak laut di sini. Memang anak buahnya sudah biasa melakukan pembajakan 
kepada siapa yang lewat di sini. Ketika tadi ia melihat kita tidak membunuhi 
anak buahnya, iapun memerintahkan untuk menangkap kita hidup-hidup. 
Setelah kita dibawa ke sini, barulah ia tahu bahwa pemuda itu adalah aku 


yang sudah dikenalnya.” 


“Ah, begitukah?” Lalu Hui Ing melihat pakaian kering yang menempel di 


tubuhnya. Pakaian sutera hitam, sama dengan yang dikenakan wanita itu. 


“Jadi pakaian ini milikmu?" tanyanya. 
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“Benar, enci Hui Ing. Karena semua bekal pakaianmu basah kuyup. Aku 


memberi pinjam pakaianku untuk kaupakai. Tadi anak buahku yang wanita 
yang membantumu berganti pakaian di kamar ini. Maafkan aku." 


“Akan tetapi, Sian-li, kita berada di manakah ini? Bukankah tadi kita naik 


perahu lalu...... 


“Kalian berdua dibawa ke perahuku dalam keadaan pingsan. Setelah 
mengenalmu, maka aku memerintahkan perahu cepat-cepat dibawa pulang. 
Ini adalah sebuah pulau kosong yang diberi nama Pulau Hiu dan menjadi 


tempat tinggal kami. Marilah kalian ikut aku melihat-lihat keadaan pulau ini.” 


Mereka akan keluar, akan tetapi setibanya di pintu, Cin Po berkata kepada 
adiknya, 


“Ing-moi, bebaskan mereka." 


“Ah, aku sampai lupa!” Hui Ing lalu melambaikan tangan kepada tujuh orang 
yang berdiri dan berjongkok seperti boneka hidup itu dan berseru, 
“Bergeraklah kembali kalian!” Dan seketika itu tujuh orang itupun lalu dapat 
bergerak seperti orang-orang baru habis bangun tidur. 


Mereka keluar dari kamar itu. “Ilmu apakah itu? Bagaimana engkau dapat 
membuat mereka semua tidak mampu bergerak, enci Hui Ing? Dan tadipun 
ketika engkau meneriaki aku agar jangan bergerak, hampir saja aku tidak 
dapat bergerak sama sekali.” 


Cin Po berkata, “Ah, adikku ini memang nakal. Ia mengerti sedikit ilmu sihir.” 


“Ahhh..... betapa lihainya!” Huang-hai Sian-li berseru kaget dan kagum. 
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Kini kakak beradik itu yang berbalik kagum. Rumah ini ternyata besar dan 


lengkap dengan perabot-perabot rumah yang serba indah. Dan ketika mereka 
tiba di luar, terdapat taman yang indah sekali, terdapat pula rumah-rumah 
lain di Pulau Hiu itu yang ditempati anak buah bajak. Banyak keluarga bajak 
yang bekerja di ladang, anak-anak bermain-main dan tampaknya sebagai 
sebuah perkampungan biasa dengan penduduknya yang hidup tenteram dan 


aman. 


“Mereka itu semua anak buahmu, Sian-li? Mereka nampak seperti keluarga 
perkampungan biasa, bahkan penuh damai dan tenteram,” kata Cin Po 
kagum. 


“Dahulu mereka tidak begitu. Kehidupan mereka dahulu liar dan ganas, 
mudah membunuh orang. Akan tetapi setelah aku yang memimpin mereka, 
mulailah mereka hidup sebagai keluarga-keluarga biasa. 


“Bahkan dalam pekerjaan membajak, kami jarang sekali membunuh orang 
kalau bukan terpaksa, yaitu kalau ada perlawanan yang membahayakan diri 
kita sendiri. Aku melarang setiap anggauta membunuh orang, kecuali kalau 
membela diri. Mereka kini berkeluarga dan hidup tenang di pulau ini.” 


“Sungguh luar biasa. Seorang gadis seperti engkau kenapa menjadi kepala 
bajak laut?” tanya Hui Ing sambil mencoba untuk menembus cadar itu dan 
melihat wajah Sian-li. 


Akan tetapi ia tidak berhasil hanya melihat bentuk wajah yang elok, dengan 
garis-garis yang menunjukkan bahwa wajah itu indah bentuknya. Rambutnya 
demikian hitam dan subur. 
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“Akupun heran sekali, Sian-li. Bagaimana engkau, selama dua tahun ini, tiba- 


tiba saja sudah menjadi kepala bajak laut dan tinggal, di sini?” 


Mereka sudah tiba di tepi sebuah tebing. Dari situ mereka dapat melihat laut 
yang bebas dan luas. Di situ terdapat beberapa batang pohon yang rindang 
dan bangku-bangku di bawahnya. 


“Panjang ceritanya, twako. Mari duduklah dan aku akan bercerita." 


Mereka bertiga lalu duduk di atas bangku dan tak lama kemudian dua orang 
anak buah wanita datang berlari-lari sambil membawa minuman untuk 
mereka bertiga. Ternyata Sian-li amat dihormati dan juga agaknya disayang 
oleh para anak buahnya. 


Hal ini nampak dari sikap mereka dan pelayanan mereka. Setelah meletakkan 
minuman dan makanan kecil di atas meja, dua orang itu berdiri di depan 


kepala mereka. 


“Apa yang dapat kami bantu untuk Sian-li?” 


“Sudah, kalian boleh tinggalkan kami di sini, dan beritahukan kepada Tok-gan 
Kim-go (Buaya Emas Mata Satu) agar mulai hari ini tidak ada yang melakukan 
pembajakan sampai aku memberi perintah lagi. Yang melanggar akan 
dihukum berat!” 


“Baik, Sian-li!” Kedua orang pembantu wanita itu segera mundur. 


Cin Po dan Hui Ing kagum melihat cara Huang-hai Sian-li mengatur anak 
buahnya. Mereka lalu mendesaknya untuk segera menceritakan riwayatnya. 
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“Twako, setelah kita berpisah dahulu, ayah marah-marah sekali kepadaku, 


dan aku lalu minggat. Ternyata ayah juga tidak mengejar atau mencariku. 


“Dalam perjalanan ini aku bertemu dengan kelompok bajak laut yang dipimpin 
oleh Tok-gan Kim-go. Aku mendapat pikiran untuk memimpin mereka dan aku 
menaklukkan mereka. Sejak itulah aku lalu menjadi pimpinan mereka dan aku 
mengatur kehidupan mereka sehingga tidak lagi liar dan ganas, walaupun 
tetap menjadi bajak laut.” 


“Akan tetapi, bagaimana engkau dapat menundukkan mereka, adik Sian-li? 


Kami sendiri ketika meaghadapi mereka dalam air, juga tidak berdaya." 


Cin Po mengerti dan tertawa. “Ing-moi, engkau tidak tahu dengan siapa 
engkau berhadapan! Sian-li ini adalah puteri dari Tung-hai Mo-ong, datuk 


besar Laut Timur dan tentu saja ia memiliki keahlian bermain dalam air.” 


Sian-li tersenyum di balik cadarnya. “Tidak salah dugaanmu, twako. Aku 
menaklukkan mereka di darat dan di air. Sebetulnya kalau di darat, 


dibandingkan dengan Sung-twako aku bukan apa-apa." 


“Aih, engkau merendahkan diri, adik Sian-li!” kata Hui Ing. “Aku percaya 
bahwa ilmu silatmu tentu lihai sekali maka engkau dapat memimpin bajak laut 
yang puluhan orang jumlahnya." 


“Tidak, sesungguhnya saat inipun kehidupan kami terancam sekali, dan aku 
khawatir tidak akan dapat mempertahankan kedudukanku, bahkan para 


anggautaku mungkin akan mengalami kehancuran." 


“Eh, apa yang terjadi, Sian-li?” 
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“Kami mempunyai musuh besar, yaitu gerombolan bajak laut Tengkorak 


Putih, bajak laut yang para pemimpinnya terdiri dari bangsa Jepang dan anak 
buahnya campuran. Mereka itu biasanya mengganas di lautan timur. Akan 
tetapi akhir-akhir ini mereka juga mengganas di lautan Kuning. 


“Tindakan mereka ganas. Membunuh, memperkosa wanita. Karena itu, kami 


menantangnya dan beberapa kali terjadi bentrokan antara kami dan mereka. 


“Akan tetapi, akhir-akhir ini mereka mengumpulkan anak buah yang 
jumlahnya dua-tiga kali lebih besar dari pada anak buahku, dan juga mereka 
mendatangkan jagoan-jagoan dari Jepang yang khusus didatangkan untuk 
menghancurkan kelompokku. 


“Sudah dua kali mereka mencoba menyerang pulau ini, akan tetapi masih 
untung kami dapat memukulnya mundur. Aku khawatir, suatu ketika kami 
akan kalah kuat dan kami akan dapat dihancurkan." 


“Kalau saja kami dapat membantumu, Sian-li,” kata Hui Ing penuh semangat. 


Huang-hai Sian-li tersenyum di balik cadarnya. Ia mengulurkan tangannya 
yang berkulit putih kemerahan dan lembut itu dan memegang tangan Hui Ing. 


“Enci Hui Ing, ternyata engkau seorang gadis yang amat baik, seperti 
kakakmu. Terima kasih, tidak usah engkau melibatkan diri dengan urusan 
para bajak laut. Dan kalian ini bagaimanakah dapat berperahu dengan 
seorang anak buah kami yang memancing korban? Ada keperluan apakah dan 
hendak ke manakah kalian?” 


“Kami memang sedang membutuhkan perahu berikut tukang perahunya 
untuk mengantarkan kami ke Pulau Iblis, Sian-li!” 
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Sian-li terbelalak di balik cadarnya. 


“Pulau..... Iblis......? Ada keperluan apakah kalian hendak ke pulau yang 
menakutkan itu?! Bahkan anak buah kamipun gentar untuk singgah di pulau 


hantu itu. Di sana tidak ada apa-apa, hanya dihuni oleh hantu dan iblis.” 


“Hemm, engkau percaya akan hal itu, Sian-li? bukankah hantu dan iblis 
merupakan dongeng belaka?” 


“Bukan, bukan dongeng, twako. Aku telah mengalaminya sendiri. Pernah pada 
suatu hari perahuku lewat dekat Pulau Iblis. Karena tertarik, aku lalu 
memerintahkan anak buahku untuk mendekati karena aku ingin melihat apa 
sebenarnya yang berada di pulau itu. Aku ingin mendarat. 


“Akan tetapi begitu kami turun dari perahu dan mendaratkan kaki di pulau itu, 
mendadak terdengar suara gerengan keras yang menggetarkan tanah pulau 
itu dan dari jauh muncullah makhluk tinggi besar yang menyeramkan sekali. 


“Kami semua ketakutan dan kembali ke dalam perahu, lalu mendayung 
perahu itu cepat-cepat pergi meninggalkan pulau iblis itu. Hiiih, masih 
meremang bulu tengkukku kalau membayangkan peristiwa yang aneh dan 
mengerikan itu. Bukan hanya dongeng belaka, twako." 


Akan tetapi cerita itu tidak membuat Cin Po dan Hui Ing menjadi takut. 
“Bagaimana pun juga, kami ingin pergi ke pulau itu, Sian-li. Dapatkah anak 


buahmu mengantar kami ke sana?” 


“Bukan anak buahku, melainkan aku sendiri yang akan mengantar kalian ke 
sana," kata Sian-li. 
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“Bukankah engkau ngeri dan takut untuk kembali ke sana?” tanya Cin Po. 


“Kalau dengan engkau, aku tidak takut apapun juga, twako.” 


Ucapan ini demikian sungguh-sungguh dan nadanya penuh kepercayaan dan 
penyerahan sehingga diam-diam Hui Ing mengerutkan alisnya. 


Terasa benar olehnya betapa dalam suara itu terkandung kepercayaan dan 
kemesraan yang menjadi tanda bahwa gadis bercadar ini sebetulnya mencinta 
Cin Po. Perasaan hatinya menjadi tidak enak sekali, karena secara diam-diam 
iapun mencinta Cin Po, bukan sebagai adik! 


Pada saat itu terdengar sorak sorai gemuruh. Mereka terkejut dan melihat ke 


arah datangnya suara, yaitu dari lautan. 


Dan nampaklah tiga buah perahu sedang berlayar dekat dengan Pulau Hiu itu, 
agaknya hendak mendarat. Dari tempat itu, dapat nampak bendera berdasar 
hitam dengan gambar tengkorak putih. 


“Gerombolan bajak laut Tengkorak Putih!” seru Sian-li. “Mereka telah datang 
menyerbu lagi. Sekali ini dengan anak buah tiga perahu besar, tentu 
jumlahnya seratus orang lebih!" 


“Jangan khawatir, kami akan membantumu, Sian-li!” kata Hui Ing. 


“Mari kita menyambut ke pantai!” kata pula Cin Po. Mereka segera 
meninggalkan tebing itu dan berlari ke arah perkampungan di tengah pulau. 


Berita tentang datangnya musuh itu sudah didengar oleh semua anggauta 
bajak. Mereka sudah bersiap-siap dengan senjata di tangan, anak-anak 
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disembunyikan ke dalam rumah oleh ibu-ibu yang merasa tidak mempunyai 


kekuatan untuk melawan. 


Akan tetapi para wanita yang mempunyai kepandaian, juga ikut bersiap dan 
terkumpullah kurang lebih tujuhpuluh orang laki perempuan. Ketika Sian-li 


tiba, mereka semua siap menerima perintah sang ketua. 


“Kita semua pergi ke pantai dan menyambut mereka di sana. Jangan biarkan 
mereka mengacau dalam perkampungan!" kata Sian-li. Dan berlari-larianlah 


semua orang menuju ke pantai. 


Tiga buah perahu besar berbendera tengkorak putih itu kini sudah mendekati 
pantai. Dari atas perahu berloncatanlah orang-orang yang berpakaian biru, 
dan di depan sendiri nampak lima orang yang melihat pakaian dan pedang 
samurai mereka mudah dikenal bahwa mereka adalah bangsa Jepang. Tubuh 


mereka pendek gempal dan kokoh kuat seperti batu karang. 


Melihat bahwa penghuni Pulau Hiu menyambut mereka dengan pasukannya 
yang jumlahnya hanya separuh dari jumlah para penyerbu, lima orang Jepang 
itu tertawa bergelak dengan nada yang mengejek. 


Sian-li berdiri di depan anak buahnya, sikapnya tenang sekali. Di kanan kirinya 
berdiri Tok-gan Kim-go, pembantu utamanya dan Cin Po serta Hui Ing. 


Lima orang Jepang itu melangkah maju dan melihat Hui Ing dan Sian-li, 
mereka bicara dalam bahasa Jepang lalu ke limanya tertawa bergelak-gelak. 
Lalu seorang di antara mereka, yang agak tinggi tubuhnya dan merupakan 
kepala bajak laut Tengkorak Putih, sambil bertolak pinggang lalu berkata. 
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“Huang-hai Sian-li, kami sudah lama mendengar tentang gerombolanmu di 


Pulau Hiu ini. Melihat bahwa pemimpin gerombolan Pulau Hiu hanyalah 
seorang wanita, maka kami usulkan agar kalian semua menyerah saja kepada 


kami. 


“Kami akan menerima kalian sebagai anggauta kami dan engkau Huang-hai 
Sian-li dan gadis di sebelahmu itu, jadilah isteri-isteri kami. Tentu hidup kalian 
akan senang sekali. 


“Tidak perlu ada pertempuran di antara kita, karena bukankah kita adalah 
rekan-rekan bajak laut sendiri? Lebih baik bercinta dari pada bersengketa, 
bukan? Ha-ha-ha-ha!” 


Lima orang Jepang itu tertawa-tawa dan anak buah mereka yang jumlahnya 
sedikitnya seratus duapuluh orang itu ikut-ikut tertawa. 


“Pimpinan bajak laut Tengkorak Putih. Jangan samakan kami dengan kalian! 
Biarpun kami juga bajak laut, akan tetapi kami mempunyai aturan-aturan, 
tidak mengganas tanpa prikemanusiaan macam kalian. Kalian adalah 
binatang-binatang buas yang sepantasnya dibasmi. Karena itu jangan harap 
kami mau bergabung dengan kalian!” 


“Ho-ho-ha-ha-ha, sayang kalau sampai anak buah kalian terbunuh semua. 
Kami juga masih dapat menampung mereka karena makin banyak anak buah 
semakin baik dan kuat. Karena itu dari pada pertempuran besar, marilah kita 
para pemimpinnya bertanding. 


“Kalau kalian kalah melawan kami, kalian harus menyerah dan semua anak 
buah kalian menyerah pula tanpa pertempuran lagi. Sebaliknya kalau kami 


kalah, kami akan pergi dan tidak akan mengganggu kalian lagi! Bagaimana?" 
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Sebelum Sian-li menjawab, Hui Ing yang mendahuluinya dan gadis ini berkata 


lantang, 


“Heii, pimpinan bajak laut Tengkorak Putih! Siapa sih yang takut akan 
tantanganmu? Akan tetapi, kalian mengandalkan banyak orang untuk main 
keroyokan, ataukah hendak bertanding satu lawan satu? 


“Aku berani bertaruh orang-orang macam kalian itu pengecut dan licik. Tentu 
mengandalkan jumlah besar untuk mengeroyok. Kami di sini ada empat orang 
yang akan mewakili kelompok kami bertanding. Nah, siapa di antara kalian 
yang akan maju! Kamipun tidak takut keroyokan!” 


Ketua Tengkorak Putih tertawa mengejek. “Tidak keroyokan juga tidak 
mengapa. Kami di sini ada lima orang pimpinan. Nah, siapa di antara kalian 
berempat yang hendak maju lebih dulu?” 


Si mata satu Tok-gan Kim-go lalu melangkah maju. “Akulah yang akan maju 
lebih dulu mewakili Pulau Hiu!” tantangnya dan diapun sudah mengeluarkan 


senjatanya, sepasang kapak yang besar dan berat. 


Melihat ini ketua Tengkorak Putih tertawa. “Ha-ha, bagus sekali. Sudah lama 
aku mendengar akan kehebatan Tok-gan Kim-go. Biarlah aku sendiri yang 


menandinginya!" 


Setelah berkata demikian, diapun mengeluarkan senjatanya, yaitu sepasang 
ruyung baja yang juga berat. Ketua Tengkorak Putih ini berusia empatpuluhan 
tahun dan tubuhnya yang pendek itu gempal dan kokoh sekali, otot-otot di 
lengannya melingkar-lingkar, juga dadanya yang terbuka itu penuh dengan 
otot mengembung. 
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“Bagus! Aku sudah siap, majulah!” bentak Tok-gan Kim-go sambil 


menyilangkan kapaknya. Orang Jepang itupun mengeluarkan suara gerengan 
hebat dan mengayun kedua ruyungnya di atas kepalanya. 


bergerak, menampar angin bersiutan. Tok-gan Kim-go menggerakkan 
kapaknya untuk menangkis. 


“Trang-trang-trang-tranggg....... !” Berkali-kali ruyung bertemu kapak dan 
keduanya nampak seimbang dalam hal tenaga, karena ke duanya terhuyung 
ke belakang. Akan tetapi Tok-gan Kim-go yang sudah marah sekali itu terus 
menyerang balik dengan sepasang kapaknya yang menyambar-nyambar 
ganas seperti kapak seorang algojo yang hendak menyambar batang leher 
korbannya. 


Terjadilah pertandingan yang hebat dan menegangkan karena semua orang 
tahu bahwa senjata mereka itu adalah senjata berat dan siapa yang terkena 
lebih dulu tentu akan tewas. Suara berdentangan sepasang senjata mereka 
kalau bertemu menambah tegang keadaan dan Huang-hai Sian-li memandang 
dengan alis berkerut. Pihak lawan memang lihai sekali, dan dia melihat betapa 
pembantunya itu mulai sibuk dan terdesak. 


Kini, orang Jepang itu bersilat dengan cara aneh, yaitu dengan cara 
bergulingan dan menyerang ke arah ke dua kaki Tok-gan Kim-go. Si mata 
satu menjadi bingung dan dia berloncatan, sukar sekali untuk membalas 
serangan itu karena lawan bergulingan dan main di bawah. Melihat ini, Sian- 
li mengepal tinjunya karena sudah nampak bahwa pembantunya akan kalah! 
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Melihat ini, Hui Ing merasa tidak tega. Bukan tidak tega kepada si mata satu, 


melainkan tidak tega kepada Sian-li yang jelas nampak tegang dan gelisah. 
Maka, ia tak memandang kepada si Jepang yang bergulingan itu, dan berseru, 


“Silat macam apa bergulingan seperti trenggiling itu? Kalau mencium batu 
yang menonjol baru tahu rasa!” 


Baru saja ia berkata begitu dengan pengerahan khi-kang sehingga terdengar 
jelas oleh orang yang sedang bergulingan, tiba-tiba orang Jepang itu 
mengeluh karena bibirnya benar-benar telah membentur sebongkah batu 


yang entah kapan sudah menonjol di situ! 


“Aduhhh......!” serunya dan gerakannya menjadi kacau. 


Kesempatan ini dipergunakan oleh si mata satu untuk menindih ruyungnya 
dan tahu-tahu sebatang kapaknya telah menempel di leher lawan! Akan tetapi 
si mata satu menahan gerakannya dan leher itu tidak sampai terpenggal, 
hanya luka sedikit. 


Tentu saja dengan peristiwa itu, kepala gerombolan Tengkorak Putih 
dinyatakan kalah. Kalau Si Mata Satu menghendaki, kepalanya sudah terpisah 
dari tubuhnya. Ini saja sudah membuktikan bahwa Sian-li benar-benar 
dipatuhi anak buahnya, yaitu tidak sembarangan membunuh orang! 


Seorang Jepang yang berjenggot panjang melompat ke depan dan mencabut 
pedang samurainya. 


“Hayo siapa berani maju melawanku!” teriaknya marah karena melihat 
rekannya kalah. Empat orang Jepang yang lain itu adalah orang-orang 
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undangan, jagoan-jagoan Samurai yang terkenal, kawan-kawan dari ketua 
Teng- korak Putih. 


Melihat gerakan orang ini, ketika mencabut samurai, tahu bahwa dia memiliki 
kepandaian yang lebih tinggi dibandingkan Si Mata Satu, maka ia berseru, 
menyuruh pembantunya itu mundur disambut sorak sorai anak buahnya yang 
melihat pimpinannya maju. Kemudian Sian-li mencabut pedangnya dan 
melangkah maju. 


“Aku yang akan menandingimu,” katanya tenang. 


Lawannya tertawa. “Nona, sebaiknya nona membuka kerudung penutup muka 
itu agar aku dapat melihat wajah lawanku!" katanya dengan suara yang pelo 


karena logatnya aneh dan asing. 


“Aku sudah bersumpah siapa membuka cadarku ini, dia akan mati di 


tanganku!” kata Sian-li dengan suara dingin dan sungguh-sungguh. 


“Bagus, kalau dalam pertandingan ini engkau kalah, aku sendiri yang akan 
membuka cadarmu, seperti seorang pengantin pria membuka cadar dari muka 
isterinya. Ha-ha-ha!” 


“Bersiaplah!” bentak Sian-li yang sudah memainkan pedangnya. 


Orang Jepang itu melintangkan samurainya dengan kedua tangan memegangi 
gagang samurai yang panjang. Samurai yang melengkung itu berkilauan 
saking tajamnya. 
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Karena lawan tetap diam tidak mau menyerang lebih dulu, Sian-li lalu 


membentak, “Lihat pedang!” dan pedangnya sudah menusuk dengan gerakan 
kilat. 


Akan tetapi orang Jepang itu melompat ke samping dan saat itulah 
samurainya menyambar dengan dahsyatnya. Kiranya dia menanti sampai 
lawan menyerang, baru dia mengelak sambil menggerakkan samurainya 


dengan ke dua tangan. 


Melihat samurai itu menyambar dahsyat, Sian-li tidak mau menangkis, 
melainkan mengelak dan ia mengandalkan kelincahan gerak tubuhnya untuk 
meloncat dan menghindar. Sian-li mengerti bahwa kalau serangannya kurang 
cepat, berarti ia membuka peluang bagi lawan untuk menyerangnya dengan 


gerakan samurai yang amat berbahaya itu. 


Maka, iapun lalu bersilat dengan cepat, menggunakan pedangnya untuk 
menyerang secara sambung-menyambung. Kalau dielakkan pedangnya terus 


mengejar ke arah mana lawan mengelak. 


Dihujani serangan seperti ini, orang Jepang itu menjadi repot, tidak memiliki 
kesempatan sama sekali untuk balas menyerang bahkan kini kadang-kadang 
dia harus melindungi dirinya dengan pedang samurainya karena serangan 


bertubi-tubi itu kadang tidak sempat lagi dielakkannya. 


Huang-hai Sian-li adalah murid datuk besar Tung-hai Mo-ong, tentu saja ia 
lihai bukan main. Ilmu pedangnya berdasarkan ilmu silat Toat-beng-sin-ciang 
(Silat Sakti Pencabut Nyawa) yang sifatnya ganas sekali. 
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Maka, lawannya menjadi semakin repot dan belum sampai limapuluh jurus, 


selagi orang itu menangkis dengan samurai yang dipegang ke dua tangannya, 
tangan kiri Sian-li telah mendorong ke arah dadanya dengan pukulan Toat- 


beng-sin-ciang yang amat lihai itu. 


Dari jari tangan pukulan ini, sebetulnya dapat diisi dengan jarum-jarum halus 
beracun, akan tetapi, Sian-li tidak melakukan hal itu, hanya mendorong ke 


arah dada, itupun dengan tenaga yang dikendalikan. 


“Plakk......!” Biarpun tidak sepenuh tenaga pukulan itu tetap saja membuat 
orang Jepang itu terjengkaug dan muntah darah. Sorak sorai anak buah pulau 
Hiu menyamhut kemenangan kedua ini. 


Dari pihak Tengkorak Putih kini meloncat seorang Jepang yang usianya sudah 
limapuluh tahun. Diapun memegang sebatang samurai yang tajam 


melengkung. 


“Kepandaian ketua Pulau Hiu, Huang-hai Sian-li, sungguh mengagumkan, 


beranikah engkau menghadapi aku barang seratus jurus?" 


Tentu saja Sian-li merasa malu kalau harus mundur, maka iapun 


melintangkan pedangnya dan membentak, “Siapa takut kepadamu? Majulah!” 


Cin Po dan Hui Ing terlambat untuk mencegah. Dan melihat bahwa keadaan 
Sian-li masih segar setelah memenangkan pertandingan tadi, merekapun 


hanya menonton saja. 


“Ha-ha-ha, kalau aku kalah dari seorang wanita, jangan sebut namaku 


Yamoto lagi. Aku Yamoto Si Samurai Tanpa Tanding!” 
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Si Jepang itu bersikap sangat congkak, menggerakkan samurainya di atas 


kepala dengan gerakan yang mahir sekali dan gerakan itu membuat 
samurainya menjadi gulungan sinar yang mengeluarkan suara berdesingan 


dan bersuitan! 


Maklumlah Sian-li bahwa lawannya sekali ini sama sekali tidak bisa disamakan 


dengan yang tadi, muka iapun memasang kuda-kuda dengan sikap waspada. 


Yamoto ini memang lihai sekali. Begitu lawan memasang kuda-kuda, dia 
langsung menyerang, menggerakkan samurainya hanya dengan sebelah 
tangan kanan. Memang samurainya tidak panjang seperti samurai temannya 
tadi dan tentu saja lebih ringan sehingga dapat dimainkan dengan sebelah 
tangan. Dan serangannya juga bertubi-tubi datangnya, setiap serangan 


mendatangkan angin dahsyat. 


Sian-li mengimbanginya dengan kecepatan gerakannya. Kadang terpaksa ia 
menangkis dan terkejutlah Sian-li ketika tangkisan itu membuat seluruh 
lengan kanannya tergetar. Lawan ini memiliki tenaga yang kuat sekali! Iapun 
dengan hati-hati memainkan Toat-beng-kiam-sut dan membalas serangan 


lawan. 


Pertandingan sekali ini merupakan pertandingan paling ramai dibandingkan 
dengan yang dua kali tadi. Sian-li harus mengerahkan seluruh tenaganya 
karena kalau tidak, pedangnya akan dapat terpental kalau bertemu samurai 


lawan. 


Dan lawan yang bernama Yamoto itu makin lama makin lihai saja. Setelah 
lewat limapuluh jurus, Sian-li terpaksa main mundur karena ia sudah tidak 
tahan lagi. 
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Ketika mundur itu, ia mendekati Hui Ing dan sekali Hui Ing menggerakkan 


tangan, ia sudah menarik tangan kiri Sian-li sehingga terhuyung ke belakang 


namun terlepas dari desakan lawan. 


“Heii, hendak lari ke mana kau?" Yamoto hendak menyerang lagi. 


Hui Ing berdiri menghadangnya. “Huang-hai Sian-li mengaku kalah karena ia 
sudah terlalu lelah. Engkau licik sekali menantang orang yang sudah 
kelelahan. Biarlah ia dianggap kalah dan pertandingan antara ia dan engkau 


sudah selesai. 


“Akan tetapi keadaan masih kemenangan di pihak kami, masih dua satu untuk 
kami. Nah, sekarang aku yang maju mewakili Pulau Hiu. Aku akan melawan 


siapa saja yang berani menghadapi aku." 


Yamoto tertawa bergelak. “Ha-ha-ha, yang ada hanya tinggal wanita-wanita 
cantik. Aku sudah menang dan belum membuka cadar dari muka Huang-hai 


Sian-li.” 


“Tidak ada perjanjian seperti itu! Itu hanya kemauanmu sendiri. Enak saja. 
Sudahlah, jangan banyak mulut. Kalau engkau sudah merasa lelah dan 


hendak mundur, mundurlah dan suruh dia yang berani melawan aku maju." 


“Ha-ha-ha, aku paling suka melawan wanita cantik. Dan engkau cantik sekali, 


nona. Keluarkan pedangmu atau senjatamu yang mana, hendak kulihat.” 


Hui Ing mengacungkan kedua kepalan tangannya. “Inilah senjataku, dan aku 
akan melawanmu dengan kedua tangan kakiku saja. Untuk memukul anjing 
kudisan seperti engkau, tidak perlu menggunakan pedang pusaka, cukup 


dengan tendangan kaki saja.” 
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Yamoto menjadi merah mukanya. Tadinya sorak sorai anak buah Tengkorak 


Putih membuat dia bangga sekali, akan tetapi kini dia dipandang rendah dan 


dimaki-maki oleh seorang wanita. 


“Keparat, mulutmu lebih tajam dari pada samuraiku! Engkau bertangan 
kosong? Baiklah, aku akan melayanimu dengan tangan kosong pula. Ha-ha- 


ha, aku ingin menangkapmu dan memelukmu erat-erat!” 


Dia tertawa dan semua temannya juga tertawa sehingga kini Hui Ing yang 
menjadi kemerahan mukanya. Matanya bersinar tajam dan ia menudingkan 


telunjuknya ke arah Yamoto dan membentak. 


“Engkau anjing kudisan bisanya memang menggonggong. Hayo 


menggonggonglah yang keras!" 


Yamoto hendak tertawa akan tetapi sungguh aneh, sekarang yang keluar dari 
mulutnya adalah gonggongan menirukan suara anjing! Kawan-kawannya 
yang tadinya sudah siap tertawa menjadi terbelalak dan biugung. Mengapa 


Yamoto kini menggonggong seperti anjing? 


“Heii, Yamoto. Kenapa kau?” seorang kawannya memegang pundaknya dari 


belakang dan mengguncangnya. 


“Hahh? Kenapa....... ? Aku tertawa...... I” katanya bingung, akan tetapi karena 
melihat betapa Hui Ing mentertawakannya dan semua anak buah Pulau Hiu 


juga tertawa sambil menuding-nuding kepadanya, dia menjadi marah sekali. 


“Awas seranganku!” katanya dan diapun menubruk dengan cepat sekali 
bagaikan seekor biruang yang menubruk korbannya. Maksud hatinya sekali 


tubruk dia sudah dapat menangkap gadis yang menggemaskan itu untuk 
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diringkus dan dipeluk kuat-kuat, agar dia dapat melampiaskan kedongkolan 


hatinya. 


“Hemm....... I” Hui Ing mengelak dengan lebih cepat lagi sehingga tubrukan 


itupun hanya mengenai angin belaka. 


Yamoto membalik karena tadi dia melihat lawannya menyelinap ke kanan 
ketika mengelak dan kembali kedua tangannya yang berlengan pendek itu 


sudah mencengkeram untuk menangkap lengan lawan. 


Sekali ini dia berhasil. Dengan girang dia mencengkeram kedua lengan Hui 
Ing. 


“Heiittt......!”” Hui Ing menggeliat dan tubuhnya menjadi licin bagaikan belut 
sehingga tangkapan itupun terlepas lagi. Kini Hui Ing berhati-hati sekali 
karena tidak disangkanya bahwa ke dua tangan lawan dapat bergerak secepat 
itu. 


Ketika lawan menubruk kembali, dia melompat ke atas dan tangannya 
menampar pundak. Seketika tubuh Yamoto tergetar dan dia terhuyung hampir 
roboh karena pundaknya telah tertotok oleh jari tangan Hui Ing. Sebaliknya, 
Hui Ing juga maklum bahwa tubuh lawannya ternyata kuat dan kebal sehingga 
totokannya hanya membuatnya tergetar dan  terhuyung, tidak 
merobohkannya. 


Terjadilah pertandingan yang aneh. Bagaikan seekor biruang berusaha 
menangkap seekor burung walet yang amat gesit. Tubrukan dan tangkapan 
Yamoto selalu gagal dan hanya mengenai angin, sebaliknya beberapa kali dia 
harus menderita karena tendangan kaki dan tamparan tangan Hui Ing. 
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Harus diketahui bahwa ilmu silat Hui Ing adalah ilmu silat dari Thian-san- 


pang, akan tetapi ilmu silat itu kini sudah menjadi sedemikian ampuh karena 
diperdalam dan dimatangkan oleh petunjuk Bu Beng Lojin. Apa lagi ia telah 
menerima pelajaran ilmu Ngo-heng-sin-kun yangmerupakan dasar dari semua 
ilmu silat, karena dalam Ngo-heng-sin-kun (Silat Sakti Lima Unsur) terdapat 
sifat-sifat Ngo-heng, Swee (Air), Huo (Api), Bhok (Kayu), Kim (Logam), dan 
Tee (tanah). 


Lima unsur pokok ini yang menjadikan segala sesuatu di dunia ini, termasuk 
manusia yang tubuhnya tidak terlepas dari lima unsur ini. Di samping itu, Hui 
Ing juga telah memiliki kekuatan sihir yang ampuh, maka tentu saja jagoan 
Jepang itu dapat ia permainkan. 


Setelah berkali-kali terhuyung bahkan yang terakhir kalinya sebuah tamparan 
yang agak keras dari tangan Hui Ing mengenai lehernya membuat Yamoto 


terpelanting roboh. Orang Jepang itu menjadi penasaran dan marah sekali. 


“Singgg......!!” Yamoto telah mencabut samurainya dan melintangkan samurai 
itu di depan dadanya dan tangan kirinya dengan jari-jari terpentang menunjuk 
ke atas kepala lurus ke atas. 


“Keparat, keluarkan senjatamu!"” bentaknya merasa malu sekali telah 
dipermainkan seorang gadis muda. 


“Aku tidak perlu menggunakan senjata seperti engkau, Yamoto. Dan pula, 
untuk apa engkau memegang seekor ular sebagai senjata? Lihat, ular itu bisa 
menggigit engkau sendiri!” kata Hui Ing sambil menuding dengan telunjuknya. 


Yamoto dengan sendirinya memandang kepada samurainya dan dia 


terbelalak. Samurai itu kini telah menjadi seekor ular yang dia pegang pada 
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ekornya, dan ular itu kini membalik dengan moncong terbuka hendak 


menyerangnya! 


Tentu saja dia menjadi ngeri dan cepat dilepaskan “ular” itu jauh-jauh. Akan 
tetapi begitu tiba di atas tanah, ular itu berkerontang dan menjadi samurainya 


kembali. 


Dia merasa heran dan menyadari dengan marah bahwa dia telah ditipu, dan 
gadis itu agaknya menggunakan ilmu sihir sehingga dia melihat samurainya 
benar-benar berubah menjadi seekor ular. Dengan marah dia lalu menyambar 
samurainya itu dan sebelum gadis itu sempat berbuat atau berkata sesuatu, 
dia sudah menyerang dengan samurainya, dengan gerakan yang dahsyat 


sekali. 


“Heiliittt! Sayang luput, Yamoto!” ejek Hui Ing yang dapat mengelak dengan 
merendahkan tubuhnya sehingga samurai menyambar lewat di atas 


kepalanya. 


Melihat betapa Hui Ing menghadapi Yamoto yang lihai sekali ilmu pedangnya 
itu hanya dengan tangan kosong saja, Huang-hai Sian-li menjadi khawatir 
sekali. Ngeri ia membayangkan gadis yang membantunya itu akan menjadi 


korban samurai yang tajam itu. 


“Enci Hui Ing, ini pergunakan pedangku!” teriaknya. Akan tetapi Hui Ing 


menoleh sambil tersenyum. 


“Terima kasih, Sian-li. Tidak usah. Sayang pedangmu kalau sampai kotor 


terkena darah anjing ini!" 
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“Singgg....... I” Samurai itu menyambar lagi ke arah pinggang Hui Ing yang 


sedang menoleh. 


Sekali terkena sambaran samurai itu, pinggang Hui Ing yang ramping itu akan 
dapat terbabat putus! Akan tetapi, biarpun sedang menengok, namun 
pendengaran Hui Ing amat tajam sehingga ketika samurai menyambar, ia 


sudah melompat lagi menghindarkan diri dengan gerakan ringan sekali. 


Kembali terjadi adegan seperti tadi. Yamoto dengan samurainya menyerang 
dan menyambar-nyambar, sedangkan Hui Ing dengan gerakannya yang 
ringan dan amat cepat itu menghindarkan diri. Namun sekali ini Hui Ing juga 
maklum akan bahayanya samurai itu, maka tiba-tiba saja ia mengeluarkan 
suara bentakan nyaring. 


“Tahan....... !!” Seketika gerakan samurai itu terhenti dan saat itu dipergunakan 
Hui Ing untuk menendang tangan yang memegang samurai, dilanjutkan 
dengan dorongan tangan kiri ke arah dada lawan. 


“Dessss......!!” Tubuh Yamoto terlempar ke belakang sampai bergulingan, 
samurainya terlepas dari pegangannya dan diapun muntah darah segar dari 
mulutnya dan selanjutnya dia tidak dapat melanjutkan perkelahian, dipapah 


oleh teman-temannya. 


Kini tinggal dua orang jagoan Jepang dan mereka maju hersama. “Hayo siapa 
berani melawan kami!” tantang seorang di antara mereka yang matanya sipit 


sekali. 


Hui Ing hendak maju akan tetapi dicegah Cin Po. “Ing-moi, biar yang ini aku 
yang menghadapi!" 
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Mendengar ini, Hui Ing tersenyum dan mundur ke dekat Sian-li. 


Sian-li menyambutnya dengan penuh kekaguman. Tak disangkanya bahwa 
Hui Ing ternyata hebat dan lihai sekali. Ia memegang tangan Hui Ing. 


“Ah, engkau lihai sekali, enci Ing. Aku sungguh amat kagum kepadamu." 


“Aih, tidak sama sekali, adik Sian-li. Bukan aku yang lihai melainkan anjing- 
anjing itu yang tolol. Lihat saja yang dua itu tentu akan dipermainkan oleh 
koko Cin Po." 


Cin Po kini sudah berhadapan dengan ke dua orang Jepang itu. Dia 
memandang tajam dan melihat betapa kedua orang Jepang itu sudah 
mencabut samurai mereka. Yang seorang memegang samurai putih dan orang 


kedua memegang samurai hitam. 


“Kami maju berdua, hayo kalian keluarkan dua orang jagoan kalian!” kata 
yang memegang samurai hitam, yang mukanya agak hitam pula. Sedangkan 


yang bermata sipit dan memegang samurai putih, diam saja. 


“Majulah kalian berdua, aku akan menandingi kalian,” kata Cin Po dengan 


sikapnya yang tenang. 


Melihat seorang pemuda tanpa senjata berani menghadapi dan menantang 
mereka berdua, dua orang jagoan samurai Jepang itu menjadi penasaran dan 
marah sekali. Mereka adaah jagoan yang paling lihai di antara lima orang itu 
dan mereka maju berdua, masa akan dihadapi Cin Po seorang? 


“Kami bukan golongan pengecut tukang mengeroyok!"” kata yang bermata 
sipit. Tentu saja dia merasa malu kalau harus mengeroyok seorang pemuda. 
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Dia sudah merasa menjadi jagoan yang sukar menemukan tanding, dan dia 


maju bersama adik seperguruannya, masa hanya dihadapi seorang pemuda 
yang harus dikeroyoknya? Biarpun dia membantu kawannya yang menjadi 
bajak laut, akan tetapi dia masih memiliki watak gagah sebagai seorang 


pendekar. 


Mendengar ucapan itu, diam-diam Cin Po menghargainya dan kini Hui Ing 
meloncat mendekati kakaknya. 


“Kalau mereka menghendaki satu lawan satu, biar aku yang maju melawan 
seorang di antara mereka!” katanya dan Cin Po tidak melarangnya. Dia 
menganggap adiknya cukup kuat untuk menghadapi lawan, akan tetapi 
karena dari sikap mereka, dia dapat menduga bahwa dua orang lawan ini 
tidaklah seperti lawan-lawan yang sudah dikalahkan, melainkan orang-orang 
yang menjunjung kegagahan dan karenanya tentu mempunyai kepandaian 


istimewa, diapun berkata kepada adiknya. 


“Ing-moi, kau pergunakan pedang Sian-li!" 


Hui Ing percaya kepada kakaknya. Kalau kakaknya berkata demikian, tentu 
kakaknya tahu bahwa ia memerlukan sebatang pedang untuk menghadapi 
lawan itu. Maka, ketika Sian-li menyodorkan pedangnya, ia menerima pedang 
itu dan segera menghadapi dua orang Jepang itu. 


“Nah, aku yang maju lebih dulu, Siapa yang akan melawanku?" tantangnya. 


Si mata sipit menoleh kepada si muka hitam dan adik seperguruannya inilah 


yang maju menghadapi Hui Ing dengan samurai hitamnya. 
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“Nona, aku sudah melihat bahwa ilmu kepandaian nona tadi cukup hebat 


sehingga pantaslah melawan aku. Akan tetapi lebih dulu aku ingin mengenal 
nama orang yang akan menjadi lawanku. Aku Komura berjuluk Samurai 
Hitam.” 


“Namaku Kwan Hui Ing,” jawab gadis itu yang sejak diberitahu bahwa ia puteri 
ketua Thian-san-pang, ia lalu menggunakan nama keturunan mendiang Tiong 
Gi Cinjin yang bermarga Kwan. 


“Bagus, nah mulailah nona,” kata si muka hitam yang bernama Komura itu. 


“Baik, lihat pedang, hiaaaattt....... I” Hui Ing lalu menggerakkan pedangnya 
menggunakan jurus-jurus ilmu pedang Thian-san-kiam-sut. 


Kalau mendiang ayahnya melihat ilmu pedang yang digerakkan puterinya itu, 
tentu dia akan merasa heran bukan main. Ilmu pedang itu memang Thian- 
san-kiam-sut, akan tetapi gerakannya sedemikian cepatnya dan mengandung 
tenaga yang amat dahsyat. Lenyaplah bentuk pedang itu dan yang nampak 


hanyalah gulungan sinar pedang yang menyambar-nyambar ganas sekali. 


Komura yang berjuluk Samurai Hitam itu lalu menggerakkan samurainya 
untuk menangkis dan kedua orang itu segera terlibat dalam pertandingan 
senjata yang amat seru dan menegangkan. Gerakan Samurai Hitam itupun 
cepat bukan main, akan tetapi dia masih kalah cepat oleh Hui Ing. 


Namun, setidaknya Komura dapat melindungi diri sendiri dengan putaran 
samurainya sehingga pedang di tangan Hui Ing yang menyambar-nyambar itu 


selalu bertemu dengan tangkisan Samurai Hitam. 
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Tiba-tiba, setelah lewat limapuluh jurus, Hui Ing mengeluarkan bentakan yang 


mengandung getaran hebat sehingga mendebarkan hati Komura. Karena 
terkejut dan jantungnya tergetar hebat, gerakan Komura menjadi agak 
lamban dan kesempatan itu dipergunakan oleh Hui Ing untuk membabatkan 


pedangnya ke arah kepala Komura. 


Dan tiba-tiba saja Komura merasa kepalanya dingin dan ketika dirabanya, 
rambutnya yang digelung ke atas itu telah lenyap dan tak lama kemudian 
nampaklah rambut itu runtuh berhamburan! 


Tentu saja Komura terkejut bukan main, mukanya pucat dan matanya 
terbelalak. Ini merupakan kekalahan besar yang harus ditelan dan diakuinya. 


Dia maklum bahwa kalau gadis yang amat lihai itu menghendaki, bukan 
rambutnya yang melayang jatuh, melainkan kepalanya! Akan tetapi diapun 
yakin bahwa kekalahannya bukan karena ilmu pedang melainkan oleh 
bentakan melengking yang mengejutkan hatinya tadi. 


“Aku mengaku kalah!” katanya gagah dengan suara yang lemas sambil 


menyimpan samurai hitamnya. 


Kini tinggal si mata sipit. Dia melangkah maju dihadapi Cin Po. 


“Nona muda itu memiliki ilmu yang mujijat. Akan tetapi akupun memiliki ilmu 


yang sama mujijatnya. Nah, dengarlah!" 


Tiba-tiba si mata sipit mengeluarkan suara tawa yang demikian menggema 
sehingga suara itu menggetarkan jantung semua orang. Bahkan kini banyak 
anak buah Pulau Hiu ikut pula tertawa. 
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Huang-hai Sian-li cepat duduk bersila dan mengerahkan sin-kangnya karena 


ia maklum bahwa suara tawa itu merupakan serangan dengan menggunakan 
khi-kang yang amat kuat. Ia yang tidak diserang langsung saja merasakan 
daya kekuatan yang terkandung dalam tawa itu, apa lagi Cin Po dan Hui Ing 


yang berhadapan dengan si mata sipit dan diserang langsung itu. 


Akan tetapi ke dua orang muda ini telah digembleng oleh Bu Beng Lojin, 
mereka dapat menolak kekuatan yang menyerang mereka, bahkan mereka 
ikut tertawa bukan karena terseret melainkan menertawakan si mata sipit. 


“Ha-ha-ha, tertawalah terus, sobat. Tertawa itu sehat, bukan? Nah, 
tertawalah terus!” kata Cin Po sambil mengerahkan kekuatan sihirnya dan si 
mata sipit terkejut setengah mati karena tidak mampu menghentikan 


tawanya! 


Pada hal tawa itu dikeluarkan dengan pengerahan tenaga khi-kang, kalau 
terus begitu bisa dia kehabisan tenaga! Maka dia menyimpan tenaga khi- 
kangnya, akan tetapi tawanya masih terus saja tidak dapat dihentikan, 


terpingkal-pingkal! 


Kini daya serang tawanya tidak ada, maka mereka yang ikut tertawa, kini 
berhenti tertawa dan yang tertawa tinggal si mata sipit seorang diri! Melihat 
ini, teman-temannya menjadi terheran-heran dan si muka hitam menepuk 


pundaknya sambil membentak, 


“Hinaka-san, kenapa tertawa terus?” 


Barulah Hinaka sadar dan dengan sendirinya tawanya terhenti. Dia 
memandang kepada Cin Po dengan mata mencorong karena dia teringat 


bahwa pemuda ini yang tadi menyuruhnya tertawa dan dia lalu tertawa tiada 
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hentinya. Tahulah dia bahwa pemuda ini memiliki ilmu sihir seperti yang 


dimiliki gadis itu, dan dipermalukan di depan banyak orang itu, dia menjadi 
marah sekali. 


“Orang muda, siapakah namamu? Aku Hinaka tidak biasa bertempur dengan 


seorang yang tanpa nama.” 


“Hinaka, namaku adalah Sung Cin Po,” jawab pemuda itu dengan sikap tenang 
sekali biarpun si mata sipit sudah mencabut samurainya yang berkilauan 


putih. 


“Bagus, Sung Cin Po. Keluarkan senjatamu!" Dia mengelebatkan samurainya 
dan ujung sehelai ranting pohon di situ melayang jatuh disambar sinar 


samurainya. 


“Twako, pakailah pedangku ini!” kata pula Huang-hai Sian-li setelah tadi 
menerima kembali pedangnya dari Hui Ing. 


Akan tetapi Cin Po tersenyum menoleh kepadanya, “Tidak perlu memakai 
pedang, Sian-li,” katanya dan diapun lalu memungut ujung ranting yang tadi 
melayang turun karena disambar sinar pedang samurai si mata sipit. Ujung 
ranting itu panjang seperti lengan dan besarnya hanya sejari kelingking, 
pantasnya senjata seperti itu hanya untuk memukul anjing. 


“Hinaka, senjataku ini sudah cukup. Majulah!” katanya sambil membuangi 
daun yang menempel pada ranting itu. 


Tentu saja Hinaka menjadi marah sekali karena terlalu dipandang rendah oleh 
lawannya. Akan tetapi diam-diam diapun merasa girang karena dengan 


senjata seperti itu, tidak mungkin pemuda itu dapat menandingi samurainya. 
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“Baik, engkau sendiri yang memilih ranting itu sebagai senjata. Agaknya 


engkau sudah bosan hidup!" katanya sambil mengangkat samurainya tinggi- 
tinggi di atas kepalanya lalu dia lari maju menyerang sambil berteriak lantang, 
“Haiiiiikkkk......!!” 


“Wuuut, singgg......!” Samurai itu menyambar luput karena Cin Po, sudah 


melangkah ke samping dan memutar tubuhnya. 


Hinaka mengejarnya dengan mengelebatkan samurainya membalik. Samurai 
itu membuat gerakan melengkung di atas kepalanya dan sudah menyambar 
lagi ke arah tubuh Cin Po. Gerakan si mata sipit ini memang cepat sekali dan 
tidak terduga datangnya. 


Akan tetapi sekali ini, yang dihadapinya adalah seorang pemuda yang bukan 
saja mahir Thian-san-kiam-sut, melainkan sudah mendapat gemblengan dari 
Pat-jiu Pak-sian dan menguasai Pat-jiu-sin-kun dan Hui-sin-kiam-sut, juga 
sudah menerima gemblengan dari Nam San Sianjin dengan ilmu Tiam-hiat- 
tung dan Coan-hong-hui. Lebih dari itu, semua ilmu ini telah disempurnakan 
ketika dia menjadi murid Bu Beng Lojin, bahkan juga sudah menguasai Ngo- 
heng-sin-kun. 


Dengan ilmu Coan-hong-hui (Terbang Menembus Angin), dengan mudah saja 
dia dapat mengelakkan semua serangan samurai bersinar putih itu, bahkan 
ketika pedang itu menyambar pinggangnya, dia meloncat ke atas dan turun 
di atas punggung samurai! Sejenak dia menginjak samurai itu, lalu melompat 
ke atas lagi dan berjungkir balik ketika samurai menyambar-nyambar. Hinaka 
merasa seperti dipermainkan seekor burung wallet yang gesit sekali. 


Setelah belasan jurus lewat dengan menyambar-nyambarnya samurai yang 


selalu dielakkan Cin Po, kini Cin Po membalas. Dia bersilat dengan Tiam-hiat- 
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tung (Tongkat Penotok Jalan Darah), dan rantingnya itu meluncur ke sana sini 


mengejar tubuh Hinaka dengan mencari jalan darahnya. 


Hinaka terkejut sekali karena dia merasa betapa ranting itu menyambar 
dengan kekuatan dahsyat mendatangkan angin! Dia mencoba untuk 
menggunakan samurainya menangkis dan membabat putus ranting itu, akan 
tetapi ranting itu bergerak cepat sekali sehingga tangkisannya tidak pernah 


mengena. 


Setelah menyerang berulang kali dengan totokan rantingnya, dan selalu 
meleset atau tertangkis pedang, akhirnya Cin Po berhasil menotok pundak si 
mata sipit itu dengan ujung rantingnya. 


“Tukk!” Si mata sipit terhuyung ke belakang, akan tetapi tidak roboh! Tahulah 
Cin Po bahwa Hinaka ini memiliki tubuh yang kebal, maka dia lalu mengubah 
gerakannya. Kini memainkan Hui-sin-kiam-sut. Yang membuat rantingnya 
seperti seekor ular terbang yang menyambar-nyambar ganas sekali dan 
berulang kali mengarah kedua mata lawan! 


Hinaka terkejut dan seketika dia terdesak mundur. Gerakan ranting lawannya 
sedemikian cepatnya sehingga dia tidak sempat untuk membalas sama sekali. 


Pada saat itu, melihat Hinaka terdesak, ketua bajak Tengkorak Putih lalu 
memberi aba-aba kepada anak buahnya. Menyeranglah anak buah bajak laut 
Tengkorak Putih itu, menyerbu ke arah anak buah Pulau Hiu. Melihat ini, 


Huang-hai Sian-li dan Hui Ing mengamuk. 


Biarpun jumlah para penyerbu itu jauh lebih besar, akan tetapi dengan adanya 


dua orang wanita itu, mereka menjadi kocar-kacir. 
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Kepala bajak laut Tengkorak Putih dan tiga orang temannya juga sudah maju, 


mereka dihadapi Hui Ing, Sian-li dan Tok-gan Kim-go. 


Melihat pihak musuh yang bertindak curang dan tidak memegang janji, Cin Po 
menjadi marah. Rantingnya bergerak cepat dan sekali ini, leher Hinaka 
tertotok yang membuatnya sejenak menjadi kaku. 


Saat itu dipergunakan oleh Cin Po untuk menendangnya sehingga dia roboh 
terjengkang. Cin Po lalu membantu Hui Ing yang dikeroyok dua oleh Komura 
dan Yamoto sehingga dalam beberapa jurus saja kedua orang Jepang itu 
sudah roboh tersungkur. Keadaan anak buah bajak laut Tengkorak Putih 
menjadi semakin panik dan akhirnya mereka semua melarikan diri sambil 


menyeret teman-teman yang terluka. 


Huang-hai Sian-li dan anak buahnya mengejar sampai musuh melarikan diri 
ke dalam tiga perahu besar dan berlayar meninggalkan Pulau Hiu dengan 
menderita kekalahan besar. 


“Mudah-mudahan mereka akan jera untuk mengganggu kami lagi!” kata Sian- 
li dengan gembira. “Terima kasih, toako dan engkau, juga Enci Hui Ing.” 


Huang-hai Sian-li lalu mengadakan pesta besar untuk merayakan 
kemenangan itu. Beberapa kali ia mengangkat cawan arak untuk 
menghormati ke dua orang tamunya dan melihat sikap yang demikian ramah 


dan mesra dari Huang-hai Sian-li, Hui Ing seringkali mengerutkan alisnya. 


Setelah pesta selesai, Cin Po dapat menukar bajunya yang dipinjamkan 
kepadanya itu dengan bajunya sendiri yang sudah kering. Dia lalu mendapat 
kesempatan bicara berdua dengan Hui Ing. 
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“Sian-li itu baik sekali, koko. Tidak pantas ia menjadi kepala bajak laut,” kata 


Hui Ing. 


“Biarpun menjadi kepala bajak laut, akan tetapi ia menggunakan peraturan 
yang keras melarang anak buahnya menggunakan kekejaman terhadap para 
korbannya." 


“Engkau agaknya sudah mengenal baik padanya, koko." 


“Memang aku sudah mengenalnya dengan baik sekali. Lupakah kau, Ing-moi? 
Aku sudah memberitahu kepadamu bahwa ia adalah puteri Tung-hai Mo-ong!" 


“Kalau begitu, mengapa?" 


“Aih, benar saja engkau sudah lupa. Bukankah aku dahulu sudah bercerita 
kepadamu betapa aku ditawan oleh Tung-hai Mo-ong dan nyawaku terancam 


karena dia hendak memaksaku menjadi mantunya?” 


Hui Ing terbelalak. Baru sekarang ia teringat. 


MAIR ai jadi Sian-li itulah puteri Tung-hai Mo-ong yang hendak dikawinkan 
denganmu, koko?” 


“Begitulah. Aku tidak setuju dan Tung-hai Mo-ong merobohkanku, 
menawanku dan membelenggu kakiku, dan Sian-li itulah yang membebaskan 
aku. Kemudian, menurut ceritanya tadi, ayahnya marah kepadanya karena 
membebaskanku dan kemarahan ayahnya itu membuat ia minggat sehingga 


menjadi kepala bajak laut di sini.” 


“Ahhh...... ohhh..... ahhhh....... K 
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“Heii, kenapa engkau ber ah-oh-ah seperti itu?” 


“Aku sungguh heran sekali, koko. Heran setengah mati. Sian-li adalah seorang 
gadis yang luar biasa, lihai pandai dan cantik seperti bidadari!” 


“Kenapa engkau tahu ia cantik seperti bidadari? Bagaimana engkau tahu, 


kalau ia bercadar terus?” 


“Dari suaranya, dari bentuk mukanya, dan bentuk tubuhnya, warna kulitnya, 
aku yakin ia seorang gadis yang luar biasa cantiknya, akan tetapi engkau 
menolak untuk menjadi jodohnya!" 


“Ingat Ing-moi. Ketika itu aku baru berusia sembilanbelas tahun, masih 
remaja, masih belum memikirkan perjodohan sama sekali. Bahkan 
sekarangpun tidak.” 


“Akan tetapi ia kelihatannya amat memperhatikanmu, koko. Kelihatan begitu 
mesra. Hal ini dapat kutangkap dari cara ia berbicara kepadamu." 


“Sudahlah, Ing-moi. Jangan bicarakan urusan itu lagi. Yang terpenting bagi 
kita, Sian-li mau mengantar kita ke Pulau Iblis mencari siang-kiam seperti 


yang dipesan oleh suhu itu." 


Akan tetapi diam-diam Hui Ing masih merasa penasaran sekali. Biarpun Cin 
Po tidak memperlihatkan bahwa pemuda itu cinta kepada Sian-li, hanya 
bersikap akrab, namun ia tidak dapat salah lihat atau salah dengar. 


Gadis berkerudung itu pasti mencinta kakak angkatnya. Pasti! Maka, ia belum 
puas kalau belum mendengar sendiri hal itu dari Sian-li. 
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Ketika ia mendapat kesempatan bertemu berdua saja dengan Sian-li, di taman 


yang indah belakang rumah besar itu, ia langsung saja bicara tentang 
kakaknya kepada ketua bajak laut Pulau Hiu itu. 


“Sian-li, bagaimana pendapatmu tentang kakakku, Cin Po?” 


Sian-li memandang dari balik kerudungnya, sepasang mata yang bersinar 
tajam. “Apa....... maksudmu, enci Ing?” tanyanya. 


“Aku pernah mendengar dari kakakku itu bahwa...... ayahmu pernah hendak 
mengambil koko sebagai mantu. Tentu akan dijodohkan denganmu, bukan?” 


“Ah, enci Ing.....!" Sian-li terlejut sekali, tidak menyangka bahwa Hui Ing tahu 
akan hal itu, hal yang membuat hatinya terasa nyeri sampai sekarang. Bahkan 
sampai ia menjadi kepala bajak laut adalah gara-gara ikatan jodoh yang 


terputus itu! 


“Aku...... aku tidak mengerti mengapa engkau menanyakan soal itu kepadaku.” 


“Aku ingin sekali tahu, adik Sian-li. Kakakku menolak dijodohkan denganmu 
karena memang dia belum memikirkan tentang perjodohan pada waktu itu. 
Akan tetapi engkau yang ditolak, engkau malah membebaskannya. Dan 
engkau malah bercekcok dengan ayahmu sehingga engkau melarikan diri dan 
menjadi kepala bajak laut di sini. Kemudian, engkau bahkan menyelamatkan 
kami dari kematian tenggelam. Sian-li, engkau tentu......, amat mencinta 
kakak Cin Po, bukan?” 


“Aih, enci Ing, kenapa engkau bicara tentang itu? Bicaralah tentang lain hal!" 
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“Tidak, adik Sian-li, aku ingin kepastian. Aku yakin bahwa engkau melakukan 


itu karena engkau mencinta kakak Cin Po. Dan sampai kinipun engkau masih 
mencintanya, hal ini dapat kudengar dari ucapanmu kalau bicara dengannya, 
dari sikap dan sinar matamu yang seolah menembus cadarmu. Engkau 


mencinta kakak Cin Po, bukan?” 


“Enci Ing, kau...... kau cemburu kepadaku?" 


Hui Ing terkejut sekali. Wajahnya berubah kemerahan. Bagaimana gadis 
berkerudung itu dapat menduga demikian tepat? Seolah menyerang dengan 
tusukan pedang yang menembus jantungnya. Akan tetapi ia mencoba untuk 
mengelak. 


“Ihh, aku adalah adiknya!” katanya seperti membantah suara hatinya sendiri. 


“Bukan, enci Ing. Kalau engkau adiknya, tentu engkau juga bermarga Sung 
seperti dia. Akan tetapi margamu Kwan, hal itu saja sudah membuktikan 
bahwa engkau bukan apa-apanya, mungkin hanya adik seperguruan. Dan aku 
dapat melihat jelas bahwa engkau amat mencintanya, enci Ing. Karena itu 


engkau cemburu kepadaku." 


“Ngawur! Kakak Cin Po mencintamu, adik Sian-li. Dahulu, dua tahun yang lalu 
mungkin dia belum memikirkan perjodohan. Akan tetapi sekarang, hemm, dia 
tentu mencintamu. Engkau begini bijaksana, pandai dan cantik jelita. Aku 


yakin dia pasti mencintaimu!" 


“Enci Ing, harap jangan khawatir. Engkau keliru kalau mencemburuiku. Aku 
tidak patut kau cemburui, karena...... karena......” Tiba-tiba ia membuka 


kerudungnya dan berkata, “Lihatlah sendiri!” 
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Hui Ing memandang dan matanya terbelalak, mukanya berubah agak pucat. 


Hanya sebentar kerudung itu menutup kembali. 


“Kau lihat sendiri. Mungkinkah orang seperti aku ada yang mencintai? 


Mungkinkah?” Suara itu mengandung kegetiran dan kesedihan. 


Sejenak Hui Ing tidak mampu bicara. Perasaan iba yang sangat besar 


menyelinap di hatinya dan iapun lalu merangkul Sian-li, 


“Adik Sian-li, ah, maafkan aku...... percayalah, yang pasti aku mencintamu, 
adik Sian-li!” 


Sian-li menghela napas panjang dan menepuk-nepuk pundak Hui Ing, “Enci 
Ing, engkau memang pantas kalau berjodoh dengan twako Cin Po. Kalian 
memang cocok sekali, sama-sama lihai, dan sudah lama melakukan 
perjalanan hidup berdua. Dan engkau baik sekali, enci Ing, aku mengiri atas 


keberuntunganmu."” 


“Jangan menyangka yang bukan-bukan, adik Sian-li. Terus terang saja, aku 
memang amat mencinta koko, akan tetapi kadang terasa betapa hatiku 
bimbang ragu. Kadang aku menganggap dan mencintainya seperti seorang 
adik kepada kakaknya, dan terkadang....... ” Ia tidak mampu melanjutkan. 


“Hal itu adalah karena sudah lama kalian berkumpul sebagai kakak beradik. 
Akan tetapi kalau memang dia mencintaimu seperti seorang pria mencinta 


wanita...... 


“Ah, aku tidak tahu, adik Sian-li. Aku tidak tahu dan aku kadang merasa 


bingung sendiri!” 
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Kembali Sian-li menghela napas panjang. “Cinta memang aneh, dan ganjilnya, 


lebih banyak mendatangkan tangis dari pada tawa. Akan tetapi aku 
memujikan engkau akan berbabagia dalam cintamu, enci Ing." 


“Aku juga mendoakan semoga engkau akan dapat sembuh dari penyakit yang 
menodai wajahmu, adikku. Kalau wajahmu bersih dari noda itu, engkau akan 
menjadi wanita tercantik di dunia ini dan semua pemuda tentu akan bertekuk 
lutut di bawah telapak kakimu!" 


“Aih, engkau bisa saja, enci. Sudahlah, mari kita bicarakan urusan lain. Nah, 


itu dia orang yang kita bicarakan muncul." 


Cin Po memasuki taman itu dan melihat ke dua orang gadis itu sedang 


bercakap-cakap maka segera dia menghampiri. 


“Eh, Ing-moi, kiranya engkau berada di sini? Kebetulan sekali, aku juga 


sedang mencarimu, Sian-li!" 


“Hemm, kenapa engkau mencari adik Sian-li?” tanya Hui Ing. 


“Ingin menanyakan tentang Pulau Iblis. Kapan kita dapat berangkat ke sana?” 


“Oya, Sian-li, siapakah yang akan dapat mengantar kami ke pulau itu? Kami 


ingin segera mengunjunginya!” 


Sian-li menghela napas. “Sebetulnya aku khawatir sekali melihat kalian 
hendak mengunjungi tempat yang mengerikan itu. Akan tetapi aku telah 
menyaksikan sendiri kelihaian kalian, maka aku menjadi berani. Aku 
sendirilah bersama beberapa orang pembantuku yang akan mengantar kalian 
ke sana. 
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“Akan tetapi sebelum kita berangkat, bolehkah aku mengetahui apa keperluan 


kalian pergi ke tempat yang mengerikan itu? Kalau tidak untuk keperluan yang 
teramat penting, mengapa tempat seperti itu dikunjungi?" 


Hui Ing bertukar pandang mata dengan Cin Po dan gadis itu berkata. "Koko, 
tidak ada buruknya kalau kita memberi tahu Sian-li, bagaimanapun juga ia 


adalah sahabat kita yang baik, bukan?” 


Cin Po mengangguk. “Terus terang saja, Sian-li, kami memenuhi permintaan 
Suhu kami untuk mencari kembali pedang Suhu kami yang dicuri orang. 


Pencurinya berada di pulau Iblis itulah.” 


“Ahhh......! Sudah kuduga dan kucurigai bahwa yang beraksi sebagai iblis 
itupun manusia juga. Tentu manusia yang sakti. Kalian harus berhati-hati 


sekali!” 


“Demi memenuhi permintaan suhu, kami tentu saja akan berani menghadapi 
bahaya apapun!" kata Hui Ing. 


“Aku tertarik sekali. Aku sendiri yang akan memimpin para pembantuku 


mengantar kalian ke sana. Kita menggunakan perahu kami yang terbaik!" 


“Lalu kapan kita akan berangkat?" tanya Hui Ing. 


“Biarpun perjalanan menuju ke pulau itu hanya makan waktu seperempat 
hari, akan tetapi sebaiknya kalau kita berangkat pagi-pagi sekali besok, agar 


kita tiba di sana, setelah matahari cerah." 


“Bagus! Aku sudah lama ingin sekali melihat lagi munculnya matahari pagi 


dari permukaan laut!” kata Hui Ing gembira. 
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Ia pernah satu kali melihat munculnya matahari pagi di permukaan laut dan 


ingin sekali menikmati kembali pemandangan yang hebat itu. Berbeda jauh 
pemandangannya antara munculnya matahari dari permukaan laut dengan 
munculnya matahari dari balik puncak gunung yang sudah seringkali 


dilihatnya. 


Malam itu mereka berkemas. Hui Ing dan Cin Po dalam kamar masing-masing 
melakukan samadhi untuk menghimpun tenaga murni karena besok mereka 
akan melakukan tugas penting yang mungkin sekali mengandung bahaya. 
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Cin Po tetah selesai bersamadhi dan hendak tidur. Akan tetapi entah mengapa 
dia merasa gelisah. Mungkin karena hawa udara agak panas malam itu. Dia 
harus mendapatkan hawa segar. Maka, dengan perlahan agar tidak 


menimbulkan suara, dia membuka pintu jendelanya. 


Bau harum semerbak menerpa hidungnya. Daun jendela terbuka, hawa masuk 
dari taman membawa keharuman aneka bunga. Hal ini menimbulkan 


semangat baginya. Dia melihat beberapa lampu gantung di taman. 


Sebaiknya mencari kesegaran dan kesejukan dalam taman, pikirnya. Dengan 
gerakan ringan, setelah mengenakan sepatunya, dia melompat keluar melalui 
jendela kamarnya dan berjalan-jalan dalam taman itu. 


Setelah tiba di tengah taman, tiba-tiba dia menahan kakinya. Ada suara orang 
terisak di dalam taman! 


Berindap-indap dia menghampiri dan dalam keremangan cahaya lampu 


gantung dia melihat bahwa yang menangis itu adalah Kui Ciok Hwa atau 
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Huang-hai Sian-li! Gadis itu duduk di atas bangku dekat kolam ikan dan 


menangis terisak-isak. 


Begitu sedih tangisnya sehingga Cin Po tidak berani bernapas keras, hanya 


mengintai dari balik batang pohon besar yang tumbuh di situ. 


“Cin Po ahhh...... twako Cin Po....... " Gadis itu mengeluh dan menangis 
sesenggukkan. 


Tentu saja dia terkejut sekali. Gadis itu menangis karena dia! Dan teringatlah 
dia akan peristiwa dua tahun yang lalu. Dia hendak dijodohkan dengan gadis 


ini dan karena dia menolak, dia dihajar dan ditawan oleh Tung-hai Mo-ong. 


Akan tetapi gadis ini membebaskannya, dengan berkorban diri dimarahi 
ayahnya! Dan ketika berpisah, gadis ini ingin dianggap sebagai seorang 
sahabat baik! 


Sekarang, secara kebetulan saja, mereka bertemu lagi dan kembali gadis itu 
telah menolongnya, menyelamatkan nyawanya dan nyawa Hui Ing! Dan kini, 


malam-malam di taman, gadis itu menangis dan menyebut-nyebut namanya. 


Cin Po terharu bukan main. Kini mengertilah dia bahwa Kui Ciok Hwa mencinta 
dirinya! Dan menangis karena merasa ditolak olehnya, ditolak karena 
wajahnya yang cacat. 


“Twako Cin Po........ mengapa aku tidak mati saja......? Ah, mengapa aku harus 
hidup menderita begini......?”" 


Isak tangis yang memilukan hati itu, membuat Cin Po tidak dapat menahan 
dirinya lagi. 
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Sebetulnya, dia merasa amat tertarik kepada gadis ini, kepada 


kepribadiannya. Entah itu perasaan cinta atau bukan, dia sendiri tidak tahu. 
Akan tetapi dia merasa sangat kasihan, dan ingin sekali melihat gadis itu 
berbahagia, tidak bersedih seperti sekarang ini. 


“Ciok Hwa....... I” Dia memanggil dan mendekat. 


Huang-hai Sian-li tersentak kaget, berbangkit dan membalikkan tubuhnya. 
Ketika dia melihat bahwa yang memanggil namanya itu Cin Po yang sedang 
ditangisinya, tentu saja ia terkejut bukan main. Ia merasa malu dan salah 
tingkah. 


“Kau...... kau.....?” Ia tergagap. 


“Ciok Hwa, kenapa engkau menangis seorang diri di sini, malam-malam 


begini?” 


Cin Po memegang kedua tangan gadis itu. Serasa begitu lembut dan halus, 
begitu hangat dan kedua tangan itu terasa seperti anak-anak ayam yang 


menggetar dalam genggamannya. 


“Hwa-moi, engkau...... menangis karena aku? Tadi kudengar engkau 


menyebut-nyebut namaku....... 


“Tidak........ tidak..... aku tidak berani....... ahh, lepaskan tanganku, twako..... 


Ia menangis lagi, mengguguk. 
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Cin Po tidak melepaskan tangan itu, bahkan merangkul pundak Huang-hai 


Sian-li. 


“Hwa-moi, katakan terus terang saja, engkau mencinta aku, bukan?” 


“Ohhhh...... bagaimana aku berani? Aku yang seburuk ini........ 


“Engkau tidak buruk, Hwa-moi. Engkau gadis yang paling bijaksana, baik dan 
berhati mulia bagiku. Terus terang saja, Hwa-moi, sekarang aku berani 


menyatakan bahwa akupun cinta padamu." 


Ciok Hwa menjerit kecil dan melepaskan tangannya, melompat ke belakang. 


Ia menyingkap kerudungnya. 


“Lihat, lihat baik-baik, twako! Apakah engkau tidak jijik, tidak ngeri melihat 
wajahku yang cacat ini?” 


Cin Po tersenyum. 


“Sama sekali tidak, Hwa-moi. Engkau memiliki batin yang cantik, dan engkau 
juga memiliki jasmani yang cantik jelita, hanya wajahmu cacat karena sakit, 
dan aku bersumpah akan mencarikan obat untuk menyembuhkan cacat di 
wajahmu itu. Aku cinta padamu, Ciok Hwa.” Cin Po menghampiri lagi dan 


merangkul. 


Ciok Hwa seperti tidak percaya kepada semua itu. Ia menatap wajah Cin Po, 
menatap matanya, kemudian dia menjerit dan menangis di atas dada Cin Po, 


sesenggukan dan pundaknya terguncang-guncang. 
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“Ciok Hwa, demikian besar pengorbananmu demi cintamu kepadaku. Aku 


dapat merasakan besarnya cintamu padaku, dan aku menghargainya, aku 
berterima kasih sekali dan dari cintamu yang demikian besar itulah tumbuh 
perasaan sayang dan cinta dalam hatiku untukmu. Biarlah kelak aku akan 
menghadap ayahmu untuk meminangmu. Mudah-mudahan dia tidak marah 
lagi kepadaku dan kepadamu." 


“Twako Cin Po, ahh...... twako........ 1 


Dapat dibayangkan kebahagiaan yang terasa di dalam hati gadis itu. Baru saja 
ia merasa menjadi orang yang paling sengsara di dunia ini, mencintai seorang 
laki-laki yang tentu merasa benci dan jijik kepadanya. Dan kini, tanpa 
disangka-sangkanya, pemuda itu menyatakan cintanya kepadanya. 


Dari orang yang paling sengsara hidupnya kini berubah menjadi orang yang 
paling bahagia! Betapa anehnya cinta! Dalam sekejap waktu saja dapat 
mengubah keadaan hati seorang manusia. Dapat mengubah neraka menjadi 
sorga, dari sorga berbalik menjadi neraka. 


Dari jauh Hui Ing melihat ini semua. Iapun tidak dapat tidur dan keluar dari 
kamarnya memasuki taman mencari udara segar. Tadinya ia merasa curiga 
melihat seorang wanita dan seorang pria di taman, lalu ia menyusup agak 
mendekat dan masih sempat melihat betapa Huang-hai Sian-li menangis 
dalam pelukan Cin Po. 


Hampir ia tidak dapat percaya akan penglihatannya sendiri. Kalau Huang-hai 
Sian-li jatuh cinta kepada kakaknya, ia sama sekali tidak merasa aneh. 


Kakaknya memang pantas untuk menjatuhkan hati gadis yang mana saja. 
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Akan tetapi kakaknya mencinta Huang-hai Sian-li? Rasanya tidak mungkin. 


Pria mana yang dapat jatuh cinta, kepada wanita yang mukanya buruk dan 
cacat seperti itu, menjijikkan dan mengerikan? 


Tidak, tidak mungkin Cin Po mencinta Sian-li, tentu hanya kasihan saja. Dan 


kasihan bukanlah cinta. Ia harus minta ketegasan dari Cin Po. 


Ia tidak mau kehilangan pemuda yang dicintanya itu. Dengan muka merah 
dan mata basah Hui Ing menyelinap pergi, kembali ke dalam kamarnya akan 


tetapi semalam itu ia tidak dapat tidur pulas. 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Hui Ing sudah menemui Cin Po dan 
mengajak kakaknya ini bicara empat mata. Cin Po merasa heran melihat sikap 


adiknya tidak seperti biasa, sekali ini sikapnya demikian serius. 


“Ada apakah, Ing-moi?" 


“Koko, katakanlah terus terang, apakah engkau menyayangku seperti aku 


menyayangmu, mencintaku seperti aku mencintamu?" 


Tentu saja Cin Po tertegun mendengar pertanyaan yang lebih menyerupai 
serangan dan tuntutan itu. Dia tertawa memandang kepada gadis itu dengan 
mata terbelalak, merasa lucu dan berkata, 


“Aih, engkau semalam mimpi apakah, Ing-moi? Pagi-pagi sudah menanyakan 
yang aneh-aneh. Tidak usah kau tanya juga tentu engkau sudah mengerti dan 
yakin bahwa aku sayang dan cinta padamu. Engkau adalah adikku, mana ada 


kakak yang tidak sayang kepada adiknya?” 
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“Akan tetapi, aku bukan adikmu, koko, dan engkau bukan kakakku. Bahkan 


di antara kita tidak ada hubungan darah sedikitpun juga!” 


“Heii, kenapa engkau berkata demikian, adikku? Ingat, kita dibesarkan dari 
dada yang sama! Kita dirawat sejak bayi oleh sepasang tangan ibu yang sama! 
Masih kurangkah itu menjadi penghubung di antara kita? 


“Aku selalu memandangmu sebagai adikku sendiri, Ing-moi. Sukar rasanya 
untuk memandang demikian, karena sejak berusia kecil sekali, sejak bayi kita 


telah bersama-sama." 


Hati kecil Hui Ing menjerit. “Aku tidak mau menjadi adikmu!” Akan tetapi 
mulutnya tidak mengatakan itu dan iapun menangis. 


Cin Po merasa heran dan khawatir, dihampirinya Hui Ing dan dia mengelus 


rambut gadis itu dengan sikap menyayang. 


Akan tetapi hal ini bahkan mengiris perasaan hati Hui Ing sehingga ia bangkit 
berdiri dan lari meninggalkan pemuda itu sambil terisak, kembali ke dalam 
kamarnya. Tentu saja Cin Po menjadi terheran-heran. 


Dia mengerutkan alisnya dan sedikit dapat menduga apa yang menyebabkan 
adiknya bersikap seperti itu. Agaknya adiknya itu mencintanya seperti 
seorang gadis mencinta seorang pria! Akan tetapi tidak, hal itu harus dicegah! 


Dia sudah terlanjur memandang gadis itu seperti adiknya sendiri. 


Bagaimana mungkin dia mencintanya seperti seorang pria terhadap seorang 
wanita? Apa lagi cintanya telah diberikannya kepada Ciok Hwa, dan semalam 
dia telah menyatakan cintanya itu. 
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Diapun berkemas dan ketika bertemu dengan Hui Ing lagi, ternyata gadis itu 


telah pulih dan sikapnya telah biasa kembali, lincah gembira sehingga diapun 
terhibur dan tidak mau menyatakan sesuatu yang mengingatkan gadis itu 
akan percakapannya pagi tadi. Diapun bersikap pura-pura tidak pernah ada 


percakapan itu. 


“Enci Ing, sekali ini engkau dan twako Cin Po harus memperlengkapi diri 
dengan sebatang pedang. Aku merasa bahwa dia yang tinggal di Pulau Iblis 
itu tentulah orang yang sakti sekali, maka kalian berdua harus bersiap-siap 
menjaga diri,” kata Huang-hai Sian-li sambil menyerahkan sebatang pedang 


kepada masing-masing. 


Hui Ing memandang kepada kakaknya dan Cin Po mengangguk, maka mereka 
menerima bekal pedang itu dan mengikatkan di punggung mereka. Ketua 
bajak laut Pulau Hiu itu membawa anak buah pilihan sebanyak limabelas 
orang dan merekapun berangkatlah menggunakan perahu mereka yang paling 
baik. 


Setelah layar dikembangkan, perahu meluncur dengan pesatnya menuju ke 
tengah samudera. Berbeda rasanya menumpang perahu besar dibandingkan 
perahu kecil ketika mereka berlayar kemarin dulu. Perahu besar tidak begitu 
terguncang ombak sehingga Cin Po dan Hui Ing dapat menikmati pelayaran 


ini. 


Kurang lebih tiga jam pelayaran, akhirnya Sian-li menudingkan telunjuknya 
dan berkata, “Lihat! Itulah Pulau Iblis!” 


Berdebar juga rasa hati Cin Po dan Hui Ing mendengar ini dan mereka 
memutar tubuh memandang ke arah yang ditunjuk. Benar saja, nampak 
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sebuah pulau yang nampak menghitam dari tempat itu. Tidak besar dan 


bentuknya bundar, berdiri terpencil sendiri di tengah samudera itu. 


Para anak buah jelas kelihatan ketakutan karena mereka adalah mereka yang 
dulu pernah bersama Huang-hai Sian-li menderita ketakutan hebat ketika 
mencoba untuk mendarat di pulau itu. Akan tetapi Cin Po minta kepada Sian- 


li dengan suara lantang, “Sian-li, harap dekatkan perahu ke pulau itu." 


Huang-hai Sian-li memberi perintah anak buahnya. “Jangan takut. Dekatkan 


perahu ke pulau dan pilih daratan yang landai. Kita akan mendarat!" 


Biarpun ketakutan, para anak buah itu menaati perintah ketua mereka dan 
tak lama kemudian perahu itu telah menempel di daratan yang landai. 
Ternyata pulau itu cukup subur dengan pohon-pohon besar dan banyak pula 
batu-batuan yang besar di sana sini. 


Nampaknya seperti pulau kosong karena tidak kelihatan apa-apa kecuali 
pohon-pohon dan batu-batu. Bahkan tidak kelihatan seekor binatang, tidak 


nampak seekorpun burung beterbangan di atas pulau itu. 


“Seperti pulau mati saja,” kata Huang-hai Sian-li berbisik dan dari suaranya 


jelas bahwa gadis ini nampak gentar. 


Mendengar suara ini, Cin Po memegang tangan Huang-hai Sian-li dan berkata, 


“Tenanglah, kita telah siap siaga menghadapi apapun juga, bukan?” 


Merasa tangannya dipegang pemuda itu, Sian-li mengangguk dan nampak 
bersemangat. Hal ini tidak lepas dari pandang mata Hui Ing. Gadis ini menjadi 
tak senang dan marah, lalu melampiaskan kemarahannya dengan berteriak 


nyaring melengking. 
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“Ahooilii....... ! Kalau ada penghuni Pulau Iblis ini, keluarlah menemui kami!” 


Cin Po agak terkejut juga melihat kelancangan adiknya, akan tetapi dia tidak 
menegur karena bagaimanapun juga, mungkin teriakan adiknya itu ada 
gunanya untuk memancing keluar penghuni pulau. Memang lebih baik kalau 
penghuni pulau itu yang keluar menyambut mereka dari pada mereka 


memasuki daerah yang tidak dikenal dan mudah masuk perangkap. 


Tidak lama mereka menanti setelah Hui Ing mengeluarkan kata-kata tadi, 
terdengarlah suara gerengan yang menggetarkan seluruh pulau. Anak buah 
bajak laut Pulau Hiu jatuh bangun melarikan diri kembali ke perahu 


mendengar gerengan itu. 


Akan tetapi Huang-hai Sian-li meneriaki mereka agar kemhali dan siap siaga. 
Ia sendiri agak gemetar berdiri di belakang Cin Po seolah berlindung kepada 
pemuda itu. 


Hui Ing sama sekali tidak kelihatan gentar. Ia dan Cin Po berdiri tegak menanti 
apa yang akan muncul setelah ada suara yang demikian nyaring 
menggetarkan itu. 


Dan seperti pernah diceritakan Sian-li kepada mereka. Mendadak dari balik 
sebuah batu besar muncul seekor makhluk yang menyeramkan sekali. 
Makhluk itu besar dan makin membesar seperti asap hitam bergumpal- 


gumpal. 


Nampak seperti seorang raksasa dengan mulut seperti mulut harimau dan 
matanya bernyala-nyala, kedua lengannya yang besar itu dikembangkan dan 
tangannya membentuk cakar. Sungguh mengerikan dan tidaklah 
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mengherankan kalau semua anak buah bajak menjatuhkan diri berlutut 


sambil menggigil ketakutan. 


Hui Ing dan Cin Po memandang tajam, sedangkan Sian-li yang ketakutan 


memegang tangan Cin Po dari belakang, tangannya sendiri berubah dingin. 


“Tenanglah,” bisik Cin Po kepadanya dan melepaskan tangannya yang 
dipegang. Dia sendiri harus siap siaga maka kalau tangannya dipegang dia 
tidak akan leluasa bergerak. 


Setelah memandang sejenak, dia dan Hui Ing maklum bahwa makhluk itu 
hanyalah makhluk jadi-jadian, bukan makhluk biasa hanya muncul karena 
kekuatan ilmu hitam belaka. Hui Ing lalu membungkuk, mengambil tanah dan 
melompat ke depan makhluk itu sambil menyambitnya dengan segenggam 
tanah. 


“Yang berasal dari tanah kembali kepada tanah!” bentaknya dan ia 


melontarkan tanah dari tangannya dengan pengerahan tenaga sinkangnya. 


“Desss......!” Asap bergumpal-gumpal ketika makhluk itu dihantam tanah dan 
asap itu membuyar dan tak lama kemudian lenyaplah makhluk yang 


menyeramkan itu! 


Kemudian terdengar suara tawa, tawa terbahak-bahak seperti seorang gila 
tertawa, atau seperti iblis tertawa dan dari belakang pohon muncullah seorang 
laki-laki tua menunggang seekor harimau! 


Kakek itu kurus kering, pakaiannya kedodoran, mukanya seperti tengkorak 
dan hanya matanya saja yang mencorong dan bergerak liar seperti mata 


orang gila. Rambutnya awut-awutan dan kakek itu sukar ditaksir usianya, 


270 


namun jelas bahwa dia tentu sudah berusia lanjut, mungkin tujuhpuluh tahun 


lebih. Dia tertawa-tawa seperti orang gila sambil memandang ke arah Hui Ing. 


“Wah, wah, seorang gadis cilik dapat memusnahkan makhluk yang 
kuciptakan. He, heh, anak perempuan kecil, engkau mau apakah datang ke 


tempat ini?” 


Sekarang Cin Po yang maju. Dia merangkap kedua tangan depan dada, 
kemudian berkata dengan sikap hormat. 


“Locianpwe, kami berdua menerima perintah dari Suhu kami untuk datang ke 
pulau ini dan mencari kembali Im-yang Siang-kiam. Tidak tahu apakah 


locianpwe mengetahui di mana Im-yang Siang-kiam itu? ' 


“Ha-ha-ha, siapakah gurumu itu? Hayo katakan, siapa gurumu yang 


menyuruh kalian mencari Im-yang Siang-kiam?” 


Hui Ing cepat menjawab. “Guru kami tidak bernama, karena itu kami 
menyebutnya Bu Beng Lojin! Kalau engkau mengetahui, lekas beritahukan 
kepada kami. Jangan-jangan engkaulah pencuri pedang itu, kakek tua!” 


“Ha-ha-ha, aku Bhok Seng Cun tidak pernah berbohong. Aku tidak takut 
mengakui bahwa memang akulah yang mencuri pedang itu dari Orang Tua 
Tanpa Nama. Aku yang melarikannya darinya. 


“Dan sekarang dia menyuruh kalian berdua datang untuk mendapatkan 
kembali? Ha-ha, apakah kalian orang-orang muda sudah bosan hidup? 
Pergilah, pergilah, jangan membuat aku marah karena kalau aku marah kalian 
pasti akan hancur lebur!" 
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“Kakek Bhok Seng Cun, kami harap engkau suka menyadari bahwa mencuri 


itu merupakan perbuatan yang buruk sekali. Suhu kami telah bersikap sabar 
dan membiarkan engkau melarikan pedang itu dan sekarang mengutus kami 
untuk minta kembali pedang itu darimu. 


“Kami menaati perintah Suhu, biar bagaimanapun, kami tidak akan takut dan 
mundur sebelum engkau mengembalikan pedang itu kepada kami. Karena itu, 
orang tua yang baik, kalau engkau tidak ingin melihat dilawan oleh orang- 
orang muda yang pantas menjadi cucumu, harap kembalikan Im-yang Siang- 
kiam kepada kami!" 


“Ha-ha-ha, kalian orang-orang muda berani bicara besar! Lihat, Im-yang 
Siang- kiam!” katanya aambil memasukkan tangan ke balik jubahnya yang 
terlalu besar untuknya itu dan di lain saat, dia telah memegang sepasang 
pedang yang mengeluarkan cahaya berkilauan. Yang sebatang mempunyai 


sinar putih dan yang sebatang lagi agak kemerahan. 


Melihat pedang itu, Cin Po dan Hui Ing menjadi kagum. Itulah pedang yang 
harus mereka rampas dan oleh Bu Beng Lojin telah diberikan kepada mereka. 
Mereka harus merampasnya, bukan karena ingin memiliki pedang yang hebat 


itu, melainkan demi menaati pesan guru mereka! 


“Kakek Bhok Seng Cun, serahkan pedang itu kepada kami!” kata Hui Ing 
dengan nyaring. 


“Ha-ha, siapakah kalian ini berani memaksaku untuk menyerahkan pedang? 
Hayo katakan siapa nama kalian agar aku tidak membunuh orang-orang tanpa 


nama!” 
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“Aku bernama Sung Cin Po dan ini adikku bernama Kwan Hui Ing! Orang tua, 


alangkah malunya menyimpan pedang curian, sebaiknya berikan kepada yang 
berhak!” kata Cin Po. 


“Sung Cin Po dan Kwan Hui Ing, kalian bertemu dengan aku orang tua, tidak 
lekas berlutut menanti apa lagi! Hayo kalian cepat berlutut!” katanya dan 


menudingkan ke dua pedangnya ke arah dua orang muda itu. 


Dan tanpa dapat dicegah lagi, tiba-tiba saja Cin Po dan Hui Ing menjatuhkan 
diri berlutut! Kakek itu tertawa bergelak akan tetapi di tengah-tengah tawanya 
dia berhenti karena melihat dua orang muda itu telah melompat bangun 
kembali. Kiranya sihirnya hanya sebentar saja mempengaruhi ke dua orang 
muda itu. 


Tiba-tiba dia tertawa bergelak, suara tawanya demikian hebat sehingga para 
anak buah bajak jatuh bergulingan, sedangkan Huang-hai Sian-li sendiri cepat 
duduk bersila mengerahkan khi-kang untuk menahan suara tawa yang seperti 
ujung pedang menusuk-nusuk ke dua telinganya. Akan tetapi Cin Po dan Hui 


Ing tidak terpengaruh sama sekali. 


Kakek itu lalu menggerakkan pedang, mulutnya berkemak kemik dan 
menudingkan kedua pedangnya ke depan. Seketika muncul dua ekor naga 
yang menyerbu ke arah dua orang muda itu. 


Melihat ini, Huang-hai Sian-li gemetar dan khawatir sekali akan keselamatan 
Hui Ing dan Cin Po. Akan tetapi, kedua orang muda itu kembali mengambil 
tanah dan sekali sambit, dun ekor naga jadi-jadian itupun runtuh dan lenyap. 
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Kembali kakek itu menggerak-gerakkan Im-yang Siang-kiam dan berkemak 


kemik, kini dari udara datang kilat menyambar-nyambar disertai suara 


bergemuruh menyambar ke arah mereka semua. 


Para anak buah bajak menjerit-jerit dan mereka jatuh berpelantingan. Huang- 
hai Sian-li sendiri tubuhnya berguncang ketika kilat-kilat itu menyambarnya. 


Akan tetapi Cin Po dan Hui Ing menggerak-gerakkan tangan lalu telunjuknya 
menuding ke atas dan seketika kilat-kilat itupun berhenti dan lenyap. Akan 
tetapi di antara anak buah bajak laut itu banyak yang babak belur dan bahkan 


ada pula yang tewas saking ketakutan! 


Melihat ini, marahlah Cin Po. “Bhok Seng Cun, engkau membunuhi orang yang 
tidak bersalah, dosamu sungguh besar dan kami mewakili suhu untuk 


memberi hukuman kepadamu!” 


Setelah berkata demikian, Cin Po lalu memukul dari jarak jauh dengan 
dorongan ke dua tangannya. Ada angin keras menyambar ke arah kakek itu 


yang melompat dari atas punggung harimau. 


Kemudian kakek itu berteriak aneh dan sang harimau besar agaknya mengerti 
akan perintah itu karena tiba-tiba saja dia menubruk ke arah Cin Po sambil 
menggereng keras. 


Melihat ini, Cin Po mengelak ke samping sambil mencabut pedang yang 
diberikan oleh Sian-li tadi. Begitu tubuh harimau itu menyambar lewat, 
pedangnya bergerak seperti kilat menusuk dada harimau. Pedang itu 
menembus jantung dan sang harimau menggereng, kemudian jatuh 
berkelojotan dan tewas seketika. 


274 


Kini kakek itu yang menjadi marah sekali. “Jahat, jahat sekali engkau, orang 


muda.” 


“Tidak lebih jahat dari engkau, kakek Bhok Seng Cun." 


“Apa kejahatanku? Selama puluhan tahun aku melayani orang tua itu, aku 
selalu patuh dan setia. Akan tetapi dia membatasi diri dalam mengajarkan 
ilmu kepadaku. 


“Maka aku lalu minggat membawa siang-kiam ini, sebagai upah atas 
pelayananku selama puluhan tahun, apa itu salah? Aku tinggal mengasingkan 
diri di sini, tidak mengganggu siapapun juga, kalian malah datang 
mengganggu. Kalau membunuh beberapa dari orang-orangmu, apa itu 
salah?" 


“Kamipun datang bukan untuk mengganggumu, melainkan untuk memenuhi 
perintah Suhu mengambil kembali siang-kiam itu. Engkau tidak mau 
menyerahkan secara baik-baik, bahkan menyerang kami. Harimaumu buas 


dan dapat membunuh orang, maka terpaksa aku membunuhnya! 


“Engkau mengatakan telah melayani suhu selama puluhan tahun, akan tetapi 
buktinya engkau mendapatkan ilmu yang tinggi, apakah itu bukan merupakan 
imbalan yang cukup? Akan tetapi engkau memilih jalan sesat, mencuri 
pedang. Maka, sebelum terlambat, kembalikanlah Im-yang Siang-kiam 
kepada kami!” 


“Oho-ho, tidak semudah itu, orang muda! Kaukira setelah engkau mampu 
memunahkan ilmu sihirku dan membunuh tungganganku, engkau dapat 
menangkan aku? Nah, majulah kalian!” tantangnya sambil memegang 


sepasang pedang itu menyilang di depan dadanya. 
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“Kakek Bhok Seng Cun, engkau masih belum mengaku salah, memang 


sepatutnya orang macam engkau dihajar!” bentak Hui Ing dan gadis ini sudah 
menyerang dengan pedangnya. 


Melihat Hui Ing sudah bergerak menyerang, Cin Po membantunya dan 
menyerang dengan gerakan kilat. 


Kakek itu mengelebatkan kedua pedangnya. 


“Trang-tranggg....... 157 


Cin Po dan Hui Ing terkejut bukan main karena pedang mereka patah bagian 
ujungnya. Akan tetapi mereka tidak menjadi gentar, lalu menyerang lagi 
dengan pedang buntung ujungnya itu, dan sekali ini karena maklum bahwa 
lawan memegang sepasang pedang yang ampuh, mereka tidak mau mengadu 
pedang mereka. 


Dengan gerakan yang lincah dan ringan cepat bukan main, kedua kakak 
beradik itu segera dapat mendesak lawannya. Ternyata dalam hal ilmu 
pedang, kakek itu tidak mampu menghadapi mereka berdua. 


Memang dia memiliki ilmu pedang yang baik sekali, akan tetapi mungkin 
karena usianya, gerakannya jauh kalah cepat dibandingkan Hui Ing dan Cin 
Po sehingga kini dia terpaksa hanya mengelak dan memutar sepasang 
pedangnya untuk melindungi tubuhnya. Setelah lewat limapuluh jurus, 


napasnya sudah mulai memburu. 


Melihat bahwa kalau dilanjutkan dia akan kalah, kakek itu lalu mengeluarkan 
bentakan nyaring yang mengandung kekuatan sihir. Kakak beradik ini dapat 


menahan serangan ini, akan tetapi terpaksa mereka berhenti menyerang 
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untuk menahan serangan suara itu dan kesempatan ini dipergunakan oleh 


kakek itu untuk meloncat dan lari ke tengah pulau. 


Tiba-tiba dari dalam pulau itu muncul seorang pemuda berpakaian serba hijau 


dan pemuda itu membawa sebatang pedang. 


“Siluman Tua, engkau hendak lari ke mana?” bentaknya dan diapun 
menyerang kakek itu dengan pedangnya yang mengeluarkan sinar terang. 


Kakek itu terpaksa menangkis dan pedang pemuda itu tidak patah, dan 
mereka lalu bertanding dengan seru. Ternyata pemuda itu memiliki ilmu 


kepandaian yang hebat pula. 


Pedangnya bergerak dengan indahnya bagaikan seekor naga bermain di 
angkasa. Dari gerakan ini Cin Po mengenal bahwa ilmu pedang itu tentulah 


ilmu pedang Kun-lun-kiam-hoat yang terkenal indah dan berbahaya. 


Karena tertahan oleh pemuda itu, sebentar saja Cin Po dan Hui Ing sudah 
sampai di tempat itu dan merekapun menerjang kakek itu yang kini dikeroyok 
oleh tiga orang muda yang lihai. Tidak kuatlah kakek itu dan dia pun melarikan 
diri lagi setelah mengeluarkan bentakan nyaring. 


Kalau Hui Ing dan Cin Po hanya tertahan sebentar penyerangan mereka 
menghadapi bentakan itu, adalah si pemuda yang terhuyung ke belakang. 
Agaknya ia tidak tahan menghadapi bentakan yang mengandung kekuatan 


sihir ini. 


Cin Po dan Hui Ing mengejar lagi dan kini larinya kakek itu menuju ke sebuah 
tebing yang tinggi. Dan nampaknya kakek itu sudah kehabisan napas dipakai 


berlari mendaki tebing sehingga larinya semakin lambat. 
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Setelah tiba di tepi tebing pantai laut itu, dia berhenti dan ketika membalikkan 


tubuhnya, dia melihat betapa dua orang muda yang lihai itu telah tiba di 
depannya. Marahlah dia. 


“Kalian menghendaki siang-kiam ini? Nah, terimalah!” Dengan sisa 
tenaganya, dia melontarkan pedang itu. 


Pedang itu bagaikan anak panah meluncur ke arah Cin Po dan Hui Ing. Bagi 
orang lain, serangan ini dapat merupakan serangan maut karena pedang yang 


meluncur seperti anak panah itu memang berbahaya sekali. 


Namun, Hui Ing dan Cin Po telah memiliki kepandaian yang hebat. Mereka 
miringkan tubuh dan ketika pedang meluncur lewat dekat tubuh, mereka 


menyambar dengan tangan dan pedang itu dapat mereka tangkap! 


Melihat ini, kakek itu terbelalak. Tak disangkanya bahwa pemuda dan gadis 
itu telah menerima ilmu dari orang sakti itu, melebihi yang diterimanya. 
Habislah harapannya dan dia sambil berteriak menyeramkan meloncat dari 


atas tebing, menuju ke bawah. 


Cin Po dan Hui Ing lari ke tepi tebing dan melongok ke bawah. Tubuh kakek 
itu terhempas di bawah sana, diterima oleh batu-batu karang lalu disambar 
ombak lautan dan lenyap. Mereka menghela napas panjang, diam-diam 
menyesali nasib kakek itu yang begitu menyedihkan. 


Pada ssat itu, pemuda baju hijau itu sudah tiba di situ dan dari bawah nampak 
Huang-hai Sian-li berlari-larian naik. Sian-li lalu menghampiri Cin Po dan 


berkata dengan girang, “Twako, engkau selamat! Syukurlah!” 


“Akupun selamat, adik Sian-li!” kata Hui Ing mengejek. 
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“Ah, aku girang sekali kalian dapat menundukkan iblis itu.” 


“Berkat bantuan saudara ini,” kata Cin Po yang lalu memberi hormat kepada 
pemuda itu! 


Pemuda baju hijau itupun membalas penghormatan mereka. "Bantuanku tidak 
berarti. Kepandaian ji-wi amat hebat sehingga tanpa bantuanku yang tidak 
berarti, siluman tua itu pasti dapat ditundukkan!” 


“Im-yang Siang-kiam itu telah dapat kalian rampas, twako?” tanya Sian-li 
sambil memandang pedang di tangan Cin Po dan Hui Ing. 


“Kakek itu pada saat terakhir melontarkan pedang untuk menyerang kami, 


dan untung kami dapat menangkapnya," kata Cin Po. 


“Dan dia agaknya seperti sudah diatur saja, dia melontarkan Im-kiam 
kepadaku dan Yang-kiam kepada koko, sesuai dengan yang dikehendaki guru 
kami.” Mereka mengamati pedang-pedang itu dan menjadi kagum sekali. 


Pemuda baju hijau itu memberi hormat lagi. “Aku merasa kagum sekali atas 
ilmu kepandaian ji-wi, bolehkah aku mengetahui nama ji-wi yang mulia? Dan 


juga nona yang baru datang ini? Aku sendiri bernama Yang Kim Sun.” 


“Aku bernama Sung Cin Po, ini adikku Kwan Hui Ing dan ini adalah ketua bajak 


laut pulau Hiu bernama Huang-hai Sian-li.” 


“Ah, aku sudah mendengar tentang bajak laut Pulau Hiu yang merupakan 
bajak laut yang berjiwa gagah dan tidak kejam seperti para bajak lainnya,” 
kata Yang Kim Sun sambil memandang kepada Sian-li dengan kagum akan 
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tetapi juga heran mengapa wajah gadis yang memiliki bentuk tubuh sempurna 


itu ditutupi cadar hitam. 


“Akan tetapi mengapa engkau dapat berada di Pulau Iblis ini, saudara Yang?” 


tanya Cin Po sambil memandang wajah pemuda ini. 


Seorang pemuda yang tampan, pikirnya. Usianya sekitar duapuluh tiga tahun, 
rambutnya hitam digelung ke atas dan diberi pita sutera kuning. Alis matanya 
seperti bentuk golok dan sepasang matanya menunjukkan kecerdasan, tajam 
dan lembut. 


Hidungnya mancung dan mulutnya amat ramah penuh senyum, dengan dagu 
berlekuk. Tubuhnya sedang saja namun tegap dengan dada yang bidang. 


“Ceritanya agak panjang,” kata Kim Sun. “Aku adalah seorang murid Kun-lun- 
pai. Beberapa tahun yang lalu, iblis yang bernama Bhok Seng Cun itu pernah 
datang bertamu ke Kun-lun-pai dan diterima dengan penuh kehormatan dan 
keramahan oleh para pimpinan Kun-lun-pai, bahkan diberi kesempatan 


menginap sebagaimana layaknya seorang tamu agung dari dunia kang-ouw. 


“Akan tetapi ternyata dia telah menyalah-gunakan keramahan pihak kami. 
Pada suatu hari dia menghilang dan bersama dia hilang pula beberapa buah 
kitab pusaka pelajaran ilmu silat Kun-lun-pai yang penting.” 


“Ihh, dasar pencuri, sampai tua pencuri juga!” kata Hui Ing. “Kami mencarinya 
juga untuk mengambil kembali pedang ini yang dia curi dari Suhu kami!" 


Kim Sun tersenyum dan memandang kagum. “Dan nona sudah begitu lihai 
untuk dapat merampasnya kembali. Aku, setelah menyelesaikan pelajaran 
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ilmu silatku, mendapat tugas dari para pemimpin Kun-lun-pai untuk 


menyelidiki di mana adanya kakek Bhok Seng Cun itu. 


“Dalam perantauanku yang sudah berjalan setahun lebih akhirnya aku tiba di 
pantai daratan sana dan aku mendengar tentang adanya Pulau Iblis yang 
mencurigakan itu. Aku tertarik walaupun ketika itu aku tidak 
menghubungkannya dengan Bhok Seng Cun. Aku hanya tertarik untuk 
mengetahui apa yang terdapat di pulau penuh rahasia ini. 


“Aku membeli sebuah perahu dan mencari sendiri pulau ini setelah mendapat 
petunjuk dari seorang nelayan. Akhirnya aku dapat juga mendarat di pulau 


ini.” 


“Wah, engkau seorang pemberani, saudara Yang!" kata pula Hui Ing kagum. 
Ia sendiri tadi merasa berdiri bulu tengkuknya karena keseraman tempat itu. 


Kim Sun tersenyum, girang dengan pujian itu. 


“Aku tidak tahu bahwa Bhok Seng Cun berada di sini. Tiba-tiba dia muncul 
dan setelah aku tahu bahwa dia adalah Bhok Seng Cun, lalu kuminta kitab- 
kitab itu." 


“Hemm, mana dia mau memberikan?" kata Cin Po. 


“Bukan saja dia tidak mau menyerahkan, bahkan dia menyerangku. Dalam 
hal ilmu pedang, aku masih sanggup melayaninya. Akan tetapi iblis itu 
menggunakan ilmu hitam, ilmu sihir dan aku tidak berdaya. 
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“Aku lalu ditangkapnya, dibawa ke guhanya dan diikat kaki tanganku. Ketika 


mendengar teriakan tantangan, dia pergi keluar meninggalkan aku, dan aku 
lalu berusaha untuk melepaskan ikatan kaki tanganku. 


“Akhirnya aku berhasil. Kuambil pedangku dan aku lalu mengejar keluar dan 
melihat dia hendak melarikan diri maka aku lalu menyerangnya.” 


“Wah, hebat pengalamanmu, saudara Yang,” kata Cin Po. “Dan sudah 
berhasilkah engkau menemukan kembali kitab-kitab itu?” 


“Aku belum sempat mencarinya, karena tadi begitu terbebas dari ikatan, aku 


langsung mengejar keluar." 


“Kalau begitu, mari kita mencarinya di guha tempat tinggalnya!” 


Empat orang itu lalu menuju ke tengah pulau dan di sana memang terdapat 
sebuah guha besar. Setelah mencari ke dalam guha, akhirnya Yang Kim Sun 
menemukan tiga buah kitab milik Kun-lun-pai yang dicarinya itu. Dia merasa 


girang sekali dan cepat menyimpan kitab itu. 


“Sungguh aneh manusia itu,” kata Huang-hai Sian-li, “Hidupnya menyendiri, 
bersembunyi di tempat ini, usianya sudah begitu lanjut, lalu untuk apa dia 
mencuri pedang dan kitab-kitab itu? Apakah hanya untuk menemaninya 


sampai dia mati di sini?” 


Cin Po menghela napas panjang. “Sukar diduga isi hati orang-orang kang-ouw 
yang aneh. Akan tetapi sungguh sayang sekali bahwa dia mengakhiri hidupnya 
secara demikian menyedihkan. Bahkan jenazahnyapun tidak dapat kita urus 


dan makamkan sebagaimana mestinya.” 
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Mereka lalu kembali ke perahu besar. Yang Kim Sun ikut pula karena setelah 


dia cari-cari, perahunya yang kecil sudah tidak ada, terbawa hanyut ombak 


samudera. 


Mereka semua pergi ke pulau Hiu, dan bermalam satu malam di sarang bajak 
laut itu. Malam itu, kembali Huang-hai Sian-li Kui Ciok Hwa mengadakan 


pertemuan dengan Cin Po di dalam taman. 


“Twako, apakah engkau harus pergi juga besok?" 


“Benar, Hwa-moi. Aku harus pergi karena masih banyak tugas yang harus 
kuselesaikan, seperti yang telah kuceritakan padamu. Membersihkan Thian- 
san-pang dan juga mencari musuh besar pembunuh ayah kandungku." 


“Setelah itu?" 


“Setelah itu aku akan mencari ayahmu, dan aku akan meminangmu, Hwa- 


moi.” 


“Tentu saja! Aku cinta padamu, Hwa-moi dan aku yakin benar akan hal ini.” 


“Akan tetapi aku belum yakin, twako. Mungkin engkau tidak memperdulikan 
wajahku yang cacat, akan tetapi bagaimana kalau ibumu melihat aku seperti 
ini? Tentu beliau tidak akan sudi memiliki mantu seperti aku, dan akan ngeri 


melihatku.” 


“Jangan berkata demikian, Hwa-moi. Ibuku seorang wanita bijaksana!” 
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“Aku ragu, twako. Akan tetapi, aku akan menanti di sini dengan setia. Hanya 


ada satu hal yang membuat aku bingung, tentang enci Hui Ing......" 


“Kenapa dengannya, Hwa-moi?" 


“Ketahuilah, twako. Enci Ing amat mencintamu." 


Cin Po tersenyum. “Tentu saja. Ia adalah adikku, tentu saja amat mencintaku 
seperti juga aku sayang dan cinta kepada adikku itu." 


“Bukan....... bukan itu yang kumaksudkan. Ia mencintamu seperti seorang 
gadis mencinta seorang pemuda, bukan seperti adik mencinta kakaknya. Dan 


aku merasa seolah-olah aku merampas engkau darinya.” 


“Ah, itu tidak mungkin. Biarpun kami bukan saudara sekandung, akan tetapi 
kami dibesarkan bersama, bahkan minum dari dada wanita yang sama. Ibu 
kandungku menganggap ia seperti anak kandungnya sendiri dan demikian 
pula Ing-moi menganggap ibu seperti ibunya sendiri. Kalau benar katamu itu, 


akan dapat aku mengingatkannya, Hwa-moi.” 


“Bagaimanapun, hatiku merasa tidak enak kalau harus menjadi orang yang 


menyengsarakan hatinya. Ia begitu baik kepadaku." 


“Sudahlah, Hwa-moi, jangan berpikir yang tidak-tidak. Engkau tunggu saja 
aku di sini, pada suatu hari aku tentu akan membawa kabar baik dari 
ayahmu." 


Demikianlah, pada keesokan harinya, Huang-hai Sian-li sendiri yang 
mengantar Cin Po, Hui Ing, dan Kim Sun dengan perahu besarnya menuju ke 
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daratan besar. Setelah mereka semua turun dan berpamit, sepasang mata di 


balik cadar itu menjadi basah air mata. 


“Sampai jumpa, adik Sian-li. Percayalah, lain waktu kita pasti akan bertemu 


kembali!” kata Hui Ing sambil merangkul gadis berkerudung itu. 


“Adik Sian-li, selamat tinggal dan jaga dirimu baik-baik,” kata Cin Po dengan 
suara lembut penuh perasaan. 


“Terima kasih atas segala kebaikan nona kepadaku, selama aku berada di 
Pulau Hiu,” kata pula Kim Sun. 


“Selamat jalan...... selamat jalan, jaga dirimu baik-baik,” kata Ciok Hwa dan 
matanya tidak pernah lepas dari Cin Po sampai tiga orang itu pergi jauh. 
Barulah ia kembali ke perahunya dan perahu dilayarkan. Ciok Hwa memasuki 
bilik perahu dan menangis tanpa suara, merasa betapa hidupnya menjadi 
kosong dan kesepian setelah ditinggalkan Cin Po. 


<y> 


Setelah jauh meninggalkan pantai, Kim Sun berpamit dari ke dua orang kakak 
beradik itu, karena dia harus kembali ke Kun-lun-pai untuk menyerahkan 
kitab-kitab kepada para pimpinan Kun-lun-pai. 


“Aku merasa beruntung sekali dapat berkenalan denganmu, saudara Cin Po 
dan juga engkau, nona Hui Ing. Aku kagum sekali kepada kalian dan akan 
kuceritakan kepada para pimpinan Kun-lun-pai tentang kalian. Kuharap, kelak 
aku akan mendapat kesempatan untuk dapat bertemu kembali dengan ji-wi 
(kalian).” Dia memberi hormat, dan matanya menatap wajah Hui Ing penuh 
kagum. 
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Melihat sinar mata penuh kagum itu ditujukan kepada dirinya, Hui Ing menjadi 


kemerahan wajahnya. 


“Aihh, Yang twako, engkau terlalu memuji. Engkau sendiri seorang murid Kun- 


lun-pai yang gagah berani, memiliki ilmu pedang yang hebat! 


“Yang twako, harap sampaikan hormat kami kepada para locianpwe di Kun- 
lun-pai,” kata Cin Po, menirukan adiknya menyebut twako kepada murid Kun- 
lun-pai itu yang dianggapnya sebagai sahabat setelah mengalami hal yang 
dahsyat di Pulau Iblis bersama-sama. 


Tentu saja Yang Kim Sun girang sekali melihat keramahan dan keakraban 
mereka. “Baik, Sung-te, akan kusampaikan kepada para Suhu di sana. Dan 
Ing-moi, engkau sungguh baik dan ramah sekali. Nah, selamat berpisah, jaga 
diri kalian baik-baik.” 


“Engkau juga berhati-hatilah di jalan, twako!” kata Hui Ing. 


Mereka berpisah dan Cin Po melanjutkan perjalanannya bersama Hui Ing. 
Melihat Cin Po berjalan sambil menundukkan mukanya yang kelihatan muram, 
Hui Ing mengerutkan alisnya. 


“Koko, engkau kenapakah?” 


“Kenapa? Aku tidak apa-apa!" 


“Aih, koko, jangan berbohong kepadaku. Engkau kelihatan lesu dan seperti 
orang bersedih. Tentu karena meninggalkan adik Sian-li itu bukan? Maksudku, 
adik Ciok Hwa. Bukankah ia bernama Kui Ciok Hwa?” 
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Cin Po menarik napas panjang. “Terus terang saja, Ing-moi. Aku memang 


mengingat ia dan aku merasa amat kasihan kepadanya, juga aku merasa 
berdosa sekali kepadanya.” 


“Eh? berdosa? Mengapa?” 


“Bayangkan saja. Ia kini hidup menyendiri sebagai kepala bajak laut di Pulau 


Hiu, meninggalkan kehidupan biasa dengan ayahnya. Semua itu karena aku. 


“Ia membebaskan aku dari tawanan ayahnya dan karena itu ayahnya menjadi 
marah, membuat ia terpaksa pergi dan akhirnya membawanya menjadi bajak 
laut. Semua itu adalah karena aku! Bagaimana hatiku tidak akan merasa 
berdosa kepadanya?” 


“Jadi engkau mencinta padanya karena merasa kasihan dan merasa berdosa?” 


“Aihh, koko, tidak usah berpura-pura. Aku sudah tahu bahwa engkau 
mencintanya, bukan? Pantas saja engkau menganggap aku adikmu sendiri, 
berkeras menganggap aku sebagai adik, ternyata engkau mencinta adik Sian- 
li. 


“Sudahlah, aku tidak menyesal, koko, engkau berhak menentukan cintamu. 
Hanya yang mengherankan hatiku, kalau memang engkau mencintanya, 
mengapa dulu engkau menolak ketika hendak dijodohkan dengannya?” 


Diam-diam Cin Po merasa terharu. Teringat dia akan peringatan Ciok Hwa 
bahwa Hui Ing mencintanya, bukan seperti adik, melainkan seperti seorang 
wanita terhadap pria. 
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Dan baru saja Hui Ing berterus terang. Gadis yang keras hati dan jujur itu 


demikian jujurnya mengakui, akan tetapi tidak merasa menyesal karena dia 
berhak menentukan cintanya! Sungguh suatu sikap yang gagah luar biasa, 


bukan sikap cengeng seperti kebiasaan gadis kalau ditolak cintanya! 


“Ing-moi, ah, bagaimana aku harus menerangkannya kepadamu? Dahulu, 
ketika dua tahun yang lalu aku dijodohkan, aku sama sekali belum 
memikirkan tentang perjodohan. Akan tetapi setelah pertemuanku yang 
kedua kalinya dengannya, entah bagaimana, entah mengapa, hatiku tertarik 


sekali, hatiku penuh iba, penuh kagum dan penuh terima kasih. 


“Baru aku menyadari betapa besar cintanya kepada diriku, maka aku tak 
dapat mengingkari hatiku sendiri bahwa aku mencintanya, Ing-moi. Adapun 
engkau sudah kukatakan bahwa aku menganggap engkau adikku sendiri, lahir 
batin, engkau adikku yang tersayang, tak mungkin aku memandangmu 
sebagai orang lain kecuali sebagai adikku yang kukenal sejak masa kanak- 
kanak." 


Hui Ing menyapu ke dua matanya dengan tangan, mengusir beberapa butir 


air matanya. 


“Sudah, jangan sebut-sebut aku, koko, membikin aku ingin menangis saja. 
Mari kita bicara tentang adik Sian-li. Tentu engkau sudah melihat wajahnya 


yang cacat itu, bukan?” 


“Tentu saja, Ing-moi. Dan justru cacat di wajahnya itulah yang membuat aku 


menjadi semakin iba kepadanya, membuat aku semakin menyayangnya." 


“Akan tetapi aku memperingatkanmu, koko. Jangan anggap ringan soal 


wajah. Mungkin karena cintamu kepada Sian-li, engkau tidak memperdulikan 
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cacat di wajahnya, bahkan cacat itu menimbulkan rasa iba hatimu, menambah 


dalam cintamu. 


“Akan tetapi bagaimana kelak dengan perasaan ibu kalau melihat wajah calon 
mantunya? Dan bagaimana pula kalau ia sudah menjadi isterimu dan engkau 
hendak memperkenalkannya kepada orang lain? Bagaimana kalau wajah 


isterimu kelak menjadi bahan tertawaan orang? 


“Aku tidak iri, koko. Sudah kuusir semua rasa cemburu dari hatiku sejak aku 
bicara dengan Ciok Hwa, akan tetapi aku hanya menggambarkan segala 
kemungkinan yang pasti akan kauhadapi kelak." 


“Aku mengerti, Ing-moi, dan terima kasih atas peringatanmu. Akan tetapi aku 
siap menghadapi itu semua. Aku juga akan berusaha untuk mencari obat, 
untuk menyembuhkan cacat di mukanya itu. Pendeknya, bagiku jelek atau 


baik wajah Ciok Hwa, aku tetap mencintainya." 


Hui Ing menghela napas dan tidak berkata-kata lagi. Di dalam hatinya ia 
memang iri atas kebabagiaan Ciok Hwa yang mendapatkan cinta begitu murni 
dari seorang pria yang diam-diam dicintanya. 


Andaikata Ciok Hwa berwajah cantik, mungkin saja ia akan merasa penasaran, 
akan merasa cemburu dan iri karena merasa bahwa ia dikalahkan. Akan tetapi 
karena wajah Ciok Hwa demikian buruk, maka ia yakin bahwa cinta Cin Po 
kepada gadis itu memang luar biasa, cinta yang tidak dipengaruhi oleh wajah 
cantik dan menghadapi cinta seperti itu, ia rela mengalah. 


Jantung mereka berdebar penuh ketegangan ketika mereka tiba di depan kuil 


Ban-hok-si. Kuil itu nampak sunyi saja. Mereka memasuki halaman kuil dan 
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tiga orang nikouw yang sedang bekerja di situ, menengok dan mereka semua 


terbelalak, lalu menangis menyongsong kedatangan Cin Po dan Hui Ing. 


Hui Ing terkejut sekali melihat tiga orang nikouw itu menangis megap-megap 
tanpa dapat bicara. Pada hal biasanya para nikouw itu berwatak tenang sekali. 
Ia tahu bahwa tentu terjadi hal yang hebat, maka ia dan Cin Po lalu menuntun 


mereka memasuki kuil. 


“Nah, katakanlah apa yang telah terjadi?! Mana ibu dan Su-kouw?!” 


Para nikouw itu dengan suara terputus-putus lalu bercerita betapa dua tahun 
yang lalu, ketika Hui Ing tidak pulang, ibunya dan Liauw In Nikouw pergi naik 
ke Thian-san-pang untuk mencarinya di sana. Akan tetapi, ibu mereka tidak 
pernah pulang lagi dan Liauw In Nikouw diantarkan oleh Ban Koan dalam 
keadaan tidak bernyawa lagi. 


“Menurut kata Ban Koan, Lauw In Nikouw terjatuh ketika naik ke Thian-san- 
pang dan tewas,” kata mereka, dan mendengar ini, Hui Ing menangis. Mereka 


lau pergi ke makam Lauw In Nikouw, dan melakukan sembahyang. 


“Si keparat Ban Koan!” kata Hui Ing. “Sekarang juga akan kudatangi dia. 
Siapa lagi yang membunuh Su-kouw kalau bukan dia! Dan bagaimana dengan 
ibu, tentu dia tahu di mana ibu!” 


Melihat gadis itu hendak langsung pergi, Cin Po memegang tangannya. 


“Sekarang malam hampir tiba, sungguh tidak baik kalau kita berkunjung ke 
sana. Sebaiknya besok pagi saja kita pergi ke sana bersama-sama. 
Bersabarlah, Ing-moi, sampai besok pagi." 
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Dibujuk oleh kakaknya, akhirnya Hui Ing setuju juga biarpun semalam itu ia 


gelisah tidak dapat tidur memikirkan ibunya yang kabarnya lenyap setelah 
mengunjungi Thian-san-pang. Ia khawatir kalau ibunya juga sudah dibunuh 
seperti halnya Liauw In Nikouw, adik dari ayah kandungnya itu. 


<y> 


Pagi hari itu di Thian-san-pang sedang diadakan pesta untuk menjamu para 
tamu penting yang datang berkunjung. Dua orang tamu itu bukan lain adalah 
dua orang saudara Coa, ketua dan wakil ketua Tok-coa-pang yang datang 


berkunjung. 


Mereka berdua, Coa Ta Kui (Setan Besar Coa) dan Coa Siauw Kui (Setan Kecil 
Coa) kini telah menjadi sahabat baik Ban Koan sebagai ketua Thian-san-pang. 
Mereka kemarin datang bertamu, bermalam di Thian-san-pang dan sebelum 
mereka pergi, mereka telah dijamu dengan pesta kecil oleh Ban Koan yang 
amat menghormati mereka karena sebetulnya dia sendiri sudah menjadi 
anggauta Tok-coa-pang. 


Mereka tidak tahu bahwa di pintu gerbang Thian-san-pang terjadi keributan. 
Cin Po dan Hui Ing telah tiba di depan pintu gerbang. Biarpun di antara para 
penjaga pintu gerbang terdapat anggauta lama Thian-san-pang, namun tidak 
ada yang mengenal Cin Po dan Hui Ing karena kedua orang itu meninggalkan 
Thian-san-pang ketika mereka masih kecil, Cin Po ketika itu berusia sebelas 


tahun dan Hui Ing sepuluh tahun. 


Sikap para anggauta Thian-san-pang saja sudah membuat kedua orang muda 
itu mengerutkan alisnya. Melihat Hui Ing, mereka menyeringai dan ada yang 
bersuit-suit. 
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“Aih, nona manis hendak mencari siapakah?” tanya seorang di antara mereka 


dan di sana sini terdengar ucapan yang tidak sopan terhadap Hui Ing. Tentu 
saja wajah Hui Ing menjadi merah sekali. 


“Panggil Ban Koan keluar menemui kami!” kata Hui Ing. 


“Aih, nona manis. Ketua kami sedang menjamu tamu. Sebaiknya nona bicara 


di sini dengan kami saja!” 


Akan tetapi ada pula anggauta yang marah mendengar gadis itu menyebut 
ketua mereka dengan namanya begitu saja bahkan menyuruh panggil ketua 


mereka dengan sikap tidak menghormat sama sekali. 


“Bocah perempuan yang tidak tahu sopan. Siapakah engkau menyuruh 
panggil ketua kami?” 


“Aih, twako, biarkan ia main-main dengan kita di sini!” kata orang lain yang 
disambut tawa oleh semua orang. Jumlah mereka ada belasan orang. 


“Anjing keparat, kalian sudah bosan hidup!” bentak Hui Ing dan ia sudah 
hendak bergerak menerjang mereka akan tetapi Cin Po menahannya. 


Lalu Cin Po melangkah maju dan menuding ke arah mereka semua. “Hai, 
kalian anjing-anjing, kenapa tidak lekas beraksi, merangkak dan mencari-cari 


jejak musuh? Hayo merangkak dan bersikap sebagai anjing-anjing yang baik!” 


Terjadi keanehan setelah Cin Po berkata demikian. Empatbelas orang itu tak 
terkecuali segera berlutut lalu merangkak-rangkak, ada yang mengendus- 
endus seperti mencari jejak sesuatu, ada yang menyalak-nyalak, persis 
seperti serombongan anjing. 
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Ternyata Cin Po telah menggunakan sihirnya untuk menghajar mereka yang 


bersikap kurang sopan terhadap Hui Ing, mencegah adiknya melampiaskan 
kemarahannya karena kalau dia membiarkan saja, tentu semua orang itu 
telah tewas atau setidaknya luka-luka oleh amukan Hui Ing! 


Pada saat itu ada dua orang anggauta Thian-san-pang datang dari dalam. 
Mereka terbelalak melihat ulah empatbelas orang kawan mereka itu, dan 
melihat di situ ada seorang pemuda dan seorang gadis, mereka terkejut dan 
cepat melapor ke dalam. 


Ban Koan marah sekali mendengar laporan yang tidak karuan itu. 


“Pang-cu, di luar terjadi hal yang mencurigakan sekali. Kawan-kawan kita 
merangkak-rangkak dan ada yang menggonggong seperti anjing, dan di sana 
terdapat seorang pemuda dan seorang wanita muda." 


Ban Koan dan dua orang tamunya merasa curiga dan merekapun segera 
bangkit, diikuti oleh duapuluh lebih anggauta, mereka lalu berlari keluar. 
Setelah tiba di pintu gerbang, Ban Koan terbelalak karena dia melihat sendiri 
betapa belasan orang anak buahnya itu merangkak-rangkak dan 
menggonggong, ada yang mengendus-endus, persis seperti anjing-anjing 


yang kebingungan. 


“Sadarkan mereka!” katanya kepada anak buahnya. 


Anak buah Thian-san-pang lalu berlari ke arah teman-teman mereka itu dan 
mengguncang mereka. Sedangkan Ban Koan dan dua orang ketua Tok-coa- 


pang berloncatan menghadapi Cin Po. 
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Hui Ing tidak nampak lagi karena memang gadis ini oleh Cin Po disuruh 


menyelinap lebih dulu memasuki perkampungan itu dan mencari di sebelah 
dalam kalau-kalau dapat menemukan ibu mereka. 


Ban Koan berhadapan dengan Cin Po, memandang dengan mata terbelalak. 
Dia merasa seperti mengenal Cin Po, akan tetapi lupa lagi bilamana dan di 


mana. 


“Orang muda, siapa engkau dan apa yang kaulakukan di sini?” bentaknya. 


“Ban Koan, lupakah engkau kepadaku? Aku adalah Sung Cin Po.” 


Ban Koan terbelalak. Teringatlah dia ketika bocah yang ditendangnya ke 
dalam jurang itu muncul kembali bersama Pat-jiu Pak-sian dan menghajarnya 
setengah mati. Kini bocah itu kembali sebagai seorang pemuda yang 
berpakaian putih, bocah anak kandungnya sendiri! Dia menjadi ketakutan dan 
cepat memerintahkan anak buahnya. 


“Tangkap dia! Bunuh dia?” 


Para anak buah, apa lagi yang tadi bersikap sebagai anjing, segera menerjang 
dan menyerang kepada Cin Po dengan dahsyat sekali, karena mereka semua 
seperti srigala-srigala yang haus darah menerima perintah ketua mereka itu. 


Akan tetapi Cin Po sudah siap siaga. Menghadapi pengeroyokan puluhan orang 
yang semua memegang senjata pedang atau golok itu, dia dengan tenang 
menyambut mereka dengan kaki tangannya. Bukan orang-orang itu yang 
menyerangnya, bahkan dia yang mengamuk, membagi-bagi tendangan dan 
tamparan dan tubuh para pengeroyok itu jungkir balik dan berpelantingan. 
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Dalam waktu beberapa menit saja semua anak buah Thian-san-pang sudah 


roboh semua, ada yang patah tulang ada yang rontok gigi dan yang benjol- 
benjol kepalanya dan mulas perutnya. Mereka semua mengaduh-aduh dan 
menjadi jerih, senjata mereka terpental ke mana-mana dan pemuda itu sama 


sekali tidak pernah tersentuh senjata mereka. 


Melihat kelihaian Cin Po, Coa Siauw Kui dan Coa Ta Kui yang lihai menjadi 
marah. Mereka berdua segera berkelebat maju dan berbareng menyerang 
pemuda itu. 


Harus diketahui bahwa ilmu kepandaian Coa Siauw Kui sudah hebat sekali, 
apa lagi ilmu kepandaian Coa Ta Kui yang menjadi kakaknya dan ketua Tok- 
coa-pang. Pukulan mereka berdua mengandung racun ular yang amat 
berbahaya, bahkan di balik pakaian mereka, mereka mengenakan baju kebal 


yang dapat menahan serangan senjata tajam sekalipun. 


Cin Po menghadapi mereka dengan tenang. Dia masih ingat bahwa dua orang 
ini mengenakan baju yang tahan pukulan, bahkan tahan senjata tajam. Akan 
tetapi begitu dia mengerahkan tenaga dan kedua tangannya mendorong ke 
depan, dua orang kakak beradik itu terdorong dan terjengkang! 


Mereka tentu akan terbanting jatuh kalau saja tidak cepat berjungkir balik ke 
belakang sampai tiga kali dan mereka kini memandang dengan muka pucat. 
Terkejut dan terheran. Kedua tangan pemuda itu tidak menyentuh mereka, 
akan tetapi angin pukulannya saja mampu mendorong mereka sampai 
terjengkang! 


Maklumlah mereka bahwa mereka menghadapi seorang pemuda yang 
tangguh sekali maka keduanya lalu cepat menghunus golok mereka, golok 


beracun ular! Golok itu bentuknya seperti kepala ular dan lidahnya menjadi 
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ujung golok, tajam dan mengeluarkan sinar hitam dan berbau amis! Sekali 


saja tubuh dapat ditoreh golok itu, orangnya tentu akan mati seketika 


keracunan. 


Melihat senjata yang berbahaya itu, Cin Po tidak mau mengambil resiko dan 
diapun mencabut pedangnya. Pedang Yang-kiam berkilat mengeluarkan 
cahaya kemerahan dan begitu dia menggerakkan pedang itu, nampak 


gulungan sinar merah menyilaukan mata. 


Haiiiittt......!” Coa Siauw Kui menyerang lebih dulu, disusul kakaknya yang 


menyerang dari sisi lain. 


Cin Po mengelebatkan pedangnya ke kanan kiri. 


“Cringgg......! Tranggg......!!” Kembali kedua orang saudara itu terkejut karena 
mereka merasa betapa senjata mereka terpental dan tangan kanan mereka 
tergetar hebat, tanda bahwa pemuda itu memiliki tenaga sin-kang yang luar 
biasa kuatnya. 


Mereka lalu menyerang lagi dengan tenaga sepenuhnya, akan tetapi dengan 
mudah, Cin Po berloncatan ke sana sini, mengelak dan kadang menangkis. 


Pada saat itu, Hui Ing seperti terbang meloncat dengan pedang Im-kiam telah 
terhunus dan begitu pedangnya menyambar menyerang Coa Siauw Kui, orang 


kedua dari Tok-coa-pang ini terkejut sekali dan cepat menangkis. 


“Cringggg....... I!I” Kembali goloknya terpental dan tangannya tergetar hebat. 


Gadis yang baru muncul ini ternyata juga lihai bukan main dan memiliki 
pedang yang bersinar putih dan bergulung-gulung seperti seekor naga 
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bermain-main di angkasa. Dia mencoba untuk memutar goloknya lebih hebat, 


akan tetapi kemana pun goloknya menyambar, tubuh gadis itu lebih dulu 
berkelebat lenyap atau goloknya ditangkis pedang itu dan gadis itu membalas 


dengan serangan bertubi-tubi yang membuat dia kewalahan. 


Pada hal, ilmu pedang gadis itu adalah Thian-san-kiam-sut yang telah 
dikenalnya! Bagaimana mungkin Thian-san-kiam-sut dimainkan seperti itu? 


Demikian cepat, demikian mengandung tenaga mujijat dan sukar dibendung? 


“Haitttt......!” Tiba-tiba dia menekan alat rahasia pada gagang goloknya dan 


beberapa batang jarum beracun menyambar ke arah Hui Ing. 


Akan tetapi gadis ini tiba-tiba lenyap dan jarum-jarum itu tidak mengenai 
sasaran. Dan tahu-tahu gadis itu menyerang dari atas, pedangnya 
menyambar dan biarpun Siauw Kui berusaha untuk membuang diri ke 
belakang dia terlambat dan mukanya terbabat Im-kiam sehingga muka itu 
terbelah dari telinga ke telinga! Tentu saja orangnya jatuh tersungkur dan 


tewas seketika. 


Ketika Hui Ing menoleh. ternyata Cin Po juga sudah mendesak lawannya. Coa 
Ta Kui kini hanya main mundur saja dan mencari kesempatan untuk melarikan 
diri. 


Dia merasa takut sekali, apa lagi melihat adiknya tewas karena dia tahu bahwa 
dia tidak akan menang melawan pemuda baju putih itu. Ketika mendapat 


kesempatan, dia meloncat untuk lari. 


“Berhenti!” terdengar bentakan di belakangnya dan seketika ke dua kakinya 


seperti berubah menjadi batu tak dapat digerakkan. Ketika dia menoleh, dia 
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hanya melihat gadis cantik itu menggerakkan pedangnya dan...... sekali sabet 


saja lehernya putus dan kepalanya menggelinding lepas dari tubuhnya! 


Cin Po menoleh ke arah Ban Koan yang berdiri pucat. Semua anak buahnya 
telah tak dapat melakukan perlawanan selain terluka juga agaknya ketakutan 
dan ke dua orang pimpinan Tok-coa-pang yang dia andalkan itu telah tewas 


dalam waktu singkat! 


Kini, Cin Po melangkah menghampirinya dan dia menjadi pucat, terbelalak 
dan tidak mempunyai tenaga dan keberanian untuk melawan. Kalau ke dua 
pimpinan Tok-coa-pang itu saja tewas dalam waktu singkat, apa lagi dia. Dia 
mundur-mundur dengan ketakutan. Cin Po memandangnya dengan mata 


mencorong. 


“Ban Koan, apa yang hendak kaukatakan sekarang? Engkau mengkhianati 
Thinn-san-pang, engkau membunuh su-kong Tiong Gi Cinjin, engkau 
membunuh pula nenek Lauw In Nikouw, engkau membunuhi banyak anggauta 
Thian-san-pang yang setia...... 


“Dan dia telah memenjarakan ibu selama dua tahun lebih!” kata Hui Ing. 
“Koko, kitu butakan matanya, buntungi kaki tangannya dan biarkan dia hidup 
seperti binatang tak berdaya agar tahu kesengsaraan yang telah dia berikan 
kepada orang-orang lain!” 


Ban Koan menjadi semakin pucat dan dia terus mundur menuju ke rumah 
besar. Kemudian dia menjadi nekad. Dia menghunus pedangnya dan berteriak 
nyaring, “Locianpwe, tolonglah saya....... 1 
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Berkata demikian, dia menerjang Cin Po dengan dahsyat. Akan tetapi sebuah 


tendangan kaki Cin Po membuat pedangnya terlempar dan dia jatuh 
terjengkang dan terpental sampai jauh. 


Pada saat itu, tiba-tiba berkelebat bayangan orang yang tinggi besar 
bersorban. Tanpa banyak cakap lagi, orang itu menyambar tubuh Ban Koan 


dan melarikan diri seperti terbang cepatnya meninggalkan tempat itu. 


“Kejar....... I” seru Hui Ing dan bersama Cin Po ia mengejar keluar kampung 


Thian-san-pang. Akan tetapi, orang tinggi besar bersorban itu telah lenyap. 


“Percuma dikejar juga. Orang itu memiliki ilmu yang amat tinggi. Dia adalah 
See-thian Tok-ong. Entah bagaimana iblis tua itu dapat berada di sini,” kata 
Cin Po. 


“Biarlah, lain kali masih ada kesempatan untuk mencarinya dan 
membunuhnya. Mari kita temui ibu!” 


Mereka lalu kembali dan melihat ibu mereka berdiri tegak dan semua 
anggauta Thian-san-pang menjatuhkan diri berlutut di depan wanita itu sambil 


beramai-ramai minta ampun. 


“Ibuku I” kata Cin Po yang segera memberi hormat. 


“Cin Po, dan engkau Hui Ing, kalian lama sekali baru pulang. Akan tetapi 
syukur belum terlambat. Aku nyaris tewas dalam kurungan jahanam Ban Koan 
itu. Akan tetapi bagaimana dia dapat meloloskan diri? Siapakah orang tinggi 


besar bersorban yang melarikannya tadi?" 
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“Dia adalah datuk besar dari Hou-han, namanya See-thian Tok-ong, ibu. Akan 


tetapi, kelak kami pasti akan dapat mencari Ban Koan dan membunuhnya.” 


“Baik, biar sekarang kuurus dulu orang-orang sesat ini?” Bi Li menuding ke 
arah empatpuluh orang lebih yang berlutut menghadapnya itu. “Heii, kalian 
orang-orang sesat. Kalau sekarang aku menggunakan pedang membunuh 
kalian semua, hal itu kiranya sudah sepatutnya. Kalian telah melakukan 
penyelewengan menuruti semua kehendak Ban Koan si pengkhianat!” 


Seorang anggauta tertua segera maju berlutut mewakili teman-temannya. 
“Ampunkan kami, toanio. Kami tidak berdaya. Kalau kami menentang 
kehendak Ban Koan, tentu kami sudah dibunuh seperti teman-teman yang 
lain. Sungguh, kami tidak senang melakukan semua perintahnya, akan tetapi 


kami terpaksa. Mohon ampun, toanio!” 


“Hemm, aku bisa mengampuni kalian kalau kalian membuktikan bahwa kalian 
benar-benar bertaubat. Sekarang, pimpinan Tok-coa-pang telah tewas. 
Bagaimana kalau kalian kami pimpin untuk menyerbu Tok-coa-pang, 


membasmi perkumpulan itu. Setuju dan beranikah kalian?” 


“Kami setuju dan berani, toanio!” sorak mereka. 


“Nah, Cin Po dan Hui Ing. Setelah kalian pulang dan memiliki kepandaian, 
jangan kepalang. Membasmi ular harus sampai ke telur-telurnya. Mari kita 


serang Tok-coa-pang dan membasmi perkumpulan jahat itu!" 


“Baik, ibu!” 


Berbondong-bondong mereka lalu pergi ke  Tok-coa-pang yang 


perkampungannya tidak tidak begitu jauh letaknya dari situ. Setelah 


300 


berkumpul semua, ternyata ada limapuluh orang lebih anggauta Thian-san- 


pang lama. Sedangkan para anggauta baru, dengan sendirinya menjadi 
ketakutan dan sudah melarikan diri entah ke mana. Limapuluh tiga orang 
anggauta Thian-san-pang dipimpin oleh Cin Po dan Hui Ing bersama Bi Li 


menyerbu ke perkampungan Tok-coa-pang. 


“Ingat baik-baik, serang bagian kaki mereka atau muka mereka. Jangan 
serang tubuh atas mereka yang terlindung baju kebal,” kata Bi Li 
memperingatkan para anggauta Thian-san-pang. 


Sebelum rombongan itu tiba di perkampungan Tok-coa-pang, sudah ada 
anggauta yang tadi melarikan diri dari Thian-san-pang, memberi kabar bahwa 
kedua orang ketua mereka telah tewas di Thian-san-pang. Maka ketika 
penyerbuan itu tiba, para anak buah Tok-coa-pang menjadi panik karena 
mereka tidak mempunyai pimpinan. Mereka melakukan perlawanan dengan 
kacau balau dan banyak di antara mereka yang tewas di tangan Hui Ing dan 
Cin Po. 


Juga Bi Li mengamuk dengan pedangnya, agaknya wanita ini hendak 
membalaskan semua sakit hatinya pada para anggauta Tok-coa-pang. Setelah 
pertempuran yang berat sebelah ini, akhirnya sisa para anggauta Tok-coa- 


pang melarikan diri dan banyak di antara mereka yang tewas, 


Bi Li menyuruh bakar sarang mereka dan membebaskan para tawanan yang 
dipenjarakan oleh orang-orang Tok-coa-pang. Banyak gadis yang diculik 
mereka dan para gadis itu lalu disuruh pulang ke dusun masing-masing. 


Dan biarpun Bi Li tadi mengatakan untuk membasmi ular sampai ke telur- 
telurnya, ketika melihat keluarga para anggauta, isteri dan anak-anak 
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mereka, tetap saja ia menjadi tidak tega. Dan membiarkan mereka melarikan 


diri tanpa diganggu. 


Dengan kemenangan, rombongan Thian-san-pang kembali ke Thian-san dan 
mulai saat itu, Bi Li mengetrapkan lagi larangan-larangan dan peraturan- 
peraturan ketat dengan ancaman siapa yang berani melanggar akan 


menerima hukuman seberat-beratnya. 


Kemudian, ia mengajak Hui Ing dan Cin Po untuk bicara di dalam. Rumah 
mereka masih utuh dan mereka membuangi barang milik Ban Koan, 
membolehkan anak isteri Ban Koan meninggalkan tempat itu sambil 


membawa semua barang mereka yang berharga. 


“Ibu, keluarga Ban Koan itu kelak hanya akan menjadi penyakit bagi kita!” 


celah Hui Ing. 


“Habis, apakah kita tega membunuhi orang-orang yang tidak bersalah sama 
sekali? Kalau anak-anaknya kelak menjadi jahat seperti bapaknya, sudah 
menjadi tugas kalian untuk membasminya. Akan tetapi mudah-mudahan tidak 
demikian. Ibu-ibu mereka bukan orang jahat dan tentu akan membimbing 


anak-anak mereka menjadi orang yang berguna.” 


Setelah membereskan semuanya, barulah mereka mendapat kesempatan 
untuk bercakap-cakap menghilangkan rindu. “Hui Ing, engkau menjadi 
penyebab kematian bibimu dan membuat aku dipenjara sampai dua tahun 
lebih. Sebetulnya, apa yang terjadi denganmu dan ke mana saja engkau 


selama ini pergi?” 
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“Ketika aku mengantar koko pergi sampai ke luar dusun dan ingin kembali, 


tiba-tiba aku ditangkap penjahat, ibu. Yang menangkapku bukan lain adalah 
datuk yang tadi menyelamatkan Ban Koan beserta muridnya. 


“Mereka lihai sekali dan aku ditangkap, lalu dijadikan umpan untuk 
memancing datangnya koko. Kami berdua ditangkap dan nyaris celaka. See- 
thian Tok-ong itu memang mempunyai hubungan dengan Tok-coa-pang maka 
tidak mengherankan kalau tadi dia menyelamatkan Ban Koan. 


“Ketika kami terancam bahaya itu, kami ditolong seorang sakti yang tidak 
kami ketahui namanya, hanya kami sebut sebagai Orang Tua Tanpa Nama 
saja. Dan kami dijadikan muridnya selama dua tahun. 


“Demikianlah, ibu, maka selama dua tahun ini kami tidak pulang. Setelah kami 
tamat belajar, kami memenuhi pesan Suhu untuk mencari sepasang 
pedangnya yang dicuri penjahat. Dan kami berhasil menemukan pedang itu, 
ibu. 


“Barulah kami pulang ke sini, sama sekali tidak mengira bahwa bibi Lauw In 
Nikouw telah tewas dan ibu dijadikan tawanan si jahanam Ban Koan.” 


Bi Li menghela napas panjang. Dia girang bahwa Ban Koan tidak mati di 
tangan puteranya, karena bagaimanapun juga, Ban Koan mencintanya dan 
biarpun ia dijadikan tawanan, akan tetapi selalu diperlakukan dengan baik. 
Biarlah lain waktu Ban Koan akan dapat terbunuh oleh Hui Ing yang lebih 
berhak membalas dendam atas kematian ayah kandung dan bibinya. 


“Cin Po, bagaimana dengan pembalasan dendam alas kematian ayah 


kandungmu?” 
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“Maaf, ibu. Karena ketika dalam perjalanan mencari mereka aku seperti juga 


Ing-moi menjadi murid Bu Beng Lojin, kemudian mencari sepasang pedang 
Suhu. Setelah itu langsung ke sini maka aku belum melaksanakannya!” 


Bi Li mengerutkan alisnya. “Hemm, kalau begitu sebaiknya cepat kau cari 
musuh besar kita itu. Setelah engkau membunuh dia, barulah engkau dapat 
melepaskan pakaianmu berkabung. Carilah Hek-siauw Siu-cai itu sampai 
dapat, Cin Po. Hui Ing jangan ikut, karena ia harus membantuku membenahi 
Thian-san-pang." 


“Baiklah, ibu. Besok aku akan berangkat.” 


“Bagus, memang lebih cepat lebih baik.” 


<y> 


Para penduduk di dusun-dusun sekitar Bukit Harimau menjadi gempar. 
Selama beberapa bulan ini muncul siluman yang mengganggu penduduk, 
membunuh atau menculik wanita muda. Siluman itu tidak meninggalkan jejak 
sama sekali dan setiap orang yang dibunuh, nampak bekas-bekas cakaran 
seperti dicakar oleh kuku harimau. 


Tak lama kemudian muncul desas desus bahwa semua itu dilakukan oleh 
siluman harimau yang menjadi penghuni bukit Harimau. Memang, bukit itu 
walaupun dinamakan Bukit Harimau, tak seorangpun penduduk pernah 
melihat ada harimau di situ. 


Maka desas-desus itu tentu saja termakan oleh akal pikiran penduduk yang 
masih tahyul. Kiranya bukit itu disebut Bukit Harimau karena memang ada 


“penghuni” nya, yaitu Siluman Harimau! 
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Kemudian muncul seorang tosu yang rambutnya panjang riap-riapan dan yang 


mukanya seperti singa, penuh brewok, dan tubuhnya tinggi besar seperti 
raksasa. Tosu ini begitu muncul di pedusunan sekitar Bukit Harimau, lalu 


mengatakan dengan suara lantang. 


“Siancai......! Di sini penuh dengan hawa siluman! Kalau siluman harimau ini 
tidak dibikin senang hatinya, dalam waktu setahun saja seluruh penduduk di 


sini akan habis diterkamnya!” 


Mendengar ucapan tosu ini, semua orang menjadi gempar dan segera tosu itu 
diajak berkunjung ke rumah kepala dusun. Pada masa itu penduduk dusun 
masih amat percaya akan tahyul, percaya akan setan dan siluman yang suka 
mengganggu penduduk, dan percaya kepada bangsa pendeta yang katanya 


pandai mengusir siluman! 


Dan penampilan tosu ini memang mengesankan sekali. Tubuhnya tinggi 
besar, mukanya seperti singa, matanya mencorong seperti mata naga, dan 


suaranya juga lantang seperti guntur. 


“Totiang yang budiman,” kata kepala dusun. “Kami memang menderita 
selama beberapa bulan ini. Banyak penduduk yang tewas seperti bekas 
dicakar dan digigit harimau, dan ada pula wanita yang lenyap digondolnya. 
Akan tetapi tak seorangpun pernah melihat bayangannya.” 


“Tentu saja. Mana bisa melihat bayangan siluman? Dan yang digondol wanita 


tentu karena dagingnya lebih lunak.” 


“Mohon pertolongan totiang agar siluman itu dapat dilenyapkan!” kata kepala 
dusun dan dia segera menjatuhkan dirinya berlutut di depan tosu itu, diturut 


oleh para penduduk dusun yang percaya benar kepadanya. 
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“Aih, mana bisa dilenyapkan? Para siluman tidak mungkin dilawan dengan 


kekerasan, paling-paling bisa diajak berdamai agar tidak mengganggu. Kalau 
kalian semua mau memberikan korban apa saja agar dia tidak mengganggu, 
pinto mau menjadi penghubung dan pinto akan mencoba mengadakan 
hubungan dengan dia.” 


Karena sudah ketakutan kalau-kalau dalam setahun semua orang dibasmi 
habis oleh siluman, orang-orang itu tentu saja menyatakan setuju. 


Dengan diikuti dari belakang, dalam jarak agak jauh oleh para penduduk di 
lima buah dusun di sekitar bukit itu, sang pertapa lalu mendaki bukit dengan 
rambut terurai, membawa pedang yang ditempeli hu (surat jimat) dan 


membaca mantera di sepanjang jalan. 


Di dekat puncak dia berhenti dan memutar tubuhnya, berkata kepada semua 
orang yang mengikutinya, “Sudah dapat! Sudah ada hubungan! Dia tinggal di 


dalam sumur di puncak!” 


Kemudian dia melanjutkan perjalanannya, dan mantera yang dibacanya lebih 
gencar lagi. Semua orang ketakutan dan mengikuti dengan tubuh gemetar. 


Semua orang tahu bahwa di puncak memang terdapat sebuah lubang, akan 
tetapi tidak berair dan tak seorangpun berani menuruni lubang yang tidak 
diketahui berapa dalamnya itu. Memang dari dulu terdapat desas desus bahwa 


lubang itu adalah bekas lubang ular naga yang tentu saja dianggap keramat! 


Tadi sebelum berangkat, tosu itu minta disediakan segala keperluan 
bersembahyang dengan segala macam korban, dari babi panggang, ayam dan 
bebek panggang, roti dan kuih, juga buah-buahan. Setelah tiba di dekat 


lubang atau sumur itu, dia berhenti dan memberi isyarat agar alat-alat 
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sembahyang itu dipersiapkan di dekat lubang. Kemudian dia menyalakan hio 


(dupa) dan mulailah bersembahyang sambil berdoa dan berjalan mengitari 
lubang. 


Para penduduk berlutut agak jauh dari situ, tidak ada yang herani mendekat, 
seolah-olah takut kalau sewaktu-waktu siluman itu akan keluar dari lubang 


dan menerkam mereka. 


Setelah bersembahyang beberapa lamanya, tosu itu lalu melempar- 
lemparkan hidangan yang menjadi korban itu ke dalam lubang, sampai habis 


semua hidangan itu. Barulah dia menghadapi semua orang dan berkata, 


“Percayalah, untuk seminggu ini, tidak akan ada gangguan. Harimau Putih 
telah menjanjikan kepada pinto. Akan tetapi kalian terus berjanji bahwa 


sewaktu-waktu dia membutuhkan apa-apa, kalian harus memberikannya. 


“Baik dia meminta tebusan, makan, atau bahkan emas, atau kalau sewaktu- 
waktu membutuhkan seorang gadis yang dipilihnya, kalian harus 


merelakannya. Kalau tidak tentu dusun-dusun di sini akan dibasminya.” 


“Baik, totiang. Kami berjanji, asalkan penghuni dusun kami tidak mendapat 


gangguan!" kata kepala dusun mewakili para penghuni dusun. 


Mereka turun dari bukit itu dan sang tosu lalu dijamu dengan penuh 
kehormatan. Dia dianggap sebagai penolong oleh rakyat di situ. Dan diapun 
memperkenalkan diri dengan nama Thian Beng Seng-cu! Kepala dusun segera 
memberikan sebuah kamar di rumahnya untuk sang tosu yang mengaku 
dukun pandai itu. 
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Dan benar saja, semenjak hari itu, selama seminggu tidak pernah ada 


gangguan dari "siluman harimau putih" seperti telah dijanjikan kepada tosu 
itu. 


Akan tetapi tidak ada yang mengetahuinya betapa pada malam hari tosu itu 
lolos dari dalam kamarnya, menggunakan jalan melalui atap dengan gerakan 
yang ringan sekali seperti terbang saja dan seorang diri pada malam hari itu 
dia pergi ke lereng bukit itu. Ada sebuah batu besar sekali yang didorongnya 
tergeser, lalu dia masuk di guha yang berada di balik batu, lalu menggeser 
batu itu menutupi guha. 


Guha itu ternyata sebuah lorong yang panjang dan akhirnya dia tiba di 
ruangan yang luas di perut bukit. Dan di situ terdapat dua orang lain yang 
tampangnya seperti tampang penjahat. 


Melihat tosu itu masuk, mereka tertawa bergelak dan tiga orang itu lalu 
berpesta pora dengan barang-barang yang tadi dikorbankan dan dilempar ke 
dalam sumur. Kiranya lubang itu menembus ruangan ini yang sengaja dibuat 
oleh mereka bertiga selama beberapa bulan, dan di dasar lubang itu mereka 
pasangi jaring sehingga apa saja yang dilempar dari atas lubang itu mendarat 
dengan lunak di dalam jaring. 


“Ha-ha-ha, toako. Kalau begini terus kita akan menjadi gemuk! Usaha kita 
selama berbulan-bulan mulai memperlihatkan hasilnya!” kata seorang yang 
mukanya bopeng. 


“Tunggu saja nanti kalau mereka sudah melemparkan segala macam 
perhiasan dan barang berharga, dan melemparkan gadis-gadis tercantik dari 
dusun, ha-ha-ha!” Mereka bertiga tertawa bergelak. 
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“Akan tetapi bagaimana dengan tiga orang gadis itu yang sudah beberapa 


lama kita sekap di sini? Lama-lama kita menjadi bosan juga.....!” kata yang 
bercodet pada dahinya. 


“Ah, jangan khawatir, akan datang yang baru dan tidak perlu lagi kita harus 
menculik. Merekalah yang mengantarkan untuk kita, ha-ha-ha!” kata tosu 


yang ternyata adalah tosu palsu itu. 


Setelah makan minum dengan puas, tosu itu lalu menyuruh temannya 
mengeluarkan tiga orang gadis yang disekap di dalam kamar dan yang selama 


beberapa bulan ini semenjak mereka diculik menjadi permainan mereka. 


Tiga orang gadis itu pucat-pucat dan kurus-kurus, keluar dari kamar dengan 
sikap takut-takut. Orang yang mengaku bernama Thian Beng Seng-cu lalu 
memasuki kamar dan menyuruh gadis itu satu demi satu masuk ke dalam 


kamar. 


Seorang gadis berbaju hijau memasuki kamar dengan langkah perlahan, 
sikapnya takut-takut. Selama ini ia menjadi semacam boneka hidup yang 
mandah saja dipermainkan tiga orang pria itu sesuka hati mereka. 


“Hei, nona manis, berbaringlah di sini!” kata tosu palsu itu. 


Si gadis tidak membantah lalu merebahkan dirinya. Tosu itu yang berdiri di 
tepi pembaringan lalu memandangnya dengan mata mencorong, lalu berkata 


dengan suara yang mengandung kekuatan sihir. 


“Engkau mengantuk dan ingin sekali tidur. Tidurlah, pejamkan matamu. Satu, 
dua, tiga......!” perlahan-lahan gadis ini memejamkan ke dua matanya. 
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“Engkau tidur dengan enak dan tidak ingat apa-apa lagi. Nanti kalau engkau 


sudah sadar, engkau tidak ingat apa-apa lagi, yang teringat olehmu hanya 
bahwa engkau menjadi pelayan si Harimau Putih!” Berulang-ulang tosu itu 
menanamkan ingatan ini kepada orang yang disihirnya. 


“Sekarang bangkitlah, engkau masih belum sadar dan berlututlah di sana,” 
kata tosu itu. 


Dengan mata masih terpejam, gadis itu lalu bangkit, turun dari pembaringan 
dan berlutut di sudut kamar itu. 


Gadis kedua yang berbaju merah disuruh masuk dan kembali disihirlah gadis 
itu oleh Thian Beng Seng-cu sehingga iapun dibekali ingatan bahwa selama 
ini ia dijadikan pelayan oleh Si Harimau Putih! Setelah itu iapun disuruh 
berlutut seperti gadis pertama. 


Setelah menyihir gadis ke tiga, tosu itu lalu memerintahkan mereka untuk 
mengikutinya, melalui lorong dan tiba di luar guha di mana batu penutup 
disingkirkan. Setelah itu, dia berkata kepada mereka yang masih berada 
dalam kekuasaan sihirnya. 


“Sebentar lagi kalian akan sadar kembali, akan tetapi kalian telah melupakan 
semua yang terjadi dengan diri kalian, hanya satu yang kalian ingat, yaitu 
bahwa kalian selama ini menjadi pelayan dari Si Harimau Putih di dalam bukit 


Harimau! Nah, sadar dan pergilah kalian!” 


Setelah melambaikan tangan ke arah mereka, tosu itu lalu cepat menyelinap 


ke dalam guha sehingga tidak tampak oleh tiga orang gadis itu. 
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Tiga orang gadis dusun itu seperti orang baru terbangun dari tidur. Mereka 


nampak nanar dan bingung sekali, tidak saling mengenal akan tetapi tahu- 
tahu mereka berada di tempat yang sama, di lereng bukit. 


“Di mana aku....... 27 


“Ahh, kenapa aku di sini?” 


“Aku...... ingin pulang......!” 


Mereka bertiga lalu menuruni lereng itu seperti orang yang baru sembuh dari 
sakit, kurus pucat dan pening. Tak lama kemudian, mereka bertemu dengan 
beberapa orang penghuni dusun dan tentu saja para penghuni itu terkejut 


mengenal mereka sebagai para gadis yang selama ini lenyap diculik siluman! 


Ketika gadis-gadis itu dihujani pertanyaan, apa yang mereka dapat katakan 
hanyalah, “Aku telah menjadi pelayan Sang Harimau Putih di dalam Bukit 


Harimau!” 


Hanya itu saja yang dapat mereka katakan sehingga para penduduk dusun 
menjadi semakin percaya kepada sang tosu bahwa benar-benar siluman 
harimau putih yang telah mengganggu mereka selama ini. Dan mereka juga 
bergembira bahwa gadis-gadis yang diculik itu telah dipulangkan, walaupun 
dalam keadaan yang menyedihkan, kurus pucat dan lemah seperti orang 
berpenyakitan. 


Sejenak Thian Beng Seng-cu menjadi perantara hubungan masyarakat lima 
buah dusun itu dengan sang siluman harimau putih. Segala permintaannya 
dipenuhi dan semua benda yang dimintanya dimasukkan ke dalam sumur. 


Dan pada suatu hari, Thian Beng Seng-cu berkata kepada kepala dusun. 
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“Chung-cu, semalam aku mendapat perintah dari Harimau Putih bahwa besok 


harus dikorbankan seorang gadis untuknya. Dan gadis itu harus seperti yang 
dipilihnya, tidak boleh yang lain!” katanya dengan suara sungguh-sungguh. 


Sang lurah terkejut. Korban gadis? Kalau makanan atau benda sih masih 
mudah, akan tetapi seorang gadis? 


“Akan tetapi bagaimana kalau gadis itu tidak mau?” 


“Kenapa tidak mau? Gadis itu hanya dijadikan pelayan untuk sementara 
waktu, kalau sudah tiba saatnya akan dikembalikan dalam keadaan selamat. 


Ia harus mau, atau seisi dusun akan ditumpasnya!” 


Yas Yana benar juga. Akan tetapi siapakan gadis yang dipilihnya itu?” 


“Ada tiga orang gadis, dua orang gadis dari dusun ini dan seorang lagi dari 
dusun seberang sungai." 


“Dari dusun sini dua orang? Ah, siapakah mereka?" 


“Hemm, menurut pesan dalam perintahnya, yang seorang adalah puterimu 
yang bungsu, Chung-cu, dan yang kedua adalah anak perempuan si A-cun 
yang rumahnya di dekat batu besar itu." 


Lurah itu terbelalak dan mukanya menjadi pucat. “Tolonglah, totiang, 
tolonglah beritahukan Sang Harimau Putih agar jangan puteriku yang 
dijadikan pelayan, diganti dengan wanita lain saja." 
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“Tidak bisa, Chung-cu aku tidak berani. Bagaimana kalau marah dan 


mengamuk. Pula, anakmu tidak apa-apa, hanya menjadi pelayan dan akan 
dikembalikan kelak kalau tiba masanya.” 


Biarpun dengan hati berat sekali, terpaksa lurah itu membujuk anak 
bungsunya yang paling cantik di antara saudara-saudaranya, berusia 
enambelas tahun, untuk rela menjadi pelayan siluman Hariman Putih, sebagai 
tumbal agar seisi dusun tidak dibasmi oleh siluman itu. 


Demikian pula dengan gadis-gadis lainnya, dibujuk oleh para orang tua 
masing-masing, dan oleh lurah mereka, agar mau menjadi korban karena 
mereka hanya akan menjadi pelayan selama beberapa waktu dan akan 
dipulangkan kembali kelak. Karena takut, para gadis itupun akhirnya hanya 


dapat menangis. 


Malam itu, ketika tiga orang gadis bertangisan dengan orang tua mereka, 
Thian Beng Seng-cu berpesta pora dengan dua orang pembantunya. 
Sebetulnya mereka adalah tiga sekawan yang biasa melakukan kejahatan. 


Ketika melihat keadaan di Bukit Harimau dan segala ketahyulan itu, mereka 
lalu mengatur siasat untuk mencari kesenangan dengan cara yang paling 
mudah. Mereka menggali terowongan sampai ke guha dalam tanah dan 
menembus sumur itu dan diaturlah segala sesuatunya oleh Thian Beng Seng- 
cu, nama baru yang diambil pemimpin tiga sekawan yang jahat itu. 


“Twako, engkau enak-enak tinggal di rumah lurah dan dihormati, akan tetapi 
kami berdua yang tidak enak sekali harus tinggal di tempat sunyi ini,” kata si 


codet. 
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“Benar, twako. Aku sudah tidak betah tinggal di sini lebih lama lagi,” kata si 


muka bopeng. 


“Ha-ha, bersabarlah sebentar lagi. Emas dan perhiasan kita sudah 
memperoleh cukup banyak untuk modal hidup dan besok pagi kita akan diberi 
tiga orang gadis yang molek dan cantik. Puteri lurah itu untukku, dan yang 
dua orang untuk kalian. Setelah tiga orang gadis itu diantarkan kepada kita, 
barulah kita boleh menghilang dari sini, membawa gadis-gadis itu menjadi 
isteri kita dan kita dapat hidup serba kecukupan. Ha-ha-ha!” 


“Benarkah, twako? Wah, aku girang sekali,” kata si codet. 


“Bagus kalau begitu. Akupun mulai khawatir kalau-kalau ada yang curiga dan 


memeriksa sumur. Bisa celaka kita!” 


“Hemm, takut apa? Andaikata ada yang mengetahui akal kita, orang-orang 
dusun itu akan dapat berbuat apa terhadap kita?” kata si tosu palsu dengan 
sikap sombong. 


Dan ini bukan kesombongan kosong. Dua orang temannya juga merupakan 
tukang-tukang pukul yang lihai dan dia sendiri, selain ilmu silatnya lebih tinggi 
dari pada ketiga orang temannya, juga dia memiliki ilmu sihir yang dapat 
mengalahkan lawan-lawannya tanpa menggerakkan kaki tangan! Apa yang 
perlu ditakuti menghadapi orang-orang dusun yang bodoh itu? 


Akan tetapi, mereka bertiga tidak tahu bahwa ada bahaya besar mengancam 
mereka. Bahaya yang datangnya dari dua orang. Pertama, bahaya besar itu 


datangnya dari seorang gadis bernama Hui Ing! 
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Seperti kita ketahui, Hui Ing tinggal di Thian-san-pang bersama ibu 


angkatnya. Dengan bantuan Hui Ing, maka Thian-san-pang dapat ditegakkan 
kembali sebagai sebuah perkumpulan orang gagah. Beberapa orang anak 
buah yang sudah terlanjur sesat melakukan pelanggaran dihukum berat oleh 


Bi Li, dilenyapkan kepandaiannya sehingga mereka menjadi penderita cacat. 


Setelah itu, tidak ada lagi yang berani bermain gila dan semua anak buah 
menjadi patuh seperti dahulu lagi. Banyak pula anggauta Thian-san-pang 
yang ketika Ban Koan berkuasa melarikan diri, kini berdatangan dan masuk 
menjadi anggauta kembali setelah mendengar bahwa yang menjadi ketua 
sekarang adalah Sung Bi Li. Maka, dalam waktu beberapa bulan saja Thian- 


san-pang menjadi kuat lagi dan anak buahnya lebih dari seratus orang! 


Setelah Thian-san-pang menjadi kuat kembali, Bi Li menjadi ketuanya, Hui 
Ing pada suatu hari berpamit kepada ibunya. 


“Ibu, aku ingin pergi dari sini!” 


“Eh? Pergi ke manakah, Hui Ing?” 


“Ibu tentu mengetahui bahwa yang membunuh ayah kandungku dan bibiku 
adalah Ban Koan dan kini dia masih berkeliaran. Aku akan mencarinya dan 
membalaskan dendam kematian ayah dan bibi. Hatiku tidak akan merasa 
tenteram sebelum niat itu tercapai, ibu.” 


“Hemm, niatmu itu baik-baik saja. Akan tetapi ke mana engkau akan 
mencarinya. Dia telah dibawa pergi oleh See-thian Tok-ong dan kakek itu lihai 


bukan main.” 
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“Aku tidak takut, ibu. Kalau See-thian Tok-ong melindunginya, aku akan 


menggempurnya. Aku pernah mendengar dari koko Cin Po bahwa See-thian 
Tok-ong tinggal di Bukit Menjangan, di daerah Hou-han. Aku akan mencari ke 


sana." 


Demikianlah, Hui Ing berangkat untuk mencari musuh besar itu. Dan dalam 


perjalanan menuju Hou-han inilah ia tiba di kaki Bukit Harimau itu. 


Pada suatu pagi, selagi ia berjalan melalui hutan di kaki Bukit Harimau, ada 
sesuatu yang membuatnya menengok dan ia melihat berkelebatnya orang 
yang membayanginya. Tentu saja ia menjadi mendongkol dan ingin 


mempermainkan orang yang membayanginya itu. 


Ia berlari cepat dan ketika diam-diam menengok ke belakang, orang itupun 
berlari cepat. Hemm, orang itu memiliki kepandaian ilmu berlari cepat pula. 
Ia menjadi curiga dan cepat ia menyelinap, lalu meloncat dengan ringannya 
ke atas pohon, bersembunyi di balik daun pohon yang rimbun. 


Tak lama kemudian, orang itu lewat di bawahnya dan ketika melihat orang 
itu, Hui Ing terbelalak girang. Orang itu bukan lain adalah Yang Kim Sun, 


murid Kun-lun-pai itu? 


Memang benar, pemuda yang membayanginya itu adalah Yang Kim Sun. 
Seperti telah diceritakan di bagian depan, Kim Sun berhasil mendapatkan 
kembali tiga buah kitab Kun-lun-pai dari tangan Bhok Seng Cun di Pulau Iblis 
dan setelah dia mengantarkan kitab-kitab itu ke Kun-lun-pai yang diterima 


penuh rasa syukur dan girang oleh para pimpinan, dia lalu pergi merantau. 


Yang Kim Sun adalah seorang pemuda yatim piatu dan yang menjadi 


pengganti orang tuanya adalah ketua Kun-lun-pai, maka setelah 
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menyerahkan kitab, dia lalu merantau sebagai seorang pendekar yang 


menegakkan kebenaran dan keadilan, menentang kejahatan. 


Ketika tiba di daerah Bukit Harimau itu, dia mendengar desas-desus akan 
adanya Siluman Harimau Putih yang kabarnya mengganggu para penduduk 
dusun di sekitar bukit itu, maka dia lalu mengambil keputusan untuk singgah 


dan melakukan penyelidikan. 


Pagi hari itu, dari jauh dia melihat seorang wanita yang berlari cepat di dalam 
hutan. Tentu saja dia merasa curiga dan cepat diapun membayangi karena 
tidak mungkin kalau wanita itu orang dusun. Ilmu lari cepatnya demikian 
hebat. 


Akan tetapi tiba-tiba dia kehilangan jejak. Dia berhenti di bawah pohon besar, 
sama sekali tidak pernah menduga bahwa orang yang dibayangi tadi telah 


berada di atas pohon itu. 


“Hemm, kemana ia pergi? Siluman barangkali, tiba-tiba saja menghilang!" 


Dia mengomel dengan suara keras sehingga Hui Ing yang mendengarnya 
menjadi dongkol hatinya. Ia dianggap siluman! Maka timbul pikirannya untuk 
mempermainkan pemuda Kun-lun-pai itu. Ia mengerahkan kekuatan sihirnya 
lala melompat turun, membuat suara dan ketika Kim Sun menengok, ia 
terbelalak melihat seekor kijang yang bulunya berkilauan seperti emas! 


“Kijang emas....... I” serunya dan segera ia menubruk untuk menangkap 
binatang yang langka itu. 
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Akan tetapi kijang itu melompat dan mengelak, lalu berlari. Kim Sun mengejar 


akan tetapi tiba-tiba, kijang itu lenyap pula. Selagi ia celingukan, ia 
mendengar suara di belakangnya. 


“Yang-twako, engkau mencari apakah?” 


Dengan kaget dia memutar tubuh dan melihat kijang emas itu berdiri di 
belakangnya! Wajahnya berubah agak pucat dan mulutnya mengomel. 


“Engkau siluman!” Dan dia menubruk lagi untuk menangkap kijang emas yang 
pandai bicara itu. 


Tiba-tiba kijang lenyap dan di situ berdiri Hui Ing! 


Esai ah... kau, nona...... eh, adik Ing??” 


Hui Ing tertawa kecil dan seketika lenyap lagi dan berubah menjadi kijang 
emas, lalu berlari lagi. Sejenak Kim Sun melongo, akan tetapi dia lalu 
mengejar sekali ini dapat menduga bahwa gadis yang pandai ilmu sihir itu 


sengaja mempermainkannya. 


Karena kijang itu lenyap lagi, Kim Sun yang sudah kelelahan, lalu duduk di 
akar pohon dan mengomel panjang pendek. “Aih, Ing-moi, tega benar 


mempermainkan orang....... 


Tiba-tiba Hui Ing muncul dan gadis itu berkata dengan mulut diruncingkan, 
“Siapa suruh engkau memaki aku siluman?” 


Yang Kim Sun segera melompat berdiri dan memberi hormat kepada gadis itu. 
“Ing-moi, maafkan aku, seribu kali maaf karena ketika itu aku tidak tahu akan 
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kehadiranmu dan mengira bahwa yang menggodaku itu siluman. Ini adalah 


karena dikabarkan bahwa tempat ini sedang diganggu oleh Siluman Harimau 
Putih." 


“Siluman Harimau Putih?” 


“Jadi engkau belum mendengarnya, Ing-moi?"” 


“Aku baru saja datang dan tidak tahu apa yang terjadi di sini.” 


“Kalau begitu kebetulan sekali, kita dapat melakukan penyelidikan bersama. 
Ketahuilah, sepanjang pendengaranku, di daerah Bukit Harimau ini muncul 


siluman yang suka mengganggu penduduk di dusun-dusun sekitar bukit ini. 


“Tentu saja aku tidak percaya bahwa ada siluman mengganggu manusia, 
maka aku ingin menyelidiki. Ketika melihat engkau yang lenyap begitu saja 
dan menjadi kijang emas, tentu saja aku mengira siluman yang mengganas 


itu!” 


“Aih, menarik sekali! Mari kita menyelidiki ke dusun di depan itu!” 


“Baik, Ing-moi. Dan aku girang bukan main dapat bertemu denganmu di sini. 
Dan di mana adik Sung Cin Po? Mengapa dia tidak kelihatan?” 


“Aku tidak datang bersama dia. Kami mengambil jalan masing-masing untuk 
menunaikan tugas masing-masing pula. Hayo, kita ke dusun itu!" 


Mereka lalu berjalan keluar dari hutan menuju ke dusun di depan. Akan tetapi 
begitu tiba di luar pintu gerbang, mereka melihat penduduk dusun itu 
berduyun-duyun keluar dari pintu gerbang dusun. Seperti ada keramaian. 
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Ada beberapa orang yang memikul bermacam barang. Ada makanan untuk 


peralatan sembahyang, ada barang-barang dalam peti, dan ada pula tiga joli 
yang terisi tiga orang gadis berpakaian indah! 


Tentu saja mereka tertarik sekali dan mereka mengikuti dari belakang, lalu 
bertanya kepada seorang warga dusun yang berjalan di belakang. 


“Sobat, ada apakah keramaian ini? Apa yang sedang terjadi?" 


“Ah, kalian tentu pendatang dari luar daerah ini. Apakah kalian tidak tahu 


bahwa hari ini kami sedang mengantar korban untuk Dewa Harimau Putih?” 


“Diantar ke mana?” 


“Ke mana lagi kalau bukan ke Bukit Harimau, seperti biasa.” 


Hui Ing menjadi penasaran melihat tiga orang gadis dalam joli itu. “Dan gadis- 
gadis itu? Hendak dibawa ke mana?” 


Orang itu berbisik. “Merekapun hendak dikorbankan kepada Dewa Harimau 
Putih.” 


Tentu saja Kim Sun dan Hui Ing terkejut setengah mati, Hui Ing lalu menarik 
tangan Kim Sun, diajak menyingkir. Kim Sun yang tangannya dipegang dan 


ditarik, merasa betapa jantungnya berdebar tidak karuan. 


Gadis ini sungguh ramah dan akrab bukan main. Menarik-narik tangannya 


seolah mereka telah menjadi sahabat selama bertahun-tahun! 


“Kita harus bertindak sesuatu,” bisik Hui Ing setelah mereka jauh dari orang- 


orang itu. 
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“Tentu, akan tetapi bagaimana?” 


“Aku ada akal. Aku akan menggantikan seorang di antara tiga orang gadis 


" 


itu. 


“Aihh, itu berbahaya sekali, Ing-moi!” 


“Tidak ada bahaya. Bukankah ada engkau di sini yang mengamati dan 
menjaga? Aku ingin bertemu dengan siluman yang minta korban tiga orang 


gadis itu." 


“Apakah tidak lebih baik kalau kita memperingatkan mereka dan mencegah 


agar mereka tidak mengorbankan para gadis itu?" 


“Kurasa percuma saja, twako. Lihat, kepala dusun ikut pula memimpin. 
Agaknya mereka semua sudah percaya benar dan tahyul itu. Nah, kau harus 
mendahului aku bertindak. Keluarlah dan kau culik gadis di joli terakhir. Bawa 
ia pergi dari sini dan sementara orang-orang ribut, aku akan 


menggantikannya di dalam joli.” 


“Akan tetapi mereka akan melihat perbedaan antara engkau dan gadis itu!" 


“Percayalah kepadaku. Bukankah tadipun engkau melihat aku seperti seekor 


kijang emas?" 
Wajah Kim Sun menjadi kemerahan. “Kau pergunakan sihir?” 
Hui Ing mengangguk dan mereka lalu berbisik-bisik mengatur siasat. 


Kebetulan sekali di jalan tikungan, pemikul joli gadis terakhir agak ketinggalan 
di belakang. 
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Kesempatan ini dipergunakan oleh Kim Sun. Dia melompat ke depan, menotok 


berturut-turut empat pemikul joli sehingga mereka menjadi lemas tak mampu 
bergerak. Kim Sun membuka joli dan menotok pula gadis itu, lalu 


memondongnya dari situ. 


Hui Ing melihat dengan jelas wajah gadis itu, kemudian dengan gerakan 
seperti seekor burung ia sudah berada di dalam joli itu setelah membebaskan 
totokan pada empat orang pemikul joli. Empat orang itu mampu bergerak lagi 
dan mereka terheran-heran lalu menyingkap tirai joli untuk melihat apakah 


gadis yang dipikulnya masih ada. 


Setelah mendapat kenyataan bahwa gadis itu masih berada di dalam joli, 
mereka berempat segera memikulnya dan setengah berlari-lari mengejar 


kawan-kawan mereka karena mereka menjadi ketakutan! 


Kim Sun mengajak gadis itu ke sebuah rumah dusun yang terpencil, berkata 
kepada tuan rumah yang menjadi kebingungan, 


“Paman dan bibi, harap sembunyikan dulu gadis ini. Aku sedang mengurus 


dan akan membereskan siluman yang mengganggu kalian!” 


Setelah berkata demikian, sekali berkelebat dia lenyap dari depan suami isteri 
itu yang menjadi ketakutan dan mereka mengajak gadis yang tadinya hendak 
dikorbankan kepada siluman itu ke dalam. Gadis itu hanya dapat 
menerangkan bahwa tiba-tiba ia diculik dari dalam joli dan tentu saja diam- 
diam ia merasa girang karena seperti para gadis lain, ia terpaksa saja mau 
dijadikan korban karena takut kalau seluruh keluarga dusun dibasmi. 


Iring-iringan itu diterima oleh Thian Beng Seng-cu di lereng bukit dekat sumur 


yang kini sudah dibangun, diberi meja untuk sembahyang. Lalu semua barang 
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dan makanan diturunkan, juga tiga orang gadis dusun itu disuruh turun dan 


disuruh berdiri di belakang meja sembahyang. Kemudian sembahyangan itu 
dilakukan oleh Thian Beng Seng-cu yang diam-diam merasa girang sekali 
melihat banyaknya benda berharga dan terutama melihat tiga orang gadis 


yang cantik manis itu. 


Setelah selesai sembahyang, dengan suara nyaring dia memerintahkan untuk 
memasukkan benda-benda dan makanan korban itu ke dalam lubang sumur. 


Hui Ing diam-diam memperhatikan tosu itu dan ketika makanan dan benda- 
benda itu dimasukkan ke dalam lubang sumur, ia sudah dapat menduga apa 
yang terjadi. Ia berani bertaruh bahwa di bawah sumur itu ada kawan si tosu 
yang menyambut makanan dan benda-benda berharga itu. Ada segulung kain, 


ada perhiasan dan guci-guci arak dan makanan lain. 


Setelah semua benda itu habis, kini tiba giliran tiga orang gadis itu dan si tosu 
berkata, “Mereka ini adalah calon-calon pelayan Dewa Harimau Putih, maka 
tidak boleh disentuh tangan lain. Seperti biasa, pinto sendiri yang akan 


menghaturkannya kepada beliau!" 


Dia lalu menghampiri seorang gadis yang wajahnya menjadi pucat dan 
tubuhnya gemetaran, lalu memondongnya dan memasukkannya ke dalam 
lubang sumur. Terdengar gadis itu menjerit, lalu sunyi. Gadis kedua 
diperlakukan sama dan ketika tiba giliran Hui Ing, gadis ini merasa betapa 


ketika memondongnya, jari tangan tosu itu mencubit pinggulnya! 


Iapun terpaksa diam saja dan ketika tubuhnya dilepaskan meluncur turun ke 
dalam lubang sumur, ia sudah siap dengan gin-kangnya untuk menjaga segala 
kemungkinan. Kalau dugaannya salah dan ia akan terjatuh ke dalam sumur, 


ia sudah siap untuk turun dengan ringan agar jangan sampai terluka. 
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“Wuuutttt....... I!” Tubuhnya diterima sebuah jaring yang lunak dan mengertilah 


Hui Ing bahwa dugaannya tidak keliru. Ia melihat barang-barang dan 
makanan, juga ke dua orang gadis tadi sudah berada di sebuah ruangan yang 
luas di bawah tanah. 


“Wah, yang ini cantik sekali!” kata orang berwajah bopeng ketika dia 


membantu Hui Ing keluar dari dalam jaring. 


“Jangan sentuh dia sebelum twako datang. Kau akan mendapat marah besar. 
Seperti biasa, twako yang akan memilih lebih dulu baru yang dua orang untuk 


kita,” kata yang bermuka codet. 


Dapat dibayangkan kemarahan Hui Ing mendengar percakapan itu dan kini 
sudah jelas semua baginya. Dua orang ini adalah kaki tangan tosu yang di 
atas itu dan semua ini hanyalah tipuan belaka. 


Orang-orang dusun itu ditipu karena ketahyulan mereka. Entah berapa 
banyak sudah benda-benda berharga diserahkan kepada komplotan penipu ini 


dan berapa banyak gadis yang menjadi korban! 


Kalau menurutkan dorongan hatinya, ingin ia menghajar kedua orang itu 
seketika itu jnga, akan tetapi karena mereka agaknya takut kepada twako 
mereka dan tidak berbuat kurang ajar, maka Hui Ing juga menahan 
kesabarannya, hendak menanti sampai twako itu datang. Iapun saling rangkul 


dengan dua orang gadis lainnya, pura-pura ketakutan. 


Sementara itu, setelah melihat Hui Ing dan dua orang gadis lain dilepaskan 
ke dalam lubang sumur, Kim Sun lalu melompat ke atas tanah tinggi di dekat 
meja sembahyang. Dia menghadapi para orang dusun yang berlutut di bawah 


dan berseru, 
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“Saudara-saudara sekalian! Kalian telah tertipu! Tidak ada siluman, tidak ada 


dewa yang minta korban. Semua ini adalah tipuan belaka!" 


“Bukan tipuan!” terdengar jawaban lurah dari bawah. “Kami melihat sendiri 
Dewa Harimau Putih mengamuk, membunuhi orang ketika kami tidak 


melaksanakan permintaan beliau." 


“Hemm, pembunuhan setiap kali dapat terjadi, dilakukan orang-orang jahat!” 


“Pemuda jahanam, berani engkau menghina Dewa Harimau Putih!” Terdengar 
bentakan nyaring dan ketika Kim Sun membalikkan tubuhnya, tosu tinggi 
besar bermuka singa itu sudah menyerangnya dengan cengkeraman 
tangannya yang berbentuk cakar setan. Kim Sun mengelak dengan cepat. 


“Tosu palsu, tentu engkau yang menipu mereka ini!” bentaknya dan diapun 
balas menyerang dengan pukulan tangan kanan. 


“Dukkk!” Tosu itu menangkis dan ternyata dia memiliki tenaga yang kuat 
sehingga pukulan tangan Kim Sun terpental. Keduanya memiliki tenaga yang 
berimbang dan tosu itu lalu mencabut sebatang golok besar yang 
disembunyikan di balik meja sembahyang. 


Melihat tosu itu mencabut golok besar, Kim Sun juga mencabut pedangnya 
dan segera terjadi perkelahian yang seru di antara mereka. Meja sembahyang 
terlanggar senjata mereka menjadi roboh. 


Tentu saja para penduduk dusun yang melihat perkelahian itu menjadi 
bingung. Mereka belum percaya sepenuhnya kepada pemuda itu, akan tetapi 
mereka juga tidak mau membantu tosu yang betapapun juga sudah membuat 
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mereka semua menjadi miskin karena tosu itu sebagai penghubung Harimau 


Putih telah menguras harta kekayaan mereka. Mereka hanya menonton saja. 


Sementara itu, di bawah sumur, dua orang itu agaknya mulai tidak sabar. Tiga 
orang gadis itu demikian cantik-cantik dan segar, membuat air liur mereka 


menetes-netes. 


“Ji-ko (kakak kedua), twako sudah mengatakan bahwa puteri lurah ini 
untuknya. Tentu dia akan memilih puteri lurah yang berpakaian biru ini. Nah, 
sekarang yang dua orang untuk kita! Boleh kaupilih dulu yang mana. Bagiku 


sama saja, keduanya sama cantik dan molek!” 


Dua orang itu mulai mendekati Hui Ing dan gadis yang berbaju hijau. Melihat 


ini Hui Ing tidak mampu menahan kemarahannya lagi. 


“Hei kalian berdua, kalau hendak memilih kami, hayo kalian berkelahi dulu. 
Siapa menang boleh mendapatkan aku!” 


Begitu mendengar ucapan Hui Ing yang disertai dengan gerakan jari-jari 
tangan itu, ke dua orang itu lalu mulai saling gebuk dan tonjok. 


“Hei, kenapa engkau memukulku?” 


“Kau juga menjotosku!” 


Mereka berdua kini bertinju dan bergulat, saling serang dengan serunya di 
dalam ruangan itu. Akhirnya, seorang di antara mereka terpukul roboh, yaitu 
si muka bopeng dan tidak dapat bangkit kembali, agaknya pingsan. Dan si 
muka codet yang mendapatkan kemenangan itu menghampiri Hui Ing, untuk 
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segera roboh kembali ketika Hui Ing meluncurkan kakinya menendang ke arah 


dadanya. 


“Enci, jangan takut. Engkau tinggal dulu di sini, aku akan keluar untuk 
menangkap tosu siluman itu!” Hui Ing lalu membungkus tubuh kedua orang 
itu dengan jaring, lalu ia merayap naik melalui lubang sumur sambil membawa 


tali jaring yang panjang dan kuat. 


Semua orang dusun terkejut bukan main ketika dari dalam sumur tiba-tiba 
muncul seorang gadis cantik yang belum pernah mereka lihat sebelumnya. 
Gadis itu melompat begitu saja dari dalam sumur, kemudian menarik sebuah 
tali yang panjang dan perlahan-lahan dari dalam sumur itu keluar segulung 
jaring di dalam mana terdapat dua orang yang setengah pingsan! 


Sementara itu, Thian Beng Seng-cu yang melihat munculnya seorang gadis 
asing yang membawa keluar pula dua orang pembantunya yang nampaknya 
ditawan, menjadi heran, terkejut dan juga panik. 


“Orang muda, berlututlah engkau!” bentaknya dan mengangkat golok ke atas 
sambil berkemak-kemik. Sungguh aneh, Kim Sun yang tadi sudah mulai 
mendesak lawan dengan ilmu pedangnya, tiba-tiba saja menjatuhkan diri 
berlutut. 


“Sun-ko, jangan berlutut! Bangkit!” teriak Hui Ing dan Kim Sun seperti diguyur 
air dingin, segera menyadari keadaannya yang tidak wajar itu maka dari 
keadaan berlutut dia menyerang dengan gerakan jurus Tit-ci-thian-lam 
(Menuding ke Arah Selatan). 
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Serangan tiba-tiba ini membuat si tosu terkejut dan cepat menangkis dengan 


goloknya. Dia terus main mundur dan mencari kesempatan untuk melarikan 
diri. 


Kesempatan itu tiba ketika tangan kirinya menyebar jarum ke arah Kim Sun. 
Pemuda ini memutar pedangnya menangkis sehingga jarum-jarum itu runtuh 
semua. Dan ketika dia memandang, tosu itu sudah melompat jauh dan 


melarikan diri. 


“Heii, Thian Beng Seng-cu, engkau hendak lari ke mana? Kembalilah ke sini!” 


teriak Hui Ing. 


Sungguh aneh bukan main. Tosu yang sudah mulai lari agak jauh itu, tiba- 
tiba membalikkan tubuhnya dan lari kembali ke situ! Dia terbelalak heran dan 
setelah tiba di depan Hui Ing, dia menyabetkan goloknya. 


Akan tetapi Hui Ing berteriak, “Lepaskan golok!” 


Seperti di luar kehendaknya, tosu itu melepaskan goloknya dan Kim Sun 
sudah menotoknya dari belakang. Tosu itu roboh lemas dan tidak mampu 
bergerak lagi. 


Kini Hui Ing menghadapi semua orang. 


“Saudara saudara, kalian semua telah tertipu oleh komplotan tiga orang ini. 
Siluman Harimau Putih tidak pernah ada. Yang ada adalah tiga siluman 
berujud manusia ini, yang menipu kalian. Semua benda dan gadis yang 
dilemparkan ke dalam sumur itu diterima oleh kedua orang pembantu tosu 
gadungan ini dengan jaring. 
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“Mereka mengumpulkan kekayaan di perut bukit, dan bersenang-senang 


dengan gadis-gadis yang dipaksa melayani mereka. Dan agaknya tosu ini 
mengerti sedikit ilmu sihir untuk membius gadis-gadis itu sehingga mereka 
tidak tahu apa yang terjadi. 


“Sekarang terserah kalian bagaimana? Apakah masih percaya kepada siluman 


harimau putih?” 


Orang-orang itu menjadi marah dan berteriak-teriak untuk menuntut balas, 
kemudian, didahului oleh lurah mereka, mereka menyerbu dan memukuli dua 
orang pembantu tosu dan tosu itu sendiri. Kim Sun dan Hui Ing tersenyum 
dan cepat pergi dari situ, tidak akan mencampurinya lagi. 


Tosu itu dan dua orang pembantunya tidak diampuni oleh penduduk dusun. 
Mereka dihajar sampai mati. 


Kemudian para penduduk itu menuruni sumur dengan tali dan menemukan 
gadis yang selamat di dalam sumur, juga menemukan semua harta yang 
sudah dikumpulknn oleh tiga orang komplotan yang sudah siap hendak 
meninggalkan tempat itu membawa tiga orang gadis dan harta. Dua orang 
gadis itu lalu diselamatkan melalui lobang rahasia yang ditemukan oleh orang- 


orang dusun. 


Batu penutup guha didorong beramai-ramai dan ketahuanlah sekarang semua 
rahasia “Siluman Harimau Putih" itu. Gadis ketiga ditemukan orang di rumah 
penduduk dusun dalam keadaan selamat sehingga semua orang menjadi 
senang sekali. 
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Akan tetapi ketika mereka mencarinya, dua orang gadis dan pemuda yang 


menolong mereka membongkar kejahatan tiga komplotan itu sudah lenyap 


entah ke mana! 


Pesta besar-besaran diadakan oleh orang-orang dusun itu. Adapun mayat tiga 
orang penjahat itu tidak dikuburkan, melainkan dimasukkan ke dalam sumur 


itu yang kemudian ditutup batu-batu sehingga menjadi kuburan batu. 


Sementara itu, Yang Kim Sun dan Kwan Hui Ing sudah lari jauh dari Bukit 
Harimau. Mereka baru berhenti setelah tiba di sebuah hutan yang lebat. 
Mereka duduk mengaso di bawah pohon, duduk di atas batu yang banyak 
terdapat di tempat itu. 


Sejenak mereka saling pandang dan Kim Sun berkata dengan suara memuji. 
' Wah, sungguh senang sekali aku dapat bekerja sama denganmu, Ing-moi. 
Engkau memiliki ilmu kepandaian hebat sekali sehingga dengan mudah kita 
dapat menundukkan komplotan jahat yang mengacau di pedusunan itu.” 


“Jangan terlalu memuji, Sun-ko. Makin tinggi dipuji, akan makin sakit kalau 
sampai jatuh. Kepandaianku biasa saja, kalau bertemu lawan yang lebih 
pandai, tentu aku akan kalah. 


“Eh, bagaimana engkau dapat muncul di sini begini tiba-tiba, Sun-ko? Engkau 
hendak pergi ke mana dan dari manakah?” 


“Begini, Ing-moi. Setelah menyerahkan kembali kitab-kitab yang dicuri oleh 
Bhok Seng Cun itu kepada para pimpinan Kun-lun-pai, aku lalu merantau lagi. 
Tanpa tujuan, hanya untuk melihat-lihat daerah yang indah dan juga untuk 
mempergunakan ilmu yang selama ini kupelajari, menegakkan keadilan dan 


kebenaran, menentang kejahatan." 
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“Wah, engkau memang seorang pendekar budiman dan aku kagum sekali, 
Sun-ko!” 


“Nah-nah, kini engkau sudah berbalik memujiku, membuat aku malu saja. 


Dan engkau hendak ke manakah, Ing-moi!” 


“Aku sedang melaksanakan tugas, mencari seorang jahat pengkhianat Thian- 
san-pang yang bernama Ban Koan. Apakah engkau mengetahui atau mungkin 
mendengar di mana dia berada, Sun-ko?” 


“Mendengar namanyapun baru sekarang, Ing-moi. Kalau engkau tidak tahu 


dia berada di mana, bagaimana engkau hendak mencarinya?" 


“Dalam pertemuan terakhir, dia ditolong dan dibawa lari oleh datuk See-thian 
Tok-ong. Nah, maksudku aku hendak mencari di kediaman datuk itu, di Bukit 


Menjangan." 


“Maksudmu di Bukit Menjangan yang berada dalam wilayah Hou-han? Aku 
mengenal daerah itu, Ing-moi. Kalau engkau tidak berkeberatan melakukan 


perjalanan bersamaku, aku mau menjadi penunjuk jalan." 


Hui Ing merasa girang sekali. Ia memang sudah tertarik kepada pemuda ini 
sejak pertemuan mereka yang pertama kali di Pulau Iblis. Seorang pemuda 
yang gagah perkasa dan berwatak baik, seorang pendekar sejati dari Kun- 
lun-pai. 


Bertemu pemuda ini merupakan hiburan besar baginya dari rasa nyeri di 
hatinya karena melihat Cin Po mencinta seorang gadis lain yang cacat 
mukanya, nyeri hatinya karena Cin Po menganggap ia sebagai adik sendiri 


yang patut disayang akan tetapi tidak patut dicinta sebagai seorang gadis! 
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“Ah, terima kasih sekali, Sun-ko. Aku memang belum tahu jalan ke sana, apa 


lagi termasuk wilayah Hou-han yang belum pernah kukunjungi.” 


“Jadi engkau tidak menolak melakukan perjalanan bersamaku, Ing-moi?” Kim 
Sun bersorak gembira dalam hati. "Aku akan menunjukkan kepadamu, dan 
akan menunjukkan pula tempat-tempat lain yang indah dari kerajaan Hou- 
han. Akan tetapi, aku agak khawatir, Ing-moi.” 


“Apa yang kau khawatirkan?” 


“See-thian Tok-ong adalah seorang datuk yang sakti. Ilmu kepandaiannya 
hebat sekali dan terutama sekali, dia adalah seorang penasihat yang dihormati 
oleh Kaisar Hou-han. Karena itu, kalau orang buruan itu itu dilindungi olehnya, 
kurasa akan sukar sekali untuk dapat menemukannya. Andaikata dapat 
dttemukan juga amat berbahaya kalau harus menentang See-thian Tok-ong." 


“Jangan takut, Sun-ko. See-thian Tok-ong tidak berhak mencampuri urusan 
Thian-san-pang. Urusanku dengan Ban Koan adalah urusan dalam Thian-san- 


pang. Kalau dia berkeras melindungi, apa boleh buat, aku akan melawannya!" 


“Aku tidak takut, Ing-moi. Aku hanya memberitahu agar engkau berhati-hati. 
Datuk itu mempunyai banyak anak buah. Sedapat mungkin kita 
menghindarkan bentrokan langsung dengan dia karena kalau dia dibantu oleh 
pemerintah, mungkin saja kita bahkan dianggap sebagai pemberontak- 


pemberontak di kerajaan itu dan menjadi orang orang buruan pemerintah." 


“Baik, aku akan berhati-hati dan tidak bertindak dengan gegabah, karena 


engkau yang menjadi penunjuk jalan, aku akan mentaati semua pesanmu." 
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Kim Sun tersenyum. "Bukan begitu, ilmu kepandaianmu jauh lebih tinggi dari 


pada ilmu yang kumiliki. Kita bekerja sama dan untuk menghadapi setiap 
persoalan kita rundingkan bersama. Setuju?” 


“Akur!” 


Keduanya tertawa, merasa saling cocok dan mereka lalu melanjutkan 
perjalanan menuju ke wilayah kerajaan Hou-han di daerah Shan-si. 


<y> 


Semalam suntuk Kui Ciok Hwa atau yang oleh semua bajak laut dikenal 
sebagai Huang-hai Sian-li menangis di dalam kamarnya. Tidak ada 


seorangpun mengetahui akan kedukaan hati gadis ini. 


Ia merasa sengsara dan kesepian setelah Cin Po meninggalkan Pulau Hiu. Ia 
menjadi tidak betah lagi tinggal di situ. Pada keesokan harinya, pagi-pagi 
sekali ia telah mengumpulkan semua pembantu dan para anggautanya. 


“Sekarang tiba saatnya aku harus meninggalkan kalian,” katanya. 


Suaranya agak parau dan tidak ada yang tahu betapa sepasang mata itu 
merah membengkak karena terlalu banyak menangis semalam. Muka itu tetap 
tertutup cadar. 


Betapa ingin hati para anggauta bajak laut untuk memandang wajah ketua 
mereka, akan tetapi tak seorangpun berani menyatakannya. Mereka telah 
mengetahui bahwa membuka cadar merupakan pantangan besar bagi 
ketuanya. Siapa berani menyingkap cadar akan kehilangan tangannya! 
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Begitu mendengar ucapan itu, semua orang terkejut. Juga Tok-gan Kim-go, 


yang dahulunya merupakan kepala bajak laut yang kemudian oleh Huang-hai 
Sian-li diangkat menjadi wakilnya atau pembantu utamanya, terkejut sekali. 


“Sian-li, apa artinya ucapan Sian-li itu?" tanyanya heran. 


“Artinya, aku akan meninggalkan kalian, meninggalkan tempat ini. Dan aku 
menyerahkan kepimpinan kepadamu, Tok-gan Kim-go. Akan tetapi ingat, 


jangan engkau membawa teman-teman melakukan kejahatan. 


“Pakailah peraturan seperti yang telah kugariskan. Jangan membunuh 
sembarangan, kecuali kalau dalam pertempuran menghadapi orang yang 


melakukan perlawanan. Jangan membajak orang miskin. 


“Dan pantangan yang paling besar, jangan menculik dan memperkosa wanita. 
Kelak, sekali waktu aku akan datang mengadakan penelitian dan kalau ada 
yang melanggar akan kuberi hukuman berat sekali.” 


Semua anggauta bajak laut Pulau Hiu itu merasa terharu sekali. Semenjak 
dipimpin oleh Huang-hai Sian-li mereka memperoleh kemajuan pesat. 


Bahkan mereka dapat menemukan tempat tinggal di Pulau Hiu dan sebagian 
besar di antara mereka telah membentuk keluarga dengan berumah tangga. 
Sebelum itu, kehidupan mereka liar, hanya mengenal membajak lalu 
menghamburkan uang hasil bajakan sampai habis, membajak lagi dan 
demikian selanjutnya. 


Akan tetapi keputusan Ciok Hwa sudah tetap. Ia harus pergi. Semenjak Cin 
Po menyatakan cinta kepadanya, ia menemukan kebahagiaan luar biasa, 


membuat hidupnya mempunyai arti yang gemilang. 
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Akan tetapi, perpisahan dengan pemuda yang dicintanya itu, membuat ia 


tidak betah lagi tinggal di Pulau Hiu. Ia harus pergi, harus mencari pemuda 
itu. Ia, tidak kuat lagi untuk berpisah dari Cin Po. 


Dengan sebuah perahu kecil Ciok Hwa meninggalkan Pulau Hiu, diantarkan 
oleh seluruh anggauta bajak laut sampai jauh. Baru setelah Ciok Hwa 


memerintahkan mereka pulang, mereka itu tidak mengantar lebih jauh. 


Dengan cepat perahu kecil itu meluncur menuju ke daratan. Dan Ciok Hwa 
seolah merasa bahwa dirinya baru saja terlepas dari pada belenggu yang amat 
kuat. 


Barulah ia merasakan betapa menjadi ketua bajak laut itu merupakan 
belenggu bagi dirinya, membuat tidak dapat bebas. Kini ia merasa bebas dan 
lega. 


Setelah tiba di pantai, ia melihat seorang nelayan tua sedang menjala ikan di 
pantai. Ia melompat ke darat dan memanggil nelayan tua itu. 


“Paman, maukah paman kuberi perahu ini?” 


Tentu saja nelayan tua itu melongo, seolah tidak mengerti arti ucapan gadis 
itu. Dia hanya memandang, dengan sinar mata penuh pertanyaan. 


Ciok Hwa menjadi terharu. Tentu orang ini miskin sekali sehingga membeli 
sebuah perahu merupakan suatu hal yang tidak mungkin baginya. 


Dan kini tiba-tiba ada seorang yang sama sekali tidak dikenalnya hendak 
memberikan sebuah perahu yang baik kepadanya. Tentu saja dia menjadi 
heran dan tidak dapat berkata-kata. 
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“Paman, aku sudah tidak membutuhkan lagi perahuku ini. Kalau paman mau, 


hendak kuberikan kepadamu,” sekali lagi Ciok Hwa berkata ramah. 


Nelayan itu memandang wajah yang tertutup cadar dan baru dia menyadari 


bahwa orang tidak bermain-main dengannya. 


“Diberi perahu? Mau? Tentu saja aku mau, nona. Akan tetapi......, kenapa nona 
memberikannya kepadaku?" 


“Aku melihat paman menjala ikan di sini, tentu hasilnya kurang sekali. Kalau 
menggunakan perahu tentu lebih baik hasilnya untuk kehidupan keluarga 


paman." 


“Terima kasih, ohhh, terima kasih, nona.” Nelayan itu menghampiri dan 


memegangi perahu itu, mengamatinya dan nampak gembira bukan main. 


Ciok Hwa lalu meninggalkannya pergi, membiarkannya menikmati miliknya 
yang seperti jatuh dari atas langit itu. Ia termenung sendiri dan merasa 
terharu. 


Sekelumit peristiwa yang baginya tidak berarti apa-apa, kehilangan perahu 
yang memang tidak dibutuhkannya lagi itu, bagi si nelayan mempunyai arti 
yang luar biasa besarnya. Mungkin akan mengubah keadaan hidupnya! 


Tanpa ia ketahui, ketika melakukan perjalanan menuju pulang ke tempat 
tinggal ayahnya sambil melakukan perjalanan mencari jejak Cin Po ia tersesat 
memasuki daerah Sung. Daerah itu masih berbatasan dengan daerah Wu-yeh, 


akan tetapi ia tidak menyadari. 
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Pada suatu hari tibalah ia di sebuah dusun yang cukup ramai. Ketika ia sedang 


berjalan itu, terdengar derap kaki kuda yang banyak dan serombongan orang 
menunggang kuda memasuki dusun itu. 


“Minggir! Minggir dan biarkan kami lewat!” Bentak seorang perwira dan 
ternyata rombongan terdiri dari tigapuluhan orang berkuda itu adalah pasukan 


kerajaan Wu-yeh. 


Di tengah-tengah terdapat sebuah kereta kecil yang ditumpangi seorang laki- 
laki tua yang nampak ketakutan. Di kanan kiri kereta dikawal oleh dua orang 


perwira yang nampak gagah. 


Ciok Hwa tertarik sekali ketika ia melihat orang tua itu melongok keluar 
melalui tirai kereta yang tersingkap dan pandang mata orang laki-laki itu 
penuh perasaan takut. Jelas bahwa laki-laki itu merupakan orang tangkapan, 
atau setidaknya dia duduk di atas kereta itu dalam keadaan terpaksa. Ia 
tertarik sekali dan bertanya kepada seorang laki-laki setengah tua yang juga 


menonton iring-iringan berkuda itu. 


“Paman, siapakah laki-laki tua dalam kereta itu?” 


Orang itu menghela napas dan sejenak memandang gadis berkerudung 
dengan curiga. Akan tetapi mendengar suara yang lembut dan ramah itu dia 


menjawab juga. 


“Itu adalah Yok-sian (Dewa Obat) yang baru saja dibawa pergi oleh pasukan. 
Mungkin sekali ada orang penting yang sedang sakit keras dan memerlukan 


bantuan Yok-sian.” 
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Ciok Hwa tidak merasa heran. Pada waktu itu, orang-orang berpangkat 


kekuasaan yang tak terbatas besarnya, bahkan kuasa untuk memaksa setiap 
orang. Dan iapun maklum bahwa keselamatan tabib itu tentu terancam. 


Biasanya, orang berkedudukan tinggi mengharuskan seorang tabib untuk 
menyembuhkan penyakitnya dan kalau sampai gagal, mungkin saja nyawa 
tabib itu menjadi taruhannya! Terbayang kembali sinar mata tabib tua itu 
yang seperti mata kelinci yang ketakutan, dan ia merasa kasihan sekali. 


“Ke mana Yok-sian itu dibawanya, paman?” 


“Ke mana lagi kalau bukan ke perbentengan pasukan Wu-yeh? Kalau ketahuan 
oleh pasukan Sung, tentu bakal ramai dan terjadi pertempuran hebat. Yok- 
sian itu adalah seorang warga negara Sung, dan dia dipaksa untuk mengobati 


seorang Wu-yeh." 


Mendengar ini, Ciok Hwa tertarik sekali. Ayahnya, biarpun tidak aktif sekali, 
adalah seorang yang dikenal baik oleh para pejabat tinggi Wu-yeh, bahkan 
pernah ayahnya diterima raja Wu-yeh dan menerima penghargaan karena 
ayahnya pernah membantu pasukan Wu-yeh memukul mundur pasukan 


Sung. 


Dan kini pasukan Wu-yeh membawa seorang tabib ke daerahnya, pada hal 
daerah ini masih termasuk perbatasan Sung, sehingga keadaannya berbahaya 
sekali. Berpikir demikian, iapun lalu membeli seekor kuda dan menunggang 


kudanya mengejar pasukan yang membawa tabib tadi. 


Ternyata usahanya mengejar itu terlambat. Ketika ia dapat menyusulnya, 
telah terjadi pertempuran hebat antara pasukan Wu-yeh tadi dengan pasukan 
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Sung yang jumlahnya jauh lebih banyak. Tigapuluh orang pasukan Wu-yeh 


melawan limapuluh orang tentara Sung! 


Tanpa diminta, Ciok Hwa lalu terjun ke dalam pertempuran membantu 
pasukan Wu-yeh yang sudah terdesak itu. Begitu ia masuk dan mengamuk, 
pasukan Sung menjadi kocar kacir. Sepak terjang gadis berkerudung ini hebat 
sekali dan banyak tentara Sung jatuh bergelimpangan disambar pedang di 
tangan Ciok Hwa. 


Seorang perwira mendekatinya. “Nona siapakah?” tanyanya dengan sikap 


hormat. 


“Aku adalah puteri Tung-hai Mo-ong!” jawab Ciok Hwa. Kalau ia 
memperkenalkan namanya tentu perwira itu tidak akan tahu, akan tetapi 
ayahnya lebih dikenal. Dan benar saja, mendengar ini, perwira itu lalu 


berkata, suaranya terdengar girang. 


“Kiranya lihiap yang menolong kami. Akan tetapi kuharap lihiap suka 


melindungi tabib itu yang amat diperlukan oleh panglima kami!" 


Mendengar ini, Ciok Hwa lalu melompat dan menuju ke kereta di mana telah 
terjadi pertempuran di sekitar kereta. Akan tetapi, tiba-tiba ia melihat seorang 
pemuda tampan berpakaian mewah, melompat dan beberapa kali suling 
peraknya menyambar dan robohlah pengawal yang menjaga kereta, lalu 
pemuda itu menyingkap tirai kereta, menotok tabib tua itu dan 
memanggulnya dibawa lari dari tempat itu. 


“Heiii, berhenti....... !!” Ciok Hwa berteriak dan iapun melakukan pengejaran. 
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Pemuda itu melarikan Yok-sian sampai jauh dari tempat pertempuran. Larinya 


cepat sekali dan Ciok Hwa harus mengerahkan seluruh kepandaiannya untuk 
melakukan pengejaran. Ia masih belum tahu siapa pemuda itu dan apa 
maksudnya melarikan si Tabib Dewa, maka ia hanya mengejar terus. 


Setelah tiba di sebuah hutan, pemuda itu berhenti berlari dan membalikkan 
tubuhnya. Melihat seorang gadis berkerudung dengan bentuk tubuh yang 
demikian menggairahkan, pemuda itu tersenyum. Dia memang tampan dan 
pakaiannya rapi mewah, tangan kanan memegang sebatang suling yang 


berkilauan seperti perak, tangan kiri memanggul tubuh Yok-sian. 


“Hemm, nona. Siapakah engkau dan apa maksudmu melakukan pengejaran 
kepadaku?" tanya pemuda itu yang bukan lain adalah Kang-siauw Tai-hiap 
(Pendekar Besar Suling Baja) Kam Song Kui, murid dari See-thian Tok-ong! 
Tentu saja pemuda yang tinggi hati ini memandang rendah kepada Ciok Hwa, 
akan tetapi karena diapun seorang yang mata keranjang, melihat bentuk 
tubuh gadis bercadar itu dia sudah merasa tertarik sekali. 


“Tidak perduli aku siapa, lepaskan dan bebaskan Yok-sian!” kata Ciok Hwa 


sambil mencabut pedangnya. 


“Wah, enak saja kau bicara. Susah-susah aku merampasnya, engkau suruh 
membebaskan. Kami amat membutuhkan bantuannya, maka dia harus pergi 


bersamaku dan tidak seorangpun boleh melarangnya.” 


“Aku yang akan melarangnya!” bentak Ciok Hwa dan ia sudah menerjang 


pemuda itu dengan pedangnya. 
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“Trang! Trang!” Pedang bertemu suling dan Kam Song Kui terkejut setengah 


mati. Lengan kanannya tergetar hebat ketika dia menangkis pedang itu, 
berarti bahwa tenaga gadis berkerudung itu seimbang dengan tenaganya. 


Karena dia memanggul tubuh Yok-sian, tentu saja gerakannya kurang leluasa 
dan menghadapi lawan tangguh ini, berbahayalah kalau dia memanggul tubuh 
Yok-sian. Karena itu dia melemparkan tubuh kakek tabib itu ke atas tanah 


dan kini dia melawan dengan sulingnya. 


Terjadilah perkelahian hebat antara dua orang ini. Song Kui adalah murid 
datuk barat See-thian Tok-ong sedangkan Ciok Hwa adalah puteri datuk timur 
Tung-hai Mo-ong. Maka perkelahian antara mereka terjadi dengan sengit dan 
hebat dan seimbang. 


Terdengar bunyi derap kaki kuda. Dua orang perwira Wu-yeh dan empat orang 
perajurit yang tadi ikut mengejar sudah tiba di situ dan mereka langsung saja 
membantu Ciok Hwa yang telah dikenal perwira itu sebagai puteri Tung-hai 
Mo-ong. 


Melihat ini, Ciok Hwa merasa perlu untuk lebih dulu menyelamatkan Yok-sian. 
Ia lalu menghampiri orang tua yang masih menggeletak tertotok itu, 
membebaskan totokannya dan menggandeng tangan orang tua itu diajak 
berlari dari tempat itu. 


“Marilah, paman, kita lari dari tempat berbahaya ini!” kata Ciok Hwa sambil 
menarik tangan kakek itu untuk berlari-lari meninggalkan Song Kui yang 
dikeroyok enam orang itu. 
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Terengah-engah kakek itu setelah mereka lari agak jauh keluar dari hutan. 


“Berhenti dulu, nona...... ah, napasku hampir putus.....!” kakek itu mengeluh 
dan merekapun berhenti untuk mengatur pernapasan. 


“Nona, engkau siapakah yang telah menolongku?” 


“Namaku Kui Ciok Hwa, paman, dan aku puteri Tung-hai Mo-ong," kata Ciok 
Hwa terus terang. Ternyata Tabib Dewa itu merupakan seorang tokoh kang- 
ouw juga dan mengenal semua datuk dan tokoh dunia kang-ouw. 


“Aih, kiranya puteri Tung-hai Mo-ong. Nona, engkau telah menyelamatkan 


aku. Sungguh aku berhutang budi kepadamu.” 


“Jangan berkata demikian, paman. Pula, belum tentu aku dapat menolongmu. 
Engkau belum terbebas dari bahaya penculikan pemuda bersuling tadi." 


“Biarpun demikian, setidaknya engkau sudah berusaha mati-matian, ini saja 
sudah menunjukkan kebaikan hatimu. Sungguh tidak kusangka bahwa Tung- 


hai Mo-ong dapat mempunyai seorang puteri sebaik engkau.” 


“Marilah kita lari lagi, paman." 


“Hem, berlari juga apa gunanya? Ketahuilah, pemuda yang membawa aku lari 
tadi adalah Kang-siauw Tai-hiap....... 


“Kang-siauw Taihiap?” 


“Murid dari See-thian Tok-ong. Kalau ada muridnya, biasanya tentu ada juga 
gurunya." 
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“Ha ha-ha-ha, ingatanmu masih baik sekali, Yok-sian!” terdengar suara 


nyaring disertai tawa bergelak dan ketika keduanya menoleh, ternyata di situ 
telah berdiri dua orang yang bukan lain adalah See-thian Tok-ong sendiri dan 


muridnya, Kam Song Kui. 


Tahulah Ciok Hwa bahwa tentu para perajurit Wu-yeh tadi telah tewas oleh 
mereka berdua ini, maka iapun menjadi nekat. Dengan pedang di tangan ia 
menyerang ke arah See-thian Tok-ong, tangan kanan menusuk dan tangan 
kiri menggunakan jurus ilmu silat Toat-beng-sin-ciang, menampar ke arah 


muka. 


See-thian Tok-ong hanya meloncat ke kiri dan dua serangan itu luput, 
kemudian tangan See-thian Tok-ong menyambar ke depan. Melihat sambaran 
tangan ke arah mukanya ini, Ciok Hwa terkejut sekali dan cepat ia melompat 
ke belakang untuk mengelak. Akan tetapi lengan tangan See-thian Tok-ong 
mulur panjang dan di lain saat tanpa dapat dicegah lagi, Tok-ong telah 


menyingkap kerudung yang menutupi muka gadis itu. 


Mereka bertiga, See-thian Tok-ong, Kam Song Kui, dan juga Yok-sian sendiri 
terkejut menyaksikan wajah yang amat buruk dari gadis itu, muka yang penuh 
dengan benjolan-benjolan menghitam! Terutama sekali Kam Song Kui yang 
tadinya sudah tergila-gila oleh bentuk tubuh dan warna kulit gadis itu, menjadi 


terkejut dan memandang dengan jijik. 


“Ihhh, Iblis....... siluman....... !” teriaknya dan dari suling bajanya menyambar 


keluar banyak jarum beracun ke arah muka gadis itu. 


Ciok Hwa yang masih tertegun kaget dan marah karena cadar hitamnya 


tersingkap, tidak mengira akan diserang dengan senjata rahasia ini. Ia masih 
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mencoba untuk mengelak akan tetapi beberapa batang jarum mengenai pipi 


dan lehernya. Iapun roboh tak sadar diri. 


Kam Song Kui melangkah maju untuk menggerakkan sulingnya dan 
membunuh wanita yang mukanya seperti setan itu, akan tetapi Yok-sian 
berseru, "Jangan bunuh! Ia puteri Tung-hai Mo-ong!” 


Mendengar ini, tangan kanan See-thian Tok-ong mulur dan menangkap 
tangan muridnya yang memegang suling, mencegahnya untuk membunuh 


gadis itu. 


“Puteri Tung-hai Mo-ong?” tanyanya, kaget dan heran. 


“Benar, ia sendiri tadi mengaku kepadaku.” 


“Sudahlah, tinggalkan saja ia di sini. Yok-sian, mari engkau ikut dengan 


kami!" kata See-thian Tok-ong. 


“Aku harus mengobati gadis ini lebih dulu dan membiarkan ia pergi dengan 


selamat.” 


“Tidak! Membuang-buang waktu saja!” bentak See-thian Tok-ong. 


Tabib itu bangkit berdiri dan tegak menantang: "See-thian Tok-ong. Engkau 
adalah seorang datuk besar yang hendak membawa kemauanmu sendiri. 
Akan tetapi aku juga Yok-sian dan aku tidak dapat dipaksa atau diancam. 
Kalau engkau tidak membolehkan aku mengobati gadis ini, biar aku dibunuh 


sekali pun, aku tidak akan sudi memenuhi permintaanmu!” 
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Sejenak kedua orang tua ini saling berhadapan saling berpandangan. Kalau 


saja saat itu dia tidak membutuhkan tenaga Yok-sian, tentu sudah dipukulnya 
mati tabib yang keras kepala itu. Akan tetapi dia tahu bahwa tabib itu juga 
seorang tokoh kang-ouw yang aneh dan keras hati. 


Kalau dia membunuh Yok-sian, tentu dia akan berhadapan dengan banyak 
tokoh kang-ouw yang marah kepadanya dan juga, dia tidak akan dapat 
mengharapkan pertolongan tabib itu. Pula, gadis yang akan ditolong tabib itu 
adalah puteri Tung-hai Mo-ong. Tidak enak kalau sampai penyerangan 
muridnya itu akan menewaskan puteri Tung-hai Mo-ong, hanya akan 


membuat dia bermusuhan dengan Datuk Timur itu. 


“Baiklah, obati ia cepat!” katanya sambil menghela napas panjang, lalu dia 


berkelebat lenyap dari situ. 


“Ah, Suhu memang aneh,” Kam Song Kui mengomel. “Gadis setan seperti itu 
untuk apa dibiarkan hidup? Kalau aku, sebaiknya dipukul mati agar kelak tidak 


menimbulkan bencana!” 


Tabib itu memandang dengan mata marah kepada pemuda itu. “Orang muda 
yang kejam, tinggalkan kami sendiri, tak sudi aku, pekerjaanku ditonton 


olehmu!” 


Biarpun Yok-sian seorang tabib yang lemah saja, namun sikap dan suaranya 


mengandung wibawa besar. Pemuda itu menggerakkan pundaknya. 


“Kutinggalkan juga, engkau akan mampu pergi ke mana?" Dia lalu ngeloyor 


pergi meninggalkan tabib itu. 


345 


Setelah guru dan murid itu meninggalkannya, Yok-sian lulu memeriksa Ciok 


Hwa. Jarum-jarum itu menancap di kedua pipi dan di dahinya, dan ada 
sebatang lagi menancap di lehernya. Untung tidak masuk ke dalam daging. 


Dengan hati-hati Yok-sian mencabuti jarum-jarum itu dan bekas tusukan 
jarum nampak biru menghitam. Setelah membuang jarum-jarum itu, tabib 


Dewa itu memeriksa kembali muka dan leher yang terluka tadi. 


“Hemm, racun ular! Sedikitnya ada lima macam racun ular terkandung dalam 


jarum itu. Keji! Sungguh keji sekali!" 


Dia mengeluarkan obat bubuk, mencampurnya dengan arak lalu mengoles 
dan menekan-nekankan pada luka jarum tadi. Kemudian dia mengeluarkan 
jarum-jarum emas dan perak dan mulailah dia mengobati gadis itu dengan 
tusukan jarum pada beberapa tempat di wajahnya dan di lehernya. 


Setelah membiarkan jarum-jarum untuk sementara menancap di wajah dan 
leher itu, Yok-sian lalu mengeluarkan alat-alat masak obat dari saku bajunya 


yang lebar, dan pun mengeluarkan obat bubuk dan memasaknya. 


“Obat menjadi racun dan racun menjadi obat, itu sudah menjadi kehendak 
Thian! Orang yang berwatak baik selalu mendapatkan pertolongan, itupun 
sudah menjadi kehendak Thian!” demikian katanya lirih. 


Ciok Hwa merintih lirih. Yok Sian mendekatinya dan ketika gadis itu membuka 
matanya, ia berkata lembut. “Nona, jangan bergerak, wajah dan lehermu 
penuh dengan jarum. Aku sedang berusaha mengobatimu, maka tetap rebah 


sajalah dan jangan banyak bergerak!” 
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Ciok Hwa menahan diri untuk tidak bergerak. Ia menggerak-gerakkan biji 


matanya untuk memandang ke sana sini, akan tetapi di situ sunyi saja, hanya 
ada mereka berdua. 


“Paman, di manakah mereka?" 


“Mereka sudah pergi, guru dan murid iblis itu, walaupun mereka tidak pergi 
jauh dan sewaktu-waktu dapat muncul,” kata Yok-sian bersungut-sungut. 
“Akan tetapi jangan khawatir, aku bersumpah bahwa kalau mereka 
mengganggumu lagi, aku tidak akan sudi memenuhi permintaan mereka yang 


kecil sekalipun.” 


“Paman, parahkah lukaku? Aku tadi terkena senjata rahasia, bukan? 


Beracun?” 


“Ya, senjata rahasia jarum. Keji sekali. Beracun amat jahat. Kalau tidak diobati 
secepatnya, dalam waktu beberapa jam saja engkau tentu akan tewas dengan 
tubuh hangus. Racun ular itu jahat sekali!” 


“Terima kasih, paman. Engkau telah menyelamatkan nyawaku." 


“Tidak ada artinya kalau dibandingkan dengan pengorbananmu untukku, 
nona. Engkau berusaha menolongku dan engkau menderita begini justeru 
karena aku. Engkau puteri Tung-hai Mo-ong, siapakah namamu tadi, nona?” 


“Namaku Kui Ciok Hwa, paman." 


“Baik, takkan kulupakan nama itu. Percayalah, pertolonganmu kepadaku tidak 


akan sia-sia, nona." 
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“Engkau seorang yang baik hati sekali, paman." 


“Itu mereka datang. Cepat tutupi mukamu lagi dengan cadarmu, dari pada 
engkau menjadi bahan olok-olok mereka yang keji." 


Ciok Hwa menutupkan cadarnya yang tadi disingkapkan secara paksa oleh 
See-thian Tok-ong. Guru dan murid iblis itu datang dan mereka melihat 
betapa Ciok Hwa sudah sembuh kembali. 


“Ha-ha, kepandaianmu hebat, Yok-sian. Engkau dapat menyembuhkan gadis 
itu dalam waktu singkat. Tentu engkau akan dapat menyembuhkan orang 
kami yang sedang sakit berat. 


“Nona, buka cadarmu, aku ingin bicara denganmu. Tidak enak bicara dengan 
orang yang menyembunyikan wajahnya di balik kerudung!” kata See-thian 


Tok- ong. 


Dengan suara dingin Ciok Hwa berkata, “Aku sudah mengeluarkan ucapan 
bahwa siapa yang membuka cadarku akan kubuntungi tangannya. Aku tidak 
sudi membukanya dan kalau hendak membukanya, harus melalui mayatku!” 


“Ha-ha-ha, masih bicara besar. Kaukira aku takut kepada ayahmu, Si Datuk 
Timur tua bangka? Hayo buka cadarmu!” 


“Tidak sudi!” 


“Suhu, lebih baik biarkan saja jangan dibuka. Aku menjadi ngeri dan takut 
melihat wajahnya yang seperti setan!” kata Kam Song Kui dan ucapan ini 
dirasakan lebih menusuk perasaan hati Ciok Hwa, maka ia diam-diam berjanji 


348 


kepada diri sendiri bahwa kalau ada kesempatan dan saatnya tiba, ia akan 


membunuh pemuda tampan bersuling baja disepuh perak itu. 


“Ha-ha-ha, engkau benar juga. Nah, nona buruk rupa, kaukatakan kepada 
ayahmu bahwa melihat mukanya, aku masih mengampunimu. Akan tetapi 
kalau engkau berani lagi menentangku, aku tidak akan mengampunimu lagi. 


Yok-sian, mari kita pergi!” 


Yok-sian mengambil obat yang dimasaknya tadi, menyerahkan mangkok obat 
kepada Ciok Hwa. "Nona, minumlah obat ini dan engkau akan sembuh sama 


sekali!” 


Ciok Hwa tidak membantah dan minum obat dalam mangkok itu. Rasanya 
sepat dan pahit, akan tetapi baunya sedap. Diminumnya habis semua obat itu 
dan ia mengembalikan mangkoknya kepada Yok-sian sambil mengucapkan 


terima kasih. 


Yok-sian membenahi alat-alatnya dan memasukkan kembali ke dalam saku 


jubahnya yang longgar. Kemudian dia bangkit berdiri, 


“Nona, jagalah dirimu baik-baik dan cepatlah pulang ke rumah orang tuamu." 


Setelah berkata demikian, baru dia menghadapi See-thian Tok-ong dan 
berkata, “Tok-ong, aku sudah siap berangkat." 


Guru dan murid itu lalu mengawal si tabib pergi dari situ. Ciok Hwa merasa 
tubuhnya masih agak lemah, maka iapun duduk bersila di situ sambil 


menghimpun tenaga murni. 
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Ia merasa betapa obat itu mulai meresap ke dalam tubuhnya dan terasa gatal- 


gatal pada muka dan lehernya. Akan tetapi ia menahannya dan tidak 
menggaruknya, tetapi ia merasa gatalnya berkurang dan tubuhnya menjadi 
segar kembali. Ia menemukan pedangnya yang tadi terpental, lalu membawa 


pedangnya dan melanjutkan perjalanan. 


Di sepanjang perjalanan Ciok Hwa tidak pernah menanggalkan cadarnya dan 
kalau terpaksa memperkenalkan namanya, ia selalu menggunakan nama 


Huang-hai Sian-li! 


ayr 


Kerajaan Sung yang dipimpin oleh bekas Jenderal Cao Kuang Yin yang kini 
bergelar Kaisar Sung Thai Cu memang dapat dikatakan mengalami kemajuan 
setelah jaman Lima Wangsa (907-960). Pada tahun 960 itu Jenderal Cao 


Kuang Yin oleh para tentara dan pengikutnya diangkat menjadi Kaisar. 


Dan berturut-turut dia memimpin pasukannya untuk menundukkan kembali 
daerah-daerah yang dulunya menjadi daerah Kerajaan Tang dan kini 
melepaskan diri berdiri sendiri, dan dimasukkan ke dalam wilayah Kerajaan 
Sung yang semakin luas. Akan tetapi, betapapun juga, kejayaan Kerajaan 
Sung tidak dapat menyamai kebesaran kerajaan yang lalu, yaitu Kerajaan 
Tang. 


Pada masa kerajaan Tang, kerajaan ini mampu mempersatukan seluruh 
wilayah Cina pedalaman. Sedangkan kerajaan Sung tidak dapat mencapai 


kejayaan seperti itu. 


Ada empat daerah besar yang tidak dapat dikuasainya, terutama sekali daerah 


Mancuria Selatan dan Ho-peh serta daerah Timur Laut yang dikuasai 
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sepenuhnya oleh bangsa Khi-tan yang menamakan dirinya dinasti Liao. Dan 


di daerah Yunan terdapat Kerajaan Nan-cao. Masih ada lagi dua kerajaan lain 
yang selalu mengganggu, yaitu kerajaan Hou-han di Shan-si dan kerajaan 
Wu-yeh di sebelah Tenggara. 


Empat buah kerajaan ini bukan saja tidak mau tunduk, bahkan mereka 
seringkali mengacau di perbatasan, dan berusaha memperluas wilayah 
mereka dengan menyerbu ke daerah Sung. 


Sejak jaman dahulu sampai pada jaman kerajaan Tang, pemerintah yang 
berkuasa selalu menujukan perhatian mereka ke arah utara dan barat. Bahaya 
terbesar dianggap datang dari utara dan barat, maka pertahanan Tembok 
Besar selalu diperkuat dan lalu lintas perdagangan juga ramai melalui jalan 
melalui Tibet ke Dunia Barat, India, Turki dan lain-lain. 


Akan tetapi semenjak kerajaan Sung, keadaannya menjadi lain. Kerajaan 
Sung tidak mampu bertahan di utara dan barat, dan lebih memperhatikan 
daerah selatan. 


Mulailah terjadi perdagangan dengan negara-negara di selatan, di seberang 
lautan. Kalau dahulu perdagangan utama melalui Mongolia, Sin-kiang, Tibet 
menuju ke Iran dan ke Timur Tengah, atau membelok ke India, kini lebih 


banyak perdagangan dilakukan melalui lautan, ke negara-negara di selatan. 


Kalau negara Tang menghimpun pasukan besar untuk membendung bahaya 
dari utara dan barat, kerajaan Sung mengambil jalan yang lebih murah, 
walaupun ini merendahkan martabat kerajaan. Kerajaan Sung, untuk 
menjaga agar jangan ada bahaya serangan dari utara dan barat, tidak segan- 
segan untuk “menyogok” berupa upeti kepada kerajaan Khi-tan yang terkuat 


pada masa itu. 
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Memang harus diakui bahwa membayar upeti ini jauh lebih murah 


dibandingkan kalau harus memelihara tentara yang kuat untuk menjaga 
keamanan di utara dan barat, akan tetapi dengan mengirim upeti, berarti 
kerajaan Sung kehilangan kehormatan dan kebesarannya. Sungguh besar 
bedanya dengan jaman kerajaan Cin, Han maupun Tang. 


Sikap yang diambil kerajaan Sung ini membuat banyak pendekar yang berjiwa 
patriot menjadi penasaran dan marah. Mereka menganggap kaisar terlampau 


lemah. 


Kaisar hanya bersenang-senang, tidak mau bersikap keras terhadap musuh 
yang merongrong, bahkan menyogok dengan upeti besar. Kaisar sendiri 
hanya bersenang-senang di istana dan kekuasaan sebagian besar dipegang 
oleh para Thai-kam yang hanya pandai menjadi penjilat akan tetapi tidak 
becus mengurus negara dengan baik. 


Rasa penasaran dan marah ini memunculkan banyak pendekar yang 
menghimpun kekuatan sendiri untuk melawan bangsa Khi-tan, Hou-han, Wu- 
yeh dan Nan-cao dengan cara mereka sendiri. Mereka seringkali menyerang 
pasukan ke empat negara ini di perbatasan dengan cara perang gerilya. 


Kalau musuh mengerahkan tenaga dengan pasukan besar mereka melarikan 
diri, kalau musuh lengah maka pasukan-pasukan musuh itu diserang secara 
mendadak. Sedikit banyak ini merupakan rong-rongan bagi pemerintah- 
pemerintah itu dan mereka tidak dapat menyalahkan kerajaan Sung karena 
penyerang itu bukan pasukan Sung, melainkan gerombolan yang mereka 
namakan “perampok dan penjahat”. 


Di sepanjang sungai Huang-ho terdapat gorombolan gerilya seperti itu yang 


selalu merongrong pasukan Khi-tan di sepanjang perbatasan. Pasukan kecil 
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yang hanya terdiri dari sekitar seratus orang ini dipimpin oleh Huang-ho Ngo- 


liong (Lima Naga Sungai Kuning) dan gerombolan inilah yang membuat 
pasukan Khi-tan tidak berani dalam kelompok kecil melakukan penjagaan di 
perbatasan selatan bagi mereka. 


Sudah terlalu sering pasukan yang kurang dari seratus orang jumlahnya 
disergap dan sebagian dari mereka dibunuh. Bahkan dari seratus orangpun 
gerombolan itu berani menggempur karena mereka itu rata-rata memiliki ilmu 


silat yang cukup tangguh, apa lagi kelima orang pemimpin mereka! 


Huang-ho Ngo-liong sejak belasan tahun yang lalu telah terkenal sebagai lima 
orang jagoan di dunia kang-ouw yang berilmu tinggi. Seorang di antara 
mereka sudah kita kenal baik, yaitu Hek-siauw Siucai, pria tampan berusia 
tigapuluh tahun yang dahulu, sekitar sepuluh tahun yang lalu, pernah datang 
ke Thian-san-pang dan bertanding melawan Sung Bi Li. 


Hek-siauw Siucai yang begitu lihai saja adalah orang kelima. Apa lagi orang 
yang pertama sampai dengan yang keempat, yang menjadi kakak-kakak 


seperguruan Hek-siauw Siucai! 


Orang pertama dari mereka disebut Toa-liong (Naga tertua) bernama 
Ouwyang Koan. Yang kedua disebut Ji-liong (Naga kedua) bernama Ji Siok. 
Ketiga disebut Sam-liong (Naga ketiga) bernama Bang Kiu It. Yang keempat 
disebut Su-liong (Naga keempat) bernama Tang Giok dan yang kelima adalah 
Hek-siauw Siucai itulah yang disebut Ngo-liong (Naga kelima) dan bernama 
Bhe Koan Sui. 


Lima orang ini adalah murid-murid Go-bi-pai yang sudah mencapai tingkat 
tinggi dan mereka semua berjiwa pendekar patriot. Karena mereka adalah 


kawula kerajaan Sung, tentu saja yang mereka bela adalah kerajaan Sung, 
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walaupun di dalam hati mereka itu merasa penasaran dan tidak senang 


melihat kaisar tidak memperhatikan pertahanan negara dan hanya 


bersenang-senang saja. 


Pada suatu hari ke lima saudara ini berkumpul dan bercakap-cakap 


membicarakan keadaan. 


“Sungguh menyebalkan sekali. Pemerintah kita sama sekali tidak 
mengacuhkan bahwa para penduduknya di perbatasan utara ini mengalami 


gangguan dari bangsa Khi-tan!” 


“Kaisar hanya bersenang-senang saja dan memerintahkan Menteri Keuangan 
untuk mengirim upeti besar-besaran kepada Khi-tan. Ini sungguh merupakan 
pukulan besar kepada perasaan para patriot,” kata Ji-liong menyambung 
ucapan Toa-liong. 


“Sungguh amat mengherankan,” kata Ngo-liong atau Hek-siauw Siucai Bhe 
Koan Sui yang termuda dan tampan. Usianya sekitar empatpuluh tahun 
sedangkan kakak-kakaknya beberapa tahun lebih tua dan Toa-liong sendiri 


yang tertua berusia limapuluh tahun. 


“Kalau diingat bahwa Kaisar Sung Thai Cu dahulunya adalah seorang panglima 
besar bernama Cao Kuang Yin yang pantang menyerah, bahkan berhasil 
menundukkan banyak daerah sehingga akhirnya dia dapat mempersatukan 
semua daerah dan mendirikan kerajaan Sung. Kenapa sekarang dia menjadi 
seorang lemah yang hanya mengejar kesenangan dan menyerahkan urusan 
pemerintahan kepada para Thai-kam?” 


“Sungguh penasaran sekali!” kata Su-liong Tang Giok yang pendek gendut. 


“Bagaimana seseorang dapat begitu berubah? Kalau dulunya seorang pejuang 


354 


gagah perkasa, sekarang berubah menjadi boneka yang tidak malu-malu 


mengirim upeti kepada bangsa Khi-tan?” 


“Tidak ada yang aneh,” kata Sam-liong Bang Kiu It yang bertubuh tinggi 
kurus. “Seseorang memang dapat saja berubah karena keadaan. Dulu 
seorang pejuang ketika keadaannya masih miskin, akan tetapi begitu 
menduduki pangkat tinggi dan merasakan kenikmatan harta dan kemuliaan, 
maka menjadi lupa diri dan tenggelam ke dalam kesenangan. 


“Apanya yang aneh? Hal itu hanya menunjukkan bahwa dia seorang yang 
pada dasarnya lemah. Seorang yang kuat tidak akan berubah, dalam keadaan 


dan kedudukan bagaimana jugapun." 


“Sam-te benar," kata Ji-liong Ji Siok yang mukanya brewok. “Memang harta 


benda dan kedudukan dapat membuat orang menjadi lupa diri." 


“Akan tetapi hal ini sungguh merugikan bangsa kita,” kata Toa-liong Ouwyang 


Koan yang bertubuh tinggi besar. “Kaisar selemah itu sebaiknya diganti saja!” 


“Aih, toako, ucapanmu itu sungguh berbahaya kalau terdengar orang lain. 


Bisa-bisa kita ini dicap sebagai pemberontak!” kata Ngo-liong. 


“Pemberontak? Huh, kita melakukan lebih banyak dari pada kaisar sendiri. 
Kita sudah mempertaruhkan nyawa untuk melindungi rakyat di perbatasan, 
untuk menghalau pasukan Khi-tan yang berani melewati perbatasan dan 
membikin kacau di daerah Sung! Bukan kita yang pemberontak, melainkan 
kaisar sendiri yang pengkhianat bangsa, membiarkan bangsanya sengsara 


hanya karena ingin hidup bersenang seorang diri saja!" 


Selagi mereka bercakap-cakap, pintu diketuk dari luar. 
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“Masuk!” kata Toa-liong dengan suara berwibawa. 


Pintu dibuka dari luar dan seorang anggauta kelompok mereka masuk, lalu 
melapor. “Tai-hiap, di luar dusun Hek-bun terdapat serombongan tentara Khi- 
tan yang agaknya hendak mengacau. Jumlah mereka kurang lebih tigapuluh 


orang!” 


Karena yang mengacau hanya tigapuluh orang saja, Toa-liong lalu 
memerintahkan kepada adiknya yang paling muda. “Ngo-liong, kaubawa 


teman sebanyak empatpuluh orang dan basmi mereka!” 


“Baik, toako!” kata Hek-siauw Siucai, orang termuda itu yang selalu 
berpakaian seperti seorang sasterawan dan membawa suling yang diselipkan 
di ikat pinggangnya. Dia lalu keluar dan tak lama kemudian berangkatlah Ngo- 
liong bersama empatpuluh orang anak buahnya melakukan perjalanan cepat 


menuju ke dusun Hek-bun seperti yang dilaporkan anak buah tadi. 


Setelah tiba di dusun itu benar saja mereka melihat segerombolan pasukan 
Khi-tan memasuki dusun itu. Penduduk dusun itu sudah menjadi ketakutan 
sekali karena biasanya para pasukan Khi-tan itu suka bertindak sewenang- 


wenang, merampasi hewan ternak dan juga menculik wanita-wanita muda. 


Melihat ini, Ngo-liong lalu membentak keras, “Perampok-perampok Khi-tan 
keparat! Serbu....... 1" 


Dan anak buahnya segera menyerbu. Para perajurit Khi-tan ketika melihat 
serombongan orang gagah itu, segera melakukan perlawanan gigih dan 
terjadilah pertempuran di dusun itu. 
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Sementara itu, secara kebetulan sekali Cin Po yang sedang mencari musuh 


besarnya di sepanjang lembah Sungai Kuning, hari itu tiba di dekat dusun. 
Melihat keributan itu dan melihat pula penduduk banyak yang lari mengungsi 
keluar dusun, dia segera bertanya kepada mereka apa yang sedang terjadi. 


“Segerombolan perajurit Khi-tan sedang mengacau di dusun kami dan 
sekarang sedang dihadapi para pendekar Lembah Huang-ho.” Memang 
pasukan yang dipimpin Ngo-liong itu oleh para penduduk dikenal sebagai 
“Para pendekar Lembah Huang-ho”. 


Mendengar ini, tentu saja Cin Po tertarik sekali. 


“Siapakah para pendekar Lembah Huang-ho itu?” tanyanya. 


Orang dusun itu memandang Cin Po dengan heran. Pemuda berpakaian serba 
putih ini tentu datang dari jauh maka tidak mengenal para pendekar Lembah 
Huang-ho yang namanya sudah terkenal di seluruh daerah itu sebagai 
pembela rakyat dari gangguan para perajurit Khi-tan. 


“Mereka adalah orang-orang gagah yang selalu membela rakyat yang 
diganggu oleh pasukan Khi-tan yang menyeberangi perbatasan. Sudahlah, 
kami akan menjauhkan diri mengungsi ke tempat yang lebih aman.” Orang 
itu pergi tergesa-gesa dan Cin Po segera lari ke arah dusun itu untuk melihat 
keadaan. 


Segera dia melihat sebuah pertempuran yang ramai dan seru sekali antara 
orang-orang berpakaian perajurit Khi-tan dan orang-orang berpakaian 
preman. Dia melihat betapa para perajurit Khi-tan itu terdesak oleh orang- 
orang yang berpakaian ringkas seperti orang-orang ahli silat itu. Dan memang 
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rata-rata mereka yang disebut para pendekar Lembah Huang-ho itu pandai 


sekali memainkan senjata dengan gerakan silat yang cukup lumayan. 


Akan tetapi tiba-tiba muncul seorang kakek yang berkepala botak dan 
tubuhnya sedang saja akan tetapi matanya menyeramkan, mencorong seperti 
mata harimau, hidungnya pesek dan mulutnya besar, kedua telinganya seperti 
telinga gajah. Begitu muncul, kakek ini mendorong-dorongkan kedua 
tangannya dan para orang gagah itu jatuh bergelimpangan. 


Seorang pemimpin mereka yang berpakaian sasterawan dan gagah perkasa 
menyerang kakek itu dengan senjata sulingnya, gerakannya gesit dan juga 
bertenaga. Akan tetapi kakek itu dengan mudahnya mengelak lalu balas 
menyerang. Terjadi perkelahian di antara mereka berdua, namun jelas bahwa 
kakek itu jauh lebih lihai sehingga belum sampai duapuluh jurus, pemegang 
suling itu telah terpental jauh. 


Melihat kakek itu, Cin Po terkejut sekali karena mengenalnya sebagai Pat-jiu 
Pak-sian, datuk utara yang memang berpihak kepada Khi-tan itu. Bahkan dia 
sendiri pernah dibujuk gurunya itu untuk menjadi perwira Khi-tan dan 
kemudian dia melarikan diri setelah membunuh para perajurit Khi-tan yang 
berbuat jahat kepada rakyat jelata, merampok dan memperkosa. 


Karena takut menjadi orang buruan pemerintah Khi-tan, juga takut kepada 
gurunya yang tentu akan marah sekali, maka dia melarikan diri. Siapa kira 
kini dia bertemu dengan guru pertamanya itu di sini, dan gurunya membela 
para perajurit Khi-tan yang sedang merampoki rakyat. 


Dia harus membela orang-orang gagah Lembah Huang-ho itu, kalau tidak, 


mereka semua akan tewas bertanding melawan Pat-jiu Pak-sian. 
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Cepat dia melompat ke dekat sasterawan yang roboh tadi. “Cepat, bawa 


orang-orangmu lari, aku yang akan menghadapi kakek itu. Kalian bukan 
lawannya!" katanya. 


Agaknya sasterawan yang bukan lain adalah Hek-siauw Siucai atau Ngo-liong 
Bhe Koan Sui itu mengerti benar apa yang dimaksudkan Cin Po. Dia tadi sudah 


merasakan sendiri kehebatan kakek itu. 


Memang kelompoknya adalah kelompok gerilya, dan selalu bergerak seperti 
pasukan gerilya, kalau pihak musuh terlalu kuat mereka melarikan diri 


kemudian menyerang kalau musuh lengah. 


Dia lalu bersuit keras, memberi tanda kepada anak buahnya dan mereka 
segera melarikan diri, terpaksa meninggalkan beberapa orang yang sudah 


tewas dan membawa kawan-kawan yang terluka. 


Pat-jiu Pak-sian tercengang, ketika tiba-tiba dia berhadapan dengan Cin Po. 
Para perajurit Khi-tan yang merasa mendapat kemenangan karena dibantu 
kakek sakti itu, memperlihatkan kegagahan mereka dengan mencoba-coba 
mengejar para pendekar yang melarikan diri. Akan tetapi ini hanya untuk 
berlagak saja. 


“Kau......??" bentak Pat-jiu Pak-sian dan teringatlah dia betapa murid yang 
tadinya amat disayangnya sebagai pengganti puteranya yang tewas ini pernah 


membunuhi banyak perajurit lalu melarikan diri. 


“Engkau pengkhianat dan pemberontak!” kembali dia membentak dan siap 
untuk menyerang. “Engkau malah membantu para pemberontak yang 


menyerang pasukan kami?” 
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“Tidak, Suhu. Aku tidak termasuk golongan mereka. Akan tetapi aku memang 


menentang pasukan Khi-tan kalau pasukan itu melakukan perbuatan jahat!” 
katanya gagah. 


“Hemm, engkau dahulu juga membunuh banyak perajurit Khi-tan lalu 
melarikan diri tanpa pamit kepadaku! Murid macam apa engkau ini? Ditolong 
bahkan membalas mencemarkan nama baikku sehingga aku mendapat 
teguran dari Raja?” 


“Maaf, Suhu. Ketika aku menjadi perwira Khi-tan, Suhu tidak mengajarkan 
aku untuk merampok dan memperkosa wanita. Karena melihat para perajurit 
Khi-tan itu melakukan perampokan, pembunuhan dan perkosaan, maka aku 


menjadi marah dan membunuh mereka. 


“Demikian pula sekarang, para perajurit ini mengganggu rakyat dan orang- 
orang gagah tadi membela rakyat. Seharusnya perbuatan mereka itu patut 
dihargai dan perbuatan pasukan Khi-tan patut dicela.” 


“Apakah engkau tidak mengerti bahwa orang boleh bertindak apa saja 
terhadap musuh negara?” bantah Pat-jiu Pak-sian marah. 


“Akan tetapi, suhu. Kerajaan Sung tidak menjadi musuh kerajaan Khi-tan. 
Bukankah kedua kerajaan itu bersahabat? Tidak semestinya pasukan Khi-tan 
melanggar perbatasan dan menyerang penduduk dusun di perbatasan yang 
termasuk wilayah Sung.” 


“Bocah pengkhianat, kau tahu apa?" kata kakek itu dan diapun menyerang 
Cin Po dengan ganas. 
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Cin Po merasa menyesal sekali tidak dapat menyadarkan orang tua itu. 


Betapapun juga, nyawanya pernah ditolong oleh Pat-jiu Pak-sian, dan bahkan 
dia pernah digembleng selama tiga tahun dengan tekun. Tentu saja dia tidak 
ingin bermusuhan dengan orang yang telah pernah menyelamatkan nyawanya 


itu. 


Dengan gerakan yang gesit sekali dia mengelak dari serangan bekas gurunya. 
Melihat pukulan tangan kirinya dielakkan dengan mudah, Pat-jiu Pak-sian 
menjadi semakin marah dan dia lalu bersilat dengan ilmu Pat-jiu-sin-kun. 


Sebagai orang yang merangkai ilmu itu, tentu saja gerakannya hebat bukan 
main. Akan tetapi dia tidak tahu bahwa setelah mendapat gemblengan dari 
Bu Beng Lojin, Cin Po dapat memainkan Pat-jiu-sin-kun bahkan lebih hebat 


darinya! 


Namun, Cin Po tidak mau melakukan ini. Dia tidak ingin mengalahkan bekas 
gurunya dengan ilmu gurunya sendiri, juga dengan ilmu lain. Sekali ini dia 
harus membalas budi gurunya itu dengan tidak melukai atau bahkan 


mengalahkannya. 


Diam-diam dia lalu mengerahkan ilmu sihirnya dan mengenangkan wajah Hok 
Jin, yaitu putera Pat-jiu Pak-sian yang meninggal dunia karena sakit, wajah 
yang mirip dengan wajahnya sendiri itu. Kemudian sambil menudingkan 


telunjuknya kepada Pat-jiu Pak-sian, dia berkata, 


“Ayah, apakah ayah tega untuk membunuh putera sendiri?” 


Seketika Pat-jiu Pak-sian menahan serangannya, terbelalak memandang Cin 
Po yang tiba-tiba dalam pandang matanya berubah menjadi puteranya yang 


telah tewas, dan dia lalu menangis sejadi-jadinya. 
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“Hok Jin...... ah, Hok Jin....... Is 


Cin Po melambaikan tangannya dan dalam pandangan gurunya, dia telah 
berubah lagi menjadi sedia kala. Pat-jiu Pak-sian terbelalak dan memandang 


Cin Po dengan terheran-heran. 


“Suhu, maafkanlah saya dan harap suhu jangan membiarkan para perajurit 
Khi-tan itu mengganggu rakyat jelata!” Setelah berkata demikian, sekali 
berkelebat diapun lenyap dari pandang mata kakek itu. 


Pat-jiu Pak-sian masih tercengang dan sekarang mengertilah dia bahwa tadi 
dia dipengaruhi sihir oleh bekas muridnya itu. Dan teringat dia betapa tadi 


murid itu dengan mudah menghindarkan diri dari semua serangannya. 


Muridnya telah menjadi seorang yang amat pandai, bahkan kuat sekali dengan 
ilmu sihirnya. Dia berkelebat begitu saja lenyap dari depannya dan untuk 
dapat melakukan hal seperti ini di depan matanya, belum tentu ada keduanya. 


Dia menghela napas lalu memanggil para perwira pasukan itu dan melarang 
mereka melanjutkan niat mereka mengganggu penduduk dan meminta 
mereka untuk kembali ke daerah Khi-tan. 


Cin Po yang melarikan diri dari depan Pat-jiu Pak-sian, tiba-tiba berhadapan 
dengan puluhan orang yang dinamakan orang-orang gagah Lembah Huang- 
ho itu. Dia menahan kakinya dan memandang. 


Dia melihat pria berusia empatpuluh tahun yang gagah tadi, yang berpakaian 
seperti sasterawan sehingga menimbulkan rasa hormat di hatinya. Dia tidak 


tahu bahwa pria itu memandangnya dengan penuh kecurigaan. 
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Pria itu adalah Hek-siauw Siucai Bhe Koan Sui. Tadi ketika terjadi 


pertandingan antara Cin Po dan Pat-jiu Pak-sian, Bhe Koan Sui ini sempat 
mengintai dan dia merasa heran sekali mengapa pemuda yang telah menolong 
dia dan kawan-kawannya itu menyebut Suhu kepada Pat-jiu Pak-sian. 


Dia tahu benar siapa Pat-jiu Pak-sian. Seorang datuk utara yang berpihak 
kepada Khi-tan. Kenapa pemuda itu menolong mereka kalau dia murid Pat-jiu 
Pak-sian? Maka, kini dia memandang penuh curiga walaupun tadi jelas 
pemuda itu telah menyelamatkan mereka. 


Bhe Koan Sui mengangkat ke dua tangan memberi hormat kepada Cin Po, 
diikuti semua anggautanya. “Kami semua menghaturkan terima kasih atas 
pertolongan sicu,” katanya sambil memandang tajam. 


“Ah, tidak perlu dibicarakan hal itu. Aku hanya menyuruh kalian mundur 
karena kakek itu hebat bukan main ilmu kepandaiannya dan kalau dilanjutkan 
tentu kalian semua akan tewas di tangannya." 


“Kau maksudkan Pat-jiu Pak-sian, sicu? Dan bagaimana sicu sendiri dapat 
terbebas dari tangannya?” 


“Aku....... sempat melarikan diri,” kata Cin Po yang tentu saja segan 
menceritakan bahwa dia pernah menjadi murid datuk itu. 


“Sicu, mari silakan sicu singgah di tempat kami. Para pimpinan kami tentu 
akan senang sekali bertemu dengan sicu dan kita dapat membicarakan urusan 


perjuangan ini.” 


Sebetulnya Cin Po tidak tertarik dengan urusan perjuangan yang tidak 


dimengertinya, akan tetapi dia pikir bahwa orang-orang ini mungkin saja tahu 
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di mana adanya musuh besarnya. Maka dia menggunakan kesempatan ini 


untuk bertemu dan berkenalan dengan mereka. 


Dia mengangguk dan mengikuti orang-orang itu menuju ke perkampungan 
mereka yang terletak di tepi Sungai Kuning. Mereka tinggal di situ bersama 
seluruh keluarga mereka, maka tempat itu menjadi sebuah perkampungan 
besar. Rumah pimpinan mereka yang lima orang itu berada di tengah-tengah 
perkampungan, merupakan rumah besar karena Huang-ho Ngo-liong juga 
tinggal bersama isteri-isteri dan anak-anak mereka di tempat ini. 


Para pimpinan pejuang itu sudah mendengar betapa pasukan mereka 
terancam dengan munculnya Pat-jiu Pak-sian akan tetapi lalu muncul pula 
seorang pemuda gagah perkasa yang menyelamatkan mereka. Maka, begitu 
mendengar bahwa pemuda itu ikut datang berkunjung bersama Bhe Koan Sui, 
empat orang pemimpin yang lain segera keluar dari rumah untuk menyambut. 


“Kami adalah pemimpin para pejuang, sicu,” kata Bhe Koan Sui 
memperkenalkan, “Ini adalah kakak kami tertua bernama Ouwyang Koan dan 
ini kakak kedua bernama Ji Siok, kakak ketiga bernama Bang Kiu It, kakak 
keempat bernama Tang Giok dan aku sendiri saudara kelima bernama Bhe 
Koan Sui." 


Cin Po lalu memberi hormat kepada mereka semua dan dia dipersilakan 
masuk. Mereka memberi hormat kepadanya dengan suguhan arak, kemudian 


Ouwyang Koan bertanya dengan sikap yang menghormat. 


“Tidak tahu, siapakah nama besar sicu?” 


“Nama saya Sung Cin Po, paman." 
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“Sicu masih begini muda sudah memiliki ilmu kepandaian yang hebat menurut 


cerita para anak buah, sungguh mengagumkan sekali!" kata pula Ji Siok orang 
kedua. 


“Ah, sama sekali tidak. Hanya kebetulan saja saya sudah mengenal Pat-jiu 
Pak-sian dan dapat saya bujuk agar tidak menyerang para pendekar. Akan 
tetapi kalau saya sendiri tidak cepat-cepat melarikan diri, mungkin saya juga 
akan celaka di tangannya. Datuk Utara itu adalah seorang yang sakti,” kata 
Cin Po merendah. 


Hidangan lalu dikeluarkan dan Cin Po dijamu makan minum oleh ke lima 
saudara itu. Sambil makan minum Cin Po mendengarkan penuturan mereka 


mengapa mereka membentuk kelompok yang memusuhi pasukan Khi-tan. 


“Sungguh sangat disesalkan bahwa kerajaan Sung begitu lemah,” kata 
Ouwyang Koan antara lain, “Bukan saja kerajaan Sung memperlihatkan 
kelemahannya untuk mengirim upeti sebagai tanda persahabatan kepada 
kerajaan Khi-tan, akan tetapi pemerintah juga menutup mata dan telinga, 
seolah tidak tahu betapa pasukan Khi-tan seringkali melanggar perbatasan 
dan mengganggu rakyat yang tinggal di perbatasan. 


Melihat hal ini, kami merasa penasaran. Untuk melindungi rakyat tidak dapat 
diandalkan bantuan pemerintah, maka kami menghimpun saudara-saudara 
yang berjiwa patriot untuk mengadakan perlawanan setiap kali pasukan Khi- 


tan melanggar dan mengganggu rakyat." 


Mau tidak mau Cin Po merasa kagum bukan main. Ternyata dia berhadapan 
dengan orang-orang yang berjiwa pendekar patriot dan dia merasa malu 
kepada diri sendiri. Apa yang dia lakukannya untuk rakyat? Bahkan dia pernah 


menjadi perwira bangsa Khi-tan! 
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“Sungguh perbuatan yang patut dipuji. Ngo-wi (kalian berlima) adalah orang- 


orang gagah sejati. Saya ingin minum untuk menghargai kegagahan Ngo-wi 
itu!” Dia mengangkat cawan araknya dan disambut oleh lima orang itu dengan 
gembira. 


“Sung-sicu adalah seorang pemuda yang gagah perkasa. Mengapa sicu tidak 
bergabung saja dengan kami? Kalau ada sicu yang membantu, tentu 
perjuangan kami akan lebih berarti lagi! Kita melindungi rakyat, juga sekaligus 
menjunjung nama dan kehormatan kerajaan Sung agar jangan diinjak-injak 


oleh orang-orang Khi-tan!” kata Bhe Koan Sui. 


“Terima kasih, paman. Kiranya belum saatnya sekarang bagi saya untuk 
membantu perjuangan karena saya masih mempunyai banyak urusan pribadi 
yang harus diselesaikan. Oya, kebetulan sekali saya bertemu dengan paman 


berlima. 


“Sebetulnya kedatangan saya ke daerah ini adalah untuk mencari seorang 
yang sudah lama saya cari. Barangkali ngo-wi (anda berlima) dapat memberi 


petunjuk kepada saya ke mana saya harus mencari orang itu." 


“Ah, tentu kami akan suka sekali membantu, Sung-sicu!” kata Bhe Koan Sui 
dengan gembira. Agaknya dia akan merasa gembira sekali kalau dapat 
melakukan sesuatu untuk membantu orang muda yang gagah itu untuk 
membalas budi. “Siapakah nama orang yang kaucari itu?” 


“Itulah sulitnya, saya sendiri tidak tahu siapa namanya, akan tetapi saya tahu 
bahwa dia berjuluk Hek-siauw Siucai. Apakah di antara ngo-wi ada yang 


mengenalnya?” 
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Semua orang terbelalak memandang kepada Cin Po. “Sung-sicu, tentu saja 


kami mengenal orang itu. Ada keperluan apakah sicu mencari dia?” tanya Bhe 
Koan Sui dengan suara agak gemetar. 


“Saya mempunyai perhitungan yang harus diselesaikan dengan orang itu. Di 
mana saya dapat menemukan Hek-siauw Siucai?" 


“Di sini! Akulah Hek-siauw Siucai Bhe Koan Sui!” kata sasterawan itu sambil 


memandang dan wajahnya sedikit pucat. 


Kini Cin Po yang terbelalak dan dia bangkit dari kursinya, memandang tajam 


ke arah lima orang yang berhadapan dengan dia terhalang meja itu. 


“Ahhhh, begitukah? Kalau begitu ngo-wi ini adalah apa yang disebut Huang- 
ho Ngo-liong?” 


“Benar sekali! Sung sicu, ada urusan apakah engkau dengan adik kami yang 
termuda itu?” tanya Ouwyang Koan dengan pandang mata penuh selidik. 


“Urusan hutang nyawa bayar nyawa!" kata Cin Po, kini suaranya terdengar 
ketus dan marah karena dia teringat akan ibunya. 


Orang di depannya ini adalah pembunuh ayahnya yang membuat dia sejak 
kecil mengenakan pakaian berkabung! Ibunya melarang dia mengenakan 
pakaian berwarna karena ini, dan sebelum dia dapat membalas dendam 
kematian ayahnya dia tidak boleh melepaskan perkabungannya. 


“Hek-siauw Siucai, cabutlah senjatamu dan mari kita selesaikan hutang 


piutang nyawa ini!" 
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“Nanti dulu, Sung sicu. Aku tidak mengerti. Aku berhutang nyawa siapakah? 


Seingatku, yang pernah kubunuh hanyalah para penjahat dan aku tidak 
percaya bahwa engkau adalah putera seorang penjahat! Tentu saja aku berani 
mempertanggung-jawabkan perbuatanku! Katakan siapa ayahmu agar dapat 


kuingat apakah benar aku telah membunuhnya!” 


Hek-siauw Siucai bersikap gagah dan sedikitpun tidak kelihatan gentar 
melainkan penasaran, dan pertanyaan itu membuat Cin Po bingung karena 
dia sendiri juga tidak tahu siapa ayahnya! 


“Aku tidak dapat mengatakan siapa nama ayahku, akan tetapi ibuku yang 
menyuruh aku membalas dendam kepada Hek-siauw Siucai. Kalau engkau 
benar Hek-siauw Siucai, majulah dan mari kita selesaikan urusan ini. Aku 
hanya menaati perintah ibuku!” kata Cin Po sambil mendorong kursinya dan 


melangkah mundur mencari tempat yang luas. 


“Nanti dulu, sicu. Aku bukan orang yang tidak bertanggung jawab. Sebelum 
kita bertanding menentukan mati hidup, aku harus tahu lebih dulu dengan 
siapa aku bertanding dan untuk urusan apa. Siapakah ibumu yang menyuruh 
engkau membunuhku itu? Mungkin aku mengenalnya!” 


“ibuku bernama Sung Bi Li!” 


Hek-siauw Siucai mengerutkan alisnya. 


“Bantulah aku. Aku tidak ingat nama itu, akan tetapi di mana ibumu tinggal?” 


“Ibu adalah murid kepala dari Thian-san-pang!” 
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Mata sasterawan itu terbelalak, lalu dia teringat semuanya, peristiwa yang 


terjadi kurang lebih duapuluh satu tahun yang lalu. Ketika itu dia masih muda 


dan masih berwatak keras. 


Karena pada suatu hari dia salah paham dengan ketua Thian-san-pang maka 
terjadi perkelahian dan dia dikalahkan oleh ketua Thian-san-pang yang 
bernama Tiong Gi Cinjin. Kekalahan ini membuatnya penasaran sekali dan dia 


lalu berlatih keras untuk menebus kekalahannya itu. 


Dan pada suatu hari, duapuluh satu tahun yang lalu, dia naik ke Thian-san 
untuk mencari Tiong Gi Cinjin di Thian-san-pang. Akan tetapi dia bertemu 
dengan Sung Bi Li, murid kepala Thian-san-pang karena Tiong Gi Cinjin 


kebetulan tidak berada di rumah. 


“Ahhh, tentu saja aku ingat. Murid kepala Thian-san-pang itu ibumu? Ketika 
itu ia belum menikah. Akan tetapi mengapa ia menyuruh engkau 
membunuhku? Memang benar ia pernah kalah olehku, akan tetapi sungguh 
aneh sekali kalau hanya karena kekalahan itu, ia menyuruh puteranya 


membunuhku?” 


“Ibu menyuruh aku membunuhmu untuk membalaskan kematian ayahku! 
Engkau yang membunuh ayahku, maka engkau harus menebusnya dengan 
nyawamu sekarang. Aku hanya menaati ibuku, maka engkau atau aku yang 


hari ini akan mati menyusul mendiang ayah!” 


“Nanti dulu, orang muda. Ada sesuatu yang janggal di sini. Ketika aku bertemu 
dan bertanding dengan ibumu, ia masih belum menikah. Bagaimana mungkin 


aku membunuh ayahmu? 
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“Dengarlah, biar kuceritakan dari semula. Setahun sebelum aku bertemu 


ibumu, aku telah dikalahkan dalam pertandingan melawan Tiong Gi Cinjin, 
ketua Thian-san-pang. Dalam setahun aku berlatih tekun untuk membalas 
kekalahanku itu.” 


“Ah, sikapmu itu keterlaluan, Ngo-te. Kalah dalam pertandingan adalah soal 


biasa,” Ouwyang Koan mencela adiknya. 


“Toako, ketika itu usiaku masih muda sekali, masih belum sanggup menerima 
kekalahan. Nah, kulanjutkan ceritaku. Setelah berlatih dengan tekun selama 
setahun, pada suatu hari aku berkunjung ke Thian-san-pang untuk mencari 
Tiong Gi Cinjin. Akan tetapi, Tiong Gi Cinjin tidak ada, yang ada hanya murid 
kepalanya, yaitu ibumu. 


“Sung Bi Li marah mendengar aku ingin menantang gurunya. Kami lalu 


bertanding. Aku tidak ingin mencelakai ibumu maka aku hanya menotoknya. 


“Siapa kira, para murid Thian-san-pang marah dan mengepungku. Aku tidak 
berani melawan murid Thian-san-pang yang demikian banyaknya itu, lalu 


untuk menyelamatkan diri, aku menyandera ibumu. 


“Dalam keadaan tertotok pingsan ibumu kularikan sampai aku terbebas dari 
kepungan. Aku lalu melepaskan ibumu yang pingsan itu di lereng Thian-san 
dan pergi meninggalkannya. 


“Nah, hanya itulah yang terjadi. Kalau kini aku dituduh membunuh ayahmu, 
sungguh suatu penasaran besar apa lagi engkau tidak dapat menerangkan 


siapa nama ayahmu yang katanya kubunuh itu.” 
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Tentu saja Cin Po menjadi bingung. Dia bukan seorang pemuda yang singkat 


pandangan. Dia dapat melihat kebenaran dalam ucapan siucai itu. Akan tetapi 


bagaimana lagi? Dia harus memenuhi perintah ibunya. 


Bagaimanapun juga, dia tidak mungkin dapat meragukan kata-kata ibunya. 
Mungkinkah ibunya berbohong? Tidak mungkin! Maka dia lalu melangkah 


mundur. 


“Hek-siauw Siucai, apapun yang kaukatakan, aku tetap akan menantangmu. 
Bagaimanapun juga, aku lebih percaya kepada ucapan ibuku yang memesan 


dengan keras agar aku membunuhmu demi membalas kematian ayahku!" 


Mendengar ucapan itu, Tang Giok yang pendek gendut itu melompat dari 
tempat duduknya. “Orang muda, kalau engkau tidak mau mendengarkan 
kata-kata adikku yang cukup beralasan, berarti engkau hendak mencari 


perkara." 


“Su-ko, biarlah aku menghadapinya sendiri,” kata Hek-siauw Siucai Bhe Koan 


Sui. “Bagaimanapun aku juga sudah curiga kepadanya. 


“Dia mengenal baik Pat-jiu Pak-sian dan dia mampu menghentikan serangan 
orang-orang Khi-tan. Aku kini bahkan mencurigainya bahwa dia adalah 
seorang mata-mata Khi-tan yang bertugas menyelidiki kita dan kini hanya 
berdalih kosong hendak membalas dendam kematian ayahnya. 


“Mana mungkin orang membalas dendam kematian ayahnya yang tidak 
diketahui siapa namanya? Sung Cin Po, kalau engkau menghendaki 


kematianku, mari majulah!” 
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Berkata demikian, Hek-siauw Siucai lalu melompat ke depan dan 


melintangkan sulingnya di depan dada, siap untuk bertanding. 


Cin Po menjadi semakin ragu mendengar itu semua, akan tetapi dia serba 
salah. Setelah kini bertemu orang yang dicari-cari, mana mungkin 
pembalasan dendam tidak dilanjutkan, dan apa nanti jawabannya kepada 


ibunya kalau dia pulang? 


Diapun tidak berani memandang rendah lawan. Biarpun dia merasa yakin 
bahwa dengan tangan kosongpun dia akan mampu menang, namun untuk 
menghormati lawan dia lalu menghunus pedangnya. Nampak sinar putih 
kemerahan berkelebat ketika pedang Yang-kiam dicabutnya. 


Hek-siauw Siucai tidak menjadi gentar melihat pedang pusaka ampuh ini. 


“Sung Cin Po, engkau yang menantangku, maka mulailah!” 


Cin Po mengelebatkan pedangnya menyerang dengan tusukan. Bhe Koan Sui 
mengelak dan membalas serangan itu dengan sulingnya. Ternyata suling itu 
digerakkan seperti pedang karena dia memang memainkan Go-bi-kiam-sut 
yang hebat. 


Sulingnya menjadi gulungan sinar hitam yang mengeluarkan suara 
mengaung-ngaung ketika dipakai menyerang. Akan tetapi tentu saja bagi Cin 
Po yang sudah memiliki kesaktian, gerakan siucai itu nampak masih terlampau 
lamban. Dia lalu mengimbangi dengan pedangnya yang menjadi gulungan 
sinar putih kemerahan. 


372 


“Trang-trangg-trangg....... I!” Ketika pedang bertemu suling berulang kali, Hek- 


siauw Siucai berjungkir balik ke belakang karena dia terdorong oleh tenaga 
raksasa yang membuatnya terlempar ke belakang. 


Selagi lawan berjungkir balik ke belakang, Cin Po mengejar dan berseru, “Hek- 


siauw Siucai, rasakan pembalasanku!" 


“Traanggg....... I” Pedangnya ditangkis oleh pedang di tangan Tang Giok. 
“Engkau mau membunuh adikku? Harus melampaui mayatku lebih dulu!" 


katanya dan dia menyerang dengan pedangnya 


Gerakannya juga dahsyat sekali karena ilmu pedangnya Go-bi-kiam-sut 
digerakkan secara hebat. Tiga orang kakak yang lain juga sudah mencabut 


pedang dan kini mereka semua mengepung Cin Po. 


“Orang muda, kalau benar engkau mata-mata Khi-tan, terpaksa kami akan 
mengeroyokmu! Engkau musuh kami dan setiap orang mata-mata Khi-tan 


harus mati di tangan kami!” 


Setelah berkata demikian lima orang itu serentak maju mengeroyok! Hek- 
siauw Siucai tidak percaya bahwa pemuda itu hendak membalas dendam, dan 
yakin bahwa dia tentu mata-mata Khi-tan, mungkin sekutu Pat-jiu Pak-sian 
yang lihai. Oleh karena itu, diapun tidak raga-ragu lagi untuk mengeroyok 
karena mata-mata Khi-tan adalah musuh yang harus dibunuh! 


Terjadilah perkelahian yang amat seru. Setelah dikeroyok lima barulah 
keadaannya agak seimbang. Lima orang Huang-ho Ngo-liong itu terkejut 
bukan main. Mereka berlima maju bersama, namun tetap saja mereka tidak 
mampu mendesak, pemuda itu memiliki gerakan yang luar biasa sekali. 
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Ilmu silatnya tinggi dan gerakannya seperti seekor burung saja. Apa lagi 


pedangnya demikian hebat sehingga dalam beberapa gebrakan saja pedang 
Tang Giok dan pedang Ji Siok yang berani beradu secara langsung telah patah 
menjadi dua potong! 


Cin Po tidak mau memperpanjang perkelahian itu. Dia hanya ingin membunuh 
Hek-siauw Siucai seperti yang dipesan ibunya dan dia tidak mau membunuhi 
orang-orang gagah yang patriotik itu. Maka, dia lalu mengerahkan khi-kang 
dan kekuatan sihirnya, lalu membentak dengan suara nyaring sekali. 


Lima orang itu seketika lumpuh dan roboh bergelimpangan! Tentu saja 
mereka terkejut setengah mati menghadapi serangan melalui bentakan aneh 
itu. 


“Hek-siauw Siucai, pilihlah. Engkau ingin membunuh diri sendiri atau terpaksa 


harus aku yang membunuhmu?” 


Empat orang kakaknya berlutut dan menghadap Cin Po. 


“Kalau hendak membunuh, bunuhlah kami semua! Kami yakin bahwa adik 
kami tidak bersalah. Kalau memang dia bersalah, tidak usah engkau datang 
menghukumnya, kami sendiri yang akan menghukum. Kami berpantang 
melakukan segala bentuk kejahatan! Kami sudah kalah, mau bunuh cepatlah 
bunuh, kami tidak takut mati!” 


Hek-siauw Siucai bangkit berdiri. “Ke empat koko, jangan berbuat bodoh. Dia 
menghendaki kematianku, biarlah aku mati di depannya agar dia tidak 
mengganggu kalian lagi. Aku sudah kalah dan aku layak mati!” Berkata 
demikian, Hek-siauw Siucai menggerakkan sulingnya menghantam kepalanya 


sendiri. 
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“Tranggg...... !!” Suling itu terlepas dari tangannya, mencelat entah ke mana. 


Ternyata suling itu tadi ditangkis oleh Cin Po! Melihat sikap mereka, Cin Po 


semakin ragu bahwa Hek-siauw Siucai memang bersalah. 


Dia harus tanya lagi kepada ibunya dengan jelas. Kelak masih belum 
terlambat mencarinya untuk membunuhnya setelah ibunya memberi 
penjelasan. Dia harus tahu siapa nama ayahnya dan bagaimana ayahnya 
sampai terbunuh oleh Hek-siauw Siucai. 


“Orang muda, kenapa engkau lakukan itu?” tanya Hek-siauw Siucai dengan 
heran dan juga penasaran. "Jangan mengira aku pengecut dan penakut. 
Biarlah aku mati agar ke empat kakakku tidak kauganggu lagi. Apakah engkau 


hendak menghinaku dengan mencegah aku membunuh diri?” 


Cin Po menggeleng kepala dan menarik napas panjang. “Sikap kalian yang 
gagah perkasa meragukan hatiku dan aku akan bertanya lagi kepada ibuku. 
Kalau sudah yakin, barulah aku akan mencarimu lagi!” Setelah berkata 


demikian, sekali berkelebat Cin Yo lenyap dari depan mereka. 


“Orang muda yang sakti!” kata Tang Giok. 


Ouwyang Koan memandang kepada adiknya yang termuda. “Ngo-te, 
sesungguhnya apakah yang telah kaulakukan terhadap ibunya atau ayahnya? 
Aku melihat pemuda itu seorang yang gagah perkasa dan kiranya tidak 


mungkin dia menjadi mata-mata Khi-tan.” 


“Toako, yang kuceritakan tadi adalah benar. Aku berani bersumpah. Apakah 
toako juga percaya bahwa aku telah membunuh orang tanpa berani 
bertanggung jawab? 
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“Ketika aku bertemu ibu kandung pemuda itu, ia masih gadis. Bagaimana aku 


tahu-tahu didakwa telah membunuh suami gadis itu yang sama sekali aku 
tidak kenal? 


“Dan yang amat mencurigakan, bagaimana pemuda itu sendiri tidak 
mengetahui nama ayah kandungnya? Aku yakin terdapat rahasia yang aneh 


dalam urusan ini.” 


“Kita berharap saja dia akan mendapatkan keterangan yang benar sehingga 
dia tidak akan mencari kita lagi. Ilmu kepandaiannya sungguh hebat dan dia 
memiliki tenaga mujijat untuk mengalahkan kita. Kita sama sekali bukan 
lawan pemuda aneh itu,” kata pula Ouwyang Koan. 


“Kita tidak perlu takut, toako. Yang penting, aku tidak bersalah. Soal mati 
hidup adalah permainan kita sehari-hari, bukan? Tidak mengapa mati, asal 
mati tidak dalam kesalahan, melainkan dalam kebenaran,” kata Hek-siauw 
Siucai dengan sikap yang gagah. 


Para kakaknya mengangguk membenarkan. Mereka adalah pejuang-pejuang 
membela rakyat dan dalam setiap pertempuran melawan pasukan Khi-tan, 


mereka selalu mempertaruhkan nyawa. 


«Yb 


Dengan keberanian luar biasa Hui Ing akhirnya tiba juga di lereng Bukit 
Menjangan. Pada hal, sepanjang jalan dara ini mendengar keterangan bahwa 
bukit itu keramat dan ditakuti semua orang. Di puncak bukit terdapat 
serombongan orang yang galak dan berilmu tinggi. Yang Kim Sun yang 
melakukan perjalanan bersamanya, menyatakan kekhawatirannya. 
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“Sun-ko, See-thian Tok-ong itu lihai bukan main. Kukira sebaiknya engkau 


menanti di lereng ini, biar aku saja yang menemuinya. Jadi, aku tidak perlu 
harus melindungimu kalau ada bahaya mengancam. Percayalah kepadaku, dia 
sakti dan ahli sihir." 


Kim Sun menurut dan menanti di lereng itu. 


Hui Ing tidak memperdulikan peringatan penduduk dusun itu. Mereka boleh 
jadi takut kepada See-thian Tok-ong, akan tetapi ia justeru ingin bertemu 
dengan datuk itu. Ia melangkah dengan waspada karena tahu bahwa ia telah 


memasuki daerah kekuasaan datuk itu. 


Tiha-tiba terdengar suara suitan bersambung-sambung dan segera dibalas 
oleh suitan dari arah lain. Tahu-tahu Hui Ing telah terkepung. Ia memilih 
padang rumput yang luas agar mendapatkan tempat yang leluasa kalau 


sampai terjadi pengeroyokan nanti dan ia berdiri menanti. 


Tidak lama kemudian, dari segala penjuru bermunculan orang-orang yang 
berpakaian hitam mengepungnya. Jumlah mereka ada tujuhbelas orang. Dan 
mereka semua memegang senjata tajam, dengan sikap mengancam 


memperkecil lingkaran mereka mengepung Hui Ing. 


“Siapakah engkau, nona? Memasuki wilayah kami tanpa ijin!” bentak seorang 


di antara mereka. 


Dengan sikap tenang Hui Ing memandang ke sekeliling, memutar tubuhnya 


dengan tangan menuding ke arah mereka semua. 
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“Apakah kalian tidak dapat melihat? Aku adalah seorang gadis berkepala 


harimau!” Terdengar gadis itu mengeluarkan suara auman seperti harimau 
dan tujuhbelas orang itu mundur dengan mata terbelalak ketakutan. 


“Siluman....... I” Mereka berseru dan hendak lari karena mereka melihat bahwa 
Hui Ing benar-benar menjadi seorang gadis yang berkepala harimau! 


“Jangan lari!” Terdengar bentakan dan muncullah Kang-siauw Tai-hiap Kam 
Song Kui, murid See-thian Tok-ong. 


Bentaknya mengandung khi-kang kuat sehingga Hui Ing melepaskan 
kekuatan sihirnya. Di antara para pengepung itu terdapat bekas anak buah 
Tok-coa-pang dan kini ada yang mengenal Hui Ing lalu berseru nyaring. 


“Ia adalah gadis yang telah membunuh Tok-coa Pang-cu berdua!” 


Kam Song Kui juga teringat. Gadis ini bersama Sung Cin Po pernah ditawan 
oleh gurunya, akan tetapi kemudian tertolong secara aneh oleh angin 
berpusing. Mendengar gadis ini yang telah membunuh kakak beradik Coa, 
ketua dan wakil ketua Tok-coa-pang, Kam Song Kui memberi perintah. 
“Tangkap gadis ini!!” 


Dia sendiri sudah menerjang maju dengan suling bajanya. Hui Ing menangkis 
dan mengamuk, karena tujuhbelas anak buah itupun agaknya hendak 
berlomba untuk menangkapnya. Hui Ing mencabut pedang Im-kiam dan 
pedang itu mengeluarkan sinar putih seperti perak yang bergulung-gulung 
seperti seekor naga putih mengamuk. 
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“Ada apa ribut-ribut ini?” terdengar bentakan dan muncullah See-thian Tok- 


ong bersama Ban Koan. Melihat munculnya dua orang ini, Hui Ing juga 
berteriak. “Tahan senjata! Aku ingin bicara dengan See-thian Tok-ong!” 


See-thian Tok-ong memberi isyarat agar orang-orangnya menghentikan 
pengeroyokan. Dia memandang dengan senyum mengejek, sedangkan Ban 


Koan memandang dengan wajah ketakutan. 


“Nona muda, engkau hendak bicara apakah denganku?” tanya See-thian Tok- 


ong. 


Biarpun menghadapi datuk barat yang ia tahu amat sakti, Hui Ing tidak 
menjadi gentar. Dengan berani ia menentang sinar mata orang tinggi besar 
bermuka hitam dan bersorban itu, dan dari pertemuan sinar mata ini saja ia 
tahu bahwa datuk inipun memiliki kekuatan mujijat dari ilmu hitam, yang 
amat berwibawa dan mempunyai pengaruh yang tidak wajar. Namun, ia 
mengangkat mukanya dan berkata dengan suara lantang dan dingin. 


“See-thian Tok-ong, engkau adalah seorang datuk dari barat dan selamanya 
tidak mempunyai urusan dengan Thian-san-pang. Aku adalah Kwan Hui Ing, 
puteri mendiang ketua Thian-san-pang! 


“Kini aku datang untuk menangkap Ban Koan karena dia adalah seorang murid 
Thian-san-pang yang murtad, seorang pengkhianat keji. Aku mengharap 
engkau orang tua tidak akan mencampuri urusan dalam Thian-san-pang dan 
membiarkan aku menangkap Ban Koan ini!” Ia menudingkan telunjuknya 
kepada Ban Koan yang menjadi pucat. 


“Suhu, gadis ini yang telah membunuh kakak beradik Coa dari Tok-coa-pang!" 


tiba-tiba Kam Song Kui berkata kepada gurunya. 
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Mendengar ini, alis yang tebal dan panjang itu berkerut, dan dia bertanya 


dengan suara dalam. “Benarkah, engkau telah membunuh ketua dan wakil 
ketua Tok-coa-pang, nona?” 


“Benar, karena mereka bersekongkol dengan Ban Koan dan merampas Thian- 
san-pang!" jawab Hui Ing dengan berani. 


“Hemm, kedua orang kakak beradik Coa adalah sahabat kami, engkau telah 
membunuh mereka. Maka aku tidak dapat mengampunimu dan engkau sudah 


selayaknya dibunuh!” 


Akan tetapi sebelum See-thian Tok-ong turun tangan, Ban Koan sudah 
mendekatinya. “Locianpwe, harap jangan bunuh ia, akan tetapi tawan saja. 
Dengan ia menjadi tawanan kita, kita dapat memaksa mereka menyerahkan 
kembali Thian-san-pang!" 


See-thian Tok-ong mengangguk-angguk dan tertawa bergelak. 


“Nona, mulai sekarang engkau menjadi tawananku. Menyerah dan berlututlah 
engkau nona muda!" Setelah berkata demikian, tangannya membuat gerakan. 


memerintah dan sinar matanya mencorong menatap wajah Hui Ing. 


Akan tetapi, diam-diam Hui Ing juga sudah mengerahkan tenaga sihirnya 
menolak pengaruh yang keluar dari pandang mata, suara dan gerakan tangan 


kakek tinggi besar itu. 


“See-thian Tok-ong, aku tidak akan menyerah, apa lagi berlutut kepadamu!" 


See-thian Tok-ong terkejut bukan main. Dia mengerahkan seluruh tenaganya 
dan mengeluarkan bentakan nyaring. Diserang dengan tenaga sihir seperti ini, 
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lawan biasanya akan merasa lumpuh dan roboh. Akan tetapi gadis itu berdiri 


tegak, matanya mencorong, bahkan ia melintangkan Im-kiam di depan 
dadanya dengan sikap menantang. 


Sekarang maklumlah See-thian Tok-ong bahwa gadis itu memang memiliki 
kekebalan terhadap pengaruh sihirnya, maka dia menjadi penasaran dan juga 
malu. Diambilnya pedang melengkung yang menempel di punggungnya dan 
diapun menggereng sambil menerjang ke arah Hui Ing dengan gerakan seperti 
angin puyuh. Hui Ing menggerakkan pedang Im-kiam untuk menangkis dan 


balas menyerang. 


Akan tetapi dalam hal ilmu pedang, biarpun ilmu pedang Thian-san-kiam-sut 
yang dimainkannya telah disempurnakan dengan petunjuk Bu-beng Lo-jin, 
tetap saja dara itu masih belum mampu menandingi See-thian Tok-ong yang 
sudah banyak pengalaman dan yang memiliki sin-kang amat kuat itu. Apa lagi 
ke dua tangannya dapat mulur sehingga beberapa kali Hui Ing terkejut karena 
tidak mengira bahwa pedang itu dapat menjadi panjang karena tangan yang 


mulur. 


Betapapun juga, dengan gigihnya ia membela diri dan dapat menahan 
desakan kakek itu sampai limapuluh jurus. Akhirnya, tangan kiri See-thian 
Tok-ong mulur dan dapat mencengkeram pundak Hui Ing, lalu menotoknya 
dan gadis itu roboh terguling. 


Ban Koan yang sudah siap cepat meringkus dan membelenggu kedua 
tangannya dengan kuat sekali. Dia merasa girang bukan main karena telah 
mendapatkan jalan untuk merampas kembali Thian-san-pang dari tangan 


Sung Bi Li, yaitu dengan menjadikan gadis ini sebagai sandera! 
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Dia tahu benar akan sifat mata keranjang Kam Song Kui, maka karena tidak 


ingin gagal mendapatkan kembali kedudukannya sebagai ketua Thian-san- 
pang, dia sendiri yang menjaga agar gadis itu tidak diganggu oleh murid See- 
thian Tok-ong itu. 


Tak lama kemudian, berangkatlah Ban Koan, See-thian Tok-ong dan Kam 
Song Kui menuju ke Thian-san, membawa Hui Ing sebagai tawanan. Mereka 
sama sekali tidak mengetahui bahwa perjalanan mereka dibayangi seseorang, 
dan orang itu bukan lain adalah Yang Kim Sun. 


Pemuda ini terkejut melihat Hui Ing menjadi tawanan, akan tetapi dia seorang 
yang cerdik, tidak nekat mencoba untuk menyerang mereka. Dia tahu bahwa 
kalau Hui Ing saja tertawan, apa lagi dia. Maka, dia hanya membayangi saja 


dari jauh. 
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Sung Bi Li menyambut puteranya dengan kecewa dan marah. 


“Apa katamu? Engkau sudah berhadapan dengan Hek-siauw Siucai dan tidak 
membunuhnya? Bagaimanakah engkau ini? Aku bersusah payah mendidikmu 
hanya dengan satu tujuan ini, yaitu membunuh musuh besar itu. Dan 
sekarang engkau mengatakan bahwa engkau tidak dapat membunuhnya?" 


Sung Bi Li berkata gemas, wajahnya berubah merah. Sudah duapuluh tahun 
ia menanti saat yang dinanti-nanti ini, yaitu mendengar bahwa puteranya 
telah dapat membunuh musuh besarnya, dan apa kenyataannya? 


" 


“Harap ibu suka menenangkan hati, ibu. Dengarkanlah dulu penjelasanku, 


kata Cin Po dengan lembut. 
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“Sama sekali aku tidak bermaksud untuk tidak mentaati perintah ibu, sama 


sekali tidak bermaksud untuk mengecewakan hati ibu. Akan tetapi, ibu, 
setelah bertemu dengan Hek-siauw Siucai, aku menghadapi kenyataan yang 


mengejutkan. 


“Hek-siauw Siucai dan empat orang kakaknya, yang terkenal dengan sebutan 
Huang-ho Ngo-liong, adalah pendekar-pendekar sejati, patriot-patriot gagah 
perkasa yang membela rakyat dari pengacauan orang-orang Khi-tan di 
perbatasan. Mereka sama sekali bukan penjahat!" 


“Penjahat atau bukan, Hek-siauw Siucai telah membunuh ayahmu, dan dia 
harus dibalas!” bentak Bi Li yang masih kecewa. 


“Justeru itulah yang membingungkan hatiku, ibu. Dia bersumpah bahwa dia 
tidak mengenal ayah kandungku, tidak merasa telah membunuhnya. Dan dia 
kulihat bukan seorang yang suka berbohong, orangnya gagah perkasa, 
seorang pendekar sejati." 


“Cukup! Apakah engkau lebih percaya dia dari pada ibumu sendiri? Dia bohong 
kalau mengatakan tidak mengenal, apakah dia juga berkata tidak mengenal 
aku?” 


“Dia bertanya siapa ibu dan aku sudah memberitahukan, dan dia mengaku 
mengenal ibu. Bahkan dia menduga apakah ibu mendendam kepadanya 
karena ibu pernah dikalahkan olehnya? Setahu dia, ibu belum bersuami ketika 
itu. Maka, aku pulang dulu untuk minta penjelasan kepadamu, ibu. 


“Siapakah sebenarnya nama ayahku? Ketika aku ditanya siapa ayahku, aku 


tidak dapat menjawab! 
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“Setelah aku mengetahui nama ayahku, baru aku akan kembali kepada Hek- 


siauw Siucai dan kutanyakan kepadanya. Siapa ayahku dan bagaimana 
sampai dia tewas di tangan Hek-siauw Siucai?" 


Ditanya demikian, tiba-tiba Bi Li menutupi muka dengan kedua tangannya dan 


menangis. 


Cin Po menjadi bingung sekali, akan tetapi pada saat itu terdengar suara ribut- 
ribut di luar. Seorang anggauta Thian-san-pang berlari masuk dengan muka 


pucat. 


“Pang-cu....... ada..... ada Ban Koan datang berkunjung....... I” katanya. 


Mendengar ini, Bi Li menghentikan tangisnya dan bersama Cin Po ia 
melangkah keluar. Dan di luar ternyata telah berdiri Ban Koan dan See-thian 


Tok-ong bersama muridnya Kam Song Kui. 


Dan yang lebih mengejutkan lagi, Hui Ing telah menjadi tawanan mereka! 
Gadis itu diikat ke dua tangannya dan Ban Koan yang berdiri di dekatnya 
menempelkan sebatang pedang di leher gadis itu! 


Tentu saja Bi Li dan Cin Po terkejut sekali, akan tetapi melihat Hui Ing dalam 
ancaman maut dan di situ terdapat pula datuk sakti See-thian Tok-ong, 
mereka tidak dapat berbuat apa-apa. 


“Ban Koan, apa yang kaulakukan itu?” bentak Sung Bi Li. 


Ban Koan tertawa. “Ha-ha, sumoi, kaukira aku sudah kalah? Lihat, Hui Ing 
sudah berada di ujung pedangku. Kembalikan Thian-san-pang kepadaku dan 
aku tidak akan membunuh Hui Ing. Berjanjilah bahwa engkau menyerahkan 
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Thian-san-pang kepadaku dan selamanya tidak akan menuntut, atau kalau 


tidak, gadis ini akan kubunuh lebih dulu baru kemudian kalian semua akan 


tewas!” 


Dengan adanya See-thian Tok-ong di situ, Hui Ing tidak dapat mempengaruhi 
Ban Koan dengan sihirnya dan ia benar-benar tidak berdaya. Diam-diam Cin 


Po memutar otaknya. 


Dia membiarkan ibunya berbantahan dengan Ban Koan. Bi Li memaki-maki 


Ban Koan sebagai seorang pengkhianat tak tahu malu. 


Tiba-tiba Cin Po menudingkan telunjuknya ke arah See-thian Tok-ong. “See- 
thian Tok-ong, semua ini gara-gara engkau, dan aku akan membuat 


perhitungan denganmu, Ing-moi, lawanlah!" 


Dan tanpa menanti lebih lanjut, Cin Po sudah menggunakan pedang Yang- 
kiam untuk menyerang See-thian Tok-ong. Serangannya sungguh dahsyat 
sekali sehingga datuk itu terpaksa mencurahkan seluruh perhatiannya, 
mencabut pedang melengkungnya dan menangkis. Segera ke duanya terlibat 
dalam pertandingan yang amat seru. 


Melihat See-thian Tok-ong sudah sibuk melawan kakaknya, Hui Ing 
memandang kepada Ban Koan, “Ban Koan, ular di tanganmu itu menyerang 
dirimu sendiri. Lihat!” 


Ban Koan berteriak melihat betapa pedangnya berubah menjadi ular yang kini 
membalik dan hendak mematuknya. Terpaksa dia melompat ke belakang dan 
kesempatan ini dipergunakan oleh Hui Ing untuk meloncat ke dekat ibunya. 
Bi Li menggerakkan pedangnya membabat putus ikatan tangan Hui Ing. 


385 


Akan tetapi, pada saat itu Kang-siauw Taihiap Kam Song Kui juga sudah 


menggerakkan suling bajanya menyerang Hui Ing yang baru saja terlepas 
ikatan tangannya. Serangan itu hebat sekali datangnya dan Bi Li menangkis 
dengan pedangnya untuk melindungi puterinya. 


“Traaggg........ I” Bi Li terhuyung ke belakang dan merasa betapa tangannya 
seperti lumpuh. Kam Song Kui melanjutkan serangannya kepada Hui Ing yang 
masih kaku ke dua tangannya karena lama dibelenggu. Hui Ing terpaksa 
melempar tubuh ke belakang dan bergulingan untuk menghindarkan diri dari 


hujan serangan yang dilakukan Kam Song Kui kepadanya. 


Dalam keadaan yang gawat itu, tiba-tiba muncul Yang Kim Sun menerjang 
Kam Song Kui. Kam Song Kui terkejut dan cepat mengalihkan 
penyerangannya kepada pemuda Kun-lun-pai ini sehingga mereka bertempur 
dengan seru dan hebatnya. 


Sementara itu, Hui Ing merasa girang melihat munculnya kawan baru itu dan 
ia mengurut-urut kedua pergelangan tangannya untuk melancarkan 
darahnya. Ia melihat betapa pedangnya Im-kiam yang tadi dipergunakan Ban 
Koan untuk menodongnya telah terlempar dari tangan Ban Koan yang 
ketakutan melihat pedang itu beruhah menjadi ular dan secepat kilat Hui Ing 
lalu melompat ke arah pedang yang menggeletak di atas tanah itu dan 


mengambilnya. 


Hui Ing yang melihat betapa Cin Po bertanding dengan See-thian Tok-ong 
yang amat sakti dan berbahaya, lalu membantu kakaknya itu karena ia 
melihat bahwa Yang Kim Sun agaknya mampu mengimbangi permainan suling 


Kam Song Kui. 
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Ban Koan sudah tidak terpengaruh sihir lagi. Kini dia menghadapi Bi Li. Melihat 


anak buah Thian-san-pang masih mengepung tempat itu, dia lalu memberi 
perintah, “Kawan-kawan aku datang kembali untuk memimpin kalian. Hayo 
tangkapi orang-orang ini!” 


Akan tetapi, para anggauta Thian-san-pang tidak ada yang bergerak mentaati 
perintahnya, bahkan mereka memandang kepada Ban Koan dengan sinar 
mata penuh kebencian. 


“Ban Koan, tidak perlu engkau membujuk anggauta kami, sia-sia saja. Mereka 
tidak mau kau bawa menyeleweng lagi. Riwayatmu sudah tamat, 
pengkhianat!” Bi Li lalu menyerang dengan pedangnya, menusukkan 
pedangnya ke arah dada Ban Koan. 


Ban Koan menangkis dan meloncat ke belakang. 


“Sumoi, aku tidak ingin membunuhmu!" katanya, akan tetapi sebagai jawaban 
Bi Li menyerang lagi dengan penuh kebencian. Mereka lalu bertanding dengan 
hebat. 


Sebetulnya, dalam hal ilmu pedang Thian-san-kiam-sut, tingkat Bi Li lebih 
tinggi dari pada Ban Koan. Akan tetapi sejak Ban Koan menjadi anggauta Tok- 
coa-pang dan mempelajari ilmu dari perkumpulan itu, juga dia memakai baju 
kebal senjata, maka kalau dia menghendaki, tentu dia akan dapat membuat 
Bi Li roboh. 


Akan tetapi kenyataannya dia memang tidak ingin membunuh Bi Li, bahkan 


melukaipun tidak. Sampai sekarang dia mencinta Bi Li! 
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Sebetulnya pertandingan antara See-thian Tok-ong melawan Cin Po amat seru 


dan seimbang. Biarpun Cin Po sudah mempelajari ilmu-ilmu yang tinggi dari 
Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san Sianjin, bahkan ilmu-ilmu itu menjadi sempurna 
setelah dia menerima petunjuk Bu Beng Lojin, akan tetapi yang dia lawan 
adalah See-thian Tok-ong seorang datuk barat yang sakti. Apa lagi See-thian 
Tok-ong memiliki ilmu hitam yang amat kuat, yang besar sekali pengaruhnya 
dalam gerakan silatnya, maka Cin Po harus mengerahkan seluruh tenaga dan 
kepandaiannya untuk dapat mengimbangi datuk sesat itu. 


Akan tetapi, begitu Hui Ing menyerbu masuk membantunya, terjadi ketidak- 
seimbangan dan mulailah See-thian Tok-ong terdesak. Terutama sekali ketika 
dua orang muda itu tidak hanya menggunakan pedang mereka mendesak, 
sepasang pedang Im-yang Siang-kiam yang ampuh, akan tetapi juga mereka 
menggunakan tangan kiri menyerang dengan Ngo-heng-sin-kun. Dari tangan 
kiri mereka itu menyambar hawa pukulan yang amat kuat. 


Ketika dalam keadaan terdesak itu tangan kiri Cin Po sempat mengenai dada 
See-thian Tok-ong, kakek itu terjengkang. Dia berjungkir balik beberapa kali 
dan setelah menginjak tanah, ternyata ujung bibirnya berdarah, tanda bahwa 
dia muntah darah dan sudah menderita luka dalam. 


Maklum bahwa keadaan dapat berbahaya baginya, See-thian Tok-ong 
membanting sebuah benda yang mengakibatkan tempat itu digulung asap 
hitam yang tebal. See-thian Tok-ong juga melihat keadaan muridnya yang 
belum mampu mengalahkan lawannya, maka dia menerjang ke depan dan 


memegang tangan muridnya lalu diajak lari di balik asap tebal. 


Tidak mungkin mengejar See-thian Tok-ong dalam keadaan seperti itu, dapat 
berbahaya sekali, maka Cin Po segera melompat mendekati ibunya yang 


masih bertanding melawan Ban Koan. 
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“Ibu, biarlah aku yang menghadapi pengkhianat ini!” kata Cin Po. 


Dia melangkah maju dan Ban Koan yang menjadi ketakutan itu terbelalak. 
Tak disangkanya sama sekali bahwa See-thian Tok-ong dan Kam Song Kui 


meninggalkannya begitu saja. 


Tadinya dia mengharapkan bantuan anak buah Thian-san-pang, akan tetapi 
anak buah itu sama sekali tidak taat lagi kepadanya. Dan setelah See-thian 
Tok-ong dan muridnya pergi meninggalkannya seorang diri tentu saja dia 
menjadi ketakutan sekali. 


Habislah semua harapannya untuk berkuasa kembali di Thian-san-pang dan 
kini dia malah dihadapi Cin Po yang ditakutinya! Dengan nekat Ban Koan lalu 


menggerakkan pedangnya menyerang Cin Po. 


Cin Po menangkis dengan Yang-kiam. 


“Trakkk........ " 


Pedang di tangan Ban Koan patah menjadi dua potong. Ban Koan mundur- 
mundur dan wajahnya pucat sekali. 


“Tidak......, jangan......! Cin Po, jangan bunuh aku....., jangan bunuh ayah 
kandungmu sendiri.......!” katanya dalam keadaan amat ketakutan. 


Mendengar ini, Cin Po mengerutkan alisnya. “Apa kaubilang? Siapa ayah 


kandungku?” 
“Akulah ayah kandungmu, Cin Po. Engkau puteraku...... , maka jangan bunuh 
aku, Cin Po....... I” Ban Koan meratap dan dia menjatuhkan diri berlutut. 
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keadaan pingsan itu, aku....... aku tidak dapat menahan diri..... aku 


menggaulimu...... dan Cin Po...... Cin Po ini adalah anakku, anak kandung kita, 


sumoi." 


“Jahanam keparat!” Wajah Bi Li menjadi pucat sekali, kemudian berubah 


merah sekali. 


“Masih belum terlambat, sumoi. Marilah kita bangun rumah tangga baru, 


aku...... aku cinta padamu dan kita sudah mempunyai seorang putera......" 
“Jahanaaaaaam.....!” Pedang itu berkelebat dan putuslah leher Ban Koan, 
kepalanya menggelinding seperti bola, tubuhnya terjengkang dan darah 


muncrat-muncrat dari lehernya. 


Bi Li membuang pedangnya, menutupi muka dengan kedua tangan dan 


menangis tersedu-sedu. 


Cin Po sendiri terbelalak memandang itu semua. Dia tetap tidak mengerti. 


Ibunya mendidiknya sejak kecil untuk membuat dia membalas dendam atas 
kematian ayah kandungnya kepada Hek-siauw Siucai, dan kini tiba-tiba Ban 


Koan mengaku sebagai ayah kandungnya! 
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Dia melihat ibunya terhuyung dan hampir roboh, maka cepat dia meloncat 


dan tepat sekali menerima tubuh ibunya yang terguling pingsan. 


Cin Po lalu memondong tubuh ibunya diajak masuk diikuti oleh Hui Ing dan 


Yang Kim Sun yang sudah dikenalnya pula. 


Dalam perjalanan masuk itu Hui ing sempat bertanya kepada pemuda Kun- 
lun-pai itu. 


“Kenapa engkau baru muncul sekarang?” 


“Maafkan aku, Ing-moi. Melihat engkau ditawan See-thian Tok-ong, aku tidak 
berdaya. Kalau aku muncul dan berusaha menolongmu tentu akan sia-sia 
malah aku tentu ditangkap pula. Maka aku membayangi dan mengikuti sampai 


di sini, mencari-cari kesempatan untuk menolongmu.” 


Hui Ing mengangguk puas. Temannya ini ternyata setia, terus mengikuti 
sampai ke Thian-san-pang. Memang pemuda itu benar juga. Kalau pemuda 
itu nekat hendak menolongnya, tentu dia tertangkap atau bahkan dibunuh 
oleh See-thian Tok-ong. 


Cin Po merebahkan ibunya di atas pembaringan. Setelah siuman, Bi Li 
menangis dan mengeluh panjang pandek. Cin Po menghibur ibunya, 
mengatakan bahwa kini Ban Koan telah tewas, dan ibunya tidak perlu bersedih 


lagi. 


“Aihh, engkau tidak tahu......!” kata ibunya menangis. Ketika itu yang berada 
di dalam kamar hanya Hui Ing dan Cin Po, sedangkan Yang Kim Sun yang 
merasa tidak enak sebagai orang luar, menunggu di ruangan depan. 
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“Apakah sesungguhnya yang terjadi, ibu? Aku masih belum mengerti sama 


sekali." 


“Dia, ayah kandungmu, Cin Po. Ayah kandungmu..... ahhh, aku sendiripun 
baru tahu sekarang.” 


“Akan tetapi ibu selalu mengatakan bahwa ayah kandungku terbunuh oleh 
Hek-siauw Siucai.......... si 


“Dengarlah ceritaku, Cin Po. Aku telah bersalah, aku telah berdosa padamu. 
Dengarlah ceritaku, engkau juga, Hui Ing, agar ceritaku menjadi contoh bagi 
kalian berdua. 


“Duapuluh tahun lebih yang lalu, tepat seperti diceritakan Hek-siauw Siucai 
kepadamu, Cin Po, Hek-siauw Siucai datang ke Thian-san-pang untuk mencari 
kakek gurumu, yaitu mendiang Tiong Gi Cinjin. Mereka berdua pernah bentrok 
dan dalam pertandingan itu Hek-siauw Siucai dikalahkan kakek gurumu. 


“Agaknya dia merasa penasaran dan dia datang untuk menebus 
kekalahannya. Akan tetapi kakek gurumu sedang tidak berada di rumah, yang 
ada hanya aku yang menjadi murid kepala dan sedang melatih murid-murid 


lain. Hek-siauw Siucai mencela ilmu silatku dan kami bertanding. 


“Dia berhasil menotokku dan melihat para murid Thian-san-pang hendak 
mengeroyoknya, dia lalu menawanku, dan membawaku turun dari puncak 
untuk mencegah para murid Thian-san-pang mengejarnya. Di lereng, dia lalu 
meninggalkan aku di padang rumput dalam keadaan pingsan. 
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“Ketika aku siuman kembali dari pingsan, aku mendapatkan diriku telah 


ternoda. Tentu saja aku menganggap bahwa yang menodai aku adalah Hek- 
siauw Siucai dan aku bersumpah untuk membalas dendam kepadanya. 


“Peristiwa itu membuat aku mengandung Cin Po dan lahirlah engkau! Aku lalu 
mendidikmu dengan cita-cita bahwa kalau engkau sudah besar, engkau akan 


membalaskan sakit hatiku kepada Hek-siauw Siucai dan membunuhnya!" 


“Akan tetapi, menurut pendapat ibu, bukankah dia itu ayah kandungku?” 


“Itulah, anakku. Maafkan ibumu. Saking sakit hatiku karena peristiwa itu, aku 
membencinya, aku membencimu pula dan aku menghendaki agar ayah anak 
saling berbunuhan! Itulah pembalasan dendamku! 


“Akan tetapi kemudian muncul Ban Koan dengan pengakuannya! Tuhan Maha 
adil, aku sendiri yang membunuhnya. Bukan engkau. Engkau anak Ban Koan, 
biarpun aku sendiri baru mengetahuinya sekarang." 


Wajah Cin Po menjadi pucat sekali. Ingin rasanya dia menangis menggerung- 
gerung kalau teringat bahwa dia putera Ban Koan, manusia yang licik dan 
curang itu, yang berkhianat dan berwatak buruk sekali, bahkan Ban Koan yang 
sudah tahu bahwa dia adalah anak kandungnya pernah berusaha untuk 
membunuhnya dengan menendangnya ke dalam jurang! Ayah macam apa 


itu? 


“Aku mengerti, anakku. Sekarang, setelah aku dapat membalas dendamku 


kepada orang yang bersalah, engkau tidak perlu berkabung lagi." 
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“Tidak, ibu! Aku akan tetap berkabung, berkabung untuk diriku sendiri yang 


mempunyai ayah kandung begitu jahatnya! Ini semua gara-gara Tok-coa- 
pang dan See-thian Tok-ong. Ibu, aku akan mencari See-thian Tok-ong, aku 
akan membunuhnya sekedar untuk menebus dosa-dosa ayah kandungku 
yang jahat!" 


Setelah berkata demikian, Cin Po meloncat dengan cepat dan berkelebat 
lenyap dari situ. 


“Cin Po......!" Ibunya berteriak memanggil sambil menangis. 


Hui Ing merangkul ibunya. “Sudahlah, ibu. Koko sedang berduka sekali, 


percuma saja mencoba untuk menghalangi dia pergi. Ibu harus istirahat dulu." 


“Sudahlah, ibu,” Hui Ing merangkul dan ibunya lalu menangis dalam 
pelukannya. 


Dendam, dalam bentuk bagaimanapun, hanya meracuni hati sendiri. Dendam 
menimbulkan kebencian yang amat mendalam dan di dalam kebencian 


terkandung kekerasan dan kekejaman. 


Bi Li yang mendendam itu bahkan mendendam kepada anaknya sendiri, 
karena anak itu dilahirkan bukan atas kehendaknya, bahkan berlawanan 
dengan kehendaknya. Akan tetapi setelah anaknya besar, mulai terasa kasih 
sayangnya kepada anaknya sehingga dia merasa berdosa telah bermaksud 


mengadu anaknya dengan ayah kandung anak itu sendiri. 
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Bi Li jatuh sakit. Hui Ing yang merawatnya dan selama itu, Yang Kim Sun 


dengan setia menunggu di Thian-san-pang. Dia berada di situ sebagai tamu. 


Ketika Bi Li berangsur sehat kembali, Yang Kim Sun sudah tinggal di Thian- 
san-pang selama satu bulan. Pada suatu hari Bi Li seolah baru tahu bahwa di 
Thian-san-pang ada tamu, yaitu pemuda yang tempo hari membantu mereka 


menghadapi See-thian Tok-ong dan puteranya. 


“Hui Ing, siapakah pemuda itu? Dan kenapa sampai sekarang dia masih 


berada di sini?” tanya Bi Li. 


Mendengar pertanyaan ini, wajah Hui Ing menjadi merah sekali. Selama 
sebulan ini, hubungannya dengan Kim Sun menjadi semakin akrab, bahkan 


Kim Sun telah menyatakan perasaan hatinya yang penuh cinta kepadanya! 


Dan dara inipun membalas cintanya karena Hui Ing yang kehilangan Cin Po 
sebagai pria yang dicintanya, kini mendapatkan pengganti dalam diri Kim Sun. 
Ia sudah melepaskan harapannya dari Cin Po yang ia tahu mencinta Ciok Hwa 


yang berwajah buruk. 


“Dia adalah sahabatku, ibu. Namanya Yang Kim Sun, murid Kun-lun-pai,” 


jawab Hui Ing sambil menundukkan mukanya. 


“Bukankah dia yang datang membantu kita menghadapi See-thian Tok-ong 


dengan puteranya?” 


“Benar, ibu. Dia yang telah menandingi Kang-siauw Tai-hiap Kam Song Kui, 


murid See-thian Tok-ong itu." 


“Hemm, sudah sebulan lewat, mengapa dia masih berada di sini?” 
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“Anu, ibu....... dia melihat ibu sakit dan kakak Cin Po pergi, dia..... dia sengaja 


tinggal di sini untuk menemani dan menghiburku." 


“Hemmm, Hui Ing, engkau saling cinta dengan pemuda ini?” 


Ditodong pertanyaan seperti itu, wajah dara itu menjadi semakin kemerahan 
dan ia hanya tersenyum malu-malu dan menundukkan mukanya, tangannya 


dengan jari-jari gemetar sibuk bermain-main dengan ujung bajunya. 


Melihat ini, Bi Li menahan senyumnya. “Siapakah ayah bunda pemuda itu, Hui 


Ing?” 


Hui Ing mengangkat mukanya memandang wajah ibunya. “Ibu, dia..... dia 
sudah yatim piatu. Gurunya, ketua Kun-lun-pai menjadi pengganti orang 
tuanya." 


“Hemm......” Bi Li memandang gadis itu dengan kasihan. Pemuda itu ternyata 
sama dengan Hui Ing, tidak mempunyai ayah bunda lagi. 


“Kalau begitu, aku akan merasa terhormat sekali kalau pimpinan Kun-lun-pai 
suka datang ke sini dan membicarakan urusan perjodohanmu denganku.” 


“Ah, ibu....... I” Hui Ing merangkul ibunya dengan malu-malu. 


Bi Li tersenyum, akan tetapi sekali ini kedua matanya basah. Ia terharu sekali 
dan baru ia teringat bahwa Hui ing telah menjadi seorang gadis dewasa, bukan 
kanak-kanak lagi. 
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“Sudahlah, beritahu kepadanya agar dia memberitahukan guru-gurunya. 


Tidak baik kalau terlalu lama dia tinggal di sini, tentu hanya akan 
menimbulkan omongan yang tidak baik." 


“Baik, ibu." 


Gadis itu lalu keluar dan mencari Yang Kim Sun. Ia menemukan Kim Sun 
sedang duduk di dalam taman bunga. Ditemuinya pemuda itu. 


“Ah. Ing-moi, engkau mencari aku?” 


“Benar, Sun-ko. Eh..... tadi ibu sudah bicara dengan aku tentang dirimu." 


“Tentang diriku?” 


“Ya, dan ibu....... ibu agaknya setuju dengan hubungan kita.” 


“Bagus! Aku girang sekali mendengarnya, Ing-moi!” 


“Akan tetapi ibuku minta agar pimpinan Kun-lun-pai segera datang ke sini 


menemui ibu untuk membicarakan tentang....... kita." 


“Tentang kita?” 


“Maksudku tentang perjodohan kita.” 


“Kalau begitu, aku akan segera pulang ke Kun-lun-pai dan menyampaikannya 
kepada suhu. Ing-moi." 
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“Memang begitulah yang paling baik, Sun-ko." 


Sejenak mereka saling pandang dengan sinar mata penuh pernyataan hati 
masing-masing, Hari itu juga Kim Sun berpamit untuk pulang ke Kun-lun-san 
dan kepergiannya diantar Hui Ing sampai di luar perkampungan Thian-san- 


pang. 
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Lahirnya kerajaan Sung merupakan peristiwa yang luar biasa. Seperti 
diketahui, kerajaan Sung berdiri dan sebagai kaisar pertamanya adalah 
jenderal Cao Kuang Yin (960-976). Akan tetapi sesungguhnya, bukanlah 
kehendak dia untuk menjadi kaisar yang berjuluk Sung Thai Cu, kaisar 


pertama dari kerajaan Sung. 


Pada waktu itu, yang memegang pemerintahan adalah kerajaan Chou. Kaisar 
Chou terakhir sakit keras dalam tahun 959 dan sebagai penggantinya 
diangkatlah puteranya, seorang pangeran yang masih kanak-kanak. Jenderal 
Cao Kuang Yin sendiri pada waktn itu (tahun 959) dikirim oleh pemerintah ke 
utara untuk memerangi bangsa Khi-tan di utara. 


Di luar pengetahuan Jenderal Cao Kuang Yin, para panglima dan perwira 
bawahannya merasa tidak senang dengan pengangkatan seorang kaisar baru 
yang masih kanak-kanak yang diwakili oleh walinya, yaitu ibunya sendiri. 
permaisuri yang kini menjadi Ibu Suri setelah pangeran kecil itu menjadi 
kaisar. 


Apa artinya seorang kaisar kecil dan diwakili oleh seorang wanita? Tentu tidak 
akan mampu mengurus pemerintahan dan kelak tidak akan dapat menghargai 


jasa-jasa para panglima dan perwira yang maju perang. 
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Demikianlah, ketika malam hari Jenderal Cao Kuang Yin mengaso dalam 


tendanya, para panglima itu dengan pedang di tangan, memasuki tendanya, 
memaksanya untuk mengenakan pakaian kuning, yaitu pakaian kaisar, dan 
mengangkatnya menjadi kaisar secara paksa? 


Tentu saja Jenderal Cao Kuang Yin terkejut bukan main. Akan tetapi para 


panglima itu memaksanya dengan pedang di tangan. Dia lalu berkata, 


“Baiklah, aku akan mengabulkan permintaan kalian dengan syarat bahwa 
kalian semua harus tunduk dan menaati semua perintahku. Kalau kalian tidak 
mau berjanji demikian, biar dipaksapun aku tidak akan menerima 
pengangkatan kaisar ini. 


Para panglimanya setuju. Barulah Jenderal Cao Kuang Yin memberi perintah, 
“Kita memasuki kota raja, akan tetapi aku melarang kalian mendatangkan 
kekacauan. Semua warga istana tidak boleh dibunuh, juga para pembesar dan 
pejabat istana tidak boleh diganggu, kecuali tentu saja kalau mereka 
melawan. Kalau mereka semua sudah menyerah, tidak boleh mengganggu 
keadaan kota raja, agar tetap tenang dan aman. Aku tidak menghendaki 
kekerasan dan keributan dalam pergantian kekuasaan ini. Kalian semua 
setuju?” 


Semua panglima setuju. Demikianlah, Cao Kuang Yin membawa pasukannya 
ke kota raja dan terjadilah perebutan kekuasaan tanpa pertumpahan darah. 


Ibu Suri menyerah dan tidak melakukan perlawanan. 


Setelah disahkan menjadi Kaisar Sung Thai Cu, kaisar pertama dari kerajaan 
baru Sung, Sung Thai Cu membuat gerakan-gerakan yang cerdik sekali. Dia 


tidak membasmi keluarga raja yang lama, bahkan memberi kedudukan yang 


tidak penting kepada mereka sehingga tidak ada yang mendendam 
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kepadanya. Dia menukar-nukar jabatan di antara para pejabat lama, 


memberikan kedudukan yang penting kepada orang-orang kepercayaannya. 


Setelah semua diaturnya, dia masih kurang puas. Bagaimanapun juga, dia 
menjadi kaisar atas desakan bahkan paksaan para panglima bawahannya, 
maka hatinya masih tidak enak kalau memikirkan mereka. Kelompok 
panglima ini tentu dapat saja pada suatu hari mengangkat seorang kaisar lain 
untuk menggantikannya! 


Pada suatu hari, baru beberapa bulan setelah dia menjadi kaisar, dia 
mengundang semua panglima yang terlibat dalam pemaksaan dia menjadi 
kaisar dahulu, dan menjamu mereka makan minum sampai mereka itu mabok 


dan berada dalam suasana gembira. 


Kaisar lalu berkata kepada mereka, "Kami tidak dapat tidur nyenyak di malam 


hari.” 


“Apakah yang menjadi sebabnya, Yang Mulia?” tanya para panglima itu. 


“Kalianlah penyebabnya,” jawab Kaisar. “Mudah saja dimengerti. Siapakah di 
antara kalian yang tidak merasa iri akan kedudukanku sebagai kaisar?” 


Para panglima itu memberi hormat dengan membungkuk dalam dan mereka 
membantah. “Mengapa Yang Mulia berkata demikian? Paduka telah menjadi 
Kaisar yang sah, siapa yang masih mempunyai niat-niat buruk terhadap 
paduka?” 


Kaisar tersenyum dan berkata lagi, “Kami sama sekali tidak pernah ragu akan 
kesetiaan kalian. Akan tetapi apabila pada suatu hari seorang di antara kalian 


tiba-tiba dibangunkan di waktu pagi dan dipaksa untuk mengenakan pakaian 
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kuning, biarpun kalian tidak menghendakinya, bagaimanakah dia akan dapat 


menolak mengadakan pemberontakan seperti yang telah kalian lakukan 
kepadaku?" 


Para panglima itu mengatakan bahwa tidak seorangpun di antara mereka yang 
cukup dikagumi dan disayang untuk mendapatkan kesempatan seperti itu dan 
mereka memohon kepada Kaisar untuk mengambil langkah-langkah yang 
bijaksana untuk mencegah terjadinya kemungkinan yang dikhawatirkan itu. 
Setelah Kaisar dapat memberi isyarat akan apa yang dikhawatirkan itu, diapun 


berkata dengan nada suara bersungguh-sungguh. 


“Kehidupan manusia tidaklah lama. Kebahagiaan adalah kalau orang memiliki 
harta benda dan sarana untuk menikmati hidup ini dan dapat mewariskan 


keadaan yang membahagiakan itu kepada anak cucunya. 


“Kalau kalian, panglima-panglimaku, mau meninggalkan kedudukan kalian 
sebagai panglima, hidup di kampung halaman, memilih tanah yang subur dan 
baik, dan selanjutnya hidup berkecukupan penuh damai dan kebahagiaan di 
antara keluarga kalian sampai kalian mengakhiri hidup dalam usia tua, 
bukankah itu jauh lebih baik dari pada hidup penuh bahaya dan serba tidak 
menentu? Sehingga tidak akan tersisa kecurigaan dan keraguan antara raja 
dan para pejabatnya, dan kita dapat saling melibatkan keluarga dalam ikatan- 
ikatan pernikahan sehingga di antara kita akan terdapat ikatan keluarga dan 


persahabatan yang kekal." 


Para panglima itu mengerti akan maksud kaisar dan mereka segera memenuhi 
kehendak kaisar karena merekapun ingin menikmati hidup serba 
berkecukupan di dalam keluarga mereka, tinggal di kampung halaman dengan 
senang dan tenang. 
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Demikianlah, Kaisar Sung Thai Cu dapat melenyapkan keraguan dan 


kekhawatiran dari dalam hatinya. Dia mengangkat panglima-panglima baru 
dan merasa terhindar dari ancaman para panglima yang dulu memaksanya 


menjadi kaisar. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, banyak raja-raja muda yang tunduk 
dan mengakui kekuasaan kerajaan Sung yang berhasil menyatukan daerah- 
daerah yang tadinya berdiri sendiri-sendiri itu. Yang masih menunjukkan sikap 
menentang, dengan mudah ditundukkan. Akan tetapi ada empat kerajaan 
yang tetap tidak dapat ditundukkan, bahkan empat kerajaan ini seringkali 


merupakan ancaman bagi kerajaan Sung. 


Mereka itu adalah kerajaan Khi-tan di utara, di Ce-kiang sebelah tenggara 
sepanjang pantai ada kerajaan Wu-yeh, di Shan-si ada kerajaan Han atau 
Hou-han dan di selatan sebelah barat terdapat kerajaan Nan-cao. Empat 


kerajaan inilah yang belum dapat ditundukkan. 


Sung Thai Cu tidak mengangkat seorang di antara puteranya yang masih 
kecil-kecil menjadi putera mahkota, melainkan mengangkat adiknya sendiri. 
Hal ini adalah atas permintaan Ibu Suri, seorang wanita yang amat cerdik. 


Ketika wanita ini menderita sakit keras, sebelum meninggal dunia ia 
memanggil Kaisar Sung Thai Cu, lalu bertanya, “Tahukah engkau mengapa 
engkau bisa mendapatkan kedudukan sebagai kaisar ini?” 


Sebagai seorang anak yang berbakti, kaisar menjawab, “Semua ini berkat 
kebijaksanaan ibu dan nenek-moyang....... 


“Sama sekali tidak! Bukan aku, bukan pula nenek moyangmu yang 


menyebabkannya. Satu-satunya alasan mengapa engkau hari ini dapat duduk 


402 


di singgasana adalah karena kaisar kerajaan Chou telah begitu bodoh untuk 


mengangkat seorang anak kecil menjadi penggantinya. Kalau sekarang 
engkau mewariskan kerajaan kepada seorang anak kecil, nasib yang sama 
mungkin akan menimpa kerajaan kita seperti yang dialami kerajaan Chou." 


Demikianlah, setelah diingatkan oleh ibunya yang bijaksana, Kaisar Sung Thai 
Cu mengangkat adiknya menjadi pangeran mahkota dan dalam tahun 976, 
dia wafat digantikan oleh adiknya sendiri yang berjuluk Sung That Cung. 
Kaisar Sung That Cung (976-1004) melanjutkan usaha yang telah dirintis oleh 


kakaknya dan pada saat ini, dia baru setahun menggantikan kakaknya. 


ayr 


Cin Po meninggalkan Thian-san-pang dengan berlari cepat. Hatinya merasa 
berduka sekali setelah dia mengetahui bahwa dia adalah putera Ban Koan. 


Ban Koan ayah kandungnya akan tetapi ayah kandung macam apa. Dia 
dilahirkan ibunya sebagai hasil pemerkosaan Ban Koan atas diri ibu 


kandungnya. Dia adalah seorang anak haram. 


Lebih dari itu, dia dilahirkan dari seorang ibu yang tidak menghendaki 
kelahirannya. Akibat perkosaan! Dari anak yang lahir dari perbuatan jahat 
sejahat-jahatnya. Dan ayahnya adalah seorang penjahat besar, seorang 
pengkhianat dan telah banyak melakukan kejahatan! 


Cin Po menangis sambil berlari cepat. Dia merasa rendah diri. Dia tidak 
menyalahkan ibunya kalau hendak mengadu dia dengan ayah kandungnya 


sendiri. 
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Memang ayahnya, yang kemudian ternyata adalah Ban Koan, sepantasnya 


dibunuh. Manusia itu amat jahat dan dia adalah anaknya, darah dagingnya! 


Pukulan batin ini terlalu hebat baginya. Sampai tidak kuat dia menanggungnya 


dan dalam keadaan yang sengsara itu teringatlah dia akan kekasihnya. 


“Ciok Hwa........ Hwa-moi....... !” Dia merintih dalam hatinya. 


Hanya Ciok Hwa yang akan dapat menghiburnya dan mendapat kenyataan 
siapa dirinya, dia merasa lebih lega. Sudah sepatutnya dia berjodoh dengan 
Ciok Hwa. 


Bukan saja Ciok Hwa berwajah buruk sekali, akan tetapi juga Ciok Hwa adalah 
puteri seorang datuk sesat, Tung-hai Mo-ong yang juga jahat. Ayah mereka 
sama-sama jahat jadi mereka sudah cocok kalau menjadi suami isteri. 


“Ciok Hwa....... I” Dia mengeluh dan kakinya membawanya lari menuju ke 
tempat tinggal Ciok Hwa. Dia harus pergi ke Pulau Hiu, mengunjungi Ciok Hwa 
karena dalam keadaan seperti itu dia merasa rindu sekali kepada gadis yang 
baginya memiliki watak yang paling bijaksana dan paling baik itu. 


Dia membeli perahu kecil di pantai dan mendayung perahu itu menuju ke 
Pulau Hiu. Baru setengah pelayaran menuju ke Pulau itu, mendadak 
bermunculan perahu-perahu hitam dan dia telah dikepung. Cin Po mengenal 


mereka dan berdiri di perahunya, melambaikan tangan. 


teriaknya. 
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Mereka itu memang benar anak buah pulau Hiu. Mereka juga mengenal Cin 


Po dan seorang di antara mereka, yaitu Tok-gan Kim-go, moloncat ke atas 
perahu Cin Po dan memberi hormat. 


“Kiranya Sung-taihiap yang datang. Akan tetapi, kalau tai-hiap datang hendak 
mengunjungi Huang-hai Sian-li, kedatangan tai-hiap terlambat." 


Cin Po terkejut! “Terlambat? Apa maksudmu?” 


“Huang-hai Sian-li telah sebulan yang lalu meninggalkan kami, tai-hiap. Ia 
menyerahkan pimpinan bajak laut kepada saya, dan ia tidak akan kembali ke 
sini lagi. Akan tetapi selama ini, kami menjalankan tugas sesuai dengan pesan 
Sian-li dan tidak pernah kami melanggarnya.” 


Cin Po merasa kecewa bukan main. “Kim-go, tahukah engkau ke mana ia 


pergi?" 


“Sian-li tidak memberitahu, hanya mengatakan hendak pulang ke kampung 


halamannya!" 


“Ah, kalau begitu tentu pulang ke tempat tinggal ayahnya. Baik aku akan 
menyusulnya ke sana!” katanya dan merekapun berpisah. Cin Po mendayung 
kembali perahunya ke pantai. 


Dia tahu ke mana harus pergi karena pernah dia berkunjung ke rumah Tung- 
hai Mo-ong di daerah Wu-yeh, di sepanjang pantai laut Timur di Propinsi Ce- 
kiang. 
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Pada suatu pagi tibalah Cin Po di perbatasan antara kerajaan Wu-yeh dan 


kerajaan Sung. Ketika dia sedang berjalan di padang rnmput, dari jauh dia 
melihat sebuah pertempuran. 


Sekelompok pasukan kerajaan Sung bertempur melawan sekelompok 
pasukan kerajaan Wu-yeh. Mengingat bahwa tempat pertempuran itu masih 
termasuk wilayah Sung, lebih dari sepuluh lie dari tapal batas, maka jelas 
bahwa pasukan Wu-yeh itu yang melanggar perbatasan. 


Sebetulnya Cin Po tidak tertarik oleh perang, biarpun dia termasuk orang yang 
tinggal di daerah kerajaan Sung, namun belum pernah terpikirkan olehnya 
untuk membantu kerajaan Sung menghadapi kerajaan lain. Baginya, kerajaan 
manapun juga bangsanya adalah satu, kecuali bangsa Khi-tan yang 


merupakan bangsa Mancu. 


Akan tetapi sekali ini perhatiannya tertarik oleh adanya sebuah kereta yang 
indah. Kereta itu dilindungi oleh belasan orang pengawal yang berilmu tinggi. 


Dengan pedang mereka, belasan orang pengawal itu melindungi mereka dari 
serangan para perajurit Wu-yeh dan kepandaian para pengawal ini memang 
cukup tinggi sehingga usaha para perajurit Wu-yeh tidak ada yang berhasil. 


Perlahan-lahan pasukan Wu-yeh terpukul mundur. 


Tiba-tiba muncul seorang kakek tinggi kurus yang mukanya meruncing seperti 
muka tikus dengan kumis dan jenggot jarang. Seorang kakek berwajah buruk 
dan nampak berpenyakitan dengan rambutnya yang tipis botak. 


Akan tetapi begitu dia memasuki pertempuran membantu pasukan Wu-yeh, 
tentara Sung menjadi kocar-kacir! Bahkan para pengawal yang menjaga 


kereta itu kini kewalahan menghadapi kakek itu. 
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Cin Po segera mengenal kakek itu yang bukan lain adalah Tung-hai Mo-ong 


Kui Bhok, ayah Kui Ciok Hwa! Sejenak Cin Po menjadi bimbang ragu. Kakek 
itu adalah calon mertuanya yang dia harapkan akan menerima pinangannya. 
Akan tetapi sekarang kakek itu menyerang pasukan Sung. 


Bagaimana dia dapat mendiamkannya saja? Entah siapa yang berada di dalam 
kereta itu, akan tetapi jelas agaknya keselamatan orang dalam kereta itu 
terancam dan melihat keretanya yang indah, jelas bahwa dia tentu seorang 
yang berkedudukan tinggi di istana kerajaan Sung! Bagaimanapun juga, dia 
harus menolong dan menyelamatkannya, akan tetapi kalau dia melakukan hal 


itu, berarti dia harus bentrok melawan ayah Ciok Hwa. 


Cin Po tidak lama bersangsi. Pemuda ini telah menerima gemblengan Bu Beng 
Lojin, sudah segera dapat memutuskan mana yang harus dia lakukan dan 
mana yang tidak, mana yang baik dan mana yang tidak baik. Kalau dia 
mendiamkan saja pembesar kerajaan Sung itu terancam bahaya, maka 
perbuatannya itu sungguh tidak benar. 


Biarpun dia tidak memegang jabatan dan terang-terangan membantu 
kerajaan Sung, akan tetapi dia adalah warga Sung dan sudah menjadi 
kewajibannya untuk membantu Sung menghadapi kerajaan lain. Apa lagi 
kalau di pihak sana terdapat seorang sakti seperti Tung-hai Mo-ong. Kalau 
dibiarkannya saja, tentu pasukan Sung itu, berikut orang dalam kereta, akan 
dibasmi habis oleh Tung-hai Mo-ong. 


Biarpun para pengawal itu memegang pedang dan kakek itu bertangan 
kosong, namun dalam beberapa gebrakan saja para pengawal itu roboh satu 
demi satu. Setiap sambaran tangannya merupakan jurus maut dan tidak 
dapat dielakkan atau ditangkis oleh para pengawal itu. Mereka menjadi kocar- 
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kacir dan keadaan pasukan Sung kini terdesak hebat karena pasukan Wu-yeh 


mendapat angin setelah Tung-hai Mo-ong datang membantu mereka. 


Sekali meloncat Cin Po sudah berada di depan kakek itu dan pada saat itu 
Tung-hai Mo-ong sedang melancarkan pukulan jarak jauh kepada para 
pengawal yang terdesak hebat. Cin Po mengangkat tangannya menangkis. 


“Dukkk....... I!” Dua tangan bertemu dan kakek itu terdorong ke belakang dua 
langkah. Dia terkejut sekali dan memandang dengan penuh perhatian. Dia 


melihat seorang pemuda berpakaian putih berdiri di depannya. 


Segera dia mengenal Cin Po dan matanya terbelalak marah. Pemuda ini yang 
menolak menjadi mantunya, bahkan yang kemudian berhasil melarikan diri 


atas bantuan puterinya. 


Dia memarahi puterinya yang kemudian bahkan menghilang dan baru saja 
kembali kepadanya. Kini pemuda ini muncul lagi menentangnya dan membela 
orang-orang Sung! 


“Sung Cin Po, kau...... kau berani melawanku?" bentaknya marah. 


“Maaf, locianpwe. Bukan maksudku untuk melawanmu, akan tetapi aku harus 
melindungi pasukan kerajaan Sung karena aku warga negaranya. Harap 
locianpwee suka memandang mukaku dan tidak melanjutkan pertempuran. 
Bukankah tempat ini termasuk wilayah Sung dan pasukan Wu-yeh itu yang 
melanggar perbatasan?” 


Dalam hatinya pemuda itu berteriak pada si kakek bahwa dia tidak ingin 
bermusuhan dengan ayah gadis yang dicintanya! 
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“Sung Cin Po, baru mengingat urusan lama saja aku harus membunuhmu, 


apalagi sekarang setelah engkau berani menentangku." 


“Locianpwe, urusan lama sudah tidak ada lagi antara kita. Ketahuilah bahwa 


adik Ciok Hwa dan aku sudah bersepakat untuk berjodoh." 


“Ha-ha-ha, enak saja. Sekarang kalau hendak berjodoh dengan anakku, 
siapapun juga harus lebih dulu dapat mengalahkan aku!" 


Mendengar ini, Cin Po mendapat pikiran yang baik. “Kalau begitu, marilah kita 
bertanding berdua saja, locianpwe, dan kita tarik mundur semua pasukan 
yang bertempur. Biarlah pertandingan antara kita saja yang menentukan 
kalah menang!” 


“Baik!” teriak Tung-hai Mo-ong yang memandang rendah pemuda itu. Dia 
pernah merobohkan Cin Po tanpa banyak kesukaran, maka tantangan itu 
diterimanya dengan hati besar. 


Dia lalu meneriaki pasukan Wu-yeh agar mundur dan menghentikan 
pertempuran. Kedua pihak kini tidak lagi bertempur, melainkan menjadi 
penonton ketika dua jagoan tua dan muda itu saling berhadapan. 


Bahkan dari tirai kereta itu mengintai dua pasang mata dengan penuh 
ketegangan dan kekhawatiran. Sepasang mata seorang laki-laki setengah tua 
dan sepasang mata seorang gadis cantik jelita bermata bintang. Mereka 
adalah ayah dan anak, seorang pejabat tinggi yang datang bersama puterinya 
di tempat itu sehabis pulang mengunjungi kampung halaman dengan 


pengawalan ketat. 
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Tung-hai Mo-ong adalah datuk yang jarang sekali mempergunakan senjata 


tajam biarpun di dalam ilmu pukulannya yang ampuh kadang 
menyembunyikan jarum-jarum beracun yang menyambar bersama 


pukulannya. 


Kini menghadapi Cin Po yang dipandangnya rendah, diapun tidak 
menggunakan senjata, dan kedua tangannya sudah diangkat ke atas kepala 
dan membentuk cakar. Itulah pembukaan dari ilmu silat Toat-beng-sin-ciang 
(Tangan Sakti Pencabut Nyawa). 


Melihat orang yang diharapkannya menjadi ayah mertuanya itu 
menghadapinya tanpa senjata, Cin Po juga segan menggunakan Yang-kiam 
yang tergantung di punggungnya. Diapun bertangan kosong dan memasang 
kuda-kuda yang kokoh kuat. 


“Locianpwe, aku sudah siap, mulailah!" 


“Ha-ha-ho-ho, orang muda. Kalau aku yang mulai menyerangmu, aku akan 
ditertawakan orang sedunia. Engkau yang muda mulailah!” tantang Tung-hai 
Mo-ong, bersikap gagah-gagahan karena disaksikan demikian banyaknya 


orang. 


“Locianpwe, lihat seranganku!” Cin Po mulai menyerang, dengan tamparan 
perlahan saja, akan tetapi tamparan itu mendatangkan angin pukulan yang 


hebat sehingga membuat rambut tipis di kepala kakek itu berkibar. 


Tung-hai Mo-ong terkejut. Tak disangkanya pemuda itu demikian hebat 
tenaga dalamnya, maka diapun cepat menggerakkan tangannya menangkis 
dan sekalian menangkap pergelangan tangan lawan. 
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Cin Po tidak mau tangannya ditangkap, maka dia menarik kembali tangannya 


dan tangan kirinya kini menyambar dengan totokan ke arah dada. 


Tung-hai Mo-ong mengelak dengan memutar tubuhnya lalu memukul dari atas 
ke arah kepala Cin Po dengan jurus “Siok-lui-kek-teng” (Petir Menyambar di 
Atas Kepala), sebuah serangan yang dahsyat sekali apa lagi yang melakukan 
itu Tung-hai Mo-ong yang memiliki tenaga sakti amat kuat sehingga baru 
hawa pukulannya sudah cukup ampuh untuk melukai dalam kepala lawan. 


Namun Cin Po menghindarkan diri dengan loncatan Lo-wan-teng-ki (Monyet 
Tua Melompati Cabang) sehingga kepalanya terhindar dari sambaran tangan 
lawan. Cin Po maklum akan hebatnya ilmu silat lawan, maka diapun tidak 
membuang waktu lagi, segera memainkan Ngo-heng-sin-kun yang 


dipelajarinya dari kakek Bu-beng Lojin. 


Dan menghadapi ilmu silat sakti ini, Tung-hai Mo-ong gelagapan. Belum 
pernah selama hidupnya dia menghadapi ilmu silat seperti ini yang 
mengandung bermacam tenaga. Kadang keras, kadang lunak, kadang panas, 
dan kadang dingin. Dan hebatnya, semua serangannya kandas dalam ilmu 


silat pemuda itu! 


Tentu saja Tung-hai Mo-ong menjadi penasaran sekali. Tidak mungkin dalam 
waktu kurang lebih dua tahun saja pemuda ini telah menguasai ilmu yang 


mampu menandinginya! 


Dia lalu memainkan Toat-beng-sin-ciang yang paling ampuh sambil 
mengerahkan tenaganya dan bersilat dengan hati-hati sekali. Namun, pemuda 
itu dapat menghindarkan diri dengan baik melalui elakan atau tangkisan yang 
demikian kuatnya sehingga tiap kali lengan mereka bertemu, Datuk Timur itu 


terhuyung ke belakang. 
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Semua anak buah pasukan, baik dari tentara Sung maupun Wu-yeh, 


menonton pertandingan itu dengan hati tegang. Pasukan Wu-yeh sudah 
mengenal Tung-hai Mo-ong dan mereka sudah merasa yakin bahwa datuk 
mereka itu pasti akan keluar sebagai pemenang. 


Tidak demikian dengan pasukan Sung. Mereka sama sekali tidak mengenal 
siapa pemuda baju putih itu, maka biarpun pemuda itu mewakili mereka, 
mereka masih ragu dan kini menonton dengan hati diliputi penuh ketegangan 
dan kekhawatiran. Mereka maklum bahwa kalau pemuda itu kalah, tentu 
mereka akan diserang oleh pasukan Wu-yeh dan dengan adanya kakek itu 


pihak mereka tentu akan hancur. 


Pembesar yang berada di dalam kereta juga menonton dengan hati tegang, 
demikian pula puterinya. Pembesar itu bernama Lu Tong Pi, berpangkat 
Menteri Kebudayaan dan puterinya bernama Lu Bwe Kim, seorang gadis 


berusia delapanbelas tahun yang cantik jelita. 


Mereka berdua baru saja berkunjung ke kampung halaman Lu Tong Pi, hanya 
berdua saja, karena ibu gadis itu sudah meninggal dunia ketika dara ini 
berusia sepuluh tahun. Sebagai seorang Menteri, Lu Tong Pi dikawal ketat oleh 


pasukan keamanan. 


Baik Lu Tong Pi maupun puterinya tidak pernah mempelajari ilmu silat, 
Menteri itu ahli sastera dan pandai menulis dan melukis, sedangkan puterinya 
soorang ahli tari, juga menulis sajak dan mempunyai pengertian mendalam 
tentang sastera. Maka, menghadapi pertandingan itu, mereka hanya 
menonton, tanpa mengerti siapa yang lebih unggul di antara kedua orang itu. 


Akan tetapi mereka, biarpun juga tidak mengenal pemuda itu, maklum bahwa 


pemuda itu berpihak kepadanya dan agaknya keselamatan mereka 
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tergantung dari pertandingan itu. Maka, tentu saja mereka berdua 


mengharapkan kemenangan bagi si pemuda baju putih. 


“Ayah, kenapa kita tidak mempergunakan kesempatan ini untuk melarikan diri 


saja?” bisik gadis itu yang juga tegang dan ketakutan seperti ayahnya. 


“Ah, tidak mungkin, anakku. Itu berbahaya sekali.” 


“Akan tetapi, ayah. Kalau pemuda baju putih itu kalah...... 


“Paling banyak kita akan menjadi tawanan. Percayalah, orang-orang kerajaan 
Wu-yeh adalah bangsa Han juga, mereka tidak ganas dan liar seperti orang 


Khi-tan. Akan tetapi belum tentu pemuda itu kalah.” 


Pertandingan antara Cin Po melawan Tung-hai Mo-ong sudah berlangsung 
semakin seru. Seratus jurus telah terlewat dan masih belum ada yang 
kelihatan terdesak. 


Hal ini benar-benar membuat Tung-hai Mo-ong merasa penasaran sekali. 
Sungguh tidak pernah disangkanya bahwa Cin Po sekarang telah menjadi 
seorang pemuda yang demikian tangguhnya. Bahkan dia sendiri beberapa kali 
sempat sibuk terdesak menghadapi ilmu silat pemuda itu yang aneh dan 
memiliki daya serang amat dahsyat. 


Dan diam-diam diapun merasa girang. Bukankah tadi pemuda ini menyatakan 
sudah bersepakat dengan Ciok Hwa untuk berjodoh? Alangkah bangga dan 
senangnya kalau dia mempunyai mantu sehebat ini! 
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Akan tetapi mereka bertanding di depan puluhan pasang mata. Tentu akan 


merendahkan martabatnya kalau sampai dia kalah. Apa lagi dalam pandangan 
para perajurit Wu-yeh. 


Dia adalah datuk di daerah Wu-yeh yang amat terkenal, sebagai datuk nomor 
satu. Bagaimana kalau mereka melihat dia kalah melawan seorang pemuda? 


Cin Po adalah seorang pemuda yang berperasaan halus. Setelah bertanding 
seratus jurus lebih dia tahu bahwa kalau dia menghendaki dia akan mampu 


mengalahkan datuk ini. Diam-diam dia merasa girang bukan main. 


Gemblengan selama dua tahun oleh Bu Beng Lojin membuat dia mampu 
menandingi datuk timur! Akan tetapi dia merasa tidak enak kalau harus 
mengalahkan ayah kekasihnya itu di depan orang banyak. Apa lagi sampai 
melukainya. Maka, setelah mencari akal, dia lalu mengarahkan seluruh tenaga 
sihirnya dan sambil mendorongkan ke dua tangannya, dia mengeluarkan 
suara melengking yang hebat sekali. 


Itulah ilmu yang disebut Tong-te-ho-kang (Suara Sakti Getarkan Bumi), dan 
yang ditujukan ke arah depan. Pasukan Wu-yeh yang menonton pun diterpa 
suara ini banyak yang berpelantingan. Apa lagi dari ke dua tangan yang 


didorongkan itu timbul angin yang keras. 


Tung-hai Mo-ong mencoba untuk menahan diri dengan dorongan ke dua 
tangannya dengan pukulan jarak jauh pula. Akan tetapi hawa pukulan yang 
menerjangnya itu terlampau hebat dan diapun terdorong ke belakang sampai 
terhuyung-huyung. 


Biarpun tidak sampai roboh dan sama sekali tidak terluka, namun datuk ini 


maklum bahwa ia telah kalah. Karena itu dia berteriak keras kepada pasukan 
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Wu-yeh untuk mundur, dan dia mendahului melompat jauh dan menghilang 


dari tempat itu! 


Pasukan Wu-yeh tentu saja menjadi ketakutan dan kehilangan semangat 
untuk bertempur setelah kakek itu pergi karena tadipun sebelum dibantu 
kakek itu mereka sudah mulai terdesak. Apa lagi sekarang di pihak musuh 
terdapat pemuda baju putih yang agaknya telah mampu mengalahkan datuk 
timur. Mereka lalu lari berserabutan kembali ke timur, ke wilayah Wu-yeh. 


Pasukan Sung merubung Cin Po dan memberi pujian kepada pemuda itu. 
Komandan mereka, seorang panglima pengawal segera mengajaknya 
menghadap Menteri Lu yang juga turun dari keretanya bersama puterinya. 


Biarpun dia tidak menghendaki imbalan jasa atau pujian, akan tetapi demi 
sopan santun, Cin Po tidak menolak ketika dihadapkan kepada Menteri 
Kebudayaan Lu Tong Pi. Dia merasa terkejut dan juga malu ketika melihat 
gadis itu. Demikian agung, damikian anggun dan cantik jelita. 


Baru sekali ini dia berhadapan dengan seorang pembesar tinggi, juga dengan 
seorang puteri bangsawan yang memandangnya dengan mata seperti bintang 
yang mengaguminya! Dengan sikap hormat dia lalu mengangkat kedua 
tangan depan dada, lalu agak membungkuk memberi hormat kepada ayah 
dan anak itu. 


“Tai-hiap,” kata sang komandan memperkenalkan. “Engkau berhadapan 
dengan Yang Mulia Menteri Kebudayaan, paduka Menteri Lu Tong Pi dan puteri 


beliau, nona Lu Bwe Kim.” 


Diam-diam hati Cin Po terkejut juga mendengar bahwa orang dalam kereta 


itu adalah seorang Menteri negara. Kembali dia memberi hormat dan berkata, 
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“Tai-jin, maafkan kalau saya bersikap kurang hormat karena tidak 


mengetahui.” 


“Aih, tai-hiap tidak perlu bersikap sungkan. Bagaimanapun juga, tai-hiap telah 
menolong kami, mungkin telah menyelamatkan nyawa kami berdua. Siapakah 


namamu tai-hiap?” 


“Nama saya Sung Cin Po, tai-jin,” jawabnya dengan lancar karena sejak 
semula dia tidak sudi menggunakan nama marga ayah kandungnya, yaitu 


marga Ban. Dia lebih suka menggunakan marga ibu kandungnya. 


“Bagus, semuda ini engkau telah memiliki ilmu silat yang begitu tinggi. Engkau 
tidak boleh menyembunyikan diri saja, tai-hiap. Engkau dapat berbuat banyak 


demi negara dan bangsa.” 


“Maaf, tai-jin. Saya tidak mempunyai ambisi untuk itu,” kata Cin Po 
merendahkan diri. 


“Akan tetapi tidakkah engkau melihat betapa kerajaan-kerajaan lain 
merupakan ancaman bagi kerajaan kita? Marilah ikut dengan kami ke kota 
raja, tai-hiap dan peristiwa tadi akan kulaporkan kepada Yang Mulia Kaisar.” 


“Ah, terima kasih, tai-jin. Sungguh saya tidak mengharapkan apa-apa, tidak 
mengharapkan imbalan jasa karena semua itu sudah saya anggap sebagai 


suatu kewajiban. Ijinkan saya pergi, tai-jin.” 


“Nanti dulu, Sung Cin Po!" 
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Tiba-tiba terdengar suara merdu dan ternyata yang bicara adalah Lu Bwe Kim, 


puteri Menteri itu. Berdebar rasanya jantung dalam dada Cin Po ketika 
namanya dipanggil oleh gadis bangsawan yang cantik jelita itu. 


Diapun menghadapinya sambil menunduk, tidak berani menatap wajah cantik 
itu atau bertemu pandang dengan sepasang mata bintang itu. 


“Apakah yang dapat saya perbuat untuk nona?" tanyanya, lembut. 


“Sung Cin Po, perjalanan pulang ke kota raja masih jauh dan baru saja kami 
mengalami ancaman bahaya yang mengerikan. Biarpun telah diantarkan 
pasukan pengawal, buktinya tadi hampir saja kami celaka, kalau tidak ada 
engkau yang menolong kami, tentu kami mengalami kecelakaan. 


“Karena itu, hati kami akan selalu merasa gelisah dalam perjalanan pulang 
ini. Engkau yang telah menolong kami, maukah engkau berbaik hati, tidak 
kepalang tanggung dan membantu mengawal kami sampai kami tiba di 
tempat tujuan, yaitu di kota raja?” 


“Ah, benar seperti yang dikatakan Bwe Kim puteriku. Tai-hiap, tolonglah kami, 
bantulah pengawalan kami sampai ke kota raja!” 


Cin Po merasa tersudut. Apa yang diucapkan gadis itu memang tepat dan 
tentu kelihatan pihaknya yang keterlaluan kalau menolak permintaan tolong 
ayah dan anak itu. Bukan hendak mencari imbalan jasa dia pergi ke kota raja, 


melainkan untuk mengawal mereka. 


Pula, dia belum pernah melihat kota raja, hanya mendengar dari dongeng saja 
dan inilah kesempatan baginya untuk melihatnya. Tadi ketika Bwe Kim bicara 


kepadanya, gadis itu menyebut namanya saja dan terdengar demikian akrab, 
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akan tetapi ayahnya menyebut tai-hiap, sebutan yang membuatnya rikuh 


sekali. 


Dia menghela napas panjang. “Baiklah, tai-jin. Akan tetapi saya mohon tai-jin 
tidak menyebut tai-hiap kepada saya, cukup dengan menyebut nama saya 


saja." 


Pembesar itu tertawa. “Ha-ha-ha, engkau yang begini lihai kalau tidak disebut 
tai-hiap lalu siapa yang berhak atas sebutan itu? Engkau berilmu tinggi akan 
tetapi rendah hati, Sung Cin Po. Panglima beri seekor kuda yang baik untuk 


Sung Cin Po!” perintah Menteri Lu Tong Pi. 


Tak lama kemudian dia bersama puterinya memasuki kereta lagi dan 
rombongan itu berangkat, kini ditambah dengan Cin Po yang mengawal 
dengan menunggang seekor kuda yang besar, yang atas permintaan menteri 
Lu dijalankan di dekat kereta sehingga sang menteri dapat bercakap-cakap 


dengan Cin Po. 


Dengan ramah tamah dan akrab pembesar itu bertanya, “Cin Po, dari 


manakah engkau datang? Di mana tempat tinggalmu?” 


“Saya datang dari Thian-san, tai-jin." 


“Ah, pegunungan Thian-san? Di sana kalau tidak salah ada sebuah 


perkumpulan persilatan bernama Thian-san-pang....... 


“Memang dari sanalah saya datang." 


“Ah, jadi murid Thian-san-pang? Siapakah ayah bundamu, Cin Po?” 
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Ditanya siapa ayah bundanya, wajah Cin Po diliputi kabut. Bagaimana dia 


harus mengakui bahwa ayahnya adalah mendiang Ban Koan seorang yang 
bersifat jahat, berhati palsu, pengkhianat dan pembunuh? 


“Ayah saya sudah meninggal dunia, hanya tinggal ibu saya yang kini menjadi 
ketua Thian-san-pang.” 


“Wah, pantas engkau lihai sekali! Kiranya engkau adalah putera ketua Thian- 


san-pang." 


Cin Po merasa gembira bahwa pembesar itu tidak bertanya lebih jauh tentang 
orang tuanya, agaknya pembesar itu juga melihat betapa wajahnya menjadi 
muram ketika ditanya tentang ayah bundanya dan pembesar ini mengira 


bahwa pemuda itu berduka mengenang ayahnya yang sudah tiada. 


Sebetulnya alasan yang diucapkan Lu Bwe Kim bahwa perjalanan jauh itu 
menggelisahkan dan mungkin terdapat bahaya mengancam adalah alasan 
belaka untuk membujuk pemuda itu agar suka mengikuti ayahnya ke kota 


raja. 


Perjalanan makin mendekati kota raja, tentu saja makin jauh dari bahaya. 
Kalau hanya gerombolan perampok biasa saja mana berani mengganggu 
kereta pembesar itu yang dikawal puluhan orang pasukan? 


Maka perjalanan itu berjalan lancar. Setiap kali berhenti melewatkan malam 
di sebuah kota, tentu pembesar setempat menyambut rombongan Menteri 
Kebudayaan ini penuh penghormatan dan menjamunya. 


Cin Po sebagai seorang di antara para pengawal pribadi, tentu saja ikut pula 


dijamu. Cin Po melihat betapa penjabat daerah bersikap menjilat terhadap 
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Menteri itu, bahkan ada yang hendak memberi sumbangan dan bekal yang 


berlebihan. 


Dan Cin Po juga melihat betapa Lu-taijin bersikap biasa saja, sama sekali tidak 
congkak dan bahkan menolak pemberian sumbangan dan bekal yang 
berlebihan itu. Hal ini tentu saja membuat Cin Po semakin suka dan kagum 


kepada pejabat tinggi itu. 


Selama hidupnya, baru satu kali Cin Po mengenal tentang pangkat dan 
kedudukan, yaitu ketika dia berusia enambelas tahun, mengikuti ujian 
menjadi perwira dan lulus sebagai seorang perwira kerajaan Khi-tan. Di 
sanapun dia melihat betapa pejabat rendahan menjilat-jilat pejabat atasan 
dan betapa pejabat atasan bersikap congkak terhadap bawahannya. 


Kemudian dia melihat betapa pasukan merampok dan membunuh, 
memperkosa, maka dia lalu mengamuk, membunuhi anak buahnya sendiri 


yang melakukan kejahatan lalu melarikan diri. 


Kini dia melihat sikap yang berbeda sekali dari Lu-taijin. Bahkan para 
pengawalnya tidak ada yang berani bersikap kasar terhadap rakyat. 


Ketika rombongan itu memasuki dusun, Lu-taijin selalu memerintahkan agar 
keretanya dijalankan lambat-lambat dan dia selalu membalas lambaian 
tangan rakyat yang menghormatinya. 


Juga Lu Bwe Kim bersikap ramah dan menghadiahkan senyum dan lambaian 
tangan kepada rakyat. Cin Po tidak merasa menyesal telah menyelamatkan 


keluarga Lu ini, yang ternyata memang pantas menjadi seorang pembesar. 
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Setelah tiba di kota raja, Cin Po tidak dapat menolak ajakan pembesar itu 


untuk singgah di gedungnya. Sebuah gedung yang besar, akan tetapi tidaklah 


terlalu mewah. 


Ini saja membuktikan bahwa Lu Tong Pi bukan semacam pejabat yang suka 
mengumpulkan uang untuk diri sendiri. Dibandingkan dengan gedung tempat 


tinggal Pat-jiu Pak-sian umpamanya, gedung ini masih kalah jauh. 


“Sung Cin Po, besok aku akan melaporkan kepada kaisar tentaug 
perjalananku. Ketahuilah bahwa selain pergi mengunjungi kampung 
halamanku, juga aku bertugas menyelidiki dan mendengar-dengar tentang 
keadaan di perbatasan. Maka, penyerangan terhadap rombonganku itu 
merupakan peristiwa penting yang perlu kulaporkan kepada kaisar. 


“Karena itu, aku mengharap sekali lagi agar engkau ikut dengan aku 
menghadap kaisar, karena kalau tidak, kaisar tentu akan menanyakan 
tentang dirimu yang sudah menyelamatkan aku dan sungguh tidak enak kalau 
aku tidak dapat membawamu ke sana." 


Karena sikap yang baik dari Lu Tong Pi, Cin Po sudah mulai tertarik. Diapun 
ingin sekali melihat bagaimana macamnya istana yang pernah didengarnya 


dari ibunya sebagai dongeng. 


Menurut penuturan ibunya yang juga belum pernah melihatnya, istana adalah 
sebuah tempat yang luar biasa indahnya. Seperti sorga di atas bumi! Diapun 
mendengar bahwa Kaisar Sung Thai Cung yang sekarang bertahta adalah 
kaisar yang baru satu tahun dinobatkan menjadi kaisar dan kabarnya 


merupakan seorang kaisar yang bijaksana. 
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Di rumah Menteri Lu diapun diterima dengan sikap hormat sekali, bukan 


seperti orang bawahan, melainkan sebagai tamu yang dihormati. Dia 
diperkenalkan dengan para selir menteri itu yang jumlahnya ada empat orang, 
dengan anak-anak para selir itu yang semua menjadi kagum mendengar 
bahwa pemuda berbaju putih itu telah menyelamatkan nyawa sang menteri 
berikut nyawa puterinya dari ancaman orang-orang Wu-yeh. 


Juga Lu Bwe Kim, gadis bangsawan itu, bersikap ramah dan bersahabat 
dengannya. Bahkan kini Bwe Kim menyebutnya “twako” sebutan yang 
sungguh amat menghormatinya, tanda bahwa gadis itu menganggapnya 


seperti seorang sahabat sendiri. 


Dan malam itu diadakan sebuah pesta keluarga kecil untuk menghormati Cin 
Po. Dalam kesempatan ini, para selir menabuh yang-kim dan suling, dan Bwe 
Kim lalu menari, suguhan yang mengasyikkan dan merupakan kehormatan 
besar bagi Cin Po! 


Sungguh Cin Po mengalami perasaan yang menggembirakan sekali, dan 
sedikit banyak mengusir kedukaannya yang terbawa dari Thian-san-pang, 
kedukaan yang timbul ketika dia mengetahui bahwa ayah kandungnya adalah 
Ban Koan! 


Tarian Bwe Kim memang indah, indah dan lemah gemulai, seperti tarian 
bidadari saja layaknya. Cin Po merasa terayun, belum pernah dia melihat yang 
seindah itu. Apa lagi pengaruh arak membuatnya menjadi agak mabok 
sehingga dia terpesona dan setelah gadis itu selesai menari, dia tidak dapat 
menahan dirinya untuk tidak bertepuk tangan memuji. 
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Mendapat tepukan tangan Cin Po, Lu Bwe Kim dengan gaya luwes menekuk 


sedikit lututnya dan menghadapi Cin Po sambil berkata, “Aihh, Sung-twako, 
tarianku jelek, tidak pantas kaupuji!" 


“Ah, nona. Siapa bilang jelek? Belum pernah seumur hidupku melihat yang 
begitu indah!" kata Cin Po sejujurnya dan karena maklum bahwa pemuda itu 
tidak menjilat melainkan berkata sejujurnya, tentu saja hati Bwe Kim girang 


bukan main. 


“Ha-ha-ha, di istana engkau akan dapat melihat hal-hal lain yang indah-indah, 
Cin Po,” kata Lu Tong Pi. “Selagi muda sebaiknya membuat jasa dan 
memperoleh kedudukan tinggi, dengan demikian berarti engkau telah 
memenuhi dua kewajiban. Pertama, engkau mengangkat derajat orang 
tuamu, dan kedua, engkau membangun dasar yang kokoh kuat untuk 
keturunanmu kelak." 


Mendengar ucapan ini, Cin Po mengangguk-angguk. Dia dapat merasakan 
kebenaran dalam ucapan menteri itu. Orang tuanya, terutama ayah 
kandungnya, adalah seorang laki-laki brengsek yang namanya buruk dan 


tercemar. 


Kalau orang mengetahui bahwa dia adalah anak Ban Koan, tentu dia akan ikut 
dikutuk orang. Untuk membersihkan nama keluarga itu, memang jalan satu- 
satunya membuat jasa dan nama besar, barulah noda yang melekat pada 
keluarganya dapat terhapus. 


Juga, dia akan dapat membahagiakan ibunya kalau dia memperoleh 
kedudukan baik di kerajaan. Ibunya yang sejak muda menderita sengsara. 
Dia harus dapat membahagiakannya dan mengangkatnya menjadi seorang 


wanita yang dihormati dan dimuliakan orang! 
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Dan selain itu, dia akan dapat menarik wanita yang dicintanya, yaitu Ciok 


Hwa, ke tempat yang tinggi pula. Dan anak-anaknya kelak juga akan menjadi 
orang-orang yang dihormati. Benar Lu-taijin. Berbakti kepada orang tua dan 
memberi landasan yang kuat bagi anak-anak cucunya kelak! 


“Akan tetapi, paman, saya tidak memiliki kepandaian apapun. Bagaimana 
saya akan dapat menghambakan diri kepada Sribaginda Kaisar?” Cin Po 


bertanya. 


Pembesar itu telah minta kepadanya untuk menyebut paman kepada 
pembesar itu, suatu kehormatan yang membuat Cin Po merasa rikuh juga. 
Bahkan Bwe Kim minta agar dia menyebut adik, akan tetapi lidahnya masih 
sering menolak dan dia menyebut nona kepada gadis bangsawan itu. 


“Ha-ha-ha,” Lu Tong Pi yang sudah setengah mabok itu tertawa. “engkau 
bilang tidak mempunyai kepandaian apapun? Kiraku di istana tidak ada 
seorangpun panglima yang dapat menandingi kepandaianmu, Cin Po. Kalau 
menurut aku, engkau pantas menjadi seorang panglima!” 


“Panglima....... "Cin Po teringat ketika dia menjadi perwira rendahan di Khi-tan 
dan dia merasa ngeri kalau membayangkan betapa dia akan mengepalai lebih 
banyak tentara lagi. Bagaimana kalau tentara bawahannya itu juga jahat 
seperti tentara Khi-tan? 


“Ya, mengapa tidak? Jangan khawatir, akulah yang akan menghadap dan 
melapor kepada Yang Mulia Kaisar!” 


Demikianlah, malam itu Cin Po tidur di sebuah kamar yang indah dan 
pembaringan yang lunak, sedemikian lunak dan bersih indahnya kamar itu 


sehingga membuat dia tidak dapat tidur nyenyak! 
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qyr 


Pada keesokan harinya Cin Po mengenakan pakaian serba putih yang baru, 
dibuatkan oleh Menteri Lu karena sang menteri menghendaki dia memakai 
pakaian yang pantas kalau menghadap Kaisar, akan tetapi Cin Po minta agar 


pakaian itu berwarna putih. 


“Engkau selalu berpakaian putih, Cin Po?” 


“Benar, paman. Sejak kecil saya berpakaian serba putih.” 


“Bagus, kalau begitu aku akan memperkenalkanmu, sebagai Pek I Tai-hiap 
(Pendekar Besar Baju putih).” 


“Ah, mana aku berani, paman,” kata Chin Po merendah. 


“Kalau engkau diangkat menjadi panglima, aku akan mengusulkan agar 
engkau diperkenankan pula memakai pakaian putih agar engkau disebut 


Panglima Baju Putih,” menteri itu berkelakar. 


Ketika mereka sedang tertawa-tawa dan siap hendak berangkat, muncullah 


Lu Bwe Kim. Gadis itu nampak cerah dan cantik jelita di pagi itu. 


“Wah, engkau gagah sekali mengenakan pakaian itu, twako!” kata Bwe Kim, 
dan sikapnya sudah akrab dan bebas memuji biarpun di depan ayahnya. 
Agaknya ayah dan anak ini merasa berhutang budi benar kepada Cin Po 


sehingga sikap mereka demikian ramah dan akrab. 


“Wah, pakaian serba putih mana bisa membuat orang kelihatan gagah, nona?” 
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“Twako, sudah berapa kali aku bilang. Kita ini sudah seperti keluarga sendiri, 


setidak-tidaknya seperti sahabat-sahabat baik, kenapa engkau masih 
sungkan-sungkan dan menyebut nona kepadaku. Apakah engkau tidak mau 
menyebut adik kepadaku?" 


“Bukan begitu, non..... ah, siauw-moi, hanya aku merasa kurang 
pantas........ a 


“Siapa bilang tidak pantas? Kalau engkau tidak menyebutku adik dan tetap 


menyebut nona, akupun akan menyebut tai-hiap kepadamu.” 


“Maafkan aku. Baiklah, Kim-moi (adik Kim)....... 1" 


“Nah, begitu kan lebih enak?" 


Gadis itu tertawa, ayahnyapun tertawa dan Cin Po ikut tersenyum, akan tetapi 
senyumnya penuh rasa sungkan. Keluarga ini demikian baik kepadanya, dan 


dia merasa rikuh bukan main. 


Mereka lalu berangkat, diantar Bwe Kim sampai ke beranda depan. Ketika 
mereka tiba di istana, Cin Po merasa rikuh dan sungkan sekali. 


Berdebar jantungnya melihat segala kemegahan, kebesaran dan kemewahan 
di istana. Segalanya serba besar. Bahkan pintu-pintunya pun besar seperti 
pintu raksasa, dicat indah dan di mana-mana terdapat hiasan, hiasan dinding 
yang serbaneka dan berharga. 


Para pengawal istana berjaga dengan pakaian mereka yang indah pula, apa 
lagi setelah tiba di sebelah dalam di mana penjagaan dilakukan oleh pasukan 
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pengawal Kim-i-wi (Pasukan Baju Emas) sungguh mereka itu nampak gagah 


dan berwibawa. 


Memasuki bangunan yang serba megah besar dan mewah itu Cin Po merasa 
betapa dirinya kecil tak berarti. Maka jantungnya berdegup tegang ketika 
akhirnya pasukan pengawal menyambut dan mengantarkan mereka ke 
ruangan persidangan di mana kaisar menerima para menteri dan 


panglimanya. 


Ruangan itu luas sekali. Sudah banyak pembesar yang hadir ingin menghadap 
Kaisar dengan laporan-laporan mereka, dan singgasana masih nampak 
kosong. Akan tetapi singgasana yang kosong itu agaknya mempunyai 
pengaruh kekuasaan yang mendalam karena semua pejabat menghadap ke 
arah kursi kebesaran itu dengan sikap hormat, walaupun mereka berdiri dan 
bercakap-cakap dengan suara bisik-bisik. 


Menteri Lu Tong Pi disambut rekan-rekannya dan Cin Po terpaksa berdiri di 
pinggiran, tidak berani mencampuri mereka dan Menteri Lu agaknya juga 
belum ingin memperkenalkan penolongnya kepada mereka sebelum dia 
memperkenalkan kepada Kaisar. 


Suara thai-kam (sida-sida) yang meninggi nyaring mengumumkan bahwa 
Yang Mulia Kaisar telah tiba. Semua orang berdiam diri dan ketika Kaisar 
muncul diiringkan serombongan thai-kam dan pengawal pribadi, semua orang 
menjatuhkan diri berlutut menghadap kaisar dan berseru dengan suara 
nyaring dan serempak, “Ban-swe....... , ban-ban-swe (Hidup selaksa tahun)!" 


Cin Po memang sudah diberi keterangan lebih dulu oleh Menteri Lu bagaimana 


harus bersikap kalau menghadap kaisar, maka dia pun sudah berlutut 


bersama yang lain di belakang Menteri Lu dan menyerukan pujian panjang 
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umur itu sebagai penghormatan. Dari balik bola matanya karena kepalanya 


menunduk tidak berani diangkat seperti pesan Menteri Lu, Cin Po melirik untuk 
memandang ke arah Kaisar. 


Seorang laki-laki yang agak gemuk dengan wajah kemerahan dan mata tajam 
bersinar-sinar, mulut tersenyum mengejek, berusia kurang lebih empatpuluh 
tahun dan pakaiannya serba gemerlapan, kini mengangkat kedua tangan ke 
atas dan berkata dengan suaranya yang agak parau. 


“Kalian bangkitlah!" 


“Terima kasih, Yang Mulia!” kata mereka serempak dan kini semua orang 
bangkit berdiri sambil menundukkan kepala menghadap Kaisar. Di hadapan 
Kaisar semua orang harus menundukkan mukanya, tidak ada yang 
diperbolehkan mengangkat muka menatap wajah kaisar, kecuali mereka 


diajak bicara. 


Kemudian, sesuai dengan daftar yang dibacakan oleh seorang thai-kam, 
seorang demi seorang mereka yang datang membawa laporan diperkenankan 
maju dan berlutut menyampaikan laporannya. Seorang pembantu lain, juga 
seorang thai-kam, siap untuk mencatat semua pelaporan para pejabat tinggi 


itu. 


Ketika tiba giliran menteri Kebudayaan Lu Tong Pi dipanggil untuk maju, 
Menteri itu memandang Cin Po kemudian melangkah maju dan menjatuhkan 
dirinya berlutut di hadapan kaisar. 


Lu Tong Pi masih terhitung paman luar dari Kaisar Sung Thai Cung, maka 
tentu saja dia merupakan seorang pembesar yang terpandang dan dihormati 


semua rekannya. Akan tetapi dia menjadi menteri bukan karena dia masih 
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paman kaisar, karena sebelum Kaisar Sung Thai Cung naik tahta, Lu Tong Pi 


sudah lama menjadi seorang pejabat tinggi. Dia menjadi pejabat tinggi karena 
kepandaiannya, dan keahliannya tentang sastera, maka dia diangkat menjadi 
Menteri Kebudayaan. 


Ketika Kaisar memandang kepada Menteri Lu, kaisar tersenyum dan berkata 
ramah, “Ah, engkau sudah pulang, Paman Menteri Lu? Bagaimana kabarnya 


di kampung halamanmu?” 


“Terima kasih, Yang Mulia. Semua dalam keadaan sehat dan selamat.” 


“Bagus! Dan bagaimana dengan penyelidikanmu tentang keadaan di 


perbatasan timur?” 


“Setelah mengunjungi kampung halaman, dalam perjalanan pulang hamba 
sengaja mengambil jalan di sepanjang perbatasan. Dan ternyata banyak 
sekali pelanggaran perbatasan dilakukan oleh pasukan Wu-yeh. 


“Menurut keterangan para penduduk di dekat perbatasan, hampir setiap hari 
pasukan Wu-yeh melanggar wilayah Song dan membikin kacau. Bahkan 
hamba sendiri dihadang oleh pasukan Wu-yeh dan mereka menyerang 


pasukan pengawal yang mengiringkan hamba." 


“Hemm,...... ! Bagaimana kesudahannya? Pasukan pengawalmu menang, 


bukan?” kata kaisar, tertarik. 


“Mula-mula memang demikian, Yang Mulia. Pasukan hamba dapat memukul 
mundur mereka, akan tetapi lalu muncul seorang kakek yang sakti dan kakek 
ini yang membuat pasukan hamba kocar kacir. Untunglah muncul seorang 


pendekar muda yang gagah perkasa, dan pendekar inilah yang 
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menyelamatkan hamba sekeluarga dan dia mampu mengalahkan kakek sakti 


yang kemudian dikenal oleh pendekar itu sebagai Tung-hai Mo-ong!” 


Semua pembesar, terutama para panglimanya, terkejut mendengar 
disebutnya nama ini, nama yang sudah terkenal sebagai datuk sesat dari 
timur yang berilmu tinggi. 


“Aha, bagus sekali. Siapakah pendekar itu dan di mana dia?" tanya kaisar dan 
semua orang juga ingin mengetahui siapakah pendekar muda yang dapat 


mengalahkan Tung-hai Mo-ong. 


“Hamba sudah mengajaknya menghadap di sini, Yang Mulia. Kalau paduka 
menghendaki, akan hamba suruh maju menghadap." 


“Ya, panggil dia ke sini, kami ingin melihatnya.” 


Menteri Lu lalu memberi isyarat ke belakang kepada Cin Po. Pemuda ini 
melangkah maju dan segera menjatuhkan dirinya berlutut menghadap Kaisar 


di samping Menteri Lu. 


“Inilah Yang Mulia. Inilah pendekar muda yang telah menyelamatkan hamba, 


inilah Pendekar Baju Putih.” 


Kaisar mengamati wajah Cin Po yang menunduk. “Pendekar muda, coba 


angkat mukamu, ingin kami melihatmu." 


Dengan hati berdebar tegang Cin Po mengangkat sedikit mukanya tanpa 
berani memandang kepada kaisar sehingga kaisar dapat melihat wajahnya 
yang tampan gagah. 
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“Siapakah namamu?" tanya kaisar dengan suara senang. 


“Hamba bernama Sung Cin Po, Yang Mulia.” 


“Engkau murid dari perguruan manakah?” 


Inilah saatnya untuk mengangkat nama ibunya sebagai ketua Thian-san- 
pang, mengangkat nama perkumpulan itu. 


“Hamba murid Thian-san-pang, Yang Mulia!" 


Sribaginda Kaisar mengangguk-angguk lalu berkata kepada Menteri Lu, 


“Lanjutkan, ceritamu, Paman Menteri Lu.” 


“Setelah pasukan Wu-yeh dapat dipukul mundur, hamba mengajak Sung Cin 
Po untuk menghadap paduka, bukan untuk menonjolkan jasanya melainkan 
untuk mengusulkan kepada paduka bahwa dia pantas sekali untuk diangkat 
menjadi seorang panglima. Mohon paduka ketahui bahwa pihak Wu-yeh selalu 


melakukan pelanggaran dan keadaan mereka kuat sekali. 


“Bahkan hamba mendengar desas-desus bahwa pihak Wu-yeh sedang 
melakukan pendekatan untuk bersekutu dengan pihak Hou-han. Karena itu, 
perlu sekali seorang panglima yang pandai untuk melakukan penyelidikan dan 
kalau memang benar demikian, menghancurkan persekutuan itu sebelum 


merepotkan pihak kita!" 


“Dan paman mengusulkan agar Sung Cin Po ini melakukan tugas itu?” 


“Benar demikianlah, Yang Mulia. Hamba kira hanya dia yang sanggup memikul 
tugas yang amat penting itu." 
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Pada saat itu, seorang kakek berusia kurang lebih enampuluh tahun yang 


pakaiannya seperti sasterawan melangkah maju dan berlutut kepada kaisar. 


“Mohon beribu ampun. Yang Mulia, kalau hamba hendak memberi pandangan 


tentang pengusulan pengangkatan panglima oleh Menteri Kebudayaan Lu." 


“Bicaralah, Kok-su,” kata kaisar. 


Orang itu ternyata adalah Kok-su (Guru Negara) yang tugasnya sebagai 
penasehat kaisar dan dia bernama Lauw Thian Seng-cu, yang dahulu sebelum 
menjadi Kok-su adalah seorang tosu yang pandai ilmu perbintangan, ilmu silat 
dan ilmu sihir. Dia menjadi penasehat karena memang orangnya pandai dan 
ahli dalam segala hal sehingga kaisar amat percaya kepadanya. 


“Ampun, Sribaginda. Di dalam peraturan istana disebutkan bahwa setiap 
pengangkatan pejabat atau panglima baru haruslah melalui ujian. Hal ini 
untuk mencegah terjadinya pengangkatan orang yang tidak cakap dan tidak 
cocok untuk jabatannya.” 


“Akan tetapi Sung Cin Po yang berjuluk Pendekar Baju Putih ini sudah 
menolong Paman Menteri Lu dan kepandaiannya dalam ilmu silat tinggi,” 


bantah Kaisar. 


“Bagaimanapun juga, paduka belum menyaksikan sendiri, bukan? Bukannya 
hamba tidak percaya akan keterangan Lu-taijin, akan tetapi mengingat bahwa 
Lu-taijin adalah seorang ahli bun (sastera) sedangkan kedudukan panglima 
bertalian dengan keahlian bu (silat) maka penilaian Lu-taijin bukan penilaian 


seorang ahli.” 
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Kaisar mengangguk-angguk. “Hemm, paman menteri Lu. Keterangan Kok-su 


tadi memang masuk diakal.” 


Diam-diam Lu Tong Pi mendongkol akan tetapi cepat dia memberi hormat 


kepada kaisar. 


“Tentu saja sebaiknya diuji agar paduka dapat menyaksikannya sendiri.” 


“Bagus, setelah selesai persidangan ini, nanti kami akan menyaksikan ujian 
itu di lian-bu-thia (ruangan silat)!” kata kaisar gembira dan Menteri Lu beserta 
Cin Po diperbolehkan mundur untuk memberi tempat kepada para menteri 


lain yang hendak memberi laporan mereka. 


Setelah persidangan selesai, kaisar lalu dikawal pergi ke lian-bu-thia. Kaisar 
naik di panggung dan duduk di kursi kebesaran yang berada di panggung, siap 
untuk menonton ujian pertandingan yang akan diatur oleh Kok-su sendiri 
karena pengangkatan panglima ini bukan panglima pasukan di luar istana, 
melainkan panglima penyelidik yang berada di bawah kekuasaan panglima 
pengawal istana. Dan Kok-su adalah seorang pejabat yang tertinggi di istana 
setelah kaisar, maka tentu saja dia boleh melakukan ujian ini untuk memilih 


panglima yang sudah sepatutnya dipercaya oleh kaisar. 


“Engkau berhati-hatilah, Cin Po. Kok-su adalah seorang yang banyak 
akalnya,” pesan Lu Tong Pi sebelum pemuda itu memasuki ruangan ujian silat 


itu. 


Para menteri yang menonton disediakan ruangan di samping ruangan itu 
sehingga ruangan itu tidak terganggu kehadiran orang lain. Semua orang, 
termasuk kaisar, melihat Cin Po memasuki ruangan itu dan di sudut ruangan 


itu duduklah Kok-su Lauw Thian Seng-cu. 
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Lauw Thian Seng-cu lalu menghadap kaisar dan memberi hormat, bertanya, 


“Apakah hamba sudah boleh memulai, Yang Mulia?” 


Kaisar memberi tanda dengan tangannya dan Lauw Thian Seng-cu memberi 
isyarat ke pintu tembusan sebelah dalam. Dari pintu itu lalu keluarlah seorang 


laki-laki tinggi besar seperti raksasa. 


Dan melihat munculnya orang ini, semua yang hadir terkejut. Terutama sekali 
menteri Lu Tong Pi. Dia terkejut sekali, tidak menyangka bahwa Lauw Thian 


Seng-cu akan memilih orang ini untuk menguji kepandaian silat Cin Po. 


Orang itu adalah jagoan istana yang paling tangguh, bernama Un Liong Tek. 
Menurut kabar, belum pernah jagoan ini kalah oleh siapapun juga, karena itu 
diapun tidak pernah diajukan untuk menguji seseorang karena tentu akan 
kalah dan gagal. Akan tetapi mengapa sekali ini Lauw Thian Seng-cu justeru 


memilih dia untuk menghadapi Cin Po? 


Akan tetapi sudah terlambat untuk mencegah. Un Liong Tek yang tubuhnya 
seperti orang utan itu sudah memberi hormat kepada kaisar dan kaisar 


menganggukkan kepalanya. 


Kaisar juga tahu akan kehebatan Un Liong Tek, maka dia menjadi gembira 
sekali, ingin menyaksikan pertandingan yang menegangkan. Mampukah 
Pendekar Baju Putih menandingi raksasa yang menjadi kebanggaan istana ini? 


Dengan suara lantang, Lauw Thian Seng-cu berkata kepada Un Liong Tek yang 
sudah berpangkat panglima pasukan pengawal dalam istana itu. 


“Un-ciangkun, engkau terpilih menjadi orang yang harus menguji ilmu 


kepandaian silat calon panglima ini. Dia bernama Sung Cin Po. Kalian boleh 


434 


saling serang, tidak boleh menggunakan senjata apapun dan tidak usah 


bersungkan-sungkan karena pertandingan ini harus sungguh-sungguh untuk 


menilai sampai di mana kepandaian calon ini. 


“Sung Cin Po, kalau engkau ingin lulus dalam ujian ini, engkau harus mampu 
menandingi Un-ciangkun. Dan ingatlah kalian berdua bahwa kalau ada yang 
terluka dalam pertandingan, itu sudah menjadi resiko pertandingan ujian. 
Nah, mulailah!” 


Cin Po merasa tidak enak kalau harus menyerang lebih dulu. Dia adalah pihak 
yang diuji, maka dia akan menyerahkan kepada pengujinya untuk mulai lebih 
dulu. Karena dia melihat orang tinggi besar itupun hanya memasang kuda- 
kuda dan memandang kepadanya, seolah menanti dia menyerang lebih dulu, 


diapun berkata dengan sikap hormat. 


“Ciangkun, silakan mulai, saya sudah siap.” 


“Lihat serangan!” panglima itu membentak dan dia sudah menerjang ke depan 
seperti seekor biruang. Gerakannya cepat sekali dan dari kedua tangannya 
menyambar angin pukulan yang kuat. 


Melihat sifat serangan, Cin Po tahu bahwa dia berhadapan dengan seorang 
yang mengandalkan tenaga otot dalam penyerangannya dan bahwa orang ini 
memiliki tenaga besar sekali. Dengan sigapnya dia mengelak ke kiri. 


Akan tetapi, cepat sekali tubuh penyerangnya juga sudah membelok ke kiri 
dan melanjutkan serangan pertama yang luput tadi. Kembali Cin Po mengelak 


mundur sehingga serangan kedua itupun tidak mengenai tubuhnya. 
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Un Liong Tek menjadi penasaran sekali. Gerakan pemuda itu demikian lincah 


dan dia merasa dipermainkan. Dia mengeluarkan suara geraman di 
kerongkongan dan kini dia menyerang dengan ilmu silat yang dahsyat, yang 
datangnya seperti ombak bergulung-gulung. 


Itulah ilmu silat Lo-hai-kun-hoat (Ilmu Silat Pengacau Lautan) yang hebat. 
Bukan hanya kedua tangan yang menghantam secara bergantian dan bertubi- 
tubi, akan tetapi juga kedua kakinya berselang-seling mengirim tendangan. 
Dan setiap pukulan atau tendangan dilakukan dengan amat kuatnya. 


Sampai belasan jam lamanya Cin Po berhasil mengelak dengan loncatan ke 
sana sini, akan tetapi karena serangan itu bertubi-tubi datangnya, akhirnya 
dia harus menangkis juga. Dan inilah yang dikehendaki oleh lawannya. 


Un Liong Tek segera mengetahui bahwa pemuda itu memiliki kelincahan 
sehingga sukar dipukul, maka dia mainkan Lo-hai-kun-hoat untuk mendesak 
dan memaksa lawannya untuk menangkis. Kalau lawan menangkis, tentu 
mereka harus mengadu tenaga dan dia yakin bahwa pemuda itu tentu akan 


terpental dan roboh. 


Cin Po mengangkat kedua lengannya untuk menangkis kedua tangan lawan 
yang menghantamnya dari atas ke bawah. Dua pasang lengan bertemu di 
udara. 


“Dessss....... 17 


Akibatnya bukan Cin Po yang terpental dan roboh, melainkan tubuh Un Liong 
Tek yang terhuyung ke belakang. Tentu saja panglima tinggi besar itu terkejut 
setengah mati. 
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Tadi ketika memukul dia telah mengerahkan hampir seluruh tenaganya dan 


dia yakin bahwa jarang ada orang yang mampu menangkis pukulannya itu 
tanpa terpental atau terdorong ke belakang. Akan tetapi pemuda itu sama 
sekali tidak goyah, bahkan dia sendiri yang terhuyung ke belakang karena 
merasa ada tenaga yang bukan main kuatnya keluar dari tangkisan pemuda 


itu dan mendorongnya. 


Dari rasa kaget dan heran, Un Liong Tek kini menjadi penasaran dan marah. 
Tentu saja dia tidak berani memperlihatkan kemarahannya karena di situ 
hadir banyak pejabat tinggi, bahkan kaisar sendiri menonton adu kepandaian 
ini. Dia hanya mengatupkan gigi kuat-kuat dan menyerang lagi, sekali ini 
mengerahkan seluruh tenaganya dan juga mengeluarkan seluruh 
kepandaiannya. 


Kembali Cin Po mengelak dan pemuda ini merasa penasaran juga. Dia tadi 
sudah mengalah, kalau dia mau tangkisan itu dapat membuat lawannya 
terjengkang. Namun dia membatasi tenaganya sehingga Un Liong Tek yang 
ditangkisnya itu hanya terhuyung ke belakang. Penguji itu tidak mau mengaku 


kalah malah sebaliknya kini menyerang mati-matian. 


Selagi dia mengelak ke sana sini, tiba-tiba telinganya mendengar suara yang 


berada dekat sekali dengan telinganya, seolah ada orang berbisik kepadanya. 


“Sung Cin Po, engkau kehilangan tenagamu, hayo engkau menjatuhkan diri 


berlutut!” 


Suara itu mengandung daya yang kuat dan dia merasa seakan-akan lututnya 
harus ditekuk. Dia segera menyadari bahwa ini merupakan serangan dengan 


ilmu sihir. 
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Ketika dia memandang, ternyata Lauw Thian Seng-cu yang tadi duduk kini 


telah berdiri dan kakek itulah yang menyerangnya! Dia menjadi penasaran 
sekali. 


Kenapa kakek itu harus bertindak curang dan menyerangnya, hendak 
memaksanya agar kalah dalam ujian ini? Dia lalu mengerahkan kekuatan 
sihirnya seperti yang dipelajarinya dari Bu Beng Lojin dan menuding ke arah 
kakek itu. 


“Engkau yang jatuh berlutut!” katanya dengan pengerahan khi-kang sehingga 


dia hanya berbisik dan yang mendengar suaranya hanya kakek itu. 


Sementara itu, pukulan Un Liong Tek datang menyambar. Dia menangkap 
lengan itu dengan tangannya, memutar sekaligus membanting. Tak dapat 
dihindari lagi, lengan Un Liong Tek terputar dan tubuhnya terbanting keras, 


hampir berbareng dengan jatuhnya tubuh Lauw Thian Seng-cu yang berlutut! 


Terdengar tepuk tangan dari Kaisar Sung Thai Cung dan para pejabat tinggi 


juga ikut bertepuk tangan memuji kemenangan Cin Po. 


Un Liong Tek yang terkejut sekali karena tiba-tiba saja dia terbanting roboh, 


segera berlutut ke arah kaisar dan mengundurkan diri dekat Kok-su. 


Kaisar mengangkat tangan dan semua yang bertepuk tangan berhenti 
bertepuk. Terdengar suara kaisar yang merasa heran. “Kok-su, kenapa 
engkau tadi tiba-tiba saja berlutut?” 


Semua orang melihat ini dan semua orang juga merasa heran. Wajah Lauw 
Thian Seng-cu menjadi merah. Dia sendiri heran setengah mati melihat 
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betapa kekuatan sihirnya membalik dan dia seolah memerintahkan diri sendiri 


untuk berlutut! 


“Hamba...... hamba tadi saking tegangnya bangkit dan hampir lupa bahwa 
paduka hadir di sini, maka setelah teringat hamba lalu berlutut memberi 
hormat kepada paduka.” 


Kaisar mengangguk-angguk dan hanya Cin Po seoranglah yang tahu persis 
mengapa Kok-su itu tiba-tiba berlutut tadi. Diam-diam Cin Po waspada dan 
berhati-hati karena dia menemukan seorang yang berbahaya sekali dalam diri 
Kok-su itu. 


“Sung Cin Po!” kata kaisar dengan nada suara gembira, “Engkau telah lulus 
ujian dan kami menerima usul Paman Menteri Lu Tong Pi. Engkau kami angkat 
menjadi seorang panglima penyelidik yang bertugas menyelidiki daerah 
perbatasan dengan kerajaan-kerajaan lain dan mengamankannya. Kalau 
membutuhkan pasukan, engkau boleh minta bantuan panglima pasukan 


keamanan kota raja.” 


Cin Po yang sudah lebih dulu menerima keterangan dari menteri Lu, segera 
menjatuhkan diri berlutut dan menghaturkan terima kasih. 


Demikianlah, Cin Po diangkat menjadi panglima penyelidik, diperbolehkan 
minta pasukan berapa saja untuk membantu dalam tugasnya. Dan untuk 
sementara Kaisar memenuhi permintaan Menteri Lu agar panglima muda baru 


itu diperbolehkan tinggal di rumahnya. 


Cin Po juga menerima tanda pangkat yang diperlukan dalam tugasnya untuk 
memperkenalkan diri kepada para pejabat daerah. 
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Dengan girang Menteri Lu membawa Cin Po pulang. Ketika mendengar 


tentang pengangkatan Cin Po sebagai panglima penyelidik Lu Bwe Kim 
menjadi girang sekali dan gadis ini cepat memberi selamat. 


“Selamat atas pengangkatan itu, twako. Engkau memang tepat sekali untuk 
menjadi seorang panglima besar sekalipun!" kata gadis itu sambil mengangkat 


kedua tangan ke depan dada sebagai pemberian selamat. 


Cin Po cepat membalas. “Terima kasih, Kim-moi. Sebetulnya semua ini adalah 
atas jasa dan bantuan ayahmu. Tanpa bantuan Paman Lu, mana mungkin aku 


menjadi panglima!" 


“Aih, Cin Po, kenapa berkata begitu? Biarpun aku yang membawamu ke 
istana, kalau engkau tidak memiliki ilmu kepandaian tinggi tentu tidak akan 
berhasil. Bayangkan saja kalau engkau tadi gagal dan kalah! Hatiku sudah 
berdebar penuh ketegangan dan kekhawatiran karena kalau engkau gagal 


tentu aku ikut menjadi bahan ejekan dan tertawaan.” 


“Paman Lu, saya melihat sikap Kok-su itu seolah tidak percaya dan tidak suka 
kepada paman, benarkah penglihatan saya itu? Dan kalau benar mengapa dan 
siapakah dia?" 


Lu Tong Pi menarik napas panjang. “Memang penglihatanmu benar, Cin Po. 
Aku pernah bentrok dengan Kok-su Lauw Thian Seng-cu yang hendak 


mencampuri urusan kebudayaan yang menjadi wewenangku." 


“Dia seorang yang berbahaya, paman. Agaknya dia pandai ilmu silat dan ilmu 


sihir." 
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“Memang akupun mendengar bahwa dia ahli ilmu silat dan sihir. Sungguh 


keadaannya mencurigakan dan mengkhawatirkan melihat betapa 
kekuasaannya semakin besar dan Kaisar berada di dalam pengaruhnya." 


Kekuasaan memang dapat memabokkan orang. Semua orang berebutan 
kekuasaan, semua orang berambisi dan menganggap bahwa ambisi atau cita- 
Cita itu sesuatu yang amat baik, yang mendorong orang untuk maju dan 
berhasil dalam tujuannya. 


Pada hal, tujuanhah yang seringkali menyeret manusia ke arah 
penyelewengan. Tujuan menghalalkan segala cara. Orang terlalu mengejar 
tujuan sehingga membuta terhadap cara yang dipergunakannya untuk 


mencapai tujuan itu. 


Tujuan menjadi kaya mendorong orang melakukan penipuan, curang dalam 
perdagangan, korupsi dalam jabatan, bahkan mencuri dan merampok. Tujuan 
untuk memperoleh kedudukan membuat orang lupa diri dan saling berebutan 
kekuasaan dengan berbagai tipu muslihat untuk menjatuhkan dan 


mengalahkan lawan. 


Tujuan dikejar-kejar, dinamakan dengan istilah muluk seperti cita-cita dan 
sebagainya. Pada hal, tujuan ini bukan lain hanyalah keinginan untuk menjadi 
sesuatu yang dianggap akan mendatangkan kesenangan, akan membuat 
keadaannya lebih baik dan lebih menyenangkan dari pada keadaannya 
sekarang. Dan keinginan untuk senang adalah ulah dan gejolak nafsu yang 


menyeret manusia. 


Yang terpenting bukanlah tujuannya, melainkan caranya. Hasil dari pada cara 
itu tidak terpisah dari caranya sendiri karena hasil hanya merupakan akibat 


dari cara yang ditempuhnya. Kalau cara itu baik, tentu akibat atau hasilnya 
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baik pula. Mungkinkah mengharapkan suatu hasil yang baik kalau caranya 
tidak benar?" 


“Kalau begitu, sebaiknya paman berhati-hati menghadapi Kok-su itu. Terus 
terang saja, Paman Lu, tadi ketika saya menghadapi ujian, diam-diam Kok-su 
itu membantu dengan kekuatan sihirnya untuk membuat saya kalah. Masih 
untung saya dapat mengatasinya sehingga saya dapat keluar sebagai 


pemenang." 


Menteri Lu terkejut sekali. 


“Ahh, aku melihat hal yang ganjil tadi. Tiba-tiba saja Kok-su itu berlutut dan 
hampir berbareng dengan itu, engkaupun mengalahkan Un-ciangkun." 


“Benar, paman. Dia mendorongku dengan kekuatan sihir agar saya jatuh 
berlutut, akan tetapi masih untung saya dapat menangkis serangan gelapnya 
itu." 

“Sungguh licik dan curang. Karena itu, engkau harus berhati-hati terhadap 
orang itu, Cin Po. Siapa tahu, dia masih merasa penasaran karena selain 
engkau telah mengalahkan Un-ciangkun, juga engkau mampu menangkis 


serangan sihirnya." 


Setelah menteri itu pergi untuk mengurus pekerjaannya, Cin Po ditinggal 
berdua dengan Lu Bwe Kim. Gadis ini memandang dengan matanya yang 
indah, penuh kagum. 


“Twako, engkau memang hebat. Kau tahu, Un-ciangkun itu terkenal sebagai 
jagoan nomor satu di istana dan engkau telah dapat mengalahkannya dengan 
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mudah. Sungguh aku kagum sekali dan aku merasa amat girang bahwa 


engkau kini telah menjadi seorang panglima." 


“Engkau baik sekali, Kim-moi. Dan sekarang, maafkan aku. Aku hendak 
menghadap panglima pasukan keamanan karena setelah Sribaginda 
mengangkatku, aku harus segera melaksanakan tugas. Aku akan berunding 
dengannya dan minta disediakan pasukan untuk membuat pembersihan di 
sepanjang tapal batas dengan kerajaan Wu-yeh." 


“Baiklah, twako. Selamat bekerja dan berhati-hatilah. Aku akan menunggumu 
pulang dengan berhasil dan selamat,” kata gadis itu dan pandang matanya 
membuat jantung Cin Po berdebar tegang karena dari kata-kata dan pandang 
mata gadis itu dia dapat menangkap isyarat cinta! 


<y> 


Cin Po membawa seratus orang pasukan dan pergilah dia ke perbatasan. 
Setiap melihat pasukan Wu-yeh yang melanggar wilayah Sung, segera 
diserangnya pasukan itu dan dalam setiap pertempuran, Cin Po mengamuk 
sehingga pasukan musuh menjadi kocar-kacir. 


Dalam waktu sebulan lebih Cin Po mengadakan pembersihan di tapal batas 
dan dia sendiri tidak mengijinkan pasukannya melanggar perbatasan, hanya 
menyerang kalau lihat pasukan musuh melanggar perbatasan. Ada kalanya 
dia bertemu dengan pasukan yang lebih besar jumlahnya sehingga dalam 
pertempuran itu diapun kehilangan banyak anak buah. 


Walaupun akhirnya pasukannya keluar sebagai pemenang, akan tetapi banyak 
anak buahnya yang terluka atau tewas. Terpaksa dia minta bantuan tambahan 


tenaga dari panglima yang berjaga di benteng dekat perbatasan. 
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Perang antara manusia memang merupakan puncak dari keganasan nafsu. 


Dalam perang, nyawa manusia tidak ada harganya lagi. Manusia berbunuh- 
bunuhan dengan bebas. Dalam keadaan biasa, membunuh seorang manusia 
merupakan dosa dan dianggap sebagai kejahatan, dan akan dihukum oleh 


peraturan pemerintah yang manapun juga. 


Akan tetapi dalam perang, manusia boleh membunuh sebanyak-banyaknya. 
Lebih banyak dia membunuh, lebih hebat dan dikagumilah dia, dianggap 
sebagai seorang pahlawan yang pantas dihormati. 


Perang dengan dalih apapun, merupakan bentuk kekerasan dan kekejaman 
yang berada di puncaknya. Dan kalau ada dua pihak saling bermusuhan, 
saling berperang, sudah pasti....... mereka itu masing-masing mempunyai 


alasan tersendiri yang membenarkan tindakannya itu. 


Pada hal, yang bermusuhan itu hanyalah mereka yang mengatur perang, yang 
sebagian besar biasanya malah tidak ikut dalam pertempuran. Yang 
bertempur, yakni para pasukan, para perajurit, babkan tidak tahu apa-apa. 


Tahunya hanya saling bunuh-membunuh atau dibunuh. 


Untuk itu mereka mungkin dibayar, mungkin digerakkan oleh bujukan dan 
propaganda. Ada yang mengatakan bahwa perang perlu diadakan untuk 
memperoleh kedamaian! Betapa menggelikan dan menyedihkan. Damai 


melalui perang! 


Tentu merupakan damai paksaan, damai karena takut, bukan damai karena 
persahabatan. Yang kalah tentu takut dan menurut saja kehendak yang 
menang, dan nampaknya ada kedamaian karena yang kalah tidak berani 
berkutik. 


444 


Akan tetapi jauh di lubuk hati yang kalah tentu terdapat dendam dan sekali 


waktu kalau terdapat kesempatan, yang kalah tentu akan membalas dendam 
dan menebus kekalahannya. Dan perang berlarut-larut tiada hentinya. 


Kalau padampun hanya sama seperti api dipadamkan dengan timbunan 
sekam. Api dalam sekam. Tidak bernyala akan tetapi membara di dalam. 
Seperti lahar dalam gunung berapi, sewaktu-waktu dapat meletus dan 


membakar. 


Setelah lebih dari sebulan mengadakan pembersihan, mengusir pasukan Wu- 
yeh yang melanggar perbatasan dan mengacau di dusun-dusun sekitar 
perbatasan, Cin Po kembali ke kota raja. Dia dianggap berjasa besar dan 
mendapat kenaikan pangkat. 


Ketika kembali ke rumah Menteri Lu, dia disambut dengan pesta. Terutama 
sekali Lu Bwe Kim menyambutnya dengan penuh kegembiraan. Gadis ini 
merasa bangga sekali dan dengan terang-terangan ia memperlihatkan 
perasaan hatinya yang mencinta Cin Po. 


Dia dengan ayah dan keluarganya yang menyambut pemuda itu dalam sebuah 
pesta kecil, Lu Bwe Kim mengangkat cawan arak sampai tiga kali untuk 
memberi selamat kepada Cin Po! Tentu saja pemuda ini menyambut dengan 
berterima kasih dan dengan wajah kemerahan karena penyambutan Bwe Kim 
kepadanya itu agak berlebihan. 


“Ha-ha-ha,” Menteri Lu Tong Pi tertawa melihat sikap Cin Po yang menjadi 
salah tingkah itu. “Dalam keadaan begini, makan sekeluarga, kami 
menganggap engkau seperti anggota keluarga sendiri, Cin Po. Berapakah 


usiamu sekarang, Cin Po? “ 
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“Saya berusia duapuluh satu tahun, paman,” jawab Cin Po dengan muka 


menunduk karena semua mata memandang kepadanya, dan dia sudah dapat 


menduga ke arah mana pertanyaan itu menuju. 


“Duapuluh satu tahun dan sudah menjadi seorang panglima yang naik 
pangkat! Ah, engkau sudah sepatutnya membentuk rumah tangga dan 


menikah, Cin Po!” 


Semua keluarga itu tersenyum dan Bwe Kim juga tersenyum malu-malu 


karena ayahnya memandang kepadanya penuh arti. 


“Paman, saya..... saya belum memikirkan tentang itu,” kata Cin Po agak 
tersipu karena ucapan Menteri Lu itu dikeluarkan di depan banyak orang. 


Menteri Lu tertawa dan pesta itu dilanjutkan, dan pembesar itu yang melihat 
Cin Po tersipu tidak melanjutkan lagi pembicaraan mengenai hal itu. Setelah 
selesai, Menteri Lu mengatakan bahwa dia hendak ke istana mengurus 


pekerjaannya. 


“Bwe Kim, temani kakakmu yang harus beristirahat setelah bekerja keras 
selama sebulan lebih,” pesannya kepada puterinya dan pesan ini saja sudah 
menunjukkan bahwa sang Menteri itu sudah setuju sekali kalau puterinya 


berhubungan erat dengan Cin Po! 


Ketika mendapat kesempatan untuk bicara berdua saja, Bwe Kim 
memberanikan diri berkata, “Twako, harap engkau suka memaafkan ayahku 
tadi.” 


“Eh, mengapa, Kim-moi? Apa yang harus dimaafkan?” 
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“Tadi ayah menyinggung-nyinggung tentang pernikahan, membuat engkau 


menjadi rikuh dan malu, twako.” 


Wajah pemuda itu berubah merah. “Ah, sebetulnya tidak mengapa. 
Pertanyaan seperti itu wajar saja, dari seorang yang lebih tua kepada yang 


muda. Tidak perlu engkau mintakan maaf, Kim-moi?” 


“Akan tetapi tahukah engkau ke mana tujuan pertanyaan dan pembicaraan 
ayah tadi, twako?" 


“Tidak, mengapa?" 


Kini wajah gadis itu yang berubah kemerahan akan tetapi ia memaksakan diri 
menjawab juga. “Dia maksudkan..... eh, ayah agaknya ingin sekali melihat 


engkau menjadi mantunya.” 


“Ehh......!” Cin Po memandang kepada gadis itu dengan mata terbelalak. Kalau 
Menteri Lu ingin mengambil dia sebagai mantu, berarti dia akan dijodohkan 
dengan Bwe Kim! 


“Aku sudah cukup mengenal watak ayah dan aku dapat menduga apa yang 
dikehendakinya, twako. Karena itu aku berterus terang saja dan ingin sekali 
aku mendengar darimu sendiri, bagaimana pendapatmu dengan kehendak 
ayah itu?” 


Cin Po merasa tidak enak sekali. Dari sikap dan pertanyaan gadis itu, dia dapat 
menduga bahwa Bwe Kim agaknya setuju dengan kehendak ayahnya, berarti 


gadis ini “ada hati” kepadanya. Ini sama sekali tidak boleh. 
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Dan agar gadis itu jangan terus mengharapkan dan salah duga, sebaiknya 


kalau dia berterus terang saja. Dia memberanikan dirinya, mengangkat muka 
dan memandang kepada gadis itu penuh perhatian. 


“Kim-moi, aku adalah seorang yang amat berterima kasih kepadamu dan 
kepada ayahmu sekeluarga. Kalian begitu baik kepadaku dan tidak 


semestinya kalau aku mengecewakan harapan kalian. 


“Akan tetapi dalam hal perjodohan...... bukan aku tidak suka kepadamu, 
engkau seorang gadis yang mengagumkan, cerdik dan cantik jelita, berdarah 
bangsawan pula. Akan tetapi, bagaimana lagi, Kim-moi, aku terpaksa harus 
menyatakan tidak sanggup menerima kehendak ayahmu yang begitu berbudi, 
karena aku..... aku sudah bertunangan dengan seorang gadis lain." 


Bwe Kim menundukkan mukanya dan sejenak ia memejamkan matanya dan 
menahan napas untuk menelan semua kekecewaannya. Sejenak kemudian, 


ia membuka matanya kembali dan memandang kepada pemuda itu. 


“Terima kasih, twako, atas kejujuranmu. Aku percaya bahwa apa yang kau 
katakan itu semuanya benar, dan maafkan ayahku. Aku yang akan 
memberitahu ayahku bahwa engkau sudah bertunangan agar ayah 


menghilangkan kehendaknya yang tidak pada tempatnya itu." 


“Terima kasih, Kim-moi." 


Pada saat itu, datang seorang pengawal memberi tahu bahwa Cin Po dipanggil 
ke istana sekarang juga. Mendengar ini, Cin Po lalu mengenakan pakaian 


panglimanya yang serba putih, dan berangkatlah dia ke istana. 
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Setibanya di depan kaisar, ternyata di situ kaisar dihadap para Menteri dan 


panglima. Cin Po diberi tahu bahwa menurut berita laporan para penyelidik, 
terjadi lagi kerusuhan di perbatasan Wu-yeh dengan munculnya pasukan Wu- 
yeh yang agak besar jumlahnya, bukan saja melanggar tapal batas akan tetapi 


juga membikin kacau daerah itu. 


Dan Cin Po mendapat tugas lagi untuk mengusir dan membasmi para 
pengacau dari Wu-yeh itu. Setelah mendapatkan pasukan tentara, Cin Po 


segera berangkat melaksanakan tugasnya. 
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Pasukan yang dipimpin Cin Po tiba di perbatasan dan segera dia mencari 
pasukan Wu-yeh yang dikabarkan membuat kerusuhan itu. Setelah bertemu, 
dia terkejut melihat bahwa pasukan Wu-yeh yang besarnya lebih dari seratus 


orang itu dipimpin oleh Tung-hai Mo-ong dan puterinya, Ciok Hwa! 


Tentu saja Cin Po tidak menghendaki pertempuran dengan kekasihnya itu, 
maka dia tidak memerintahkan pasukannya untuk menyerbu, melainkan 
menahan pasukannya dan dia sendiri lalu maju menemui Tung-hai Mo-ong 


dan puterinya. 


Setelah bertemu, Cin Po cepat memberi hormat kepada Tung-hai Mo-ong. 
“Kiranya Paman Kui Bhok yang berada di sini,” katanya setelah memberi 


hormat. “Dan engkau, Hwa-moi." 


“Dan engkau di sini membawa pasukan mau apa?" bentak Tung-hai Mo-ong. 


“Mau membasmi kami?” 
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“Sribaginda mendengar bahwa di perbatasan terjadi kerusuhan dan beliau 


memerintahkan aku untuk memadamkan kerusuhan itu. Aku tidak percaya 
bahwa engkau dan adik Ciok Hwa yang mengadakan kerusuhan, paman. 


“Karena itu, kuharap dengan hormat dan sangat agar paman menarik mundur 
pasukan dan tidak melanggar wilayah Sung sehingga tidak sampai terjadi 
bentrokan. Aku sama sekali tidak ingin bermusuhan dengan paman, apa lagi 
dengan adik Ciok Hwa,” katanya sambil memandang kepada wajah yang 
tertutup cadar hitam itu. 


“Kembalilah, Cin Po. Aku akan menjaga agar anak buah kami tidak akan 
melakukan kerusuhan apapun. Katakan kepada kaisarmu bahwa kerusuhan 
sudah tidak ada lagi." 


“Akan tetapi....... 


“Twako, aku yang menanggung akan kebenaran janji ayah,” kata Ciok Hwa 
dan mendengar ini, Cin Po menjadi lega hatinya. 


“Baiklah, aku akan menarik mundur kembali pasukanku dan melapor ke kota 


raja." 


Cin Po membedal kudanya kembali kepada pasukannya dan dia 
memerintahkan pasukannya untuk mundur dan kembali ke kota raja. Di 
antara pasukannya itu terdapat kaki tangan Kok-su dan melihat betapa Cin Po 
bergaul demikian akrabnya dengan pimpinan pasukan Wu-yeh, cepat dia 
melapor kepada atasannya setelah tiba di istana. 
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Cin Po sedang beristirahat di rumah gedung Menteri Lu, siap untuk 


menghadap dan memberi laporan kepada kaisar ketika tiba-tiba Menteri Lu 
datang berlari-lari. 


“Wah celaka, Cin Po!” 


“Kenapa, paman?” 


“Celaka, kaisar memerintahkan panglima untuk menangkapmu!" 


Tentu saja Cin Po terkejut sekali sehingga dia bangkit dari tempat duduknya. 
“Akan tetapi kenapa paman?” 


“Ada anak buah pasukan melapor bahwa engkau bergaul akrab dengan 
pimpinan Pasukan Wu-yeh. Celaka, cepat kau pergi, engkau sudah dituduh 


mata-mata musuh, pemberontak. Cepat pergi sebelum mereka datang!” 


Mendengar ini, Cin Po segera lari ke kamarnya, membawa buntalan pakaian 
lamanya dan diapun pergi meninggalkan gedung itu, bahkan langsung keluar 
dari kota raja. 


Setelah keluar dari kota raja, Cin Po teringat kepada kekasihnya dan diapun 
segera lari ke arah perbatasan untuk menemui kekasihnya. Akan tetapi 
ternyata pasukan Wu-yeh yang dipimpin Tung-hai Mo-ong itu sudah 
meninggalkan perbatasan, agaknya sudah kembali ke wilayah Wu-yeh. Maka 
Cin Po lalu hendak menyusul ke Wu-yeh. 


Pada suatu hari, selagi dia berjalan seorang diri melalui jalan yang sunyi, dia 
melihat serombongan orang menunggang kuda. Karena khawatir bahwa dia 
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akan dikenal orang dan terjadi keributan, Cin Po menyelinap ke balik rumput 


alang-alang dan mengintai. 


Alangkah kaget dan herannya ketika dia mengenal See-thian Tok-ong berada 
di antara rombongan lima orang itu. Sungguh aneh dan mengherankan, 
pikirnya, See-thian Tok-ong adalah seorang datuk dari kerajaan Hou-han, 


bagaimana kini tahu-tahu berada di daerah Wu-yeh? 


Dia menjadi curiga sekali dan diam-diam Cin Po mempergunakan 
kepandaiannya membayangi lima orang yang lewat dengan cepatnya di jalan 
itu. Tidak sukar bagi Cin Po yang berilmu tinggi untuk membayangi lima orang 


penunggang kuda itu. 


Ketika rombongan itu tiba di sebuah lapangan rumput di lereng bukit dalam 
sebuah hutan, mereka berhenti dan seorang anggauta rombongan 
membunyikan peluit seperti memberi isyarat rahasia. Tak lama kemudian 
terdengar suara peluit lain yang menjawab dan muncullah tujuh orang dari 
lereng sebelah atas. 


Mereka ini tidak berkuda dan ketika mereka sudah mendatangi tempat itu, 
Cin Po yang bersembunyi dan mengintai tak jauh dari situ terkejut mengenal 
bahwa yang muncul adalah rombongan orang yang dipimpin oleh Tung-hai 
Mo-ong! Tentu saja dia merasa tidak enak sekali, akan tetapi hatinya merasa 
agak lega bahwa Ciok Hwa tidak ikut dalam rombongan itu. 


Dia menyusup makin dekat untuk mendengarkan apa yang mereka bicarakan. 
Dia tahu dari sikap mereka, bahwa pertemuan ini memang sudah 
direncanakan dan agaknya mereka hendak merundingkan sesuatu. Wakil dari 
kerajaan Hou-han hendak berunding dengan wakil dari kerajaan Wu-yeh! 
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See-thian Tok-ong tertawa bergelak ketika dia melihat Tung-hai Mo-ong. 


“Ha-ha-ha, ternyata Tung-hai Mo-ong masih merupakan seorang datuk yang 
memegang janji. Ini pertanda bahwa kerajaan Wu-yeh memang pantas untuk 


dijadikan sekutu kerajaan Hou-han! 


“Nah, kami dari Hou-han sudah berani datang menyusup ke dalam wilayah 
Wu-yeh, sekarang pesan apa yang akan kausampaikan dari rajamu untuk 
kami teruskan kepada raja kami, Tung-hai Mo-ong?” 


Tung-hai Mo-ong yang kurus kering itu bersikap tenang dan berwibawa, 
nampaknya tidak mau kalah dengan sikap See-thian Tok-ong. Bagaimanapun 
juga tingkat mereka berdua adalah seimbang, maka tidak ada yang perlu 


merendahkan diri di antara mereka. 


“See-thian Tok-ong, bagus sekali engkau sudah datang. Kami memang 
merupakan orang-orang yang selalu memegang janji. Persekutuan di antara 
kita sudah disetujui oleh kedua orang raja kita, tinggal pelaksanaan tugas kita 


saja yang harus dipenuhi. 


“Pihakmu berjanji untuk menghubungi sutemu di kerajaan Sung, bagaimana 
beritanya? Kami telah siap dengan pasukan kami di perbatasan, dan sewaktu- 
waktu usaha pembunuhan kaisar Sung Thai Cung itu berhasil, kami segera 
akan bergerak menyerbu Sung dari arah timur. Dan bagaimana dengan 


persiapanmu?” 


“Beres, kami juga sudah mempersiapkan pasukan besar di perbatasan dan 


begitu usaha pembunuhan itu berhasil, kami juga akan segera bergerak!” 
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“Kalau begitu, harap siap dengan pembawa berita tentang usaha pembunuhan 


itu kepada kami. Kami siap menanti datangnya berita baik itu.” 


“Ha-ha, jangan khawatir, Tung-hai Mo-ong. Kami telah mempersiapkan 
segalanya. Dan usaha pembunuhan itu pasti berhasil karena yang 
melakukannya adalah orang dalam istana sendiri." 


“Bagus, kita menyerang dari kedua pihak selagi istana dalam keadaan kacau 
karena kematian kaisarnya, sudah pasti usaha kita sekali ini akan dapat 


menghancurkan kekuasaan Sung!" 


“Memang demikian, dan raja kita masing-masing tentu akan memegang teguh 
perjanjian untuk membagi kerajaan Sung menjadi dua, masing-masing 


menjadi wilayah kita berdua." 


Cin Po demikian terkejut dan khawatir mendengar percakapan itu sehingga 
dia membuat gerakan yang terdengar oleh dua orang datuk yang lihai itu. Ke 
dua orang datuk itu cepat menengok dan segera mereka seperti berlomba 
melompat ke balik semak di mana Cin Po bersembunyi. Akan tetapi, Cin Po 
juga sudah mendapat kembali ketenangannya, maka begitu ke dua orang itu 
melompat ke arahnya, diapun melompat melarikan diri. 


Dia mendengar Tung-hai Mo-ong berteriak memanggil, akan tetapi dia terus 
berlari cepat meninggalkan tempat itu. Dia telah ketahuan ayah kekasihnya, 
akan tetapi dia tidak perduli. Bagaimana pun juga Tung-hai Mo-ong telah 
bersekutu dengan pihak Hou-han dan merencanakan pembunuhan atas diri 
kaisar Sung Thai Cung. 
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Biarpun dengan perasaan tidak enak karena dia tahu saat itu dia menjadi 


orang buruan, akan tetapi Cin Po tidak mungkin dapat mendiamkan saja 
kaisar terancam bahaya maut. Dia harus memperingatkan kaisar akan bahaya 


maut yang mengancam. 


Akan tetapi bagaimana? Begitu muncul di istana dia tentu akan ditangkap 
karena dia telah dianggap sebagai mata-mata musuh, sebagai pengkhianat 
yang bersekutu dengan Wu-yeh! 


Dengan nnenggunakan kepandaiannya yang telah mencapai tingkat tinggi, 
tanpa banyak kesukaran Cin Po mampu melewati pagar tembok kota yang 
menjadi benteng itu dan akhirnya dia dapat menyeludup ke dalam kota raja. 
Cepat dia menyelinap dari rumah ke rumah dan akhirnya dia dapat melompati 


pagar tembok rumah Menteri Kebudayaan Lu Tong Pi. 


Kebetulan Menteri itu berada di rumah dan dia sampai melompat saking 
kagetnya melihat betapa tiba-tiba Cin Po muncul di dalam ruangan itu. 


“Twako....... I!” Bwe Kim berseru dengan girang dan juga kaget melihat betapa 
pemuda itu kembali tanpa diduga-duga. 


“Cin Po, apa yang kaulakukan di sini? Bukankah engkau sudah keluar dari kota 


pintu ruangan itu agar jangan ada penjaga yang melihat pemuda itu. 


“Paman Lu, terpaksa saya kembali ke sini karena ada sesuatu yang amat 
gawat. Nyawa Sribaginda Kaisar terancam bahaya maut dan aku 


menghendaki agar paman yang memperingatkan baginda!" 


Wajah Menteri Lu menjadi pucat. “Apa...... apa yang terjadi?" 


455 


Cin Po lalu menceritakan apa yang didengarnya dari percakapan para wakil 


Hou-han dan Wu-yeh dan mengadakan persekutuan untuk membunuh Sung 
Thai Cung dan menjatuhkan kerajaan Sung. 


“Tung-hai Mo-ong adalah wakil dari kerajaan Wu-yeh dan dia telah menyebut- 
nyebut soal sute dari See-thian Tok-ong wakil Hou-han. Entah siapa yang 


dimaksudkan dengan sutenya yang agaknya bekerja di sini.” 


“Wah, kalau begitu bisa gawat! Bagaimana harus dijaga keselamatan 
Sribaginda Kaisar kalau pembunuhnya adalah orang dalam istana sendiri? Cin 
Po, engkau menanti dulu di sini! Aku akan segera menghadap Sribaginda dan 
akan kuceritakan terus terang segala apa yang engkau dengar itu. 


“Dengan demikian, selain namamu akan dibersihkan dari fitnah bahwa engkau 
mata-mata musuh, juga mungkin sekali Sribaginda Kaisar akan 
mempercayamu untuk melakukan penjagaan di istana sebagai pengawal 
pribadinya." 


“Memang sebaiknya begitu, paman. Kalau tidak dijaga dengan ketat, 
keselamatan Sribaginda amat terancam. Aku mengenal orang-orang seperti 
Tung-hai Mo-ong dan See-thian Tok-ong. Mereka adalah orang-orang yang 
amat berbahaya dan tentu sute dari See-thian Tok-ong yang sudah 
menyeludup di dalam istana Sung itu amat lihai pula.” 


Demikianlah, bergegas Menteri Kebudayaan Lu pergi menghadap kaisar dan 
mohon bicara empat mata dengan kaisar Sung Thai Cung. Tidak sembarangan 
pejabat dapat memohon bicara empat mata dengan Sribaginda, akan tetapi 
karena Menteri Kebudayaan Lu Tong Pi masih terhitung paman sendiri dari 


Kaisar, maka Kaisar segera memenuhi permintaannya itu. 
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“Ada apakah paman Lu? Sikapmu begini penuh rahasia,” kata Sribaginda 


kaisar sambil tersenyum ramah. 


“Ini memang merupakan rahasia besar, Yang Mulia. Rahasia besar yang 
mengancam keselamatan paduka, juga keselamatan kerajaan Sung yang 


terancam kehancuran." 


“Heii, paman! Apa yang kaumaksudkan?"” 


“Tentu paduka masih ingat kepada Sung Cin Po, bukan?” 


“Ah, pemuda yang menjadi mata-mata musuh dan pengkhianat itu?” 


“Sama sekali tidak, Yang Mulia. Semua itu hanya fitnah belaka. Dan sekarang 
Cin Po membuktikan bahwa dia adalah seorang hamba yang setia. 


“Dia kembali ke kota raja membawa berita yang teramat penting. Dia melihat 
utusan-utusan dari Hou-han dan Wu-yeh mengadakan pertemuan dan mereka 
mengadakan persekutuan busuk untuk membunuh paduka dan setelah usaha 
jahat itu berhasil, pasukan mereka yang sudah siap di perbatasan akan segera 


menyerbu." 


Kaisar terbelalak, wajahnya menjadi agak pucat. “Ceritakan yang jelas, 
Paman. Apa yang telah terjadi?” 


Lu Tong Pi lalu mengulang apa yang didengarnya dari Cin Po dan 
menambahkan, "Kalau benar yang akan melaksanakan pembunuhan itu sute 
dari See-thian Tok-ong dan orangnya sudah berada di dalam istana, maka hal 


ini sungguh berbahaya sekali, Yang Mulia. Harus ada seorang yang sakti selalu 
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melindungi paduka untuk menjaga kalau-kalau setiap saat pembunuh itu akan 


turun tangan." 


“Hemm, pengawalku sudah cukup banyak, tentu mereka akan mampu 
menangkap pembunuh itu!” kata kaisar, namun tetap saja suaranya agak 
gemetar karena ketakutan. 


“Yang mulia, bagaimana kalau Cin Po dipekerjakan di sini untuk menjadi 
pengawal pribadi paduka. Kita semua telah menyaksikan kelihaiannya." 


“Ah, bagaimana kalau dia benar-benar mata-mata musuh dan pengkhianat?” 


“Hamba yang menanggung, Yang Mulia. Kalau dia berlaku khianat biarlah 
kepala hamba menjadi tanggungan. Dahulu dikabarkan dia bersekutu dengan 
Tung-hai Mo-ong, hal itu fitnah belaka. Buktinya kini dia malah membawa 
berita tentang ancaman Tung-hai Mo-ong dan See-thian Tok-ong. Percayalah, 
Yang Mulia. Apakah Yang Mulia masih menyangsikan kesaksian hamba?" 


Setelah berpikir sejenak, Sribaginda Kaisar mengangguk. “Baiklah, panggil 
Cin Po ke sini dan biar dia menjadi pengawal pribadiku yang bertugas menjaga 
keselamatanku dan sedapat mungkin menangkap pembunuh yang kabarnya 


menyusup ke istana.” 


Menteri Lu Tong Pi bergegas pulang dan membawa kabar gembira ini kepada 


Cin Po. Akan tetapi bagi Cin Po, kabar ini tidaklah terlalu menggembirakan. 


Tugasnya itu teramat berat. Kalau benar sute dari See-thian Tok-ong yang 
hendak melakukan pembunuhan, hal itu berbahaya sekali karena sang sute 
itu tentu lihai bukan main, dan sulitnya, dia tidak tahu siapa sute itu maka dia 


harus melakukan penjagaan dengan waspada sekali. 
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Begitu berada di istana dan diberi kekuasaan untuk mengatur pasukan 


pengawal pribadi, Cin Po lalu membagi tugas kepada semua pengawal, 
diperintahkan untuk melakukan pengawalan ketat siang malam dan selalu 


waspada terhadap semua petugas dalam istana tanpa kecuali. 


Dia sendiri hampir tidak pernah jauh dari kaisar, kecuali di waktu kaisar 
beristirahat dan tidur, dia berjaga di luar kamar. Karena dia harus bertugas 
secara rahasia maka Cin Po dalam tugas ini menyamar sebagai tentara 
pengawal biasa, berpakaian seperti pengawal pula agar tidak menimbulkan 


kecurigaan. 


Yang tahu bahwa dia merupakan pengawal rahasia hanyalah para anggauta 
pengawal dan kaisar sendiri. Bahkan para thai-kam tidak diberitahu dan ini 
adalah kehendak Cin Po yang tentu saja juga mencurigai kalau-kalau 


pembunuh itu adalah seorang di antara para thai-kam! 


Demikian hati-hati dan waspada Cin Po dalam penjagaannya sehingga setiap 
makanan atau minuman yang disuguhkan kepada kaisar harus lebih dulu 
melalui pemeriksaannya! Tidak akan mungkin kaisar dibunuh dengan racun 
melalui minuman atau makanan karena kaisar sendiri juga sudah tahu bahwa 
dia tidak boleh menyentuh makanan atau minuman sebelum diperiksa oleh 
Cin Po. 


Sudah tiga hari tiga malam tidak pernah terjadi sesuatu. Cin Po yakin bahwa 
pembunuh pasti akan segera turun tangan dengan nekat karena jalan untuk 
membunuh melalui racun tidak mungkin dilakukan. Pada hari keempat akan 
diadakan persidangan dan sejak kaisar keluar dari peraduan, Cin Po sudah 


mengawalnya, selalu siap tak jauh dari kaisar. 
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Kaisar sudah berdandan dan siap untuk menuju ke balai persidangan. Yang 


mengantarkan kaisar seperti biasa adalah serombongan thai-kam dan 
pengawal. Baru saja sampai di tempat persidangan, tiba-tiba seorang thai- 
kam tersandung kakinya dan terjatuh. 


Tentu saja semua orang, termasuk kaisar, menengok untuk melihat thai-kam 
yang terjerembab ini. Dan pada saat itu seorang anggauta pengawal 
mencabut pedang dan meloncat, dengan cepat sekali menyerang kaisar 
dengan sebuah tusukan ke arah dadanya! 


Cin Po tentu saja terkejut, tidak menduga bahwa pembunuh itu adalah 
seorang di antara anak buahnya sendiri. Namun dia telah waspada, tubuhnya 
berkelebat dan dengan tangan telanjang, dia menepis dengan tenaga 


sepenuhnya, tenaga Ngo-heng-sin-kun. 


“Plakk....... Cappp.....!" Pedang yang ditepis dengan tenaga sin-kang amat 
kuatnya itu membalik dan menusuk dada pemegangnya sendiri sehingga dia 
mengeluarkan teriakan dan roboh terjengkang. 


Thai-kam yang terjerembab tadi tiba-tiba menghunus sebatang pisau belati 
dan dengan nekat diapun meloncat dan hendak menancapkan pisaunya di 
punggung kaisar! Akan tetapi Cin Po sudah waspada dan sekali kakinya 
menendang, tubuh thai-kam itu terlempar ke bawah anak tangga. 


Melihat ini, semua pembesar yang berada di situ menjadi terkejut dan sekali 
lompat, Kok-su sudah mendekati thai-kam yang ditendang jatuh itu dan 
tangannya bergerak ke arah kepala thai-kam itu. 


“Krekkk!” Kepala itu retak dan thai-kam itu tewas seketika! 
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Cin Po cepat mendekati penyerang tadi, dan mendapat kenyataan bahwa 


penyerang itupun sudah tewas oleh pedangnya sendiri yang menembus 
jantungnya! 


Suasana menjadi ribut, akan tetapi Kok-su dapat menenangkan keadaan dan 
persidangan dilanjutkan setelah kedua mayat penyerang itu disingkirkan. 


Tentu saja kaisar membicarakan tentang penyerangan itu di dalam sidang. 


Akan tetapi siapa yang hendak dipersalahkan? Kedua pelakunya itu telah 


tewas dan tidak dapat menceritakan apa-apa. 


Diam-diam Cin Yo merasa mendongkol sekali. Tadi dia sudah merobohkan 
thai-kam itu tanpa membunuhnya, sengaja untuk menangkapnya hidup-hidup 


agar dapat ditanyai dan diperiksa. 


Siapa kira Kok-su begitu cepat turun tangan membunuhnya sehingga tidak 
ada lagi saksi yang dapat dimintai keterangan. Baik pengawal maupun thai- 
kam itu adalah pekerja-pekerja lama maka semua orang merasa heran 


mengapa mereka itu tiba-tiba saja dapat menjadi pembunuh! 


Tentu saja Cin Po berjasa besar. Bukan saja dia telah menyelamatkan nyawa 
kaisar, akan tetapi jasa dengan gagalnya pembunuhan itu, pasukan Hou-han 
dan Wu-yeh tidak jadi menyerang walaupun pihak Sung juga sudah siap siaga 
menjaga kalau-kalau mereka melakukan penyerangan. 


Setelah kaisar memperkenalkan pengawal yang menyelamatkan nyawanya 
itu, barulah semua orang mengenalnya sebagai Cin Po yang pernah dituduh 
sebagai pengkhianat dan menjadi orang buronan! Kaisar hendak 
mengangkatnya kembali sebagai panglima, namun sambil berlutut Cin Po 
menghaturkan terima kasih. 
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“Hamba bersumpah untuk setia terhadap kerajaan Sung dan akan hamba 


bantu sekuat tenaga kalau kerajaan membutuhkan tenaga hamba. Akan tetapi 
ampunkan hamba, Yang Mulia, hamba tidak ingin terikat oleh suatu 
kedudukan. Hamba mohon diperkenankan untuk tetap bebas, akan tetapi 
hamba siap menghadap sewaktu-waktu tenaga hamba dibutuhkan untuk 


negara." 


Penolakan terhadap anugerah kaisar dapat dikenakan hukuman karena 
dianggap tidak taat. Akan tetapi kaisar yang baru saja diselamatkan nyawanya 
oleh Cin Po itu tidak menjadi marah dan kaisar bahkan menyetujui dan 
memberi surat kuasa kepada Cin Po sebagai seorang kepercayaan kaisar yang 
harus diterima dengan kehormatan oleh semua pejabat pemerintah! Juga 
pemuda itu menerima hadiah sekantung emas dari kaisar, yang diterima 


dengan pernyataan terima kasih. 


Kesetiaan Cin Po terhadap pemerintah kerajaan Sung adalah kesetiaan yang 
tulus. Dia bekerja tanpa pamrih memperoleh imbalan jasa. Seorang pejuang 
yang berpamrih memperoleh imbalan bagi jasanya, pada hakekatnya 
bukanlah seorang pejuang karena dia mempergunakan perjuangannya hanya 
sebagai cara untuk mendapatkan sesuatu. 


Segala macam bentuk perbuatan baik di dunia ini bukan lagi merupakan 
kebaikan kalau perbuatan itu dilakukan dengan pamrih apapun juga. Pamrih 
dipuji, pamrih dibalas imbalan, pamrih mendapatkan sorga, pamrih 


mendapatkan uang, pamrih dijauhkan dari kesengsaraan. 


Segala macam pamrih ini sebenarnya sama saja. Apa bedanya antara pamrih 


mendapatkan uang atau kedudukan dengan pamrih mendapatkan sorga? 


462 


Tidak ada bedanya. Keduanya dianggap akan mendatangkan kesenangan. 


Pamrih selalu bertujuan memperoleh kesenangan, melalui pujian, melalui 
uang, kedudukan, sorga, beban dosa dan segala macam cara untuk 


memperoleh kesenangan. 


Perbuatan itu baru benar, bukan baik, kalau dilakukan dengan wajar, timbul 
dari dasar hati, tanpa pamrih, tidak memandang perbuatan itu sebagai baik 
buruk. Hasil atau akibat setiap perbuatan itu pasti ada, seperti orang 
menanamkan sesuatu, pasti akan bertunas, berbunga dan berbuah. 


Tuhan Maha Adil, hukum sebab akibat akan berjalan terus, berputar terus, 
seperti berputarnya bumi dan alam semesta. Akan tetapi perbuatan yang 
mengandung pamrih adalah perbuatan palsu. Kebaikan berpamrih adalah 


kebaikan palsu dan tentu buahnyapun palsu. 


Kita sudah terbiasa melihat keluar, tidak melihat ke dalam. Seorang yang 
menyumbangkan uang satu juta disanjung-sanjung, disebut-sebut, 
sedangkan orang yang menyumbang seribu tidak disinggung-singgung, lewat 


begitu saja. 


Pada hal, apakah penyumbang sejuta itu lebih dermawan dari pada 


penyumbang seribu? Belum tentu! 


Kalau penyumbang sejuta itu memiliki harta seratus juta, maka 
sumbangannya itu tidak berarti. Sebaliknya kalau penyumbang seribu itu 
hanya memiliki uang dua ribu, maka dialah penyumbang yang dermawan! 


Orang biasa melihat lahirnya, tidak menjenguk batinnya. Jauh lebih benar 
menjadi penyumbang seribu dengan hati rela dan tanpa pamrih apapun dari 


pada menjadi penyumbang sejuta dengan pamrih agar dipuji sebagai 
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dermawan, agar diperhatikan orang, agar masuk koran, agar kelak 


mendapatkan sorga dan sebagainya. Palsu semua ini, dan yang palsu itu 
kotor, yang palsu itu berdosa! 


Cin Po tidak lama tinggal di rumah Menteri Lu Tong Pi. Setelah dua hari tinggal 
di situ, dia lalu pamit dan sekali ini, tidak terasa terlalu berat bagi Bwe Kim. 
Semenjak gadis ini mendengar dari Cin Po bahwa pemuda itu sudah 
mempunyai tunangan, gadis itu menghibur diri sendiri dan menganggap 
bahwa pemuda yang amat dikaguminya itu bukanlah jodohnya. 


ayr 


Cin Po melakukan perjalanan ke timur, memasuki wilayah Wu-yeh untuk 
mencari kekasihnya, Ciok Hwa. Dia menduga bahwa Ciok Hwa tentu berada 
di Pulau Hiu dan tidak mengikuti ayahnya yang bekerja demi kepentingan 


pemerintah kerajaan Wu-yeh. Dan hal ini menyenangkan hatinya. 


Cin Po menyewa sebuah perahu dan seorang diri berlayar menuju ke Pulau 
Hiu. Dia sama sekali tidak tahu bahwa sejak dia memasuki wilayah Wu-yeh, 
telah ada mata-mata musuh yang melihatnya dan diam-diam 
membayanginya. 


Karena itu, ketika memasuki perahu dan meluncurkan perahunya, ada perahu 
lain, sebuah perahu besar, yang juga meluncur dan mengikutinya. Dan di atas 
perahu besar ini terdapat dua orang yang amat marah kepadanya, yaitu See- 
thian Tok-ong dan Tung-hai Mo-ong. 


Kedua orang datuk ini mendengar bahwa yang menggagalkan usaha mereka 
mombunuh kaisar adalah Cin Po. Maka, ketika mendengar dari penyelidik 


464 


bahwa pemuda itu memasuki wilayah Wu-yeh, mereka berdua sendiri turun 


tangan membayangi dengan perahu. 


Setelah tiba dekat Pulau Hiu, Cin Po yang sedang melamun dan merasa 
gembira melihat pulau itu sudah nampak sebagai sebuah titik hitam, tiba-tiba 
terkejut melihat sebuah perahu besar hampir menabraknya. Dia bangkit 


berdiri dan menegur tukang perahu. 


“Hei.....!” akan tetapi tegurannya tidak dilanjutkan ketika dia melihat See- 


thian Tok-ong dan Tung-hai Mo-ong menjenguk keluar dari perahu besar itu. 


“Cin Po, engkau terlalu mencampuri urusan kami. Sekarang engkau harus 
mati di tangan kami!” bentak Tung-hai Mo-ong dengan marah. 


Tadinya dia memang sudah setuju kalau puterinya menikah dengan pemuda 
ini, apa lagi dia telah membuktikan sendiri bahwa kini ilmu kepandaian 
pemuda itu sudah hebat sekali. Puterinya berwajah buruk, kalau dapat 
menikah dengan pemuda ini, maka hal itu sudah menguntungkan sekali. 


Akan tetapi ketika mendengar betapa usahanya membunuh kaisar digagalkan 
pemuda ini yang dulu juga telah mendengarkan percakapannya dengan See- 
thian Mo-ong, hatinya menjadi penuh kemarahan dan kebencian terhadap 
pemuda itu. 


“Paman Kui, aku tidak ingin bermusuhan denganmu. Kalau aku menolong 
Kaisar Sung Thai Cung, hal itu sudah menjadi kewajibanku karena aku adalah 
kawula Sung. Pula, kalau dua negara bermusuhan, sebaiknya diselesaikan 
melalui perang, bukan dengan tindakan curang untuk melakukan 
pembunuhan kepada kaisarnya. Tidak, paman Kui, aku tidak merasa bersalah 


dan aku tidak ingin bermusuhan denganmu!” 
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“Mo-ong, kenapa mesti banyak cakap dengan bocah itu? Mari kita turun 


tangan membunuhnya!” teriak See-thian Tok-ong dan begitu tangan kirinya 
bergerak, sinar hitam menyambar ke arah Cin Po. 


Pemuda ini maklum bahwa Raja Racun dari Barat itu menggunakan senjata 
yang pasti beracun, maka diapun cepat mencabut Yang-kiam dan memutar 
pedang itu menangkis. Akan tetapi kedua orang kakek itu menggunakan 
kesempatan selagi Cin Po menangkisi senjata rahasia itu, sudan melayang 
turun ke arah perahu kecil itu. 


Cin Po menjadi terkejut dan segera menggerakkan pedangnya untuk 
melindungi dirinya. Akan tetapi perahu itu terlampau kecil, kini menahan 
tubuh tiga orang yang sedang bertanding, tentu saja menjadi tidak kuat, lalu 
miring dan hampir terbalik, membuat ketiganya terlempar dan terjatuh ke 


dalam air! 


Tung-hai Mo-ong yang ahli dalam air segera menangkap lengan rekannya 
dibawa meloncat ke atas perahu besar. Akan tetapi Cin Po yang maklum 
bahwa kalau tertawan tentu dirinya akan celaka, lalu menyelam dan 
membiarkan dirinya terbawa gulungan ombak lautan sehingga sebentar saja 
dia sudah jauh dari perahu besar dan tidak nampak lagi oleh ke dua orang 
musuhnya. 


Tung-hai Mo-ong dan See-thian Tok-ong menganggap bahwa pemuda itu 


tentu telah tewas tenggelam, lalu melanjutkan perjalanannya. 


Cin Po bukan seorang ahli renang yang pandai. Setelah beberapa lamanya 
terbawa ombak, dia merasa lelah sekali. Untung dia tidak kehilangan 
pedangnya dan sudah menyimpan kembali pedangnya, lalu berusaha untuk 


tidak tenggelam dengan menggerak-gerakkan kaki tangannya. 
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Akan tetapi dia telah kehilangan arah, tidak tahu di mana arah Pulau Hiu yang 


tadi sudah agak dekat. Dia menjadi bingung dan terpaksa hanya mengikuti 
saja ke mana air laut yang bergelombang itu membawanya. Namun 
keganasan air membuat dia beberapa kali terpaksa harus menelan air laut 


sehingga terasa asin dan membuat kerongkongannya seperti kering. 


Tiba-tiba dia melihat sebuah benda terapung tidak jauh dari tubuhnya. Betapa 
girangnya melihat bahwa benda itu adalah sebuah perahu terbalik. Itulah 
perahunya yang tadi terbalik ketika dia bertanding melawan dua orang datuk 
itu. 


Cepat dia menggerakkan kaki tangan berenang menghampiri dan akhirnya dia 
dapat meraih perahu itu. Dia lalu membalikkan perahu itu dan duduk di 


dalamnya. Akan tetapi dia sudah kehilangan dayung. 


Dan ketika dia melihat ke sekelilingnya, Pulau Hiu tidak nampak lagi. Bahkan 
daratan besar nampak jauh sekali, hanya merupakan garis menghitam dari 
situ. Betapapun juga, ini sudah merupakan petunjuk dan dia lalu 
menggerakkan perahu sedapatnya, menggunakan lengannya sebagai dayung 
menuju ke garis hitam itu. 


Entah berapa lama dia akan mencapai pantai karena setiap kali perahunya 
terdorong dan terbawa ombak. Tenaga kedua tangannya untuk mendayung 
hampir tidak ada artinya. Cin Po merasa cemas juga. 


Tiba-tiba nampak sebuah perahu hitam meluncur cepat. Cin Po merasa 
khawatir, mengira bahwa penumpang perahu itu musuh-musuhnya dan di 
atas air itu dia merasa tidak berdaya. Ilmu silatnya tidak banyak menolong 
kalau perahunya terguling. Akan tetapi setelah perahu mendekat, hampir dia 
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bersorak saking girangnya. Penumpang perahu itu adalah Ciok Hwa, 


kekasihnya! 


“Hwa-moi......!” Serunya girang bukan main. Akan tetapi gadis yang memakai 


cadar menutupi mukanya itu tidak menyambutnya dengan seruan girang. 


“Twako, mengapa engkau selalu membuat ayahku marah kepadamu?" ia 


malah menegur. 


“Akan tetapi aku....... 


“Sudahlah, cepat pindah ke perahu ini. Akan kuantarkan engkau ke pantai,” 


kata Ciok Hwa, suaranya terdengar seperti seorang yang berduka. 


Memang gadis ini merasa berduka. Ayahnya marah bukan main kepadanya, 
marah karena Cin Po telah menggagalkan rencana ayahnya yang membela 
kepentingan kerajaan Wu-yeh. Ayahnya memaki-maki Cin Po dan melarang 
ia berhubungan lagi dengan pemuda itu, apalagi berjodoh! 


“Hwa-moi, kalau ayahmu marah kepadaku, itu sama sekali bukan karena 
salahku, bukan karena aku memusuhinya.” Cin Po mencoba untuk menghibur 
hati kekasihnya yang nampak murung dari sikapnya yang diam saja sambil 
mendayung perahunya. 


“Tidak memusuhi akan tetapi selalu menantangnya. Ayah marah sekali 
kepadamu karena semua rencananya gagal karena engkau, demikian kata 
ayah." 


“Hwa-moi, tahukah engkau dalam hal apa aku menggagalkan rencana 


ayahmu?" 
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“Aku tidak tahu, dan tidak ingin tahu. Aku hanya menghendaki agar engkau 


tidak menantang ayahku, twako. Bagaimana mungkin ayah dapat merestui 
hubungan kita kalau engkau selalu menentangnya dan membuat ayah marah 
dan benci kepadamu?” 


“Aku tidak menentang kepribadian ayahmu, akan tetapi apa yang dia 
rencanakan itu, tentu saja aku harus menentangnya. Dia bersekutu dengan 
See-thian Tok-ong dari Hou-han untuk membunuh Kaisar Sung Thai Cung. 
Melihat kenyataan ini, tentu saja aku mencegahnya. Aku adalah kawula Sung, 


melihat kaisarnya akan dibunuh, apakah aku harus berdiam diri saja!” 


“Ahhh...... , ayah tidak bicara tentang itu kepadaku!" 


“Tentu saja. Itu merupakan rahasia besar. Agaknya kerajaan Wu-yeh 
bersekutu dengan Hou-han dan merencanakan untuk membunuh kaisar Sung 
kemudian dalam keadaan kacau itu mereka berdua akan mengerahkan 
pasukan untuk menggempur kerajaan Sung. Itulah sebabnya maka aku 
menggagalkan usaha pembunuhan itu, Hwa-moi. Salahkah aku?” 


Ciok Hwa menghentikan gerakan dayungnya sehingga perahu itu berhenti, 
terapung-apung di atas air lautan. Ia menghela napas dan menundukkan 


mukanya. 


“Aku bingung, twako. Kalau mendengarkan keteranganmu, aku memang tidak 
dapat menyalahkanmu. Akan tetapi ayah juga membela Wu-yeh, kami kawula 
Wu-yeh. Aih, perang memang amat jahat, twako. Aku membenci perang!” 


“Akupun membencinya, Hwa-moi. Akan tetapi kita tidak berdaya, kita terlibat. 
Kau tahu, Hwa-moi, kaisar Sung hendak memberikan kedudukan panglima 
kepadaku, akan tetapi kutolak. Aku tidak mau terlibat langsung, aku tidak 


469 


ingin perang, kalau tidak terpaksa sekali. Bagaimana, Hwa-moi, dapatkah 


engkau memaafkan aku bahwa, aku telah mengecewakan hati ayahmu?" 


Mendengar ini, Ciok Hwa malah menangis di balik cadarnya. Suara tangisnya 


jelas terdengar, isak tertahan dan ke dua pundaknya bergoyang-goyang. 


“Hwa-moi kau kenapakah?” 


“Ayah telah marah sekali, dia memutuskan agar aku tidak lagi mengadakan 
hubungan denganmu, twako, atau dia tidak akan mengakuiku sebagai anak 
lagi. Akan tetapi aku..... aku... " Cin Po merangkul dan kini meledaklah, 


tangis Ciok Hwa di dada kekasihnya. 


“Hwa-moi, tenangkanlah hatimu. Percayalah, aku cinta padamu seorang dan 
aku bersumpah tidak akan menikah dengan wanita lain kecuali engkau!” 


Hiburan ini menenangkan hati Ciok Hwa dan kini Cin Po yang 
menggantikannya mendayung perahu sampai mereka tiba di tepi pantai. 


Keduanya, melompat ke darat dan Cin Po menarik perahu itu ke darat. 


Akan tetapi baru saja mereka mendarat, secara tiba-tiba muncul Tung-hai Mo- 


ong dan See-thian Tok-ong. 


“Bocah setan, engkau masih belum tewas?” bentak See-thian Tok-ong yang 


terkejut juga melihat Cin Po Masih hidup. 


“Ciok Hwa, apa yang kaulakukan ini? Aku sudah melarangmu!” bentak Tung- 


hai Mo-ong. 
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“Ayah, aku..... aku cinta padanya........ " Ciok Hwa membuat pengakuan yang 


membuat ayahnya semakin marah akan tetapi pengakuan itu mendatangkan 


rasa bangga dan girang di dalam hati Cin Po. 


“Anak durhaka........ " Tung-hai Mo-ong lalu menampar ke arah muka Ciok 


Hwa yang bercadar. 


“Dukkk....." Lengan datuk itu bertemu dengan lengan Cin Po yang sudah 
menangkis pukulan itu karena dia melihat kekasihnya sama sekali tidak 


berusaha mengelak. 


Tangan Tung-hai Mo-ong terpental ketika ditangkis pemuda itu dan dia 
menjadi semakin marah. Sementara itu, See-thian Tok-ong juga sudah marah 


dan dia menyerang Cin Po dengan pukulan yang beracun. 


Namun Cin Po sekarang bukanlah Cin Po dahulu yang pernah dipukulnya 
roboh. Dengan mudah Cin Po mengelak dari pukulan itu dan ketika pukulan 
kedua melayang, pemuda itu menggerakkan tangan menangkis sambil 


mengerahkan sin-kangnya. 


“Desss......!"” Dan akibat pertemuan dua tenaga itu, See-thian Tok-ong 
terhuyung ke belakang. Datuk ini terkejut dan juga marah sekali, bersama 
Tung-hai Mo-ong dia lalu maju lagi dan tanpa malu-malu ke duanya 


mengeroyok pemuda yang lihai itu! 


Cin Po menggunakan keringanan tubuhnya untuk mengelak ke sana sini 
sambil mencari kesempatan untuk membalas. Akan tetapi dia mendengar 


teriakan kekasihnya. 


“Twako, jangan lawan ayahku. Mengalah dan pergilah, twako!” 
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Mendengar suara kekasihnya yang demikian lemah mengandung tangis, Cin 


Po tidak tega dan diapun melompat jauh ke belakang lalu berkelebat lenyap, 
melarikan diri dari tempat itu. Terdengar suaranya dari jauh disertai 
pengerahan khi-kang, “Selamat berpisah, Hwa-moi!" 


Dua orang datuk itu tidak melakukan pengejaran. Agaknya mereka maklum 
bahwa mereka tidak akan mungkin dapat mengejar dan menyusul pemuda 
yang memiliki ilmu meringankan tubuh sedemikian hebatnya. 


Tung-hai Mo-ong memandang kepada puterinya. “Kembali kau ke Pulau Hiu 
dan awas, sekali lagi aku melihat engkau berhubungan dengan Cin Po, engkau 
akan kubunuh!" 


Setelah berkata demikian, Tung-hai Mo-ong lalu pergi dari situ bersama See- 
thian Tok-ong. 


Ciok Hwa masih berdiri dan menangis. Hatinya terasa berat dan bingung. Di 
satu pihak ia tidak ingin melihat ayahnya marah dan membencinya, di lain 


pihak ia tidak mungkin dapat memutuskan hubungannya dengan Cin Po. 


Ia terlalu mencinta pemuda itu! Cintanya terhadap pemuda itu amat besar 
dan tulus ikhlas. Hal ini bukan saja karena ia merasa suka dan kagum kepada 
pemuda itu, karena ketampanannya, karena kesederhanaannya, karena 
kebaikan budinya, atau karena ilmu kepandaiannya, melainkan terutama 


sekali karena cinta pemuda itu kepadanya! 


Ciok Hwa merasa yakin sekali akan cinta kasih pemuda itu kepadanya. Ia 
merasa yakin bahwa ia tidak akan dapat menemukan cinta kasih seorang 
pemuda yang seperti itu kepadanya. Cin Po tentu benar-benar mencintanya, 


dan hal ini amat mengharukan hatinya. 
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Setiap orang pria, tua ataupun muda, akan merasa jijik dan takut melihat 


wajahnya yang demikian buruk. Akan tetapi Cin Po bukan jijik, bahkan 
pemuda itu terang-terangan menyatakan cintanya kepadanya. Cinta karena 
kepribadiannya, bukan karena sekadar wajah cantik. 


Bahkan pemuda itu baru saja bersumpah tidak akan menikah dengan wanita 
lain kecuali ia! Bagaimana mungkin ia akan dapat menjauhi pemuda seperti 


itu? 


Apa yang dipikirkan Ciok Hwa memang benar. Cinta asmara antar pria dan 
wanita memang selalu mengandung nafsu yang mendorongnya. Karena itu, 
maka ketampanan dan kecantikan memegang peran penting sekali dalam 
cinta kasih mereka. Maka, melihat betapa Cin Po tetap mencintanya walaupun 
telah melihat betapa wajahnya cacat dan buruk menjijikkan, tentu saja hati 
Ciok Hwa merasa terharu dan iapun menumpahkan seluruh perasaan cinta 


kasihnya kepada pemuda itu. 


Cinta kasih kita kepada orang lain selalu mengandung nafsu ingin senang 
sendiri. Kita boleh jadi tidak merasakan hal ini, akan tetapi kalau kita suka 
bercermin dan meneliti keadaan dalam hati kita sendiri, maka akan jelaslah 
bahwa seperti juga dalam hal-hal lain dalam kehidupan ini, nafsu juga sudah 
menyusup ke dalam perasaan yang kita namakan cinta itu, bahkan kita 


namakan cinta suci. 


Kita mengaku mencinta suami, isteri, ataupun pacar. Benarkah cinta kita itu 
tulus dan ikhlas? Tidakkah terdapat pamrih yang besar tersembunyi di balik 


cinta itu? 
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Kita mencinta, akan tetapi kita menghendaki imbalan yang lebih besar lagi. 


Kita ingin dia yang kita cinta itu juga mencinta kita, melayani kita, menurut 
kita, pendeknya menyenangkan kita. 


Bagaimana kalau yang kita cinta itu membenci kita, mengacuhkan kita, tidak 
menyenangkan hati kita? Masih akan adakah cinta kita itu? 


Demikian pula dengan cinta terhadap anak. Kita menganggap cinta kita itu 
murni, bersih dari segala pamrih. Benarkah itu? Bagaimana kalau anak kita 
itu durhaka terhadap kita, tidak berbakti, bahkan membenci kita dan melawan 


kita? Akan tetap adakah cinta kita terhadap anak yang demikian itu? 


Jangan lagi cinta terhadap seorang sahabat. Kita cinta kepada seorang 
sahabat karena dia baik kepada kita, karena dia menyenangkan kita, 
menguntungkan kita. Coba andaikata sahabat itu tidak menyenangkan, 


merugikan kita, masih adakah cinta kita itu? 


Cinta yang hinggap di hati kita manusia hanyalah cinta nafsu. Cinta kasih yang 
sesungguhnya suci dan murni hanyalah cinta Tuhan kepada semua umatNya! 
Cintanya tak terbatas dan melimpah ruah. Tuhan adalah Cinta! 


Dosa manusia tak terhitung banyaknya, setiap saat manusia membuat dosa. 
namun Tuhan tak pernah melepaskan cintanya terhadap diri manusia, tetap 
dipeliharanya, tetap dihidupkannya. Bahkan orang yang sejahat-jahatnya pun 
di dunia ini masih tetap menikmati karunia cintanya. Tuhan tidak, pernah 
menginginkan sesuatu, apa lagi imbalan. Terpujilah Nama Tuhan dengan cinta 
kasihnya yang sejati. 


«Yb 
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Cin Po melakukan perjalanan cepat pulang ke kota raja Hang-cou, 


menggunakan surat kekuasaannya untuk menghadap kaisar dan setelah 
menghadap Kaisar Sung Thai Cung, dia melaporkan tentang penyelidikannya. 


“Tidak dapat diragukan lagi, Yang Mulia. Kerajaan Wu-yeh bersekutu dengan 
kerajaan Hou-han dan hal ini akan merupakan bahaya besar bagi kerajaan 
Sung. Mereka dapat serentak menyerang dari arah timur dan selatan. 
Terutama sekali bangsa Wu-yeh kelihatan amat bersemangat untuk merebut 
kerajaan paduka.” 


Mendengar laporan ini, Kaisar Sung Thai Cung segera memanggil semua 
menteri dan panglimanya, termasuk pula Kok-su, untuk diajak berunding. 


Biarpan Kok-su mengusulkan agar mengajak ke dua negara itu berdamai 
dengan mengirim upeti hadiah yang besar, namun sebagian besar para 
menteri dan panglima mengusulkan kepada kaisar bahwa sudah tiba saatnya 
untuk membasmi ke dua musuh yang selalu mengganggu perbatasan itu. 


Kaisar akhirnya menurut dan segera pasukan besar dikerahkan dan 
berangkatlah pasukan dipimpin oleh panglima besar Ciu Kok Ciang menyerang 
ke kerajaan Wu-yeh. 


Cin Po juga ikut dalam pasukan itu, akan tetapi bukan untuk berperang. Dia 
tidak suka akan perang dan kalau dia pergi mengikuti pasukan besar itu 
adalah karena dia teringat akan kekasihnya dan mengkhawatirkan 
keselamatan kekasihnya. 


Kalau Ciok Hwa tetap tinggal di pulau Hiu, ia tentu akan selamat. Akan tetapi 
bagaimana kalau gadis itu dipaksa ayahnya dan ikut pula bertempur? Karena 
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itulah dia ikut untuk melindungi kekasihnya, kalau-kalau gadis itu ikut dalam 


pertempuran. 


Pasukan Wu-yeh yang berjaga di perbatasan menjadi terkejut sekali ketika 
tiba-tiba muncul pasukan Sung yang amat besar jumlahnya. Pertempuran 
terjadi dengan hebatnya, akan tetapi hanya sebentar karena pasukan Wu-yeh 
yang jauh kalah besar jumlahnya itu dapat didesak mundur. Pasukan Sung 
terus menggempur dan maju sampai ke kota raja Wu-yeh. 


Perang terjadi di mana-mana dan seperti biasanya, kalau terjadi perang, maka 
rakyatlah yang menderita paling hebat. Bahkan pasukan sendiri dapat 
menjadi musuh dengan tiba-tiba karena mereka yang berperang itu seperti 
kehausan darah. 


Mungkin karena perasaan takut yang menyelinap di hati membuat pasukan 
menjadi kejam dan berprasangka. Mereka merampoki rakyat dengan tuduhan 
membantu musuh. Belum lagi pasukan yang menyerang. Kemenangan 
membuat mereka mabok dan agaknya bagi yang menang, perbuatan apa saja 


halal. 


Cin Po yang ikut dengan pasukan itu melihat ini semua. Dia tentu selalu turun 
tangan mencegah dan melarang kalau melihat sendiri ada pasukan yang 
menindas rakyat, akan tetap bagaimana mungkin dia seorang diri mencegah 
terjadinya semua kebuasan itu? Dia hanya dapat berduka dan penasaran 
sekali melihat kesengsaraan rakyat jelata yang dusun atau kotanya dilanda 


perang. 


Pasukan Sung terus maju menuju ke kota raja. Wu-yeh adalah sebuah 
kerajaan kecil dan pasukannyapun tidak berapa besar. Karena itu, mereka 


kewalahan menghadapi penyerbuan pasukan Sung yang jumlahnya jauh lebih 
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besar. Akhirnya, pertahanan dipusatkan di kota raja dan di sini terjadilah 


pertempuran yang paling hebat. 


Bahkan Tung-hai Mo-ong sendiri ikut mempertahankan kota raja ini. Namun, 
betapapun lihainya Tung-hai Mo-ong, menghadapi pasukan yang banyak dan 
di antara para perwira Sung terdapat banyak orang yang lihai maka akhirnya 
pertahanan itu bobol dan Tung-hai Mo-ong sendiri menderita luka-luka parah 
yang memaksa dia untuk melarikan diri! 


Istana kerajaan Wu-yeh jatuh ke tangan pasukan Sung dan semua 
perlawanan pun berhenti. Kerajaan Sung menang dan seluruh wilayah Wu- 
yeh terjatuh ke tangan kerajaan Sung. 


Cin Po yang tidak ikut berperang, tiba-tiba melihat seorang kakek tinggi kurus 
menggunakan ilmu berlari cepat. Kakek itu berlari cepat sekali akan tetapi dia 


terhuyung-huyung maka cepat dia pergi mengejarnya. 


Setelah dekat, dia melihat bahwa kakek itu adalah Tung-hai Mo-ong! Dan pada 
saat dia dapat menyusulnya, kakek itu tidak kuat lagi dan terguling roboh, 


pingsan! 


Cin Po cepat memeriksanya. Dia menggeleng kepala dan menarik napas 
panjang. Luka-luka yang diderita kakek itu parah sekali. Agaknya tubuhnya 
telah menjadi sasaran banyak senjata dan terutama sekali dia mendapat 


pukulan-pukulan yang membuatnya terluka di sebelah dalam tubuhnya. 


Cin Po lalu menggendong tubuh itu, dibawanya masuk ke dalam hutan agar 


jangan terlihat orang bahwa dia menolong seorang tokoh bear di pihak musuh. 
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Setelah berada di dalam hutan, dia merebahkan tubuh kakek itu di atas 


rumput, kemudian menempelkan ke dua tangannya di dada kakek itu dan dia 
mengerahkan sin-kang untuk membantu kakek itu. 


Tak lama kemudian, Tung-hai Mo-ong mengeluh dan membuka matanya. 
Ketika melihat siapa yang menolongnya, kembali dia mengeluh. 


“Paman Kui Bhok, harap jangan banyak bergerak, engkau terluka parah 
sekali. Biarkan aku berusaha mengobatimu!” 


Kakek itu merintih. “Percuma. Habis semua sudah. Bantu aku duduk, Cin Po." 


Terpaksa Cin Po menghentikan pengobatannya dan merangkul kakek itu, 


dibantunya duduk. Napas kakek itu tinggal satu-satu dan ia berkata, 


“Cin Po, engkau anak yang baik..... engkau masih suka membantuku...... Aku 
sekarang mengerti, mengapa Ciok Hwa mati-matian mencintaimu. Engkau 
anak baik...... aku titip Ciok Hwa kepadamu...... Jadikanlah ia seorang isteri 
yang baik...... auhhh...." 


“Paman, di mana Ciok Hwa? Di Pulau Hiu?” 


Kakek itu menggeleng kepalanya. “Tidak..... ia lari lagi karena aku melarang 
ia berhubungan denganmu........ Ia lari entah ke mana, kau..... kau..... carilah 


sampai dapat....... " Kakek itu terkulai dan tewaslah dia. 


Cin Po menghela napas. Dia merasa bingung dan sedih sekali mendengar Ciok 


Hwa tidak berada di Pulau Hiu. Ke mana perginya gadis itu? 
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Dia merasa khawatir sekali kalau-kalau gadis itu terlibat dalam pertempuran 


pula. Dia tidak dapat melakukan apa-apa lagi terhadap Tung-hai Mo-ong Kui 
Bhok kecuali mengubur jenazahnya. 


Dia lalu menggali lubang di hutan itu juga dan mengubur jenazah kakek itu. 
Kemudian dia menggulingkan sebuah batu besar, diletakkan di depan makam 
sebagai batu nisan agar kelak kalau dia dapat bertemu dengan Ciok Hwa dia 
akan dapat mengajak gadis itu berkunjung ke makam ayahnya. 


Perang itu selesai dan pasukan pulang membawa kemenangan besar. Cin Po 
juga ikut pulang ke Hang-cou. Kaisar girang sekali mendengar laporan akan 
kemenangan itu dan kaisar membagi-bagi hadiah dan kenaikan pangkat. 


Setelah selesai pembagian hadiah, dalam perundingan selanjutnya, Panglima 
Ciu Kok Ciang melapor kepada kaisar, 


“Yang Mulia, setelah pasukan paduka mengadakan serangan ke Wu-yeh, 
maka terbuktilah bahwa kerajaan Wu-yeh yang selama ini menjadi sebab 
kekacauan di perbatasan, hanya merupakan kekuatan yang amat kecil saja 
dan dengan mudah dapat ditalukkan. 


“Oleh karena itu, mengingat bahwa kerajaan Wu-yeh telah bersekutu dengan 
kerajaan Hou-han untuk merobohkan kerajaan Sung, kalau menurut pendapat 
hamba, sebaiknya kalau mempergunakan kesempatan ini untuk melanjutkan 
pembersihan ke Hou-han. Hamba sanggup memimpin pasukan untuk 
menundukkan kerajaan Hou-han yang juga merupakan duri di dalam daging." 


Mendengar laporan itu, suasana menjadi hening dan sebagian besar para 
menteri dan panglima mengangguk setuju. Cin Po yang mendengarkan juga 


diam-diam merasa setuju. Kalau Hou-han sudah dapat ditundukkan, berarti 
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musuh Sung hanya tinggal dua, yaitu Khi-tan dan Nan-cou, berarti 


mengurangi bahaya yang mengepung kerajaan Sung. 


Akan tetapi tiba-tiba Kok-su berkata dengan suaranya yang lantang, “Mohon 
ampun kalau hamba berani mengemukakan pendapat hamba, Yang Mulia.” 
Kata-kata ini membuat semua orang memandang kepada Lauw Thian Seng- 


cu, Kok-su yang berpengaruh itu. 


“Bicaralah, Kok-su,” kata kaisar. 


“Menurut pendapat hamba, sungguh tidak bijaksana kalau sekarang kita 
menyerang Hou-han. Baru saja pasukan mendapat kemenangan, akan tetapi 
tidak berarti bahwa pasukan tidak lelah. Kita telah kehilangan banyak pasukan 


yang tewas dan terluka. 


“Dalam keadaan lelah, perlukah dibebani lagi dengan penyerangan ke Hou- 
han? Sebaiknya ditunda dulu dan disusun lagi pasukan yang lebih kuat, baru 


beberapa waktu kemudian mengadakan penyerangan ke Hou-han." 


Kaisar mengangguk-angguk, lalu memandang kepada para panglima. 


“Usul itu baik juga, bagaimana pendapat kalian para panglima?” 


Panglima Ciu Kok Ciang menjawab, “Hamba kira kekhawatiran Kok-su itu tidak 
beralasan. Pasukan yang menang perang justeru sedang dalam keadaan 
bersemangat tinggi, dan sebaliknya, pasukan Hou-han yang tentu sudah 
mendengar akan kemenangan kita atas Wu-yeh tentu sedang dalam keadaan 


gelisah dan khawatir. 
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“Sekaranglah saat terbaik untuk memukul mereka. Kalau dibiarkan sampai 


lain waktu, hamba khawatir Hou-han akan menghimpun kekuatan yang lebih 
besar untuk berjaga diri, dan kalau hal itu terjadi, tentu tidak mudah bagi kita 
untuk menundukkan Hou-han." 


Kembali kaisar mengangguk-angguk. “Bagaimana pendapat para Menteri dan 


panglima yang lain?” 


Ternyata semua menteri dan panglima mendukung usul Panglima Ciu, maka 
akhirnya kaisar memutuskan untuk sekarang juga mengirim pasukan ke 
kerajaan Hou-han dan menundukkan kerajaan itu. Dan kembali Cin Po 
mendapat perintah dari kaisar sendiri untuk membantu Panglima Ciu. 


Dengan hati berat sekali Cin Po menerima tugas ini. Sebetulnya dia sedang 
bersedih karena mengingat Ciok Hwa. Dia belum tahu di mana adanya Ciok 


Hwa dan bagaimana keadaannya setelah berakhir perang di Wu-yeh. 


Dia ingin sekali pergi mencari Ciok Hwa sampai dapat, akan tetapi dia 
menerima perintah kaisar yang tidak berani dia tolak. Dia harus berangkat ke 
Hou-han bersama pasukan! 


Setelah diperkenankan bubaran, Cin Po pergi ke taman umum di kota raja dan 
duduklah dia di bangku taman itu seorang diri melamun. Pasukan baru 
diberangkatkan besok, akan tetapi dia tidak mempunyai waktu untuk pergi 
mencari Ciok Hwa. Mungkin membutuhkan waktu lama untuk dapat 
menemukan kekasihnya itu. 


Dia merasa seluruh tubuhnya lemas dan semangatnya melayang kalau 
teringat kepada Ciok Hwa. Mendiang Tung-hai Mo-ong mengatakan dengan 
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jelas bahwa Ciok Hwa tidak berada di Pulau Hiu, sudah melarikan diri karena 


dimarahi ayahnya yang melarang ia berhubungan dengan dia. 


Ke mana perginya gadis itu? Pergi dalam keadaan negara sedang perang itu 


amat mengkhawatirkan hatinya. 


Dari mana timbulnya kekhawatiran? Kekhawatiran timbul dari pikiran yang 
mengada-ada, membayangkan yang bukan-bukan, membayangkan hal yang 
belum terjadi. Seperti seorang yang sehat, kalau ada wabah membayangkan 


dirinya terkena wabah penyakit dan diapun khawatirlah. 


Kalau dirinya sudah terkena penyakit, maka kekhawatiran terhadap penyakit 
itupun, tidak ada lagi. Yang menimbulkan kekhawatiran adalah hal yang 
belum terjadi lagi, misalnya khawatir kalau penyakitnya tidak akan sembuh 


dan membawanya ke kematian! Demikian selanjutnya. 


Berbahagialah orang yang tidak membayangkan apa yang akan terjadi, 
melainkan pasrah kepada Kekuasaan Tuhan dan hanya menghadapi apa 
adanya saja, soal nanti bagaimana nanti, dan diapun akan terbebas dari 
kegelisahan dan kekhawatiran. 


Duka timbul dari perasaan iba diri. Karena memikirkan kekasihnya, khawatir 
kalau kekasihnya tertimpa malapetaka sehingga dia akan ditinggalkan 
kekasihnya, maka timbullah iba diri yang mendatangkan duka dalam hati Cin 
Po. 


Orang yang berduka di kala kematian orang yang disayang juga berduka 
karena iba diri. Dia kehilangan yang tercinta, dia ditinggalkan yang tercinta, 
maka timbullah iba diri dan duka. 
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Berbahagialah orang yang tidak mementingkan diri sendiri, yang tidak selalu 


memikirkan dirinya sehingga dapat menerima apa adanya dan bersikap wajar, 
karena dia tidak akan dihinggapi iba diri dan bebas dari pada duka. Mengapa 
duka kehilangan sesuatu yang dianggap menjadi miliknya? 


Kita manusia tidak memiliki apa-apa, bahkan dirinya sendiripun bukan 
miliknya, sewaktu-waktu dapat saja lenyap atau mati! Berbahagialah orang 
yang batinnya tidak memiliki apa-apa, yang batinnya tidak terikat dengan 
apapun, karena hanya batin yang bebas demikianlah yang akan mampu 


mengenal apa artinya bahagia. 


ayr 


Kembali terjadi perang! Sekali ini, pasukan Sung menyerang ke selatan, ke 
daerah yang diduduki kerajaan Hou-han, yaitu di daerah Shan-si. Dan sekali 
ini perang terjadi dengan hebatnya karena selain pasukan Hou-han lebih besar 
jumlahnya dibandingkan pasukan Wu-yeh, juga mereka telah membuat 
persiapan lebih dulu. 


Begitu mendengar bahwa sekutu mereka, yaitu Wu-yeh telah digempur dan 
diduduki oleh pasukan Sung, kerajaan Hou-han sudah merasa khawatir kalau- 
kalau Hou-han mendapatkan gilirannya. Maka, mereka segera menyusun 
kekuatan dan berjaga-jaga sehingga ketika pasukan Sung benar-benar 
menyerang, mereka dapat melakukan perlawanan yang gigih. 


Pertempuran berlangsung sampai berbulan-bulan. Cin Po yang juga berada di 
pasukan Sung, tidak ikut bertempur dan seperti biasa, dia lebih banyak 
mengurus penduduk yang lari mengungsi dan mencegah rakyat terganggu, 
baik oleh pasukan Sung maupun pasukan Hou-han. 
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Pada suatu hari dia melihat pertempuran antara dua kelompok pasukan Sung 


melawan pasukan Hou-han. Seperti biasanya, Cin Po tidak ingin terlibat 
pertempuran, akan tetapi ketika dia melihat See-thian Tok-ong muncul dan 
mengamuk, membunuhi banyak perajurit Sung, dia tidak dapat tinggal diam 


saja. 


“See-thian Tok-ong, akulah lawanmu!" bentaknya dan dia sudah melompat ke 
depan kakek itu. 


Kakek tinggi besar bermuka hitam dan bersorban itu marah sekali melihat Cin 
Po. Tadinya dia mengamuk menggunakan ke dua tangannya yang besar 
panjang membunuhi para perajurit, akan tetapi begitu berhadapan dengan 
Cin Po, dia mencabut senjatanya yang mengerikan, yaitu sebatang pedang 


melengkung yang berkilauan saking tajamnya. 


Cin Po maklum akan kelihaian datuk dari barat itu, maka diapun telah 
mencabut Yang-kiam dari punggungnya. 


“Bocah setan, kembali engkau yang berani menentangku. Engkau telah 
menggagalkan semua rencana kami, sekarang bersiaplah untuk mampus di 
tanganku!” See-thian Tok-ong membentak. 


“Tok-ong, dosamu sudah bertumpuk-tumpuk. Agaknya sekali ini engkau yang 
akan mengakhiri hidupmu, bukan aku!" kata Cin Po dengan sikap tenang, 


sama sekali tidak terpancing kemarahan oleh ucapan kakek itu. 


“Mampuslah!” bentak pula See-thian Tok-ong dan dia mengeluarkan teriakan 


menyeramkan. 
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Kalau bukan Cin Po diserang oleh teriakan yang mengandung kekuatan ilmu 


hitam itu saja sudah cukup untuk merobohkannya. Akan tetapi pemuda 
berpakaian serba putih ini sudah menerima gemblengan dari Bu Beng Lojin, 
sudah menguasai kekuatan sihir yang dahsyat, maka teriakan itu ditolaknya 
dan dia tidak terpengaruh. Ketika pedang melengkung menyambar lehernya, 
dia cepat mengelak dengan langkah ke belakang dan mengelebatkan Yang- 


kiam di tangannya untuk menangkis. 


“Cring....... trang-trang.....!” Beberapa kali pedang itu bertemu pedang 


melengkung dan menimbulkan percikan bunga api. 


See-thian Tok-ong merasa betapa tangannya tergetar hebat, maka dia 
menjadi semakin penasaran. Tiba-tiba dia menyerang lagi dengan sabetan 
pedangnya dan ketika Cin Po mengelak, tangannya mulur panjang dan pedang 
itu, tetap mengejar. 


Cin Po menggerakkan pedangnya menangkis dan ketika pedang lawan 
terpental, pedangnya menyambar ke arah lengan yang berubah panjang itu. 
Cepat See-thian Tok-ong menarik kembali tangannya, kemudian sekali tangan 
kirinya bergerak, sebatang benda hitam meluncur ke arah dada Cin Po. 
Pemuda ini maklum bahwa pisau terbang itu tentu mengandung racun yang 
jahat sekali, maka dia tidak berani menyambut dengan tangannya melainkan 
mengelak. 


“Crapp......!” Pisau yang terbang lewat itu mengenai tubuh seorang perajurit 
Sung yang segera roboh dan seketika tubuhnya menjadi hitam seperti arang! 
Di sekitar tempat itu memang masih terjadi pertempuran yang hebat antara 


pasukan Sung dan pasukan Hou-han. 
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Kini Cin Po tidak mau mengalah dan hanya bertahan saja. Dia segera 


memainkan pedangnya dengan ilmu silat Ngo-heng-sin-kun dan begitu dia 
mendesak, See-thian Tok-ong menjadi sibuk sekali. Baginya, pedang yang 
berkilauan itu seolah berubah menjadi banyak yang menyerangnya dari 


segala penjuru. 


Dia berusaha untuk melindungi dirinya dengan pedangnya yang melengkung 
itu, akan tetapi setelah lewat seratus jurus, pertahanannya bobol dan pedang 
Yang-kiam dapat menembus gulungan sinar pedang yang dipakai sebagai 


perisai dan tepat mengenai dada See-thian Tok-ong. 


Karena pedang itu menembus jantungnya, maka See-thian Tok-ong roboh dan 
tewas seketika. Melihat ini, pasukan Hou-han menjadi gentar dan kacau, 


mereka melarikan diri meninggalkan banyak mayat kawan mereka. 


Pertempuran berlangsung terus sampai berbulan-bulan, barulah akhirnya 
pasukan Sung dapat menduduki kota raja. Akan tetapi biarpun mendapat 
kemenangan besar, pasukan Sung kehilangan banyak perajurit. 


Demikianlah, dalam waktu setahun saja, kerajaan Wu-yeh dan Hou-han 
terjatuh ke tangan kerajaan Sung yang kini wilayahnya menjadi meluas ke 
timur sampai di lautan dan ke selatan. Hanya tinggal Khi-tan dan Nan-cou 
saja yang masih belum dapat mereka taklukan. 


Kaisar menyambut kemenangan atas Hou-han ini dengan penuh 
kegembiraan. Para panglima lalu mengajukan usul agar kerajaan 
menghimpun pasukan-pasukan baru untuk memperbesar kekuatan 


balatentara untuk menggempur Nan-cou dan Khi-tan. 


Akan tetapi usul ini ditentang dengan keras oleh Kok-su. 
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“Yang Mulia, kemenangan memang sepatutnya dirayakan. Akan tetapi kalau 


sampai mabok kemenangan dapat membuat kita sendiri kehilangan 
kewaspadaan. Harap paduka ingat bahwa menghimpun pasukan yang besar 
membutuhkan biaya yang luar biasa besarnya. 


“Kini, Khi-tan dan Nan-cou sudah tahu akan kekuatan kita, dan tentu mereka 
tidak berani sembarangan membuat kacau. Kalau kita gunakan sedikit emas 
untuk mengirim hadiah kepada mereka setiap tahun, tentu mereka akan 
menjadi tetangga yang baik. 


“Menghimpun pasukan akan memakan biaya yang beberapa kali lebih banyak 
dari pada kalau kita mengirim upeti tanda persahabatan. Sebaliknya, kalau 
kita menghendaki perang, peperangan belum tentu membuat kita menang. 


“Harap diingat bahwa Khi-tan tidak boleh disamakan dengan Hou-han dan 
Wu-yeh. Khi-tan terlalu kuat dan kalau sampai terjadi perang dan kita kalah, 
kita akan kehilangan segala-galanya." 


Nasehat ini diterima sepenuhnya oleh Kaisar dan demikianlah. Perang 
dihentikan dan Kaisar mengutus untuk mengirim upeti tahunan kepada Khi- 
tan, bahkan kerajaan Nan-cou yang lebih kecilpun tidak diganggu. 


Para panglima diam-diam merasa prihatin sekali. Kekuatan pasukan Sung 
amat kecil, hanya beberapa ratus ribu orang saja, padahal wilayahnya menjadi 


semakin luas setelah Wu-yeh dan Hou-han ditundukkan. 


Cin Po juga merasa penasaran. Diam-diam dia mencurigai Kok-su. Kenapa 
Kok-su agaknya tidak setuju kalau kerajaan Sung memerangi Khi-tan? Akan 
tetapi kecurigaannya tidak ada buktinya, dan sungguh bodoh untuk 
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menyerang Kok-su yang kedudukannya amat kuat dan amat dipercaya oleh 


kaisar itu. 


Kekuasaan memang diperebutkan semua orang. Tanpa disadari lagi setiap 
orang memperebutkan kekuasaan, baik kekuasaan itu dimulai dari dalam 


rumah sendiri sampai keluar menjadi kekuasaan negara. 


Kekuasaan merupakan perkembangan dari si-aku yang ingin dikenal dan 
diakui. Si-aku, yaitu angan-angan dan gambaran tentang diri, diagungkan dan 
dibesarkan, ingin dikenal sebagai sesuatu yang besar dan karenanya haus 


akan kekuasaan. Kekuasaan dianggap sebagai identitas diri. Identitas si-aku. 


Disamping itu, juga kekuasaan menjadi sumber dari segala macam 
kesenangan. Kekuasaan diperebutkan dan siapa menang dia berkuasa, siapa 
berkuasa dia pasti besar karena kekuasaan memang diperalat untuk 


membesarkan si-aku. Bahkan hukumpun berada di tangan yang berkuasa. 


Sebetulnya, kecurigaan Cin Po bukanlah kecurigaan kosong belaka. Kok-su 
Lauw Thian Seng-cu sebetulnya adalah seorang manusia yang berwatak palsu. 
Dia itu, ketika masih mudanya dahulu, pernah menjadi sute dari See-thian 
Tok-ong dan dialah sebetulnya yang tadinya bersekongkol dengan See-thian 


Tok-ong untuk membunuh Kaisar Sung. 


Tentu saja dengan Cita-cita bahwa dia sendiri yang kemudian akan memegang 
kekuasaan dan menjadi kaisar! Dia masih keturunan bangsa Tibet, karenanya 
dekat dengan bangsa Khi-tan dan Yu-cen. Dia tidak mungkin dapat setia 
kepada Kaisar Sung, karena banyak sanak saudaranya, tanpa setahu kaisar, 


menjadi korban dalam perang melawan kerajaan Sung. 
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Demikianlah, dengan pandainya dia menyusup ke dalam istana kerajaan Sung 


dan dapat menduduki jabatan Kok-su dan mendapat kepercayaan sepenuhnya 
oleh Kaisar Sung Thai Cung. Dalam sikapnya, Kok-su memang selalu berhati- 
hati dan memperlihatkan kesetiaannya sehingga Kaisar sendiri dan para 


pejabat tinggi terkecoh. 


Ketika pembunuhan terhadap Kaisar gagal dan pembunuhnya hampir 
tertangkap oleh Cin Po, dengan cerdiknya Kok-su turun tangan membunuhnya 


agar rahasianya tidak sampai bocor. 


Kini kerajaan Hou-han sudah jatuh, bahkan See-thian Tok-ong telah tewas, 
demikian pula kerajaan Wu-yeh. Diam-diam dia mengatur siasat lagi, 
mendekati kerajaan Khi-tan dan mengadakan kontak rahasia dengan Pak-jiu 
Pak-sian yang menjadi tokoh Khi-tan dan juga dengan Nam-san Cinjin tokoh 


Nan-cao. 


Dia berusaha untuk membikin kerajaan Sung menjadi semakin lemah dan dia 
sudah berhasil membujuk kaisar agar tidak memperbesar pasukannya dan 


bahkan mengirim upeti kepada kerajaan Khi-tan sebagai tanda persahabatan! 


Biarpun Kok-su Lauw Thian Seng-cu sudah bertindak dengan hati-hati sekali 
dalam menghubungi kedua tokoh ini, namun karena sudah menaruh 
kecurigaan, Menteri Lu Tong Pi yang memasang banyak mata-mata mulai 
dapat mencium ketidakwajaran ini. 


Beberapa kali orang-orangnya melihat berkelebatnya orang di waktu malam 
yang berkunjung ke gedung tempat tinggal kok-su dan melihat pakaiannya 
bayangan itu seperti bayangan orang Khi-tan. Akan tetapi gerakan orang itu 
terlalu cepat sehingga tidak dapat tertangkap atau dilihat dengan jelas. 
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Diam-diam Menteri Lu mencatat semua ini dan dia menghubungi Cin Po, 


memberitahu tentang kecurigaannya terhadap Kok-su dan minta agar Cin Po 
diam-diam melakukan penyelidikan atas diri Kok-su Lauw Thian Seng-cu. 


<y> 


Pada suatu pagi yang cerah. Sebuah kereta yang indah meluncur menuju ke 
pintu gerbang kota raja sebelah barat. Ketika tiba di gardu penjagaan, kereta 
itu berhenti sebentar dan tirai kereta disingkap. 


Ketika melihat siapa yang berada di dalam kereta, para penjaga yang tadinya 
hendak memeriksa kereta, terkejut dan cepat memberi hormat. Siapa yang 
tidak mengenal Kok-su Lauw Thian Seng-cu? 


Melihat para penjaga sudah memberi hormat, Kok-su menutupkan lagi tirai 
keretanya dan memerintahkan kusir kereta untuk melanjutkan perjalanan. 
Kereta keluar dari pintu gerbang dan kuda-kuda penarik kereta dilarikan 
dengan cepat menuju ke barat. 


Sekitar tiga puluh lie jauhnya dari kota raja, kereta itu mendaki sebuah bukit 
menuju ke sebuah bangunan yang merupakan tempat peristirahatan Kok-su. 


Bukit itu sunyi dan bangunan itu menyendiri. 


Setelah tiba di pekarangan bangunan itu, kereta berhenti dan Kok-su 
meloncat turun dari dalam keretanya. Kusirnya lalu membawa kereta itu ke 
belakang bangunan dan Kok-su melangkah ke beranda depan. 


Dari dalam gedung itu muncul dua orang kakek yang menyambutnya. Yang 
pertama seorang kakek berusia enampuluh dua tahun, tubuhnya sedang dan 


kepalanya botak, alisnya tebal dan matanya seperti mata harimau, hidungnya 
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pesek dan mulutnya besar. Yang menarik adalah telinganya yang lebar seperti 


telinga gajah. Kakek itu bukan sembarang orang karena dia adalah datuk dari 
Utara, yaitu Pat-jiu Pak-sian tokoh Khi-tan! 


Adapun kakek yang kedua adalah seorang kakek yang pendek kecil, seorang 
yang katai karena tingginya tidak lebih dari satu setengah meter. Akan tetapi 
jangan dipandang ringan kakek pendek kecil ini karena diapun seorang datuk, 
yaitu datuk dari selatan Nam-san Sianjin tokoh Nan-cao! 


“Ha-ha-ha, kalian berdua sudah datang lebih dulu?” tegur Kok-su sambil 


tertawa. 


Pat-jiu Pak-sian juga tertawa. “Ha-ha, yang menjadi tuan rumah malah 
terlambat. Aku sudah datang sejak kemarin dan Nam-san Sianjin ini sudah 
datang sejak pagi tadi!” Mereka saling memberi hormat dengan mengangkat 


ke dua tangan depan dada. 


Pada saat itu, dari dalam rumah muncul pula tiga orang muda, seorang gadis 
dan dua orang pemuda. Nam-san Sianjin segera memperkenalkan gadis yang 
berusia sekitar duapuluh tiga tahun, cantik manis dan bertahi lalat di pipi 
kirinya itu. 


“Kok-su, ini adalah muridku bernama Song Mei Ling dan yang ini muridku pula 
bernama Kim Pak Hun!” Dia menuding ke arah seorang pemuda yang tinggi 


besar dan nampak gagah, yang berdiri di samping Mei Ling. 


“Wah, murid-muridmu ini nampak gagah, cantik dan tampan, Sianjin,” kata 


Kok-su memuji. “Dan yang seorang ini, siapakah dia?” 
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“Apakah locianpwe sudah lupa lagi kepada saya? Kita pernah satu kali saling 


jumpa ketika Kok-su mengadakan pertemuan dengan mendiang Suhu See- 
thian Tok-ong. Saya datang untuk membantu Kok-su, karena saya ingin 
membikin pembalasan atas kematian mendiang suhu. Nama saya Kam Song 
Kui!” 


“Ah, benar! Tentu saja kami menerima bantuanmu dengan senang hati, Song 
Kui. Sayang sekali gurumu telah tewas, akan tetapi jangan khawatir. Kita 
semua sudah tahu siapa yang membunuh gurumu, dan kita kelak tentu akan 
dapat membalas dendam itu!” 


“Mari kita bicara di dalam saja, Kok-su,” kata Pat-jiu Pak-sian sambil 
memandang ke kanan kiri karena bagaimanapun juga dia merasa khawatir 


kalau-kalau pertemuan rahasia ini akan terlihat orang lain. 


“Baik, mari silakan masuk semua.” 


“Tiga orang muda ini sebaiknya menjaga di luar kalau-kalau ada orang luar 


menyusup masuk,” kata Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san Sianjin mengangguk. 


“Kalian jaga di luar,” katanya kepada dua orang muridnya. 


“Dan engkau menemani mereka di sini, Song Kui,” kata Kok-su dengan nada 
suara memerintah. Tiga orang muda itu mengangguk dan mereka tidak ikut 


masuk, melainkan menjaga di luar. 


“Sungguh tidak tepat kalau berjaga dalam tempat terbuka seperti ini. 
Sebaiknya kita berjaga sambil bersembunyi agar kalau ada orang luar berani 
masuk, kita dapat menangkapnya,” usul Kam Song Kui. 
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Dua orang kakak beradik seperguruan itu menganggap usul ini tepat maka 


mereka lalu menyelinap ke ruangan depan dan menjaga sambil mengintai ke 


luar. 


Dengan masuknya tiga orang muda itu, suasana di luar rumah itu nampak 
sunyi sekali. Dan ternyata usul Kam Song Kui tadi memang tepat sekali. 


Setelah suasana di luar gedung menjadi sunyi, tiba-tiba nampak berkelebat 
bayangan orang. Gerakannya cepat sekali dan tahu-tahu di situ telah berdiri 
seorang wanita yang memakai cadar hitam di depan mukanya! Wanita itu 
bukan lain adalah Kui Ciok Hwa. 


Seperti yang dikatakan oleh mendiang Tung-hai Mo-ong kepada Cin Po, Ciok 
Hwa melarikan diri dari ayahnya karena ayahnya melarang ia berhubungan 
dengan Cin Po. Dalam pelariannya ini ia melihat pertempuran besar terjadi di 
mana-mana yang mengakibatkan kerajaan Wu-yeh takluk. 


Ia tidak memperdulikan pertempuran itu, tidak mau melibatkan diri, akan 
tetapi ia amat mengkhawatirkan ayahnya. Ia berlari-lari ke sana ke mari 
mencari ayahnya, akan tetapi tidak berhasil menemukan orang tua itu. 
Sampai kerajaan Wu-yeh roboh dan takluk kepada kerajaan Sung, ia tidak 


berhasil menemukan ayahnya. 


Ia menjadi khawatir dan penasaran sekali. Ayahnya pernah bersekutu dengan 
See-thian Tok-ong dan juga dengan Kok-su Kerajaan Sung. Bagaimana 
sekarang kerajaan Sung malah menyerang Wu-yeh? Dan ke mana ayahnya 
pergi? Ia tidak percaya kalau ayahnya melarikan diri. Ayahnya bukan orang 


pengecut macam itu. 
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Kok-su Lauw Thian Seng-cu! Kepadanyalah ia harus menanyakan ayahnya. 


Tentu Kok-su itu mengetahuinya karena bukankah mereka bekerja sama? 
Itulah sebabnya, pada hari itu ia melakukan perjalanan memasuki daerah 
Sung untuk mencari Kok-su Lauw Thian Seng-cu. 


Di tengah perjalanan, ketika ia sudah hampir sampai di kota raja, ia melihat 


kereta itu. 


Pernah satu kali ia melihat kereta milik Kok-su Lauw Thian Seng-cu, maka ia 
lalu membayangi dan ketika kereta itu tiba di rumah atas bukit, iapun 
mengintai. Benar saja dugaannya, kereta itu milik Kok-su Lauw Thian Seng- 
cu. Akan tetapi ia menjadi ragu ketika melihat Kok-su itu bertemu, dengan 
dua orang kakek yang, diketahuinya adalah datuk-datuk dari utara dan 


selatan. 


Ia ingin sekali menyelidiki apa yang akan mereka bicarakan. Mungkin saja 
mereka akan membicarakan tentang ayahnya! 


Setelah melihat mereka bertiga dan juga tiga orang muda itu masuk dan 
keadaan di luar gedung itu sunyi senyap, Ciok Hwa lalu meloncat dan 
menggunakan keringanan tubuhnya. Ia sudah berada di pendopo gedung itu 
ketika tiba-tiba tiga orang muda yang tadi dilihatnya memasuki gedung, tiba- 
tiba kini telah keluar dan mengepungnya! 


“Tangkap mata-mata musuh!” bentak Souw Mei Ling dan ia sudah 


menggerakkan pedangnya menyerang. 


Ciok Hwa juga sudah mencabut pedangnya dan menangkis. Terjadilah 


pertempuran antara kedua orang gadis itu. 
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Kim Pak Hun segera membantu sumoinya, menyerang dengan pedangnya 


pula. Tentu saja Ciok Hwa menjadi terdesak karena baru melawan Mei Ling 
seorang saja keadaan mereka sudah seimbang. 


Melihat betapa gadis itu memiliki bentuk tubuh yang amat menggairahkan dan 
kulit tangan dan lehernya demikian putih kemerah-merahan, Kam Song Kui 
yang mata keranjang itu, sudah menjadi tergila-tergila, akan tetapi dia tahu 
betapa buruknya wajah gadis itu. 


“Jangan bunuh, tangkap agar kita dapat periksa apa kehendaknya!” katanya 
dan iapun menggunakan sulingnya menyerang untuk menotok dan 
merobohkan gadis itu. 


Dikeroyok tiga, tentu saja Ciok Hwa menjadi terdesak hebat dan akhirnya, 
sebuah totokan dari suling Kam Song Kui dapat membuatnya roboh terkulai 


dan lemas tak berdaya. 


“Biar kubuka cadarnya agar kita tahu siapa ia dan apa maunya menyusup ke 
sini!” kata pula Kam Song Kui dan cepat dia lalu menggunakan tangan kirinya 
menyingkap cadar itu. 


Tiga orang itu melihat wajah yang penuh totol-totol hitam sehingga wajah itu 
nampak buruk sekali. Melihat ini, terkejut dan meloncatlah Mei Ling dan Pak 
Hun ke belakang. 


“Ihhh....... ! Muka setan.....!” katanya Mei Ling jijik. 


“Kita bunuh saja gadis ini!” kata pula Kim Pak Hun. Tiga orang itu sudah 
menggerakkan pedang masing-masing, siap untuk membunuh. 
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Akan tetapi pada saat itu terdengar bentakan nyaring, “Tahan senjata!" 


Tiga orang itu terkejut dan menengok, dan melihat seorang pemuda 
berpakaian putih yang sudah mereka kenal baik. Cin Po telah berdiri di sana. 


Pemuda ini menudingkan telunjuknya dan membentak, “Lepaskan 


Sungguh aneh, tiga orang itu tidak kuasa membantah dan merekapun 
melepaskan pedang masing-masing sehingga jatuh berdentingan ke atas 
lantai. Cin Po melompat dengan cepatnya, menyambar tubuh Ciok Hwa dan 
membebaskan totokan gadis itu. 


“Twako........ I” kata Ciok Hwa terharu bahwa pada saat yang tepat kekasihnya 


muncul. 


Cin Po sudah mengambil pedang gadis itu dan menyerahkan pedang itu 
kepada Ciok Hwa. “Hwa-moi, berhati-hatilah engkau.” 


Kini tiga orang muda itu sudah merasa biasa kembali. Mereka masih terkejut 
melihat betapa mereka telah melepaskan pedang masing-masing. Kini mereka 
menyambar kembali pedang mereka dan memandang kepada Cin Po. 


“Sung Cin Po, gadis itu adalah mata-mata musuh! Berani engkau 
membelanya? Suhu berada di dalam, apakah engkau hendak menentang 


suhu?” bentak Kim Pak Hun sambil menudingkan pedangnya. 


Sementara itu Mei Ling memandang dengan penasaran. Bagaimana mungkin 
Cin Po membela gadis yang wajahnya seperti setan itu dan nampaknya 
demikian akrab? 
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“Kalian tidak tahu rupanya. Nona ini adalah Kui Ciok Hwa, puteri dari Tung- 
hai Mo-ong Kui Bhok!" 


Benar saja, kedua orang muda itu terkejut mendengar ini, akan tetapi Kam 
Song Kui membentak, “Kami sudah tidak mempunyai urusan lagi dengan 
Tung-hai Mo-ong! Cin Po, menyerahlah engkau sebelum kami terpaksa 


menggunakan kekerasan!" 


“Hemm, engkau tentu murid See-thian Tok-ong yang berjuluk Kang-siauw 
Tai-hiap itu. Twako, biarkan aku melawannya!” kata Ciok Hwa gemas. Ia 
sudah tidak senang ketika, ayahnya bersekutu dengan See-thian Tok-ong 
yang dianggapnya seorang yang amat jahat. 


“Tangkap mata-mata Sung!” Kim Pak Hun juga berseru karena dia sejak 
dahulu membenci Cin Po yang pernah menjatuhkan hati sumoinya. Tanpa 
diperintah lagi, kedua orang muda itu sudah maju menyerang. Mei Ling yang 
tadinya masih nampak ragu, terpaksa menerjang pula membantu suhengnya. 


Ciok Hwa menyambut suling Kam Song Kui dengan pedangnya, sedangkan 
Cin Po menyambut kakak dan adik seperguruan itu dengan tangan kosong. 


“Suci dan suheng, aku tidak ingin bertempur dengan kalian!” katanya, akan 
tetapi Kim Pak Hun tidak mau mendengarkan kata-katanya, bahkan 
menyerang lebih hebat pula. 


Cin Po menggunakan kecepatan gerakannya yang dahulu juga dipelajarinya 
dari Nam-san Sianjin, yaitu Coan-hong-hui untuk mengimbangi kecepatan 
kedua saudara seperguruan itu, kemudian dengan pengerahan tenaganya, dia 
mengeluarkan bentakan Tong-te-ho-kang. Seketika ke dua orang saudara 
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seperguruan itu terhuyung ke belakang dan roboh bagaikan didorong angin 
badai! 


Sementara itu, Ciok Hwa juga sudah mulai mendesak Kam Song Kui dengan 
pedangnya. Akan tetapi pada saat itu, dari dalam bermunculan tiga orang 
kakek yang tadi terkejut mendengar suara yang nyaring dari Cin Po. 


Mendengar bentakan yang menggetarkan ruangan di mana mereka duduk 
berunding, tiga orang kakek itu terkejut dan maklum bahwa ada orang pandai 
menggunakan ilmu khi-kangnya. Maka, mereka bergegas keluar dan melihat 


pertempuran itu, mereka cepat berseru, "Hentikan pertempuran!” 


Kam Song Kui yang sudah mulai, terdesak dan juga khawatir melihat dua 


orang kawannya sudah roboh, cepat meloncat ke belakang. 


Ciok Hwa meloncat ke dekat Cin Po yang berdiri dengan tegak dan sikap 


tenang menghadapi tiga orang kakek itu. 


Kok-su tentu saja terkejut setengah mati ketika mengenal Cin Po berada di 
situ. Dan Cin Po tersenyum mengejek melihat kekagetan Kok-su. 


“Kok-su, bagus sekali. Ternyata engkau seorang pengkhianat besar yang 
mengadakan perkutuan dengan kerajaan Khi-tan dan Nan-cao! Pantas saja 
engkau tidak menghendaki perang!" 


Saking kagetnya Kok-su tidak dapat menjawab apa-apa hanya memandang 
dengan mata terbelalak. Dia harus membunuh pemuda itu, kalau tidak, akan 
hancurlah semua rencananya, bahkan akan berbahayalah baginya. Akan 
tetapi dasar dia seorang yang ahli siasat dan banyak pengalaman, maka 


akhirnya dia dapat juga menjawab. 
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“Sung Cin Po, engkau anak kemarin sore tahu apakah? Aku mengusahakan 


perdamaian demi ketenteraman kehidupan rakyat dan keselamatan negara 
Sung! Aku mengadakan pertemuan dengan para tokoh ini untuk 
membicarakan bagaimana agar perdamaian itu tetap terjaga baik, tidak 
dirusak oleh setan- setan perang yang membinasakan banyak nyawa manusia 
dan menghancurkan banyak harta benda!” 


Pat-jiu Pak-sian yang pernah menjadi guru Sung Cin Po, segera maju dan 
menegur bekas muridnya itu. 


“Cin Po, lupakah engkau dengan siapa engkau berhadapan? Siapakah yang 
menyelamatkanmu ketika engkau terjatuh ke dalam jurang? Siapa yang 
menggemblengmu selama lima tahun dengan penuh kasih sayang?” 


Cin Po mengangkat tangan ke depan dada dan menjura kepada kakek itu. 
“Saya tidak akan pernah melupakan budi kebaikan suhu yang telah 
dilimpahkan kepada saya. Akan tetapi bagaimanapun juga, saya juga tidak 
dapat mengabaikan negara dan kerajaan di mana saya menjadi kawulanya. 


Kalau negara saya dikhianati, tentu harus saya bela.” 


“Cin Po, jangan engkau mencampuri urusanku. Urusanku dengan Kok-su 
Lauw-thian Seng-cu adalah demi kebaikan, dan siapapun tidak boleh 


mencampuri, termasuk engkau yang pernah menjadi muridku.” 


“Maaf, suhu. Saya harap Suhu tidak salah mengerti. Suhu adalah seorang 
tokoh Khi-tan dan kalau Suhu membantu Khi-tan, hal itu sudah sepatutnya. 
Akan tetapi saya juga berhak untuk membela Sung, dan sebaiknya suhu 


kembali ke Khi-tan dan jangan mengganggu kerajaan Sung." 


“Bocah kurang ajar! Murid murtad! Engkau hendak melawanku?"” 
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“Saya tidak berani kalau ini mengenai urusan pribadi. Akan tetapi untuk 


membela kerajaan Sung, saya berani menghadapi dan melawan siapapun 
juga.” 


“Bagus! Engkau berani menentangku? Nah, hendak kulihat sampai di mana 
sekarang kemajuanmu maka engkau berani melawan aku! Sambutlah!” 
bentak Pat-jiu Pak-sian dan kakek ini sudah menyerang dengan ilmu pukulan 
Pat-jiu-sin-kun. Ilmu silat Pat-jiu-sin-kun (Silat Sakti Delapan Tangan) ini 
merupakan ilmu silat tangan kosong yang digerakkan dengan cepat bukan 


main sehingga dua tangan seolah telah berubah menjadi delapan. 


“Maafkan saya Suhu!” kata Cin Po dan dia pun bergerak dengan ilmu silat 
yang sama! Tentu saja dia kalah pengalaman dan kalah matang dalam hal 
ilmu silat ini, akan tetapi kakek itu tidak tahu bahwa Cin Po telah menerima 
gemblengan dari seorang sakti, yaitu Bu Beng Lojin yang mematangkan 


semua ilmu silat yang pernah dipelajari Cin Po. 


Gerakannya menjadi lebih cepat, tenaganya menjadi lebih kuat sehingga 
setelah mereka saling serang selama limapuluh jurus, Pat-jiu Pak-sian 
terkejut bukan main karena sama sekali dia tidak mampu mendesak bekas 
muridnya itu! Dengan marah dia lalu mencabut sebatang pedangnya lalu dia 


mainkan ilmu pedang Hui-sin-kiam-sut. 


Cin Po tidak berani memandang ringan dan diapun mencabut Yang-kiam. Dia 
menggerakkan pedangnya dengan ilmu pedang yang sama dan setelah lewat 
belasan jurus, suatu ketika kedua pedang bertemu dengan dahsyatnya dan 
akibatnya, ujung pedang kakek itu menjadi patah! 


Kakek itu meloncat ke belakang dengan muka pucat! Patahnya pedang dalam 


hal ilmu adu pedang dapat dianggap sebagai kekalahan! 
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Melihat ini, Nam-san Sianjin meloncat maju. “Cin Po, apakah engkau juga 


akan melawan aku, gurumu yang telah mengajarkan ilmu kepadamu selama 
tiga tahun dengan sungguh hati?” bentaknya. 


Cin Po sungguh merasa tidak enak sekali! Gurunya yang kedua ini memang 
amat menyayangnya, demikian pula sucinya, Souw Mei Ling, selama tiga 


tahun hidup bersamanya seperti seorang adik yang menyayangnya. 


Dan sekarang dia harus berhadapan sebagai musuh dengan mereka! Diapun 
memberi hormat kepada Nam-san Sianjin, lalu berkata dengan suara 


mengandung penyesalan. 


“Suhu, sungguh, saya sama sekali tidak berani melawan Suhu. Maka harap 
suhu suka kembali saja ke Nan-cao dan kita tidak saling berhadapan sebagai 
musuh. Biarlah lain kali saya datang berkunjung untuk menghaturkan terima 


kasih dan hormatku kepada Suhu!” 


“Cin Po, mengingat akan hubungan kita dahulu, kuharap engkau suka pergi 
meninggalkan tempat ini dan jangan membicarakan pertemuan ini dengan 
siapapun juga. Kalau engkau tidak mau, berarti engkau menantangku dan 
terpaksa kita harus bertanding.” 


“Maaf, suhu. Saya terpaksa akan menangkap Kok-su Lauw-thian Seng-cu dan 
membawanya kepada Sribaginda Kaisar untuk diadili. Harap Suhu tidak 


mencampuri, ini urusan dalam kerajaan Sung!” 


“Anak keras kepala! Engkau hendak durhaka terhadap gurumu?” 


“Apa boleh buat, Suhu. Bukan saya yang memaksa, melainkan Suhu sendiri.” 
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“Bagus, sambutlah tongkatku ini!” Nam-san Sianjin bergerak dengan cepat 


luar biasa. 


Dia adalah seorang ahli ginkang yang memiliki, gerakan cepat seperti terbang, 
dan tongkatnya sudah menyambar dengan cepat bagaikan kilat melakukan 
serangan totokan ke arah tigabelas jalan darah di sebelah depan tubuh Cin Po 
secara bertubi. 


Akan tetapi Cin Po tentu saja mengenal baik serangan ini dan sudah memutar 
pedangnya seperti kitiran. Sinar pedang itu bergulung-gulung membentuk 
perisai sehingga semua totokan tertahan dan tidak dapat menembus gulungan 
sinar pedang itu. 


Nam-san Sianjin menjadi penasaran dan dia lalu memainkan Hai-liong Sin- 
tung (Tongkat Sakti Naga Lautan) yang amat dahsyat. Akan tetapi semua 
serangannya itu kandas dalam gulungan sinar pedang, bahkan ketika Cin Po 
membalas, dia menjadi terdesak hebat dan hanya main mundur sambil 
memutar tongkat melindungi tubuhnya dari gulungan sinar pedang yang 


menekan dan menindih itu. 


Melihat betapa Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san Sianjin kalau maju satu lawan 
satu tidak mampu mengalahkan Cin Po, Kok-su menjadi terkejut sekali. Dia 
memang sudah tahu bahwa pemuda itu lihai, akan tetapi tidak menyangka 
sama sekali bahwa pemuda itu mampu menandingi kedua orang datuk itu 


yang pernah menjadi gurunya! 


Timbul kekhawatirannya, maka dengan seruan yang menyeramkan kakek 
yang pandai ilmu sihir ini lalu mencabut pedangnya dan membantu Nam-san 
Sianjin. Melihat ini, karena khawatir pula rencananya akan gagal, Pat-jiu Pak- 
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sian tanpa malu-malu lagi juga terjun ke dalam pertempuran dan mengoroyok 


bekas muridnya sendiri! 


Melihat ini, Ciok Hwa menjadi marah. “Orang-orang tua pengecut!” bentaknya 
dan dengan pedangnya, ia nekat maju hendak membantu kekasihnya, akan 
tetapi Souw Mei Ling, Kim Pak Hun dan Kam Song Kui sudah maju 


menyambutnya sehingga kembali Ciok Hwa dikeroyok tiga! 


Kini keadaan Cin Po terdesak hebat. Betapapun pandainya, kalau harus 
melawan tiga orang datuk yang amat lihai itu sekaligus, tentu saja dia tidak 
mampu dan kini pedang Yang-kiam yang ampuh itu hanya dipergunakan 
sebagai perisai diri, diputar sehingga gulungan sinar itu melindungi tubuhnya 
dari serangan tiga orang kakek sakti itu. 


Keadaan Cin Po maupun Ciok Hwa dalam keadaan gawat. Sama saja seperti 
halnya Cin Po, Ciok Hwa terdesak hebat dan ia terancam roboh di tangan tiga 


orang lawannya. 


Dalam keadaan yang amat gawat itu, tiba-tiba terdengar seruan lembut, 
“Siancai.....! Orang-orang tua tidak tahu diri, mengeroyok seorang muda.......! 


Dan nampaklah angin berpusing membawa debu dan daun-daun beterbangan 
dan tiga orang datuk itu terhuyung ke belakang karena terdorong oleh angin 


yang amat dahsyat. 


“Suhu. I” Cin Po berseru dan cepat menjatuhkan dirinya berlutut di depan 
seorang kakek yang berpakaian butut namun bersih, seperti kakek pengemis 


tua renta yang bukan lain adalah Bu Beng Lojin! 
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“Siancai....... , Selama ini sepak terjangmu cukup menggembirakan hati, Cin 


Po,” kata kakek itu sambil memandang kepada muridnya, kemudian menoleh 
kepada yang lain. 


Tiga orang muda yang tadi mengeroyok Ciok Hwa kini juga berhenti 
mengeroyok dan melihat kekasihnya berlutut di depan seorang kakek tua 
renta, Ciok Hwa juga menjatuhkan dirinya berlutut karena bagaimanapun 
juga, kedatangan kakek itu tadi telah menyelamatkannya. 


Kakek itu tersenyum. “Kalian bangkitlah dan jangan takut. Para datuk yang 
salah jalan ini tidak akan mengganggu kalian lagi.” Kemudian kakek itu 
menudingkan telunjuknya kepada Pat-jiu Pak-sian. 


“Pat-jiu Pak-sian, selama belasan tahun tidak bertemu, aku tidak pernah 
mendengar engkau melakukan penyelewengan, demikian pula engkau, Nam- 
san Sianjin. Akan tetapi apa yang kalian lakukan hari ini sungguh membuat 
hati tidak enak. Pat-jiu Pak-sian adalah seorang warga Khi-tan dan Nam-san 
Sianjin seorang warga Nan-cao, kenapa hari ini berada di wilayah Sung dan 
mengeroyok orang-orang muda? Apakah kalian tidak mempunyai rasa malu 
lagi?” 


“Orang tua, sejak dahulu engkau tidak pernah memperkenalkan nama, 
kenapa sekarang mencampuri urusan kami?” kata Pat-jiu Pak-sian namun 
suaranya terdengar menghormat dan halus. “Aku melakukan ini demi 


membela negara Khi-tan, apa salahnya?” 


“Aku juga berurusan dengan bekas muridku dan aku membela Nan-cao, 
apakah engkau hendak menyalahkan aku, pengemis tua?” tanya Nam-san 
Sianjin, akan tetapi diapun nampak jerih. Dahulu, belasan tahun yang lalu, 
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baik Pak-sian maupun Nam-san Sianjin pernah bertemu dan merasakan 


kesaktian kakek itu, maka kini merekapun menjadi jerih. 


“Siancai...... ! Alasan yang dicari-cari. Kalau kalian memang begitu cinta 
kepada negara, kenapa kalian tidak berdiam di negara masing-masing dan 


mengatur ketentraman dalam negara kalian? 


“Dengan memerangi kejahatan kalian akan berjasa membuat negara masing- 
masing tenteram, damai dan makmur. Bukan dengan jalan bersekongkol 


dengan Kok-su negara Sung untuk menjatuhkan kerajaan Sung. 


“Sekarang kalau kalian melanjutkan hendak menjatuhkan negara Sung 
dengan cara licik itu, terpaksa aku yang tua harus turun tangan mencegahnya 
dan terserah kepada kalian, mau kembali ke negara masing-masing ataukah 
hendak mencoba-coba aku orang tua?" 


Sungguh aneh sekali. Datuk-datuk seperti Pat-jiu Pak-sian dan Nam-san 
Sianjin kini menjadi kemerahan mukanya dan mereka nampak gentar. Tadi 
saja ketika kakek sakti itu muncul, mereka sudah merasakan dorongan angin 
yang membuat mereka terhuyung, dan maklumlah mereka bahwa mereka 
sama sekali bukan tandingan kakek yang sakti itu. 


“Hemm, Cin Po, bagaimanapun juga, engkau yang pernah menjadi muridku 
ternyata tidak mengecewakan!" kata Pat-jiu Pak-sian. “Sekarang tidak ada 
yang perlu dibicarakan lagi, aku akan kembali ke Khi-tan!” Setelah berkata 
demikian, dengan langkah lebar kakek itu meninggalkan tempat itu. 


“Pak Hun, Mei Ling, mari kita pulang. Tidak ada urusan lagi di negara Sung!" 
kata pula Nam-san Sianjin dan diapun melangkah pergi. Kim Pak Hun segera 


mengikuti gurunya, akan tetapi Souw Mei Ling memandang kepada Cin Po. 
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“Sute, selamat berpisah!” katanya. 


Cin Po berseru. Bagaimanapun juga, sucinya ini tetap baik. Kalau tadi 
mengeroyoknya, adalah karena terpaksa. 


“Selamat jalan, suci, jaga dirimu baik-baik!” katanya. 


Mereka semua pergi, tinggal Kam Song Kui yang masih berada di situ. Akan 
tetapi tentu saja diapun sudah kehilangan semangat untuk melawan. 


“Sung Cin Po, lain kali aku akan membuat perhitungan denganmu atas 
kematian suhu!” Setelah berkata demikian, Si Suling Baja ini lalu meloncat 


pergi dari situ. Kini tinggal Kok-su Lauw-thian Seng-cu seorang. 


“Lauw-thian Seng-cu, engkau seharusnya malu," kata Bu Beng Lojin. “Engkau 
sudah mendapat kedudukan dan kemakmuran di kerajaan Sung, namun 
engkau tiada henti-hentinya mengkhianatinya. Engkau agaknya sudah tidak 
dapat mengubah jalan hidupmu yang sesat, Lauw-thian Seng-cu. 


“Sekarang tinggal engkau memilih satu di antara dua. Engkau meninggalkan 
kedudukanmu sebagat Kok-su dan kembali ke tempat asalmu di barat, atau 
engkau akan ditangkap Cin Po dan dibawa menghadap Kaisar untuk menerima 


hukumanmu.” 


Lauw-thian Seng-cu memandang marah: “Pengemis tua! Aku tidak ada urusan 
denganmu, kenapa engkau usil? Kalau Cin Po hendak menangkap dan 
melaporkan aku, coba suruh dia lakukan kalau dapat! Lebih baik aku mati dari 


pada menuruti dua macam permintaanmu itu!” 
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“Siancai.....! Cin Po, engkau telah berjanji akan setia kepada Kaisar. 


Laksanakanlah kesetiaanmu dan tangkaplah pengkhianat besar ini!” 


“Haiiiittt.......!!” Lauw-thian Seng-cu sudah mengeluarkan bentakan nyaring, 
tangannya mencakar tanah dan sekali lempar ke udara, muncullah seekor 
naga hitam yang besar yang akan menubruk ke arah Cin Po. 


“Siancai....... !” Bu Beng Lojin berseru dan dia menarik tangan Ciok Hwa untuk 
mundur, membiarkan Cin Po menghadapi naga itu. Ciok Hwa khawatir sekali 
akan keselamatan kekasihnya, akan tetapi ia melihat Cin Po dengan tenang 


mengambil segenggam tanah dan menimpuk ke arah naga itu. 


“Asal dari tanah kembali kepada tanah!” bentak Cin Po dan begitu naga itu 
tertimpuk tanah, maka kembalilah dia kepada asalnya yaitu segenggam tanah 
dan jatuh berhamburan. 


Bu Beng Lojin tersenyum melihat kemahiran muridnya akan tetapi Lauw Thian 


Seng-cu menjadi semakin marah. 


“Sambutlah!” Teriaknya dan begitu kedua tangannya bergerak, meluncurlah 
empat buah hui-to (pisau terbang) menyambar ke arah tubuh Cin Po. 


Pemuda ini tidak menjadi gugup, dengan tenangnya dia meloncat, berjungkir 
balik dan begitu kedua tangannya menyambar, dia telah menangkap gagang 
empat pisau itu dan sambil melompat turun dia menyambitkan pisau-pisau itu 
kepada pemiliknya. 


Lauw Thian Seng-cu menangkis pisau-pisaunya sendiri sehingga runtuh 
semua dan dia lalu menerjang dengan pedangnya, menyerang dengan 


dahsyat karena dia tahu bahwa kalau dia tidak dapat membunuh pemuda itu, 
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maka dia sendiri yang akan celaka, terbunuh atau dihukum mati oleh kaisar. 


Kenekadan dan kemarahannya membuat tenaganya bertambah besar, akan 
tetapi kewaspadaannya berkurang. 


Cin Po menggunakan ilmu meringankan tubuh Coan-hong-hui (Terbang 
Menembus Angin) untuk menghindarkan semua serangan itu, dan kalau 
mendapat kesempatan dia membalas. Namun lawannya juga cukup pandai 
sehingga tidak mudah dirobohkan. 


Keduanya kini terlibat dalam pertandingan mati-matian yang hebat sekali 
sehingga Ciok Hwa yang menonton kekasihnya bertanding itu merasa 
khawatir juga. Gadis ini mengenal orang sakti dan kakek itu memang sakti, 
ilmu pedangnya yang dari Tibet itu seperti ilmu pedang para pendeta Lhama. 


Juga kadang-kadang dia mengeluarkan geraman yang menggetarkan hati, 
tentu menggunakan kekuatan sihir untuk menyerang Cin Po. Akan tetapi 
pemuda ini sudah siap siaga dan selalu dapat menolak kekuatan sihir yang 


melanda dirinya. 


Pedang mereka berputar semakin cepat dan lenyaplah bentuk pedangnya, 
yang nampak hanya dua gulungan sinar pedang. Sinar pedang Yang-kiam 
lebih cemerlang dan makin lama sinar pedang Cin Po semakin mendesak dan 
menindih, tanda bahwa dia mulai dapat mendesak lawannya. 


Memang Lauw Thian Seng-cu mulai merasa terdesak hebat. Dia sudah tua dan 
tenaganya berkurang, juga pernapasannya tidaklah sekuat dahulu. Kalau 
lawannya yang masih muda masih segar, dia sudah mulai loyo dan gerakan 


pedangnya sudah kurang cepat dan kurang kuat. 
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“Lauw Thian Seng-cu, menyerahlah engkau untuk kubawa menghadap 


Sribaginda Kaisar!” bentak Cin Po sambil mendesak dengan tusukan bertubi- 
tubi yang membuat lawannya terhuyung ke belakang dan main mundur. 


“Lebih baik mati!” bentak Lauw Thian Seng-cu. Dia sudah lelah sekali karena 
mereka bertanding sudah lebih dari duaratus jurus lebih dan kini dia mencari 
jalan keluar untuk melarikan diri. 


Ketika dia terhuyung mundur itu, tiba-tiba saja dia melontarkan pedangnya 
dengan kekuatan sepenuhnya ke arah lawan lalu membalikkan tubuh hendak 


lari dari situ. Cin Po menangkis pedang yang dilontarkan ke arahnya itu. 


Tangkisannya demikian kuatnya, membuat pedang Lauw Thian Seng-cu itu 
meluncur balik dan tanpa dapat dicegah lagi pedang itu mengenai punggung 
Lauw Thian Seng-cu, menusuk dan menembus sampai keluar dari dada! Lauw 
Thian seng-cu mengeluarkan teriakan mengerikan dan robohlah dia, tewas 
seketika oleh pedangnya sendiri. 


Cin Po tertegun. Gerakan menangkis dan mengembalikan pedang itu sama 
sekali tidak disengajanya. Dia hanya menangkis dengan pengerahan tenaga 
saja, sama sekali tidak mengira bahwa pedang itu akan meluncur balik dan 


membunuh pemiliknya sendiri. 


“Siancai...... I” Lauw Thian Seng-cu sudah memetik buah dari ulahnya sendiri!” 
kata Bu Beng Lojin dan mendengar ucapan gurunya ini, barulah Cin Po merasa 
lega karena tidak dipersalahkan. 


Dia lalu menghadap kakek sakti itu sambil menggandeng tangan Ciok Hwa 
yang menjadi girang bukan main melihat kekasihnya keluar sebagai 


pemenang. 
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“Suhu, teecu perkenalkan nona ini bernama Kui Ciok Hwa dan ia adalah puteri 


Tung-hai Mo-ong. Suhu, Ciok Hwa dan teecu sudah saling berjanji untuk saling 
berjodoh, dan teecu mohon doa restu dari suhu." 


Kakek itu tertawa ramah. “Nona, mengapa engkau menyembunyikan mukamu 
di balik cadar? Singkaplah, aku ingin melihat mukamu." 


Cin Po terkejut sekali dan hendak melarang karena khawatir kalau gurunya 
akan tidak setuju dengan perjodoban itu setelah melihat wajah yang cacat 
dari Ciok Hwa. Akan tetapi dia tidak sempat melarang karena Ciok Hwa 
dengan cepat sudah menyingkap cadarnya. Dia melihat muka yang penuh 
totol-totol hitam itu, akan tetapi hanya sebentar karena gadis itu sudah 
menutupkan lagi cadarnya. 


Dan dia merasa heran, juga kagum dan berterima kasih kepada gurunya 
karena gurunya sama sekali tidak kelihatan terkejut atau jijik, malah gurunya 
tertawa seperti orang merasa kegelian, lalu berkata, 


“Ciok Hwa, engkau memang sudah sepantasnya menjadi isteri Cin Po karena 
kulihat engkau berbeda dari ayahmu. Nah, aku mendoakan semoga kelak 
kalian menjadi suami isteri yang baik. 


“Cin Po, kau urus jenazah Lauw Thian Seng-cu ini. Sebelum pergi, kuburlah 
jenazahnya kemudian laporkan segalanya kepada Sribaginda Kaisar. Untuk 
mencegah agar Sribaginda Kaisar tidak ragu lagi kepadamu dan percaya akan 
ceritamu, ambil pedang itu dan perlihatkan kepadanya bahwa pedang itu 
adalah milik Lauw Thian Seng-cu. Cabutlah pedang itu!” 


Cin Po mencabut pedang yang menancap di punggung kakek yang tewas itu 


dan ternyata pedang itu mempunyai ukiran bunga teratai sebagai tanda 
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bahwa Lauw Thian Seng-cu dahulunya adalah seorang tokoh dari 


perkumpulan Lhama Teratai Biru, yaitu golongan Lhama yang menjadi orang- 
orang buruan pemerintah Tibet sendiri karena tindakan mereka yang 


menyeleweng dari kebenaran. 


“Nah, aku hendak melanjutkan perjalanan. Selamat tinggal!” Setelah berkata 


demikian, sekali berkelebat Bu Beng Lojin telah lenyap dari situ. 


Cin Po menjatuhkan dirinya berlutut ke arah perginya kakek itu diturut pula 
oleh Ciok Hwa yang merasa gembira bukan main melihat guru kekasihnya 


menyetujui perjodohan mereka. 


Cin Po lalu mengubur jenazah Lauw Thian Seng-cu. Ketika dia memasuki 
rumah itu, ternyata kusir dan para pembantu Lauw Thian Seng-cu sudah 


melarikan diri, meninggalkan rumah itu kosong. 


Cin Po lalu menggeledah rumah itu, menemukan surat-surat penting yang 
menjadi bukti lebih lanjut tentang persekutuan antara Lauw Thian Seng-cu 
dengan pemerintah Khi-tan dan Nan-cao. Semua bukti surat ini dia bawa 
untuk diperlihatkan kepada kaisar. Barulah dia mendapat kesempatan untuk 
bercakap-cakap dengan Ciok Hwa. 


“Hwa-moi, aku mempunyai berita yang buruk bagimu dan yang sejak tadi 
kusimpan saja karena aku menanti saat baik agar engkau tenang lebih dulu.” 


Ciok Hwa memandang kepada Cin Po dan suaranya terdengar tegang ketika 
ia bertanya, “Berita mengenai ayahku?” 
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Cin Po memegang kedua tangan kekasihnya dan berkata dengan suara tegas, 


“Tenangkan hatimu, Hwa-moi. Benar, berita mengenai ayahmu. Ayahmu telah 
tewas dan akulah yang menguburkan jenazahnya.” 


“Ahhh........ !” Gadis itu terisak menangis, Cin Po membiarkannya saja 
menangis karena pada saat seperti itu, menangis merupakan obat terbaik bagi 
orang yang dikejutkan oleh berita duka. Setelah tangis itu mereda, dia lalu 
menceritakan tentang kematian Tung-hai Mo-ong. 


“Aku dapatkan ayahmu terluka parah. Banyak sekali luka di tubuhnya dan 
semua itu akibat pertempuran dalam perang. Mungkin karena terlalu banyak 
yang dilawannya, akhirnya dia menderita luka parah. 


“Dia dapat melarikan diri akan tetapi luka-lukanya membuat dia roboh. Aku 
melihatnya dan memondongnya pergi, berusaha mengobatinya akan tetapi 
percuma. Dia meninggal dunia karena luka-lukanya.” 


Ciok Hwa mengangkat mukanya, memandang wajah kekasihnya dari balik 
cadarnya. “Aku percaya bahwa bukan engkau yang merobohkan dan 


melukainya?"” 


“Dugaan yang bodoh. Kalau aku yang merobohkannya mengapa aku 
membawanya pergi dan berusaha mengobatinya? Percayalah, Ciok Hwa, tidak 
mungkin aku melukai ayah dari kekasihku sendiri. Dan dia meninggalkan 


pesan kepadaku, bahwa dia menyetujui perjodohan kita.” 


“Ah, ayah....... ! Aku tahu bahwa sebetulnya dia amat sayang kepadaku dan 
tidak membencimu. Hanya sayang dia terlibat dalam urusan kenegaraan dan 
perang. Aku harus membalas dendam atas kematiannya!” gadis itu mengepal 


tinju. 
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Cin Po merangkulnya. “Keliru, Hwa-moi! Engkau hendak membalas dendam 


kepada siapakah? Ayahmu tewas dalam perang, dan kematian dalam perang 
tidak perlu menimbulkan dendam. Selain kita tidak tahu siapa pembunuhnya, 
juga dalam perang memang selalu terjadi saling bunuh. 


“Bagaimana dengan mereka yang terbunuh demikian banyaknya, sampai 
ratusan ribu orang, baik di pihak Hou-han, Wu-yeh, maupun Sung? Apakah 
keluarganya juga lalu menaruh dendam? Kepada siapa? 


“Tidak akan ada habisnya kalau begitu, Hwa-moi, oleh karena itu tebarkanlah 
dendammu itu biar dihembus dan dibawa pergi angin. Dendam hanya akan 


meracuni hatimu, Hwa-moi!” 


Ciok Hwa terisak. “Koko, aku ingin mengunjungi makam ayahku, ingin 
bersembahyang di depan makam ayahku.” 


“Mudah saja, mari kita ke sana sebelum kita kembali ke Hang-cou." 


Demikianlah, Cin Po membawa Ciok Hwa ke dalam hutan di mana dia 
menguburkan jenazah Tung-hai Mo-ong dan di depan makam yang masih 
baru, yang ada tandanya batu besar sebagai pengganti nisan, Ciok Hwa 


menangis dan bersembahyang dengan sedih. 


Kesedihan yang melanda hati gadis itu tentunya kesedihan karena mengingat 
akan keadaan diri sendiri. Ia tidak dapat menyedihi ayahnya karena ayahnya 
telah tiada dan ia tidak tahu lagi bagaimana keadaan ayahnya sesudah mati. 
Akan tetapi yang jelas, ia sedih karena dirinya menjadi sebatang kara, yatim 


piatu. 
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“Ayah, ayah..... engkau telah pergi, bagaimana dengan diriku ini? Aku tidak 


memiliki siapa-siapa lagi, ayah......” demikian ia meratap. 


Cin Po segera merangkulnya. 


“Hwa-moi, tenanglah dan bagaimana engkau bisa berkata demikian di depan 
makam ayahmu? Siapakah aku ini, Hwa-moi? Ingatlah, engkau masih 
memiliki aku, dan aku yang akan menjadi pengganti ayahmu, pengganti 
seluruh keluargamu, aku yang akan menemanimu, melindungimu, 


menyayangmu...... 


“Koko......!” Dan gadis ini merangkul dan menangis di dada Cin Po. 


Setelah bersembahyang beberapa lamanya, mereka lalu melanjutkan 
perjalanan menuju Hang-cou, kota raja kerajaan Sung Selatan. 
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Kita tinggalkan dulu Cin Po dan Ciok Hwa yang sedang melakukan perjalanan 
menuju ke Hang-cou dan mari kita menengok keadaan di Thian-san-pang 
yang sudah lama kita tinggalkan. 


Seperti kita ketahui, Sung Bi Li dan Kwan Hui Ing tinggal di Thian-san-pang, 
membangun kembali Thian-san-pang dan membersihkan kembali nama 


perkumpulan itu yang dicemarkan oleh perbuatan Ban Koan. 


Pada suatu hari, serombongan orang yang terdiri dari tujuh orang mendaki 
bukit Thian-san dan berkunjung ke Thian-san-pang. Mereka itu adalah para 
tokoh Kun-lun-pai yang datang berkunjung. 
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Di antara mereka terdapat Yap Kim Sun, pemuda berpakaian hijau yang 


tampan dan gagah itu, bersama seorang pamannya, dan para tokoh Kun-lun- 
pai yang dipimpin oleh Kong Hi Tojin dan sute-sutenya. Rombongan ini bukan 
sekedar berkunjung untuk pesiar, melainkan terutama sekali untuk 
mengajukan pinangan atas diri Kwan Hui Ing untuk dijodohkan dengan Yap 
Kim Sun. 


Paman Yap Kim Sun yang menjadi wali pemuda yang sudah tidak berayah lagi 
itu bernama, Yap Siong Kun. Dia sendiri tidak berani mengajukan pinangan 
puteri mendiang ketua Thian-san-pang, maka dia mengajak para tokoh dari 


Kun-lun-pai untuk menemaninya dan “memperkuat” kedudukannya. 


Para tokoh Kun-lun-pai dengan senang hati memenuhi permintaannya karena 
Yap Kim Sun merupakan seorang murid keponakan yang baik dan yang sudah 
mengangkat nama besar Kun-lun-pai dengan sepak terjangnya sebagai 
seorang pendekar. Kong Hi Tojin adalah seorang paman guru dari Yap Kim 
Sun, karena pemuda ini adalah murid ketua Kun-lun-pai dan Yap Kim Sun 
bersama empat orang tokoh lain adalah para sute dari ketua Kun-lun-pai. 


Di antara empat orang sute dari Kong Hi Tojin itu terdapat pula seorang tosu 
yang dahulunya sudah berkeluarga dan memiliki seorang anak perempuan. 
Tosu ini bernama Yang Seng Cu berusia limapuluh tahun, seorang laki-laki 


yang jangkung kurus dan berjenggot panjang. 


Yang Seng Cu ikut dalam rombongan ini dengan hati yang tidak senang karena 
sesungguhnya Yang Seng Cu sudah lama mengandung keinginan hatinya 
untuk menjodohkan anak perempuannya dengan Yap Kim Sun. Maka, kini 
mendengar bahwa Kim Sun hendak meminang seorang gadis puteri mendiang 
ketua Thian-san-pang, tentu saja hatinya merasa tidak senang. 
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Akan tetapi dia menyembunyikan perasaannya ini dan malah ikut pula dengan 


rombongan itu, tentu saja dengan niat untuk sedapat mungkin menggagalkan 
porjodohan antara Yap Kim Sun dan puteri Thian-san-pang itu. 


Ketika rombongan tiba di Thian-san-pang, tentu saja pihak perkumpulan ini 
menyambutnya dengan hormat karena mereka tahu apa maksud kunjungan 
itu, setelah melihat Yap Kim Sun berada di antara mereka. Sung Bi Li sendiri 
menyambut, bersama Kwan Hui Ing, dan para tamu itu dipersilakan masuk ke 
ruangan besar di mana pihak Thian-san-pang menyambutnya dengan sebuah 


pesta. 


Dalam pesta makan ini mereka berkenalan dan bergembira dan setelah pesta 
makan selesai, barulah Sung Bi Li dengan sikap hormat menanyakan maksud 


kunjungan rombongan itu kepada kepala rombongan, yaitu Kong Hi Tojin. 


“Kami dari Thian-san-pang merasa menerima kehormatan besar sekali dapat 
menyambut kedatangan cu-wi (anda sekalian) dari Kun-lun-pai. Ada petunjuk 


dan maksud penting apakah kiranya yang mengantar kunjungan cu-wi ini?” 


“Toanio, maafkan kalau kami bersikap lancang. Sebetulnya, kedatangan kami 
ini adalah karena permintaan murid keponakan kami yang bernama Yap Kim 
Sun, untuk mengajukan pinangan atas diri puteri toanio yang bernama Kwan 
Hui Ing.” 


Gadis itu menjadi sedikit merah mukanya karena iapun hadir dalam 
pertemuan itu. Ia hanya menundukkan mukanya saja setelah tadi mengerling 
ke arah pemuda yang meminangnya itu. 


“Nanti dulu, suheng. Sebuah pernikahan adalah sebuah peristiwa yang 


teramat penting, dan perjodohan haruslah diteliti benar siapa yang akan 
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menjadi jodohnya, agar kelak kemudian hari tidak sampai menimbulkan 


penyesalan besar. Toanio, sebelum urusan pinangan dibicarakan lebih lanjut, 
maafkan saya kalau saya hendak menanyakan sesuatu kepada toanio." 


Yang bicara ini adalah Yang Seng Cu dan sikapnya cukup sopan. 


Sung Bi Li yang tidak menduga buruk, tentu saja tidak merasa keberatan. 
“Totiang, tanyakanlah apa saja kepada kami, tentu akan kami jawab dengan 


sejujurnya dan sejelasnya.” 


“Yang ingin kami tanyakan adalah keadaan dan kedudukan Thian-san-pang. 
Karena kami semua pernah mendengar berita bahwa Thian-san-pang telah 
melakukan banyak kejahatan, bahkan kabarnya Thian-san-pang pernah 
bersekongkol dengan Tok-coa-pang dan dengan See-thian Tok-ong. Dengan 
begitu berarti Thian-san-pang telah bersekongkol dengan kerajaan Hou-han 
yang kini telah takluk kepada kerajaan Sung. Benarkah berita yang kami 


dengar itu, toanio?” 


Semua orang terkejut, termasuk Yap Kim Sun. Akan tetapi ucapan itu telah 
dikeluarkan dan nampak betapa wajah Sung Bi Li berubah kemerahan, dan 


sinar kemarahan menyorot dari kedua matanya. 


Akan tetapi bagaimana pun juga, ia harus menjawab tuduhan yang 
mencemarkan nama baik Thian-san-pang itu dan ini berarti bahwa ia harus 


membongkar rahasia yang pernah menimpa perkumpulannya. 


“Apa yang totiang dengar itu tidak kami sangkal, akan tetapi semua itu telah 
berlalu. Memang di Thian-san-pang pernah terjadi pengkhianatan yang 
dilakukan oleh seorang murid yang diam-diam membawa Thian-san-pang ke 


arah penyelewengan, bahkan bersekutu dengan Tok-coa-pang. Akan tetapi 
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berkat kepandaian anak-anakku, pengkhianat telah disingkirkan sehingga kini 


Thian-san-pang telah kembali ke jalan yg benar.” 


“Hemmm, jawaban toanio sudah cukup jelas. Akan tetapi, kami dari Kun-lun- 
pai bagaimana dapat mengetahui dengan pasti bahwa Thian-san-pang adalah 
sebuah perkumpulan yang bersih? 


“Apa yang akan dijadikan bukti oleh toanio bahwa Thian-san-pang kini tidak 
menyeleweng lagi? Sebetulnya kami tidak ingin mencampuri urusan Thian- 
san-pang, akan tetapi kalau Kun-lun-pai hendak berbesan dengan Thian-san- 
pang, kami harus lebih dulu mengehui bahwa Thian-san-pang benar-benar 
bersih!” 


Sung Bi Li bangkit berdiri saking marahnya. Ia memandang kepada tosu itu 
dengan dada bergelombang. Hampir saja ia memaki tosu itu kalau saja pada 
saat itu tidak muncul Cin Po dan Ciok Hwa! 


Ketika dari luar, Cin Po mendengar, bahwa orang-orang Kun-lun-pai sedang 
diterima di ruangan besar. Sebagai orang dalam, dia langsung saja memasuki 
ruangan itu bersama Ciok Hwa. 


Seperti diketahui, ke dua orang muda ini pergi ke Hang-cou dan Cin Po sendiri 
pergi menghadap kaisar dan menceritakan semua tentang pengkhianatan 
Kok-su di depan para Menteri dan panglima. 


Sebagai buktinya, dia membawa pedang milik Lauw Thian Seng-cu. Kaisar 
marah sekali mendengar ini dan memerintahkan untuk menangkap semua 


keluarga Kok-su untuk dihukum. 
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Setelah diberi ijin mengundurkan diri, Cin Po mengajak Ciok Hwa untuk pergi 


ke Thian-san-pang untuk diperkenalkan kepada ibunya. Demikianlah, 
kedatangan mereka itu tepat sekali pada waktu Thian-san-pang menerima 
kunjungan rombongan Kun-lun-pai dan Cin Po masih sempat mendengar 


ucapan Yang Seng Cu yang menuduh Thian-san-pang itu. 


“Sayalah yang dapat membuktikan bahwa Thian-san-pang adalah sebuah 


perkumpulan yang bersih!" kata Cin Po. 


Melihat puteranya datang bersama seorang wanita yang bercadar, Sung Bi Li 
girang sekali, “Cin Po...... I” Dia lalu memperkenalkan pemuda itu kepada 


semua tamunya. 


“Harap cu-wi ketahui bahwa pemuda ini adalah anakku bernama Cin Po!" 


Yap Kim Sun yang sudah mengenalnya, segera maju dan memberi hormat, 
“Bagaimana keadaanmu selama ini, tai-hiap? Kuharap baik-baik saja.” 


Semua tokoh Kun-lun-pai heran melihat sikap Kim Sun yang demikian 
menghormati Cin Po. Akan tetapi, Yang Seng Cu merasa penasaran. 


“Orang muda, apa buktinya bahwa Thian-san-pang adalah sebuah partai yang 


bersih?” 


“Kalau Thian-san-pang dituduh bersekongkol dengan musuh, itu adalah fitnah 
dan bohong belaka. Dahulu memang Thian-san-pang diselewengkan oleh 
seorang pengkhianat, akan tetapi kini Thian-san-pang telah benar-benar 


bersih. 
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“Buktinya? Lihat saya ini. Saya adalah seorang Thian-san-pang dan saya telah 


mengabdi kepada kaisar sehingga memperoleh kepercayaan dari Sri baginda 
Kaisar sendiri. Inilah buktinya!” Cin Po mengeluarkan cap dan surat kuasa 
yang diterimanya dari kaisar Sung Thai Cung. 


Tanpa malu-malu lagi karena memang ingin menggagalkan perjodohan itu, 
Yang Seng Cu bangkit dan memeriksa surat kuasa dan cap itu. Kemudian dia 
mengembalikannya kepada Cin Po sambil tersenyum mengejek. 


“Semuda ini sudah, menjadi kepercayaan kaisar dan menjadi panglima 
penyelidik? Orang muda, sungguh luar biasa sekali dan bagaimana pinto dapat 
percaya bahwa engkau pantas untuk menjadi seorang panglima penyelidik 
dan kepercayaan kaisar sebelum pinto merasakan sendiri kehebatanmu? 
Kalau engkau berani, aku minta bukti dan marilah beri aku sedikit pelajaran 
agar membuka mataku!” 


Ini merupakan sebuah tantangan halus, juga penghinaan karena sama saja 
dengan mengatakan bahwa Cin Po berbohong mengaku sebagai panglima 
penyelidik dan kepercayaan kaisar. Hui Ing yang lebih keras hatinya itu sudah 
bangkit berdiri dan kedua matanya mencorong marah. 


“Kalian datang tidak diundang! Kenapa kalian datang hanya untuk menghina 
kami? Kalau kalian tidak percaya kepada kami, kenapa kalian datang?” 


“Ing-moi....... I” Yap Kim Sun berseru dengan suara memohon. 


Cin Po segera menyabarkan hati adiknya, “Ing-moi, jangan menuruti hati yang 
panas! Kepala harus tetap dingin. Mereka adalah orang-orang Kun-lun-pai, 
sebuah perkumpulan yang amat besar dan terkenal. Sudah sepatutnya kalau 
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mereka itu meneliti agar pilihan murid mereka tidak sampai keliru." Lalu ia 


menoleh kepada Yang Seng Cu. 


“Totiang, kalau totiang menghendaki untuk menguji kebenaran keteranganku 
bahwa aku menjadi panglima penyelidik dan kepercayaan Sribaginda Kaisar, 


silakan!" 


Dia lalu mundur dan memilih tempat yang luas. Ruangan itu memang besar 
dan luas sehingga masih terdapat tempat bagi mereka untuk mengadu ilmu 


silat. 


Hui Ing sudah menghampiri Ciok Hwa dan digandengnya gadis itu, diajaknya 
duduk di dekatnya. Akan tetapi karena keadaan, belum sempat ia 


memperkenalkannya kepada ibunya. 


Melihat Cin Po sudah pergi ke tempat yang luas, Yang Seng Cu bangkit dan 
menghampirinya. Akan tetapi Kong Hi Tojin berkata kepadanya. 


“Sute harap jangan membuat keributan, cukup untuk menguji saja." 


Tosu ini tidak setuju dengan sikap sutenya, akan tetapi karena sudah 
terlanjur, maka diapun tidak dapat berbuat apa-apa. Dan juga dia ingin 
melihat sampai di mana kehebatan pemuda yang disebut tai-hiap oleh Yap 
Kim Sun. 


Yang Seng Cu adalah seorang tosu yang mengandalkan ilmu kepandaian 
sendiri sehinggga dia memandang rendah orang lain. Apa lagi yang 


dihadapinya hanyalah seorang pemuda, maka dia lalu bertanya, 


521 


“Orang muda, dengan apa engkau hendak memperlihatkan kepandaianmu? 


Kalau hendak mempergunakan senjata, keluarkanlah, akan pinto hadapi 
dengan tangan kosong saja.” 


Cin Po tersenyum, sedangkan Hui Ing mengigit bibirnya. Betapa sombongnya! 


“Totiang, kita bukanlah musuh dan permainan ini hanya untuk menguji saja. 
Kenapa harus menggunakan senjata? Marilah kita main-main sebentar 
dengan tangan kosong saja, biar totiang lebih leluasa untuk menguji aku yang 
masih rendah kepandaianku.” 


“Tidak perlu merendah. Mulailah!” bentak Yang Seng Cu, yang sudah 
memasang kuda-kuda. 


“Totiang yang menantang dan hendak mengujiku. Totiang yang mulai lebih 
dulu. Aku telah siap diuji,” kata Cin Po dengan tenang dan semua orang 


mendengar ucapannya itu. 


Pada saat melihat sikap pemuda itu, Kong Hi Tojin sudah merasa kagum sekali 
dan dia dapat menduga bahwa sutenya akan kecelik dan kalah. Namun Yang 
Seng Cu bahkan merasa ditantang dan sambil berseru keras diapun mulai 
menyerang dengan pukulan yang dahsyat sekali karena dia mempergunakan 
jurus Cun-lui-tong-te (Guntur Musim Semi getarkan Bumi). Baru angin 
pukulannya saja sudah menyambar dahsyat. 


Akan tetapi dengan sikap tenang sekali dan gerakan yang ringan, tubuh Cin 
Po sudah mendahului pukulan itu dan menghindar bagaikan sehelai bulu 


ringan dihantam dengan keras. 
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Yang Seng Cu terkejut bukan main dan terheran-heran. Bagaimana pemuda 


itu dapat menghindarkan diri sedemikian mudahnya, seolah-olah pukulannya 
yang tidak dapat menyentuh tubuh itu. 


Cepat dia lalu membalikkan tubuh sambil menyerang lagi ke arah pemuda itu 
mengelak dan sekali ini dia menggunakan jurus Sin-liong-pai-bwe (Naga Sakti 
Menyabetkan Ekor), akan tetapi kembali pukulannya hanya mengenai tempat 
kosong belaka. Dengan memutar tubuh pula, tangannya diputar membentuk 
cakar dan dia menyerang terus dengan cengkeraman tangannya, dengan 


jurus Tai-peng-tiam-ci (Garuda Mementang Sayapnya). 


Sekali ini Cin Po tidak mengelak melainkan menggerakkan tangannya untuk 


menangkis. 


“Dukkk!” Kedua lengan bertemu dan Yang Seng Cu meringis kesakitan. Dia 
merasa seolah lengannya bertemu dengan sepotong baja yang luar biasa 
kerasnya. Namun dia masih penasaran dan tidak percaya bahwa dia tidak 


mampu menundukkan lawan yang masih amat muda ini. 


Lalu dia mengeluarkan ilmu silat andalannya, yaitu Pai-san-to-hai (Menolak 
Gunung Menguruk Lautan). Sebuah ilmu silat yang dahsyat sekali karena 


setiap gerakannya disertai tenaga sin-kang yang amat kuat. 


Melihat lawan yang menggunakan ilmu yang dahsyat dan keras ini, Cin Po 
merasa tidak senang juga. Orang ini terlalu angkuh dan juga memiliki hati 
yang agak kejam, tidak mau mengalah sedikit pun. Tentu saja dia tidak tahu 
apa yang menyebabkan Yang Seng Cu bersikap seperti itu. 


“Maaf totiang!” katanya dan diapun menggunakan jurus dari ilmu silat Ngo- 


heng-sin-kun, menotok kedua siku lawan sehingga tiba-tiba saja Yang Seng 
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Cu merasa betapa kedua lengannya menjadi lemas tak dapat digerakkan lagi. 


Akan tetapi hanya sebentar karena cepat Cin Po membebaskan lagi 
totokannya dengan menepuk kedua lengan itu. 


Sekali ini wajah Yang Seng Cu berubah pucat sekali kemudian merah. Barulah 
dia maklum bahwa pemuda ini sejak tadi mengalah kepadanya dan kalau 


pemuda itu menghendaki, sudah sejak tadi dia dapat dirobohkan! 


Bagaimanapun juga, Yang Seng Cu adalah seorang tokoh Kun-lun-pai yang 
gagah perkasa dan kalau dia bersikap keras terhadap Thian-san-pang, hal itu 


adalah karena dia ingin menggagalkan perjodohan itu. 


Kini, dia yakin bahwa Thian-san-pang memang telah bersih, bahkan seorang 
tokoh mudanya telah menjadi orang kepercayaan kaisar, dan panglima 
penyelidik. Baru menggunakan surat kuasa itu saja, kalau pemuda itu berniat 
jahat, dia sudah dapat ditangkap karena dianggap melawan petugas kaisar 
yang mempunyai surat kuasa! 


“Pinto menyerah! Kepandaianmu memang luar biasa sekali, orang muda!" 


katanya sambil merangkap tangan depan dada memberi hormat. 


Cin Po merasa girang melihat sikap gagah ini dan diapun membalas 
penghormatan itu. 


“Terima kasih bahwa totiang telah suka mengalah,” katanya dan kembali sikap 
ini membuat Kong Hi Tojin menjadi kagum bukan main. Seorang pemuda yang 
selain lihai sekali juga pandai membawa diri, tidak sombong dan amat rendah 
hati. 
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Perundingan tentang peminangan itupun dilanjutkan tanpa banyak kesulitan 


lagi dan akhirnya pinangan itu diterima dengan baik setelah diajukan oleh Yap 
Siong Kun sebagai paman Kim Sun. Pertunangan telah diikat dengan 
penukaran sebuah hiasan rambut dari batu permata dengan seuntai kalung 
milik Hui Ing ditukar dengan hiasan rambut itu. Tinggal pernikahannya saja 
akan dilangsungkan dalam waktu setengah tahun mendatang. 


Para tamu merasa puas dan mereka pulang dengan hati senang, demikian 
pula pihak nyonya rumah yang ditinggalkan merasa puas dengan ikatan 
pertunangan yang memang sudah disetujui oleh ke dua orang muda yang 


berpasangan itu. 


<y> 


Setelah para tamu pulang, barulah Cin Po mendapatkan kesempatan untuk 
memperkenalkan Ciok Hwa kepada ibunya. Mereka semua tetap duduk di 
ruangan yang tadi, akan tetapi kini meja telah dibersihkan dan yang duduk 
menghadapi meja hanya mereka berempat, Sung Bi Li, Kwan Hui Ing, Cin Po 
dan Ciok Hwa. 


“Ibu, aku perkenalkan nona ini kepadamu. Ini adalah Kui Ciok Hwa dan kami 


berdua sudah sepakat untuk saling berjodoh, ibu,” kata Cin Po kepada ibunya. 


Sung Bi Li tersenyum girang. “Ahh! Kiranya engkau sudah mendapatkan 
pilihan hatimu? Bagus sekali, Cin Po! Namanya Kui Ciok Hwa? Nama yang 
bagus. Berapa usiamu sekarang, Ciok Hwa?” 


“Usia saya sudah duapuluh tahun, bibi,” kata Ciok Hwa, tidak berani menyebut 
ibu, karena perjodohan mereka belum diterima dan disahkan. 
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“Dan siapakah orang tuamu?" 


Ditanya demikian, Ciok Hwa agak tertegun. Ia merasa bahwa ayahnya adalah 
seorang datuk, Datuk Timur yang menjadi pembantu kerajaan Wu-yeh yang 


dianggap musuh, maka ia ragu untuk memperkenalkan nama ayahnya. 


Melihat ini, Cin Po mendahuluinya. 


“Ibu, Hwa-moi ini sudah yatim piatu, tidak berayah tidak beribu lagi.” 


“Ah, kasihan engkau, Ciok Hwa,” kata Bi Li, “Akan tetapi, siapa nama 
mendiang ayahnya?” 


“Nama ayah almarhum adalah Kui Bhok........ " kata Ciok Hwa lirih. 


Kedua mata. Sung Bi Li agak terbelalak. 


“Kui Bhok....... ? Aku seperti pernah mengenal nama itu! Kui Bhok......? Ah, 


Tung-hai Mo-ong juga bernama Kui Bhok, bukan?” 


“Memang mendiang ayah berjuluk Tung-hai Mo-ong, bibi,” kata Ciok Hwa 
yang tidak dapat menahan diri untuk menyembunyikan siapa ayahnya itu. 
Lebih baik berterus terang, pikirnya penasaran. Bagaimanapun juga, Cin Po 
sudah mengenal siapa ayahnya! 


Kini sepasang mata itu benar-benar terbelalak lebar. “Tung-hai Mo-ong......? 
Ciok Hwa, coba kau singkap cadarmu, ingin aku melihat mukamu." 


Cin Po memandang kepada kekasihnya dengan hati penuh iba, akan tetapi, 
dia tidak dapat mencegah dan agaknya Ciok Hwa juga tidak ragu-ragu lagi 
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untuk membuka cadarnya. Hui Ing memandang dengan wajah penuh 


kekhawatiran. 


Cadar dibuka, seraut wajah yang penuh totol-totol hitam diangkat 
memandang kepada Bi Li dengan matanya yang bersinar-sinar. Terdengar 
Sung Bi Li menjerit dan berteriak. 


itu. 


“Hwa-moi......!!” Cin Po mengejar keluar dan sampai agak jauh dari Thian-san- 


pang, barulah ia dapat menyusul dan ia menangkap lengan gadis itu. 


“Hwa-moi, kau maafkanlah ibuku...... kau maafkanlah aku....., mari kita 


kembali dan akan kubicarakan baik-baik dengan ibu.” 


“Tidak, aku tidak mau kembali ke sana hanya untuk mendengar hinaan. Koko, 
kau turutilah ibumu, jangan berjodoh dengan aku. Aku anak seorang datuk 
sesat, dan wajahku seperti setan. Aku hendak kembali ke Pulau Hiu......!" kata 


gadis itu dengan suara terisak-isak. 


“Hwa-moi....... 1 


Akan tetapi Ciok Hwa merenggut lepas lengannya. 
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“Koko, jangan paksa aku atau aku akan melawanmu!" Dan ia berlari lagi 


secepatnya meninggalkan pemuda itu. 


Cin Po maklum bahwa dalam keadaan seperti itu, kalau dia memaksa 
keadaannya akan menjadi semakin buruk, maka dengan tubuh terasa lemas 
dan hati terasa kosong dia lalu kembali kepada ibunya. 


Hui Ing menyongsongnya. “Mana enci Ciok Hwa, koko?" tanyanya. 


Cin Po menggeleng kepalanya dan menghela napas. “Ia tidak mau kembali ke 


sini...” 


“Lebih baik begitu, bagaimanapua juga aku tidak setuju mempunyai mantu 
seperti setan begitu, apa lagi ia puteri Tung-hai Mo-ong!” kata Sung Bi Li 


dengan nada suara masih marah. 


“Ibu, apakah ibu menilai seseorang dari ayahnya? Kalau begitu, orang macam 
apakah aku ini? Orang macam apakah dia yang menjadi ayah kandungku? 
Ayahku jauh lebih jahat dari pada Tung-hai Mo-ong, ibu. Apakah ibu sudah 
lupa akan hal ini? 


“Ciok Hwa memang puteri Tung-hai Mo-ong, akan tetapi ia tidak jahat seperti 
ayahnya dan biarpun wajahnya buruk, namun hatinya amat baik. Dan tentang 
ayahnya itu, mengingat aku adalah anak ayah yang lebih jahat lagi, sudah 
sepatutnya kalau aku berjodoh dengan puteri seorang datuk seperti mendiang 
Tung-hai Mo-ong." 


“Benar seperti yang dikatakan koko Cin Po, ibu. Enci Ciok Hwa itu biarpun 


wajahnya cacat dan buruk, namun ia seorang gadis yang gagah perkasa, 
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berjiwa pendekar dan baik sekali. Bahkan tanpa pertolongannya, mungkin 


kedua orang anakmu ini sudah tewas,” Hui Ing juga membujuk ibunya. 


“Tapi...... tapi......” Bi Li masih mencoba membantah. 


“Ibu, akulah yang menanggung bahwa enci Ciok Hwa itu seorang gadis yang 


bijaksana dan berhati mulia!” tambah pula Hui Ing dengan suara mantap. 


Kini Sung Bi Li menangis. Ia tidak setuju bermantukan Ciok Hwa karena 
merasa kehormatan dan harga dirinya tersinggung. Apa akan kata orang nanti 
kalau melihat ia mempunyai seorang mantu yang wajahnya seperti setan, apa 
lagi puteri datuk Tung-hai Mo-ong? Tentang keadaan puteranya sendiri yang 
berayahkan Ban Koan yang jahat, ia memang berusaha melupakan aib itu, 


dan pula tidak ada orang lain yang mengetahuinya. 


Kita sejak kecil sudah dijejali dengan penjagaan kehormatan dan harga diri 
ini, sehingga setelah dewasa kita melakukan apa saja untuk menjaga 
kehormatan dan harga diri. Dalam berpakaian, dalam tindak tanduk sehari- 


hari, kita tidak segan untuk berpalsu-palsu demi kehormatan dan harga diri. 


Kehormatan dan harga diri sudah disatukan dalam bentuk pakaian, 
kedudukan, harta benda, sikap, nama dan bukan kepada pribadi orang itu 
sendiri sehingga setiap orang selalu berusaha ke arah peningkatan 
kehormatan dan harga diri. Dalam memilih mantupun, seperti Bi Li, orang 
condong untuk melihat keadaan dan latar belakang orang itu, bukan melihat 
pribadinya. 


Bi Li menangis sesenggukan. Hui Ing dan Cin Po saling pandang dan Hui Ing 
yang mendesak ibunya, “Ibu, apakah ibu masih juga berkeberatan kalau koko 


Cin Po berjodoh dengan enci Ciok Hwa?" 
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“Sesukamulah....... aku...... aku tidak melarang, hanya...... ah, sudahlah, kalau 


memang Cin Po mencinta gadis itu terserah, aku tidak akan mencegahnya 


“Terima kasih, ibu!” Cin Po berlutut di depan kaki ibunya. 


Sepekan kemudian Cin Po meninggalkan Thian-san-pang untuk pergi 
menyusul Ciok Hwa ke Pulau Hiu. 


<y> 


Cin Po melakukan perjalanan cepat untuk menyusul Ciok Hwa ke Pulau Hiu. 
Setelah sekarang Wu-yeh terjatuh ke tangan kerajaan Sung, melakukan 
perjalanan ke daerah ini menjadi aman bagi Cin Po. Akhirnya, tanpa adanya 
gangguan, tibalah dia di tepi pantai dan dia membeli sebuah perahu kecil dan 


dengan cepat didayungnya perahu itu menuju ke Pulau Hiu. 


Ketika tiba di dekat Pulau Hiu, dia melihat perahu-perahu hitam milik para 
bajak laut Pulau Hiu dihias dengan bunga-bunga kertas warna warni. Dia 
menjadi tertarik sekali dan ketika dia mendarat, suasana di pulau itupun 


semarak dengan hiasan di sana sini! 


Seorang anggauta bajak melihat dan mengenal Cin Po, lalu menegur, “Tai- 
hiap baru datang?” 


“Apa yang terjadi di sini? Apa artinya semua hiasan ini?” 


“Kami sedang mempersiapkan sebuah pesta pernikahan, tai-hiap. Besok pagi 
akan diadakan perayaan pernikahan!” kata orang itu dengan nada suara 
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gembira. “Bukankah kedatangan tai-hiap ini untuk menghadiri pesta 


pernikahan itu?" 


Cin Po terkejut dan di luar kesadarannya dia memegang lengan orang itu 
sehingga yang dicengkeram lengannya mengaduh. Dia mengendurkan 
cengkeramannya dan bertanya, “Siapa yang menikah? Hayo katakan, siapa 


yang akan menikah besok pagi?!” 


“Eh: eh, apa tai-hiap belum tahu? Ketua kami akan menikah dengan bekas 
ketua kami Si Mata Satu......” Orang itu tidak melanjutkan kata-katanya karena 


Cin Po sudah lenyap dari situ. 


Bagaikan seorang yang kesetanan Cin Po masuk ke dalam rumah Ciok Hwa. 
Beberapa orang penjaga yang berada di rumah itu berusaha untuk 
menahannya, akan tetapi dengan menggerakkan tangan ke kanan kiri, enam 
orang penjaga itu roboh jungkir balik dan dia terus berlari masuk, 
mengejutkan Ciok Hwa yang sedang duduk melamun seorang diri di dalam 


kamarnya. 


“Kau ..:...2?” Ciok Hwa bangkit berdiri memandang pemuda itu dari balik 


cadarnya. 


“Hwa-moi, apa-apaan kau ini! Hendak menikah dengan Si Mata Satu!" 


“Cin Po, kau tidak berhak mencampuri! Perduli apa engkau?” balas Ciok Hwa 


dengan suara ketus. 


“Hwa-moi, engkau adalah calon isteriku. Tidak mungkin menikah dengan 


orang lain!" 
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“Tidak, ibumu telah menghinaku, telah menolakku!” 


“Akan tetapi aku tidak pernah menolakmu!" 


“Tidak, aku tidak dapat menjadi isterimu, ibumu telah....... a 


“Hwa-moi, engkau tidak mengenal ibuku. Ia bukanlah seorang wanita yang 
jahat dan kejam. Mungkin karena terkejut, ketika itu, ia menolakmu. Akan 
tetapi aku telah bicara dengannya dan ia mau menerimamu sebagai 


mantunya.” 


“Tidak, aku tidak mau dihina lagi. Biar aku menjadi isteri Si Mata Satu, atau 
Si Mata Buta sekalipun, lebih tepat untukku. Engkau putera ketua Thian-san- 
pang yang terhormat, sedangkan aku hanya anak datuk sesat dan wajahku 
cacat, buruk seperti setan!” 


“Hwa-moi, aku cinta padamu dan engkau mencinta aku. Aku larang engkau 
menikah dengan siapapun juga!” bentak Cin Po. 


“Aku tidak perduli!” 


“Aku akan membawamu pergi dari sini!” 


“Aku tidak sudi!” 


“Aku akan memaksamu!” 


“Aku akan melawanmu!” teriak Ciok Hwa dan ia sudah menyerang Cin Po 
dengan pukulan tangannya ke arah dada pemuda itu. 


Cin Po tidak mengelak. 
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“Bukk!” pukulan mengenai dada Cin Po dan Ciok Hwa menjerit dan kaget 


sendiri melihat Cin Po tidak mengelak atau menangkis. Akan tetapi Cin Po 
sudah menggerakkan tangan menotoknya dan iapun roboh lemas dalam 
rangkulan Cin Po, tertotok. Cin Po memondongnya dan membawanya keluar. 


Semua anggauta Pulau Hiu sudah berkumpul di luar dan Si Mata Satu sudah 


pula berdiri di situ. Melihat Si Mata Satu, Cin Po memandang dengan tajam. 


“Engkau berani hendak menghalangi aku membawa pergi Ciok Hwa?" 


bentaknya dengan geram. 


Si Mata Satu memberi hormat. “Tai-hiap, pernikahan ini adalah kehendak 
ketua kami dan aku sama sekali tidak berani membantah. Harap jangan 
persalahkan diriku dan kalau sekarang tai-hiap hendak membawanya, aku 
hanya dapat merasa bersyukur." 


Tahulah Cin Po bahwa pernikahan itu memang kehendak Ciok Hwa semata- 
mata untuk menghancurkan hatinya, untuk membalas penghinaan yang 


diterimanya dari ibunya. 


“Anak bodoh kau......!” Dia mengomeli Ciok Hwa yang kini menangis di dalam 
pondongannya lalu Cin Po melompat dan membawa Ciok Hwa lari ke pantai. 
Dimasukkan tubuh gadis itu ke dalam perahunya dan didayungnya perahu itu 
ke tengah, disaksikan oleh Si Mata Satu dan kawan-kawannya dengan 


gembira. 


Mereka melambaikan tangun. Si Mata Satu yang paling merasa gembira. 
Sebetulnya dia sendiri tidak suka untuk menikah dengan wanita yang bermuka 
buruk mengerikan itu, akan tetapi dia tidak berani menolak kehendak Ciok 


Hwa yang ditakuti. Maka, kini melihat Cin Po datang dan membawa pergi 
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wanita itu, tentu saja pernikahannya menjadi urung dan dia bergembira 


sekali. 


Setelah berada di perahu, Cin Po membebaskan totokannya dari tubuh Ciok 
Hwa. “Nah, sekarang kita berada di perahu, di atas air. Di sini aku tidak 
berdaya dan kalau engkau akan membunuhku, lakukanlah!” kata Cin Po 


kepada gadis yang masih menangis itu. 


Mendengar ucapan Cin Po, Ciok Hwa menangis semakin sedih. Cin Po 
mendiamkannya saja, hanya mendayung perahunya tanpa berkata apa-apa 


lagi. 


“Engkau...... akan membawaku ke mana?” tanya Ciok Hwa setelah reda 


tangisnya. 


“Engkau akan kubawa lagi menghadap ibu di Thian-san-pang." 


“Aku tidak mau menerima penghinaan lagi. Lebih baik aku mati!” 


“Ciok Hwa, percayalah kepadaku. Ibu telah berubah pendiriannya. Aku 
tanggung bahwa ia tidak akan mengeluarkan kata-kata kasar lagi. Ia telah 
menyadari keadaan dan tidak akan menolakmu lagi. Ketika itu ia hanya 
terkejut dan dalam kekagetannya itu, ia telah menyinggungmu, maafkanlah 


ibuku, Hwa-moi." 


Kembali Ciok Hwa terisak. “Koko....... 
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“Katakanlah terus terang. Apakah cintamu kepadaku itu benar-benar? Ingat, 


aku puteri Tung-hai Mo-ong yang pernah hendak membunuhmu dahulu. Dan 
lebih lagi, aku memiliki wajah yang buruk menjijikkan seperti setan. Benar- 
benarkah cintamu kepadaku?" 


“Hwa-moi, apakah aku harus bersumpah? Aku mencinta pribadimu, mencinta 
kebijaksanaan dan kebaikanmu, bukan sekedar mencinta wajahmu. Wajahmu 
boleh bercacat, akan tetapi bagiku, pribadimu tidak bercacat!” 


Mendengar ucapan ini, Ciok Hwa membalik dan merangkul Cin Po, menangis 
di dada pemuda itu. “Ah, koko...... betapa aku cinta padamu....... aku..... aku 
rela mati untukmu...... aku..... aku tadinya hendak membunuh diri begitu 
pernikahanku dirayakan." 


“Hwa-moi....... I” Cin Po memeluknya erat-erat seolah tidak ingin gadis itu 
terlepas darinya. “Betapa bodoh engkau! Aku tidak akan melepaskanmu, biar 
apapun juga yang terjadi. Andaikata ibuku sungguh-sungguh tidak setuju, aku 
tetap akan pergi bersamamu, hidup berdua denganmu. Percayalah! Akan 


tetapi ibuku telah insaf dan ia menyetujui perjodohan kita." 


“Benarkah, koko?” 


“Aku tidak pernah mau berbohong kepadamu, kekasihku." 


“Koko Cin Po......!” 


Perahu di dayung terus dan tak lama kemudian merekapun sudah mendarat. 
Mereka langsung pergi ke Thian-san-pang. Karena percaya kepada 
kekasihnya, Ciok Hwa mau datang lagi ke Thian-san-pang walaupun 
jantungnya berdebar keras penuh ketegangan. 
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Pertama-tama yang menyambut mereka adalah Hui Ing. “Enci Ciok Hwa, 


syukurlah engkau mau datang kembali bersama koko! Kami girang sekali, 


enci!” 


Kemudian Sung Bi Li keluar. Sejenak kedua orang wanita itu berdiri saling 
berhadapan, diam tak bergerak seperti patung. Sinar mata Ciok Hwa seolah 
menembus cadarnya mempelajari keadaan wajah calon ibu mertuanya. 


Kemudian Bi Li melangkah maju dan merangkul gadis itu. 


“Ciok Hwa, maafkan ibumu, nak!” 


Mendengar ucapan itu, Ciok Hwa merangkul calon ibu mertuanya berbisik, 
“Sayalah yang mengharapkan maaf darimu, ibu......” Keduanya bertangisan 


dan terobatilah hati Ciok Hwa yang pernah luka di tempat ini. 


Karena Ciok Hwa sudah yatim piatu, maka perjodohan dirundingkan mereka 
bersama. Kemudian diputuskan bahwa hari pernikahan mereka dibarengkan 
dengan hari pernikahan Hui Ing, dan akan dirayakan di Thian-san-pang. 


Setelah tinggal beberapa hari lamanya di Thian-san-pang, Ciok Hwa berpamit 
dari ibu mertuanya untuk lebih dulu berkunjung ke makam ayahnya dan 
bersembahyang. Cin Po menemaninya dan setelah tiba di makam itu, mereka 
bersembahyang. Kemudian mereka duduk bercakap-cakap di depan makam. 


“Kalau aku teringat akan kehidupan ayah di masa lalu dan kehidupanku 
sendiri, aku tidak terlalu menyalahkan ibumu kalau ia dahulu itu menolakku. 
Ayah adalah seorang datuk sesat dari Timur sedangkan aku? Aku pernah 
menjadi kepala bajak laut di Pulau Hiu. Sedangkan engkau adalah putera 
ketua Thian-san-pang yang terhormat!” 
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Ia menghela napas panjang. “Entah bagaimana engkau membujuk ibumu 


sehingga akhirnya ia menyetujui perjodohan kita, koko." 


Cin Po merasa bahwa sudah tiba waktunya bagi dia untuk berterus terang 
kepada Ciok Hwa tentang rahasia dirinya. “Mudah saja, Hwa-moi. Kaukira aku 
ini keturunan orang baik-baik? Mendiang ayah kandungku jauh lebih jahat 


dibandingkan mendiang ayahmu." 


Ciok Hwa terkejut sekali dan berseru, “Aku tidak percaya!” 


“Nah, dengarlah baik-baik riwayatku. Engkau ingat ketika para tokoh Kun-lun- 
pai menuduh Thian-san-pang pernah menyeleweng dan bersekongkol dengan 
Coa-tok-pang yang jahat? Dan ibuku mengaku kepada mereka bahwa 
memang pernah ada seorang pengkhianat mengacau di Thian-san-pang, 
menguasai Thian-san-pang dan membawanya menyeleweng? Nah, 


pengkhianat itu adalah ayah kandungku!” 


“Mana mungkin? Engkau putera ibumu yang menjadi ketua Thian-san-pang!" 
bantah Ciok Hwa. 


“Memang benar, dan pengkhianat itu adalah suheng dari ibuku. Mereka bukan 
suami isteri, akan tetapi pada suatu saat....... ahh, biarlah aku berterus terang 
kepadamu, Ciok Hwa karena di antara suami isteri tidak boleh ada rahasia, 


biar engkau tahu orang macam apa calon suamimu ini. 


“Pada suatu waktu, selagi ibuku pingsan, ia telah diperkosa oleh suhengnya 
itu. Dan akibatnya....... terlahirlah aku. Nah, sudah lega hatiku sekarang 


setelah menceritakannya kepadamu." 


“Ahhh, begitukah, koko? Dan siapa nama....... ayah kandungmu itu?” 
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“Namanya Ban Koan. Aku benci nama itu, seorang pengkhianat dan penjahat 


kejam sekali." 


“Koko, sudah benarkah itu kalau engkau membenci ayahmu sendiri? Biarpun 
dia jahat akan tetapi tetap dia ayahmu. Dan mengapa engkau memakai marga 
Sung, bukan Ban?” 


“Aku menggunakan marga ibuku." 


“Sudah benarkah itu, koko? Engkau adalah seorang yang jujur dan bijaksana, 
kenapa tidak berani menggunakan marga ayah kandungmu? Malu?” Ciok Hwa 


menegur. 


Cin Po menghela napas dan menyadari kesalahannya. “Apa yang harus 
kulakukan, Ciok Hwa? Aku menjadi bingung mendengar teguranmu!" 


“Aku tidak akan merasa puas kalau engkau tidak menggunakan nama marga 
ayah kandungmu, yaitu marga Ban, dan aku tidak akan tenang kalau engkau 
tidak mengajak aku bersembahyang di depan makam ayah kandungmu. Boleh 
jadi ayah kita jahat, akan tetapi mereka adalah orang tua kita, dan kini 
mereka telah meninggal dunia. 


“Sepatutnya sebagai anak, kita harus berdoa memintakan ampun kepada 
Tuhan atas segala dosa mereka. Bukan malah membenci mereka!” 


Cin Po merangkul kekasihnya. “Alangkah mulia hatimu, Hwa-moi. Baiklah, aku 
berjanji bahwa mulai saat ini nama lengkapku adalah Ban Cin Po dan nanti di 
Thian-san-pang engkau akan kuajak bersembahyang di depan makam ayah 
kandungku." 
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Senang dan legalah hati Ciok Hwa, maka iapun balas merangkul pemuda itu. 


Kebahagiaan terasa bagi dua hati yang sepaham sependirian, dua hati yang 
mencinta dengan tulus, biarpun melihat cacat cela dalam diri masing-masing. 


<y> 


Pernikahan dua pasang mempelai itu dirayakan dengan meriah di Thian-san- 
pang. Bukan hanya para tokoh kang-ouw yang datang sebagai undangan, juga 
banyak pejabat tinggi termasuk Menteri Kebudayaan Lu Tong Pi hadir! 


Setelah semua tamu bubaran, Cin Po dan Ciok Hwa berada di dalam kamar 
pengantin yang berbau harum dupa. Dengan lembut Cin Po menghampiri Ciok 
Hwa yang duduk di tepi pembaringan dan perlahan-lahan dia menyingkap 


cadar hitam itu. 

Ditatapnya wajah isterinya yang totol-totol hitam itu tanpa jijik, bahkan 
dengan penuh iba dan sayang. Dia melihat air mata mengalir turun di kedua 
pipi, isterinya yang menundukkan mukanya dengan malu-malu. 


“Isteriku sayang! Kenapa menangis?” 


“Aku menangis karena bahagia, suamiku, karena aku kini yakin benar akan 


cintamu kepadaku....... 


Cin Po merangkul. “Apakah selama ini engkau belum yakin?” 


“Siapa bisa yakin, koko? Bagaimana mungkin seorang pria akan dapat 


mencinta seorang gadis yang mukanya cacat...... 


539 


“Husssshhh, tidak usah menyebutkan lagi hal itu. Aku cinta padamu, moi- 


moi!” 


Dan Cin Po lalu mendekatkan mukanya, menciumi muka yang totol-totol 
hitam itu. Setelah dia melepaskan isterinya, Ciok Hwa memandang kepadanya 
sambil tertawa geli. 


Sudah tentu saja Cin Po menjadi terheran dan mengerutkan alisnya. “Kenapa 
engkau tertawa geli, isteriku?” 


“Hi-hi-hik, lihat mukamu seperti..... seperti badut! Sungguh lucu......!" 


Cin Po terkejut sekali, juga khawatir karena sikap isterinya seperti seorang 
yang tidak waras pikirannya. Dia lalu lari ke meja dan mengambil cermin, 


bercermin. 


Dia terbelalak melihat mukanya coreng-moreng hitam, memang seperti 
badut. Dia terheran-heran. Bagaimana mukanya bisa coreng moreng seperti 
itu? Ah, baru saja dia menciumi isterinya! Kedua pipi isterinya diciuminya dan 


mukanya lalu coreng moreng. 


Dia lalu melompat mendekati isterinya memegang wajah isterinya dengan ke 
dua tangan dan memaksa isterinya mengangkat muka. Totol-totol hitam itu? 


Dia lalu memondong isterinya ke kamar mandi dan dengan paksa dia mencuci 
muka isterinya dengan air, lalu membersihkannya dengan bajunya. Dan..... 
totol-totol hitam itu lenyap sama sekali. 


Wajah isterinya putih kemerahan, mulus tanpa cacat dan bahkan cantik jelita 
bagaikan bidadari! Dia terbelalak.” 
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Mata. Kau... , benar Ciok Hwa....... ?” 


Ciok Hwa tersenyum dan bukan main manis dan indahnya senyum itu. 
“Apakah engkau sudah lupa lagi kepadaku, suamiku?” 


Cin Po merangkul. Kedua matanya basah. “Engkau..... engkau..... sudah 


sembuh?” 


“Sudah sejak lama! Sejak Yok-sian mengobatiku dari luka beracun, cacat di 
mukaku sembuh. Justeru serangan jarum beracun dari Kam Song Kui itu telah 
menyembuhkan cacat di mukaku, walaupun sempat membahayakan 
keselamatan nyawaku." 


“Akan tetapi, kenapa engkau masih menutupi mukamu dengan cadar dan 
memberi totol-totol hitam dengan tinta bak?” 


Ciok Hwa tersenyum dan merangkul suaminya. 


“Engkau bodoh, tidakkah kaulihat bahwa totol-totol hitam itu tidak sama 
dengan keadaan mukaku yang dahulu, penuh benjolan-benjolan? Dan aku 
memang sengaja membiarkan engkau mengira mukaku masih tetap buruk, 
kalan tidak begitu, bagaimana aku dapat menguji sampai di mana besarnya 
cintamu kepadaku? Aku tidak ingin dicinta karena wajahku cantik.” 


“Ah, engkau isteriku yang bijaksana......” Cin Po kembali menciumi wajah 
isterinya sampai Ciok Hwa terengah-engah. "Pantas saja Suhu Bu Beng Lojin 
menyetujui perjodohanku denganmu." 
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“Suhumu seorang sakti yang bijaksana. Dia sudah tahu bahwa totol-totol 


hitam itu hanya buatan, akan tetapi dia tidak membuka rahasiaku. Aku dapat 
melihat ini dari pandang matanya yang penuh senyum maklum." 


Cin Po menarik isterinya keluar kamar. 


“Heii, mau engkau bawa ke mana aku!" teriak isterinya. 


“Akan kupamerkan kepada semua orang!” kata Cin Po sambil tertawa dan 
seperti orang kesetanan, dia berteriak-teriak membangunkan ibunya, bahkan 
mengetuk-ngetuk pintu kamar Hui Ing dan suaminya, membangunkan semua 


orang. 


“Lihat......! Lihat ini isteriku, Kui Ciok Hwa yang cantik seperti bidadari!" 
teriaknya kegirangan. 


Hui Ing dan suaminya terkejut pintu kamarnya diketuk dan mereka keluar dari 
kamar. Demikian pula Sung Bi Li dan mereka semua terbelalak memandang 


gadis yang cantik jelita, yang digandeng Cin Po. 


Hui Ing lebih dulu maju dan merangkul Ciok Hwa. “Sungguh ajaib. Engkau 
seorang gadis yang cantik jelita, enci. Aku merasa bangga dan girang sekali 
mempunyai kakak ipar sepertimu!” 


Kini giliran Sung Bi Li merangkul mantunya. “Akupun bangga dan girang 
sekali, Ciok Hwa. Engkau mantuku yang baik......” Dan nyonya ini tidak dapat 


menahan air matanya. 


Setelah kembali ke dalam kamar, Cin Po merangkul isterinya. 
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“Semua orang bangga kepadamu, isteriku. Apa lagi aku!" 


“Ahh, aku hanya isterimu yang jelek, bodoh dan......" 


“Dan hebat!” Cin Po menutup kata-kata merendahkan diri itu dengan 
ciumannya. 


Sampai di sini, selesailah sudah kisah Pendekar Baju Putih ini. Semoga kisah 
ini ada manfaatnya bagi para pembaca, dan sampai jumpa di dalam kisah 
yang lain. 


TAMAT 
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